Permulaan 


W Author POV W 


Di reruntuhan markas Diga tengah berkumpul Omega Five, 
seluruh anggotanya. 


"Hah..hah... Hah." 


Di satu dinding ada Diga yang terpojok sambil bersimbah 
darah. "Apa..yang..telah kalian lakukan?" kata Diga lemah. 


Omega Five telah membantai seluruh anak buah Diga yang 
bersamanya tadi. 


"Menyingkirkan serangga?" senyum mengejek Modi, Diga 
berdecak. 


"Cepat habisi biar misi ini cepat selesai.." desak Shaga yang 
satu-satunya membawa tas, besar lagi. 


Tomas mendekat dan menendang satu pundak Diga, dan 
satu tangannya sudah siap memukul. 


"Tidak akan lama tapi sakit.." bisik Tomas. 
"Disinikah aku berakhir?" 


"Mmm!" 


Melodi Kegelapan : Ilusi Dua Bayangan 

Dua sosok Azalea tiba-tiba menembus dinding di samping 
Kiri dan kanan, mereka mengayunkan cutlass disaat 
bersamaan memotong leher Tomas. 

Truang?! 


Tapi kedua serangan itu tidak bisa memotong Tomas. 


"Kuat sekali?!" 


One yang mengetahui yang asli, menyerangnya. Azalea 
ditarik oleh One keluar dari dalam dinding. "Aku sudah 
menduga kau ada disini, Azalea.!" 


"Aza--!" Shaga tiba-tiba menyerang Diga dengan tangan 
baja yang keluar dari tasnya. 


"Kau diam disana.." 


Sementara itu, Aza menarik pedangnya sampai menancap 
ke lantai, ia melakukan akrobat yang berhasil mendaratkan 
tendangan sabit tapi seperti yang bisa ditebak, One 
menahannya. "Kau tahu, One... Aku tidak menyukai Kode 
Nama-mu itu!" 


"Begitu juga denganku.." 
Save On 


One menggunakan satu tekniknya, tanda-tanda dan jalur 
lintasan terlihat di pandangan One, tapi entah bagaimana 
caranya kabut hitam Azalea menghalangi pandangan One. 
Azalea menyadari itu saat One sedikit berdecih. Dia 
mencabut pedangnya dan menebas ke wajah, One hampir 
ditebas andai dia tidak mundur. 


"Kena kau!" 
Cruak! 


"Urgh." ringis One saat merasakan tusukan dibelakangnya, 
dimana ada kabut berbentuk pasak. 


"Hm!" Azalea tanpa tunda segera bangkit dari posisi 
terbalik, ia melesat ke depan dengan cutlass terayun cepat 


ke One. 
Del Vhurvul 


Dinding arang hitam tiba-tiba tercipta melindungi One, 
walaupun ayunan cutlass Azalea berhasil memotong arang 
tapi akurasinya meleset jauh. 


"Maaf aku terlambat.." seru Gehenna. 


"Sial. Aku kehilangan kesempatanku. Aku harus kabur dan 
membawa Diga--" 


THRUST! 


Sebuah pedang bermata merah keunguan menembus tubuh 
Azalea dari belakang. 


"Apa--Huark!" muntah darah Azalea. 


"Bagian belakangmu terlihat jelas, Azalea-" bisik Modi 
sambil menyeringai lebar. 


"F-Flase Author ya?" 


"Menggunakan Chaos Sword untuk mengalahkan 
musuh" 


Modi melepas paksa pedangnya membuat aura Chaos 
tertinggal di dalam tubuh Azalea. 


"Aku... Tidak bisa menggunakan kekuatanku?" 
Hush... 


Na "Tomas hadir di depan Azalea dengan tinju kanan 
tergempal. 


Full Strike : Machfist 
Strike! 
MA ll 


Tinju Tomas mendarat tepat di lambung, bukannya jantung. 
Azalea terpental menghantam dinding dan terjebak disana. 


Gehenna menutupi badan Azalea dengan coklat yang 
lengket dengan cepat supaya Azalea tidak ada waktu untuk 
bergerak sedikit pun. 


"Sayang sekali kami tidak diperintahkan untuk 
membunuhmu.." cetus One berjalan ke Azalea yang sekarat. 


"Kau tidak akan mati semudah itu setelah melakukan 
pengkhianatan. Tapi kau tetap akan mati.." senyum Modi. 


"Kami sudah menyiapkan panggung yang bagus untukmu, 
Azalea.." tambah Tomas. 


Azalea hanya bisa tertawa kecil dengan kondisinya 
sekarang. 


"H-aahaa..ahaha. U-untukku..seorang? Ba..gus..lah--" 
"Dia pingsan?" tanya Gehenna. 


"Teman-teman, kurasa kita punya berita buruk?" panggil 
Shaga menunjuk ke arah Diga. 


"111?"" semuanya terkejut melihat tekanan kekuatan yang 
Diga keluarkan. 


"Dia masih memiliki kekuatan sebesar ini!?" 


"Hahahha, ini semakin menarik.." tertantang Modi. 


"Bo.doh." 
"Jangan gunakan itu.." batin Azalea. 


Pertarungan berakhir dengan kaburnya Omega Five 
bersama Azalea yang mereka tangkap, sedangkan Diga 
berdiri ditengah reruntuhan seperti mayat hidup. 


Misi mereka adalah menangkap Azalea, bukannya Diga? 


Apa maksud Shaker memberikan misi ini kepada Omega 
Five? 


Preview Next Arc 
A: Halo2, malam para R^ 


A : Ane kembali dgn resminya up buku ketiga dari 
SPW. Wow- wow baru di awal udah ada dead flag aja 


Azalea : No~~~ 
Azalea : Allyn, Raka, Riza bantu aku dong T~T 
A : Yosh, mari kita buka form buat SPW 3 setelah ini. 


A: Sampa jumpa di minggu depan~~ 


DigaRW & allynscarleta 


ShagaSilverish 


New Form 


A kembali dgn form baru buat buku ketiga” 


Ane butuh lumayan banyak untuk perang nantinya, jadi 
kalian bisa mempromosikan cerita ini ke teman kalian buat 
ikut mendaftar juga *alasan*. 


Untuk OC lama? 


Hehe... Boleh kok nambah satu Kode Nama, CUMA satu aja. 
Bagi yang mau aja sih :* 


Tanpa tunda inilah list form OC kita ; 
* k 

- Divisi O (5/5) 

- Tombak Kemenangan OMEGA (8/8) 
- Pedang Keadilan Raja (7/7) 

- Perisai Pahlawan Rakyat (7/7) 

- Ksatria Suci (3/3) 

- Entitas (3/3) 

- Dragon Kingdom (2/2) 

- Pasukan Pemberontak (6/6) 

- Grand Omega (5/5) 

- Ultimatum Member's Code (3/3) 


- Kubu Baik (3/3), Jahat (3/3) 
- Lainnya (4/4) 


x k 


Mm... Ane rasa itu saja. 


NA N 


~ 


Arc 20 1 Bulan 


W Another POV W 


Dulu ada seseorang ingin membuat suatu menara yang 
besar. Dia bekerja keras siang hingga larut malam demi 
rancangan menara masa depannya tapi hal tak diinginkan 
terjadi saat menara itu selesai ia ciptakan. Semua orang 
melihat satu menara tapi dia melihat ada dua menara 
ditempat ia membuatnya. Satu memancarkan cahaya yang 
dapat membuat semua mata bersinar tetapi satunya 
membuat si pemilik merasa ketakutan. 


Dia berpikir... Apa yang telah dia buat?! 


Rosa menutup buku dongeng kesukaan anak-anak dimensi 
dan menyimpannya ke rak khusus. Riza yang duduk 
manis(?) di kursi hanya bisa terpana..dengan jumlah buku 
dongeng di rak Rosa. 


"Menara itu menjadi sakral dan sering menjadi tempat 
khusus di dunia ini.." 


"Tapi guru, kenapa kau memberitahuku tentang dongeng 
ini? Aku sudah mendapatkan Kode Nama Author kembali 
dan memiliki kode yang baru.." 


"Tapi kau tidak memiliki Buku Kosong!" potong Rosa agak 
tajam, efeknya Riza jadi diam. 


"Menara Kebenaran menyimpan segala rahasia yang ada di 
setiap dimensi kita. Tempat itu sangat sakral karena 
memiliki lima fungsi. Pertama adalah tempat Kode Nama 
'terlahir', kedua tempat Kode Nama 'berkumpul', ketiga 
pusat Amnesty dan Chaos berada, keempat dimana Buku 
Kosong diciptakan dan kelima... Dimana para Author 
berakhir!" 


"Hm??" 


"Author tidak bisa terus menulis, kita akan kalah dengan 
waktu. Kau bisa memaksakan kehendak tapi tidak bisa 
menolak takdir yang telah ditetapkan.." 


"Tapi takdir bisa dirubah andai kita percaya.!" 

"Aku setuju tapi merubah itu sulit, Riza.." 

"Apa maksud anda 'berakhir disini'?" 

Rosa terdiam, ia terlihat mencoba mencari kata yang tepat? 


"Mudahnya... Kau akan mati disana?" 


"HAH?! Bagaimana bisa--?" Riza menggerebek meja sontak. 
Rosa sendiri duduk disamping mejanya. 


"Pendahulu kita-- Adriana Pemegang Author pertama mati di 
Menara Kebenaran demi 'mempertahankan' Kode Nama. Aku 
juga mati karena 'menyebarkan' Kode Nama." 


a " Riza terdiam mendengar riwayat yang dijelaskan 
Rosa. "Syukurnya Adriana sempat menyegel Kode Nama 
Author yang berhasil aku buka, dan aku memberimu Kode 
Nama saat Cry membunuhku. Jujur aku tidak menyangka 
jika yang membunuhku adalah orang yang kupercaya," 


"Guru.." 


"Eh, untung aku ini orangnya pemikiran, jadinya aku 
memperkirakan andai aku dibunuh oleh rekan sendiri aku 
sudah siap. Hasilnya kau jadi Pemegang setelahku sesuai 
rencana.." 


"Kenapa kau terdengar menyombongkan diri, guru? Anda di 
bokong, ingat?" pikir Riza. 


Rosa menepuk pundak sebelah Riza. 
Aku takut... Kode Nama Author berakhir padamu. 


Cari sisi lain dari Menara Kebenaran. 


W Author POV W 


Semoga beruntung, Riza! 


Riza membuka kedua matanya kembali setelah 'rapat' 
dengan Rosa selesai. Gerobak yang sepi dan tak bergerak 
adalah tempat yang paling aman untuk meditasi(untuk saat 
ini) dalam keadaan sekarang. Beda dalam, beda dengan 
yang ada diluar. Dimana Hikari baru saja membantai 
anggota OMEGA yang berencana menyerang mereka. 


"Mereka lemah tapi sangat merepotkan.!" gerutu Hikari 
tidak selesai-selesai, sedari tadi. Satu anggota OMEGA 
bergerak, itu membuatnya sial karena rantai yang berasal 
dari tanah mengikat tubuhnya lalu menenggelamkan. 


Rantai Golem Tanah : Hukuman Bumi 


Jruaak! 
Bersamaan dengan itu semuanya tenggelam ke dasar tanah. 


"Hikari-nii, ssst! Terlalu keras.." tegur Mizu yang 
bersembunyi dibalik gerobak. 


"Seperti biasa kau tidak segan-segan.." Riza keluar dari 
dalam gerobak mengenakan kain jubah coklat. "Itu salahmu 
Karena tiba-tiba ingin jadi pertapa dalam gerobak!" balas 
Hikari tidak mau kalah. 


"Haaaah.." Riza mendesah pasrah menerima julukan baru. 
"Kak Riza.." 


"Kita sudah 1 bulan tidak minggat-minggat dari tempat ini. 
Kekuatanmu sudah kembali! Seharusnya kita ke markas 
Pasukan Pemberontak.." 


"Hikari-nii, ssst!" 


"Aku masih ada keperluan disini dan kebetulan aku baru 
ingat.." 


he lo AEL 


"Ayo kita berkumpul dengan lainnya. Aku ingin kembali ke 
Menara Kebenaran.." 


W SKIP POV W 


Regu Riza yang menelusuri Kota Estaf terlihat sangat 
mencolok, hanya mereka yang mengenakan jubah di kota 
damai penuh tetumbuhan hijau terlebih mereka berdua 
terlihat seperti pengawal pribadinya... Mizu yang ada 
ditengah. 


"H-hahaha. A-apa benar rencana ini berjalan m-mulus, kak?" 
senyum masam Mizu yang ada ditengah. 


"Ini rencana bodoh.." decak Hikari yang di kanan. "Santai 
Saja~kita aman kok~" sahut Riza sangat santai. 


Di halaman 'Kata Pengefek' tertulis 'Dua penjaga, satu tuan', 
adalah kata yang Riza tulis di lembaran HOPE. 


Hasilnya mereka sampai di hotel bintang tiga dekat Menara 
Kebenaran yang seluruh kamarnya telah disewa oleh 
Aoyuki. 


"Kami kembali.." seru Riza membuka tudung jubahnya. 


""Selamat datang, Riza-sama!"" sambut para maid serta 
butler-nya Aoyuki. 


Mizu terkagum dengan kekompakkan mereka dan Hikari 
hanya mendengus tak suka keramaian. 


"Nii-sama!" 


Aoyuki menuruni anak tangga dengan tergesa-gesa, diikuti 
Aroki dibelakangnya. 


"Aoyu.." 
"Aoyuki rindu dengan nii-sama.." 
"Haha, padahal cuma satu bulan.." 


"Tetap saja.." Aoyuki memeluk Riza sambil 
menenggelamkan wajahnya. 


"Adikku memang manis.." 

"Jah!? Nii-sama sudah mau pulang?" 

"Hahah, kau tahu sendiri... Aku benci orangtua kita." 
"Nii-sama.." 

Riza menjawabnya sambil tersenyum. 


1 bulan ini, tepat setelah Riza mendapatkan kekuatannya 
kembali ia menemukan fakta bahwa orangtua kandungnya 
adalah orang yang sangat terkenal di Paralel, sebagai 
penerus Rosa dan memimpin organisasi itu yang kini 
berubah nama menjadi Soul's Pedia. 


"Kau tidak boleh berkata seperti itu..Riza." sela Aroki. 
"Aku suka saat kau tidak formal, Aroki.." senang Riza. 
"Ya, itu karena kau 'belum' jadi tuanku.." 


"Bisa kita sudahi percakapan ini.? Kenapa kau ingin ke 
menara itu lagi, Riza?" potong Hikari dengan sengaja. 


"Nii-sama mau ke menara?" 


"Kakakmu ini ada urusan disana, cuma sebentar saja, 
kurasa.." 


"Sebentar?" pikir Hikari. 

"Kalau begitu Aoyuki ikut nii-sama.." 
"Ok, stop. Aoyu tinggal.." 

"Eeeh??" 


"Aoyu itu sangat terkenal, ingat? Kau adalah Diva . Kakakmu 
ini pasti dengan cepat ketahuan nantinya.." 


"Curang-" Aoyuki langsung cemberut, Riza menarik pipinya 
gemas. 


"Kakakmu ini tidak bakal lama.." 
W Another POV W 


Eraser telah memanggil beberapa Pengguna Kekuatan ke 
ruangannya, totalnya ada 8 orang termasuk Rei dan Zakuro. 


"Mulai saat ini kalian akan menjadi Divisi O. Misi kalian 
adalah menjaga Riza. Aku bisa mempercayakan ini 
kepadamu'kan?" 


Orang yang di tunjuk sebagai Komandan Divisi menyahut. 
"Tentu, itu sangat mudah.." 


Preview Next Arc 
A: Malam2 para R^ 


A : Ane memutuskan up Arc 20 sambil menunggu yg 
form FULL 


A : Yap, sesuai sinopsis pertama ada tindakan Riza yg 
mencari sisi lain dari menara sesuai nasehat Rosa. 


Hikari : OC-nya banyak sekali 


Mizu : Ini beneran jadi perang?? 


Zakuro : Saya muncul juga walau di buku ketiga T-T 
Aroki : Cuma nama doang '-' 

Zakuro : *attack Aroki* 

Aroki : *Aroki shield* 

Aoyuki : Nii-sama 


Eraser : Perasaan aku muncul cuma beri perintah aja 
dh.. 


A: Sampai jumpa minggu depan 


Riza : Bye 


Aizuhime, Aizahikari 


Arc 20 Komandan Divisi O 


W Riza POV W 


Kelompokku bersama Hikari dan Mizu telah memutuskan 
untuk pergi malam harinya dengan alasan agar Aoyu benar- 
benar tidak bisa ikut. Itu dikarenakan ia memiliki konser di 
Kota Estaf... Karena dia adalah seorang penyanyi sekaligus 
artis di Paralel. 


"Divisi 0?" tanyaku. Aku penasaran dengan info baru ini. 


"Komandan besar Eraser baru saja membentuknya dan 
sekarang aku serta Mizu termasuk ke dalamnya.." 
beritahunya. 


"Itu artinya kau akan pergi?" entah kenapa aku merasa 
sedih. 


"Tidak, kak Riza. Misi dari Divisi O sedikit berbeda, jika 
masing-masing divisi memiliki tugas pribadi berserta 
wilayah mereka, Divisi 0 ini berbeda.." 


"Hm??" 


"Tugas dari Divisi O adalah menjagamu sekaligus 
memberikan support. Sebelumnya kami hanya diberikan 
tugas masing-masing, sekarang tugas menjagamu adalah 
sepenuhnya tanggungjawab Divisi 0.." jelas Hikari. 


"Wow~ini membuatku senang~~" 


"Walaupun kami mendapat tugas menjagamu bukan berarti 
kau bisa memerintah sesuka hati, ok.?!" 


"Haa-muncullah sifat Hikari yang merepotkan ini.." (- -) 


"Hikari-nii. Kak Riza tidak bakal memberi perintah yang 
nyeleneh seperti pembimbing Cry. Ya'kan, kak?" 


"Mizu..." 
"Oh sial. Kesempatanku pupus sudah.." 


Seandainya komandan besar memberi kenyamanan 
untukku, m-mungkin aku bisa.." 


"H-hehehe.." 
"K-kak Riza, kenapa kau tertawa?" 
"Tidak ada.." jawabku cepat, takut ketahuan. 


Saat jam 8 sudah lewat kelompok ini langsung pergi dari 
hotel, bersamaan dengan itu Aoyu telah pergi bekerja sesuai 
jadwal. Aku kaget saat tahu jika Aroki adalah manager 
adikku. Orang itu memang serba bisa. 


Itu membuatku merinding. 

"Hikari, dimana pertemuannya?" 

"Jika tidak salah restoran mewah dekat menara.." 
"Le Forrester ya.." 


"Mereka cepat ya, Hikari-nii.." 


"Hm. Kemungkinan ada Pengguna Kekuatan yang dapat 
berpindah tempat dengan singkat.." 


Aku menggunakan kekuatanku untuk langsung sampai ke 
Le Forrester. Tentu kedua adik ini terkejut menyadari mereka 
tiba-tiba sudah ada ditujuan, terutama Hikari yang 
mencekikku. 


"S-sudahlah, Hikari-nii.." cegat Mizu mencoba menghentikan 
Hikari. 


"Sekali lagi kau menggunakan kekuatanmu tanpa 
memberitahuku, rantaiku ini akan melilitmu saat tidur. Kau 
dengar itu, Riza!?" 


Haaah. Kenapa penjagaku adalah orang sensitif seperti ini? 
Tap.! 
"??"" aku merasakan kehadiran orang lain selain kami. 


"Siapa?!" tanya Hikari emosi seperti biasa. Apa dia kesal 
karena perkataannya dipotong oleh kedatangan gadis ini? 


"Ini aku..Rei!" 


"Rei-san.." sepertinya Mizu mengenalnya. Tunggu dulu 
bukankah dia yang di kapal waktu itu? 


"Kalian menjaga Riza dengan bagus.." 
"Kau pikir siapa aku? Tentu aku menjaganya dengan benar.." 
"Lalu kenapa kau mencekiknya?" 


Pertanyaan bagus, Rei-?? 


Badanku tiba-tiba dilempar oleh Hikari ke Rei. Aku kaget 
melihat Rei menahanku tanpa kendala. 


"T-terimakasih, Rei.." 
"Sudah jadi tugasku, Riza.." 


"A-haaha--WOl, apa yang barusan kau lakukan, siscon?!" 
marahku. 


"Siscon??!" 
Hm. Apa aku baru saja menekan sebuah tombol? 
"Hikari-nii, s-sudah-lah." 


"Riza, minta izin menebasnya. Ini tidak akan lama.." pinta 
Rei menarik pedangnya. 


"Kenapa bisa jadi begini??" 


W SKIP POV W 


Akhir masalah mereka berhenti bertengkar karena aku 
menulis 'Hilangkan segala kemampuan yang ada di radius 5 
meter-ku'. Awalnya Hikari tetap berniat menghajar tetapi ia 
kalah karena Rei membawa sebuah pedang. Kami sekarang 
ada di dalam lift restoran mewah Le Forrester tempat 
ketemuan dengan Divisi 0, Rei salah satunya. Dibilang 
restoran sedikit aneh karena juga menyediakan kamar 
penginapan, bagi yang mau menginap. 


Dan kembali lagi, seluruh akses disewa oleh seseorang. 


Aku dengar Pasukan Pemberontak sangat ditentang oleh 
penduduk dimensi ini karena melawan Shaker yang 
notabene seorang raja di satu wilayah. Di masa lalu Shaker 
sepertinya berjasa telah melakukan sesuatu untuk Paralel, 
itulah kenapa dia sangat dihormati bagi penduduk dunia 
ini? 


Dan orang-orang yang menentang seperti kami 
dikategorikan sebagai penjahat. Kalau begitu aku menarik 
kesimpulan sendiri. 


Para orang-orang tidak mengenal wajah para pemberontak. 
Alasanku sangat kuat itu karena kami dapat menyewa 
tempat ini. 


Hanya orang-orang yang pernah terlibat dengan Shaker 
langsung dikenal oleh publik umum. Mereka melakukan 
pergerakan di banyak orang, tidak seperti pertarunganku 
yang sering terjadi ditempat sepi. Itu berarti Hikari serta 
Mizu pernah berbuat onar di muka umum. 


Sudah pasti dia. Kan Mizu tidak mungkin. 


"Hei Riza, entah kenapa aku jadi tambah kesal sekarang.." 


"Hanya perasaanmu, Hikari..." balasku cepat. "Oh ya, Rei. 
Ada berapa anggota Divisi 0 yang ada disini?" 


"12 denganmu, Riza.." 


"Banyak juga. Apa OMEGA tidak curiga jika membawa orang 
sebanyak itu?" 


"Tentu saja... Mereka pasti." 
"Hoi!" 


"Tapi kau tenang saja. Disini kami juga memiliki rencana. 
Orang-Orang yang dipilih komandan besar kemampuan 
mereka tidak diragukan. Mereka bahkan ada setara dengan 
Ultimatum Member's Code.." 


"Ultimatum apa?" 


"Kumpulan orang sekuat Shaker..." jawab Hikari. Aku terkejut 
mendengar itu. Entah kenapa aku bisa santai tanpa 
memikirkan banyak masalah nantinya. Sip ayo kita lakukan 
itu.! 


Ting.! 


Pintu lift terbuka, sentakan lantai tanda tujuan telah sampai 
dan dua orang laki-laki berambut putih berjaga di depan lift. 


"Kami sudah menunggumu, Rei.." tutur yang di kiri dengan 
emosi datar. 


"Aku pikir kau mendapat masalah atau apa.." kekeh yang di 
kanan. Apa dia baru saja menyeringai? 


"Memang ada masalah tadi.." 


"Kenapa kau menatapku?" emosi Hikari saat ditatap Rei. 


"Hikari dari Divisi 2 dan Mizu dari Divisi 6.." 
"Kau... Sky." 


Laki-laki yang ditatap tajam oleh Hikari adalah orang 
dengan rambut sangat putih, ia mengenakan dalaman 
hitam dan jubah jaket berwarna merah darah yang satu set 
dengan celana. Ada pedang hitam yang besar dibelakang 


punggungnya. 


"Hai Author, aku Sky dari Divisi 2 yang sama dengan 
Hikari.." 


"Ho.? Teman satu kamar?" tebakku. 


"Teman satu latihan.." yang menjawab adalah Hikari. Oke, 
sekarang kemarahan Hikari berpindah dariku ke Sky. 


Itu bagus bagiku. 


"Aku Rendra dari Divisi 1.." sambung yang di Kiri tanpa 
banyak ekspresi. Dia mempunyai warna rambut putih yang 
sama, bedanya pakaiannya warna biru motif garis warna 
emas dan sebuah katana di pinggang Kiri. 


"Rei, kau dari divisi berapa?" 


"Aku dari Divisi 4, ketuaku adalah Rey sedangkan Al adalah 
Komandan dari Divisi 2.." 


"I-itu hebat? Jika mereka dapat jadi komandan, aku bisa jadi 
apa?" 


"Ayo Riza, ada komandan Divisi 0 yang sudah 
menunggumu.." 


"Heh? Ah, baik.." 


Rei membawaku--tidak bersama Hikari yang sedang beradu 
dan Mizu yang bercakap diam dengan Rendra. Mungkin ini 
adalah perintah dari komandan langsung. 


Kami sampai disebuah kamar dengan beranda, disini ada 
sisa dari seluruh anggota OMEGA. Ada satu aura orang yang 
kukenal, dia adalah Zakuro. Yah walaupun rambutnya jadi 
seputih salju. 


Dan satu orang lainnya. 


"Aku kaget saat mendengar kelompok yang baru dibentuk 
tiba-tiba sudah datang ke tempatku. Jarak markas Pasukan 
Pemberontak yang aku tahu sangatlah jauh dari tempat ini. 
Haaah, ternyata ada kau.." 


Perempuan dengan surai coklat berdiri di dekat jendela 
beranda kamar. Ia tersenyum ke arahku. 


"Senang dapat bertemu dengan anda lagi, tuan.." 
"Banyak yang ingin aku tanyakan padamu... Novy." 
"Silahkan, tuan.." 

"Jangan bercanda, Novy.." tawaku masam. 


Novy memberikanku tempat duduknya, aku tidak keberatan 
menerimanya tapi aku menyadari sesuatu. Cuma Novy yang 
duduk dari semua anggota Divisi 0. Jika benar maka Novy 
adalah Komandan Divisi ini. 


"Tidak perlu sungkan, tuanku. Semua yang saya miliki 
adalah milik anda.." 


Dan kalimatnya. Tidak salah lagi. 


Aku lirik anggota Divisi 0 lainnya mereka memandang kami, 
cuma diam dan memperhatikan. 


"Novy, apa kau menggunakan kekuatanmu dalam 
pembicaraan ini?" 


"Benar, tuan. Ini adalah pembicaraan rahasia kita berdua. 
Orang selain Pedia tidak boleh mendengarnya.." 


Dia manis saat mengkedipkan sebelah matanya sambil 
tersenyum kepadaku. "Sudah kuduga ini ada hubungannya 
dengan orangtua kandungku. Itulah kenapa kau 
memanggilku 'tuan' saat pertama kali kita bertemu. 
Ditambah Pedia.." 


"Hei Novy, kau akan melakukan apapun yang aku 
katakan'kan?" 


"Ya, itu telah menjadi tugas saya melayani anda.." 


"Seperti yang kuperkirakan. Novy, apa kau memiliki hutang 
dengan orangtua kandungku?" 


"Aku benar..." 


Walaupun ekspresi tenang begitu tapi matanya sempat 
menunjukkan keterkejutan tadi. 


"??" Novy mendesah entah kenapa. 


"Padahal saya ingin memberitahu anda tapi anda tahu 
duluan. Anda memang hebat, tuan.." 


"Heh, apa? Apa? Aku bilang apa memangnya barusan??" 


"Keluarga saya adalah bangsawan yang menyebarkan cara 
pengunaan Kode Nama. Bagaimana menggunakannya dan 
mendapatkannya?" 


"Mendapat..kannya?!" 


"Bagi penduduk disini Kode Nama adalah suatu berkah tapi 
menerima ataupun mendapatkannya sangatlah susah 
Karena hanya orang terpilih saja yang mempunyai Kode 
Nama.." 


"AH?! Lalu kenapa aku bisa mendapatkannya hanya dengan 
memfollow akun?!" 


"Rahasia ini sedikit ada yang tahu.." 
"Hm??" 


"Apa ada yang memberitahu anda jika Paralel adalah dunia 
buatan?" 


"ApP--" 
"Dunia... Buatan?" 


"A-aku tidak tahu tentang itu. Siapa yang membuatnya, 
Novy?" 


"Pemegang Author pertama-- Nona Adriana!" 
"2" 


"Dahulu kala ada sekelompok orang yang menentang 
kemunculan dari Kode Nama, dan mereka tahu cara untuk 
melenyapkan kekuatan ini. Demi mempertahankan Kode 
Nama nona Adriana menciptakan Paralel lalu mengalahkan 


kelompok itu di dunia ciptaannya. Yang ingin saya katakan.. 
Menara Kebenaran cuma tempat nona Adriana menyimpan 
rahasia terciptanya Kode Nama." 


"Jadi itulah mengapa guru menyuruhku untuk menemukan 
sisi lain dari menara itu.." 


"Dan kau menyamar menjadi anggota Pasukan Pemberontak 
hanya untuk menyampaikan hal ini.." 


"Anda benar, tuan. Keluarga saya dari nenek moyang secara 
turun menurun melayani Pedia, dari zaman nona Adriana 
sampai nyonya Rosanti.." 


"Ah guru.." 


"Dan sekarang adalah waktunya saya untuk melayani 
Pemegang Author selanjutnya yaitu anda, tuan muda Riza.." 


"Saya rasa cuma itu yang bisa saya sampaikan, untuk saat 
ini. Anggota Divisi 0 sepertinya sudah mulai jenuh.." kata 
Novy melirik anggotanya mulai bicara tapi tidak dapat 
kudengar. Novy mengambil satu buku di dekat pinggang, ia 
merobek satu halaman seketika aku dapat mendengar suara 
anggota Divisi 0 berbicara. 


"Hei Riza, apa kau tidak mendengarku?" dan suara pertama 
yang kudengar adalah omelan dari Hikari. Tidak 
beruntungnya aku. 


"Sudah dibilang komandan sedang berbicara dengannya.!" 
kata Sky menarik badan Hikari menjauh. 


"Singkirkan tanganmu..." 


"Tidak apa, Sky. Aku sudah selesai berbicara dengan... Riza." 
beritahu Novy. 


"Kak Riza baik saja?" tanya Mizu mendekatiku. 


"Hmm. Rasanya berbeda saat Novy memanggil namaku. Dia 
tidak akan menyalahkan dirinya sendiri karena tidak sopan 
terhadapku'kan.?" 


"Ya, tidak apa. Aku cuma sedikit berbincang secara pribadi 
dengan komandan kita.." 


Yah. Untungnya aku ini orang yang peka. 


Aku tersenyum ke Novy dan berharap dia mengerti dari 
tingkahku ini. Aku akan mengikuti permainan antar anggota 
dan komandan ini. Masih banyak yang belum Novy 
beritahukan padaku dan aku berharap memiliki waktu 
berduaan dengannya. 


"Karena Riza sudah datang maka misi kita dimulai dari 
sekarang. Untuk perkenalan anggota nanti saja. Riza.." 


Aku mengangguk mengerti. Aku punya tujuan kenapa ke 
sini. 


"Aku ada urusan di Menara Kebenaran. Bisakah kalian 
membantuku?" 


Preview Next Arc 


A : Halo all, ane back dgn up memunculkan Divisi O 
berserta anggota dan komandan mereka. 


A: Walau cuma sebagian aja yg kenalkan :~ 


Riza : Minggu depan kita akan mengungkap sedikit 
rahasia lagi 


Shaker : Dan tombak baruku bakal memburumu 


A : Oke! Arc depan ada Divisi O ke menara dan 
Tombak baru yang bertugas menyerang mereka! 


Novy : Sampai jumpa hingga minggu depan, 
semuanya :) 


SkyLine45, Rendra45 


Aizuhime, Aizahikari 


Arc 20 Author di menara 


W Author POV W 


Divisi 0 yang diketuai oleh Novy sampai di Kota Kebebasan 
Sainanth berkat hubungan gelap yang ada di dunia bawah 
kota itu. Seperti yang diberitakan kota itu telah menjadi 
markas Pasukan Pemberontak Divisi 2. Pengguna Kekuatan 
di kota bersama bala bantuan dari OMEGA berusaha 
merebut kota itu kembali(?). 


"Apa sih yang dipikirkan Al sampai jadi tokoh jahat disini.?" 
keluh Riza resah dikarenakan tidak bisa bertindak bebas. 


Pasalnya foto dirinya telah tersebar luas dan menjadi orang 
yang sangat di cari di Pararel, ditambah poster Riza diminta 
langsung oleh Shaker. Keterangan yang tertera pada poster 
Riza adalah.... Pemimpin Pasukan Pemberontak. 


"Sejak kapan aku jadi pemimpin pasukan itu? Padahal 1 
bulan yang lalu aku cuma mahasiswa yang kesulitan buat 
skripsi laporan karena layar laptopku patah.!" kata Riza 
marah-marah sendiri. 


"Kak Riza, tenangkan dirimu." 
"Itu benar apa yang dikatakan Mizu, tuan.." bisik Novy. 


"Hm?" 


"Alfharizy yang mendapatkan tugas menguasai tempat ini 
juga mengetahui jika hal ini bakal terjadi, makanya ia 
bertindak seperti teroris yang mengancam kehidupan disini. 
Itu untuk mengalihkan fokus ke anda selama kita ke menara 
maupun pergi dari sini.." jelas Novy. 


"Kata kak Al, 'Aku rela jadi jahat demi temanku'.." tambah 
Mizu. 


"Al, kau.." 


"Ayo segera kita selesaikan masalah disini biar cepat pergi.." 
Riza perlahan berjalan ke kerumunan evakuasi. 


"Altair, jalankan sesuai rencana.." perintah Novy. 


Saat Riza dan lainnya ke tengah kerumunan, pemuda 
berambut putih dengan tato disebelah kiri mukanya ia 
mengeluarkan sesuatu yang sangat hitam dan menutupi 
semua pandangan orang. Memanfatkan keributan Divisi O 
bergerak cepat mendekati Menara Kebenaran. Setelah 
benda hitam menghilang Riza dan Divisi O hilang dari 
kerumunan. 


"Semoga berjalan lancar saja." gumam Altair yang 
mendapat tugas 'tinggal'. 


lap... 
Lalu seutas tangan menangkap pundaknya. 


"Hei tuan, kau dari Pasukan Pemberontak, bukan?!" tanya 
pria berambut merah jabrik. 


"Kau.?" 


"Aku dari OMEGA.." seringainya. 


"Sialnya kita.." 


Altair kembali mengeluarkan benda hitamnya, melawan pria 
itu dalam kegelapan dan kabur saat berhasil. Orang-orang 
berhenti panik(kembali) setelah benda hitam Altair hilang. 


"Diasember, kau baik saja?" 


"Ya-ya, dia cuma mematahkan pergelanganku kemudian 
kabur.." 


Trak. ? 


Pria itu memperbaiki pergelangannya. "Beritahukan pada 
Alif, Reru..Pasukan Pemberontak ada disini!" 


"Bukankah pasukan itu memang disini?" 


"Bukan begitu maksudku. Bagaimana ya menjelaskannya. 
Anggap saja... Ada Author disini. Aku bisa merasakannya." 


W SKIP POV W 


Lyla--mantan Batu Besar yang bergabung dengan Pasukan 
Pemberontak mengamati Taiki dan kedua temannya 


melawan bala bantuan OMEGA, yang mana bantuan itu 
adalah mantan teman mereka. 


"Hah, ah, ah..." Riel terlihat kelelahan. 


"Sial. Aku tidak bisa bertarung dengan semangat.." kesal 
Akakou menghadapi mantan rekannya. 


Berbeda dengan Taiki yang menghajar musuhnya tanpa 
perduli. 


Tangisan Bumi 


Taiki meninju tanah bersamaan dengan itu semburan lava 
menyambar bantuan OMEGA dari dalam tanah. 


"Taiki.." 


"Aku hanya membalas kepada mereka yang mengkhianati 
kepercayaanku.." tatap marah Taiki. 


Kunai's Call : Dance of Air 
Swush! 


Dari atas langit jatuh dua kunai hitam yang menyerang 
OMEGA dari segala arah. 


"Sial!" maki Akakou mengikuti Taiki, Riel juga walaupun 
tidak suka. 


Arrow's Call : Aerofire Thurst 
Ice's Call : Mouns Tower 


Jruaashh!! 


Hujan anak panah dan kemunculan puluhan gunung es 
menghancur leburkan perlawanan OMEGA. Banyak bantuan 
dari mereka yang tidak dapat bergerak berkat serangan 
kombo ketiga mantan anggota ini. 


"Maaf ya, kami terpaksa melakukan ini.." ucap Riel yang 
merasa kasihan. "Hentikan, Riel. Untuk apa kau meminta 
maaf? Mereka yang mengkhianati kepercayaan kita." potong 
Taiki lumayan dingin. 


"Aku pasti membalas semua ketidakadilan ini.!" gumam 
Taiki. 


Ush.. 
"1?" Akakou refleks mengangkat kepalanya ke atas. 
"Ada apa, Aka??" 


"Ada yang datang. Tekanan kekuatan ini..dia adalah 
tombak!" 


Daer! 


Sesuatu jatuh tepat di tempat bantuan OMEGA dikalahkan. 
Seorang pemuda berambut merah pekat bertanduk hitam 
dari ras oni tampak bersama golem kecil berasal dari batu. 


"Cuma tiga? Mereka tidak bisa dijadikan pemanasan. Hei 
Lincar, sepertinya kita kurang beruntung.." kata golem itu 
yang berbicara. 


"Hm..." sedangkan pemuda hanya diam menatap datar. 


"Jangan pasang wajah seperti itu. Aku bilang kita kurang 
berun--?" 


BLAAR! 


Semburan lava tiba-tiba menyambar, untung pemuda tadi 
melindunginya dengan benda merah berbentuk perisai 
bulat. 


"Hei, kau kenapa menyerang kami. Kami bahkan masih 
belum menyerang.." protes si golem ke Taiki. 


"Dari kata-katamu pun aku tahu jika kalian adalah musuh. 
Akakou, Riel.!" 


""Ha!"" 


Akakou dan Riel dalam sekejap mata sudah mengepung dua 
musuh baru mereka. Serangan api dan es meledakkan 
tempat lokasi. 


Asap hitam hilang oleh kemunculan dinding batu bara yang 
melindunginya. "Kurang beruntung.." seringai si golem. 


Dash!? 


Pemuda ras oni--Lincar dalam kedipan mata muncul di 
depan Taiki, ia membentuk pedang darah dari partikel 
merahnya lalu ia menghantamkannya membuat Taiki 
terpental ke belakang. 


""Tajkj?!"" 
"Hahaha. Rasakan karena berani melawan kami.." 
"Hm.." 


"Kau benar, Lincar. OMEGA yang akan menguasai daerah ini 
bukan kalian, hihihi..." 


"Kurgh.." 


"Maaf-maaf, apa kami belum memperkenalkan diri? Namaku 
adalah Guck dan rekanku itu adalah Lincar. Kami adalah 
Pengguna Kekuatan dalam satu tubuh! Senang bertemu 
dengan kalian, para pemberontak pengkhianat.." 


Drt BREAK!! 


Dinding yang ada dibagian bawah menara tiba-tiba retak 
oleh tekanan aura milik Taiki yang meluap karena marah. 


"Panggil kami sekali lagi 'pemberontak' dan 'pengkhianat', 
akan kupastikan kematian kalian tidak akan baik.." ancam 
Taiki. 


Guck jadi tersedak merasakan kekuatan sebenarnya Taiki. 
"L-Lincar, kurasa dia bisa membuat kita keluar dari p- 
pemanasan.." ucap Guck patah-patah. 


"Hm?" Lincar hanya memandang datar tanpa sedikit pun 
terusik oleh tekanan tadi. "Haahaha. Kau benar sekali. 
Seorang pengkhianat tidak mungkin mengalahkan kita." 


"Kau mengatakannya.." 
"He??" 


Taiki seketika sudah berada di depan Guck, satu kunainya 
menyala oleh bara api menusuk ke muka Guck. 


Thrust! 


Tusukan itu begitu cepat dan kasar sampai melubangi wajah 
Guck. Disaat Taiki sedang menusuk wajah Guck, Lincar 
datang dan menendang Taiki tanpa pemberitahuan. 


"Maaf-maaf, aku ceroboh tadi.." ucap Guck santai mendapati 
Wajahnya sudah hancur. 


Lincar menggunakan kekuatannya untuk mengembalikan 
wajah Guck menggunakan partikel merah miliknya. 


"Taiki, Kau baik saja?" cemas Riel. 

"Aku tidak apa, tendangannya tadi bahkan tidak terasa. Aku 
terlalu emosi sampai melupakan kalau dia adalah golem. 
Golem tidak akan hancur jika intinya tidak kita hancurkan." 


"Itu benar sekali, pemberontak. Aku adalah Mahkluk Kode 
Nama legendaris, tidak ada yang bisa mengalahkanku 
ditambah rekanku ini adalah Tombak Kemenangan yang 
membawa kebinasaan bagi lawan kami.." 


"Aku tidak peduli. Selama kau aku kalahkan semua itu tidak 
ada artiannya.." balas Taiki. 


"Sombong sekali.." 


"Aku tidak mau mendengarnya darimu.!" 


W Other POV W 


Kembali ke Lyla, kini ia kedatangan tamu yang tidak 
diinginkan. 


"Apa yang dinginkan ketua tombak denganku?" 


Disaat bersamaan seorang pria berambut coklat karamel 
dengan jas coklat dan kemeja putih berdasi merah 
mendadak hadir transparan di samping kiri Lyla yang 
memantau pertarungan tombak lainnya. 


Ctik.! 


Lyla menjentikkan tangannya seketika mereka berpindah ke 
satu ruangan bos. 


"Seingatku aku masih di menara. Apa yang telah kau 
lakukan, tombak?!" tanya Lyla dengan pemandangan 
tenang. 


"Mantan Batu Besar memang hebat. Saya sangat kagum 
pada kemampuan Dimension Face ini. Sederhana namun 
indah.." puji ketua tombak pengganti Azalea. 


"Apa aku ada di Synthoria? Berarti raja ada disini.." 


"Aku tidak pernah melihatnya di pertemuan OMEGA. Apa 
yang terjadi pada organisasi itu selama 1 bulan ini.." 


"Anda memikirkan OMEGA, nona?" 
"Kau adalah orang yang berbahaya.." 


Lyla membawa ketua tombak ini bertarung keluar dari 
markas OMEGA, yang mana itu membuat celah ruang dan 


waktu pecah ditempatnya tadi. Diasember bersama 
temannnya Reru hadir di pecahan dimensi tadi. 


"Masuk ke menara ternyata sangat mudah berkat kekuatan 
aneh Alif.." kekeh Diasember terkesan senang. 


"Disini ada Komandan Divisi yang dibayang-bayang setara 
dengan raja.." 


"Hahaha. Aku pernah melawan Ahli Pedang Rey dan kalah. 
Aku jadi penasaran apa benar Raja Dua Dunia lebih kuat 
dari Rey.." 


"Sebelum itu kita mesti memastikan Author ada disini.." sela 
Reru. 


"Tcih. Iya aku tahu. Ganggu saja.." gerutu Diasember 
mendadak kesal. 


Pada disaat yang sama Riza dan Divisi 0 yang ikut bersama-- 
totalnya ada 6. 


"Kak Riza, apa kita mau ke lantai paling atas?" 


"Aku ingin ke atap.." jawabnya. "Aku rasa disana tempat 
yang sangat tepat," 


"Tepat? Untuk apa?" penasaran Zakuro. 


"Kalian berdua diam, bisa? Kita tengah menyusup sekarang. 
Apa kalian tidak bisa merasakan ada yang aneh dengan 
menara ini? Aku pikir Divisi 2 yang menguasainya.." 


"Tapi disini sangat sepi.." jelas Rendra. 


Novy terlihat mendekati Riza. "Tuan, saya merasakan 
kehadiran Modi.." 


"Modi? Aku tidak ingat.." 


"Modi adalah Pengguna Kekuatan yang ingin membunuh 
anda 2 tahun lalu saat saya dan Aldi bertemu dengan anda 
pertama kalinya.." 


"Oh-- namanya Modi.." 


Sebenarnya Riza benar-benar tidak peduli dengan Modi 
waktu itu. "Kenapa dia ingin membunuhku? Bukankah dia 
sama seperti kalian berdua?" 


"Saya juga tidak tahu alasan sebenarnya. Dulu... Dia tidak 
seperti itu." 


"Novy.." Riza dapat melihat, walau sedikit pada ekspresi 
Novy yang sedang sedih. 


"Hm!?" 
"Ada apa, Hikari-nii?" 


"Riza, kau merasakannya?" tanya Hikari ke Riza, orang yang 
ditanya hanya mengangguk. 


"Aku bisa merasakan tekanan aura ini. Mereka kuat!" 


DAER! 


Lantai di depan mereka hancur menjatuhkan sosok 
Diasember yang telah dalam mode mengamuknya. 


"Ketemu -RERU!" 


Slash!? 


Reru melesat ke belakang semuanya menebas punggung 
Hikari yang berada paling belakang. "Cepat.!" batin Hikari. 


Rendra yang ada di dekat refleks mencabut pedangnya dan 
langsung beradu dengan Reru. 


Pedang Pembawa Ilusi 


Diri Rendra mendadak menjadi tiga orang, satu menahan 
pedang Reru lalu duanya mengepung dari dua arah 
samping. 


Puss..? 


Tapi tusukan dua bayangan Rendra cuma menembus Reru 
tanpa melukainya. 


Pergerakan Waktu : Bayangan semu yang menipu 


Jam waktu bersinar dibawah keduanya, Reru lenyap jadi 
halusinasi, diri aslinya menyusup ke belakang Riza. 


Bang! 


Reru tersentak oleh tinju gelombang yang bisa Riza lakukan, 
kata 'menjauh' menempel di tubuh Reru, dengan cepat 
orangnya terlempar. 


"Riza Si Author!" 
Dhuar! 


Diasember melesat sangat kuat ke Riza. Sekarang 
gilirannya. 


Dengan cepat Novy melindungi bagian belakang Riza. 


Awakening Mode : The Divas 


Tato emas menjalar dari lehernya, menutup setengah kedua 
lengan dan badan. 


Kata Diucapkan : 'Menyingkir dari jalan kami' 


"Hmp??!" Diasember tertarik ke samping tembok lalu 
menabraknya hingga retak. 


Kata Diucapkan : 'Perangkap musuh dalam penjara 
gravitasi ringan' 


"Ha--??" tubuh Diasember terangkat terlihat sangat ringan, 
tapi keringanan tanpa beban itu membuatnya menghantam 
langit-langit dengan kuat. 


"Aku yang akan bertarung dengannya, Divisi 0 bawa Riza ke 
bagian paling atas menara.." titah Novy memberi komando. 


"Aku juga tinggal.." 
"Hikari-nii?" 


"Aku tidak akan puas sampai menghajar pengendali waktu 
satu ini.." 


"Ayo, Riza-san.." seru Zakuro memimpin jalan. 


Riza hanya mengikuti, Mizu juga walau awalnya 
mencemaskan Hikari dan Rendra yang mengambil insiatif 
berjaga paling belakang. Hikari merenggangkan rasa ngilu 
habis kena tebasan. 


"Tunjukkan dirimu. Aku tahu kau menggunakan kekuatan 
waktu untuk menghilangkan diri.." teriak Hikari tetapi Reru 
tidak menunjukkan dirinya. "Begitu~apa boleh buat.." 


Aura coklat keluar dari rantai sepanjang 1 meter ditangan 
kirinya, Hikari menghambatkannya ke lantai dan lantai 
terbelah menciptakan jurang kecil ke lantai bawah. Reru 
tanpa sengaja menginjak debu bekas belahnya lantai 
selama menghilang, Hikari langsung merantai bayangan 
transparan yang ia ketahui adalah Reru yang menghilang. 


"Selesai dengan mudah.." cetus Novy. 
“Y-jangan r-remehkan kekuatan kami, nona.." 


Diasember mengaktifkan Kode Nama-nya, kekuatan berat 
langsung membuatnya mendarat ke lantai. 


"21" Novy terlihat berlari ke samping pada saat bersamaan 
tempat berdirinya hancur. 


"Hehehe. K-kau memiliki intuisi yang kuat, nona. Jika tidak 
maka kau sudah hancur oleh tekananku.." 


"Sejauh mana dia bisa melaraskan Kode Nama bersama 
auracome.." batin Novy terkejut. 


"Hei Reru, aku sudah serius disini. Kau juga..." seru 
Diasember. 


Prank?! 


Rantai Hikari terpotong oleh tebasan pedang yang tak 
terlihat. 


"Akhirnya serius juga. Aku sudah lelah menunggu tahu.." 
gerah Hikari namun terlihat senang. "Jaga-jaga." ingatkan 
Novy. 


"Tentu, komandan~" 


“Novy, Komandan Divisi 0.." 


"Diasember, Monster Aura, salah satu Batu Besar OMEGA.." 
"Hikari Rantai Iblis dari Divisi 2.." 


"Reru salah satu delapan Tombak Kemenangan OMEGA.." 


Rantai Golem Tanah : Hukuman Bumi 
Jrash!! 


Rantai tanah bermuncullan mengelilingi Hikari serta Novy. 
Diasember hanya mementalkan rantai yang ingin 
menyerangnya dan langsung menerjang Novy tanpa banyak 
pikir, Novy menghentikan waktu menggunakan 'Kata 
Diucapkan', ia berlari ke samping untuk mengecoh 
Diasember yang berhenti. 


Daar! 


Diasember tanpa banyak bicara menebas tempat Novy tadi 
hingga terbelah, matanya bergerak sangat cepat mengikuti 
Novy yang memanfaatkan kekuatannya. Diasember 
menyambar Novy langsung mengarahkan tebasan lanjutan 
ke dia. 


Kata Kondisi Perubahan : 'Meleset' 
Slash? 


Tebasan kasar dari Diasember hanya menyabet di atas Novy 
berkat Novy yang cuma menundukkan kepalanya. 


"Tcih. HA!" seru Diasember tidak pantang menyerah, ia 
menyerang Novy tanpa sedikit pun mendekatinya walaupun 


begitu efek dari serangannya menghancurkan lantai tempat 
mereka bertarung. 


"Ini bisa jadi gawat.." pikir Novy agak panik. 


Di sisi Hikari, ia mencoba merantai Reru yang sedang 
menghentikan ayunan menggunakan Kode Nama-nya. 


Pergerakan Waktu : Batu Pemberhenti 


Reru menyerang bagian rantai tanah yang mendekat 
seketika itu juga rantai dikunci oleh jarum kompas warna 
emas dengan motif putaran jam. Reru melakukannya 
banyak sekali sampai Hikari tidak dapat mengendalikan 
rantai-rantainya dengan leluasa. 


"Kode Nama-nya sangat menganggu.!" gerahnya jadi kesal, 
Hikari merubah rantainya berelemenkan api hasilnya jarum 
Kompas Reru ikutan terbakar. 


Rantai Api Setan : Sabetan Ekor Naga 


Hikari memutar rantai ke atas membuat putaran api terarah. 
Hikari sontak saja langsung menghambatkannya ke depan 
mengakibatkan tempat bertarung terbakar. 


"Hikari..!" tegur Novy yang kepanasan. 


"Hehe, maaf, komandan..." seringai Hikari karena Reru 
terkena efeknya juga. 


"Disini sedikit panas.." cetus Diasember santai. 
"Sedikit? Aku kepanaasan!" batin Reru. 


"Ayo kita akhiri sekarang.." bisiknya, bersamaan dengan itu 
kekuatan Hikari naik drastis. 


Awakening Mode : Seedchain the Lifein 


Rantai-rantai tanah mencuat dari tempat Hikari berada, 
mereka membungkus sekujur badan menjadikannya sebuah 
armor raksasa seperti pertahanan golem modern dengan 
nyala putih disetiap belahan armor, bagian atas dilindungi 
oleh helm berbentuk tanduk badak dengan kedua pundak 
memiliki sayap-sayap kecil. 


"Tanah adalah pelindung, dan Bumi adalah rumahku. Kalian 
yang merusaknya akan menjadi musuh-Nya..!" 


Menara bergetar menakjubkan, tanah yang ada diluar 
menempel ke dinding menara, kelompok Taiki yang ada 
diluar dibuat terkejut hebat. 


Rantai Kedalaman Bumi : Penghancur Objectos 


Hikari mengisyaratkan menggunakan tangannya, langsung 
saja tanah yang ada diluar menusuk dan menghancurkan 
bagian bawah menara dengan pasak-pasak rantai tanah 
raksasa. 


Kata Kondisi Perubahan : 'Aman' 


Sosok Novy terlihat baik-baik saja dibelakang punggung 
besar armor Hikari walaupun pakaiannya basah akan 
Keringat barusan. 


"Apa kau ingin menghancurkan tempat penting ini?!" tanya 
Novy menatap tak suka. 


"Aku benar-benar minta maaf." jawab Hikari, tenang. 


"Haaaa. Sudah lupakan. Pasti mereka berdua tertimbun oleh 
tanahmu, ini kesempatan kita untuk menyusul yang 
lainnya.." 


Sesuai komando Novy, keduanya bergerak menyusul Riza 
dan Divisi O setelah Hikari menonaktifkan Awakening 
Mode. 


Preview Next Arc : 


A : Halo all, senang kembali dgn update an baru. 
Wow 2000 kata lebih. Mm~~rekor buat ane *senyum 
sendiri* 


Novy : Minggu depan tidak akan ada banyak battle 
karena berfokus ke tuan yang mencari sisi lain 
menara. 


Hikari : Arc depan ada kemungkinan cuma pendek '-' 


Mizu : *siap selalu* 

Zakuro : Cuma mengikuti '-' 

Diasember : Heh. Muncul kembali tapi kalah lagi 
Reru : Itu untung daripada mati 

Taiki : “diam 


A : Ok. Arc depan ada usaha Riza untuk mencari sisi 
lain menara. So nantikan saja. Bye '-' 


AltairDenebandVega, Diasember, reruwu, Rendra45, 
Taiki Huda & Lyla ss 





Aizuhime, Aizahikari, FeraFernandal8 


Arc 20 Kebenaran yang membingungkan 


W Author POV W 


Pertarungan Lincar dan Taiki serta kedua temannya sempat 
terhenti karena kumpulan tanah yang tiba-tiba masuk ke 
dalam menara. Dan sekarang pertarungan itu dimulai 
kembali. 


Sementara itu kelompok Riza hampir sampai di lantai paling 
atas. 


"Sejauh ini tidak ada masalah semuanya berjalan dengan 
baik.." beritahu Zakuro yang berjalan paling depan, disusul 
Riza, Mizu dan Rendra paling belakang. 


"T-tidak ada anggota OMEGA lagi, bukan?" 


"Kemungkinan tidak. Karena lantai bagian atas dikuasai oleh 
Komandan Alfharizy dan divisinya.." seru Rendra menjawab 
kegugupan Riza. "Syukurlah." Riza menghela nafas lega 
saat mendengar kepastian(?). 


Tetapi semuanya tidak selalu berjalan sesuai keinginan. 
Tepat dipersimpanan ke lantai terakhir tiba-tiba muncul 
berbagai macam monster dari hanya satu buah kartu saja. 


"Kumpulan monster ditempat seperti ini? Itu aneh sekali?!" 
pekik Riza panik. 


"Mundur sedikit, kak.." isyarat Zakuro, ia berlari cepat ke 
depan membakar kumpulan monster babi atau orc, dan 
membuat lubang cukup besar di tembok. 


"Jalannya sudah aku bersihkan. Ayo cep--" 


"'--Za-chan, dibelakangmu.!" teriak Mizu. Sesosok ogre 
merah bergada duri keluar dari asap bekas serangan, Zakuro 
berhasil menghindari dan mengalahkan monster itu berkat 
peringatan dari Mizu. 


Drap, drap! 


Tidak berselang lama keluar lima ogre yang sama dari 
tempat yang sama pula. Dibekas serangan masih ada kartu 
yang memunculkan para monster. 


"Apa itu adalah benda yang memanggil para monster.?" 


Seseorang menyeringai memperhatikan situasi dari tempat 
yang jauh. "Tidak semudah itu.." bisiknya senang. 


"Riza, kau pergilah ke lantai paling atas. Biarkan kami yang 
menahan monster-monster ini.." seru Rendra melewati Riza. 


Rendra mencabut pedangnya, membunuh lima ogre dengan 
cepat akan tetapi monster dari macam-macam spies mulai 
muncul kembali dan mengelilingi kartu. 


"Tidak ada habisnya kecuali kartu itu aku hancurkan.." 
gumam Rendra merubah targetnya. 


Pusaran Bola Api 
Drush! 


Terpaan api dan angin yang bercampur jadi satu membantai 
para monster. Namun kartu terlihat baik-baik saja, di dalam 


kubus pelindung. 
"Ternyata tidak mudah juga.." 
"Uhuh.!" 


"Kak Riza teruslah naik sampai ke lantai teratas.." Mizu 
berhenti di persimpangan yang ada anak tangganya, 
menjaga daerah itu dari  monster-monster yang 
menargetkan Riza. 


"Kalian bertiga berhati-hatilah.." 
"Tentu kak.." 


Mizu mengangkat payungnya ke atas memisahkan cat yang 
ada di langit-langit lalu menumpahkannya ke kumpulan 
monster agar mereka susah melihat. Zakuro memanfaatkan 
kesempatan yang ada dimana ia mengangkat lantai yang 
menjepit monster di dekat Mizu berada. 


Pedang Pembawa Ilusi 


Rendra membagi dirinya jadi tiga saat sesudah membunuh 
satu monster, dua bayangan diri Rendra berpencar target 
mereka adalah kartu yang dikelilingi monster. Sembari 
mendekat Rendra dan bayangannya mengalahkan beberapa 
monster hingga sampai di titik. 


"Kubus yang melindungi bukanlah pertahanan biasa. Itu 
berasal dari kekuatanku langsung.." batin ketua Tombak 
Kebenaran. 


"Auracome.!" 


Mata katana ketiga pedang Rendra seketika berubah warna 
biru dan merah. Ketiga Rendra menebas diwaktu 


bersamaan, vertikal ke atas dan horizontal samping Kiri- 
kanan. 


Gaya Pedang Rey : Tiga Penjuru Penghancur 
Slash!!! 


Tiga tebasan menembus kubus yang melindungi kartu, 
kartu itu mendapatkan garis yang bercahaya kemudian 
terpotong, rusak. Bersamaan dengan itu para monster 
lenyap. 


"Oh-lumayan. Pemberontak yang menjaga Author memang 
hebat." kagumnya bertepuk tangan. "Kalau begitu 
haruskah aku keluar.?" 


W Riza POV W 


Akhirnya sampai juga. 
"Hah, hah, hah.." 


"Hal-o kak.." panggil gadis kecil berambut putih panjang 
yang membawa 'semacam boneka". 


"Yo Riza, kau lama sekali.." 
"Hm??" 


Kali ini seorang laki-laki berambut hitam dengan tampang 
sangar. 


"Apa kalian anggota Pasukan Pemberontak juga?" 


"Setengah benar.." jawab si laki-laki dan si kecil hanya 
mengangguk. "Untuk sekarang pergilah ke atap. Si Al 
menunggumu tuh," 


"Al..." 


"Baiklah. Terimakasih banyak.." aku melewati mereka 
berdua ke lorong yang kupercayai menuju ke atap. 


Anak tangganya banyak sekali. Untung aku mempunyai 
kekuatan cheat jadinya aku menulis 'Pindahkan aku ke atap 
Menara Kebenaran'. Di atas aku dapat merasakan angin 
melewati badanku dengan ramah, di atas sangat sejuk 
sayangnya pemandangan pertempuran dibawah 
merusaknya. Siapa sih mereka itu.? 


"Kau sampai juga akhirnya.." 


Aku putar badanku ke belakang dimana ada seorang laki- 
laki berambut putih panjang mengenakan jubah putih. 


"A-Al??" 
"Sudah 2 tahun ya. Itu waktu yang lumayan lama.." 


Cara bicaranya berbeda tapi aku sangat yakin. Dia adalah 
Alfharizy anggota tim Virus yang aku kenal. 


"Ada apa dengan rambutmu, kawan? Panjang seperti 
perempuan saja.." sapaku. Aku memulai salam tinju dan Al 
tersenyum seperti biasanya. 


"Kau benar-benar membuat repot kami semua.." 


"Jangan salahkan aku. Salahkan pembimbing tak 
bertanggungjawab itu.." 


"Benar juga. Hahahha.." 
"Hahahaha...." 


"Ngomong-ngomong siapa kedua orang yang berjaga 
dibawah tadi?" tanyaku penasaran. 


"Mereka ada Eksistensi Kode Nama milikku. Curses dan 
Pures. Mereka tercipta dari kesukaan dan ketakutanku.." 


"Ho. Itulah kenapa ada LOLI tadi. Hm, jadi Al takut yang 
begituan.. " 


"Riza, kau tidak berpikiran yang aneh atau hentai'kan?" 
"Tentu tidak. Aku tidak sepertimu.." 
"Ugh. Blak-blakkan seperti biasa.." kata Al sedikit meringis. 


"Kedua temanmu tadi bilang kau menungguku, untuk 
apa??" 


"Aku menemukan sesuatu di menara ini.." Al merentangkan 
tangannya ke satu titik, bunga-bunga sakura beterbangan 
membentuk pusaran. Di titik itu muncul bayangan semacam 
pintu. 


"Sebuah... Pintu?" 


"Aku mencoba untuk masuk tapi ada semacam segel yang 
membuatnya sulit dibuka. Saat aku mencoba membukanya 
paksa.." jeda Al... Menyerang pintu? 


Tombak Beu dari Kengerian Bunga 


Semacam tombak merah muda berbintik putih menusuk 
pintu itu kasar membuatnya retak. 


Retakan pada pintu berubah jadi kunang-kunang cahaya, 
retakan dipintu lenyap dan muncul sesosok malaikat 
berjenis kelamin perempuan. 


"Saat aku paksa dia muncul." lanjut Al. 


"Jangan diulang juga kali?!" aku tidak percaya hal bodoh 
yang Al lakukan. 2 tahun ini benar-benar banyak yang 
berubah. 


Malaikat itu membuka kedua matanya melihat ke arah kami. 
"Anda lagi.? Aaah, sudah berapa kali saya bilang jika anda 
tidak memiliki akses untuk masuk..." katanya. 


"Maaf-maaf. Aku hanya ingin menunjukkan pintu itu ke 
temanku, tidak ada maksud lain kok. Kau boleh pergi 
sekarang.." 


Aku menatap datar Al yang ada disampingku. Tidak ada 
maksud lain, artinya itu dia sengaja hanya untuk 
menunjukkannya? 


"S-saya benar-benar minta maaf atas kelakuan orang yang 
ada disamping saya ini.." seruku menundukkan hormat. 


"Tidak apa, tuan yang baik. Saya juga sudah terbiasa 
selama 2 tahun kurang ini..." 


"He.?" 


"HOI AL, sebenarnya apa yang kau lakukan disini?! Kau baru 
datang 2 bulan yang lalu'kan?" 


"Hm. Aku mendapatkan tugas dari Komandan Besar untuk 
menyelidiki tempat ini 2 tahun yang lalu tepat 2 bulan 
setelah kau kehilangan kekuatan. Pihak pemberontak 
mencari cara agar dapat mengembalikan kekuatan Author 
kembali, dan hanya tempat ini yang memiliki hubungan 
kuat dengan Kode Nama Author. Lalu aku menemukan pintu 
ini, jadinya.." 


"Jadi?" 


"Aku terus memunculkan pintu itu beberapa kali untuk 
mendapat informasi selama 2 tahun ini.." 


Aku kagum dengan muka polos Al saat dia memberitahuku 
tentang aktivitasnya di menara ini. Selama 2 tahun. 


"Minta maaf sekarang padanya! Bersujud dan hantamkan 
kepalamu dengan keras ke lantai!" 


"A-apa yang kau lakukan, Rizani!? Dia saja memaafkanku. 
Benar sih aku salah tapi aku dimaafkan. Dimaafkan!" 


"Tetap saja!" 
Brak! 


Aku mencengkeram kepala Al dan aku paksa mencium 
lantai. 


"Apa saya boleh bertanya? Pintu apa yang anda jaga, 
nona?" 


"Tentu. Tuan boleh memanggil saya Amnesty. Saya adalah 
penjaga pintu dimensi ini dimana Buku Kosong dibuat.." 


"Kenapa kau menjawab pertanyaan Rizani sementara aku 
tidak?!" pekik Al terdengar syok. 


"Tunggu sebentar. Buku Kosong dibuat?" 
"Ya, bukankah itu adalah hal yang wajar.? Membuat buku.." 
"B-benar sih tapi.." 


"S-saya punya pertanyaan lagi. Apa fungsi ruangan dibalik 
pintu itu?" 


"Anda salah, tuan. Bukan ruangan tapi pintu.." 
"H-ah??" 


"Pintu ini yang berfungsi untuk menghubungkan ke 
Ruangan Penciptaan. Hanya orang yang memiliki akses saja 
yang diperbolehkan masuk. Saya yang mendapat tugas 
menjaga pintu ini di dunia 'ini'.." 


"Dunia ini?" 
"Akses apa yang nona maksud?" 


"Mudah dikatakan sebagai kartu member. Bagi yang 
memilikinya dapat masuk atas persetujuan admin.." 


"Woah—penjelasannya mudah sekali aku mengerti..!" 


Disaat bersamaan aku merasa seperti di supermarket. 


"Berdasarkan konfirmasi saya anda berdua tidak memiliki 
akses tersebut.." 


Ini sulit. Guru menyuruhku untuk mencari jawaban di 
Menara Kebenaran, dan aku sangat yakin itu ada dibalik 
pintu di depanku. Bagaimana caraku masuk sementara aku 
tidak memilki akses masuk. 


"Hei Riza, jika kau tidak bisa masuk kenapa tidak daftar aja 


jadi member. Kau kan memiliki Kode Nama Author.." cetus 
Al. 


Hahahaha. Sejenak tadi aku merasa lebih bodoh dari Al. 
"Terimakasih banyak, Al.." 
"Sama-sama, kawan.." 


Benar juga. Guru dan pendahulu sebelumnya bisa masuk. 
Bagaimana cara mereka? Itu adalah... 


Authority Ability Gift : Access Spritual 


Kartu putih dengan garis disetiap empat sudutnya lenyap 
dari tanganku, cahayanya masuk ke mata kananku. Disana 
ada huruf A yang besar. Aku merasa begitu. 


Nona malaikat tiba-tiba kedua matanya menyala terang. 


"Pemilik akses baru ditemukan. Rekomendasi dimulai. 
Ahmad Rizani Si Author baru saja dimasukkan ke dalam 
daftar anggota.." 


"Yes..!" sorakku, sepertinya rencanaku berhasil. 


"Selamat, tuan. Anda telah menjadi anggota tetap. Pastikan 
gunakan akses anda setiap kali masuk.." 


Pintu terbuka lebar dan nona malaikat bergeser sedikit 
mempersilahkan untukku masuk. 


"Aku pergi dulu sebentar.." 
"Jangan lama-lama lagi. Lelah tahu menunggu.." 


"Hahaha, iya-iya.." 


W Author POV W 


Amnesty dan Riza masuk ke suatu ruangan serba putih 
dengan lantai bergaris biru malam dan langit-langit... Yang 
putih tak ada batas tingginya. 


"Izinkan saya menjadi pemandu anda, tuan. Apa yang anda 
inginkan?" 


"Ada yang ingin saya cari tahu. Mm, apa disini ada daftar 
anggota Pemilik Akses.?" 


"Mohon tunggu sebentar.." Amnesty memunculkan layar 
virtual dari udara hampa, ia menekan kata list anggota. 


"Ini tuan.." 


Riza mengambil layar virtual itu dan betapa kagetnya saat 
melihat isi list. Di daftar terdapat pembagian Pemilik Akses 
dalam banyak kelompok. 


"Ini namaku... Aku berada di nomor 3, guru nomor 2 dan 
pendahulu kami Adriana nomor 1 kelompok... Kode Nama?? 
Apa maksudnya. ?" 


"Biar saya jelaskan.." Amnesty mendekat ia mengambil alih 
layar namun sebelum itu ia menjadikan layar menjadi 2 
buah agar Riza bisa melihat. "Seperti yang ada di list anda 
berada di Kelompok Kode Nama," Amnesty memperkecil 
jarak pandang sampai tulisan terlihat lebih kecil. 


Disana, diluar Kelompok Kode Nama ada nama-nama 
kelompok lainnya seperti ‘Specialist Diamond' dan 'Quote 
Chain'. Nama resmi kelompok Riza adalah ‘Supernatural 
Code’. 


"Anda masih ingat jika saya yang menjaga pintu 'di dunia 
ini’. Itu artinya ada penjaga lain dari dunia yang berbeda, 
contohnya dua kelompok yang ada diluar liang lingkup 
kelompok Supernatural Code.." 


"Maksud nona ada dimensi lain selain dimensi nyata yang 
aku tahu dan Paralel?" 


"Benar. Dari awal dunia itu segalanya dan waktu yang 
mengaturnya tapi takdir yang mengikat semua hal tersebut. 
Contoh rumitnya ada seperti di dunia ini anda adalah orang 
baik sedangkan di dunia yang berbeda anda adalah orang 
bengis yang tak kenal ampun.." 


"Aku mengerti. Lalu apa yang terjadi andai aku dan diriku 
itu bertemu?" 


"Jawabannya mudah, kalian tidak boleh. Atau terjadi 
pergeseran jalan takdir di masa yang akan datang. Semakin 
banyak cabang yang tercipta maka semakin serius 
terjadinya kekacauan yang mana akan menyebabkan salah 
satu dimensi lenyap.." 


"Bisa saja dunia anda atau dunia diri anda yang lain. 
Dengan cara mematikan kehidupan yang merusak jalan 
takdir itu bukanlah hal yang besar.." 


"I-itu.." Riza berkeringat dingin. 


"Ngomong-ngomong yang sering membuat pergeseran 
adalah dunia ini tepatnya kelompok Supernatural Code.." 


"He?" 


"Ya, hampir mendekati sih sebenarnya. Satu langkah lagi 
maka dunia anda dan seisinya akan hancur!" 


"S-satu LANGKAH?!?!" teriak Riza. 

Ting.! 

etree "Amnesty menatap ke arah layar virtualnya. 
"Tuan, ada pesan untuk anda.." 

"Pesan??" 


"Benar. Pesan virtual dari 50 dan 100 tahun yang lalu dari 
Pemilik Akses satu dan dua.." 


"Aku sudah menduga pasti ada pesan yang ditinggalkan 
guru tapi... Pendahulu guru juga?! Adriana? Kenapa??" 


"Pesan akan diputar dalam hitungan.." 
"Tunggu dulu!? Itu otomatis?" 
"Ya.." 


Layar virtual memindahkan Riza ke sebuah ruang kerja yang 
penuh dengan lemari buku dan kertas dokumen. 


Seorang pria berambut hitam dengan kacamata duduk di 
kursi kerja menyelesaikan semua kertas yang ada di atas 
meja. 


"Itu... Aku?" 
"Benar sekali. Itu kau di masa mendatang... Master." 


"Huah?! G-guru?" Riza berteriak kaget mendapati Rosa tiba- 
tiba ada disamping. "Tunggu dulu. Master??" 


"Master, lihat apa yang aku dapatkan dari nyonya.." 


Pintu ruangan dibuka oleh seorang gadis muda berambut 
hitam panjang yang mengenakan kemeja putih lengan 
panjang, ia memamerkan sebuah kacamata yang 'nantinya' 
menjadi ciri khas gadis itu. 


"Rosa, berapa kali harus aku bilang jangan ganggu kakak. 
Kak Riza adalah orang yang sibuk.!" tegur gadis muda 
lainnya yang seumuran. la memiliki surai hijau cerah yang 
cantik. 


"Kak Adriana tidak asik. Hu~~" 


"Awas kau ya~~~' 


"S-siapa kedua gadis merepotkan ini?" tanya Riza 
tersenyum kecut. 


"Aaah~aku rindu saat-saat itu.." 


"Argh.." Riza terkejut mendapati kehadiran orang lainnya, ia 
perempuan dengan surai hijau yang panjang. 


"Halo Adriana, senang bertemu denganmu lagi.." sapa Rosa 
yang ada disamping Riza sambil tersenyum ringan. 


"Hei tambahkan 'kak' di depannya.." 

"Ayolah jangan kaku seperti itu. Kita seumuran.." 
"Tapi aku lebih lama bersama kak Riza.!" 

"Tapi aku lebih dekat dengan master.!" 


"Aaaaaa! Aku pusing! Apa yang sebenarnya terjadi?!" batin 
Riza berteriak. 


"Kak Riza.!" 
"Master.!" 


"A-a-apa??" gugup Riza karena kedua tangannya dipegang 
oleh 'kakak-kakak' yang cantik. 


"Kakak milih aku atau Rosa?" 
"Jawab yang jujur, master.!" 
"A-aku... Bingung." 

Trek... 


Waktu tiba-tiba berhenti membuat Riza dan semua yang 
ada disana jadi abu-abu tak berwarna. 


"A-apa yang??" 


Tap! 


Semuanya jadi normal kembali, namun anehnya Riza 
berpindah tempat ke suatu atap. 


"Disini hanya ada kita berdua.." 


"Heh?" Riza membalikkan badannya mendapati pria 
berkacamata yang kerja di ruangan tadi. "Kau?" 


"Kau tidak bodoh'kan sampai tidak mengenali dirimu 
sendiri?" 


"J-jadi yang dikatakan guru itu benar? Kau adalah diriku 
yang ada di masa depan?" 


"Ya. Kenapa kau memanggil Rosa dengan sebutan guru?" 


"Aku saja yang suka karena guru mengajariku cara 
menggunakan HOPE.." 


"Menyedihkan. Aku 'saja' belajar dengan sendiri.." 


"Hahaha. Kau baru saja meledek dirimu sendiri.." tunjuk 
Riza dengan ekspresi mengejek. 


"Yah, itu adalah hal yang bagus.." Riza dari masa depan 
tersenyum tipis. 


"Ha? Kau gila ya.?" bingung Riza. 
"Hu. Kau meledek dirimu sendiri juga ternyata.." 
"Argh?" 


"Cukup bicaranya. Ada yang ingin aku sampaikan padamu, 
Riza.." 


"Apa, Riza?" 


Riza masa depan seketika sweatdrop. “"Kata-katanya 
ambigu.." 


"Memang benar aku mengirim Rosa ke masa lalu untuk 
mengamankan Kode Nama Author yang hilang bersama 
Adriana. Dua orang yang kau lihat di kantorku tadi adalah 
hologram ilusi yang dibuat oleh Adriana dan Rosa tanpa 
mereka sadari, yang aslinya sudah tidak ada.." 


"Apa maksudmu?" 


"Kau di masa depan nanti tidak akan memiliki Kode Nama 
Author.." 


"Ap--" Riza membatu. "J-jadi sekarang kau," 


Riza masa depan mengangguk. "Aku bukan lagi Riza Si 
Author.." 


"Tetapi 1 tahun yang lalu Adriana yang mendapatkan Kode 
Nama Author kemudian dia hilang dari sejarah masa depan 
ini dan kini yang kau ketahui sebagai Pemilik Author 
pertama. Lalu 6 bulan lalu aku mengirim Rosa ke masa lalu 
50 tahun setelah kematian Adriana, di masa itu Rosa 
menjadi Pemilik Author kedua.." 


"Aku memberinya tugas untuk mencari alasan kenapa 
Adriana hilang dan berada di masa lalu, tapi.." 


"Guru mati.." Riza melanjutkan perkataan dirinya dari masa 
depan. 


"Rosa mati. Aku berencana mengembalikannya setelah misi 
selesai agar roda takdir tidak bergeser.." 


"T-tunggu sebentar, wahai diriku dari masa berbeda. Aku 
tidak mengerti, kekuatan Author milikku berasal dari guru 
jika kau mengembalikan guru maka kekuatanmu juga 
hilang, bukan?" 


"Kau salah.." 
"Ha?" 


"Jika kekuatan Author milikmu berasal dari Rosa maka 
dimensi kita berbeda. Kenapa? Karena yang memberi 
kekuatan Author padaku adalah ayah kandung kita!" 


"Apa itu? K-kau membuatku bingung.." 


"Seperti yang aku katakan. Aku mengirim Rosa mencari 
Adriana sementara Adriana menghilang dan entah 
bagaimana berada di masa lalu... Di dimensi duniamu. 
Keanehannya ada pada Adriana. Kenapa dia tiba-tiba 
menghilang?" 


"Kau ingin mengatakan jika ada campur tangan orang 
asing.?" 


"Ya, itu kemungkinan besarnya. Kenapa Adriana yang dia 
hilangkan bukannya aku? Aku sudah bukan lagi Author di 
masaku. Jika pihak ini menginginkan kehancuran dunia 
maka dia hanya perlu meniadakan diriku yang menjadi 
pelindung duniaku. Kenapa Adriana?" 


"Riza, kau harus segera mendapatkan Buku Kosong dan 
menyelesaikan semua kesalahpahaman yang ada di 
duniamu. Jika memang ada orang asing yang membuat 


kebingungan antar dua dimensi, sudah dipastikan... Jika 
orang ini sangat berbahaya." 


"Inimembingungkan..." 


Terkadang kau harus menghindari kebenaran agar dapat 
bertahan. Mengetahui kebenaran memang bagus tapi tidak 
selalu bagus. 


Preview Next Arc 
A : Halo2 semuanya, selamat night” 


A : Akhirnya terungkap semua misteri yang 
mengantung dim hidup protagonis kita 


A : Mungkin di Overcode semua masalah sudah 
selesai namun masih menyimpan segala misteri. 


A : Pihak asing? Siapa Kkira-kira orang yang bisa 
mempermainkan takdir ini? 


Diga : Minggu depan kita ganti ke Arc baru, Arc 21 
Allyn : Akhirnya aku bisa muncul kembali 

Zahra : Anooo... Arc 21 tentang perang Entitas loh 
Allyn & Diga : APA?? 

A: So sampai jumpa di Arc depan. Bye” 
MAlfharizy 


Aizuhime, FeraFernanda18, Rendra45 


Arc 21 Berkumpulnya Kebajikan dan Dosa 
W Dragon Kingdom W 


Ibukota Kerajaan Naga, Bahamuth tengah dilanda 
kehancuran oleh salah satu pihak Entitas salah satu 7 Dosa 
Besar Pemegang Pride-- Taria. Kode Nama 'Pembelahan' 
miliknya dengan mudah memporakporandakan ibukota 
Bahamuth, kini tempat itu dipenuhi retakan bumi di setiap 
jalanannya. 


Perempuan berambut merah twin tail itu berdiri ditempat 
kehancuran bersama prajurit monster Entitas. 


"Hm~tidak ada yang lebih baik ketimbang orang-orang 
yang bersujud dibawah kakiku.." kata Taria menginjak 
kepala salah satu penduduk. 


"Anda selalu berlebihan, nona Taria.." bisik Kageito 
dibelakangnya. 


"Hmp. Mereka adalah serangga yang berani melawan 
pangeran kita.." 


"Ya-ya. ga 
"Kepung mereka.!" 
Drap, drap... 


Prajurit Dragon Kingdom datang lalu mengepung kedua 
Pemegang Dosa dan bawahan mereka. 


"Lihat para serangga ini. Bagus sekali berkumpul di depan 
untukku dihancurkan.." kata Taria dengan tatapan 
merendahkannya. 


"Mereka banyak sekali.." 
"Kageito, bisakah kau menyingkirkan para serangga ini.?" 
Devil Tail : Sins Strike 


"A-apa itu?" panik para prajurit melihat benda ungu hitam 
keluar dari Kageito. 


Ekor Kageito menghambat formasi prajurit dan memecah 
pertahanan mereka, keadaan berbalik dan para bawahan 
monster mengamuk. 


Pedang Sihir : Tebasan Api Horisontal 


Gelombang api yang berbentuk tebasan membakar 
bawahan monster. Kageito menahan gelombang api yang ke 
tempat mereka. Lian serta Feren baru sampai bersama 
anggota tambahan. 


"Tugas kita adalah mengalahkan mereka disini, jangan 
biarkan kedua monster ini merusak lebih dari ini.!" 


"ya!!! 
"Pidato yang bagus, Lian.." 
"Ayo.." 


Lian berlari maju menghadapi Kageito bersama Feren yang 
sudah memulai menyerang dengan akar tumbuhan hijau. 


"Dua lawan satu. Kalian rakus sekali.." bisiknya. "Aku tudak 
mau mendengar itu darimu!" 


Pedang Sihir : Air Terjun Bersentakkan Listrik 


Lian mengayunkan pedangnya vertikal ke depan beradu 
dengan ekor ungu, listrik ungu dapat melewati ekor iblis 
Kageito dan menyetrumnya. Disaat bersamaan akar hijau 
mengikat bagian bawah sampai ke tengah badan Kageito, 
Lian mengambil kesempatan untuk melenyapkan ekor ungu 
dan berhenti di depan Kageito. Pedangnya berselimutkan 
api dan listrik. 


Pedang Sihir : Gelombang Pasang Elemen 
Druash!! 


Ayunan pedang Lian membuat hantaman pusaran 
berbentuk lurus yang menyeret Kageito. 


"Hee-lumayan.." 


"Kena kau!" satu prajurit melompat ke Taria saat dirinya 
lengah. 


Trak??! 


Tetapi mendadak senjata yang digunakan oleh prajurit itu 
terbelah jadi banyak potongan bersama orangnya. 


"Betapa bodohnya serangga-serangga.ini. Apa mereka 
begitu saja maju tanpa memperhatikan sekitar?" 


"Mereka memang bodoh.." sambung pemuda berambut 
coklat jabrik. 


"Takeru ya.." 


Pengguna Kekuatan dengan dua manik berbeda ini bernama 
Takeru, anggota elit di antara Ent Form yang kekuatannya 
mendekati para Pemegang Dosa. 


"Biar saya bantu!" 


Crik!? 

"A-aaegh.?" 

"Benda apa ini, benang??" 

"Itu benang, benang yang berbahaya..." Takeru menarik 
tangannya yang 

mengontrol benang seketika beberapa prajurit menerima 
banyak patah tulang. 


"Uwa-kejam seperti biasa.." puji Taria. "Sudah pasti, nona 
Taria. Pangeran telah memberi saya Kode Nama 'Kejam'." 


"Hoo-satu dari Beberapa Kata Buruk. Itu bagus untukmu, 
Takeru.." kata Taria memuji lagi, sayang tangannya tidak 
dapat menggapai kepala Takeru yang tinggi. 


"Terimakasih pujiannya.." 
Trek? 

"? | I 

"Kenapa, Takeru? ?" 


"Ada yang bergerak, padahal aku sudah mematahkan tulang 
mereka semua.." 


Tap, tap.. 


Sosok gadis berambut pirang panjang dengan baju belang 
putih-hitam dan kemeja jaket putih terlihat terus bergerak 
walau banyak darah dikeluarkan olehnya. 


"Apa dia tidak merasakan sakit?" pikir Takeru. 


Dan benar ekspresi gadis itu terlihat datar sekali. 


"Inilah akibatnya jika aku mendengarkan perintah 
komandan.? Fister dari Divisi 4 ternyata benar.." 


"Dia dari Pasukan Pemberontak?" 
"Apa yang dilakukan organisasi itu disini??" 


"ika ditanya jawabannya adalah membantu Dragon 
Kingdom..." serunya berhenti di depan Takeru serta Taria. 


"Aku, Reonerym dari Divisi 5. Komandanku memerintah kami 
untuk menahan kalian berdua.." 


"Kami.?" 


"R-Reonerym-san, b-berhati-hatilah d-disana.." peringatkan 
gadis lainnya, surai hitamnya terlihat jelas dibalik bangunan 
yang terbelah. 


"Mohon dukungannya seperti biasa, Yuu.." 
"B-baik.." 


"Aku tidak tahu apa yang terjadi tapi kelihatannya... 
Komandanmu terlalu meremehkan kami." 


"Kau benar sekali. Dia adalah komandan yang ceroboh. 
Orang mana macam apa yang memberi perintah kepada 
anggota biasa untuk melawan Pemegang Dosa dan anggota 
elit Ent Form?" 


"Lalu kenapa kau mengikuti perintah tak masuk akal itu.?" 
heran Takeru. 


"Kenapa? Itu karena aku memang bisa mengalahkan kalian 
berdua!" 


"Hoo~~~sombong juga kau-" senang Taria. 


"Kau bisa mengalahkanku dan nona?!" aura gelap 
dipancarkan oleh Takeru. "Aku ingin melihatnya.!" 


"Yang penting itu adalah kepercayaan diri. Apalagi 
kerjasamaku dan Yuu adalah yang terbagus. Apalagi dia 
adalah anggota Pedia's Soul yang menyamar di organisasi 
ini.." 


"H-hmm. Eh? Darimana kau tahu itu, Reonerym-san!?" 


"Aku tidak peduli. Akan aku tunjukkan betapa kejamnya 
kenyataan ini, nona pemberontak.." 


"Terimakasih tetapi aku sudah tahu.." 
W Change POV W 


Ke pertarungan Lian dan Feren..mereka terlihat berhasil 
menyudutkan Kageito. 


Pedang Tumbuhan : Penjara Akar-akar 


Akar tumbuhan keluar dari bawah kaki Kageito, 
membuatnya menempel pada dinding bangunan yang ada. 


"Dengan ini berakhir, pendosa.!" 


Lian menusukkan tombak cahaya dari pedangnya dan 
melubangi dinding. 


"Apa berhasil?" bersuara Feren. 


Bagian jantung Kageito terdapat lubang dan tidak enak 
dilihat. 


"Berhasil??" 


Sst! 


Dj 


"Ap-??" kalimat Feren terhenti saat akar-akar yang menahan 
Kageito terhisap ke dada kirinya meregenerasi luka hingga 
sembuh seperti di awal. 


"Aaaah-kalian sampai membuatku menggunakan Glutony.." 
desah Kageito mencoba bangkit. "Apa kalian tidak pernah 
dengar cerita? Jika ada yang bisa mengalahkan dosa itu 
adalah perbuatan baik. Kebajikan!" 


"Argh!" 
"Kyaaaa.!?" 
Lian dan Feren dikalahkan Kageito dengan cepat. 


"Karena aku sudah mengaktifkan kekuatan ini sekalian saja 
aku lahap kalian berdua.." 


"Urgh.!" ekor ungu Kageito menangkap mereka dalam satu 
ekor. Sesuatu dari badan  Kageito terbuka dan 
memperlihatkan mulut besar yang penuh dengan gigi-gigi 
yang tajam. 


"Menjijikkan!" 


"?!" Kageito melepaskan Lian dan Feren lalu melompat ke 
belakang menghindari tebasan, walau sempat menghindar 
tapi serangan tadi berhasil melukai tangan kanannya. 


"Mulutmu terlihat menjijikan tapi aku lebih jijik saat setiap 
Kali harus bertemu denganmu.." ucap Ica. "Aku dengar ada 
Pemegang Dosa yang mengamuk di ibukota, tapi kenapa 
harus kau?!" 


"Aku juga tidak mau mendengar itu darimu, perawan tua.!" 
"Ap-a?! Aku masih muda!" emosi Ica tersulut. 


"Heh. Cukup basa basinya. Aku diperintahkan bukan untuk 
mendengarmu.." serang Kageito menggunakan dua buah 
tangan ungu raksasa. 


"Aku juga tidak!" balas Ica menahan. Ganggang pedangnya 
berputar ke huruf Edan J. 


Combination Code Sword : Electric's 


Cahaya biru muda menyala dan menjalar ditangan ungu itu, 
berakhir dengan Kageito kembali tersetrum. 


"Urgh?! l-itu pasti kau yang memberi informasi kalau aku 
tidak suka listrik yaa.." 


"Itu informasi yang berguna.." 


Slash. ! 


Ica melenyapkan tangan ungu dengan ayunan gelombang. 
Ica kemudian turun dan menebas Kageito dengan 
pedangnya. Hasilnya ia berhasil memberikan luka. 


Namun Ica masuk ke dalam jangkauan mulut Glutony yang 
kembali muncul. 


LIGHT!! 


Namun sesaat sebelum Ica termakan tercipta pelindung 
cahaya yang menjauhkan Kageito. 


"Terpaksa aku menggunakan Kode Nama Chastity yang 
diberikan Nona.Adriana kepadaku.." bisik Ica yang mana 
seluruh badannya bersinar terang. 


"Kebajikannya aktif.." 
lap!! 


"Kau tidak bisa melawan Kebajikan jika tidak serius, 
pemimpin.!" seru Ren muncul. 


Beberapa bayangan lainnya juga hadir, mereka ada semua 
Pemegang Dosa kecuali Taria. 


"Maaf kami terlambat tadi ada sedikit masalah.." cetus 
Kuruya. 


"Huuaah-aku ngantuk.." menguap Shiroo. 


"Setelah perang ini selesai aku akan membunuh semua 
anggota King.." gumam Reiko terlihat marah. 


"Kebajikan.." suara Aria sangat pelan. 


"Yo, pemimpin. Bisakah kau serahkan gadis ini padaku? Aku 
berjanji akan hati-hati, heheh..." seringai Ren licik. 


"Semua Pemegang Dosa berkumpul. Inilah bedanya dengan 
kami, para pendosa selalu berkumpul dan kami terus 
terpisah.." 


"Apa kau yang kau pikirkan, gadis perawan? Melarikan diri.? 
Hehehe.." 


"Aku tidak seburuk kalian. Ya... Walau sendiri pun aku pasti 
bisa!" 


"Tidak.." potong Ren cepat. "Kau yang bahkan tidak 
bersama Pemimpin Kebajikan tidak akan bisa menang 
melawan kami yang memilikinya. Cepat atau lambat kau 
pasti kalah!" 


"Jalan ksatria adalah terus maju bersama pedangnya walau 
nyawa ini adalah taruhannya!" 


"Kau semakin membuatku nafsu. Aaah~~akan kupastikan 
kau menjadi budakku, Pemilik Kesucian!" 


Ica memutar ganggang pedangnya ke tempat dimana tidak 
ada satu huruf pun. 


"Akan kugunakan Awaken Attack maka dari itu.." 
Awakening Mode Sword of Code Combination 
Awakening Mode Stimulatings 

"Tidak semudah itu.." 


"Hmph!!" 


TASSSS!!! 


Menara cahaya tiba-tiba saja jatuh tepat dibelakang Ica, 
yang mana membuat semuanya terfokus ke sana. 


"Kehadiran ini... Tidak salah lagi!?" gemetar Kuruya. 


Seorang perempuan berambut hitam sepanjang dada yang 
mengenakan sweater dan pakaian seksi itu pertama yang 
dilihat oleh para Pemegang Dosa. 


""Pemimpin Kebajikan!"" seru batin mereka bersamaan. 


"Aku baru saja mendengarmu menghela. Apa benar itu, 
Ica?" kata pemuda berjaket merah. 


"A-aku ada dimana??" pekik Luna. 


"Pemilik baru ya.." tatap wanita bersurai pirang dengan 
kacamata ke Luna. 


"Ica.." panggil Alicia yang juga hadir. 


"Sepertinya aku datang tepat waktu.." 


"Pemimpin.." terharu Ica, pemimpin kebajikan menatap 
Kageito. "Dan sepertinya kalian mendapatkan pemimpin 
baru, dosa." 


La " Kageito hanya diam. 


"Kak Lisa, bisakah kau jelaskan kondisi saat ini kepada 
pemiik baru?" 


"Dengan senang hati.." wanita bersurai pirang mengajak 
Luna sedikit menjauh. 


Pemimpin Kebajikan menggerakkan tangannya, membuka 
lembaran pada buku. 


"Perang ini kuberi nama 'Seven Wars' saja.." 

"Semuanya pergi dari sini!" teriak Kuruya yang pertama. 
"Kalian tidak boleh kabur karena sudah memaksaku keluar.." 
Pembuatan Grafik Hebat : "Masing-masing Arena" 

Jush...! 


Seketika semua yang ada disana mendadak menghilangkan 
semua Pengguna Kekuatan kecuali pemimpin kebajikan ini. 


"Sekarang tinggal kita berdua, Pemegang Greed.." tidak, 
tersisa dua Pengguna Kekuatan. 


"Aku tidak suka ini.." pikir Kuruya tak enak. 


"Code Breaker milikmu bekerja dengan baik juga kali ini. 
Apa kau sudah berlatih keras?" 


"Kau tidak akan lari lagi seperti sebelumnya'kan.? 
Seharusnya kalian para Pemegang Dosa tahu kalau aku ini 
adalah orang yang sibuk, dan sampai-sampai memaksaku 
untuk keluar. Kalian nekat juga.." 


"Ini tidak akan seperti sebelumnya, akan kupastikan untuk 
menyegel kalian selamanya..." 


"Kurgh.!" 


"Demi Pedia... Demi !" 


Preview Next Arc : 


A : Sore semuanya, ane up dgn memunculkan semua 
dosa dan kebajikan dalm satu Arc *uhu* 


A : Maaf sekali tpi kita minggat sebentar dari Arc 


'Menara' ke Arc 'Seven Wars Ent. Dragon' ini 


A : Untuk Arc depan ada pemimpin kebajikan vs 
Kuruya 


Kuruya : Sabar aku... 
Riza : Hoi A, knp tiba-tiba?! 


A : Sekian untuk sekarang, sampai jumpa di Arc 
depan” 


Riza : HOOI! 


A: Bye~~~ 


ms Pc rs ws U a] ee J ee 


Arc 21 Greed pelenyap dan Kasabaran terkuat 
W Past POV W 


Pertemuan keduanya dimulai 2 tahun yang lalu setelah 
Entitas merebut Head Dragon lalu membentuk pasukan 
yang loyal pada semua perintahnya. Menyadari tidak cukup 
Entitas memanggil mereka yang mendapat gelar 'Pendosa'. 
Kelompok Pengguna Kekuatan yang mendapat kutukan 
takdir berupa perbuatan dosa yang tidak dapat dimaafkan. 


Salah satunya mahasiswi semester 3 --- Kuruya, yang 
mendapat kutukan 'Tamak'. Saat itu Entitas menyeret 
beberapa orang biasa ke dalam dimensi buatan untuk 
bertarung demi hidup mereka sambil memberikan mereka 
sebuah Kode Nama. Dan Kode Nama yang didapatkan oleh 
Kuruya adalah Code Breaker. 


Kode Nama yang dapat membatalkan semua kekuatan Kode 
Nama tanpa terkecuali. Itu membuat sifat negatif 
mempengaruhi Kuruya dan membuatnya tidak seperti 
dirinya yang dulu. Dan dosa yang dia buat adalah... 
Menentang Entitas. 


Saking tamaknya membuat Kuruya gila sampai ingin 
merebut kekuasan Entitas, namun dia dikalahkan oleh 
Entitas. Disanalah dimulai dosa Kuruya... Pemegang Greed 
yang dapat melenyapkan. 


Dibawah perintah Entitas Kuruya telah banyak membuat 
dosa, sebagian karena efek tamaknya dan sebagian karena 
paksaan dari kekuatan Entitas. Hingga 1 tahun sebelum Riza 
kembali.. 


Terjadi perang antara Kebajikan dan Dosa. 


"Tersisa 4 dan kau yang menjadi selanjutnya, nona muda.." 
kata seorang perempuan yang mengenakan sweater dan 
jaket seksi itu. 


Kuruya untuk pertama kalinya merasakan apa itu ketakutan. 
Rekan yang ia percaya, pemimpin yang dapat diandalkan 
dan senior yang selalu mendukungnya... Dikalahkan oleh 
Pemilik Kebajikan, Pengguna Kekuatan perempuan di 
depannya. 


Tap... 


Satu langkah dari perempuan itu langsung membuat Kuruya 
lari. la menggunakan Code Breaker untuk menahan 
musuhnya tapi percuma. Kekuatannya tidak berpengaruh. 


Jika tidak ada Taria saat itu maka tidak ada Kuruya di masa 
depan ini. Kekuatannya di atas tiga Dosa Besar. Apa 
kebajikan sehebat itu? 


W Normal POV W 


Di sana hanya ada Kuruya dan Pemimpin Kebajikan yang 
membuatnya ketakutan. Kuruya tidak sebodoh itu untuk 
kabur seperti 1 tahun yang lalu, dia tahu kabur akan 
percuma maka dia membuat keputusan. 


"Pembuatan--" 
Breakdown 


Kuruya melepaskan gelombang pembatal kekuatannya 
disaat pemimpin Kebajikan siap menggunakan 


kekuatannya, hasilnya Kode Nama pemimpin ini berhasil 
dinetralkan. 


"Hm-? Kau lebih cepat dari sebelumnya. Kau berlatih 
dengan keras tapi... Jangan pikir cara itu berhasil." 


aaa is 
Bruak!? 


Dari samping belakang Kkiri Kuruya mencuat keluar tiang 
tanah yang menghantam pinggangnya sakit. Kuruya 
tersedak suaranya sendiri, ia melayang ke depan lawannya 
sedangkan pemimpin Kebajikan ini menjauh dari jalur 
melayang. Sebelum menjauh ia membuat semacam jaring 
laba-laba yang diselimuti listrik. 


Bzzz..! 
"?!" Kuruya tersengat oleh kumpulan volt dan hangus. 


Kuruya memaksa untuk menetralkan jaring listrik untuk 
kabur namun saat lenyap Kuruya menerima pukulan dari 
sarung tinju raksasa. 


"Berlatihlah lagi.." pesannya. 

Kumpulan tiang tanah keluar dan siap menindih Kuruya. 
Greed Health Sin's 

Dhuar!! 


Kuruya terhantam oleh banyak tiang tanah dan sosoknya 
terjepit ditengahnya. 


"Dosanya aktif.." gumamnya melihat luka pada tubuh 
Kuruya sembuh. 


Breakseal 
Drrrt?! 


Tempat Kuruya terjepit bergemetar, diiringi hancuran tanah 
yang masuk ke lubang dimensi. 


"S-sekarang kau tidak akan bisa menggunakan serangan 
yang t-tadi.." 


"Kau menyegelnya? Cerobohnya aku.." cicit pemimpin 
Kebajikan menyembunyikan wajahnya dibalik buku. 


Kuruya mengeluarkan senjata pistolnya dalam kuda-kuda 
siap berlari. 


Run.! 


Kuruya berlari. Lawannya langsung memunculkan beberapa 
serangan fisik dari daratan maupun udara. 


Breakseal 


Udara sekitar Kuruya gemetar, saat beberapa serangan itu 
hampir mengenainya lubang dimensi langsung menghisap 
sampai tak tersisa. Beberapa serangan juga berhasil 
mengenai fisik Kuruya tetapi kemampuan Greed seketika 
aktif dan menyembuhkannya. 


Peet " pemimpin Kebajikan tetap tenang walau jarak Kuruya 
dengannya tinggal tipis. "Hmp... Lumayan!" 


Lebaran pada buku terganti. 
Pembuatan Grafik Hebat : "Jarak Antara" 
Juuut.!? 


Tempat berdiri Kuruya dan lawannya seketika jadi beberapa 
meter. 


"Jauh sekali?!" 
Pembuatan Grafik Hebat : "Rintangan Luarbiasa" 


Dalam jeda jarak itu muncul puluhan jebakan serta 
rintangan yang menunggu Kuruya, yang mana memaksanya 
untuk berhenti. 


"Ini terlalu banyak dan juga jauh.." 
Breakseal-- 


Kuruya mengaktifkan lubang dimensi yang menghisap 
jebakan dan rintangan tetapi disaat Kuruya sibuk, sebuah 
tembakan melukai tangan yang terangkat mengaktifkan 
lubang dimensi. 


"Ugh?!" 


"Aku tahu kau pasti melakukan itu makanya aku membuat 
banyak jebakan, apalagi kemampuan menyembuhkan 
milikmu membuatmu lebih percaya. Walaupun begitu yang 
namanya luka tetap menyakitkan. Aku penasaran seberapa 
lama kau dapat menahannya.?" 


"Berjuanglah, nona muda, karena aku akan setia sabar 
menunggu~?" senyumnya. 


Kuruya meringis sakit. "Jarak waktu..semuanya seakan 
berjalan sesuai keinginan wanita ini. Jadi ini Kebajikan 
Terkuat!?" 


Pembuatan Grafik Hebat : "Peluru Target" 


Lima lingkaran cahaya tercipta dibelakangnya, sebuah laser 
menargetkan Kuruya yang keluar dari dalamnya. 


Dyar.! 


Satu lingkaran menembakkan semacam laser, Kuruya 
menghindari sambil memutarbalikkan serangan balas. 


Breakfall 


Cahaya berkumpul ditempat ledakan lalu kembali ke tempat 
asal. Ledakan yang lebih besar membakar tempat lawan 
Kuruya. 


"Bukan hanya membatalkan dan menetralkan, Kode Nama 
itu juga bisa counter?" serunya baik-baik saja dibalik 
pelindung berbentuk gelembung busa. "Kau banyak 
kemajuan, nona muda," 


"Berhenti bicara dan serang aku dengan serius.!" teriak 
Kuruya kesal, tidak seperti ia biasanya. Mungkin karena 
perbedaan kekuatan membuat Kuruya seperti diremehkan. 


"Baiklah jika maumu begitu..aku... Yang akan serius!" 


"Eh? Dia belum serius??" batin pemimpin Kebajikan terkejut. 


Aura kekuatan Kuruya meningkat dratis. 
" Stand Form - Mistake Code " 


Api ungu membakar pakaian Kuruya dimana jaket jubah 
hitam bersama sarung tangan, sepatu boot dan topi bundar 
merah muda tua hadir disana. 


"Mistake Code.." pemimpin Kebajikan waspada untuk 
kesekian kalinya. 


"Ini adalah kartu as milikku... Untuk mengalahkanmu!" 
"Aku senang mendengarnya.." 
"Bersantailah selagi bisa, kebajikan.?" 


Kuruya mengangkat pistolnya ke atas lalu menembakkan 
kembang api. 


[ Firework Break Ver. ; Unstabil J 
Bzzz, bzzz? 


Jebakan dan rintangan yang dibuat tadi mendadak seperti 
data yang rusak, tidak berselang lama jarak keduanya 
kembali seperti semula. 


"2" lawan Kuruya sontak terbang mundur dengan bantuan 
Sayap burung akan tetapi sayap itu pun mendadak jadi 
seperti data yang rusak kemudian lenyap. 


"Apa gangguan ini disebabkan oleh kembang api?" 
tanyanya tenang. "Ya, kembang api itu terdapat partikel 
yang dapat menghilangkan perkembangan Kode Nama yang 
artinya kekuatan Kode Nama akan tersegel--" 


"--Sampai kembang apinya padam?" sambung pemimpin 
Kebajikan, alhasil Kuruya sempat menjatuhkan keringat. 
"Kau terlihat santai. Apa kau tidak paham jika kau tidak bisa 
menggunakan kekuatanmu saat ini?" 


"Kau yang membuatnya tidak stabil, bukan? Aku masih bisa 
menggunakan Kode Namaku.." 


"Umm?!" 


"Kembang apinya sebentar lagi jatuh. Orang ini tetap 
tenang walaupun dia tidak bisa mengendalikannya. 
Sepertinya tidak ada cara lain.." 


Awakening Code Breaker : Breaktop 


Keduanya dikurung oleh kubus yang panjang dan besarnya 
10 meter. 


"Selama ada di dalam sini tidak ada yang dapat 
menggunakan Kode Namanya... Termasuk diriku sendiri." 
Kuruya mengangkat pistolnya ke pemimpin Kebajikan. 
"Dengan kata lain aku yang memenangkan pertarungan 
ini!" 


"Kenapa... Kenapa orang ini malah tersenyum?!" 


"Heh. Jika kau bermaksud untuk tetap diam biarlah. 
Matilah.!" 


"Aku mengenainya.! Dengan begini--??" 


ae peluru yang mengenai lawan Kuruya hanya 
menembusnya tanpa memberikan luka. 


"Hei nona Greed, apa aku pernah bilang? Jika yang kau 
lawan adalah ilusi yang aku buat?" 


"DI?" 


Sosok pemimpin Kebajikan jadi kasat mata dan semuanya 
jadi hitam tak terlihat. 


"Dimana ini??" 


Dari awal kau sudah kalah, nona muda. Sama seperti 
pendahulumu kau akan terjebak di dalam dunia ilusi ini. 
Tidak ada jalan keluar. 


Cobalah memaksanya dengan Kode Namamu mungkin... 
Kita dapat bertemu langsung! 


Breakdown! Breakseal! 


Kuruya mencoba menggunakan kekuatannya tapi tidak bisa, 
Karena ia terkurung dalam kubus yang dia buat sendiri. 


"Bagaimana mungkin? Jika ini dunia ilusi kenapa aku tidak 
bisa keluar?!" 


Inilah keistimewaan Kebajikanku, nona Greed. 


Patience is Illu Virtue's. Dimana saat kenyataan hanyalah 
sebuah ilusi kehidupan, kau hanya dapat bersabar. 


"Keluarkan aku.!!" 
Tentu. Setelah aku selesai menyegel dosamu. 


W Author POV W 


"Aah??!?" 

Kuruya tersadar setelah berlari keluar dari kubus, di 
hadapannya ada pemimpin Kebajikan yang mana ditangan 
kiri ada aura negatif yang sangat kuat. 

"M-mau k-kau apakan dosaku?" 


"Menghapusnya. Dosa tidak bisa hilang walau kau telah 
banyak berbuat baik.!" 


lass! 
Aura itu lenyap oleh kekuatan cahaya. 
"Sekarang kau terbebas dari paksaan orang itu.." 


"Heh.." Kuruya tertunduk. "Walau aku bebas tidak ada 
tempat untukku. Diri ini... Sudah banyak berbuat dosa!" 


"Itu adalah takdir. Keputusanmu saat ini akan menentukan 
hidupmu.." 


la pergi meninggalkan Kuruya. 
lap, tap... Tap. 
Pemimpin Kebajikan mendadak berhenti. 


"Aku terkejut. Kami juga kehilangan satu Kebajikan. Ica, kau 
sudah berjuang. Sisanya serahkan pada kami.." gumamnya. 


Pertarungan imbang. Dosa Tamak dan Kebajikan Kesucian 
menghilang diwaktu yang berdekatan. 


Preview Next Arc 
A : Malam semuanya, ane back~~ 


A : Seperti cerita di atas Kuruya serta Ica kalah entah 
bagaimana, menyisakan 6 Dosa dan 6 Kebajikan 


A : Oke, Arc depan ada pertarungan Dosa Nafsu 
melawan Kebajikan Lisa. So nantikan saja 
kelanjutannya. So good bye ^^ 


Sira : Ngomong2 arc depan akn memperlihatkan 
siapa yg mengalahkan Ica. Bye.. 


rumiroka 


Arc 21 Pemberi Cinta Kebajikan Luna 
W Author POV W 


Beberapa menit setelah pemimpin Kebajikan menyebarkan 
mereka semua ke masing-masing tempat pertarungan-- Lisa, 
wanita berambut pirang dengan mengenakan kacamata, ia 
adalah orang yang cantik ditambah pakaian yang 
membuatnya tambah mempesona. Ia menggunakan 
kekuatan Kode Namanya untuk membawa Luna bersamanya 
tepat pada saat pertarungan grafik 1 vs 1. 


Yang mana pertarungan pertama dimenangkan oleh 
kebajikan, lalu disusul oleh dosa. 


"K-kita a-ada d-dimana, kak??" bingung Luna bercampur 
panik, karena tiba-tiba muncul dan diharuskan untuk 
bertarung. "Ikuti aku, gadis manis.!" Lisa menarik Luna 
memasuki semak belukar hijau. Tempat pertarungan kali ini 
berada di padang rumput hijau dengan danau berkabut 
ditengah. 


"Ah..." 


"Kau sudah tenang sekarang.?" tanya Lisa memastikan 
melihat Luna mendadak diam, penuh keringat kebingungan. 
"Bagus. Akan kujelaskan," 


"Kau pasti pernah dengar berita 5 bulan yang lalu tentang 
salah satu Kebajikan manusia hilang atau lebih tepatnya 
mati.?" Luna hanya diam, ia tahu berita itu saat masih 
berada di OMEGA. "Saat salah satu Kebajikan hilang maka 
akan susah mencari yang baru, beda dengan 'sebuah dosa' 
yang sering dilakukan? Sudah jadi sejarah andai ketujuh 
Dosa dan Kebajikan bertemu maka mereka harus bertarung, 


setidaknya salah satu. Dan berita buruknya, gadis cantik, 
kau yang menjadi penerus Kebajikan yang hilang itu!" 


Lisa menyentuh dada Luna. "Si pemberi cinta... Kebajikan 
Kasih!" 


Cahaya ungu tua bersinar di hati berada, Kode Nama 
dengan huruf L terpahat dalam si hati Luna. 


"K-kenapa aku? A-aku sudah banyak berbuat jahat. B- 
bahkan... Pernah membunuh." cicit Luna di akhir. 


Dan Lisa tersenyum. "Sejahatnya seseorang dia pasti dapat 
memberikan kasih sayangnya. Bukankah kau berpikir begitu 
juga, Luna?" 


"Aku..." 


"Cinta tidak mengenal baik atau jahat tapi cinta mengenal 
keinginan, perasaan terpendam seseorang. Itulah cinta. Dia 
tahu akan sakit diakhirinya tapi dia tidak bisa melupakan 
rasanya mencintai karena cinta tidak benar maupun salah. 
Cinta itu.." jeda Lisa menyentuh hati Luna. "Adalah perasaan 
kita yang sebenarnya!" 


"Perasaan sebenarnya?" 


"Hmm..." 


"Disana kalian ternyata.." 
ZI 
Bash. ! 


Kabut merah muda tiba-tiba menutupi semak belukar. Luna 
dilempar keluar oleh Lisa dengan begitu cepat. 


"Tunaikanlah tugasmu.." pesan Lisa sebelum mengeluarkan 
Luna dari ruangan dimensi buatan. 


"Awh~aku kira dapat melawan dua Kebajikan sekaligus.." 
kata Ren kecewa. 


"Diamlah, pemula. Kau datang saat diwaktu yang tidak 
tepat.!" 


"Ho~~?" kagum Ren melihat Lisa baik-baik saja walau 
berada tepat ditengah-tengah kabut perangsangnya. "Apa 
yang kau lihat?!" 


"Kau memiliki tubuh yang bagus juga, aku ingin 
mencicipinya.." 


"Ternyata cuma orang mesum.." 


"Aku akan menikmatimu walaupun kau sudah tidak perawan 
lagi!" 


"9 | ul 


Ren menyebarkan kabutnya di dua lengannya yang 
membentuk sayap pesawat itu, Ren lalu menebasnya ke 
depan yang mana kabut menutupi Lisa. 


Kabut Perangsang : Kepala Sanca Pelahap 


"Penutup--?!?" Ren menggerakkan tangan kiri yang berubah 
jadi kepala ular, tetapi baru bergerak ke depan sebuah kilat 
cahaya membelah kabut itu jadi dua bersama tangan Kiri 
Ren yang terpental ke udara. 


"Kau tidak hanya mesum tapi juga orang yang tak sopan.." 
cetus Lisa yang memberikan balasan, ditangan kanannya 
ada sebuah kodachi sepanjang 65cm ganggang emas 
dengan mata pedang biru. 


"ARGH?!" ringis Ren berteriak sakit. 


"Aku jadi heran orang sepertimu bisa jadi Pemegang Dosa. 
Ah mungkin Lust cuma memilih kumpulan orang bodoh. Kau 
tampan tapi tidak memiliki akhlak.." 


"H-hah, hah, wanita sialan.!" 
Bruag?! 


Lisa menendang Ren lebih dari dua kali lalu menebasnya 
hingga mengeluarkan banyak darah. 


"W-wanita sialan, K-kau--" 
Dor, dor.. 
"Argh!" 


Lisa mengganti pedangnya jadi handgun emas dengan 
dalam biru. 


"Bicara lagi maka nyawamu melayang disini..!" 


"Hahahaha! Lakukan saja. Itu jika kau mau kehilangan 
Kebajikan itu.!" 


ju 
. 


Lisa berhenti menembaki dan Ren jatuh berlutut. "Huh, 
hampir saja aku kehilangan kekuatan ini.." 


"Pengecut!" 
I | ? I 
Brussh!! 


Kesempatan itu dimanfaatkan oleh Ren untuk 
menenggelamkan Lisa ke penjara kabutnya. 


Kabut Perangsang : Penjara Kenikmatan Tiada Tara 


Kabut itu membentuk angin topan yang mana Lisa jadi 
pusatnya. 


Lust On Uncontrol 
Deg?! 


Jantung Lisa tiba-tiba berdetak kuat, air keringat banyak ia 
keluarkan dan wajahnya jadi merah. 


"Perasaan ini... Dia lagi merangsang inderaku. Itu artinya 
dosanya aktif." 


"Hahahaha. Kau akan mati bersama perasaan nikmat 
punyaku. Kabut Perangsang--?" 


Tcap!? 


Satu bilah pisau menancap tepat ditengah-tengah dada 
Ren. 


"Setidaknya hilangkan sifat burukmu yang suka bicara keras 
itu. Aku jadi tahu dimana kau.." kata Lisa datar. 


"Sial. Aku..." 
Gold Summon : Heavy Golden Slash 
Slash!!! 


Mata pedang raksasa tiba-tiba muncul ditempat Lisa dan 
membelah badan Ren jadi dua. 


"S---" tubuh Ren jatuh tak bernyawa lagi. 


"Halo Devanti, aku cuma mau melaporkan jika Pemegang 
Lust baru saja aku kalahkan.." cetusnya melapor. 


"Apa dia benar-benar dikalahkan? Kakak tahu'kan jika 
Pemegang Lust kalah maka dosanya akan tersebar.." 


"Benarkah?" 


"Kak Lisa tidak ingat? Haaah, berhati-hatilah, kak.." suara 
perempuan tadi hilang setelah Lisa mengakhiri panggilan. 


"Ya..." 


Lisa menatap kabut Ren yang tiba-tiba keluar tanpa 
perintah, ruang dimensi mulai retak karena tidak tahan. 


"Ini bakal jadi pekerjaan yang susah.." 


W Another POV W 


Situasi di Dragon Kingdom kacau sekali. Pasukan kerajaan 
bersusah payah memberi perlawanan menghadapi tentara 
monster yang diperintah oleh Juwita, Sira bekerja sangat 
Keras demi kerajaannya(dia ratu sekarang) dan berharap 
mereka bisa memukul atau mengalahkan Entitas. Tapi 
jumlah memberi efek yang sangat kuat bagi keduanya dan 
perang dikuasai oleh Entitas saat ini. 


"Serang.!" 


""Roaaaaar!!"" tentara monster yang berisi dari berbagai 
macam ras itu berlari maju melawan pasukan kerajaan. 


"Jangan takut! Kita harus melindungi kerajaan ini. 
Semuanya percaya akan itu. Maju!!" 


"Hoo!!"" 
Prang! Trang, tring.! Dhuar!! 


Pertempuran di bagian selatan Hydras mengakibatkan 
kerusakan yang tidak kalah besar. Walaupun kalah jumlah 
tetapi pasukan kerajaan terus maju menghadapi ratusan 
tentara monster. 


"Jika kita merebut wilayah ini maka Dragon Kingdom akan 
kalah, gitu.?" tanya pemuda berambut putih abu-abu seperti 
nyala api, yang mengenakan jaket orange terang dan celana 
jeans. 


"Kau mau membantu, Draco?" tanya Juwita. "Jangan salah 
sangka. Aku bertarung hanya untuk diriku. Apalagi aku suka 
kekacauan seperti ini!" 


"Baguslah untukmu. Karena ada seseorang yang 
mengganggu invasiku saat ini.." 


"Hmm??" 
LIGHT!! 


Silauan cahaya biru tercipta tepat ditengah barisan perang. 
Disana tengah berdiri seorang pemuda laki-laki berambut 
kuning kecoklatan dengan seragam biru, ditangannya ada 
sebuah pedang es. 


"Serang orang itu. Dia menganggu penyerangan. Serang 
dia!?" perintah kapten musuh(?). 


Daar... Drap, drap.! 
Barisan orc dan manusia harimau menerjang pemuda itu. 
Sinar Cahaya Ilahi 


Pemuda itu menunjukkan jari telunjuknya ke kumpulan 
monster, dari sana keluar tembakan sinar cahaya yang 
mementalkan semuanya. 


"K-kau t-tidak membunuh mereka?" tanya kaget satu 
pasukan kerajaan. 


"Mereka juga makhluk hidup. Aku... Tidak pantas merenggut 
nyawa mereka, dan setiap kehidupan pasti ada artinya." 


"Kau aneh.." 


"Terserah kau mau bilang apa. Yang lebih penting aku hanya 
bisa membantu sampai disini saja. Sebenernya aku ingin 
tapi aku merasakan ada sesuatu yang besar segera 
datang.." 


DAER! 


Baru dibicarakan, pemuda dengan jaket orange tadi ia 
mendarat di dekat pemuda berseragam biru. 


"Halo-? Aku penasaran apa kau bisa menghiburku, ksatria?" 


Jauh ke wilayah timur Senlon, terlihat dua sosok ksatria 
dengan pedang menatap ke arah selatan. Berbeda dengan 
selatan di timur perebutan wilayah berhasil dilakukan 
Dragon Kingdom. Tentu berkat bantuan dua Pengguna 
Kekuatan yang masuk dalam Pedang Keadilan Raja ini. 


"Saya merasakan tekanan besar dari selatan, kakek.." 
beritahu Anggraeni, Pengguna Kekuatan Particel and Slay. la 
adalah wanita dari ras elf bersurai pirang dengan kedua bola 
mata sebiru langit, armor putihnya sangat minim membuat 
dirinya terlihat 'montok'. 


"Hm. Itu pasti Ultimatum.." sahut kakek tua berjubah, disana 
organisasi ia diberi nama ‘Orange’. "Kontrak kita adalah 
bertarung bersama dengan Dragon Kingdom andai Raja 
Ghufron sedang mengalami masalah." 


Anggraeni menggindikan bahunya sambil tersenyum kecut. 
"Siapa sangka bakal separah ini. Bagimana kakek Orange, 
apa kita ke selatan? Atau tetap di timur?" 


"Aku yang akan ke Hydras, kau tinggal disini dan bantu 
melawan musuh yang kuat.." 


"Baik. Oh ya kek, sudah lama kau tidak melawan yang kuat 
semoga saja sakit di bahumu itu tidak tambah parah." 


"Terimakasih peringatannya.." 


Orange bergerak ke arah selatan dengan cepat. 


"Baiklah. Karena disini sudah aman? Kenapa kita tidak 
periksa wilayah dekat sini.?" 


W Back POV W 


"Aaaah?!" jerit Luna tiba-tiba jatuh di atas tanah, pecahan 
dimensi yang membawanya menutup dengan cepat. 


"Awh.! Bokongku sakit sekali. I-ini dimana lagi??" 
Tik.. 

"?" Luna mendadak diam. Ada suara.tetesan air. 
Krauk!? 


Suara sesuatu dimakan membuat perhatian Luna mengarah 
ke sana. "??!?" betapa terkejut Luna saat menyadari jika 
Kageito berada di dekat. Ditambah ia memakan secara 
langsung tangan yang hilang. 


"P-p-per..gi." kata Ica hampir tak bersuara. 


Luna seketika langsung muntah melihat kondisi Ica yang 
sebagian badannya tak berkulit lagi, ada bagian tangan dan 
kaki yang hilang dari tempatnya, satu mata hilang dan Ica 
telanjang bulat. 


"Dia hebat, bukan.?" 
"E-e-eh??" Luna bingung atas pujian Kageito ke Ica. 
"Aku sudah memakan setengah badannya tapi dia masih 


hidup, mungkin Kebajikan miliknya yang membuatnya 
hidup.." 


"Kau tahu, orang baru? Kebajikan bisa hilang andai 
pemiliknya melanggar peraturan Kebajikan. Contohnya 
Kebajikan Kesucian, tinggal rebut keperawanan gadis ini 
maka dia tidak lagi jadi Pemilik Kesucian, karena dia tidak 
perawan lagi.." 


"Aku akan menghancurkan alat kelaminnya lalu Kebajikan 
itu akan berhenti melindunginya. Pemilik ini akan tersiksa 
sebelum mati.." 


"Kejam sekali.!" 


Kageito telah selesai menghabiskan tangan Ica bersamaan 
dengan itu dua buah ekor ungu muncul dibelakangnya. 


"Apa yang akan Kau lakukan, orang baru? 
Menyelamatkannya? Atau menggantikannya?!" 


"Aku..." 

Cinta adalah perasaan kita yang sebenarnya. 
"Aku... Akan melindunginya!" 

"Ha.?" 

"Aku akan mengalahkanmu.!" 

"Huh, Kebajikan itu memang baik ya.?" 


"Ini tidak ada hubungannya baik atau tidak. Ini karena aku 
ingin! Perasaan ini yang ingin melindunginya.!" 


"Omong kosong!" Kageito menusukkan kedua ekornya ke 
arah depan sekaligus, Luna membaca mantera pertahanan 
dimana tusukan Kageito malah melenceng. 


Sihir Api Tingkat | : Bola Api... Rentetan 


Lima buah bola api terbang mengincar musuh, Kageito 
memindahkan bagian ungu ke kedua tangan melenyapkan 
serangan bola api dengan cepat lalu maju, satu ekor ungu 
muncul dibelakangnya. 


Devil Hand : Crusher Ex 
Crass.! 


Cakaran menyilang Kageito ditahan tongkat sihir Luna. 
Kageito menggerakkan ekornya dan berhasil merebut 
tongkat tersebut lalu membuangnya. Pertahanan Luna 
tanpa tongkat sihir dengan mudah ditembus, Kageito 
memukul Luna dan mementalkannya ke dekat Ica di 
kengkang. 


"Aku tahu rencanamu adalah mendekati Ica tapi tanpa 
tongkat kau tidak bisa menyembuhkannya..." kata Kageito 
mematahkan tongkat sihir Luna. 


"Ah, hah..tanpa." 
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"T-tanpa tongkat pun a-aku masih bisa sihir.." 
"S-sudah...t-tinggalkan a.ku." 


"K-kakak tenang saja.." Luna berbalik menghadap Ica yang 
sekarat, kedua tangan Luna angkat. "A-aku adalah Kebajikan 
Kasih. A-apapun yang kuberi adalah tanda kasih sayang." 


"Itu benar. Aku yang seorang penjahat ini tidak pantas 
disayang tapi kak Raka beda, dia... Menerimaku!" 


Cahaya yang sangat menyilaukan menyelimuti Ica. 


"Gawat?!" Kageito menyerang dari belakang. 


"Cahayanya hangat. Badanku terasa segar kembali.." pikir 
Ica. 


"Aku pernah dengar cerita katanya... Cinta dapat 
menyembuhkan." 


Apa benar itu, kak Raka? 


Love Potion 


Cahaya merah muda menghapus semua darah yang ada 
ditubuh Ica, bagian badannya yang hilang tumbuh kembali. 


"K-kau menyembuhkanku? Hei kau--?!" 
Cruak?! 
Devil Tail : Drill Purple 


Tiga ekor Kageito menusuk perut, hati dan jantung Luna. 


"H-ahhaa, a-aku..berhasil." senyum Luna sambil berdarah. 


"2171" 


"Mati kau-!?!" aksi Kageito terpotong oleh pukulan telak 
diwajahnya oleh Ica. 


Pedang Ica muncul dari ketiadaan, ganggangnya bergerak 
dengan sendiri ke huruf T dan A. 


Time Acceralate 


Pedang itu berubah jadi aura cahaya ditangan Ica. Ica 
memukul dinding aura yang melempar Kageito jauh ke 
belakang kemudian menangkap badan Luna. 


"Semoga masih sempat!" 


Ica menyelimuti aura ke tubuh Luna, efeknya darah berhenti 
dan lukanya menutup dengan cepat. 


"S-syukurlah.." lega Ica, disaat bersamaan aura cahaya 
berubah kembali jadi sebuah pedang. 


"A-apa..yang t-terjadi?" tanya Luna dengan tatapan 
ngantuk. 


"Kau menyembuhkanku, kau juga menyelamatkanku. Bukan 
itu saja kau bahkan benar-benar melindungiku tadi. Aku 
berhutang banyak darimu.." 


"E-hehe. Sama-sama.." 


"Istirahatlah.." Ica menyandarkan Luna ditempat ia di 
eksekusi tadi. Tidak berselang lama sosok Kageito hadir. 


"Apa kau menyesal karena harus bertarung lagi denganku, 
Pemilik Kesucian.?" 


"Ya, itu benar. Tapi aku akan lebih menyesal lagi jika tidak 
dapat mengalahkanmu. Disini..saat ini... Aku akan 
mengalahkanmu, Pemegang Glutony!" 


Preview Next Arc 


A: Alo all, ane up lagi nih xD 


A : Ho~oh ternyata Ica gk jadi kalah dan mau tanding 
ulang dgn Kageito. Ya di Arc ini kita tahu Kebajikan 
apa yang di dpt Luna. Cocok? 


A : Biarlah para R yg memberi komentar. 


A : Dan untuk Arc depan bakal ane rahasian siapa yg 
bakal muncuk spoiler melulu, gk Bosan?) 


Riza : Bakal lama nih Arc 
Allyn : *menunggu* 
A : so sampai ketemu lagi di Arc depan 


Kageito : Bye '-' 


Arc 21 Pemilik Kebajikan 
W Ica & Kageito POV W 


Ica mengangkat Senjata Kode Namanya, pedang itu 
menciptakan dua ilusi pedang raksasa yang Ica tebaskan 
nantinya, Kageito mengelak dari tiga tebasan kasar yang 
bermaksud untuk mengalahkannya. Ganggang Ica berputar 
sontak ke tiga huruf, E, A dan A lagi bersamaan dengan itu 
semua elemen alam berkumpul menyelimuti pedang itu. 


Combination Code Sword : All Element Attack of Storm 


Ayunan kuat ke depan Ica menciptakan gelombang tebasan 
elemen yang menghancurkan area pertarungan. Sosok 
Kageito terlihat melompat tinggi ke atas melancarkan 
tusukan dari tiga ekor yang digabungkan, Ica menahannya 
lalu terdorong ke belakang. 


"Dia kuat sekali. Bagaimanapun aku harus mendorongnya.." 
pikirnya cemas dengan Luna yang istirahat dibelakang. 


Set.! 


Ica terlihat menggeser ganggang pedang ke bagian yang 
tidak ada hurufnya. 


ua 

Awakening Combination of Code Sword : The Slash's 
Tebasan yang menusuk melesat sangat cepat 
menghancurkan tempat  Kageito, orangnya sempat 


menghindar. 


"Apa yang dia pikiran menyerang menggunakan itu??" 


Awakening Combination of Code Sword 


"??!?" Kageito membulatkan matanya terkejut melihat Ica 
melancarkan serangan yang sama. "Apa yang-?!" 


SLASH!! 


Tebasan menghantam Kageito di udara, jatuhnya 
menciptakan jurang besar bahkan langit terbelah oleh 
serangan Awaken milik Ica. 


"Huu..untungnya dia ada di udara tadi." peluh Ica jadi lega. 


Kageito keluar dari bawah jurang dalam keadaan tangan 
hilang sebelah, Kode Nama Gluton menyembuhkan luka itu 
dengan regenerasi daging. 


"Aku benar-benar ceroboh tadi. Siapa sangka kau bisa 
menggunakan Awaken Attack lebih dari sekali.?" cetus 
Kageito, membuat tangan daging dibungkus aura ungu tua. 


"Dia masih hidup itu artinya aku meleset?" 
Devil Combine : Deadball 


Percikan bola listrik gelap berkumpul disamping Kageito, 
bola-bola itu melesat cepat ke Ica yang sudah siap 
menghalau sembari menghindar. 


Ganggang pedang berputar ke huruf D, seketika menjadikan 
pedang jadi dua(?). Ica menyetel ganggang pedang lainnya 
sebelum dilempar. 


Combination Code Sword : Speed Time 


Pedang yang dilempar ke atas pecah jadi kunang cahaya 
yang jatuh bersamaan dengan itu gerakan Ica bertambah 
lebih cepat memudahkannya mematahkan serangan. 


Teknik Berpedang Lette : Hempasan Lengket 


Ica mengayunkan kuat pedangnya, memukul satu bola 
berbalik menyerang. Kageito cuma memiringkan kepalanya 
sedikit namun hal selanjutnya membuat Kageito menyesal. 


Sentakan kuat sampai membuatnya tidak dapat bergerak 
membuat seluruh badan Kageito tertebas oleh tebasan 
pedang yang sangat banyak. 


"Aku kira itu cuma candaan yang ditampilkan Team King, 
ternyata beneran teknik berpedang.." batin Kageito syok 
berat. 


Asal kalian tahu saja, teknik yang digunakan barusan 
adalah jurus Lette yang dia upload di dalam Paralel. Dan 
banyak orang yang melihat serta memperagakannya. 


Ica berhenti tidak jauh dari tempat setelah menebas dalam 
kecepatan yang sangat cepat. "Masih belum.!" 


Combination Code Sword : Long Distance of Spears 
Thrust!!! 


Tusukan dari tiga gambaran tombak yang sangat panjang 
melubangi badan Kageito. Ica menyambung dengan 
memunculkan palu besar dari langit, melakukan tebasan 
besar beberapa kali sampai tubuh Kageito terpotong- 
potong. 


"Masih... Belum!" 
"Gadis sialan!" 


Kageito seketika marah melihat apa yang terjadi padanya. 
Pada saat Ica melakukan tebasan pengakhiran, Kageito 


beregenerasi cepat, pertama ia menghindari tebasan itu di 
udara lalu menyerang secepat kedipan mata. 


"A--??" Ica tersentak ke belakang menerima tusukan di bahu 
dari ekor ungu. Kageito menarik dirinya sendiri dan 
mendaratkan kedua kakinya di atas tubuh Ica. 


"Cukup main-main! Aku akan memakanmu sekarang.!" 


Badan Kageito terbelah memperlihatkan rentetan gigi tajam 
monster mengerikan. 


Trass.!! 

Kode Nama Chastity aktif menahan gigitan Glutony. 
"Ugh?!" 

"Aaaaaa.!" raung Kageito... Menghancurkan pelindung. 
"Aku gagal lagi?" 

Ica seketika mengingat perjuangan Luna. "?!" 


"Aku... Tidak mau kalah!" Ica mengangkat tangannya dan 
menusuk ke dalam mulut Glutony. 


Trek. ? 


BRUSSSH!!! 


Dimensi retak kemudian mengeluarkan kabut asap merah 
muda, di sisi lain retakan ada Lisa yang ikutan keluar. 


W Author POV W 


"Lihat.? Ini gara-garamu karena membuat ruangan yang 
lemah, Devanti.!" tegur Lisa marah(?). 


"Maaf, kak Lisa. Aku pikir kakak bisa mengalahkannya 
dengan cepat.." 


"Kau terlalu berharap padaku. Dimana kau sekarang, kita 
mesti penyebaran kabut perangsangan ini atau orang-orang 
bakal jadi gila.." 


Lisa mengeluarkan pistol jangkar dan menembaknya ke 
menara yang ada di dekatnya. Tidak berselang lama 
pemimpin Kebajikan sampai juga. 


"Kenapa kau tidak memasangkannya dengan Akira.? Anak 
itu pasti dengan mudah mengatasi Pemegang Lust.." sebal 
Lisa karena harus berlari dari kabut dari awal tadi. 


"Tapi bukankah Kebajikan kakak adalah lawan alaminya 
Dosa Nafsu?" Devanti--- pemimpin Kebajikan mendadak 
bingung. 


"Jangan mengalihkan topik. Pertanyaannya bagaimana kita 
menghentikan penyebaran kabut ini?!" 


"Baiklah, kalau begi--?!?" 


"Kak Lisa, pemimpin.!" seru Ica memanggil keduanya seraya 
menggendong Luna dibelakang(ia sudah siuman sekarang). 


"Kau terluka? Apa yang terjadi??" kaget Lisa melihat tangan 
kanan Ica berlumuran darahnya sendiri. 


"Gawat?! Pemegang Glutony tengah mengamuk!?" 
GRAAAAAAR!!! 


Beberapa tempat dibelakang Ica hancur oleh kemunculan 
monster yang berbentuk kumpulan daging yang berwarna 
ungu gelap dengan puluhan mulut. 


"Akira dan Alicia masih bertarung kurasa dan kita tidak bisa 
mengandalkan mereka. Seandainya Pemilik Kesederhanaan 
ada mungkin kita bisa menggunakan Kode Namanya.." 


Ica yang baru sadar ada kabut perangsang mulai agak 
panik, beda Luna yang memandang polos. 


"Kayaknya enak.." pikir Luna. 


"Apa yang harus dilakukan, pemimpin Devanti?" ancang- 
ancang Lisa menunggu. 


"Aku bisa menghadapi Pemegang Glutony, untuk kabut ini 
haruskah aku memasukkannya lagi ke ruang dimensi?" 


"Buat yang lebih kuat agar dia tidak bisa keluar.." saran Lisa. 


"J-jika b-boleh izinkan aku yang melakukannya.." seru Luna 
gugup, ditambah semua menatapnya. "A-aku punya sihir 
penyegel dimensi--eh? Tapi tongkatnya'kan sudah hilang? 
Bagaimana?!" lanjut Luna jadi panik sendiri. 


Devanti menghela nafas pendek, ia lalu merobek satu kertas 
yang ada di halaman buku. "Untuk kali ini saja kurasa 
boleh.." 


"Devanti, bukankah itu?" terkejut Lisa. "Hm. Master yang 
memberikan ini padaku, beliau bilang gunakan dalam 
keadaan mendadak," 


"Kau mau menggunakannya untuk apa?" 
"Membuat Senjata Kode Nama... Untuk anggota baru kita!" 


"Eh? Untukku? A-apa tidak masalah? I-itu b-barang yang 
berharga, bukan?!" Luna tambah gugup dan panik. "Tentu 
bermasalah, tapi aku masih punya empat jadi tidak 
masalah..mungkin." 


"Dia baru saja bilang mungkin.." 
"Mungkin katanya.." 


Kartu itu berubah warna jadi putih pucat dengan garis abu- 
abu gelap disetiap bidang, ada gambar balok melengkung 
dibagian atas yang mana di dalam balok terbesar aura 
bunga serta kupu-kupu. 


Authority Ability : The Lantern Massrone of Love's Virtues 


Kemudian kertas berubah jadi kalung berbentuk lentera 
yang berisi cahaya merah muda tua.. 


"Ini adalah salah satu benda pusaka dari Pedia's Soul, 
Lentera Pemilih. Aku menambahkan atribut Kebajikanmu di 
dalamnya. Rawatlah benda ini dengan baik.." 


"T-terimkasih banyak.." Luna menerima kalung itu dengan 
mata berbinar. 


"Cantiknya! Dijual mahal--tidak, aku tidak boleh. Tidak 
boleh.." 


"Kalau begitu aku serahkan kabut pada kalian berdua.." 
pergi Devanti ke arah Pemegang Glutony. Ica tanpa sadar 
tangannya yang terluka sudah disembuhkan oleh 
pemimpinnya sendiri. 


"Aku akan mengawasi dari sini kalian pergilah.." 
"Baik.!" 


Ica serta Luna pergi ke hadapan badai kabut perangsang, 
bagian dari Ren Pemegang Lust yang tidak memiliki bentuk 
tapi sangat merepotkan. 


"Kita harus a-apa? A-aku belum tahu cara menggunakan 
Senjata Kode Nama ini.." tanya Luna seraya masih panik. 


Chastity's Shield 


Perisai cahaya raksasa berbentuk tembok menahan kabut 
itu terus maju. 


"Pertama-tama kita tahan dulu.." 


"B-baik. Aku juga bisa. Aku peduli dengan Senjata Kode 
Nama ini, saat ini... Aku ingin berguna!" 


Cast..! 

Cahaya terang keluar dari kalung berbentuk lentera itu. 
"Ini.." Luna meraih cahaya itu lalu.. 

Awakening Form : Love Advent 


Cahaya itu menutupi Luna, seragam penyihirnya berubah 
jadi gaun sweater abu-abu dan jubah sihir hitam, kalungnya 
membesar jadi lentera gambar kupu-kupu di dalam keluar 
jadi hidup. 


Luna dalam penampilan baru itu mendadak muncul di 
ruangan putih dengan motif strip merah muda, di depannya 
berjalan mendekat dua sosok. Yang pertama adalah Sima 
dan kedua adalah gadis penyihir dari Perisai Perlindungan 
Rakyat. 


"Hm~~jadi kau Pemilik Kasih baru yang menggantikan 
adikku ya-?" gumam Sima memperhatikan Luna. 


"S-salam kenal, n-nyonya.." 


"Tidak usah kaku begitu. Malahan aku senang. Aku cemas 
jika tidak ada yang meneruskan Kebajikan itu.." 


"Maaf?" 


Sima memperlihatkan Kode Nama Love yang mulai 
menghilang di lehernya. "Aku adalah Pemilik Kasih... 
Sementara. Menggantikan adikku yang meninggal 5 tahun 
yang lalu, aku bergabung dengan organisasi untuk 
melindungi Kebajikan ini dan menunggu penerus barunya. 
Tapi waktu 5 tahun itu lama'kan? Aku hampir putus asa dan 
menjadikan diriku sebagai Pemilik itu sendiri. Namun.! Kau 
muncul." 


"I-ini pasti cuma kesalahan. A-aku tidak mungkin Pemilik 
asli? Aku..cuma seorang pembunuh." bantah Luna. 


"Kau memang pernah membunuh tapi menurutku kau 
bukan orang yang jahat, Luna.." 


"N-nona Mage!?!" 


"Panggil saja namaku. Kekuatanmu sudah setara dengan 
milikku, Luna.." 


"T-tapi i Al 


"Kau memang saat ini masih bawahanku tapi tingkatan 
kekuatan kita sama. Aku ingin kau berbicara biasa 
denganku..saat hanya ada kita berdua. Oke?" 


"B-baiklah... Riska." mendengar Luna memanggil namanya 
anggota perisai ini tersenyum senang. "Kau memang 
bawahanku yang manis. Sini aku peluk.!" 


"J-jangan--?" semuanya kaget saat sosok laki-laki itu muncul 
dari ketiadaan. 


"Hei Riska.!" marahnya. "Semuanya ribut tiba-tiba kau 
menghilang, tahu?!" 


"Maaf-?" 


"Hmm. Bukankah kau Luna? Bagaimana kabar Raka sialan 
itu.!" 


"K-kak Raka sehat-sehat saja kok." 


"Heh, aku pikir dia mati saat OMEGA mengkhianati kalian. 
Ternyata kalian beruntung juga.." 


"Ryuuga, tidak boleh berkata seperti itu. Kau anggota 
OMEGA juga?" 


"Aku menyamar disana untuk mencari informasi. Aku tidak 
akan bernasib sama seperti kedua bawahan itu(Luna serta 
Raka). Ayo Riska.." 


"Haa-walau kita tetangga-an di Tanah Laut, posisiku lebih 
tinggi darimu tahu.." desah Riska lelah. 


"Oh ya?! Katakan pada Raka jika dia membuat masalah 
lagi... Nanti aku laporkan pada ketua!" 


"Ish, kau ini.." Riska memukul wajah Ryuuga dengan 
tongkatnya masuk ke dalam pintu cahaya. 


"B-baik.? B-bagaimana keduanya bisa berada disini??" tatap 
Luna ke Sima. "Mungkin Kode Nama originalmu yang 
menyeret nona tadi dan lelaki tadi menggunakan kekuatan 
dimensi untuk memaksa masuk ke Dimensi Kebajikan ini." 
jelas Sima. 


“"Eeeh~jadi ini Dimensi Kebajikan. Cantiknya.." 
"Luna.." 

"Hhmm.?" 

"Aku titipkan Kebajikan Kasih padamu..." 


Perlahan sosok Sima hilang dan Luna hadir kembali di 
Dragon Kingdom. 


Hm. 
Tras! Bzt.! 


Dinding merah muda transparan tiba-tiba melapisi tembok 
cahaya milik Ica. 


"Kak Ica, aku bantu!" 


"Dia hebat. Aku tidak boleh kalah. Luna, kita akan 
mengurungnya lalu kita segel. Ikuti saja sumber dari 
cahayaku.." 


"Ya!" 


Ica menggunakan Kode Nama Chastity untuk mengurung 
Kabut di kotak persegi raksasa yang terbuat dari tembok 
cahaya. Saat Luna mau membantu lenteranya 


mengeluarkan layar hologram merah muda dan beberapa 
Kotak yang penuh kalimat. 


"Jadi ini yang maksud 'Lentera Pemilih'.." 


Luna menekan kotak dengan kalimat [Kunci tembok 
sehingga jadi tempat penyegelan], bersamaan dengan itu 
dari langit jatuh cahaya yang menembus masuk tembok lalu 
memperkuat pondasi penyegelan. 


"Bagus.!" pekik Luna senang, karena masih banyak 'kotak 
pilihan' membuat Luna menjadi tenang. 


Tapi dia tidak mau membuang waktu. Luna menggunakan 
[Lemahkan] pada kabut yang mulai menipis, Ica tidak 
tinggal diam ia mempersempit atau mengecilkan persegi 
melihat kabut menipis. 


"Lakukan Luna.!" 
Lentera Pemilihan : Cahaya Segel 
Ting.! 


Di sudut lentera ada tulisan, 'perhatian : semua unsur 
berwarna merah muda' ini membuat Luna sedikit bingung, 
sampai cahaya merah muda yang sangat terang menyinari 
bagian dalam persegi. Keduanya kesilauan selama 10 detik 
hingga cahaya lenyap. 


Di depan mereka hanya ada persegi kotak dengan ukuran 
5x5cm dengan kabut perangsang versi kecil di dalamnya. 


"Kita berhasil?" tak percaya Luna. 


"Mereka berhasil.." bisik Lisa mengamati dari kejauhan. 
Tidak berselang lama Riska tiba-tiba muncul disampingnya. 


"Kau kembali?" 


"Hm. Aku baru saja bertemu Luna disana.." Riska menatap 
ke Luna. "Sekarang aku tidak perlu cemas lagi," 


Sebenarnya Riska sudah datang tepat saat Ica dan Luna 
menghadapi kabut tadi, disaat bersamaan Riska terseret ke 
Dimensi Kebajikan karena Kode Namanya memiliki 
hubungan dengan Mage orisinalnya Luna. 


"Aku cukup panik saat Raka bilang jika Luna menghilang 
tiba-tiba, jadi aku mencarinya.." 


"Apa karena Kasih kami adalah bawahan dan kau adalah 
ketuanya.?" 


"Itu bisa dibilang 'ya' apalagi Luna sudah aku anggap 
seperti saudari perempuanku sendiri. Aku jadi kasihan sama 
Raka karena masuk organisasi besutan kak Driver.." 


"Itu adalah resiko untuk Pengguna Kekuatan seperti kalian 
yang memiliki organisasi masing-masing, atau kalian bakal 
di jajah seperti yang dilakukan OMEGA.." Lisa memeluk 
dirinya. 


Tomas. 
"Apa yang akan kau lakukan sekarang?" 


"Tentu saja kembali. Akan diadakan rapat antar Ketua 
Solcode di Argent, maka dari itu aku akan membawa Luna 
sebagai pendampingku disana.." 


"Hm??" Lisa memunculkan tanda-tanda kebingungan. 


"Aku akan membantu Kebajikan mengalahkan 7 Dosa 
Besar!" 


Preview Next Arc 
A : Siang menjelang sore all” 


A : Ane up dgn memunculkan OC baru. Mari beri 
tepuk tangan ke R yg beruntung ini riskasaril 23 


Riza : Padahal cuma asal pilih - - 
Rey : *masih tak ditemukan* 


Alfharizy : Minggu depan masih perang Dragon 
Kingdom sama Entitas *siap cari pict buat wallpaper 
baru* 


A : Benar. Dan di Arc depan ada pertarungan Akira 
Kebajikan Ketaqwaan melawan Aria Dosa Envy. So 
jgn dilewatkan. 


Orange : Bagaimana dgn yg lainnya? 


A : Selesaikan dulu perang Kebajikan sama Dosa, lalu 
pindah spot. 


Anggraeni : Hm... 


A : Tenang saja. Ane seminggu-an ini cuma Up SPW... 
Jika gk malas xD 


A : So seeyounexttime. Bye *ketularan Allyn* 


kageito, ica2823 


Arc 21 Ketekunan Elit Ent. Form lainnya dan 
Mata Entitas 


W Author POV W 

Pertarungan... Di dalam istana. 
"R-ratu.!" 

"Ada apa ribut-ribut?" tanya Sira. 


"I-itu a-ada dua Pengguna Kekuatan yang tengah bertarung 
di aula masuk istana. Mereka merusak semua yang ada 
disana.." 


"Lalu kenapa kalian tidak menghentikannya?!" emosi Sira. 
"Litt" 


"Itu karena mereka tidak bisa, ratu Sira. Kemungkinan 
Pengguna Kekuatan yang bertarung ini bukan dari pihak 
kita." sela Yume. "Maksudmu 7 Dosa Besar?" 


Yume mengangguk mengiyakan. "Yang membuatku 
penasaran siapa orang yang bisa menghadapi para pendosa 
itu.." 


"Kau ada benarnya. Prajurit kita tidak sekuat Pemegang 
Dosa.." Sira ikut berpikir. "Apa jangan-jangan.?" 


Tring?! 


Di aula pintu masuk istana yang besar sedang terjadi 
pertarungan antar Pemegang Dosa Envy melawan Pemilik 
Kebajikan Ketekunan--Akira. 


Slash! Tebasan cepat sabit yang ingin memotong kepala itu 
berhasil dihindari oleh Aria karena badannya lebih pendek 
dari yang diperkirakan lawannya. Akira cuma ber-oh ria 
sebelum melakuan tebasan vertikal lurus yang dapat 
dihindari lagi itu. 


Illusion Sign : Mind Edge 


Mata pedang Aria mendadak jadi banyak padahal itu cuma 
bayangan ilusi. Aria mengayunkan pedangnya ke samping 
Akira, pandangan Akira terganggu, ia bingung melihat 
ayunan terlihat cepat diwaktu bersamaan juga terlihat 
lambat. 


Slash.. 


Tebasan kecil melukai tangan Akira yang berusaha 
menangkis ayunan tadi. 


Aria lalu menyerang cepat beberapa kali memanfaatkan 
pendek badannya dan memukul Akira ke belakang. Di akhir 
Aria menyerang sambil melompat, Akira dapat menahannya 
tapi dua bayangan pada mata pedang tiba-tiba lenyap 
kemudian kedua pundak Akira tertebas. Memanfaatkan 
kelemahan pada pegangan Aria menendang wajah Akira 
sebelum melompat backflip ke belakang lagi. 


"Jadi begitu.?" 
Swweush..! 


Disela Aria melompat ke belakang dua buah sabit tiba-tiba 
hadir dibelakangnya. Aria berhasil menangkis satu tapi yang 
satunya berhasil mementalkan Aria jatuh ke lantai dengan 
kasar. 


"Aku tertipu tadi aku kira Kode Nama itu cuma kekuatan 
ilusi tetapi itu salah, Kode Nama itu yang menciptakannya 
lalu membuatnya jadi nyata.." 


"Kau tidak menyangkalnya itu berarti aku benar.." 


Sebenarnya Aria cuma kesusahan untuk berdiri, ditambah ia 
tidak mendengarkan. 


"Segel pertama, terbuka.!" 
Sabit Orang Mati 


Sabit milik Akira berubah warna jadi merah gelap bergaris 
biru ditepi serta dimata sabitnya dan sebuah lentera 
tergantung di sisi kanan pinggangnya. 


Lentera Penarik Jiwa 


Sejenak lentera itu menyala memunculkan bola roh kecil, 
mereka ada dua yang berwarna biru dan merah. 


Melihat Akira melakukan hal yang tidak ia ketahui Aria 
sontak saja membuat dirinya jadi banyak, dan mulai 
berjalan mendekati dalam formasi mengepung. 


"Heh... Sia-sia!" 


"2?" semua bayangan yang dibuat tadi mendadak lenyap 
dan aura mereka terhisap ke dalam lentera. "Lentera ini 
dapat menghisap jiwa palsu juga, anak kecil." jelaskan 
Akira. 


Akira menciptakan tebasan dar energi roh yang terkumpul 
di dalam lentera. Aria menghindarinya tapi tebasan itu 


berubah bentuk jadi asap penuh tangan mayat. Beberapa 
tangan menangkap Aria dengan cepat. 


Deg?! 


"Urrh?!" Aria mendadak jatuh, tenaganya terhisap lewat 
tangan roh itu. 


"Semakin lama tangan itu berada padamu makan semakin 
banyak energi kehidupan yang dihisap. Kau tidak akan bisa 
lepas dari tangan-tangan itu.!" 


Illision Sign : Unsee 
Wis... 


Aria menggunakan kekuatannya dan menghilang, itu 
lumayan membuat Akira syok. 


"Aku baru tahu jika ilusi bisa digitukan juga.." 
Tap! Tap... Tap.! 


"Sekarang ia mengacaukan indera pendengaranku. Langkah 
kakinya seakan ada dimana-mana.." 


Aria hadir tepat dibelakang seraya mengayunkan 
pedangnya. Akira dengan sengaja menyalakan lenteranya 
hingga silau sekali, efeknya membuat Aria sedikit terhenti. 
Menahan serangan tanpa kekuatan membuat Akira 
mengatasinya dengan sangat mudah, Akira memutar 
dirinya sembari sabit menyeret Aria yang tertempel di 
lengkungan mata sabit. Tanpa tunda Akira sekali lagi 
mementalkan Aria. 


Tebasan Roh Penghisap 


Bats. ! 


Akira menebaskan kabut dengan tangan-tangan orang mati, 
lagi. Aria hanya menutup wajahnya karena berada di udara, 
tinggi lagi. Tebasan itu menelannya dan Aria menjerit sakit. 


Akira mengendalikan kabut agar senantiasa di atasnya, 
supaya tidak jatuh rencananya. 


"Akan kuhisap jiwamu sampai habis.." 

"Ugh?!" 

Aria, kau harus bisa. 

Aku mengandalkanmu, bawahanku yang hebat. 
!! 

DRT..!! 


Getaran tekanan aura memisahkannya dengan kabut, Aria 
mendarat cepat di atas lantai. 


Awakening Form: Intrection Envy 


Aura emas mencuat dari kedua mata Aria, pedang 
tambahan yang terbuat dari tulang muncul di tangan 
satunya. 


Pedang Pencipta Ilusi : Seribu Bayangan Palsu 
Dalam sekejap diri Aria jadi seribu sesuai seruannya. 
"Wah-ini gawat.." kecut Akira. 


"Kau... Mati disini!" seringai Aria berubah kepribadian. 


Slash! Slash!! 


Dalam sekejap Akira menerima empat tebasan luka selang 1 
detik. Bayangan Aria juga melukai dengan cara fisik, 
memukul serta menendang. 


"Anak ini... Lumayan." bisik Akira tersenyum senang. 
Lenteranya bersinar biru, sabit dan lentera bergabung jadi 
satu berubah menjadi sebuah ootachi yang sangat panjang 
berwarna biru bergaris merah tips. 


Pedang Pembunuh Jiwa 

"Tahap kedua segel pertama, dilepaskan..." 
Mati! 

Aria hadir di depan dalam posisi menusuk. 
"Kata-katamu buruk sekali, bocah.!" 
BATS!! 


Tebasan cepat memotong bayangan Aria dilakukan Akira, 
bahkan bayangan lainnya yang ada di depan Akira ikut 
lenyap tertebas. 


"Kau bertarung dengan orang yang salah, bocah. 
Kebajikanku adalah Ketekunan..yang artinya semakin lama 
aku mengatasi masalah maka masalah itu seakan mudah 
bagiku." 


The Power of Perseverance 
"Intinya kekuatan semakin bertambah seiring waktu.." 


Akira lenyap dari tempatnya bergerak sangat cepat 
mengalahkan semua bayangan yang ada di hadapannya 


Illusion Sign : Sand Field 


Aria beserta semua bayangannya memunculkan ilusi badai 
pasir yang memenjarakan Akira. 


Akira berhenti bergerak tapi ia tersenyum. "Ini malah 
mempermudah.." gumamnya seraya memposisikan ootachi 
ke belakang kanan dengan dua tangan menggenggam erat. 


"Auracome!" aura biru serta merah menerangkan warna 
pada senjata milik Akira. 


Gerakan Membunuh Akasaka : Cahaya Pembelah Jiwa Laut 


Tebasan yang sangat panjang horisontal melenyapkan 
semua bayangan yang berbaris rapi dibalik badai pasir. 


"Am?!" Aria yang asli terlihat menahan tebasan itu. Semua 
bayangan buatannya masuk ke dalam tubuhnya, membuat 
Aria dapat mementahkan ootachi Akira. 


Pedang Pencipta Ilusi : Pedang Angkasa 


Ilusi Aria membuat pedangnya jadi setinggi langit dan itu 
diayunkan oleh Aria dengan mudah. Tebasan pertama 
meleset disamping Akira. 


"Kau akan menyesal karena sengaja meleset.." beritahu 
Akira dengan ekspresi acuh. 


Aria mengangkat kedua pedang itu mengepung di dua sisi 
Akira. "Kalau begitu matilah!" 


Di langit sudah menunggu hujan meteor buatan Aria. 


Awakening Reaper : Blade Version, Deathling Line 


Dua jalur biru dan merah mengelilingi tempat pertarungan, 
lurus, melingkar, melengkung, bahkan zig-zag. Namun yang 
lebih mendominasi adalah warna biru yang terhubung 
langsung dengan ootachi. 


"Hancurlah sampai tak tersisa.." 


Akira mendesah lelah. "Enak ya mengalahkan sambil 
membunuh. Kami para Kebajikan dilarang keras untuk 
membunuh dosa tapi kalian sebaliknya.." 


"Susah tahu menahan kekuatan penuh itu!" 
Dash! 


Akira mengayunkan pedangnya mengikuti semua garis biru, 
jalur biru memotong bagian tengah vertikal pedang kiri dan 
bagian tengah horisontal pedang kanan Aria kemudian jalur 
jatuh ke belakang Aria, tebasan berputar badan Akira 
melewati Aria. 


Di waktu nyata, Akira memotong pedang tulang jadi 
setengah lalu membelah tepat ditengah-tengah pedang 
kanan Aria ayunan horisontal. Dan muncul aura biru di 
ujung pegangan ootachi membuat Akira melempar senjata 
itu ke Aria, terlihat jelas jalur aura biru yang berputar acak 
dari tempat Akira diam sampai ke Aria. Ootachi itu 
menancap kasar di pundak kiri Aria, membuat kesadaran 
anak ini kembali dan ia menjerit penuh kesakitan. 


Lentera Pengambil Jiwa 


Akira mengangkat lentera, cahaya lentera langsung 
membuat Aria diam atau lebih tepat memaksa jiwa Aria 
keluar dari raganya. Disana ada energi positif dan negatif. 
Energi yang negatif seketika langsung terhisap masuk ke 
dalam lentera. Akira hanya membiarkan jiwa Aria bebas 


begitu saja sementara raga aslinya hanya diam menerima 
tusukan kasar tadi darahnya keluar dengan sangat deras. 


"Aku mesti mengobati anak ini atau aku melanggar 
Kebajikan nantinya." Akira dengan tergesa-gesa 
menghilangkan senjatanya, ia lalu mengambil kertas. Akira 
cuma menempelkan kertas kosong itu ke luka sekejap luka 
yang ada disana berpindah ke kertas. "Hu~kekuatan 
pemimpin OP sekali," siul Akira menyimpan kertas itu 
kembali. 


Drap, drap, drap... 


Kumpulan prajurit Dragon Kingdom tiba-tiba muncul dan 
mengepung Akira. 


"Apa ini?" tanya Akira tenang. 


"Maaf. Tapi bisakah kau ikut kami menghadap ratu Sira.?" 
pinta Yume yang memimpin prajurit. "Kalau aku tidak mau 
bagaimana?" balas Akira. 


"Aku mohon.." kata Yume seraya sedikit menundukkan 
kepalanya. Itu membuat Akira mendengus sebal. 


"Menyusahkan. Kau bahkan bukan temanku..." 
W Another POV W 

Benang Iblis : Perangkap Laba-laba Pembunuh 
Frik?! 


Takeru melompat ke udara melempar benang-benang 
tajamnya tenggelam ke tanah, Reonereym yang ada 
dibawah dipaksa menghindar sembari menggunakan 
kekuatan pelindung darahnya. 


Pembentukan Darah : Tinju Merah 


Reonereym melempar tinju merah yang panjangnya ke 
Takeru yang ada di atas jaring benang namun tinju itu 
terpecah jadi genangan darah. Benang tajam Takeru 
bergerak cepat melenyapkan genangan yang ingin 
mendekat. 


"Sekarang kena!" Takeru menarik tangan yang 
mengendalikan semua jaring bersamaan dengan itu benang 
merapat melukai Reonereym yang terjebak. 


Cruak?! 


Benang-benang itu menembus bahkan menancap di tubuh 
Reonereym. 


"Ternyata kau cuma bisa berbicara, pemberontak--??" 


sare re " Reonereym hanya menatap datar tanpa sedikit pun 
ekspresi ke Takeru. 


"Apa sebenarnya kau ini?!" 


"22!" Takeru tersadar oleh titik-titik darah kecil yang 
mendekyainya lewat benang. 


Pembentukan Darah : Ledakan Kesakitan 
Pras.! 


Ledakan pasak darah menusuk ditempat Takeru, sedangkan 
orangnya berhasil pergi. 


Pembentukan Darah : Poros Kesakitan 
Pusaran merah darah sudah menunggu Takeru di atasnya. 
"Sejak kapan--!" 


Takeru terserang oleh sayatan tajam dari darah cair walau 
begitu ia masih bisa menyerang balik Reonereym karena 
tidak bisa bergerak. Takeru mendarat di tanah, sambil 
terluka. 


Diseberang Reonereym terlepas dari benang Takeru dengan 
darah membasahi pakaiannya(dengan paksa pastinya). 
Luka akibat benang tertutup oleh darah itu sendiri. 


"Kau tahu, omega? Inilah kenapa aku sangat yakin menang 
Karena Kode Namaku adalah lawan alami dari kekuatan Kode 
Namamu, Pengguna Kekuatan Devil Thread.." 


"Tcih. Kalau begitu aku cuma perlu melukaimu terus dan 
terus sampai kau kehabisan darah!" 


"Itu mustahil karena seluruh tubuhku terisi darah yang tidak 
ada habisnya, soalnya aku ini metahuman.." 


"Aku tidak peduli! Bersiaplah menerima kekejaman.!" Kode 
Nama Kejam Takeru aktif, benangnya jadi berwarna hijau 
dengan sedikit aura merahnya. 


Benang Iblis yang kejam : Jarum Kematian. 


Benang berkumpul di satu titik membentuk jarum raksasa. 
Jarum itu menghantam cepat sisi kiri Reonereym sampai 
hancur akan tetapi darah tidak terpisah jauh. 


Crash! 


Tapi jarum raksasa lainnya menghancurkan bagian yang 
lainnya. Diikuti seringaian dari Takeru, seluruh jarumnya 
menghancurkan Reonereym hingga cuma tersisa sebagian 
wajah, tangan kanan, kaki kanan dan badan yang penuh 
lubang. 


"Kekuatan darahmu memang hebat tapi tanpa pengguna 
yang ahli, kekuatan itu tidak ada apa-apa dihadapanku 
anggota Elit Ent. Form!" 


Mode Upgrade : Perkuat. Pertambakan 


"I" darah Reonereym yang tercerai mendadak menyala dan 
seketika menyebar membentuk tali kemudian dengan cepat 
mengengkang Takeru yang hanya diam terpana. 


"Apa?!" kata Takeru terkejut. Reonereym melakukan hal 
yang mengejutkan, ia tersenyum. 


"Kau pikir kenapa aku cuma menerima seranganmu tanpa 
membalasnya?" 


"Kau menunggu momen ini?!?" 
"Tepat sekali.." 


Yuu yang sedari tadi bersembunyi akhirnya keluar 
membawa Taria... Yang pingsan. 


"N-Nyonya?!" Takeru tambah terkejut. "A-aku s-sudah m- 
memperingatinya t-tapi d-dia tidak mau. M-maaf." kata Yuu 
patah-patah. 


"Pemilik Kebajikan memang hebat.." puji Reonereym. 


"G-gadis penakut itu adalah Kebajikan?!" 


"Sekarang.." Reonereym memulihkan tubuhnya yang hancur 
dengan darah yang tersebar sampai sembuh. 


Pembentukan Darah : Segel Merah Terkuat 
Titik darah menusuk masuk ke tubuh Takeru. 


"Darahku akan menghancurkan selmu dari dalam jika kau 
berani melawan. Sekarang keadaan kita terbalik, elit? 
Kecuali kau sudah siap untuk HANCUR!" Reonereym 
mengatakan dengan wajah datar. 


"Kurgh!" Takeru menggeram menatap tajam Reonereym. 


Reonereym membungkus Takeru seutuhnya agar tak terlihat 
Wajahnya. 


"Apa yang akan kau lakukan pada lawanmu, Yuu?" 


"A-aku tidak tahu. K-kak Devanti t-tidak mengajariku c-cara 
menyegel dosa. M-maaf.." 


"Hmm. Kalau tidak ada lebih baik kita bawa saja mereka 
berdua ke istana mungkin mereka yang ada disana tahu 
harus apa.." 


"S-saran yang b-bagus. B-baik.." 
"Sial. Darah di dalam tubuhku rasanya jadi aneh.." 
a " Taria masih tak sadarkan diri. 


"Bersiaplah. Aku akan menerbangkan kita langsung sampai 
ke istana.." 


"H m--" 


"--Itu... Tidak bakal terjadi!" 


"UPI Roenereym terpana melihat Takeru yang ada 
disamping hilang. 


Cairan kimia yang menggantikan disana mendadak 
menerjang Reonereym, melelehkan daging dengan cepat. 


"R-Reone-san.!" panik Yuu. 


Ada satu senyawa kimia lagi yang menerjang Yuu dari 
belakang akan tetapi cairan itu jatuh sebelum sampai ke 
Yuu. Walau serangan dadakannya gagal namun gadis 
berambut putih itu berhasil merebut Takeru dan Taria yang 
ditangkap. 


"Ent. Form.?" cetus Reonereym bertanya. "Aku kagum 
senyawa kimiaku tidak membunuhmu yah tidak masalah 
apalagi tujuanku telah tercapai." katanya menunjuk kedua 
anggota Entitas di tangan cairan warna-warni(itu senyawa). 


"Aku pamit dulu.." perginya melompat dari atap ke atap lain. 


"Dia kabur.." gumam Reonereym masih datar. "Aku tidak 
bisa merasakan darahku pada lelaki benang. Apa yang 
dilakukan gadis senyawa tadi??" pikirnya. 


"M-maaf, Reone-san. A-aku tidak banyak m-membantumu.." 
cicit Yuu menunduk takut, bila dimarahi. "Bukan salah Yuu, 
aku saja yang kurang perhatian. Bagaimana aku melaporkan 
semua ini pada komandan nantinya?" 


W SKIP POV W 


Gadis senyawa tadi sudah pergi jauh dari ibukota Bahamut 
masuk ke perbatasan Enrir kota dibagian barat yang 
dikuasai Entitas. la meletakkan Takeru serta Taiki ke dekat 
dinding ruangan dan melepaskan Takeru dari gumpalan 
darah. 


"Bagaimana keadaaanmu?" 


"Tcih. Darah wanita itu menjijikan.." kata Takeru berwajah 
kesal. "Hm. Itu artinya senyawa kimiaku dapat mengatasi 
darah gadis itu tapi masih belum dapat mematikan 
darahnya. Aku harus lebih menambahkan banyak senyawa 
nanti." 


Gadis itu duduk di kursi kerjanya dan berkutat dengan 
banyak alat yang berhubungan dengan kimia. 


"Liffi, aku kira kau bertugas di Enrir, kenapa pergi ke tengah 
ibukota.?" 


"Hm? Kau tidak suka aku selamatkan?" 


"Ya. Bukan itu! Yang lainnya mendapat tugas masing- 
masing'kan?" 


"Ya.? Misalnya kau jadi asisten nyonya Taria dan ketua Ent. 
Form yang memimpin perang ini? Tidak ada alasan khusus. 
Hanya Saja.." 


"Apa??" desak Takeru penasaran. 


"Perang akan segera berakhir dengan kekalahan 7 Dosa 
Besar!" Takeru terkejut mendengarnya. "Ratu yang 
mengatakannya," 


"Itu artinya.?!" 


"Seperti yang diinginkan Ratu. Akan diadakan perekrutan 
Pemegang Dosa yang baru. Jujur aku tidak tertarik, aku 
senang dengan posisiku sekarang dapat bereksperimen 
sesukaku.." 


"Kenapa kau diam?" tanya Liffi sibuk mengamati senyawa 
buatan. 


"Tidak ada. Aku penasaran... Siapa yang akan menjadi 
pendosa yang baru bagi kita semua." 


"Peringatan dariku. Jangan tamak. Kau sudah diberikan 
'Kejam' begitu juga denganku dan kelima lainnya termasuk 
ketua. Semakin banyak dosa yang kau terima maka semakin 
berat untuk memikulnya.." 


"Aku sudah mengingatkan.?" 


"Ya aku dengar kok. Aku hanya penasaran saja. Apa 
salahnya sih!?" 


W Author POV W 
Pembuatan Grafik Hebat : Tembok Penahan 


Dinding-dinding tanah raksasa tercipta mengurung Glutony 
yang mengarah ke Bahamuth. Devanti menambahkan langit 
transparan yang memenjarakan Glutony dari segala arah. 


Drt... Drt! 

Glutony menyerang dinding itu tapi cuma bergetar. 
"Ada yang aneh--" 

Swush?!? 


Lesatan cepat memotong itu berhasil ditahan oleh tangan 
yang tiba-tiba muncul dari pecahan dimensi. 


"Ini pertama kalinya aku melihat kemampuan Glutony 
seperti ini. Siapa kau sebenarnya??" 


Orang yang menyerang Devanti dari belakang ternyata 
adalah Kageito. 


Devil Tail : Drill Shock 
Trass?! 


Tusukan kejutan dari ekor iblis Kageito lenyap seketika 
setelah menyentuhnya. 


"Apa segitunya kau ingin mencoba kekuatan penuhku, 
Pemegang Glutony.?" manik Devanti menyala biru dengan 
percikan hitam seperti lembang api. 


"Kau memilikinya juga... Mata Entitas?!" kedua bola mata 
Kageito jadi ungu seutuhnya, ada lautan merah 
disekitarnya. 


DRT!!!! 


Ledakan aura beda warna menghancurkan tempat 
pertarungan. Tembok yang menahan Glutony hancur dan ia 
bebas. 


"Sebaiknya kau fokus terhadapku, nona Kebajikan.." tantang 
Kageito. Devanti mendengus dengan ekspresi sebal untuk 
pertama kalinya. "Tenangkan dirimu." 


"Kau bicara sendiri, nona.?" 


"Ini untuk mengalahkanmu. Kau tidak akan bertindak 
curang untuk menyulut kemarahanku karena aku adalah 
Pemilik Kesabaran?" 


"Tenang saja. Aku tidak selicik itu. Aku tidak sejahat itu. 
Aku... Tidak serakus itu!" 


Preview Next Arc 


A : Malam semuanya, ane up sesuai janji bakal 
update seminguan(asal gk malas xD) 


A : Hm. Arc ini menguras hampir seluruh Dosa, 
tersisa Glutony, Pride dan Wrath yang masih tak 
terlihat sama Kebajikan Kebaikan Hati *hehe* 


Riza : *still wait* bagianku selalu ditunda melulu :# 
A : Kalau tidak maka gk asik *alasan* 
Yoshikuni : Arc depan ada siapa, A? 


A : Hmm. Ane bimbing mau duluin Devanti atau 
Alicia, atau yg lainnya? '-' 


A : Yah tunggu aja di Arc depan. So cuma itu aja yg 
ane sampaikan pd kesempatan ini 


Akira : Sampai jumpa semuanya~ 


Aria : Bye '-' 


aliffia mutia & Kageito 


Arc 21 Perang yang terhenti 
W Author POV W 
Teka,nan kedua aura pemimpin Dosa dan Kebajikan ini 
sudah meratakan bagian pondasi atap, rusaknya bahkan 
sampai terangkat jadi bagian kecil-kecil. 


"Tuan Kageito, saya mohon kembali!" panggilan masuk tiba- 
tiba masuk di kepalanya. "Ada urusan apa kau 
memanggilku, ketua elit?!" batin Kageito bertanya kesal. 


"Keadaan penting. Ratu Juwita memerintahkan kita untuk 
mundur.." 


"Ratu?! Ada apa ini??" 


a " Devanti yang menyadari hal itu memilih diam. 


Sihir Kehidupan Tingkat IV : Pilar Penghubung 


Tas!!!! 


Cahaya putih yang sangat terang muncul di empat penjuru 
angin Glutony dan menahannya. 


"Kekuatan ini?!" 


"Halo, aku datang untuk membantu lo~" seru Riska hadir di 
sisi kanan. Lisa lalu mendarat disamping kiri Devanti. "Apa 
yang kau lakukan disini? Apa itu pemimpin Dosa?" 


"Apa maksud kakak? Bukankah---" Devanti menatap ke 
tempat Kageito yang sudah tidak ada lagi. "Apa maksudnya 
ini? Apa dia meninggalkan dosanya??" 


"Hei Devanti. Hei~~" 
"Ah, maaf. Apa kak??" 


"Ada apa denganmu? Aku tanya apa itu pemimpin musuh?" 
tunjuk Lisa ke Glutony. 


"A-ah, bukan. Aku juga tidak mengerti tapi dia bisa 
memisahkan diri dengan dosanya.." 


"Apaan itu? Tidak masuk akal sekali.." 


"Permisi-? Bisa bantu aku disini.." panggil Riska melihat 
Glutony semakin tak terkendali. 


GRSAAAA! 


Daging yang mengumpul dibadan monster Glutony 
membagi serangan menjadi empat mencoba mendorong 
menara cahaya yang memenjarakannya. 


"Dia keras kepala sekali!" sebal Riska dan tanpa sengaja 
membesarkan empat menara membuat Glutony terhimpit di 
dalam sana. "Ah?! Aku tidak membunuhnya'kan?" 


"Tenang saja. Monster ini tidak akan mati begitu saja, 
apalagi dia rakus.." 


"Lebih lama ini merepotkan.." gumam Lisa mengeluarkan 
sebuah kertas susu berlumuran emas(?). "Biar aku yang 
menyegelnya," 


"Kalau begitu penjaranya aku hilangkan. Sudah siap?" 
"Lakukan saja.." 


"O--Eh? Apa itu?" tunjuk Riska kaget ke Glutony yang tiba- 
tiba menyusut kemudian jadi bola cahaya, bola itu 
menembus keluar penjara cahaya milik Riska. 


"Ternyata benar. Pemegang Dosa satu ini berbeda dari yang 
pernah kami ketahui.." pikir Devanti. 


Sinar cahaya kemudian tercipta didepan mereka 
menampakkan sosok Yume. 


"Senang bertemu dengan kalian, Pemilik Kebajikan.." 
sapanya. 


"Ada urusan dengan kami?" Lisa yang pertama bertanya. 


"Ratu Sira ingin kalian datang ke istana. Ada yang ingin 
kami bicarakan, ketiga Pemilik Kebajikan lainnya juga sudah 
berada di istana menerima undangan dari kami.." jelaskan 
Yume. "Kami tunggu kedatangan kalian di istana." 


Sinar itu lenyap. 
"Devanti.." 


"Kita ke istana dan andai mereka merencanakan hal buruk 
aku sudah mempersiapkannya.." 


"Kau pemimpinnya.." terserah Lisa. 
"Kalau begitu aku pergi membawa Luna bersama--?" 


"Tunggu sebentar, perisai. Luna sekarang salah satu dari 
Kami. Kau tidak bisa membawa seenaknya." potong Lisa. 
Akan tetapi Devanti mengatakan sebaliknya dan 
mengizinkan Riska membawa Luna. 


Setelah Riska pergi. "Apa yang kau pikirkan?" 
"Tenang, kak Lisa. Ini... Sebagai jaga-jaga saja." 


Semantara di aula istana, Sira duduk di singgasana ratu 
seorang diri tanpa ada raja disampingnya disana ada Akira, 
Alicia dan Yuu yang diberikan tempat duduk khusus. 


"Aku senang kau baik-baik saja, Yuu.." senyum Alicia. 


"A-Alicia, k-kau terluka?" tatap Yuu ke luka gores di bahu. 
"Nanti sembuh sendiri." 


"T-tapi f A 


"Hei, aku dengar kau mengalahkan Pemegang Dosa. Itu 
bagus tapi terdengar mustahil kalau itu kau.." kata Akira. 


"Yuu benar-benar mengalahkannya!" sela Reonereym yang 
ada disekitar. 


"Cukup bicaranya!" titah Sira meninggikan volume 
suaranya. "Yang lebih penting apa pemimpin kalian benar- 
benar akan datang.?" 


| sees " ketiga Pemilik Kebajikan diam tidak menjawab, beda 
dengan Yuu yang cemas. 


Sira menghela nafasnya lelah. "Bagaimana denganmu, 
Karin?" tanya Sira ke gadis berambut merah tua yang 
bermain kartu tarot dibelakang kursi singgasana. 


"Mereka datang tapi kurang satu.." jawab gadis itu pelan, 
blazer putih yang ia kenakan membuat sulit terlihat karena 
tempat Sira juga berwarna putih. 


"Setelah pertarungan di Bahamuth selesai Entitas akan 
berhenti menyerang dan mundur. Kenapa?" Karin membuka 
satu dan itu ternyata adalah joker. "Karena joker sudah 
muncul!" 


Reonereym dan Yuu, mereka memiliki reaksi yang sama. 
""Komandan datang!?" 

W Other POV W 

Tebasan Pedang Es 


Tebasan besar Rayfaldy cuma lewat disamping Draco yang 
memunculkan dinding aurora, ia tersenyum merendahkan. 


"Kenapa... Kau juga menyerang sekutumu?" cetus Rayfaldy 
menyaksikan serangan Draco yang ikut terkena tentara 
monster Entitas. 


"Heh, mereka menghalangiku dan mahkluk menjijikan 
mereka adalah sekutuku? Yang benar saja. Aku adalah 
Pengguna Kekuatan yang terpilih. Sekutuku bukanlah 
makhluk lemah!" 


"Kau.." Rayfaldy memberikan tatapan kasihan. 


"KENAPA kau menatapku seperti itu?" geram Draco. 


"Aku kasihan padamu. Kau pasti tidak banyak memiliki 
teman.." 


"nj?" 


Draco melesat menyerang Rayfaldy dengan aurora 
berbentuk pedang bulat sabit di punggung lengannya. 


Pedang Es : Jalur udara yang dingin 


Rayfaldy menebas horizontal cepat menangkis serangan. 
Rayfaldy membentuk segel jari dan memunculkan tali 
cahaya yang mengikat Draco. 


Bulan Sabit Aurora Pemotong Dimensi 
Slash!! 
Tebasan berputar Draco memutuskan tali yang keluar. 


Rayfaldy menekan kakinya seraya menembakan peluru es 
lewat mata pedangnya. "!" semacam aura mengusik 
konsentrasi membuat tembakannya meleset. 


"Kau tahu? Seorang penjahat bahkan bisa membuat 
keajaiban.!" Draco sudah sampai dihadapan, tebasan cepat 
mengenai bagian tengah Rayfaldy. 


Rayfaldy tersentak ke belakang, mulutnya memuntahkan 
darah. 


"Berakhir sudah hidupmu!" teriak Draco melakukan 
serangan penghabisan. 


"Aku harus--" 


Nafas Jeruk 


ou ou 
1? 


Draco mendadak berhenti lalu melompat ke belakang, tepat 
setelah itu rambut tertebas. 


"Oooargh?!" teriak tentara monster yang terkena efek 
lanjutan tebasan tadi. 


"Hoh—keajaiban itu memang hebat. Aku kira tadi badanmu 
terbelah jadi dua.." kata Orange yang melindungi Rayfaldy. 


"Kakek'kan.." 


"Kau masih naif seperti dulu, Ray. Kenapa kau selalu 
menaruh simpati kepada musuhmu.? Lihat sekarang 
akibatnya.." 


"Apa maumu kakek tua? Cari mati.." 


"Ultimatum Member's Code zaman sekarang pada sombong 
sangat berbeda dengan waktuku muda lalu.." 


"Yang sombong itu kau!" 
Bulan Sabit Aurora Penghancur Kehidupan 
DASH! 


Draco melesat sangat cepat melewati Orange dan Rayfaldy 
yang terkena tebasan menyilang penghancur tempat itu. 


"Argh??!" terkejut Rayfaldy merasakan seluruh badannya 
Sakit. 


"Mati kalian berdua, makhluk lem--" 


Nafas Jeruk Masam : Karma Cair 

Cruak??! 

Tebasan tak terlihat melukai seluruh badan Draco juga. 
"Apa--?" 


"Hoh--lumayan bocah tapi terlalu dini.." puji Orange 
memegangi perutnya yang berwarna merah. 


Draco dan Rayfaldy gugur diwaktu bersamaan. 


"Sekarang... Maukah kalian mundur atau merasakan 
masamnya masa tua ini?" tanya Orange ke tentara monster 
Entitas. 


Mereka terlihat ragu? Tentu setelah apa yang terjadi pada 
Draco. 


"Hei kakek tua, disini aku belum selesai!" panggil Draco, 
seluruh badannya diselimuti semua warna dari aurora. 
"Ho-jadi kau masih mau lanjut? Boleh.." 


"Sekarang aku tahu tugasku disini.." 


"??"" ucap Rayfaldy saat keduanya mau bertarung, 
pedangnya menancap di tanah membeku disana. "Ksatria 
Suci ada untuk melindungi, tidak peduli siapa itu orangnya. 
Tidak akan kubiarkan korban jatuh satu pun disini.!" 


"Kau banyak omong, orang lemah!" terjang Draco 
mengayunkan pedang bulan sabit. 


Irang?! 

Dinding es tiba-tiba muncul dan menahan Draco. 
"Keras sekali?!" 

Awakening Mode : The Florice's 

Jruak.! Tess!! 


Ledakan es terjadi ditubuh Rayfaldy, seragamnya seketika 
tertutup oleh armor putih berjubah biru, background 
katedral nampak dibelakangnya karena Kode Nama Priest. 


"Awakening Mode ya.." Orange memutuskan melompat ke 
belakang begitu juga dengan Draco karena merasakan hal 
buruk jika mendekat. 


Mekarlah, wahai mawar biru! 
Bloom's, Blue Roses! 


Es berbentuk kumpulan akar mawar menjorok keluar dari 
belakang pedang Rayrfaldy, mereka bergerak sangat cepat 
dan mengikat semua monster tapi tidak Draco dan Orange. 


"Ini adalah cara terlembut yang bisa aku lakukan. Coba saja 
melawan maka esku akan menyerap jiwa kalian semua.!" 
cetus Rayfaldy sedikit mengancam, alhasil tentara monster 
tidak melawan karena mengerti 'semua' yang diancamkan. 


"Dasar makhluk lemah!" 


"Bagaimana denganmu? Maukah kau berhenti untuk 
sekarang?" 


"Yang benar saja.! Aku tidak mau menerima penghinaan 
seperti ini.." teriak Draco menolak. “Hm~padahal niatku 
cuma mau menegur." batin Orange. 


Tap, tap.. Drap, drap! 


"?!" ketiganya kedatangan tamu baru yang tak di undang. 
Tiga-tiganya adalah seorang perempuan. 


"Draco, apa kau membuat kekacauan lagi di Paralel? Apa 
kau tidak bosan?" tanya wanita bergaun biru cantik, 
telinganya dari ras elf. 


"Suara ini??!" Draco memutar badannya cepat dan terkejut. 
"S-senior!!?" pekiknya keras. Draco cepat-cepat 
menundukkan kepalanya hormat. 


"Dilihat dari reaksi, kemungkinan wanita bergaun ini juga 
anggota Ultimatum Member's Code.." pikir Rayfaldy. 


"Itu benar, anak muda.." serunya, berhasil membaca pikiran 
Rayfaldy. 


"Senang bertemu dengan anda, Yang Mulia Miza.." seru 
Orange hormat. "Pemegang Kursi ke-12 di Ultimatum, 
sekaligus salah satu 5 Batu Besar OMEGA!" 


"Anda terlihat sehat, kakek Orange.?" liriknya ke luka, 
sekejap cahaya biru tertembak di luka seketika itu juga luka 
sembuh. 


"Ho-? Terimakasih telah menggunakan kekuatan anda 
kepada kakek tua ini.." 


"Tidak usah formal, kakek. Kita hampir seumuran soalnya 
dan juga aku senang membantu kenalan Adriana.." 


"Ada urusan apa anda datang kemari, senior?" tanya Draco 
penasaran. 


"Aku diminta Shaker untuk meluruskan masalah disini. 
Katanya kekuatan yang berkumpul disini sangat 
menganggu Almighty, katanya.." 


"M-maksudnya?" 
"Mungkin aku akan melawan Pemegang Kursi ke-15?" 


"Jadi kita akan bertarung melawan Entitas?" tanya gadis 
berambut hijau berkulit gelap. 


"Itu... Bagus. Aku jadi tombak bukan untuk menindas yang 
lemah." tambah perempuan lavender yang mengenakan 
seragam formal. 


"Draco, tadi kau bertarung dengannya? Kenapa? Aku takut 
kita beda kubu.." senyum Miza, Draco seketika langsung 
berkeringat banyak. 


"Dia berkeringat, nyonya. Jangan-jangan..uhu." 
"Gadis sialan!" maki Draco menatap tajam si rambut hijau. 


"Ya untuk sekarang tugas lebih penting, simpan jawabanmu, 
Draco. Ayo Ekka, Monica.!" 


""Baik, nyonya!"" 


"Kami permisi dulu.." kata Ekka memberi hormat. 


"Hm-jadi mereka berdua adalah tombak baru OMEGA? 
Aneh saat mereka jadi baik.." komen Orange. "Hei bocah, 
mau sampai kapan kau dalam mode itu?!" 


"He?" pekik Rayfaldy bingung. "Lepaskan saja. Apalagi Yang 
Mulia Miza datang ditambah dia melawan Entitas." 


"T-tapi jika aku menghentikan mode ini maka mereka akan 
dibunuh.." 


"Mereka tidak akan bunuh. Kau lihat sendiri. Apa Yang Mulia 
Miza menunjukkan niat membunuh? Tidak sedikit pun.." 


"Tapi.." 


"Sudahlah. Apalagi tidak ada yang berani menyerang 
beliau, sebaliknya... Mereka bakal patuh!" 


1927?" 


Rayfaldy pun menghentikan Awakening Modenya 
walaupun tidak yakin. Para tentara bebas. 


"Apa yang bakal kita lakukan pada mereka, nyonya? Kita 
bunuh saja yuk.." saran Monica. 


"Tidak. Mereka terlalu banyak. Bisa-bisanya kita lelah saat 
menghadapi penjaga Entitas?" 


"Benar juga. Bukankah kita kekurangan anggota? Aku lupa 
meminta prajurit dari Shaker.." 


Tap.! 


Miza dan kedua tombak berhenti di depan 100 tentara 
monster Entitas. 


Aura Biru 


Perubahan Atribut Biru 
Wush.. Wush... 


Hembusan aura biru keluar dari Miza lalu menyelimuti 
semua monster. Mereka menggeram, menerima kekuatan 
baru? 


Tubuh mereka tiba-tiba berubah bentuk tambah kuat dan 
berwarna biru. 


"Ini bagus. Aku mulai percaya diri mengalahkan ke-15.." 
gumam Miza tersenyum pendek. 


"Hei, kau terlihat takut dengan wanita bergaun biru tadi. 
Siapa nyonya itu sebenarnya?" panggil Rayfaldy bertanya. 
"Bukan urusanmu!" jawab Draco kasar. 


Orange datang dan memberitahukan. "Yang Mulia Miza 
adalah penguasa Kerajaan Roh Otamay yang berteman baik 
dengan Shaker Raja dari Snythoria. Aku dengar yang mulia 
di undang untuk membicarakan sesuatu dan berakhir pada 
berita jadinya ia sebagai Batu Besar OMEGA.." 


"Itu benar. Itu sangat menganggu organisasi sekuat kami. 
Para yang 'Terkuat' mulai bertanya-tanya, apa yang 
direncanakan ketiga anggota Ultimatum Member's Code di 
satu organisasi. Berkat itu Kursi 6 sampai 10 mulai bergerak 
untuk mencari tahu.." 


W Another POV W 


Shota berambut biru itu duduk manis di atas gedung yang 
sangat tinggi sambil mengamati tempat pertemuan antar 
ketua Solcode yang akan berlangsung tidak lama lagi. 


"Maaf membuat anda menunggu, tuan Sota.." kata laki-laki 
berambut hijau yang mana sebelah matanya ada bekas 
tebasan. 


"Hei Rychy.! Aku dengar kalian berdua yang akan jadi 
pengawas pertemuan rutin ini. Roronoa mana??" 


"Dia sudah duluan masuk.." 


"Benarkah? Hubungan kalian terlihat tidak baik apa karena 
aku adalah mentor kalian atau posisi kursi kalian yang 
sama??" 


"Topik pertemuan kali ini adalah OMEGA?" 


"Ya. Organisasi itu melakukan pergerakan yang 
mencurigakan memaksa kita--- Ultimatum untuk ikut 
bertindak!" 


"Adik Shaker bisa menyusahkan juga ya.." gumam Sota 
memainkan kedua kaki kecilnya di atas gedung. "Kalian 
berdua harus menyimpulkan hasil rapatnya nanti setelah itu 
datang kepadaku," 


"Baik!" 


"Aku sangat penasaran kenapa Adik Shaker sangat 
menginginkan benda yang bahkan dirinya saja tidak bisa 
menggunakannya. Dia melakukan segala cara untuk 
merebut Author. Dia berbahaya atau hanya orang bodoh?" 


"Apapun akhirnya itu tidak akan baik. Baik Shaker maupun 
pihak seberang. Aku rasa ada yang ganjil. Seperti... Pihak 
ketiga!?" 


Preview Next Arc : 


A : Halo2 ane membawa kejutan jika Arc 21 is done! 
*WHAT??! * 


A : Ane tahu Arc terkesan mendesak untuk cepat2 
selesai tapi mau bagaimana lagi. Itu udah jadi alur 
buku ketiga ini. Tapi tenang saja Perang dgn Entitas 
masih bisa lanjut di Buku ini entah pd Arc brp nanti 


A : Arc 22 akan kembali ke Riza namun sebelum itu 
bakal dibuka oleh pertemuan antar Ketua Solcode. 
Apa itu Solcode? 


A: Nanti ada penjelasan, pas up xD 


A : So nantikan aja kelanjutan. See you next time, 
guys.! 


kageito, Akira Eldes, Ql-Thmir, KarinScarlet, 
RayfaldyNafarone, DracooPotter4, 


Arc 215 Rapat Rutin Solcode 


W Author POV W 


3 hari setelah Juwita memerintahkan tentaranya mundur, 
ada 2 faktor. Faktor pertama adalah serangan dari Divisi 5 
yang mendadak sudah ada di markas, faktor kedua akibat 
kedatangan OMEGA. Dan itu sudah 3 hari berlalu, Juwita 
masih bertarung dengan Miza serta Elit Ent. Form bertempur 
menghadapi Divisi 5 yang dibantu dua Tombak Kemenangan 
OMEGA. 


Berpindah ke Argent 3 hari sekarang, pertemuan para Ketua 
Solcode sebentar lagi dilakukan. 


Pertama-tama, apa itu Solcode? 


Penjelasan mudahnya adalah setiap Kode Nama memiliki 
cara pemakaiannya tersendiri, tetapi ada cara pemakaian 
yang sama. Contohnya seperti Iron Sword ataupun Water 
Sword. Keduanya mengandalkan pedang sebagai perantara 
dan itulah yang dinamakan Solcode atau kepanjangannya 
Solo Code. 


Terdapat tujuh jenis Kode Nama, Kode yang dihantarkan 
melalui senjata, Kode yang dihantarkan melalui profesi, 
kekuaatan Kode yang berhubungan dengan job atau 
semacam hukum/rumus, Senjata Kode Nama, Makhluk Kode 
Nama, Kode Nama yang bersifat tunggal dan Kode Nama 
yang hanya ditujukan untuk membunuh/sebaliknya. 


Walaupun ada tujuh jenis Kode Nama namun hanya 6 yang 
diketahui oleh penduduk Paralel akan nama Solcode yang 
memiliki ketua. 


Argent menjadi tempat rapat rutin para ketua ini, alasan 
diselenggarakan untuk membahas masalah maupun kondisi 
yang ada di seluruh penjuru Pararel. Dan topik pada kali ini 
akan membahas soal OMEGA. 


Organisasi besar yang dipimpin oleh Ultimatum Member's 
Code Pemegang Kursi ke-7, Shaker. 


Rychy berdiri ditengah meja bundar yang mana bagian 
tengahnya di desain kosong dan luas, disampingnya ada 
Pengguna Kekuatan bernama Roronoa, ia adalah lelaki 
berambut abu-abu kebiruan mengenakan kaos hijau 
berlapis kemeja dan jaket hitam. 


Dan satu peraturan khususnya, harus ada dari pihak yang 
'dibahas' untuk menghadiri rapat sebagai perwakilan. 
Roronoa terpilih menjadi perwakilan OMEGA... Seorang diri. 


"Baiklah semuanya--aku yang akan jadi pengawas untuk 
rapat kali ini... Rychy dari Ultimatum Member's Code 
Pemegang Kursi ke-25!" bukanya. "Disampingku ada utusan 
dari OMEGA," 


"Perkenalkan, nama saya adalah Roronoa, anggota Pasukan 
Terkuat Grand Omega." kata Roronoa sesopan mungkin. 


"Aku senang kau bukan orang yang dingin, tuan Roronoa. 
Aku Riska ketua dari Solcode Classer. Salam kenal-" 


"Senang bertemu dengan anda, ketua Riska.." 
"Hehe-" Riska memulai yang pertama perkenalan ketua. 


Ada Luna berdiri kaku di dekat Riska dengan senyum yang 
dipaksakan. 


"Aku jadi kasihan dengan Luna.." pikir Raka yang ada di 
sebelah kanan tempat duduk bersama Solcodenya. 


Kenapa? Karena cuma Solcode Classer saja yang membawa 
satu anggota yaitu Luna itu sendiri, dan Riska ketuanya. 


"Kau khawatir dengan pacarmu.?" 


"Uhuk?! L-Luna bukan pacarku, t-tahu." balas Raka sepelan 
mungkin. "Oh? Aku kira kalian berpacaran?" 


"Ketua juga?!" Raka mendesah lelah setelah itu. Pemuda 
yang menggoda Raka pertama bernama Gendon, ia 
berambut hitam mengenakan jaket hoodie hitam dengan 
warna putih. Kita dapat melihat satu matanya saja yang 
menyala biru sedangkan satunya tertutup poni. 


Ketua mereka adalah pria usia 30 tahunan, orang China, 
berambut hitam panjang yang mengenakan pakaian adat 
sekitar. 


"Salam kenal, Roronoa. Kau bisa memanggilku Driver, 
karena itu adalah sebutan yang cocok untukku. Aku ketua 
kedua pria dibelakangku ini dan kami berasal dari Solcode 
Xands.." 


"Raka Trafagar.." 
"Gendon.." 


"Kode Nama mereka berdua adalah Magic Rune dan Shadow 
Walker. Jika ada yang mau menantang kalian boleh melawan 
kedua pria ini.." 


Gendon menutup matanya dan Raka menghela nafasnya 
pasrah. 


"Ahahaha! Kak Driver, itu lucu sekali.!" tawa seorang gadis 
kecil-- LOLI berambut merah muda, ia berasal dari ras 
kitsune. 


"Aku senang candaanku membuat orang senang.." 
"Kak Driver.." tatap Riska masam. 

""Haaaah..."" Gendon dan Raka kompak mendesah. 
"Momoa, kurasa giliran kita.." 

"Ahahaha.." 


"Momoa?" naga besi yang bersenjatakan pistol dan gear itu 
memukulkan pelan kepalanya ke atas kepala LOLI kitsune 
tadi, seketika dia langsung sadar. 


"Maaf, tuan Stream.." 


"Aku senang melihatmu ceria tapi ada saatnya untuk 
bekerja.." 


"Baiklah, tuan Stream.." Momoa berdiri di kursinya karena 
tinggi badannya sangat pendek. "Salam kenal semuanya, 
nama saya adalah Momoa dan saya adalah ketua sementara 
Solcode Intremt. Seperti yang kalian tahu tuan Or tidak bisa 
masuk karena badannya lebih besar dari tempat ini. Sekali 
lagi salam kenal!" 


"Tidak apa, Momoa-san. Kami sangat mengerti dengan 
kondisi Solcode kalian. lya'kan semuanya.?" 


Driver, Riska dan ketua Solcode lainnya mengangguk 
mengerti. 


"Terimakasih, ketua Solcode Orsil.." 


"Ayaka. Panggil saja seperti itu.." sahut perempuan bersurai 
biru langit yang mengenakan gaun putih yang indah. 


"Nona Ayaka.!" Stream dan Makhluk Kode Nama berwujud 
monster armor digimon juga memberi tunduk kepala ke 
Ayaka, tanda mereka menghormatinya. 


"Kalian mungkin sudah mengenalku tapi biarkan aku 
memperkenalkan diri. Id Ayaka, ketua Solcode Orsil dan 
seperti yang kalian tahu aku adalah ibu negara Ingerosia.." 


Dua laki-laki dan satu perempuan dibelakang menjaga jarak 
satu sama lain biar terlihat jika mereka adalah yang 
mengawal ketua Solcode Orsil. 


"Mereka adalah anggotaku yang berbakat. Gunawan, Ikram 
dan Lisya.." 


"S-salam kenal.." 
"Hmmm..." 


Driver mengubah pandangannya ke Solcode lain setelah 
kubu Ayaka selesai. 


"Mana ketua kalian?" tanya Driver sangat datar. 


"Maaf sekali, ketua Driver, ketua Solcode kami tiba-tiba ada 
acara keluarga. Ayahnya menikah lagi, katanya, hahaha.." 
sahut lelaki berambut ungu yang panjang. 


"Hm.." 
"Ada apa, Raka? Kau tidak mempercayaiku.?" 


"Tidak ada.." jawab Raka pendek. 


"Benarkah? Aku pikir kau bakal bertanya seperti tahun 
semalam Raka.." 


"Ketua, anda blak-blakkan sekali.." 
"Oh, aku cuma bercanda tadi.." 
"Haaah.." 


"Jadi siapa yang menggantikan ketua kalian?" cetus Riska. 
"Ketua masih bisa menghadiri rapat ini, secara tidak 
langsung sih." 


Satu perempuan bersurai salju mendekat ke meja lalu 
meletakkan hp apple. 


Bzzz.?! 


"Halo semuanya, maaf tidak bisa hadir. Sebagai gantinya 
aku akan berbicara dengan kalian lewat panggilan suara 
ini.." 


"Seenaknya lagi.." bisik Driver yang terdengar jelas. Orang 
yang ada diseberang hanya tertawa sedikit. "Sebagai 
gantinya Murasato yang bergerak mewakili atas diriku." 


Lelaki berambut ungu tadi mengangkat tangannya. 


"Biarku perkenalkan diri, aku ketua Solcode Weacore, 
Migthus.." 


"Aku Murasato, perempuan bersurai salju ini adalah teman 
adikku namanya Stcllr dan wanita yang menatap tajam 
disana bernama Yupit.." beritahu Murasato menunjuk ke 
sudut paling ujung barat dimana ada seorang perempuan 
berambut pirang bergaun merah pekat. 


"Cuma ada lima disini, mana Solcode Darkside?" 


"Kami disini!" 
Brak! 


Pintu dibuka oleh pemuda bersayap hitam mirip malaikat, ia 
adalah Rahman. Seorang pria berjas formal masuk diiringi 
wanita dari ras fallen goddess yang memilih senyuman 
menakutkan. 


"Greg, jangan bilang ketuamu tidak hadir lagi.?" tanya Riska 
seperti memarahi. "Maaf, nona, tapi memang begitu 
faktanya. Ketua kami selalu sibuk." balas pria berjas. 


"Kami dapat memakluminya... Andai seperti Mightus tapi 
ketua Solcode Darkside adalah satu-satunya ketua yang 
tidak pernah kami kenali wajahnya. Oh, aku hargai bantuan 
dari kubu kalian beberapa waktu lalu." jelas Driver. 


"Aku sekali lagi benar-benar minta maaf.." ucap Greg 
menundukkan kepalanya. 


Riska menghela nafasnya, Ayaka dan Driver menutup mata 
dan hanya Momoa yang memasang muka polos. 


"Baiklah semuanya karena semua Solcode sudah hadir maka 
aku akan memulai rapatnya.." cetus Rychy. 


"aaa tidak ada yang membantah. "Topik kita adalah 
pergerakan mencurigakan OMEGA. Bisakah Kau 
memberitahukan akan itu, Roronoa?" 


"Biar saya jelaskan. Pergerakan yang kami lakukan tidaklah 
mencurigakan. Kami mengikuti peraturan yang ada demi 
dunia ini.." 


"Termasuk memburu Riza Si Author?" tanya Raka sengaja 
menyela. 


"Itu benar. Kekuatan yang dimiliki oleh orang itu sangat 
berbahaya, kita tidak tahu apa yang akan ia perbuat di 
waktu mendatang. Itulah kenapa raja memburunya, kami 
ingin kekuatan itu aman ditangan yang tepat.." 


"Tapi kalian tahu, Riza memiliki Kode Nama Author, itu 
artinya dia juga salah satu dari kalian. Apa benar, Rychy.?" 
tanya Driver. 


"Sudah dipastikan. Author adalah Kode Nama terkuat yang 
kita ketahui saat ini, tapi itu tergantung penggunanya 
sendiri.." 


"Itu benar.." potong Roronoa sambil tersenyum. "Author 
adalah yang terkuat, Ultimatum yang memiliki bakal 
memutuskan hal yang benar tapi itu 'jika' Riza adalah 
Ultimatum." 


MUDD pe 


Roronoa senang melihat beberapa orang mengerti 
maksudnya. 


"Tapi Riza bukanlah Ultimatum.." 


"Kenapa??" heran Raka. "Tidak usah aku jawab, kita semua 
sudah tahu jawabannya." 


"Ya... Riza tidak bisa jadi Ultimatum karena dia tidak dapat 
menguasai Kode Nama terhebat Author!" 


"Yang ingin aku katakan ialah tindakan yang OMEGA 
lakukan adalah hal yang benar. Kami berniat menghentikan 
Riza sebelum ia melakukan tidak diinginkan pada dunia 
ini.." 


"Rychy-kun.." panggil Momoa. 


"Yang dikatakan oleh Roronoa ada benarnya, kita tidak tahu 
apa yang dilakukan oleh orang itu nantinya.." 


"Aku keberatan.." seru Ayaka mengangkat tangannya. 
"Alasanku cuma satu, Riza-kun bukanlah orang jahat. 2 
tahun lalu aku ada di Jakarta saat Chaos kehilangan 
kendalinya, Riza-kun menyelamatkan kami semua dengan 
mengorbankan Kode Nama 'terhebat' yang kalian inginkan 
itu, Roronoa dari OMEGA. Apa kau bisa membayangkan 
perbuatan buruk apa yang bisa dilakukan oleh orang 
seceroboh Riza-kun?" 


"Jawabanku adalah tidak. Aku mendukung Riza-kun dan 
menentang OMEGA yang memburunya saat ia tidak bisa 
apa-apa!" 


DRT!! 


"Ugh?!" Roronoa tersentak oleh tekanan aura yang 
dipancarkan oleh Ayaka. 


"Nona Ayaka, tenangkan dirimu. Kau mau membunuhnya.?" 


"Maaf.." Ayaka menghilangkan tekanan yang ia berikan 
pada Roronoa. 


"Aku sama seperti Ayaka.." 


"Ha.?" 


Semuanya kaget saat Driver mengumumkan pendapatnya. 


"Kenapa kalian sekaget itu? Alasanku sederhana saja, aku 
suka orang yang bodoh tapi jujur.." kekeh Driver. 


"Kak Driver memang aneh. Aku juga sama. Yang aku dengar 
dari anggotaku Riza tidak pernah melakukan kejahatan. Dia 
memang Author yang seenaknya tapi dia adalah orang yang 
baik.." 


"Aku tidak  peduli.." kata  Mitghtus memberikan 
pendapatnya. 
"K-kata tuan Or ia suka yang netral.." pekik Momoa 


mengangkat tangan tinggi-tinggi. 


"3 berbanding 0. Bagaimana Darkside, apa pendapat 
kalian?" tanya Rychy. 


"Sudah tentu... Kami menentang Author!" 


"Bisa beri aku alasan?" Rychy sudah siap dengan 
pedangnya. 


"Darkside selama 2 tahun ini selalu menyelesaikan masalah 
yang berkebalikan dengan pendapat kalian. Bagaimana 
kalian sangat yakin jika orang ini tidak 'akan' melakukan hal 
buruk? Kuharap kalian tidak lupa dengan tugas awal 
Darkside. Kami... Akan membantu OMEGA mendapatkan 
Riza!" 


Rychy menyarungkan rapat pedang sehingga suaranya 
terdengar oleh semua orang. 


"Dengan ini rapat rutin Solcode aku tutup. Dan ingat 
dilarang menyerang untuk kalian semua, jeda waktunya 
sampai esok. Jika ada yang sedikit pun melakukan gerakan 
aneh maka aku bakal bertindak, bukan aku saja.. World 
Slayer juga ikut!" 


mnggpua 


"Heeh?! Benarkah dia datang? Dimana? Mana?!" pekik 
Driver mencari-cari. 


"Rapat selesai. Bubar!" 
"Heeeh??!" 


W SKIP POV W 


"Jadi begitu. Darkside pasti buat repot kita.." gerah Shota 
mengamuk dilantai seperti anak kecil setelahnya. 


"Jika tidak salah anda juga yang memberikan perlindungan 
pada Author sebelum Riza.?" 


"Ya, itu karena aku sudah berjanji pada Adriana untuk 
melindungi siapapun yang mempunyai Kode Nama Author.." 


"Bagaimana kalau orang itu jahat?" tanya Rychy. 
"Hmm. Aku tidak tahu.." 
"Hmm??" 


"Yah... Karena Pengguna Kekuatan yang aku lindungi tidak 
pernah berbuat jahat." 


"Ahaaa..?" 

"Disini kau rupanya.." 

Seorang perempuan hadir di atap gedung yang sama. 
"Kursi 9, apa yang kau lakukan disini?" 


"Aku berita buruk untukmu, Kursi 10. Riza menyerang 
HELL.." 


"Hm?" 


Shota saat itu memasang wajah paling konyol yang pernah 
ada. 


Preview Next Arc 


A : Malam all, dgn upayanya Arc'5 ini menandakan 
Arc 22 bakal dimulai. Judulnya adalah 'HELL 


MARRIED". 


Riza : Judul macam apa itu? Dan WOI, knp aku seperti 
orang jahat disini?? 


Diga : Padahal udah jahat di buku sebelah '-' 


A : Sip. Ane gk mau spoiler lagi. So nantikan aja up 
Arc 22 


Riza : Bye.. 


Arc 22 Pernikahan 
W Author POV W 


Pertempuran di Menara Kebenaran telah selesai dan 
dimenangkan oleh pihak OMEGA, Divisi 2 mundur..tentu 
atas perintah dari Alfharizy. Kini mereka berada tidak jauh 
dari menara, bersembunyi. 


"Bagaimana keadaan diluar?" 

"Aman terkendali.." jawab Sky menaruh tangan ke Hikari. 
"Jangan menyentuhku.!" 

"Altair.?" 


"Anda tenang saja, wilayah sekitar sini sudah menjadi 'milik' 
saya.." sahutnya berada di mulut gua. 


Ya, tempat persembunyian Divisi O dan 2 berada di gua 
yang tidak jauh dari menara. Menggunakan kekuatan 
masing-masing agar gua 'tidak' mudah ditemukan. 


"Hei Novy, apa aman membiarkan Riza masih di menara?" 
cemas komandan divisi 2 ini. "Aku juga khawatir, kak Al. 
Tapi sebagai jaga-jaga aku menyuruh anggota terkuat Divisi 
0 untuk melindungi Riza disana." jawabnya. 


"Komandan Novy benar, Rei juga ada disana bila seandainya 
OMEGA tiba-tiba menyerang Rei bisa berlari dengan sangat 
cepat ke sini membawa Riza.." benarkan Rendra. 


"Hm. Ya, Rei adalah orang yang dapat diandalkan---" 


1927?" 


Semua mendadak diam, mereka seperti mendengarkan 
sekaligus memperhatikan. Disaat bersamaan muncul lubang 
dimensi diluar mulut gua. 


"Apa yang??" 


Rendra yang ada paling depan langsung siaga, disusul 
Hikari dan Sky. 


Satu kaki keluar dilanjutkan suara jeritan perempuan yang 
dikenal. 


"Hikari.! Mizu.! Dimana nii-sama kalian bawa?!" teriak 
Aoyuki muncul, disusul oleh Aroki dengan ekspresi acuh. 


"Ugh.." refleks Hikari meringis(?). 
"A-Aoyuki-san, aku bisa menjelaskannya.." kata Mizu panik. 


"Dia siapa?" tanya Alfharizy berbisik. "Adik tiri Riza." jawab 
Novy yang mengetahuinya. 


"Dia bukan musuh?" Rendra menurunkan kewaspadaannya. 
Aoyuki langsung berdiri di depan Hikari walau tahu beda 
mereka tinggi tapi intimidasi yang diberikannya membuat 
Hikari kelelahan. 


"Dimana nii-sama saat ini. Jawab aku!" teriak Aoyuki 
terdengar seperti memerintah. 


"Tenang dulu, nona. Kita bisa membicarakannya baik-baik.." 
sela Sky tapi Aoyuki langsung menatapnya tajam, yang 
mana mengurungkan Sky menolong Hikari. 


"Nona Aoyuki.." 


"Novy!? Apa yang kau lakukan disini??" kaget Aoyuki. 


"Anda mengenal perempuan ini, komandan?" tanya seorang 
gadis anggota Divisi 0, yang lain. 


"Hmm? Komandan??" 


Sementara itu Aoyuki terlihat bingung karena salah satu 
rekan penting Pedia's Soul ada di depannya. Aroki mendekat 
dan memberitahukan kondisi Novy sebelum identitas 
sebenarnya dari komandan divisi ini terbongkar oleh 
pertanyaan Aoyuki. Dengan cara berbisik. 


"Pokoknya aku ingin bertemu dengan nii-sama! Disini, 
sekarang!" 


"Aoyu?" 


Manna " Aoyuki membatu menyadari Riza udah ada 
disampingnya. "N-n-nii-sama?!?!" 


"Kak Riza.." 

"Kau datang diwaktu yang tepat, Rizani.." seru Alfharizy. 
"Ada apa? Apa aku ketinggalan sesuatu?" 

"Kerja bagus, Al. Bagaimana caramu menemukan kami?" 


"Aku menghitung dan memperkirakan keadaan yang ada, 
jika ada tempat bersembunyi untuk pemberontak itu pasti 
tempat yang ekstrem sekaligus mainstream. Saat perjalanan 
aku merasakan aura kehadiran kalian disini. Tapi aku tidak 
mengira ada adik tiri Riza.." 


Al adalah laki-laki berambut hitam kebiruan dengan jaket 
putih besar dalaman biru semantara anggota Divisi 0 yang 
bertanya tadi adalah seorang gadis berambut hitam pendek 


dengan penutup mata di satu mata saja, pakaian kemeja 
putih dan blazer hitam pelajar sekolahan zaman sekarang. 


"Charlotte, Riza sudah sampai. Lakukan sekarang.." kata 
Novy memerintahkan sesuatu. 


Gadis penutup mata menyentuh mata itu, kejadian besi 
bengkok di Kota Kebebasan Sainath langsung 
menghebohkan para penduduk dan membuat pasukan serta 
bala bantuan dari OMEGA kembali sibuk. 


"Apa yang dia lakukan?" tanya Aoyuki bingung. "Charlotte 
Zoe adalah Pengguna Kekuatan Kode Nama Metal 
Manipulation, komandan memintanya untuk meruntuhkan 
beberapa bangunan tua dekat kawasan pasar agar 
keributan terfokus ke sana biar OMEGA tidak mengejar kita. 
Yah itu sebenarnya rencanaku sih.." 


"Benarkah itu, komandan? Al hebat-" kagum anggota 
perempuan Divisi 0 bernama Oshima. 


"Semua anggota sudah lengkap. Bisakah kita ke markas, 
Riza.?" pinta Novy. 


"Padahal aku ingin mengajak Anggita tapi katanya dia sibuk 
1 bulan yang lalu kemudian kembali ke HELL.." gumam Riza 
bicara sendiri. 


Riza membuka aplikasi nya berniat meninggalkan pesan 
untuk Anggita. Tetapi.. 


a ca 
"Ada apa?" penasaran Al melihat ekspresi pucat Riza. 


"Aku tidak bisa menemukan Anggita di akun milikku!? 
Kenapa??" tanya Riza bingung sekaligus panik. "Ini sama 


saat Id Yuki tiba-tiba menghilang dari akunku," lanjut Riza 
membuat Alfharizy sontak berkeringat. 


"Riza, ada yang ingin aku katakan padamu. Ini tentang 
Yuki.." 


"Al..? Benar juga. Aku tidak pernah mendengar berita 
tentang Yuki saat aku kembali.." 


Da "" semuanya kompak diam membisu. 
"Kenapa tiba-tiba sunyi??" pikir Riza. 
"Riza.." 

TI 


"Aku tidak tahu harus apa tapi akan kukatakan. Riza, Yuki 
telah meninggal 2 tahun yang lalu pada saat kita 
menghentikan kekacauan Chaos di Jakarta.." 


"A-pa?" Riza melihat orang-orang yang ada disekitarnya. "K- 
kalian mengetahuinya sejak awal dan tidak 
memberitahuku?" 


"M-maaf.." balas Mizu menunduk. 
"Aoyu juga.?" 


"Hai. Saat membaca berkas tentang nii-sama Aoyuki 
menemukan fakta jika dua anggota Team Virus meninggal 
saat penghentian di Jakarta. Pertama adalah Rena-san dan 
kedua... Yuki-san." 


"Aoyuki benar-benar minta maaf, nii-sama. Aoyuki juga tidak 
tahu harus mengatakan apa.." 


"Nona Aoyuki tidak salah, aku yang meminta untuk tidak 
mengatakan apapun soal team itu padamu, Riza.." sela 
Aroki membela Aoyuki. 


"Yuki mengorbankan dirinya untuk membalikkan keadaan 
waktu itu. Berkat Yuki kita bisa melawan ratusan musuh 
yang keluar dari Pararel.." beritahu Alfharizy. 


"Yuki.." 

"I-itu artinya Anggita--?" 

"Penjaga HELL itu tidak meninggal, nii-sama!" 
"Bagaimana kau tahu?" 


"Ada dua penyebab seseorang tidak memiliki akun. Pertama, 
orang itu menghapus Idnya(artian mati) dan kedua... 
Pemiliknya berhenti pada !" 


"Apa bedanya??" tanya Oshima heran. 


"Saat Id akun terhapus ada dua sebab itu adalah orangnya 
menghapus jati dirinya di dimensi ini dan dia yang 
'terhapus' oleh dunia ini dalam artian kita ketahui yaitu 'tak 
bernyawa lagi atau mati’. Semantara pemilik yang berhenti 
itu menandakan jika dia keluar dari kehidupan Pengguna 
Kekuatan menjadi penduduk biasa yang tak memiliki Kode 
Nama.." jelas Aoyuki. 


"Aaaa~~penjelasanmu membingungkan... Adiknya Riza. 
Bisakah kau jujur dan memberitahu kami.?" 


"Apa maksudmu?" balas Aoyuki tak terima. "Aku bukan 
manusia dan kau tidak bisa membohongiku. Ada yang kau 
sembunyikan dari Riza." 


"Aoyuki tidak menyembunyikan apapun dari nii-sama.!" 
bantah Aoyuki. 


"Aaaa-kau berbohong lagi.." 
"Hk." 


"Saat kau menjelaskan penyebab id akun hilang aku 
memperhatikan matamu sesekali berpaling dari Riza. Itu 
sebenarnya kau mencari kata yang tepat untuk menjelaskan 
teori tadi, yang mana... Kau sendiri tidak tahu penyebab 
sebenarnya akun id menghilang." 


"1?" Aoyuki sempat melangkah mundur saat ditatap Al. 


"Pasti ada alasan kenapa kau sampai berbohong, apalagi 
kepada kakak kesayanganmu.." 


"Berhenti sampai disana!" seru Aroki.mengancam. 


"Kau ingin aku berhenti? Kalau begitu katakanlah kepada 
kau membuat Riza berfokus ke hilangnya akun, bukannya 
pada pemilik akun itu sendiri!?" 


"Kau.!" 
daaa a a a 
"Jadi begitu.." sepertinya Hikari mengerti. 


"Benar, tadi aku sempat berpikir ke situ. Aoyu, apa yang kau 
sembunyikan padaku? Apa ini ada hubungannya dengan 
Anggita?" 


"Umm..." 


"Aaah. Nii-sama, maaf telah berbohong padamu tapi ini 
untuk kebaikan nii-sama sendiri.." 


"Kebaikanku?" 


"Berita ini hanya terdengar oleh bangsawan saja karena ini 
adalah acara besar. Di HELL akan diadakan pernikahan 
antara Penjaga HELL dengan Omega Five.." 


"J-angan bilang.." 
Aoyuki mengangguk. "Penjaga itu adalah Anggita.." 


"Hah.? Kenapa kau merahasiakan sesuatu yang 
membahagiakan itu kepadaku. Aku jadi bingung harus 
memberi kado apa ke sana untuk Anggita nant--" perkataan 
Riza terhenti dan matanya mendadak jadi kosong. 


"Aku mengerti kenapa kau merahasiakan ini kepada Riza.." 
mengerti Al... Begitu juga Riza sendiri. 


"Ini... Jebakan?" 


"Orang yang akan dinikahi oleh Anggita berasal dari OMEGA 
terlebih Yang Terkuat dari Yang Terpilih... Tomas Si 
Pembunuh Ultimatum!" 


"Tomas ya? Aku pernah dengar berita jika dia yang 
membunuh Tetua yang mempunyai Kode Nama Unattack. Itu 
bukan sembarang Kode Nama, kekuatan itu membuat tetua 
tidak dapat terluka oleh apapun tapi Tomas bisa membunuh 
tetua terlebih dalam sekali serang. Itu berita yang aku 
dengar.." 


"Anggita..." 
W Another POV W 


Seorang perempuan berambut hijau pendek dengan manik 
kuning cerah bercermin sambil mengenakan gaun 
pengantin. 


"Matamu kembali seperti semula itu artinya kau sudah 
membuang Kode Namamu. Kau terlihat cantik sekali.." puji 
wanita berambut merah yang mengenakan seragam 
Penjaga. 


"Terimakasih, senior. Ini sudah menjadi persyaratan kedua 
belah pihak.." 


"Kalian tenang saja, aku tidak seperti OMEGA. Janji adalah 
harga diriku.." 


Anggita dan wanita itu mengalihkan pandangan mereka ke 
pria berambut emas yang sedang mencoba pakaian 
mempelai pria. 


"Tomas.." 


"Sudah berapa tahun kita tidak bertemu, Anggita. 10 
tahun.?" 


"Hei, Anggita ada disini. Bukan disana, matamu kemana 
sih.?!" kesal seniornya Anggita. 


"Anda tidak lupa jika kedua mata saya sedang 'rusak' 
karena melawan Pemegang Kursi-2 Ultimatum'kan? 
Walaupun aku menghadap ke Anggita cuma pandangan 
buram yang saya lihat.." 


Tomas menatap Anggita dengan manik emasnya yang 
sedikit abu-abu itu. 


"Ini janjinya, kita berdua akan membuang Kode Nama 
masing-masing dan hidup normal. Tidak buruk, bukan?" 


"Apa tujuanmu sebenarnya, Omega?" tanya seniornya 
Anggita. 


"Menjebak Riza!" 
Brak?! 


"Beraninya kau memanfaatkan Anggita demi tujuan busuk 
kalian?!" 


"Tidak apa, senior..." 
"Anggita.." 


"Riza tidak akan terjebak karena Kode Namamu juga akan 
hilang. Halangan terbesar adalah kau, Tomas. Riza akan 
baik-baik saja selama kau tidak memiliki kekuatan 
membunuh itu. Akan kupastikan itu.!" 


"Berharap saja Riza tidak datang dipernikahan kita.." kata 
Tomas berjalan keluar kamar. 


Preview Next Arc 


A : Malam all, ane up kembali dgn membuat 
pernikahan xD*asik* 


A : Knp Anggita? Memang kalau Allyn, Riza mau 
pergi.? 


A : Hoahahhaha... 
Riza : Aku masth tidak mengerti cara pikir A #_# 


Anggita : Menikah ya? Hm~~ 


Riza : Orangnya sendiri bahkan keliatan senang gitu 


ist 
- 


A : SPW 3 masih up sampai hari minggu, jika 
memungkinkan. Karena kebanyakan story ane 
memutusKan untk fokus up ke satu buku aja, secara 
bagian selama 1 minggu penuh. Bila SPW berhenti up 
berarti ane lagi ngerjain story lain. Oke.? 


A : Cuma itu aja info yang bisa ane beritahukan 
,tetap tunggu up Arc depan 


Tomas : Bye.. 


MAlfharizy, mizu hikari, Al BlackWhite, SkyLine45, 
Rendra45, AltairDenebandVega, Aoyuki_Ohayashi, 
anggita157, Char Zoe 


Arc 22 Pengorbanan 


W Author POV W 


Di ruangan pribadi hanya untuk Tomas di HELL, ia tengah 
berhubungan dengan Shaker lewat layar laptop membahas 
acara besar yang bakal diselenggarakan esok pagi. 


"Kau yakin dengan ini, Shaker? Kau bisa saja kalah dalam 
perang nantinya.." 


"Aku sangat yakin, dan aku tidak mungkin kalah nanti. 
Keinginanmu adalah keinginanku juga, Tomas. Kau satu- 
satunya saudara yang aku punya selain Rii walau kita beda 
ibu tapi kita tetap berhubungan darah. Aku ingin melihat 
anggota keluargaku bahagia walau harus mempertaruhkan 
impianku itu tidak masalah asal kalian berdua berbahagia.." 


"Shaker.." 

"Ada masalah apa?" tanya Shaker. 

"Menurutmu Anggita menyukaiku?" 

"Entah, mungkin tidak.." 

"Kenapa kau tahu jika dia memiliki hubungan dengan Riza?" 


"Kode Nama Fortune menujukkan itu, disana aku 
melihatnya.." 


"Anggita... Adalah rekannya Riza?" 


"Bisa jadi. Untuk itu dia mengorbankan segalanya? Karir 
serta kekuatan yang dimilikinya. Aku heran kenapa kau 


menyetujui persyaratan yang ia berikan, kau bisa saja 
menolak dan meminta Shaga menghapus ingatan Anggita.." 


"Jika aku melakukannya maka Anggita bukan lagi Anggita 
yang aku kenal. Pernikahan ini terasa dipaksakan walaupun 
begitu aku tidak mau melewatkannya. Aku tidak mau 
Anggita direbut dariku.." 


"Padahal banyak perempuan lain yang lebih darinya, 
kenapa.??" 


"Kau mungkin tidak mengerti.." 
"Aku tidak ingin.." 


Tomas tersenyum dalam diam. "Kuharap pernikahan ini 
berjalan dengan baik.." 


"Maaf tidak bisa menghadirinya karena aku harus mengikuti 
rapat Ultimatum.." 


"Aku senang jika kau memberi hadiah pernikahan kami 
nantinya... Sepupu!" 


Layar laptop mati setelah ditekan, ada bayangan seseorang 
berdiri di pintu ruangan Tomas. 


"Kalian mendengarnya sendiri. Hentikan Riza bagaimana 
pun caranya.." titah Tomas. 


"Hmm~~itu adalah keinginan yang sangat sulit, tuan.." kata 
koki asal Spanyol yang bertarung dengan Salsa. 


"Untukku juga. Aku lebih suka dia bergabung bersama 
kita.." sambung suara perempuan di dekat. "Kau tahu 
sendiri itu adalah hal yang tidak mungkin terjadi. Awasi saja 


keanehan pada lintas dimensi kemungkinan besar mereka 
akan lewat sana." 


"Dimengerti.." kedua bayangan itu keluar dari ruangan 
Tomas. 


Tomas menyandarkan badannya ke badan kursi yang ada 
dibelakang, satu tangannya memegang cincin yang akan ia 
pakaikan saat acara esok harinya. 


"Kumohon jangan datang. Aku tidak ingin membuatnya 
bersedih.." 


W SKIP POV W 
Esok paginya, jam setengah 7. 
Bruruk.! 


Divisi O sudah sampai di HELL menggunakan kristal 
teleportasi yang diberikan Aoyuki, anggota yang ikut adalah 
Al, Altair, Oshima, Sky, Hikari dan Mizu. 


Kemunculan anti mainstream itu terjadi di atap penjara 
HELL. 


"Kenapa kita bisa ada disini?!" kesal Hikari. 


"Y-ya maaf. Terakhir aku ke sini cuma tempat ini aja yang 
aku datangi.." kata Riza membuat alasan. 


"Ssst, Hikari-nii, pelankan suaramu nanti kita ketahuan.." 
tegur Mizu cepat. 


Sky mengeluarkan satu kartu dengan gambar lingkaran 
merah dan garis miring dari sakunya lalu dilemparkannya ke 
atas, pecahan cahaya menyelimuti semua anggota dan 
memelankan suara hingga batas minimum. 


"Tidak ada yang berubah?" 


"Kartu itu diperuntukan hanya kepada kita saja yang dapat 
mendengarnya, orang lain tidak bisa mendengar apa yang 
kita bicarakan.." jelaskan Sky. 


"Seperti ini contohnya.?" Hikari merantai salah satu satpam 
yang bertemu dengan mereka, rantai itu tambah erat 
sampai membuatnya pingsan. 


"Hebat. Para satpam tidak menyadarinya.." kagum Mizu 
memperhatikan beberapa penjagaan di bawah mereka. 


"Mirip spiderman.." puji Oshima. 


"Siapa yang bilang mirip, hah?!" dan entah kenapa Hikari 
jadi kesal. 


"Aku langsung pergi!" seru Riza melompat ke bawah, ia 
mendarat di bagian penuh kotak membuatnya tidak terlihat 
dan mempermudah penyusupan. 


"R-Riza.." kaget Altair. 


"Kita susul dia.!" ajak Al mengikuti, disusul anggota yang 
lain. 


"Dia tambah menyusahkan sekarang.." 
"Ayo Hikari-nii.!" 


Pergerakan Divisi O dilihat langsung oleh laki-laki berambut 
pirang yang mengenakan kaos putih berjaket hitam dan 
celana hitam panjang. la bersama perempuan bersurai 
merah dengan pakaian layaknya ksatria. 


"Lilian, mereka siapa?" tanyanya kepada perempuan 
disampingnya. 


"Itu Riza! Siapa kelompok yang bersama Riza??" sahut 
Lilian. 


"Hee-jadi dia yang namanya Riza.." 


"Apa yang akan kita lakukan? Memberitahukan ini kepada 
Sipir Mawar?" 


"Tidak perlu. Musuhku cuma OMEGA. Kita biarkan saja. Aku 
ingin melihat apa tindakan OMEGA jika mengetahui target 
mereka ada disini.." 


"Dimengerti. Disini Lilian... Tidak ada tanda-tanda dari Riza!" 
W Riza POV W 


Aku pasti menyusahkan yang lainnya dengan 
menghilangnya diriku secara mendadak. Tadi aku sempat 
menulis 'Hilangkan hawa keberadaan sendiri' membuatku 
berhasil mengecoh semuanya. Ini terdengar egois tapi aku 
ingin bertemu dengan Anggita, seorang diri. 


Ada yang ingin aku tanyakan kepadanya. 


Aku menggunakan rute biasa dimana Anggita tinggal di 
apartemennya, disana pasti ada dua anak kembar itu. 
Memanfaatkan minimnya penjagaan dan aku kacaukan 
sedikit kamera pengawas sekitar tempat tinggal. Aku sudah 
sampai di apartemen Anggita. Bangunan ini memiliki 3 
lantai utama, lantai satu untuk tamu, makan dan santai. 
Lantai dua dimana dia tinggal sekaligus kamar mandi dan di 
lantai 3 paling atas ada kebun penuh sayuran dengan atap 
plastik memudahkan cahaya matahari masuk. 


"Pasti ada sistem alarm khususnya.." gumamku, tapi 
sehebat apapun sistem itu tidak ada lawannya jika 
menghadapi Kode Namaku. 


Alarm mati dan penyusupanku dimulai. 


Pertama, kita ke ruang tamu yang ada di lantai satu. 
Biasanya disana terdapat semacam surat kabar tentang 
HELL karena Anggita adalah satu dari 5 Sipir Penjaga 
Penjara yang ditakuti. Aku heran kenapa gadis sepertinya 
ditakuti oleh para tahanan. Hm, siapa tahu dia punya sisi 
sadis, bukan? 


Aku menemukan surat undangan pernikahan di atas meja 
dekat pintu masuk. Ada sedikit, mungkin itu sisa-sisa saja. 
Selanjutnya ke kamar Anggita. 


"Terkunci..." 


Sudah pasti. Jika alarm disetel maka otomatis kamar ini juga 
di atur untuk tidak dapat dibuka. Tapi beda jika itu aku 
orangnya. 


"Maaf Anggita.." bisiknya secara menulis 'Bukakan pintu 
kamar Anggita'. Pintu terbuka dan aku masuk ke dalam. 


Sepi. Ya pemiliknya aja tidak ada. 


Aku jadi kangen dengan suasana ribut yang dibuat oleh dua 
anak kembar itu, walau mereka merepotkan namun itu juga 
mengasyikan. 


"Apa tempat ini tinggal kenangan saja?" memikirkan 
Anggita sebentar lagi menikah kurasa apartemen ini bakal 
dijualnya. Kenapa tidak, Omega Five aku dengar mereka 
adalah orang-orang yang dekat dengan Shaker maka dari 


itu Anggita bisa diajak ke Synthoria, tinggal disana... Dan 
menjadi musuhku. 


Apa yang aku pikirkan? Seharusnya aku senang jika Anggita 
menikah, yah walau aku tidak senang seandainya kami 
saling bermusuhan nantinya... Mungkin. 


"Anggita, dimana kau sekarang---" 
"--Riza?" 


"DIDI" 


Refleks aku membalikkan badanku. Disana berdiri sosok 
perempuan yang menolongku. Saat tidak tahu apa-apa, saat 
kesulitan... Dia membantuku tanpa meminta imbalan. 


Aku ingin membalasnya, tapi... Apa yang bisa aku lakukan? 


Bukankah pernikahan itu membuat siapapun bahagia? 
Kecuali... 


Aku beranikan diri ini untuk bertanya. Ada yang ingin aku 
pastikan. 


"Anggita, apa kau..??" 

Hug..? 

Sebelum aku selesai... Aku tidak tahu. 

Anggita memelukku? 

eee "" kami diam dalam keheningan. 

"A-Anggita??" 

"Aku ingin seperti ini sebentar saja. Aku mohon.." bisiknya. 


Pesan " aku tidak membalasnya atau memang tidak perlu. 
Kami diam dalam posisi ini untuk waktu yang lumayan lama 
dan aku bisa merasakan kehangatan dari pelukan ini. 


Tanpa kusadari aku ikutan memeluknya. 

"Selamat atas pernikahannya.." ucapku sambil tersenyum. 
"Apa kau datang hanya untuk mengatakan itu.?" 
"Memangnya apa yang kau harapkan dariku.?" 

"Tidak tahu. Ahaha.." 

"Hahaha.." 


Kami perlahan berpisah, jam menunjukkan pukul 7.10. 
Seingatku pernikahannya sebentar lagi kira-kira jam 9 pagi. 


"K-kenapa kau menatap wajahku??" bingungku. 
"Hmp.." Anggita tersenyum. 
Itu membuatku bingung. 


"Anggita, apa kau ada di dalam? Aku masuk.." suara 
orangtua terdengar dari telepon rumah yang ada di dekat 
ranjang. 


"S-sepertinya aku terlalu lama disini. Sampai ketemu, 
Anggita.." pergiku berlari ke arah jendela. 


Selamat Tinggal! 
Tapi kalimat itu membuatku berhenti. 


Diri ini berbalik tanpa sadar menatap sosok perempuan 
berambut hijau bermanik kuning cerah yang tersenyum ke 
arahku. 


"Anggita, apa tadi? Selamat tinggal? Kenapa??" 


"Aku mengatakannya karena kita tidak mungkin bisa 
bertemu lagi. Anggota OMEGA yang aku nikahi adalah 


sepupunya Raja Shaker, sudah tentu kekuatannya setara 
dengan Shaker karena mereka memiliki darah yang sama. 
Kau bisa membayangkan Kode Nama apa yang dia miliki 
hingga dapat mengimbangi A/mighty. Riza, jika kekuatan itu 
bisa hilang maka kemenanganmu akan bertambah dan 
OMEGA kemungkinan akan kalah..." 


"Apa maksudnya itu??" 
Anggita... Untukku? Kami para pemberontak?? 


"H-hei..k-kau tidak perlu segitunya. Sekuat apapun OMEGA 
pasti dapat dikalahkan. Aku dan teman-temanku dapat 
melaku--" 


"--Kalian tidak MUNGKIN BISA!!" 
Aku terdiam melihat Anggita meneriaki diriku. 


"Kalian tidak tahu seberapa mengerikannya kekuatan asli 
Shaker. Sebanyak apapun jumlah pemberontak tidak akan 
dapat bertahan dihadapan Shaker.." 


"Aku bisa. Aku dan Buku Kosong!" 


"Ya, itu andai kau memilikinya, Riza. Tapi kenyataannya 
tidak. Melawan dua orang terkuat dari OMEGA 
kemenanganmu tidak dapat diraih.." 


"Anggita???!" 
Aku tidak mau mempercayai ini. 


"Biarkan aku membantu kalian. Apalagi aku berhutang 
padamu 2 tahun yang lalu.." 


"Tidak. Kau tidak berhutang apapun padaku, aku yang 
berhutang padamu. Di Jakarta saat itu aku melakukannya 
atas keinginanku sendiri, semua itu tidak ada sangkut 
pautnya dengan hutang budi.! Aku mohon padamu, 
Anggita... Jangan korbankan kebahagianmu untuk orang 
bodoh seperti kami!" 


"Kalau mesti kalah maka kami akan kalah. Kau tidak perlu 
melakukannya untuk kami. Kau bisa bahagia, kau tidak 
perlu memikirkan orang asing seperti kami.." 


"Aku tidak melakukannya untuk Pasukan Pemberontak. 
Aku... Melakukanya untukmu, Riza. Kau menyelamatkanku." 


"He..??" 


Apa maksudnya itu? Kami bahkan tidak saling kenal. 
Bagaimana aku bisa menyelamatkanmu, Anggita?? 


"Kau tidak usah khawatir. Dengan Tomas, kurasa aku bisa 
bahagia.. " 


Saat itu aku menyadarinya. Saat ia tersenyum. Aku tahu dia 
sudah memikirkan akan berakhir seperti apa. Keteguhan 
kuat yang ia buat sendiri dapat kurasakan. 


Tapi tetap saja aku tidak mendiamkannya! 
"Anggit--? 
Spalash?! 


Benda berwarna putih menyerang tanganku yang ingin 
menggapai Anggita, benda itu memukulku sampai 
menghantam jendela. 


"Lihat, siapa yang datang.? Siapa yang menyangka ini-" 
"S-siapa?!" 


Aku tatap seorang pria tua, rambutnya sudah memutih dan 
anehnya ia mengenainya celemek dapur. Dia seorang juru 
masak? 


"Chef Zhec.." 


"Semuanya mencarimu, nona pengantin. Cepat pergi karena 
tuan pengantin sudah menunggu kehadiran anda.." 


"Terimakasih banyak..." Anggita membalikkan badannya. 
Sebelum benar-benar pergi kami saling tatap. 


Selamat Tinggal, Riza! 


"I-tunggu!" 


Koki tua menutup pintu kamar membiarkan Anggita pergi 
menyisakan kami. "Hari ini adalah bahagia kedua pasangan 
itu. Jangan coba untuk menghentikan mereka.." 


"Bahagia?? Jangan bercanda!" 
Dash! 


Aku menerjang koki ini dengan tangan kiri meninju, ia 
menangkap seranganku seakan bukan masalah. 


"Dasar.!" 


"22!" aku tertarik ke depan, ia memutarku dengan cepat 
mengarahkanku ke lantai. Tetapi sebelum selesai sebuah 
senjata terbang melukai pelipisnya dan membuatku lepas. 


Slash! 
Sky muncul lewat jendela menolongku dari koki ini. 
"Kau tidak apa, Riza?!" 


"Kami datang untuk membantumu.." lanjut Oshima yang 
menerbangkan senjata tadi. 


"Situasi berubah. Mereka pasti sudah menunggu 
kedatanganmu seperti yang adikmu katakan, ini adalah 
jebakan!" 


"Walau ini adalah jebakan aku tidak bisa tinggal diam. Aku 
ingin menemui Anggita dan berbicara dengannya lagi!" 


"Cepat pergi susul perempuan itu. Al bilang keberhasilanmu 
cuma sedikit tapi itu tidak akan menghentikan niatmu'kan? 
Cepat sana!" 


"Riza cuma perlu berjuang sedikit lagi. Aku 
mendukungmu.." tambah Oshima membantu berdiri. 


"Kalian berdua. Terimakasih banyak!" 


"Hati-hati diluar mungkin sudah menunggu banyak 
rintangan..." 


Sky memperingatiku, Oshima memberi satu senjatanya. 
Rintangan? Aku sudah terbiasa dengan semua itu. 


Anggita, aku ingin berbicara lagi denganmu. Ada yang ingin 
aku pastikan. 


Kali ini aku tidak akan diam. Aku akan mengucapkannya.! 
W Other POV W 
"Sekian informasinya.." 


"Orang itu.." seniornya Anggita, yang awalnya mengenakan 
gaun untuk acara pernikahan mengganti tampilannya ke 
seragam kerja Sipir Penjaga. "Jangan sebarkan informasi ini 
kepada siapapun!" 


"Sudah tugasku sebagai Penjaga HELL untuk mengurus 
orang yang menimbulkan kekacauan di tempat ini. Aku 
ingin bertemu dengannya dan melihat seperti apa pria ini 
sampai membuat junior kesayanganku berbuat sejauh ini!" 


"Dimengerti!" 


Preview Next Arc : 
A : Halo semuanya” 


A : SPW up lagi hari ini. Pd kesempatan kali ini kita 
melihat alasan Anggita dan apa yang akn dilakukan 
oleh Riza nantinya ya?? 


A : Tunggu saja kelanjutannya. 


A : Ngomong-Ngomong setelah ini bakal muncul 
Tombak baru. Bye :^ 


mizu_hikari, SkyLine45, Lilian ichirou07 


Arc 22 Riza di kantor pusat 


W Author POV W 


Mawar Setia-- satu dari lima Sipir Penjaga HELL tengah 
berjalan ke mobil jib merah dengan garis emas, jib itu telah 
di modifikasi sehingga memiliki machine gun dikedua sisi 
pintu dan tiga selongsong meriam panjang di atap mobil. 
Mawar masuk ke mobilnya lalu menekan layar ada yang 
ditengah dimana wajah Ketua Keamanan Penjara muncul. 


"Stars, tunjukkan kemampuan buat aliansi Si Author tidak 
bisa membantu. Biar aku yang menangani pria itu seorang 
diri.." 


"Dimengerti..." 


Mawar memacu jib hingga membuka paksa pagar besi di 
kediaman rumahnya sendiri. Itu adalah ekspresi kuat yang 
dipancarkan oleh wajah cantiknya. 


"Tidak bisa dimaafkan!" 


Sementara itu kelompok Hikari masih di distrik barat 
penjara. Mereka ketahuan 


"Semudah itukah kalian menyusup? Lucu sekali. Tempat ini 
sudah menjadi kuasaku, kekuatanku akan menemukan 
kalian andai menginjakkan kaki disini.." kata lelaki 
berambut putih cerah yang mengenakan pakaian agen 
tempur, lengkap dengan senjatanya. 


"Menurut hitunganku kita akan terkepung sebentar lagi.." 
beritahu Al. 


"Siapa peduli?! Aku ingin cepat-cepat menyelesaikan 
semuanya, dan kenapa Riza lama sekali?? Bukankah 
katanya cuma ingin menyapa??" 


"Hikari-nii, tenang. Kau emosian sekali hari ini.." 
"Siapa yang tidak marah pada orang ini?!" tunjuk Hikari ke 
ketua Keamanan Penjara di depannya. "Sekarang aku bebas 


dari tempat ini dan aku ingin menghajar wajah orang sialan 
itu setelah apa yang dia lakukan saat aku di penjara!" 


"Aku cuma mengikuti perintah atasan... Apalagi Kode Nama 
kalian berdua 'itu' hebat!" 


""?1"" Hikari dan Mizu kompak memperhatikan kaget. 


"Sudah kuduga aku harus menghajarnya.." seringai Hikari 
dingin. 


Rantai hitam menggeliat layaknya cacing dan menusuk 
seperti tombak, rantai itu membelah diri jadi tiga 
memojokkan. 


"Hikari-nii, tunggu-- Kode Nama orang itu!?" 
"Hm.!" 
Dor, dor, dor... 


Stars mengambil kedua handgunnya, menembak dua rantai 
disamping kiri dan kanan, dan menyikut rantai yang 
menyerang wajahnya. Bagian lantai yang terkena serangan 
lenyap, tepatnya terpindah ke ruang dimensi. 


"Aku tidak suka itu.." batin Hikari kesal. 


Stars adalah ketua Keamanan Penjara, Kode Nama yang ia 
miliki adalah Dimension Touch. Apapun yang ia 'sentuh' 


bakal langsung terpindah ke dimensi berbeda. 
"Tidak sabaran seperti biasa.?" 


"Diam!" Hikari mengeluarkan tiga rantai berelemenkan api, 
cahaya dan bayang. 


Rantai Elemen : Tombak Spiral Tiga Warna 

Thrust!!! 

Ujung rantai berubah jadi mata tombak dan menusuk. 
Dimension Blockade 


Aura ungu menghantam ketiga rantai Hikari dan 
memindahkannya. 


Hikari memutuskan ketiga rantai itu, membuka telapaknya 
menciptakan gumpalan besi 


Rantai Iblis Neraka : Hujan Meteor 


Hikari menembakkan besi itu ke atas, dua elemen berbeda 
jadi satu kemudian meledak di atas sana menciptakan hujan 
api besi yang kasar. 


"Berapa kali pun kau menyerangku itu percuma.." 
"Benarkah.?" 


Al muncul tiba-tiba dibelakang Stars, ditangannya ada 
sebuah kapak dengan ganggang panjang. Al mengayunkan 
senjata itu menebas horisontal sedikit bergelombang. 


Selubung Perisai Dimensi 


Crash!? 


Bagian mata kapak itu langsung lenyap saat bersentuhan 
dengan aura yang mengelilingi Stars. 


"Sudah aku bilang?" 


Tapi Al hanya mengukir senyuman. "Ya... Seperti yang aku 
duga." 


"D?! 


Mizu tiba-tiba menusuk dari punggung, menembus aura 
yang melindungi Stars. 


"Auracome ya.." 


Payung Mizu berubah warna jadi perak kebiruan yang 
memukul punggung Stars. Sentakan kekuatan mementalkan 
Stars menjauh. 


"Sekarang, Hikari-nii.." 


Rantai hitam raksasa keluar tepat dibelakang Hikari 
membuat jaring laba-laba, Hikari menarik paksa hujan besi 
panas ke tempat Stars. Kubus kotak muncul saat Stars masih 
melayang di udara, benang keluar dan menarik Stars paksa 
masuk ke dalam. 


"Hadiah dariku.." senyum Al. 
"Gaw--?!" 
DHUAR.! 


Ledakan tercipta saat hujan besi panas menghantam 
daratan. Stars tidak bisa berkutik di dalam dan hanya diam. 


"Berhasilkah?" 
"Sepertinya... Tidak!" 
Wush... 


Stars muncul dari udara hampa lewat lubang dimensi, 
menembaki Al yang berdiri tanpa perlindungan. Tembakan 
itu mengenai Al. 


Anehnya tercipta asap saat Al kena tembak. 
"Pakaian anti peluru.." 


"Benar sekali.." Al menyentuh tanah memunculkan tongkat 
kayu yang memukul Stars terbang tinggi, di atas sudah 
menunggu hujan dari air panas buatan Mizu. 


Raindrop 
Selubung Perisai Dimensi 


Aura pelindung Stars beradu sengit melawan jatuhan air 
hujan yang panas, ditambah berat. Stars dipaksa jatuh 
dengan tidak elit oleh Mizu. 


Rantai Besi : Penjara Sangkar Burung 
Crang?! 


Rantai-rantai mencuat ditempat Stars, berputar seperti 
angin topan kemudian berhenti dan langsung menjadi 


sangkar burung raksasa. 
"Rantai-rantai ini bisa dengan mudah aku singkirkan..!" 
Dor... Trang?? 


"Apa?!" terkejut Stars melihat tembakannya terpantul, 
ditempat Hikari ada aura merah gelap yang tengah 
membuat tubuh kesakitan. 


"Hikari, kau serius?" 


"Cuma cara ini yang bisa aku pikirkan untuk menahan orang 
ini. Biarkan aku mencobanya.!" 


Al tertegun dengan tekad Hikari. 
"Aura pada rantai itu, jangan-jangan!" 
Chaos Chain : Inprisonarment 


Rantai besi Hikari seketika berubah warna jadi merah 
keunguan, karakteristik Kode Nama Chaos. 


"Aku bisa menggunakan semua rantai yang aku lihat, 
ditambah Arment membuat rantai ini dalam kendaliku-- 
Urgh??!" 


"Hikari-nii!!?" 


Tenaga Hikari terkuras dratis, walaupun begitu ia masih 
dapat menahan rantai Chaos. 


"Aku ingin membantu, tapi Chaos menganggu. Kode Nama 
yang mampu menetralkan kekuatan Pengguna Kekuatan 
dengan cara mengacaukannya memang luarbiasa.." Al 
memilih diam. 


"Ini diluar perkiraanku tapi sampai kapan kau bisa 
menahanku? Asal kau tahu saya satu Sipir Penjaga tengah 
mengincar Riza Si Author saat ini.." 


hie 2 


"H-hahaha. Riza tidak selemah yang kalian kira. Dia itu 
kuat.!" 


"Hmp, dasartsundere.." kekeh Al. 


"Siapa yang kau panggil begitu?!" emosi Hikari tanpa 
sengaja mendengar. 


"Mizu, kau pergilah ke tempat Riza saat ini, aku akan tinggal 
menjaga dua orang menyusahkan disini.." 


"Al-kun.." 


"D-dengarkan yang dia k-katakan. Mizu, a-aku percayakan 
Riza padamu.." 


"Hai!" 


Stars mulai duduk menunggu, Hikari sekuat tenaga 
mempertahankan kekuataan rantainya dan Al siap 
melumpuhkan kedua Pengguna Kekuatan ini andai ada yang 
kehilangan kendali, serta mencoba kabur. 


W Another POV W 


Anggota perempuan Grand Omega berseragam merah itu 
baru saja membawa Anggita ke kamarnya seraya 
mengenakannya gaun pengantin untuk perempuan, disana 
Anggita duduk membiarkan perempuan itu menata 
penampilannya. 


"Kau diam sekali, nona pengantin. Kukira kau mau 
melumpuhkanku kemudian pergi.." 


"Kenapa aku harus melakukan itu?" balas Anggita bertanya. 
"Karena ada Riza, kurasa.." 

"Aku..sudah memutuskan hubungan dengannya." 
"Ara~~?" 


"Kenapa?" kini nada suara Anggita terdengar kesal. 
"Ara-- maafkan aku~~lihat, make upnya jadi rusak. Sini 
aku perbaiki." perempuan itu menambahkan bedak pada 
muka. 


Tangannya lalu memegangi kedua pundak Anggita. "Dan 
juga nona pengantin... Hubungan tidak dapat putus kecuali 
kedua belah pihak.menyetujui. Pertanyaannya, apa pihakmu 
itu menerimanya.?" 


"Ara~ara~lihat sudah jam  berapa.? Aku harus 
menyelesaikan ini segera. Kalau begitu permisi.." 


Vtik! 


Saat ia menjentikkan jari kesadaran Anggita langsung 
hilang. Lalu saat Anggita bangun penampilannya berubah 
dratis. Tambah mempesona tepatnya. 


"Nona Anggita, semuanya sudah menunggu anda..." 


"Anda mendengarnya, semuanya telah menunggu 
kehadiran anda di pelaminan. Saya yakin tuan Tomas ada 
disana juga.." cetus perempuan tadi mendadak sopan. 


Anggita beranjak dari duduknya namun ia dicegat oleh 
anggota Grand Omega tadi yang mengenakan kerudung 
tembus pandang di atas kepala Anggita. 


Semoga... Perjalananmu menyenangkan! 
I E h ? I 


Perempuan itu pergi duluan meninggalkan kamar dengan 
senyuman misterius. 


Anggita dibawa oleh satu pelayan menuju tempat 
pernikahan diselenggarakan. Di belakangan pintu kamar 
Anggita bersembunyi anggota perempuan tadi. 


"Ini bakal sangat menarik.." seringainya. 
"Kau terlihat senang hari ini, Hyu. Termakan apa kau?" 


"Itu kata-kata yang lumayan kasar, Dwi.." balasnya sempat 
terkekeh. "Tidak ada, Dwi. Hanya saja... Ada kejadian 
luarbiasa saat pernikahan ini nanti. Aku tidak sabar 
menunggunya~~" 


"Yang lebih penting apa yang akan kita lakukan pada Riza 
Author? Aku bisa menangkapnya sekarang.." kata pemuda 
berambut ungu jabrik itu. "Kau bisa melakukannya karena 
Author saat ini 'sangatlah' lemah, tapi kuharap kau tidak 
lupa jika ada yang menjaganya, Dwi.?" 


"Maksudnya ketiga orang itu?" 


"Kau tidak mau mati konyol karena hal sepele ini'kan? Masih 
banyak waktu untuk kita, untuk sekarang kita diam.." 


"Baiklah aku ikut kamu aja.." keduanya berjalan ke balkon 
yang ada di lantai 10 dari 15 lantai Kantor Pusat HELL yang 


ada di Staynight. 


Keduanya membulatkan mata mereka saat tanpa sengaja 
melihat Riza sudah ada di depan kantor pusat, tepatnya di 
atap supermarket. 


"Disini Regu Keamanan, apa kalian melihat tanda-tanda 
mencurigakan? Jawab.." seru suara yang ada di radio. 


Hyu mengaktifkan radionya sambil tersenyum. "Tidak ada 
tanda mencurigakan. Aku bahkan tidak melihat Si Author. 
Ganti.." 


"Baiklah. Terus jaga sekitar lantai 10 kalian. Ganti.." 
"Ara~ara~ara~ara~~~~ini sangat menarik." 


Hyu menghancurkan alat komunikasi mereka, pemuda 
bernama Dwi yang ada disampingnya hanya menatap datar. 


"Kau sudah menghancurkan alatnya, itu artinya kita bekerja 
sekarang?" 


"Ya-- sebagai sekretaris Grand Omega aku akan berjaga di 
pelaminan dan kau sebagai tombak berjaga di depan 
pintu.." 


"Aku mengerti.." 
"Oh, jangan lupa teriak dengan nama 'Riza'.." 


"Kau itu menyeramkan, Hyu.." Dwi melompat dari lantai 10 
ke bawah--!! 


"Fufufu- mari kita buat pernikahan ini lebih meriah. Maaf 
saja Yang Mulia Raja Shaker... Tapi aku bukanlah sekutumu!" 


Hyu masuk kembali ke dalam bersama kekehan khasnya, 
sementara itu... 


"Aaarrgh~~itu Riza Si Author.!" tunjuk Dwi, ia berteriak 
tepat ditengah-tengah pasukan penjaga yang ada di depan 
gerbang. 

Riza yang ada di atap sontak saja langsung syok. 


"Apa? Bagaimana mungkin, padahal aku sudah menulis 
untuk 'tak terlihat'??" batin Riza terkejut hebat. 


"Itu Riza! Usir dia dari sini!" 
""Haaaa..!!"" 
"Sial. Kalau sudah begini aku terpaksa.!" 


Riza memunculkan banyak rudal dibelakangnya. Rudal itu 
meluncur menyerang dan membubarkan barisan penjaga. 
Riza memanfaatkan kekacauan untuk masuk lewat gerbang 
depan. 


"Hmp????" 


Bruk!!? 


Riza mendadak terjatuh selama ia berlari, wajahnya jadi biru 
pucat. 


"A-aku t-tidak b-bernafas.??" 
Kendali Penuh Oksigen : Ditipiskan 


Dwi menyergap oksigen masuk ke dalam kedua tangan 
mekanik buatan yang menjadi sarung tangan besi itu. 
Orang yang tidak dapat bernafas cuma mereka yang ada di 
dekat Riza saja. 


"A-ada a-apa ini? A-aku k-kesulitan untuk b-bernafas.! Ah, 
hah, hah.." 


"Sip. Menangkap Si Author tanpa ketahuan berkat asap 
rudal ini sangat menguntungkanku. Ini berjalan sesuai 
rencan---??!!" 


"RIZA!!!?" suara teriakan Mawar terdengar jelas disana, 
diiringi suara tembakan yang berasal dari meriam. 


"He.?" 
DAAR!! 


Riza terpental masuk ke dalam kantor. Mawar turun dari 
mobil jib sembari membawa tas penuh senjata api dan 
sebuah rapier di pinggang kanannya. 


"Siapa sangka kau bakal menerjang dari depan. Hebat juga 
Kau ini.." geramnya. 


"Uhuk, uhuk. Aarh?! A-aku bisa bernafas lagi.." gumam Riza. 


Mawar menjatuhkan tasnya, ia menempelkan gelang disatu 
tangannya dari punggungnya keluar banyak tangan 
mekanik yang dikendalikan oleh otaknya. Tangan-tangan itu 
mengambil semua senjata yang ada di dalam tas dan men- 
scan, menirukan semua yang ada. Kini ada empat roket 
bazooka dibelakang, dua machine gun berat di sisi Kanan 
dan perisai baja di Kiri. 


"W-oah-! D-dia mengeluarkan sesuatu yang keren.." Riza 
malah terkagum. 


"Kenapa kau tersenyum seperti orang bodoh disana, ah?! 
Aku tidak akan memaafkanmu jika menganggu pernikahan 
ini maka dari itu kau akan dihentikan disini sekarang juga!" 


"Aku juga tidak mau menghilangkan kebahagian Anggita, 
TAPI INI SEMUANYA SALAH!" 


"Aku ingin Anggita bahagia tapi tidak seperti ini.." 


"Memangnya kau tahu apa tentang Anggita?! Orang yang 
kebetulan kenal sepertimu TIDAK seharusnya ada di 
dekatnya!" 


"Dia mungkin... Benar. Andai aku tidak bertemu dengan 
Anggita mungkin saja pernikahan ini tidak ada. 
Mengorbankan diri untukku? Kita bahkan tidak saling 
kenal..." 


"Aku juga muak dengan semua ini asal kau tahu saja.." 


"Ha?!" 


"Demiku? Bercandanya terlalu berlebihan, untuk itu aku 
datang ke sini.." 


Riza memasang sarung tangan hitam kebiruan mekanik 
yang keluar dari HOPE barunya, cahaya berkilau dibelakang 
Riza memaksa Kode Nama yang ada di mata kiri aktif dan 
menjalarkan tato disana. Mawar menarik rapier yang di 
pinggang kirinya dan membuat posisi flencer. 


"Kau akan kuhentikan.." 
"Aku akan mengalahkanmu dan ke tempat Anggita..!" 


Berita kemunculan Riza di HELL meluas dengan cepat, dan 
pihak misterius menyebarkannya 'jika' Riza tengah 
menyerang HELL. 


Dua sosok misterius yang memperhatikan pertarungan Riza 
nampak. 


"Kakak senior tahu apa yang harus dikatakan pada kak 
Sota'kan.?" 


"Riza menyerang HELL. Ya, membohonginya tidak salah. 
Malahan dia bakal cepat bergerak datang membantu Riza.." 
sahut Pemegang Kursi ke-9 Ultimatum Member's Code ini. 


"Terimakasih banyak, kak senior.." 


"Aku pergi dulu.." kursi ke-9 lenyap disamping juniornya 
sesama Pemegang Kursi Ultimatum. 


Mata biru menatap lekat Riza yang berjuang melawan 
Mawar. 


"Aaaah~~! Itu membuatku tambah sayang.." 
"Aku kembali.." seru kursi ke-9 balik. 
"Cepatnya.??" 

"Sota bilang akan datang membawa pasukannya.." 


"Owh? Kurasa aku baru saja menciptakan perang..." 


Preview Next Arc : 
A: Malam semuanya, ane back up di SPW ini” 


A : Disini ane memunculkan banyak OC misterius. 
Siapa mereka? Dan apa tujuan mereka?? 


Rey : Pemberontakan ada dimana-mana :- 


Hyu : Ara~ara~senang bisa hadir di review untuk 
pertama kalinya*senyum keji* 


A : Dia adalah Hyu, one-chan yg greget. Knp? Ane 
juga gk tahu '-' 


Hikari : Hm- aku dapat banyak di Arc ini *senang but 
tsundere* 


Mizu : Bagus- bagus ~~ ^ 
Dwi : *diam di pojokan* 
Alfharizy : Penghuni baru '-'.? 


A : Arc depan ada pertarungan singkat koki spanyol 
dan pertarungan Riza melawan Mawar :” 


Riza : Nantikan saja kelanjutannya. Oke? 
Riza : Semuanya say... 
All : See you next time!! 


StarsKey___, mizu_hikari, 121 hyu, Al BlackWhite, 
anggita157 





Arc 22 Yang Diinginkan 
W Oshima & Sky POV W 


Ruang istirahat yang biasa digunakan oleh Anggita Kini 
mempunyai banyak bercak putih dimana-mana, karena 
pertarungan kedua anggota Divisi 0 melawan Zhec sang 
Koki. 


"Mawar pasti memarahiku jika dia tahu apartemen lamanya 
aku kotori, Anggita juga mungkin.." 


"Hah, hah. Lalu kenapa kau tidak pergi saja dari sini, koki 
tua.?" saran Sky dengan keringat berjatuhan. 


"Maaf saja, anak muda, tapi aku ingin menangkap salah satu 
dari kalian. Memastikan jika Riza Author tidak mengacaukan 
acara hari ini.." 


"Sayang sekali.." bisik Sky, ia memberi tanda kepada 
Oshima kemudian gadis itu melangkah mundur sampai ke 
luar jendela. "Padahal aku tidak ingin membuat orangtua 
seperti anda terluka," 


Sky menciptakan merah darah bergambar hujan. "Ini adalah 
momen saat Riza mengalahkan mantan Batu Besar OMEGA-- 
Salsa.!" 


"2? | ul 


Sky melempar kartu itu atas, mengambil satu kartu lagi 
yang berfungsi sebagai enchant. Kedua kartu menyatu 
dengan pedang miliknya, kabut merah pekat keluar 
bersama empat jalur angin. 


Kartu Yang Berkonstan : Teknik Berdarah Dari Pedang 


Sky menghempaskan kabut ke depan memecahnya jadi 
banyak tusukan elemen merah. Zhec sontak meluaskan 
penyebaran benda putihnya mencoba menahan tusukan. 
Sky bergerak secepat kilat menyusup ke sisi Kiri yang 
tertutupi oleh benda hitam. 


"Dia--?!" Sky melakukan tusukan cepat yang melukai 
pinggang--- seharusnya. Zhec mementahkan tusukan itu 
dengan pedang tumpul yang dibuat khusus untuknya, 
senjata tanpa bagian tajamnya. 


"He.." Sky tersenyum tipis. Tanpa Zhec sadari Oshima hadir 
tepat dibelakang atasnya bersama seluruh persediaan 
senjata yang ia 'buat'. 


Hujan Pasukan Senjata 
Clash?! 


Senjata-senjata Oshima mengepung dalam posisi jatuh 
menusuk. 


White Out 
ZRASH!!!? 


"Apa--?" 


"Umm--??" 


Benda putih mendadak keluar dari tubuh Zhec, menangkap 
dua anggota Divisi 0 ini. 


"Ini keras atau lentur sih!?" 
"Aku tidak bisa lepas. Senjataku tidak berefek.!" 


"Haaah. Kalian benar-benar membuat orangtua ini serius. 
Serius deh.." desah Zhec lelah. "Baiklah aku akan membawa 
kalian berdua sekaligus agar Riza berhenti." 


"Sial. Ini mah kita yang buat repot.." decak Sky kesal. 
"Sky, lakukanlah sesuatu.." 


"Ini aku sedang berpikir tapi kedua tanganku tidak bisa 
digerakkan.." 


"Percuma. Sekali kalian terjebak maka tidak bisa bergerak. 
Aku juga tidak bisa menggunakan jurus yang lain selama 15 
menit jika menggunakan ini.." jelaskan Zhec. 


"Serius? Kalau begitu kita benar-benar dalam bahaya 
sekarang?! Siapa sangka aku merindukan Hikari saat ini.." 


"Oshima? Oi Oshima, a-apa yang kau lakukan??!" 
"H-hehehe. B-bukankah ini p-pantas dicoba.?" 
Banyak senjata mengepung mereka... Bertiga. 


"Hei gadis muda, apa yang kau lakukan?" kata Zhec ikut 
panik. 


Lingkaran Amarah Para Pedang 


Semua tipe senjata yang Oshima buat mengamuk disekitar 
benda putih yang menangkap mereka, Zhec bersusah payah 
menghalau yang menargetkannya dan juga senjata-senjata 
yang mengincar Oshima maupun Sky. Tanpa sepengetahuan 
Sky satu tangannya telah lepas dari benda putih Zhec. 


"Ini kesempatanku!?" 


Sky memunculkan kartu teleportasi yang hanya 
memindahkan dirinya saja. 


"Dimana dia?" bingung Zhec masih menangkis serangan 
acak Oshima. 


Sky muncul tiba-tiba di lantai bawah, pedangnya sudah ada 
di tangannya saat ini. Memberi efek penghancur pada mata 
pedang dan membuat lubang besar di setiap lantai. 
Ruangan Anggita seketika runtuh bersama Oshima serta 
Zhec. Sky melompat ke mendekat ke Oshima dan memotong 
benda putih menggunaan Auracome. 


"Kita pergi dari sini.!" kedua berteleportasi sebelum 
apartemen itu runtuh. 


Zhec selamat berkat kartu pelindung yang diberikan Sky. 


Dengan ini kita impas, adalah pesan yang Sky tinggalkan 
sebelum pergi. 


"He. Dasar berandal kecil. Kalian membuat orangtua ini jadi 
segan, tahu.?" 


W Mawar & Riza POV W 


Drrrt! Bllaar... Dom! 


Medan pertarungan Riza dikendalikan oleh Mawar yang 
menggunakan teknologi canggih HELL, di sudut Riza dia 
cuma menggunakan Sarung Lengan Penciptaan, yang bisa 
mengeluarkan beberapa huruf serta kata kalimat. Kata 
'perisai' melindungi Riza dari awal pertarungan saat dirinya 
berhadapan dengan Mawar. Total ada empat perisai 
pelindung yang Riza ciptakan untuk menahan serangan. 


"Daya hancurnya lebih kuat dari senjata aslinya. Apa gelang 
itu yang memperkuatnya? Yang pasti aku tidak punya 
banyak waktu lagi.." 


Kata 'pedang' muncul dikanan, Riza menggabungkannya 
dengan kertas bergambar pedang greatsword yang ia 
gunakan saat pertama kali menggunakan HOPE. Pedang 
Penghilang Kata versi baru tercipta dengan warna biru 
malam yang gelap namun tetap memiliki warna putih di 
bagian tajamnya. 


"Aku datang.!" 


Riza menulis 'penetral' pada pedangnya, kata 'memajang' 
sudah dibuat oleh sarung lengan kiri saat Riza menusukkan 
pedang ke kata tersbeut seketika mata pedangnya 
bertambah panjang. Dua tangan robot Mawar menahannya 
tapi langsung hancur terkena efek 'penetral'. 


"Bagus. Hancurkan senjatanya!" 
Stop Direction 


Thrust!? 


Mawar menusuk rapiernya melawan pedang Riza, efek 
genangan air nampak disana dan tusukan Riza berhenti. 


"A-pa? Kenapa tidak bergerak??" 
"Naif!" 
"Ha??" 


"Yang aku gunakan saat ini adalah Senjata Kode Nama, Fier, 
Thurst the Time. Aku bisa menghentikan waktu dengan 
menusukkan rapier ini. Seranganmu tidak akan bisa 
mencapaiku walaupun ada aku akan langsung 
menghentikannya.." 


"Seperti yang aku bilang di awal, disini... Aku akan 
menghentikanmu!" 


"Ugh?! A-aku tidak boleh berhenti disini. Aku... Ingin 
bertemu dengan Anggita!" 


Angin berkumpul ke tempat Riza, energi yang besar 
membentuk satu kata, yaitu 'Kehancuran'. 


"Aku akan pergi... Ke Anggita! Walau ini membuatku jadi 
jahat, walau aku diasingkan, walau aku dibenci oleh semua 
orang. Aku tetap akan pergi!" 


"Kenapa kau sangat keras kepala sekali, hah!?" tangan- 
tangan robot Mawar bergabung dengan rapier ditangan 
Kirinya, merubah seperti semacam tombak yang panjang. 
"Kehadiranmu tidak diinginkan disini! Pergi sana! Anggita 
menderita karena kau. Mengorbankan dirinya demi orang 
yang tak memiliki keyakinan sepertimu..itu membuatnya 
jadi rendah. Aku MUAK!" 


"C-cukup bicaranya.." 


"Kau yang diam! Kau tidak punya hak bicara soal Anggita. 
Kau hanyalah dosa yang membuatnya jadi begini.!" 


"Walaupun begitu... Aku tidak bisa membohongi 
perasaanku. Ini terdengar egois untuk seseorang sepertiku. 
Aku ingin... Melihat Anggita tersenyum untukku, dan aku 
ingin dia mengatakan apa yang sebenarnya yang ia 
inginkan!" 


Sekali saja! 


Pedang Riza hancur jadi pecahan cahaya berkumpul 
membentuk ruang udara di depannya, tangan kirinya sudah 
bergabung dengan 'kehancuran'. Tekanan kekuatan yang 
luarbiasa hebat berkumpul disana. 


"Rilizaaaaa!!?!" 
"Aaaaaaa!?!" 
Fencer Time : Long Stopness 


Amazing Strike Style : Ultimate Destruction Punch 


on wu 


DRETTIRRT!!! 


Hempasan tinju Riza terhenti di 3 meter di depan Mawar, 
serangan itu beradu sengit dengan rapier berbentuk 
tombak. 


"Kau..akan... Aku h-hentikan.!" 
"Sudah..cukup." 


Semuanya jadi hening dan waktu berhenti. Ada kata 
'Kemenangan Mutlak' di bawah kaki Riza. 


"Itu..curang.." lesu Mawar. 
Drrrt... DAAR!!! 


Mawar dihantam oleh 'kehancuran' yang membuatnya 
kalah. 


Bagian depan kantor pusat terdapat kawah raksasa bekas 
serangan Riza. Diluar pagar ada Mawar yang terkapar tak 
bisa bergerak lagi, Senjata Kode Namanya sudah hancur 
bersama tangan-tangan robotnya. 


"Maaf melukaimu tapi aku harus pergi. Aku tahu kau 
melakukannya demi Anggita tapi percayalah aku--" 


"--Dasar bodoh!" 


"2?!" Riza tertegun saat Mawar memotong perkataannya. 


"Kau pikir aku setuju dengan semua ini? Yang benar saja. 
Aku sangat menentangnya tetapi Anggita memohon untuk 
meminta persetujuanku. Dia adalah anak yang baik dan 
penurut. Sekalipun dia tidak pernah meminta bantuan 
kepadaku ataupun dengan Penjaga yang lain, kemudian ia 
memintaku menyetujui pernikahan ini? Anggita, kau curang 
sekali. Bagaimana mungkin aku bisa menolak permintaan 
pertamamu, Anggita bodoh." 


"Riza Author, bisa kau katakan. Kenapa kau ingin bertemu 
dengannya?" 


"Tidak ada yang khusus, aku hanya ingin mendengar 
langsung darinya 'apa dia benar-benar menginginkan 
semua ini atau tidak?'..." 


"Huh, begitu.." 
"Tapi..." 
uu 


"Aku melakukan ini bukan Anggita adalah orang berharga 
bagiku, tapi karena dia adalah Anggita. Perempuan cantik, 
orang yang berani dan seorang teman baik.." 


"j?" 


"Pffft, hahaha. Kau bodoh ternyata!" 
"Hah? Apa y-yang lucu??!" 


"Pergilah sana. Atau kau akan terlambat dalam acara 
pernikahannya.." 


"Argh? Benar juga.!" 
Riza langsung berlari masuk ke dalam. 


"Sekarang aku mengerti kenapa kau tersenyum untuk orang 
bodoh ini, Anggita. Riza, aku doakan keberhasilanmu!" 


W Other POV W 


"Hah, ah, hah.." sementara itu Hikari sepertinya sudah 
mencapai batas. 


"Urgh.." 


"Dia sudah sampai batasnya.." Stars sudah siap menembak 
tanah untuk mengaktifkan kekuatannya. 


Di luar ada Al yang membuat lingkaran emas di telapak 
tangan, fungsi untuk memotong Stars. 


"Ini adalah duel antara kami berdua. Siapa yang cepat 
dialah yang menang.." batin Stars melihat Al. 


"Aku terima tantanganmu.." 


"Sjal... AKu--" 


Rantai yang mengurung Stars perlahan kembali ke bentuk 
awal---namun seketika berubah jadi merah keunguan lagi 
dan bahkan lebih pekat. 


""2??!"" tentu Al dan Stars yang melihatnya terkejut, bahkan 
pemiliknya pun tak percaya. 


"Tenagaku tiba-tiba kembali---tidak, ini bertambah kuat?" 


"Untung aku datang tepat waktu.." cetus Novy yang datang 
bersama Rei. 


"Komandan?" bingung Al. 
"Kerja bagus, Al.." 
"Ha, ya? Aku tidak mengerti.." 


"Rei, kau pergi ke tempat Riza. Aku akan menyusulmu 
setelah urusanku selesai disini.." 


"Baik.." Rei pergi dengan cepat. "Baiklah, ketua keamanan. 
Bisa kita membicarakan soal sesuatu? Ini pasti membuat 
pimpinanmu tertarik.." kata Novy sembari memperlihatkan 
senyumnya. 


ann " sementara itu Liliana dan lelaki berambut pirang 
baru saja menghancurkan semua kamera pengintai milik 
OMEGA. 


"Kau yakin ini tidak membuat masalah dengan HELL, 
Kevin?" tanya Liliana ragu. 


"Tentu. Sebaliknya HELL yang bakal membantu kita.." jawab 
lelaki ini. "Hm??" 


"Hubungan itu harus mempunyai kepercayaan pada kedua 
belah pihak tapi jika salah satu dari mereka bertindak 
mencurigakan maka hubungan itu akan hilang secara 
perlahan.." 


"Itu jahat.." 


Tapi Kevin tidak mendengarkannya. "Lawanku cuma OMEGA. 
Usaha apapun akan kulakukan untuk menghancurkan 
organisasi itu.!" 


W Author POV W 


Tempat diselenggarakannya pernikahan banyak dihadiri 
oleh orang-orang penting yang ada di HELL, termasuk 
presiden tempat itu sendiri. Keluarga mereka berada 
dibagian paling tengah tempat agar bisa melihat kedua 
mempelai dengan jelas. Tentu mereka dikawal oleh 
beberapa penjaga elit. 


"Mereka berdua cantik--" kagum seorang gadis muda 
bersurai abu-abu susu bermanik lavender cantik. Ia adalah 
Imazoura, salah satu penting pada acara satu ini. la dari 
perwakilan dari wilayah alam yang ada HELL. 


"Semoga masa depan yang cerah menanti mereka.." doa 
gadis priest berambut pirang tanpa kerudung. Yang satu ini 
dari perwakilan rakyat. Hikari Kawaii. 


Di seberang ada tempat duduk khusus tamu dari OMEGA, 
yang rata-rata dari Grand Omega. Bisa kita lihat ada Hyu 
bersama anggota yang lain. 


Ngomong-ngomong tempat acaranya ada di dalam gedung, 
aula upacara tempat biasanya karyawan absen dan kini 
disulap jadi tempat yang megah penuh cahaya dan 
bebungaan. 


"Hmm. Mempelai pria seperti aku saat masih muda dulu.." 
kata presiden HELL yang memperhatikan Tomas berdiri 
sendirian bersama wali nikah di atas podium. 


"Bukankah ayah sudah 45 tahun lebih?" 
"Dia tua.?" 

"Aku benar'kan?" 

"Kau benar.??" 

"Hmm~~"" 


"Ah, perkataan kalian berdua buat ayah ini tambah 
sayang~~" 


"Ayah, itu menjijikan.." 
"Atau mengerikan?" 
"Ayah'kan?" 


"Ayah ya.?" 


"Hmm..!!" 
"Hah, kalian manis sekali. Sini ayah cium~~" 
""Ayah!?"" 


Dua gadis kembar itu dengan kompak menghajar muka 
ayah mereka sendiri. 


Para tamu hanya bisa tersenyum melihat 'keakraban' 
adegan orangtua dan anak ini. 


"Ayah senang melihat kalian bisa tersenyum lagi.." 


tek "" keduanya kembali diam. Sampai si rambut gelap 
mulai bicara. "Aku tidak percaya jika Anggita bakal pergi 
secepat ini, terlebih ke OMEGA.." 


"Kau tidak suka OMEGA, Nightia?" 
"Aku tidak menyukainya, Datia?" 
"Kau'kan?" 

"Aku ya?" 


"Hm. Mereka aneh tapi imut.." pikir ayah kedua gadis 
kembar ini. 


"Mempelai wanita memasuki ruangan..!" seru seseorang, 
disaat bersamaan pintu terbuka menampakkan Anggita 
bersama gaun putih bermotif bunga-bunga yang berwarna 
hijau. 


"Cantik.." batin Imazoura. 


"Dia seperti bidadari tapi kenapa ekspresinya terlihat 
sedih?" pikir Kawaii. 


"Anggita.." 
"Anggita.." 


Anggita tersenyum ke dua gadis kembar anak presiden. 
Langkah pelannya membuat semua pandang seperti 
terpaksa, hanya tertuju pada Anggita seseorang. Sampai ia 
berdiri berdampingan disamping Tomas. 


"Kita mulai upacaranya.." 


"Disini aku wali untuk kalian berdua, bertanya. Goes Rain 
Tomas, bersediakah kau---" 


"Tunggu sebentar!" 
Mereka semua mendengar suara tetapi tidak orangnya. 
DAAAR!?? 


Pintu hancur oleh serangan Riza. Terlihat ada banyak 
penjaga yang ia kalahkan selama perjalanannya. 


"B-bolehkah aku mengatakan 'keberatan'? Sebentar saja. 
Hah, hah.." 


"PFFT!!?!" 


Saat semuanya menatap tak percaya ke Riza, Hyu menahan 
tawanya mati-matian. "Wali bahkan belum selesai bertanya. 
Benar-benar anti mainstream. Dan apa-apaan itu 
'bolehkah'??" 


""Riza?!?"" Datia dan Nightia bersorak untuk Riza. 
"Oh kalian berdua.." 

"Riza.." tatap Tomas. 

"Kenapa?" 

"Anggita..." 

"Kenapa, Riza? Kenapa kau datang?!" 


Tomas memberi isyarat kepada Hyu, pada saat perempuan 
itu menjentikkan jarinya kesadaran Riza langsung hilang. 


Tap?! 


"PP Tomas menatap kaget kepada Riza yang menahan 
dirinya sendiri untuk tidak jatuh. 


W Riza POV W 


Sekejap aku kehilangan kesadaranku. Itu membawaku ke 
momen yang tidak aku kenal. Dimana dua orang duduk 
sambil makan es. 


Tapi berkat kekuatan kata ini... Kepercayaan. 


Aku tersadar kembali. Refleks aku jadikan kakiku sebagai 
penompangnya. 


"W-walau ini terdengar... Egois. Anggita, ada y-yang..ingin 
aku tanyakan kepadamu." 


"Apa kau yakin dengan semua ini?" 
"Tentu, Riza.." 
"Apa itu berasal dari hatimu?" 


"Dengar Anggita, aku tidak tahu ini pantas dikatakan atau 
tidak. Kebahagiaan yang aku tahu adalah berada di jalan 
kehidupan yang hati kita tentukan." 


jp 


"Anggita... Katakan dari hatimu. Apa yang ingin kau katakan 
kepadaku sebenarnya?" 


"Aku..." 


Kita yang menentukan kebahagian kita sendiri. Hati dan 
perasaan tidak akan pernah mengkhianati. Kebahagian 
adalah kita yang menentukannya, bukan orang lain. 


Maka dari itu dengarkanlah isi hatimu! 


"Siapa?" 
W Normal POV W 


Saat Riza mengingat sedikit ingatan masa lalunya ia melihat 
wajah seorang gadis berambut light green pendek yang 
tersenyum kepadanya. 


"Anggita?" 


Memuakkan!! 
Jush!! 


Tomas dalam kedipan mata sudah sampai di hadapan Riza. 
Tangan kanannya diselimuti aura emas yang membunuh. 


"Kau merusak upacara ini!" 
"M-maaf.." 

"R-Riza?!" 

Ultimate Killer : Destruction Rean 
PUNCH--- GAAPS?!? 


Tinju kanan Tomas berbentur imbang dengan tinju kiri Riza, 
hempasan gelombang kejut sampai meretakkan ruangan. 


"Aku dengar kekuatanmu dapat membunuh Ultimatum 
Member's..." jeda Riza memperlihatkan senyuman. "Aku 
beruntung bukan salah satu dari mereka!" 


Suara Anggita tercegat, ia ingin memanggilnya. Sangat. 
Satu kata yang sulit untuk diucapkan. 


Aku percaya kau bisa.! 


"nj?" 


"Riza!! Aku... Ingin... Berpetualang bersamamu dan 
bertarung bersamamu..., dan bahagia bersamamu!" 


Grin!? 


Sarung lengan kiri Riza mengeluarkan kalimat 'Serangan 
Balik'. 


"Kau dengar, Anggita.?" 
"1 1?" 
DUASH!!?? 


Tinju telak Riza menerbangkan Tomas dan menghancurkan 
ruangan dengan lubang besar di tempat pelaminan. Riza 


melompat ke sana, ke satu tingkat yang sama dengan 
Anggita. 


"Hei, aku datang untuk merebutmu.." 


"Riza..?!" 


Preview Next Arc 


A : Halo semuanya, ane up dengan menghadirkan 
aksi Riza. Yuhuu~~ 


Riza : Ugh. Aku jadi malu *~* 
Anggita : Kau keren kok *~ ^ 
Diga : Kami kap-- 


A : Ok, untuk Arc selanjutnya bakal dimulai 
pertempuran yg akan di dalangi orang OMEGA 
tentunya. Kubu Riza melawan kubu Tomas, yg 
pastinya mengeluarkan kekuatan penuhnya 


A : So nantikan saja kelanjutannya. Bye :^ 


INN AAA I OO ES 


anggita157 


Arc 22 Deklarasi untuk HELL 
W Author POV W 


Tomas terlempar jauh ke langit akibat serangan balasan dari 
Riza. Melambung tinggi di langit. 


"Padahal aku serius untuk bahagia bersamamu. Kenapa 
selalu ada yang menghalanginya... Anggita?" Tomas 


melayang di udara dalam posisi badannya tertarik jatuh ke 
bawah. 


Jalankan rencana cadangan! 


"Dj 


Hyu yang mendapat pesan dari Tomas sontak saja 
menyeringai. "Ini yang aku tunggu." gumamnya 
menakutkan. Hyu tiba-tiba beranjak dari posisi duduk, 
tangannya terkibas ke samping. 


"Sekarang aku yang menggantikan tuan Tomas untuk 
sementara waktu. Grand Omega, lakukan rencana 
cadangan. Kita kuasai HELL!!" 


"221!" semua orang yang ada disana terkejut melihat Hyu 
mendeklarasikan perang. 


"Lindungi, presiden!" seru para penjaga berkumpul dengan 
teratur melindungi semua orang yang ada disana, bukan 
cuma keluarga presiden. 


"Dwi.!" seru Hyu memanggil. 


Dwi yang bersembunyi entah darimana kembali 
menggunakan kekuatannya, ia menipiskan oksigen yang 
ada di aula. 


"Ini lagi!?! Anggita, jangan jauh-jauh dariku.." 


"Hmm.." Riza menerbangkan kata 'Aman' yang mengikat 
dirinya serta Anggita, Riza juga menambahkan kata 
'Hubungkan' yang mengarah ke keluarga presiden. Kini ada 
lingkaran kata yang melindungi. 


"Hmm. Ini terlihat meyakinkan.." komentar presiden HELL 
saat mengamati lingkaran kata. 


Daaar!?! 


Dan disaat bersamaan udara tergetar akibat Tomas yang 
menendang di udara kosong. 


"Dan orang yang bisa menghancurkannya datang.." 


Riza langsung memasang kuda-kuda siap sarung lengannya 
menerbangkan kata 'Kalahkan' di depannya. 


Perkuat. Maksimalkan. Pantulan. Gelombang 
Penghancur. 


Lima kata berkumpul di tangan kiri Riza menciptakan 
ledakan aura biru yang kuat. 


Amazing Strike Style : Grand Fist 
FIST! 


Tinju gelombang penghancur Riza hempasan memukul 
Tomas yang terbang ke tempatnya. 


SMASH!?? 


Tomas tiba-tiba mengayunkan kedua tangannya ke bawah 
melawan angin, dirinya sontak terhempas ke atas 
menghindari serangan Riza. 


"Aku kira dia menyerang juga tapi menghindar.??!" 
Grap?! 


"PI" Tomas berputar ke depan lalu mendarat tepat 
dibelakang Riza, kedua tangannya menangkap bagian 
belakang jaket dan melempar Riza sekuat tenaga hingga 
keluar aula. 


"Riza--??" Tomas memasangkan semacam borgol ke Anggita, 
borgol itu mengeluarkan kejutan listrik yang mana menarik 
Anggita berlutut di lantai. "Kau bukan Pengguna Kekuatan 


lagi. Diam saja disana jika tidak ingin terluka!" titah Tomas 
turun dari pelaminan. 


"Urgh. Dia kuat.." ringis Riza perlahan bangun. 


"Kau mengacaukan semuanya. Seharusnya kau tidak ada 
disini, Riza!!" 


Tidak ada yang bergerak dan semua orang hanya melihat 
pertarungan keduanya yang sebentar lagi terjadi. 


Tap.! 
Tidak sampai seorang presiden menghalanginya. 
"Anda tidak mau kabur, tuan?" 


"Aku ingin tapi sepertinya tidak bisa.." liriknya ke Riza yang 
kini dikelilingi Nightia dan Datia. 


"Kau baik saja, Riza?" 
"Kau tidak akan mati'kan, Riza?" 


"Haha, senang mendengar celutukkan kalian berdua. Aku 
baik saja, terimakasih.." Riza mengusap kepala mereka 
bergantian sebelum benar-benar bangkit. 


"Tomas, aku minta maaf jika aku mengacaukannya. Tapi 
apakah ini yang kau inginkan? Kebahagian yang 
dipaksakan?" 


"Aku... Tidak tahu. Aku pikir dengan Anggita kurasa aku 
bisa. Walau itu terpaksa tapi cintaku terhadapnya adalah 
nyata bukan paksaan dari siapapun." 


Nightia menarik sebelah kanan lengan Riza. "Anggita dan 
Tomas sudah mengenal sejak umur mereka 5 tahun. Sekolah 


SD bersama, berteman di SMP, bersenang-senang di SMA 
dan kuliah ditempat yang sama.." 


"Mungkin Anggita tidak menyadari jika Tomas telah jatuh 
cinta kepadanya.." tambah Datia. 


"Tomas, kau.." 


"Aku rela kehilangan apapun asal bisa terus bersama, 
bahkan aku sudah siap kehilangan Kode Nama ini. Tapi 
kenapa kau tidak menerimaku, Anggita?" 


ete " Anggita tidak bisa membalas perkataan Tomas. Tentu. 
"Ini jadi rumit.." batin presiden. 

"Aku tidak menyangka itu dari Tomas-chan.." pikir Hyu. 
"Kehilangan untuk kebahagian kah?" 


""Riza??"" dua gadis kembar yang ada disamping Riza 
hanya memiringkan kepala mereka heran. 


"Datia, Nightia, bisakah kalian jaga jarak denganku sebentar 
saja?" 


"Tidak. Kau tidak mungkin bisa mengalahkan Tomas, Riza. 
Dia adalah orang terkuat setelah Shaker di OMEGA.." 


"Kau bakal mati nanti.." Datia serta Nightia kompak 
mendorong Riza tapi tidak bisa menggerakkannya. 


"Aku tidak akan. Aku ada janji yang lain setelah membawa 
Anggita.." 


"Eh?" 


"Apa itu??" 


"Hmp.." Riza pergi dari kepungan keduanya lalu berjalan ke 
samping presiden HELL sambil tersenyum. 


"Kenapa kau masih mau bertarung? Apa alasan itu tidak 
cukup untukmu, hah!?" 


"Itu bahkan lebih dari cukup, Tomas. Tapi kurasa kau salah 
paham akan satu hal.." 


"Aku datang ke sini untuk merebut Anggita darimu. Intinya 
aku adalah orang jahatnya. Ayo, kerahkan seluruh semua 
kekuatanmu untuk mempertahankannya. Kau masih 
memiliki satu kebimbangan di hatimu dan aku sangat yakin 
jika kau... Tidak mungkin bisa bahagia ke depannya!" 


"11?" 

Tap!!? 

Amazing Strike Style : Grand Fist of the Victory 
Ultimate Killer : Omega Smasher and Slaugther 
DAAR!! 


Riza dan Tomas saling melancarkan tinju mereka. Efek 
pertama cuma angin yang terbelah lalu tercipta gelombang 
kejut yang menghantam ke seluruh aula. 


"HAAAAA!!!"" 
Tretek, tak! Daar... Prang! 


Lantai retak dan hancur, borgol Anggita ikutan hancur 
karena tak kuat tekanan aura kedua Pengguna Kekuatan ini. 


Dash! 


Keduanya saling melewati lawan masing-masing karena 
kedua serangan sama-sama ternetralkan. Tomas langsung 
melancarkan tendangan tombak dengan sedikit memutar 
tubuhnya. Riza yang tahu itu dari bayangan yang ada 
dilantai segera menundukkan tubuhnya hingga tendangan 
lurus itu cuma lewat. la lalu membuat tumpuan 
menggunakan kedua tangan agar bisa melancarkan 
tendangan dari bawah menargetkan Tomas yang masih di 
udara, akan tetapi Tomas mementahkannya, ia memutar 
badan di udara dan memukul tendangan itu dengan 
punggung telapak. 


"...?!" Riza melihat kaki yang dipukul tadi kini sedang 
ditangkap oleh tangan Tomas, tanpa tahu apa maksudnya 
Riza tiba-tiba menerima tendangan tepat di wajah. Tomas 
menarik dirinya ke bawah untuk jangkauan dari 
tendangannya mengenai Riza. 


Set.! Brak?! 


Riza menggunakan kata 'Berhenti' dibelakangnya sendiri 
membuatnya seakan terdiam di udara. Riza mencengkeram 
kaki Tomas yang menendang dan tanpa pamrih langsung 
melakukan bantingan ke samping kanan posisinya jatuh. 
Huruf demi huruf keluar dari sarung lengan itu, Riza 
melayang di udara seraya badannya berputar cepat. Kata 
'Pingsan' tertempel di siku kanan dan saat efek putaran 
habis Riza langsung jatuh bersama sikutan lengan kanan. 
Tomas refleks mengangkat kedua kakinya mengunci lengan 
itu dan saat siku Riza hampir mengenainya Tomas dengan 
sekuat tenaga membelokkan sikutan Riza ke samping 
tempat terjatuh. 


"Argh?!" 


Tomas menguatkan kuncian di lengan Riza. Pada saat ingin 
patah Riza mendadak bisa cepat. Tenyata ada kata 'Lincah' 
yang masuk ke Riza. 


Authority Ability Call's : Heavy Stone 


Riza melempar satu kertas di atas mereka, sebuah batu 
berdiameter 5 muncul disana, dan jatuh deras. Sebelum 
jatuh menindih Tomas menghancurkan batu itu dengan 
kedua kaki terangkat ke atas. 


Grap! 


"??" Riza tiba-tiba menangkap satu dari dua kaki dan 
melayangkan Tomas lagi. 


"Cara ini lagi..?" batin Tomas siap melakukan antisipasi. 
Authority Ability Call's : Rock's Pillar 

Drrtt..! 

Tiga tiang batu abu-abu keluar di jalur ayunan Riza. 
"ppu 

Brak, brak, brak! 


Tomas dihantam oleh tiga pilar batu yang menunggunnya. 
Tanpa memberi ampun Riza melemparnya keluar aula. 


Tomas dengan cepat mengendalikan terlemparnya dan 
mendarat tepat di pintu aula. 


"Kalian berdua berhenti!" seru Kawaii menengahkan, ada 
tiga pasukan malaikat berzirah putih dan bersayap emas. 
Masing-masing Riza dan Tomas mendapatkannya. "Sudah 


cukup. Ini adalah tempat yang suci. Tidak bisakah kalian 
menyelesaikannya tanpa berkelahi?" 


"Diam!" 
Dyar! 


Ksatria malaikat yang menjaga Tomas langsung lenyap oleh 
serangan tak terlihatnya. 


"Kau cuma tamu yang bertugas sebagai bukti pernikahan. 
Tapi upacaranya kacau.!" 


"Tapi tetap saja, tuan Tomas. Kekerasan disini di larang.." 


"N-nona Kawaii benar. A-ada presiden juga disini.." dukung 
Imazoura. 


"Pemimpinku cuma Shaker!" potong Tomas dingin, tekanan 
dengan niat membunuh ia sebarkan untuk memberi 
intimidasi kepada semua orang. 


"Uh. Tuan Tomas.." Kawaii memerintahkan ksatria malaikat 
yang menjaganya untuk menyerang. Malaikat itu 
menggunakan tombak untuk menyerang,  Tomas 
menghindari tusukan ia kemudian mencengkeram zirah 
ksatria malaikat dan membantingnya ke lantai hingga jadi 
pecahan cahaya. 


"Malaikat tingkat satunya dikalahkan sekali banting!?" 
kaget Kawaii. Imazoura juga mencoba menenangkan emosi 
Tomas menggunakan serbuk sihir tapi tidak berefek apa- 
apa. 


"Tidak bisa juga?" tanya Imazoura keheranan. 


Ultimate Killer : Muscle plus Miracle 


Otot-otot Tomas tiba-tiba membesar, aura Warna emas 
menyelimuti hampir seluruh aula. 


"A-apa dia bermaksud menghancurkan tempat ini? Ini bisa 
gawat. Anggita dan semua orang bisa terkena!?" 


"Cemaskan dirimu sendiri, Riza.." 


"Tcih!" Riza berdecih mendengar teguran dari Tomas. "Aku 
harus membawa semua orang pergi!" 


Pada saat Riza berbalik badan, di dekat Anggita sudah 
berkumpul semua tamu termasuk Imazoura dan Kawaii. 
Apalagi presiden HELL yang berdiri di barisan paling depan. 


"27" 
"Serahkan mereka padaku, Riza Si Author.." cetusnya. Datia 


dan Nightia memunculkan kepala mereka dibalik sosok 
Anggita yang masih berlutut di lantai. 


"Ayah adalah salah satu Ultimatum Member's Code.." 
beritahu Datia. 


"Lebih tepatnya Pemenag Kursi ke-19.." tambahkan Nightia. 


"Pergi dari sini bila kalian tidak ingin mati!" perintah Hyu 
kabur yang pertama. 


Dwi dan semua Grand Omega bergerak cepat, karena 
mereka tahu kekuatan yang akan digunakan oleh Tomas. 


"Jangan sampai mati, bocah. Aku ingin berbicara tentang 
sesuatu denganmu..." pesan presiden sebelum melakukan 
teleportasi. 


Kini tersisa mereka berdua saja dengan Tomas yang siap 
melakukan 'ledakan'. 


"Kau tidak mau pergi?" 


"Pergi dan meninggalkanmu disini? Maaf aku bukan orang 
yang seperti itu.." 


Kekuatan Penuh. Bendera Keajaiban. Pengaturan 
Ruangan. Target. Lemahkan. Keberuntungan. Beri 
Tanda. 


Sarung lengan mekanik yang ada ditangan kiri Riza 
mengeluarkan bagian tebalnya ke punggung tangan, tujuh 
kalimat yang Riza gunakan masuk secara bersamaan 
menciptakan aura api tembus pandang. 


"Kau berani juga menantang. Asal kau tahu saja setiap 
teknik yang aku gunakan telah banyak membunuh 
Pengguna Kekuatan Terkuat di dunia ini. Dan kau bermaksud 
untuk melawannya?" 


"Aku tidak takut pada teknikmu. Aku datang ke sini untuk 
mengalahkanmu dan membawa Anggita. Lagipula... Aku 
sangat yakin teknikmu tidak sekuat punyaku!" 


"Riza?!?" Tomas terlihat terpancing. 


Aura emas yang ada diseluruh aula tiba-tiba terserap ke 
tempat Tomas yang menguatkan kedua tangannya. 


Awakening Superkill : Silent Sighs 


Tomas meninju kedua telapaknya ke depan, seketika aura 
emas meledak menghancurkan segalanya yang ada disana. 


"Ini... Benar-benar membunuhku!" 


Riza, aku yakin kau pasti bisa! 


! 


Suara Anggita tiba-tiba Riza dengar dikepalanya. Ada tato 
hati dan panah busur di telapak kanan Riza. 


"Heh. Bisa saja dia.." 


Bagian tebal pada sarung lengan Riza masuk kembali ke 
dalam dan bersinar disana. 


Awakening Amazing Author : Undoom 
TSSSS!?! 


Suara angin yang sangat kencang yang dihasilkan oleh 
Sarung Lengan Pencipta... Menghentikan semuanya tak 
bergerak. 
Tap, tap.. 


Riza mulai bergerak mendekati Tomas yang membeku dalam 
waktu. Disini kata 'Bendera Keajaiban' aktif dimana 
serangan besar Tomas tidak mengenainya, Riza juga 
menggunakan 'Pengaturan Ruang' untuk memindahkan 
gelombang ledakan yang ada disekitar Tomas. 


Touch??! 


Kata 'Target' disusul 'Lemahkan' menempel di badan Tomas 
pada saat Riza menyentuhnya. Riza berjalan melewati 
Tomas dengan cara membelakanginya meninggalkan 
kalimat 'Kekuatan Penuh' dibawah kaki Tomas. 


"Maaf, Tomas. Tapi aku yang memenangkan pertarungan 
ini.!" 


17721 


HOPE terbang disamping Riza dan menulis 'Pindah tempat 
keluar gedung' di halaman Pengabul Kalimat. 


Riza segera berpindah dan waktu kembali berjalan. 
Ditempat Tomas menerima banyak kekuatan berkat kata 
Riza tapi karena berhubungan itu mendadak Tomas tidak 
dapat mengendalikannya. 


"I-ini t-terlalu m-m-mendesak--??!" 
W SKIP POV W 
Dhuaaaaaar!! 


Kantor pusat HELL di kota Nightstay hancur oleh gelombang 
emas hingga puing-puing bangunannya tersebar ke segala 
tempat. 


Slash! 


Kevin memotong puing bangunan yang mengarah ke pos 
mereka hanya dengan pedangnya. 


"Ledakan? Apa yang terjadi disana? Apa OMEGA menyerang 
HELL??" 


Pedang Api Jiwa : Amarah Roh 
Burn! Daar! 


Lilian membakar puing-puing yang berjatuhan ke jalanan 
umum dengan sabetan pedang roh apinya. "Jika benar 
mereka menyerang maka nyawa para warga dalam 
bahaya.." 


jp 


"Apa itu?" tunjuk Liliana ke pasukan malaikat yang sangat 
banyak. 


"Tuan Tomas meledakkan semuanya. Aku harap para 
malaikat yang aku panggil mampu menolong para 
penduduk." kata Kawaii yang berdiri didepan gerbang putih 
dengan motif sayap. 


"Aku juga akan bantu.." seru Imazoura yang turun dari 
daratan tinggi yang ada dibagian utara hutan HELL. 


"Senior, kau baik saja?" cemas Anggita kepada Mawar yang 
terluka akibat pertarungannya dengan Riza 


"Kaukah itu? Kau terlihat cantik sekali dengan gaun 
pengantin.." 


"Senior.." terharu Anggita. 


"Tempatku jadi kacau. Aduh, padahal aku tidak ingin ada 
pertempuran di sini.." 


""Ayah!"" Datia dan Nightia secara bersamaan memanggil. 
"Apa kita harus melawan?" 

"OMEGA melukai Riza.." 

"OMEGA membuat Anggita sedih.." 

""Ayo kita kalahkan mereka!!"" 


Presiden HELL seketika jadi kecut. "Yang jadi presiden ayah 
atau kalian sih?! Aduh.." katanya menggaruk rambut sambil 
tersenyum, presiden ini lalu menatap Anggita. 


"Anggita, panggil ketiga Sipir Penjaga yang tersisa. Kita 
akan bertempur melawan OMEGA!" 


"B-baik, pak!" 


Anggita meminjam alat komunikasi milik Mawar dan 
mengirim pesan ke tiga kontak berbeda. 


"Pak, ketiga Sipir Penjaga sedang menuju ke sini.!" lapornya. 
"Sip. Kurasa aku juga harus siap-siap. Sudah 10 tahun lebih 


aku tidak bertarung." curhat sang presiden. 


"Aku terkejut kau masih bertingkah seperti itu di umur 
tuamu.." 


"Sota?!" 


Keluarga presiden dan Anggita dikejutkan oleh kemunculan 
bocah laki-laki berambut light biru. 


"Kenapa kau ada disini??" 


"Aku dengar Riza Si Author menyerang HELL, tapi kurasa 
kursi ke-9 baru saja membohongiku. Jadi, apa yang terjadi 
sebenarnya?" 


"Jika tidak salah kau adalah orang yang melindungi dia, 
bukan? Hm. Singkat seperti ini..." 


Bla, bla, bla... 


"OMEGA dari awal berencana menguasai HELL!? Itu 
mengejutkan..." 


"Sekarang aku sedang mengumpulkan kekuatan untuk 
menghadapi OMEGA. Kau sendiri mau ikut membantu?" 


"Tidak ada pilihan, sobat. Riza jadi incaran disini. Hm?" 
"Ada apa?" 

"Aku merasakan kehadiran Riza.." 

"B-benarkah?!" teriak Anggita refleks. 


HH ? HHN 


"M-maafkan saya.." ungkap Anggita menunduk. 


Sota berbalik menghadap ke bawah dimana ada kota 
Nightstay yang tengah terbakar. 


"Riza disana..!" seru Sota menatap supermarket yang 
atapnya hangus terbakar. "Aku akan ke sana," 


"S-saya juga.!" seru Anggita. "Itu tidak mungkin dengan 
gaun itu, nona." tegur Sota. 


Break.! 


Anggita tiba-tiba merobek rok gaunnya sendiri, membuang 
kerudung dan melepas sepatu kacanya. 


"Izinkan saya ikut!" 
"Kau tidak bisa bertarung.." cetus Sota masih bersikeras. 


"Tetapi saya punya kekuatan untuk mengetahui letak Riza. 
Walau tidak dapat bertarung tapi saya masih berguna.." 


"Sudahlah, Sota. Jika ada apa-apa kau cuma harus 
melindunginya, bukan.?" 


"Itu merepotkan.." 


"Jangan berkata begitu. Kau adalah yang terkuat kesepuluh 
diantara kita. Melindungi seorang gadis bukanlah hal yang 
sulit bagimu'kan.?" 


"Iya-lya. Kau boleh ikut, huh.." 
"T-terimakasih banyak..." 


""Kami juga!"" 


"Ok, kalian diam disini bersama ayah.." kata presiden 
memelukb kedua putrinya secepat kilat. 


"Heeeh? Ini tidak adil.." 
"Tidak adil, ayah..!" 


"Oh~mereka tambah manis pas cemberut. Aku mau 
mencium mereka--" 


Punch! 

“Ayah, wajahmu jelek!"" 
Hajar mereka. 

W Normal POV W 


Cahaya yang memunculkan Riza terlihat di dalam toko 
supermarket. Sarung Lengan Penciptaan seketika hilang dan 
Riza jatuh bertompang lutut. 


"Kepalaku sakit sekali. Ternyata memikirkan kata-kata dalam 
bertarung sangat membuatku kesulitan berpikir sekarang.." 


"Ugh. S-semua yang a-ada disekitarku j-jad berputar. H- 
hebat..." gumam Riza seperti orang mabuk bergeraknya. 


"Target ditemukan!" 
"Aarh. Aku mendengar bahaya.." batin Riza. 


Riza menulis kata 'Pentalkan' di telapaknya sendiri. Dua 
anggota OMEGA tiba-tiba mengepung Riza dari samping. 


"K-kalian muncul jug-- WHAT?!" teriak Riza tanpa sadar 
karena kata yang ia tulis di telapak mendadak tidak ada. 
"Apa aku kekurangan MP??!" 


"Target kami amankan!" 
"Terima serangan dari kami!" 
"Sial. Gaw--!" 

Blast!!? 


Rei dan sosok Pemenang Kursi ke-9 muncul melindungi Riza 
dan menebas kedua anggota OMEGA yang menyerang. 
Pedang Rei menghantam hingga membuat musuh terbang 
dan kursi ke-9 membelah badan lawannya jadi kepingan 
data file. 


"Rei.! Dan siapa??" 

"Kau baik saja, Riza?" tanya Rei mendekat. 

"Y-ya. Dia siapa??" 

"Kau..." Rei dan Pemenag Kursi ke-9 saling menatap. 
"Aku pergi dulu!" 


"Tunggu-" perempuan itu lenyap setelah melakukan 
langkah pertamanya. "Tadi itu'kan kekuatanku??" bisik Rei. 


"Kak Riza!" seru suara Mizu memanggil. Mizu datang, tidak 
lama kemudian beberapa anggota Divisi O termasuk 
kelompok Hikari dan juga Novy. 


"Kurasa kau baik-baik saja sekarang.." kata Sky yang baru 
saja memberi kartu penyembuhan. 


"Terimakasih, Sky.." 


"Jadi, apa yang terjadi sebenarnya ditempat ini? Jangan 
bilang kau gagal setelah membuat kekacauan sebesar ini?" 


"H-Hikari.! K-kenapa kau memberi tatapan membunuh?!" 
panik Riza. 


"Sudahlah, Hikari-nii. Yang penting. semuanya baik.." 
"Bagian mana yang baik dari kekacauan. ini!?" 
"Tuan, apa kau berhasil bicara dengan Anggita?" 


"N-Novy.." Riza dan Novy melakukan perbincangan rahasia. 
"B-bisa dibilang lumayan dan Novy, kau terlalu dekat," 


"Ah maaf~~" 

Tap, tap, tap... 

Tap, tap..! 

"Riza!" 

"Suara ini? Anggita---heh? Ada apa dengan gaunmu?!?" 


"Eh, eh, eh?" Anggita tersandung batu kecil dan jatuh ke 
Riza. 


""Oh?!"" seluruh Divisi O ber-oh ria. 

"A-da apa dengan reaksi itu?" pikir Riza masam. 
"Kau berhasil ternyata. Aku kaget.." 

"Hikari..jadi kau tidak mempercayaiku?!" 


Divisi 0 tambah meriah dengan bergabungnya Anggita. Sota 
dan Pemenang Kursi ke-9 hanya memperhatikan mereka 
dari jauh. 


"Dia aman sekarang. Haruskah aku kirim langsung ke 
markas Pasukan Pemberontak, tuan Sota?" 


"Ya. Aku akan menyusul setelah masalah di HELL kami 
selesaikan.." kata Sota. 


"Oke--??" 
ul | ? ul 


Riza dan lainnya mendadak diam mendapati tiga Pengguna 
Kekuatan dengan emblem OMEGA datang dari pintu masuk 
toko. 


"Urgh! Mereka datang diwaktu yang kurang tepat.." kesal 
Sota. 


"Aku usir mereka--!?" 
Puss! 


Kursi ke-9 tiba-tiba hilang ditempatnya dan gadis berambut 
pirang yang berdiri paling depan tersenyum diam-diam. 


"Aku lupa dengan Kode Nama orang ini!?" 

"Riza?!" 

Hikari dan Sky mengambil posisi didepan Riza, Al sengaja 
mendekat untuk menjaga bagian belakang bersama Mizu 


dan Novy sudah membuka bukunya. 


"Jaga Riza dan jangan biarkan wanita ini memasukkan Riza 
ke dalam jangkauan kekuatannya.." perintah Novy. 


"Na | | HH 


"Bagaimana ini, Hyu? Mereka ingin menyerang kita. Kita 
serang juga?" 


"Ara-ara- padahal kita datang cuma ingin bicara.." kekeh 
Hyu. 


"Kalian berdua diam saja. Biar aku yang berbicara.." titah 
orang terakhir. 


"Siapa mereka? Anggita, kau tahu?" 


"Hm. Mereka bertiga sangat terkenal. Yang rambut ungu itu 
adalah Dwi Hitoshii salah satu dari Delapan Tombak 
Kemenangan OMEGA yang membawa kehampaan. 
Perempuan berambut hitam akan sekertaris Grand Omega 
dan yang terakhir." jeda Anggita seraya menjatuhkan 
keringat. 


"Satu dari 5 Batu Besar yang memiliki kekuatan setara 
Omega Five, Anifa Dewi Penghilang Keberadaan!" 


Wanita berambut pirang pendek itu kembali menunjukan 
senyumannya. 


"Maaf jika ini kasar.." 
Pusss!!? 


Hikari, Mizu, Sky, Novy, Oshima dan Al tiba-tiba bertukar 
tempat dengan wanita itu. Mereka dikepung oleh Dwi serta 
Hyu dan wanita itu kini berada dihadapan Riza. 


"Hmm--padahal aku sudah melakukan dengan benar. 
Kenapa kau masih ada, nona?" 


"I" Anggiita menguatkan pelukannnya pada Riza, dan tato 
Belover semakin menyebar. 


"Sejak kapan??!" panik Oshima. 
"Diam disana!" 


Dwi menipiskan oksigen hingga melewati batas membuat 
semuanya sontak menjatuhkan tapi Al dan Hikari berhasil 
lolos, kini berhadapan dengan Hyu. 


"Kami hanya ingin bicara.." 


"Memangnya aku percaya!?" Hikari mengeluarkan 
rantainya. 


Sementara itu keadaan Riza.. 


"Saya Anifa. Anggota Eksekutif keluarga Rizani. Senang 
bertemu dengan anda, tuanku..." 


"Anggota Eksekutif!?" kaget Novy. 


""TUAN??!?"" 


"He? S-siapa?" bingung Riza, begitu juga dengan semua 
yang ada disini kecuali Dwi serta Hyu yang mengetahuinya. 


Anifa, Batu Besar OMEGA yang diberi nama 'Rizani' oleh 
pemimpin Pedia's Soul memunculkan dirinya. 


Preview Next Arc : 
A: Siang semuanya” 


A : Ane up dgn memunculkan satu tokoh sentral 
lainnya. Yap dialah Anifa salah satu anggota ekskutif 
di Pedia's Soul yang memiliki jabatan yg lebih tinggi 
dari Novy 


Riza : A spoiler - - 


A : Arc depan ada Anifa yang akan meyakinkan Divisi 
O tentang loyalitasnya. Anggita dgn ini bergabung ke 
dalam Divisi O, lalu kita akan berpindah ke Sharelaw 
dimana Team King dan Diga siap mendeklarasikan 
perang melawan Grand Omega. 


Diga : Akhirnya muncul juga 


A : Pertempuran di HELL sengaja dipotong biar 
senasib dgn Entitas. Tapi tenang saja kedua 
pertempuran itu bakal muncul lagi di buku ini walau 
di beda Arc nantinya. 


Novy : Nantikan saja update Arc depan 


A : See you next time! 


anggita157, 121 hyu, HikariKawaii9, imazoura, 
KevinBouttier, Lilian ichirou07, DwiHitoshi 


Arc 22 Loyalitas dan kedatangan 
W Author POV W 


Anifa memberi hormat di depan Riza, tangan kanan di 
depan dada dan tangan Kiri tegak lurus disamping seraya 
sedikit menundukkan badan. 


"Senang dapat bertemu dengan anda secara langsung, 
tuanku. Maaf tidak mengabarkan semuanya karena OMEGA 
terlalu ketat.." 


"Y-ya..?" bingung Riza. 


"Hoi Riza, Kau tidak percaya semudah itu, bukan?!" tegur 
Hikari berteriak. 


"H-eh?? A-aku.." 


"Kau selalu mudah emosi dan terlalu serius ya, Hikari-chan.." 
kata Hyu. 


"Berisik. Kalian tiba-tiba menyatakan jika kalian adalah 
sekutu tapi kenyataannya kalian adalah OMEGA. Lalu kau 
meminta kami untuk percaya setelah memburu Pasukan 
Pemberontak? Mendengarnya saja sudah membuatku 
Sakit.!" 


"Kami tidak meminta untuk percaya sekarang.." 
"Ho~? Kalau begitu aku boleh menyerang kalian sekarang.." 


"Hei, asal kau tahu saja kami terpaksa menggunakan cara 
ini agar bisa bicara dengan kalian.." beritahu Dwi. 


"Aku sudah muak dengan ocehan kalian berdua!" Hikari 
mengeluarkan rantai Chaos karena terlalu bawa emosi. 


An ta " Dwi dan Hyu sontak saja memasang kuda-kuda 


Chaos Chain--- 
Puss??! 


Aura gelap yang menyelimuti rantai Hikari tiba-tiba lenyap 
ditiup angin. 


"Dwi! Hyu! Fokus ke pekerjaan kalian saja.." seru Anifa. 


"Dan kau Rantai Iblis, bisakah kau diam sebentar aku ingin 
berbicara dengan tuanku sekarang?!" pinta Anifa seraya 
memberikan intimidasi. 


"Hikari, untuk sekarang kita dengarkan mereka dulu. Aku 
pikir mereka tidak akan berbuat yang dapat mencelakakan 
Riza.." 


"Tcih.!" 


Hikari akhirnya bisa diam setelah diminta. Suasana jadi 
hening dan berfokus ke Batu Besar bernama Anifa ini. 


"Namamu tadi?" 


"Nama saya Anifa, tuanku. Saya salah satu dari tujuh 
Anggota Eksekutif Keluarga Rizani. Anak buah ayah anda 
pemimpin Soul's Pedia saat ini. Komandan wanita yang ada 
disana bisa menjelaskannya juga.." 


"Apa maksudnya itu, komandan?" tanya Hikari dengan 
tatapan kesal. 


"Perempuan itu..! Padahal aku sudah bersusah payah 
menyusup ke Pasukan Pemberontak. Aku dengar 'mereka' 
bertujuh tengah melakukan misi rahasia, aku tidak tahu jika 
dia adalah Anggota Eksekutif. Kami tidak pernah bertemu 
langsung.." 


"Nanti aku jelaskan.." bisik Novy tidak mau menjawab. Anifa 
hanya tersenyum melihat ekspresi Novy. 


"Anifa.." 
"Ya, tuanku.?" 


"Kau bilang kau adalah anak buah ayah kandungku tapi itu 
tidak ada hubungannya denganku. Aku sangat 
berterimakasih karena tidak melawan kami dikarenakan 
'sekarang' kau adalah OMEGA. Tapi untuk sekarang aku 
bukanlah anak dari pimpinanmu itu(karena aku tidak suka 
hubungan keluarga ini).." 


Anifa terpana dan dapat dilihat kedua pipinya merona. 
"Sama persis.." 


1927?" 


"Kata-kata anda tadi..itu hampir mirip seperti cara bicara 
dan cara pandang pemimpin saya--ayah anda. Anda bilang 
tidak ada hubungannya tapi cara berpikir anda sangat mirip 
dengan ayah kandung anda sendiri. Saya berani menjamin 
keenam anggota yang lainnya juga pasti memandang hal 
yang sama andai anda berbicara dan berpikir seperti itu.." 


"Aku sama dengan dia.? Aku tidak percaya ini.." 


"Ini mungkin bisa dikatakan terlalu tapi saya akan tetap 
melayani anda. Karena adalah calon pemimpin yang baru.." 


"Tunggu dulu sebentar!" potong Hikari bersuara. "Jika kau 
benar-benar ingin melayani Riza, bukti apa yang bisa kau 
perlihatkan kepada kami? Dan juga apa alasanmu menjadi 
anggota OMEGA?!" 


"Bukti? Ihihi-" 


"Apa yang lucu!?" emosi Hikari. "Kau tanya apa buktinya? 
Buktinya adalah diriku sendiri!" 


"Aku bersumpah untuk melayani tuanku apapun yang ia 
minta, apapun yang ia inginkan. Kau boleh menyerangku 
saat ini jika masih tak percaya.." 


"Huh, akan aku lakukan.!" 
"Hikari--?!" 
Cruak!!! 


Hikari mengeluarkan rantai yang tajam, lalu ia tusuk hingga 
menembus jantung Anifa. Darah yang sangat banyak keluar 
lewat mulutnya. 


"Hikari, apa yang kau lakukan?!" panik Riza(?). 
"Dia yang meminta tadi.." jawab Hikari santai. 
"Tapi tetap saja.!" 


"Tidak apa, tuanku.." 


"22 "" semuanya membulatkan matanya saat melihat 
Anifa masih hidup. 


"I-ini'kan?!" terutama Novy. 
"K-kenapa kau masih hidup?" tanya Hikari terkejut. 


"Aku sudah membuktikan loyalitasku untuk tuanku. 
Sekarang kau bisa percaya.." 


"I-ini tidak logis! Kau pasti melakukan suatu trik jika tidak 
tidak mungkin kau masih hidup!" 


"Hm? Seingatku kita setuju tadi. Aku telah membuktikan, 
kenapa kau tidak percaya? Kau bukanlah orang yang 
menarik kata-katanya'kan?" 


"A-aku tidak bisa menerima semua ini.." 


"Hikari, sudah cukup. Kau telah melihat buktinya secara 
langsung.." tegur Novy. 


"Komandan.." 


"Yang dia lakukan tadi adalah tidak salah lagi jika dia adalah 
anggota Soul's Pedia, sama sepertiku.." 


"Kau apa??!" 


"Nona komandan benar. Ini adalah anugerah hidup kembali 
yang diberikan pemimpin Soul's Pedia. Beliau memberiku 
tiga, dengan kata lain aku bisa hidup sebanyak 3 kali. Dan 
sekarang berkurang satu demi menunjukan loyalitasku 
kepada tuanku, Ahmad Rizani.." 


"Urgh.." 


"Tuanku, dengan ini saya menyatakan setia untuk berada 
disamping anda sampai salah satu dari 'kami' menggantikan 
saya..." 


"Y-ya. D! 


Riza cuma bisa diam. Sejujurnya dia tidak mengerti sedikit 
pun apa yang terjadi. Sungguh orang yang tak bisa 
diharapkan. 


"Terlalu cepat untuk membuktikan semuanya, batu.." cetus 
Al. "Apa maksudmu?" tanya Anifa merasa tersinggung. 


"Kau masih belum memberitahu alasanmu menjadi anggota 
OMEGA.!" 


"Ah, yang itu. Aku tidak bisa menjawabnya kecuali 
diperintah oleh tuanku. Karena itu adalah misi yang 
diberikan kepadaku oleh pemimpinku.." 


"Itu dia. Misi! Aku dengar 'mereka' diberi misi, apa misi 
mereka sama? Apa keenam yang lainnya juga anggota 
OMEGA? Jika benar.." pikir Novy. 


"Pasukan Pemberontak dapat menang perang melawan 
OMEGA!?" 


"Apa-apaan itu?!" Hikar kembali emosi. 


"Bisakah kau diam sebentar saja? Teriak tidak karuan kau 
bisa membawa musuh ke sini.." kata Anifa memarahi. 


"" ?1 "" Dwi dan Hyu kompak menunjukkan reaksi. 


"A-Anifa-chan, k-au tidak bilang apa-apa tadi'kan?" tanya 
Hyu tersenyum kecut. 


"Haa? Apa yang kalian bicarakan??" bingung Hikari. 


Anifa yang menyadari sesuatu langsung saja menutup 
mulutnya. "Oh, mulut sialku!" 


DAAR!! 
Disaat bersamaan sosok Tomas jatuh dibelakang Riza. 


"Riilizaaaa!" teriaknya. Anifa sontak saja menghilangkan 
keberadaannya sebelum Tomas sempat melihatnya, ia juga 
membuat Dwi dan Hyu ikutan terlihat. 


Saya benar-benar minta maaf, tuanku! 


"..?" Riza kaget mendengar bisikan dari Anifa yang 
wujudnya tak terlihat. 


"Tuan, awas!" teriak Novy memperingati terjangan Tomas. 


Riza melepas pelukan Anggita sebelum dirinya ikut terseret. 
Tomas menghajar Riza sampai membubarkan barisan Divisi 
O. 


Awaenking Mode : The Killer Broker 


Kedua tangan Tomas berubah jadi penuh tato hijau bermotif 
garisan data. Tomas menyerang titik sendi organ Riza. 
Pundak kiri, siku kanan, dada atas kanan, perut samping kiri 
dan terakhir di tengah dada Tomas menghancurkan setiap 
tulang yang ada disana. 


"Riza?! Penyembuhan Belover-ku tidak akan sempat?!" 
"Arh! A-aku tidak bisa bergerak!?" 

Strike Kill : Omega Smash 

Smash... CRUAK?! 


Tomas menghajar wajah Riza sebelah kanan dan 
menghancurkan setengah kepalanya. 


"AA---?!?!" 


Semuanya membeku melihat wajah Riza hancur, Al dan 
Hikari mencoba membantu tapi tidak sempat. 


"Ini... Gawat!" panik Novy. 


GRAP?! 


192777?" 


Riza yang kehilangan setengah wajahnya mendadak dapat 
bergerak, dan menangkap satu tangan Tomas. Riza 
kemudian menangkapnya dan menghajar bersama kata 
'Bunuh'. Tomas terhenyak ke belakang tapi masih sadarkan 
diri. 

"Hikari, bawa orang itu keluar dari sini!" perintah Novy 


cepat. 


Hikari melesat menghadapi Tomas, menghajarnya dengan 
rantai biru. 


Rantai Air : Hantaman Bergelombang 


Rantai air Hikari berputar mengelilinginya, diakhir putaran 
rantai itu memukul Tomas hingga ke pintu. Hikari 
menambahkan tusukan dari rantai besi agar Tomas benar- 
benar keluar dari toko. 


"Rantai pengekang, keluarlah... Penjara Rantai Jiwa!" Al 
memunculkan empat rantai dari empat arah kompas 


berbeda yang mengunci Riza, ia sontak mengunci Riza 
langsung dengan tangannya juga. 


"AAAAAAAA!!" teriak Riza keras. 


"Aku tidak tahu kenapa Riza masih hidup tapi kita harus 
menahannya. Aku rasa buruk jika membiarkan Riza 
sekarang. Komandan.!" 


'Sembuhkan wajah Tuan Riza' 


Cahaya emas hadir dibagian yang hancur dan 
mengembalikannya. 


Jruuuut!! 


Tato A yang ada di dada Riza menyebar hingga 
membuatnya jadi hitam tintah sepenuhnya. 


"D-dia bertambah ganas?" heran Al kelelahan menahan. 


Sky menempelkan kartu efek lelah ke sekujur badan Riza 
bermaksud untuk menenangkan, tapi sepertinya masih 
kurang. 


Belover : Lock On 


Anggita mengaktifkan kekuatannya yang ia simpan di diri 
Riza, satu cahaya hadir ditempat yang sama dimana huruf A 
menyebar. 


"Kita harus menenangkan Riza bagaimana pun caranya..." 


"Aku pernah dengar j-jika Riza mengamuk saat melawan 
tiga ketua Roar, dan Pembimbing CryVirus yang berhasil 
membuat Riza tenang.." kata Oshima. 


"Kita tidak tahu apa yang dilakukan oleh orang itu tapi jika 
boleh menebak, kurasa dia memaksa Riza agar tak sadarkan 
diri.." 


"Ayo kita lakukan itu.." kata Novy walau tidak yakin. "Aku 
pernah dengar soal ini dari tuan pemimpin. Salah satu 
kemampuan khusus Kode Nama Author. Pengguna 
Kekuatan yang memilikinya bisa 'menghapus' kematiannya 
dengan menghapus lembaran kematian itu sendiri. Seperti 
seorang penulis yang membuang halaman yang 
menurutnya tidak bagus. Jika Author bisa menghapus 
kematiannya, kenapa nyonya Rosa bisa mati? Apa 
spesialnya Menara Kebenaran itu??" 


"Memikirkannya sekarang tidak ada habis. Aku mesti 
menenangkan tuan.!" 


"Urgh??" tato Belover yang ada di tubuh Riza terlihat ingin 
menghilang andai Anggita tidak mengeluarkan semua 
kekuatan yang ia miliki saat ini. "Aku ingin menyelamatkan 
Riza tapi suaraku seakan terhalang oleh dinding yang 
sangat tebal. Aku..." 


"Teruslah berusaha. Aku akan membantumu sekuat 
tenagaku.." seru Novy. 


"Baik!" 
Belover : Strike Aim 
Zszzzt!! 


Belover yang ada di jantung Riza menyebar seperti akar 
pohon, meluas sampai memotong-motong bagian hitam 
tato. 


"Riza, dengarkan suaraku. Kau pasti mendengar suara kami. 
Kami menunggumu kembali. Aku mohon kembalilah.!" 


"Tuan!" 
"Jangan buat repot kami, penulis ceroboh!" marah Hikari. 


"Kau terus membuatku kagum dan membuatku terus 
berpikir. Riza, kau adalah orang yang tidak membosankan.." 
puji Al(?). 


"R-Riza.." 
"Riza.!" 
"RIZA!" 


"K-urgh!? S-semuanya.." Riza melawan penyebaran tato, 
membuatnya jadi tipis, makin tipis dan.. 


Paass!! 


Tato hitam yang menutup tubuh Riza terangkat ke langit 
layaknya abu api. 


"Berhasil?" tanya Mizu yang tadi siap melakukan sesuatu, 
entah apa. 


"Syukurlah..." lega Anggita langsung tersungkur. 


Hampir seluruh anggota Divisi 0 yang ada disana kehabisan 
kecuali Al yang bukan manusia asli dan kini yang menahan 
tubuh Riza yang tak sadarkan diri. 


"A-ahahaa. Aku takut tadi jika tidak berhasil.." tertawa Sky. 
"Aku juga." lelah Oshima. 


"Huuuh. Padahal tadi aku ingin mengikatnya dengan semua 
rantai yang aku punya andai kalian gagal.." kekeh Hikari. 


""Hahahaha"" 


DEEEAR!! 


Bagian depan toko rata oleh serangan Tomas yang kini 
matanya memutih. 


Strike Kill : Unsleash Buffs 
Fist!! 


Tinju gelombang emas yang menghancurkan toko 
menghantam Divisi 0. 


Semuanya rata jadi tanah kosong dengan sedikit sisa 
bangunan disekitar toko. 


"Riza... Dimana kau??!" raung Tomas. 


Di satu titik dalam toko ada Anifa yang menyembunyikan 
keberadaan semuanya sampai Tomas pergi ke tengah kota. 


"Kita aman sekarang?" tanya Oshima membantu Al 
membopong Riza. 


"Orang itu sudah pergi. Kalau dia kembali lagi aku cuma 
menghilangkan kalian. Meniadakan orang sebanyak ini 
tidak terlalu menguras tenaga.." jelas Anifa. "Dan sekarang 
kalian berhutang kepadaku," cetusnya membuat Hikari 
berdecih. 


"Terimakasih banyak..." ucap Anggita. "Oh my~~aku suka 
orang sepertimu.." 


"Anifa-chan, kita harus mencari tempat bersembunyi yang 
aman dari OMEGA.." saran Hyu. 


"Aku akan berjaga disekitar." kata Dwi kemudian 
menyelonong pergi, disusul Mizu(?). 


"Kita serahkan OMEGA pada HELL. Itu adalah keputusan 
yang tepat.." 


"Apa HELL sanggup menghadapi pasukan yang dibawa oleh 
Tomas, komandan?" 


"Kalian tidak perlu khawatir. Seniorku adalah Pengguna 
Kekuatan yang kuat jika ia serius. Apalagi tiga Sipir Penjaga 
yang lainnya lebih kuat dariku.." jawab Anggita. 


Beberapa ada yang mengangguk dan ada juga yang diam 
saja. Kemudian Anifa melirik tempat dimana Sota 
bersembunyi. 


Aku serahkan sisanya pada kalian! 


Divisi 0 membawa pergi Riza mencari tempat aman. 
Sementara itu Sota masih diam ditempat 


persembunyiannya selama Tomas menyerang, disaat 
bersamaan Pemenang Kursi ke-9 muncul kembali. 


"Aku kembali.." lapornya dengan ekspresi datar. "Riza sudah 
mendapat penjaganya. Bukankah sudah waktunya untuk 
kita bekerja?" 


"Hmm.." Sota dan kursi ke-9 memutuskan untuk pergi. 


Sebelum pergi, kursi ke-9 melihat Rei yang tiba-tiba muncul 
di toko. Ia hilang bersamaan dengan Rei? 


"Apa yang terjadi padaku??" 


Dan sepertinya kekuatan Anifa memiliki masing-masing efek 
yang berbeda. 


W HELL POV W 


Pasukan OMEGA yang dipimpin beberapa Grand Omega 
mengacaukan empat wilayah utama di HELL. Bahkan 
sekarang Kantor pusat hancur... Oleh kekuatan Riza dan 
Tomas. 


"Dimana disaat aku membutuhkan mereka?!" gumam Tomas 
kesal karena tidak mendapat laporan dari Dwi maupun Hyu. 
"Apa Anifaa masih belum sampai?" 


"Ya. Nona Anifa masih diluar pelindung HELL.." 


"Bagaimana keadaan keempat ketua yang bertugas 
menguasai HELL.?" 


"Berjalan lancar. Dengan ini saya pikir kita bisa menguasai 
tempat dengan pertahanan terkuat di Paralel.." 


"Menyerang HELL dari dalam semudah memutar telapak 
tangan namun masih ada Sipir Penjaga. Anggita tidak 


memiliki kekuatan bertempurnya, Mawar Setia terluka saat 
menghadapi Riza, jadi aku hanya perlu mengkhawatirkan 
ketiga penjaga lainnya... Dan juga Presiden GAIN!" pikir 
Tomas. 


Drap, drap.! 


Satu bawahan Tomas datang memberikan laporannya. "Tuan 
Tomas, HELL memberi perlawanan mereka... Ketiga Sipir 
Penjaga sudah datang!" 


"Mereka datang ya.." 


Bagian utara wilayah hutan di HELL-- Gplants, tengah terjadi 
pertempuran antar OMEGA melawan Polisi HELL. Mereka 
dipimpin oleh sesosok robot kucing kuno dari mitologi Mesir, 
salah satu dari 5 Sipir Penjaga HELL, Anubis D-II. 


"Meminimalisirkan serangan teroris, selamatkan warga dan 
pastikan kalian mengikuti kucing Mesir.!" tata Anubis 
memberi komando. 


Polisi HELL berjalan masuk ke piramida buatan yang 
memenjarakan beberapa anggota OMEGA dan juga 
penduduk HELL. Itulah tugas para polisi yaitu membawa 
penduduk sebelum paramida 'mencair'. 


"Ini Saya Anubis D-Il.." 


"Berikan laporanmu.." terima presiden. "Selama perjalanan 
ke Gplants saya bertemu dengan satu anggota Solcode 
Darksise... Dia menyerang saya." 


"Hmm..sepertinya lawan kita bukan OMEGA saja. Lalu nasib 
Pengguna Kekuatan itu?" 


"Saya merubahnya menjadi salah satu koleksi pasukan saya, 
tuan.." 


"Huhu, kau tidak segan seperti biasa. Terus lindungi tempat 
itu.." 


"Baik. Saya dibuat hanya untuk memusnahkan musuh HELL, 
walau itu adalah presiden sendiri pun!" 


Sayangnya presiden keburu memutuskan komunikasi. 


Ke bagian timur wilayah danau-- Wapres. Pria musang 
dengan tujuh ekor orangenya sudah banyak membuat 
pingsan anggota OMEGA dan telah mengalahkan satu 
Grand Omega. 


"Berani sekali para orang kikir ini membuat kekacauan di 
daerahku. Maaf ya Shiina, padahal kau baru pulang 
kampung..." 


"Tidak apa, paman. Apa Shiina boleh bantu?" 
"Ohh~~kau mau membantu pamanmu yang kuat ini?" 


"Bisa jadikan bila ada musuh yang mempunyai kekuatan 
yang bisa mengalahkan paman?" 


"Malah nanya nih. Baiklah, kau boleh membantu..." 


"Akan Shiina tunjukkan kekuatan baru Shiina selama di 
King!" 


"Aku tidak sabar melihatnya.." 


Sementara itu Kawali sudah sampai di pusat HELL dimana 
Tomas ada. 


"Aku harus menghentikan kekacauan ini atau bisa malu aku 
jika tidak bisa. Aku adalah Ksatria Suci 3 Terhebat!" 


"Masih saja bicara yang tak masuk akal.." 
"D1" 
Saat Kawaii ingin ke tempat Tomas, ia terhenti oleh suara 


lelaki berambut putih dengan seragam ksatria berwarna 
ungu yang bersandar di sisa puing. 


"K-ksatria Terkutuk Dinan!?" terkejut Kawaii. Kawali langsung 
memunculkan satu malaikat terkuat. 


"Hentikan. Aku tidak ada waktu bertarung denganmu, Hikari 
Kawaii.." 


"Kau harusnya tahu kita bakal bertemu jika HELL... Karena 
aku adalah satu Sipir Penjaga disini!" 


"Perang itu bisa kita tunda. Prioritas pertamaku adalah 
mengusir teroris yang berani mengacau di rumahku.!" 


Kawaii menurunkan Kkewaspadaannya namun tetap 
mempertahankan malaikat yang ia panggil. Dinan berjalan 
masuk pertama ke dalam reruntuhan kantor pusat, namun 
sebelum itu.. 


"Aku hampir lupa... Para Bencana sudah mulai bergerak!" 
"Benarkah itu?!?" 


"Kau kaget sekarang? Berarti kau tidak punya waktu untuk 
mencemaskanku dan asal kau tahu saja. Satu dari mereka 
ada di HELL bergabung dalam terorisme ini.." 


"A-aku mesti--" 


"--menghentikannya? Fokuslah ke satu hal atau kau mati 
konyol.!" ceramah Dinan lalu pergi. 


Kawaii terdiam ditempatnya. la lalu menyusul Dinan setelah 
menetapkan tekadnya. 


W Other POV W 


"Ouch--tempatku terlihat sangat kacau dari sini.." ringis 
presiden HELL bernama GAIN ini, dibelakangnya ada Mawar 
yang baru saja mengalahkan musuhnya. 


“Tuan presiden.." 


"Ada apa, Mawar? Kau bingung kenapa aku mengirim Dinan 
melawan Tomas.?" 


"Ya. Mengutus Dinan akan memperburuk HELL. Bisa-bisanya 
HELL hancur karena keduanya.." 


"HELL tidak hancur. Kan ada Riza si Author, tinggal minta 
dia perbaiki HELL dan walah~~HELL kembali seperti 
semula. Atau aku minta sedikit perubahan nantinya ya.?" 


"Anda terlalu santai, tuan presiden." dengus Mawar 
tersenyum sedikit. 


"Kau tenang saja. Yang bisa menghentikan monster adalah 
sesama monster. Ayo kita percaya pada Dinan... Berharap 
kekuatannya tidak melenyapkan HELL." 


an " Mawar sweatdrop. 


"Ngomong-ngomong, Mawar, apa kau melihat kedua 
anakku?" 


Preview Next Arc 


A : Malam semuanya, ane up SPW lagi “tebar bola 
air“ 


A : “basah sendiri: 


Anggita : Para senior udah tampil. Aku tidak sabar 
menunggu mereka.! 


A : Dan disini main event-nya. Apakah lanjut atau 
berpindah ke Team King yang ada di Sharelaw? 


A : Ane serahkan pd para R. Bila gk ada yg jawab 
terpaksa deh---hehehe “senyum mencurigakan” 


A : Senang muncul disini. Terus nantikan up SPW, oh 
my~~ 


Oshima : S-see you next tim-ee #_; 


mizu hikari, DwiHitoshi, 121 hyu, Oshima24, Al BlackWhite, 
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Arc 22 Pertempuran HELL 
W Shiina & Shira POV W 
Bruuuum! 


Kapten pasukan OMEGA memasuki medan pertempuran 
menggunakan mobil putih-hitamnya. Ia mendapati seluruh 
anak buahnya dikalahkan oleh Shiina dan pamannya-- 
Shira. 


"Mereka mengalahkan 50 Pengguna Kekuatan hanya 
dengan berdua saja!?" pikir kapten ini tak percaya. 


Disaat ia masih berpikir Shira menghilang dari pandangan 
berpindah tepat dibelakang kapten ini. Paman Shiina itu 
memukulkan pedang kayunya menghantam leher belakang 
membuat si kapten langsung tak sadarkan diri. 


"Ini yang terakhir. Jumlahnya ganjil, aku merasa merinding 
sekarang.." bisik Shira. 


Solomon Evil : Amduscias's Lightning 
Jdaar! 


Sambaran halilintar jatuh ditempat Shira dan 
menghilangkan sosoknya. 


"Pam--ouch?" 


Shira keluar dari pilar halilintar itu tanpa terluka, namun 
kepalanya mengeluarkan asap putih. "Tadi itu 
mengejutkanku. Keluar kau, OMEGA. Aku tahu kau ada di 
dekat sini.!" 


Udara di depan mereka bergetar menciptakan goyangan 
ilusi yang mana seorang perempuan berambut bor abu-abu 
twin-tail hadir bersama patung dengan dua wajah berbeda, 
abu-abu serta putih. 


"Hmm? Buku itu.." 
"Paman, dia dari Grand Omega, Mione Pemilik Solomon.!" 


"Aku mengenalnya. Hei perempuan, bukankah kau yang 
menginginkan posisi Batu Besar agar bisa memiliki 10 iblis 
tersisa? Aku mengingatnya dengan betul. Waktu itu--?" 


Jruak?! 


Tanah dibawah Shira tiba-tiba mengeluarkan taringnya dan 
hampir membunuh kitsune satu ini. Namun hanya meleset 
25cm disamping wajah. 


"Paman, ini bukan waktunya untuk bercerita. Lawan kita 
yang satu ini hebat.." peringat Shiina. 


"Padahal aku cuma mau menjelaskan.." 


"Seere!" seru Mione memanggil sosok penunggang kuda 
bersayap. "Disana!" Shira mengayunkan pedang kayunya ke 
Kanan menyerang siluet penunggang itu. 


"gu 
Akan tetapi yang diserang kini menghilang. 
"Diman--??" 

Dash!! 


Dari arah berlawanan Seere datang lalu menyeret Shira ke 
udara. 


"Seere adalah tipe iblis kecepatan. Berpindah dengan cepat 
adalah keahliannya.." jelaskan Mione. 


"Paman?!" 


Shiina berusaha menolong pamannya, sampai sosok iblis 
kuda dengan banyak kaki-- Amduscias tiba-tiba menyerang 
Shiina. 


Anak Tangga Ketiga, Ilusi Kesenyapan : Selubung Tak Terlihat 


Amduscias mengeluarkan pasak tanah yang banyak 
sebelum  Shiina menggunakan kekuatannya untuk 
menghilang. Tidak ada yang tahu apa serangan itu 
mengenainya. 


"Dia jadi tak terlihat, Belial.." 


Iblis patung dua wajah yang ada di dekat Mione, 
mengangkat tongkat yang mana dinding cahaya tercipta 
mengelilingi keduanya. Shiina yang tak terlihat tanpa 
sengaja menabrak dinding cahaya saat ingin menyerang 
Amduscias dari belakang. Bersamaan dengan itu efeknya 
dibatalkan. 


"Amduscias!" iblis kuda itu mematahkan seluruh kakinya 
seketika Shiina jadi mati rasa. 


"Eh? Aku tidak bisa bergerak??" panik Shiina mulai. 


Amduscias memutar kepalanya dan membuka mulut lebar- 
lebar berniat melahap kepala Shiina. Sampai Seere jatuh 
dari atas langit menghantam Amduscias. 


"Seere kalah di udara?" 


Tidak berselang lama Shira mendarat di atas-atas keduanya 
seraya meletakkan pedang kayu di pundak. 


"Apa-apaan tadi.? Aku kira mobil yang nabrak ternyata 
cuma pasangan yang lepas landas sembarangan.." kata 
Shira seperti menggerutu. 


"Aku tidak tahu bagaimana kau mengalahkan Seere. 
Andromalius!" sosok manusia setinggi 2m hadir dibelakang 
Mione, tangan iblis itu dan Mione sama-sama dililit oleh 
seekor ular. 


Solomon Evil : Andromalius's Sneyes Steal 
Grap!! 


Pedang kayu yang dipegang Shira berpindah ke tangan 
Mione yang terbuka. 


"Dia tidak bersenjata sekarang. Belial!" 


Iblis patung menjatuhkan gelombang gravitasi yang kuat 
saat tongkat itu mengayun ditempat. Shira tertekan. 
Amduscias serta Seera bangkit dihadapannya, dimulai dari 
Seera yang terbang sangat cepat mengelilingi sehingga 
terciptanya pusaran angin dan  Amduscias yang 
mengeluarkan sambaran petir tepat ditengah-tengah 
pusaran. Efek kejutnya sampai mendorong Shiina dari 
tempat ia berdiri. 


Husssh..! Jdar, jdar! 


Mione tidak menghentikan serangan kedua iblis yang ia 
panggil, dan dibiarkannya. 


"Dengan ini--" 


"--Itu pedang kayuku.." 


"?!" Mione dikejutkan kemunculan Shira dari belakang. Shira 
merebut pedang kayunya dan membelah Belial jadi dua 
yang dijadikan perisai oleh Mione. 


"Habisi musang ini, Amduscias! Seere!" teriak Mione 
memberi perintah. 


Pusaran angin dan hujan halilintar langsung datang 
menyerang Shira. 


Teknik Membunuh Akasaka : Getaran Dunia 
DRT!!! 


Shira memukulkan pedang kayu ke tanah, seketika tercipta 
guncangan gempa yang menetralkan serangan kedua iblis 
ini. Shira menyerang memanfaatkan keadaan untuk 
mengalahkan keduanya. 


"Hei manusia, aku sudah mengalahkan ketiga iblismu. 
Jangan bilang kau kelelahan sampai tak bisa memanggil 
lagi?" 


"Bagaimana sebuah kayu bisa menembus pertahanan 
iblisku!?" 


"Aku ini adalah Ahli Ilusi. Melemahkan apalagi menipu 
adalah keahlianku. Yah walau aku tidak selicik Cry tapi aku 
lebih pandai menipu darinya. Contohnya seperti ini..." 


jp 


Mione kembali dikejutkan oleh Shira yang hadir 
dibelakangnya, lagi. Tetapi langsung hilang dan orangnya 
berpindah ke depan Mione. 


"Sudah aku bilang aku ini adalah Ahli Ilusi!" bisik Shira 
dihadapan. 


"Jadi begitu. Jika Imagination adalah kekuatan khayalan 
yang merubah nyata, maka Illusion adalah kekuatan 
khayalan yang nampak nyata tapi tidak?! Aku 
meremehkannya, suatu kesalahan cuma membawa 5 Iblis 
Solomon bersamaku. Aku mesti membuat rumus yang 
baru.." 


Sesaat pedang kayu Shira ingin menusuk Mione, ia 
menghilang. 


Kita pasti bertemu lagi, Sipir Penjaga! 
"Dia kabur ya.?" 


Shiina hanya diam ditempatnya tanpa ada senyuman. "Aku 
gagal lagi menunjukan kemampuanku.." sweatdropnya. 


W Gplants POV W 


Imazoura bersama Polisi HELL membantu para warga yang 
terjebak dalam piramida buatan agar teroris tidak 
menyerang mereka. 


"Gadis itu hebat. Saat kita sibuk membantu warga, dia 
mengumpulkan hewan peliharaan yang ikut terjebak. Dia 
juga menyempatkan diri untuk menolong kita.." salut satu 
polisi. 


"Cepat, semuanya.." pinta Imazoura memberi arahan 
kepada para hewan. Tidak usah disebut binatang apa saja. 


"Nona, awas?!" 


"Eh??" 


Syuuut... Dar! 


Satu polisi mengorbankan dirinya dari ledakan yang 
mentargetkan Imazoura. 


"T-tuan!" 

"Jadi kau selamat ya~?" 

"Siapa kau?!" 

Polisi HELL berkumpul mengarah ke satu bagian piramida 
puzzle yang berisi dinding pasir saja. Anehnya bagian itu 
berubah jadi reruntuhan dan atap diatasnya terdapat 


lubang memungkinan cahaya matahari masuk. 


"W-wanita ini membuat lubang di piramida buatan tuan 
Anubis? Siapa d-ia sebenarnya??!" 


"Kalian ingin tahu namaku? Baiklah. Kalau kalian tahu pun 
kalian tidak mungkin bisa menangkapku atau mengancam 
organisasi asalku. Aku adalah Pesulap Latar. Fiestea dari 
Solcode Darkside.." 


"Solcode D-D-Darkside? Organisasi dunia bawah itu!?!" para 
polisi nampak terkejut. Dan bagaimana mereka tahu asal 
organisasi seperti itu? 


"Kami cukup terkenal dengan kekejaman kami lo.." 


Fiesta menyebarkan latar lantai putih di dalam labirin 
piramida hingga seperti menjadi ruangan serba putih. 


"Jangan biarkan dia menguasai tempat ini serang!" 
"Jangan terburu-buru, semuanya. Tunggu giliranku.." 


"Giliran?" pikir Imazoura. 


Fiestea membuka satu kotak kartu yang mana semuanya 
berisi 'sekop'. Kartu-kartu itu berputar mengelilingi 
pemiliknya sampai Fiesta memilih satu secara acak. 


Angka 7 sekop hitam. "Sepertinya tujuh dari kalian akan 
hilang..." gumamnya. 


HH 22 Wil 


Fiesta memanfaatkan Kode Nama Perubahan Latar-nya 
untuk mencairkan lantai hingga menjadi lumpur. 7 Polisi 
HELL disaat bersamaan tenggelam ke bawah. 


"Sayang sekali. Aku kira dapat 12 tadi." cetusnya 
tersenyum ringan. "Mari kita mulai permainannya lagi," 
Fiesta memutar kartu sekop hitamnya. 


5 sekop hitam. "Sekarang lima yang harus tenggelam ya?" 


Walau mereka cuma diam karena takut tapi kelima Polisi 
HELL ditangkap oleh lumpur berbentuk tangan gurita 
ditempat mereka berdiri. 


"Aaaaaa! Aku tenggelam!" 

"A-aku tidak bisa keluar..t-tolong!" 

"Ini menyenangkan sekali.." kekeh Fiesta tertawa manis. 
Angin Peri Pengikat 

Chain?! 


Hembusan angin berbentuk rantai itu melilit kelima polisi 
dan menarik mereka paksa. Dari belakang Imazoura datang 
lima macan yang membawa lari mereka berlima. 


Awakening Mode : The Fairies 


Empat sayap lavender yang kerlap-kerlip muncul di 
punggung Imazoura. Aura disekitarnya juga berubah lebih 
ringan. 


"Aku akan terbiasa bila ada yang terluka saat bertarung, 
namun tidak bisa memaafkan kepada orang yang 
memainkan mereka!" marah Imazoura datar. "Orang lemah 
pantas mendapatkannya, termasuk dirimu!" 


Fiestea merubah tempat berpijak Imazoura penuh dengan 
tentakel lumpur. Imazoura cuma menutup kedua matanya, 
aura bening yang menyelimuti Imazoura melenyapkan 
lumpur. 


"Kemampuan periku adalah kekuatan yang dapat 
beradaptasi dengan lingkungan sekitar, apalagi ini adalah 
tempat tinggalku.." 


Atribut Peri 


Tato kupu-kupu masuk secara hologram ke diri Imazoura. 
Ruangan putih Fiestea berubah kembali ke lorong labirin 
jadi reruntuhan yang ditumbuhi tanaman hijau. 


"Gadis kecil ini mengembalikan bahkan merubahnya. Kode 
Namanya mungkin setara dengan Queen. Aku hanya perlu 
menjadi itu dan mengalahkan-- eh? Dimana ia??" 


"Kau mencariku, nona pesulap?" suara Imazoura yang 
pindah dibelakang. 


Sihir Pengikat Peri Alam 


Rantai kunang-kunang menghentikan Fiestea, disusul 
tumbuhan hijau yang membungkusnya. Imazoura mendarat 
tidak jauh dibelakang. 


Gadis muda ini tidak tahu jika Fiestea sudah membuang 
satu sekopnya. Kartu Jack itu melayang dihadapan segel 
dan menyala terang. 


Awakening Mode : Backeur Off 


Tempat Fiestea meledak dalam aura ungu muda. Tidak ada 
yang banyak berubah dari penampilan, hanya ada mahkota 
ratu di atas kepalanya dan tongkat bersimbolkan Jack sekop. 


"Nona kecil, kau sungguh menakutkan tadi.." 
"Uh..." 


Tanpa Imazoura sadari sudah ada kartu sekop hitam 
disampingnya. Kartu itu meledak dua kali sampai bisa 
mendorong, Imazoura mengepakkan sayapnya. Fiestea 
memberi banyak kartu sekop yang melayang dan angka 2 
menempel disalah satu sayap. 


Pras.! 

Sayap itu langsung lenyap. 

"Akh?!" Imazoura jatuh. 

"Kau baik-baik saja, nona.? Apa perlu bantuan?" 


Fiestea mengangkat tubuh Imazoura yang tak bertenaga 
lagi menggunakan tongkat Jack yang tertempel angka 1. 


"Ada apa? Kau tidak bisa bicara? Biar aku bantu.." 


"Argh--??!" Imazoura mendadak kejang-kejang setelah 
ditempel angka 7, mulutnya berbusa dan kesadaran 
menurun. "Hahahaha. Ini menyenangkan!" 


Fiestea siap menempelkan angka 5 , sampai sebuah 
tembakan membuatnya melepaskan Imazoura dan 
menghindari seraya melompat. 


"Pelanggaran undang-undang. Subjek 1 adalah tamu HELL 
dan subjek 2 melakukan kejahatan di pasal 1 ayat 4 tentang 
kekerasan anak muda, ditambah pasal 4 ayat 7 tentang 
penyiksaan manusia.." robot Anubis muncul dari asap. 


"Dengan ini aku nyatakan kau bersalah. Dan kumohon ikut 
aku dan jangan melawan atau aku gunakan kekerasan.." 


"Aw-aku takut. Maafkan aku~" ucap Fiestea memohon 
dengan kedua tangan menyatu dan memasang wajah 
memelas. 


"Cara yang lumayan, penjahat.." kata Anubis khas dengan 
suara robotnya. 


"Kau bisa bicara normal?" 
"Tentu. Karena aku adalah Sipir Penjaga disini!" 
Jruak...jrash! 


Reruntuhan runtuh oleh pasir dan menjadikannya kembali 
Ke labirin yang ada di dalam piramida. 


Pasir bergerak dari dinding dan mengepung. Kartu 4 sekop 
hitam melayang di dekat tongkat memperlihatkan sisa 4 
pasir saja yang mengincar. Fiestea bergerak menghindari 
keempat pasir yang menyerang dirinya. 


"Dia memanipulasi pasir, tapi.!" 


Satu gumpalan pasir muncul dari titik buta. Saat pasir itu 
menyerang, Fiestea baru sadar. 


Light! 


Kartu angka 2 sekop hitam menyala di sela jarinya. Fiestea 
menghancurkan kumpulan pasir yang dikendalikan Anubis 
langsung seperti semudah membersihkan debu. 


"Sepertinya robot hebat sepertimu juga tidak bisa tahu cara 
sulap kartuku bekerja. Kartu ini memberi efek secara tidak 
langsung yang mana berhubungan dengan pikiran. Saat 
angka 2 yang keluar, pikiranku langsung menerka jika 
kekuatannya cuma 2 kali lebih berat dari pasir biasa. Pasir 
hebatmu aku rubah jadi pasir biasa seketika itu.." 


"Aku tidak mengerti.." 


"Robot memang sulit. Mereka cuma berfokus ke data info 
yang dimiliki otak mereka. Tidak lebih maupun kurang. Tapi 
aku sangat membencinya melihat kemampuanmu setara 
dengan kartu King.." 


"Tapi yang aku perlukan cuma mengalahkanmu dengan 
Kartu yang sama atau kartu dengan kekuatan yang lebih 
besar. Ya! Mari kita lakukan.!" Fiestea memutar cepat 
seluruh kartu sekop hitamnya. "Baiklah, apa aku mendapat 
kartu sesuai keinginank--??!" 


THURST! 
"E-eh???" 
Sebuah pisau menembus dada Fiestea dari belakang. 


ul 2 


"K-kenapa a-aku punya..Joker?" 


Bruk!!? 


Fiestea roboh sambil tak sadarkan diri, Anubis bisa melihat 
sosok lelaki berambut putih mencolok dengan luka 
ditengah-tengah bagian atas hidung. 


"Mana aku tahu, wanita sialan!" balasnya kasar. 


Mata Anubis men-scan sosok lelaki itu. la adalah Randall 
Ziole. Anggota Pasukan Pemberontak Divisi 1. 


"Icih. Ternyata aku dibohongi lagi. Tidak ada Allyn disini. Kau 
lihat apa, robot sialan?!" 


W Author POV W 


Disepanjang koridor yang Dinan dan Kawaii lewati telah 
ditumbuhi tanaman-tanaman hijau, namun dinding 
ditumbuhi banyak lumut yang melemahkan pondasi. 


"Tempat ini sudah tidak bisa diselamatkan. Sepertinya orang 
itu tidak perduli jika ini adalah kantor presiden HELL.." 


"Kekuatan Kode Nama ini. Jangan bilang.." Kawaii menatap 
Dinan dengan ekspresi takut. "Tidak salah lagi. Salah satu 
Bencana Pararel, Farmuhan Pembawa Kepunahan!" 


Mereka berdua sampai dibagian yang sudah hancur dan 
ditutupi oleh tanaman hijau yang sangat banyak, ada lumut 
dilantai serta langit-langit ruangan. 


"Kita sudah sampai.." 
"Haaa~~~bagaimana bisa jadi begini? Tempat ini dulunya 


adalah tempat yang bagus. Ada kebun bunga disini tadi. 
Lihat apa yang kalian dan OMEGA lakukan? Kekacauan tidak 


akan menyelesaikan apapun.." ucap pria berambut putih 
dengan telinga panjang. 


"Dan itu berasal dari mulut seseorang yang merusak tempat 
ini.." balas Dinan. "Halo Dinan sahabatku. Aku dengar kau 
tinggal disini? Sangat disayangkan karena aku telah 
memutuskan untuk menghancurkannya.." 


"Atas dasar apa?" 


"Atas dasar kebodohan semua orang. Kalian ingin damai 
dengan kekacauan? Itu lucu sekali, dan aku muak 
mendengar makanya lebih baik aku hancurkan saja, 
bukan?" 


"Logis tapi tidak bisa diterima!" 


"Kalau begitu coba saja menghentikanku. Kau pasti memiliki 
kekuatan, salah satu Bencana, Dinan Penebar Para 
Pendosa.!" 


"Kau mendengarkan, Kawaii?" 


Seragam Kawaii berubah jadi putih dengan garis emas 
empat arah dibelakangnya, ada tongkat suci dan pedang 
dikedua tangannya. "Tugasku adalah membantu yang 
membutuhkan dan menyelamatkan yang lemah!" 


Dinan terdengar mendengus. "Haha. Aku suka yang itu!" 


"Mari kita mulai pertarungan yang menentukan kepunahan, 
kalian berdua!" 


Preview Next Arc 
A: Night semua” 


A : Tidak banyak review pd kesempatan kali ini. Yg 
pastinya ane memunculkan kubu baru yaitu 
'Bencana'. Kn di sinopsis ada? '-' 


Dinan : Arc depan pertarungan antar Bencana. 


Kawaii : Good bye. Have nice day” ~^ 
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Arc 22 Pertempuran HELL 2 


W Author POV W 


Divisi 0 yang membawa Riza telah sampai di Menara Jam 
Lockhead yang berada di barat wilayah HELL. Merekka 
memilih bagian itu karena saran Anifa, yang seharusnya 
disambut oleh OMEGA sebagai bala bantuan untuk Tomas. 


"Sekarang apa? Tidak mungkin kau membawa Riza 
langsung, bukan?" tanya Al. 


"Mizu juga tidak ada disini yang bisa membuat hujan yang 
lebat untuk mengalihkan perhatian. Tesisa.." jeda Hikari 
menatap Hyu. 


"Kenapa Hikari-chan.? Apa kau ingin aku menghilangkan 
kesadaran para penjaga.? Boleh kok asal kau memintanya 
langsung lewat mulut.." 


"Tcih!" 


"Memang itu rencananya, Hyu.." sela Anifa mengingatkan. 
"Ow- - sekarang aku mendapat perintah~" 


Hyu sedikit berjalan keluar dari gang, ia melihat ada banyak 
penjaga yang berjaga diluar menara jam. Namun dalam 
sekali jentikkan jarinya semua penjaga yang menjaga pintu 
masuk langsung pingsan tak sadarkan diri. Mereka segera 
mengarah ke pintu dengan Sky yang memimpin, Hikari 
bertugas menjaga bagian belakang bersama Hyu dan Al 
serta Oshima masih mendapat tugas membopong Riza. 


"Bagaimana dengan bagian dalam? Pasti ada penjagaannya 
juga.." 


"Soal itu ada dua orang kenalanku yang mengatasinya. 
Mungkin sebentar lagi mereka keluar.." 


Tap, tap.. 


Dua Pengguna Kekuatan yang membawa pedang keluar 
lewat pintu masuk. 


"Dia'kan.." 


"Aku heran kenapa tuan Sota tiba-tiba memberi kita tugas 
menyerang OMEGA di HELL..." kata Rychy yang keluar 
dengan wajah kesal. 


Na " sedangkan gadis kimono disampingnya cuma diam 
dengan mimik kesal. 


"Kalian sudah membereskan semua yang ada di dalam?" 
tanya Anifa sembari tersenyum. "Sudah semuanya!" 


"Bagus. Sekarang aku ingin kalian menyerang penjaga yang 
ada diluar sini. Biar OMEGA berpikir jika mereka diserang 
dan aku datang setelahnya.." perintah Anifa. 


"Aku mengerti. Ayo Huda!" Rychy berjalan melewati Divisi 0 
dan Riza, gadis kimono bunga mengikuti disampingnya. 


"Mereka siapa?" tanya Oshima tak tahu. 


"Yang pria bernama Rychy, Pemenang Kursi ke-24 
menggantikan Rey Si Ahli Pedang yang menghilang 
sedangkan rekannya bernama Huda. Seperti yang kalian 
lihat dia memiliki kebencian yang kuat pada OMEGA, dan 
Pemegang Kata Buruk 'Benci'.." jelaskan Hyu. 


"Cukup bicaranya.." tegur Novy masuk duluan, Oshima yang 
terkejut sontak saja mengikuti bersama Al. 


"Aku... Mau berjaga diluar!" seru Hikari berhenti. "Mizu 
masih ada diluar sana dan juga," Hikari kembali menjeda 
kalimatnya dan menatap Anifa serta Hyu. 


"Berhati-hatilah. Biar aku yang menjaga Riza.." sahut Sky. 
Kelompok Riza masuk ke dalam lift. 


"Hyu, temanilah Rantai Iblis disini. Aku mesti menyusul 
tuanku.." 


"Pergi saja. Kami pasti baik-baik saja. Benar'kan, Hikari- 
chan~?" 


"Hu..." 
Anifa menyusul kelompok Riza masuk ke dalam lift. 


"Kau masih belum mempercayai kami walau sudah 
membunuh Anifa-chan sekali.?" 


"Hmp. Kau bebas melakukan itu tapi jangan membuat hal 
itu jadi beban untuk semuanya. Aku tahu kau adalah anak 
yang baik, Hikari-chan, tapi kadang anak baik itu lumayan 
merepotkan.." 


"Berisik.!" 

"Ara~~" 

W Dinan & Kawaii POV W 
Sihir Hitam : Tombak Kematian 


Sihir Putih : Tombak Pensucian 


Dua tombak spiral topan melesat di atas kepala keduanya, 
sedangkan Farmuhan cuma menyerahkan serangan Dinan 
dan Kawaii ke Peri Hijau Kemusiaan yang bernama Hulo. 


Sihir Peri Perlindungan : Tiupan Damai 
Fush... 


Hulo menghembuskan nafas angin yang melemahkan 
serangan hingga sampai ke bentuk hembusan angin saja. 


"Lorua.." panggil Farmuhan ke Peri Hijau Kesesatan yang ada 
disamping Kiri. 


Sihir Peri Kemaksiatan : Kabut Hilang 


Lorua menebarkan serbu sihir menjadi kabut tebal yang 
penuh bintik-bintik merah kehijauan. Kabut itu menyerang 
Dinan yang mengayunkan pedang. "..?" aura pada pedang 
lenyap jadi pecahan cahaya. 


"Tidak seperti tahun dulu, aku banyak menciptakan sihir 
baru tahun ini, kawan.." beritahu Farmuhan. Dinan 
mematahkan pedang itu saat kabut mencoba mendekati 
tangannya, sekarang cuma ganggang yang tersisa dari milik 
Dinan. 


"Hati-hati.." bisik Dinan ke Kawaii sebelum nun itu maju. 
"Apa kau rekan barunya Dinan, nona?" 


"Saya bukan!" tusuk Kawaii menggunakan pedang satu 
tangan itu, tusukannya cuma ditangkis oleh tongkat 
pendeta milik musuhnya. 


Disaat bersamaan kabut peri berkumpul di atas dan 
menelan Kawaii tanpa Farmuhan yang terlebih dulu 


menjauh. 
"Sangat disayangkan kau kehilangan rekan lagi.." 


"Aku tidak punya rekan. Buonaah dia sudah bilang?" 


I S D! 
Light?! 


Sinar putih menembus kabut milik Luroa. Ditempat itu 
berdiri Kawaii yang kini mengenakan seragam putih polos 
dengan lambang perempatan emas dibelakang punggung. 


Awakening Mode : Appreance the Saver 
Gerbang Malaikat Surga, Tingkat Pertama : Prajurit Cahaya 


Gerbang putih dengan motif sayap emas muncul dibelakang 
Kawaii, gerbang terbuka mengeluarkan lima ksatria malaikat 
dengan zirah putih bergaris emas murni. Kelimanya 
menggunakan pedang, busur, tombak, perisai dan tongkat 
sihir. 


"Itu bukannya kebalikan dengan kekuatanmu, Dinan. Dan 
kalian bekerja sama?" 


Farmuhan beralih ke Kawaii yang membungkus pedangnya 
dengan cahaya. Ksatria malaikat busur dan pedang 
bergerak menyerang kompak, Hulo dan Luroa bergerak 
melawan keduanya disambung Farmuhan yang 
menembakkan bola sihir kepada Kawaii tetapi dihalau oleh 
pengguna perisai. 


Pedang Cahaya Keselamatan 


Ledakan cahaya putih menutup seluruh ruangan dan 
membutakan setiap pandangan. 


"Kenapa dia tidak menyerang??" 
Wush! 
"D? | HI 


Dinan tiba-tiba hadir dihadapan Farmuhan dengan seluruh 
badan tertutup api ungu. 


Api Neraka Pendusta 


Dinan menebas Farmuhan dengan api itu, musuh itu 
terpental ke belakang oleh dorongan dari ledakan api ungu 
yang menyakitkan. Tidak sampai disitu malaikat pengguna 
tongkat merapalkan sihir pengikat, kain cahaya 
membungkus badan Farmuhan. 


THURST! 


Ksatria malaikat pengguna tombak terbang dengan sangat 
cepat, dan menusuk dengan sangat kasar. 


"Urgh?!!" Farmuhan melepas paksa kain yang dikeluarkan, 
dirobek. Tongkat pendeta ia hantamkan ke dada malaikat 
tombak hingga jadi abu asap. 


"H-haha. Kerja sama yang I-lumayan, Dinan.." 


pitta: " Dinan melompat jauh mundur ke Kawaii lalu 
memintanya untuk mempertahankan perisai. 


Sihir Hitam : Benang Penghasut Iblis 


Empat benang ungu lavender terlihat ke belakang leher 
para ksatria malaikat. Itu adalah kekuatan Dinan untuk 
mengontrol objek ataupun makhluk hidup. Dinan 
menggerakkan mereka untuk menyerang secara bersamaan. 


"Apa yang kau lakukan?" 


"Lakukan saja. Perkuat pertahanannya. Dia sudah mulai 
serius.!" 


Farmuhan menyeringai. Peri terakhir, Peri Hijau Ketaklukan 
terbang di atas kepalanya. 


Sihir Peri Kesusahan : Dialog Terbalik 


Background seakan terbalik, Farmuhan ditempat lawannya, 
Dinan dan Kawaii ke tempat Farmuhan. 


"Cepat!" teriak Dinan, Kawaii segera memberi kekuatannya 
ke ksatria malaikat pengguna perisai. 


Sihir Pemusnahan : Penjara Bola Penghapus Keberadaan 


Dinan, Kawaii dan keempat malaikat yang telah ditukar 
posisinya terpenjara ke dalam bola hijau tipis yang sangat 
besar. Bola itu mengecil dan semuanya langsung meledak 
seperti getaran yang tak terhingga. Ksatria malaikat perisai 
yang melindungi Dinan dan Kawaii bahkan mati juga demi 
melindungi keduanya. Dinan sontak saja segera 
mengeluarkan perlindungan gelapnya. 


"Kenapa bisa sekuat ini?!" panik Kawaii bercampur gugup. 


"Ini mm-menyebalkan sekali!" Dinan dengan terpaksa 
menggunakan kekuatan Bencana..yang malas ia pakai. 


Aura dosa dan pemusnah saling beradu kuat saling 
mengalahkan. 


Awakening Mode : Solides's Sin's 


Muka Dinan seperti retak padahal itu cuma tato yang 
menjalar disana, pedang baru dipegang tangan Kkirinya yaitu 
sebuah longsword putih lavender yang mana bagian 
ujungnya berbentuk hati yang hancur. 


"Sungguh kekuatan terkutuk yang hebat tapi... Aku juga 
belum serius!" 


"Maaf saja, Dinan, tapi... Aku tidak akan mundur dari sini. 
Kau ingin menanyakan itu'kan?" 


"Ya, tapi tidak jadi. Lindungi dirimu sendiri dari sekarang .." 
Awakening Mode : Despair le Arc 

W Normal POV W 

Di bagian barat HELL bersama Mizu.. 


"Hya!" Mizu mengalahkan anggota OMEGA terakhir yang 
berjaga di dalam mini market. Setelah selesai memeriksa 
bagian Mizu memutuskan untuk mencari perbekalan dan 
kebetulan ada mini market terdekat. Tinggal kembali dan 
memberikannya ke Divisi O. 


"Huu, lelah juga bekerja sendiri. Good job, watashi!" 


Tepat saat diri Mizu berbalik badan ada satu anggota musuh 
yang memiliki kekuatan pengekang lalu menangkapnya. 


"Akhirnya setelah lama bersembunyi aku bisa juga 
menangkapmu, gadis pemberontak. Disini anggota regu 
barat 2 , aku menemukan--" 


"Gawat. Aku harus kabur darinya--" 


"Gargh!?" musuh Mizu mendadak tersentak oksigen 
kemudian langsung tepar tak sadarkan diri. Tidak berselang 
lama Dwi muncul. 


"Apa yang kau lakukan di mini market sampai ketahuan.? 
Aku tahu, kau pasti lapar.." 


"Jangan jawab. Aku mengerti kok.." 
"Nih orang buat kesal ya.?" pikir Mizu. 


Singkatnya Dwi membantu Mizu membawakan semua bekal. 
Mereka mencuri di mini market. 


"Kita melompat lewat atap saja. Selama perjalanan 
menelusuri wilayah ini aku bertemu banyak anggota sesama 
organisasi. Benar mereka tidak kuat tapi semuanya 
merepotkan.." 


"B-baiklah.." Mizu menyetujui usulan Dwi. la menciptakan 
hujan yang sangat deras tapi tidak membasahi keduanya, 
cuma disekitar sampai membuat mereka susah dilihat. 


"H-hei.." 
"Hm?" 


"K-kau anggota OMEGA... Yang asli, bukan? Kenapa kau 
mengkhianati kubumu?? B-bukan berarti aku menentang 
keputusanmu, aku cukup senang kau mau membantu 
kami.." Mizu jadi tsundere. 


"Kenapa ya. Asal kau tahu saja impianku adalah menjadi 
pelawak terkenal. Di kubuku banyak orang yang tertawa 


dan tersenyum karena candaanku. Aku sempat berhenti jadi 
peladak karena sesuatu tapi OMEGA, organisasi itu 
menghidupkan kembali sisi diriku ini. Walau bukan lagi 
menjadi impian, setidaknya pelawak adalah hobi untuk 
menghibur rekan-rekanku dan juga diriku.." 


"Aku akan sangat senang andai kalian para pemberontak 
tidak selalu menganggap kami sebagai 'sesuatu' yang jahat 
karena banyak diluar sana tujuan hidup mereka 
terselamatkan berkat OMEGA. Termasuk aku.." 


"Tapi yang rajamu lakukan adalah hal yang salah. Membuat 
negara sempurna dengan pengorbanan... Itu akan 
menciptakan kebencian!" 


"Kami juga tahu itu.." 
"He??" 


"Bahkan ada beberapa anggota penting yang tidak setuju 
dengan raja di OMEGA. Kami tidak butuh negara seperti itu, 
yang kami butuhkan adalah kepercayaan untuk hidup 
bersama. Tapi entah apa yang raja capai itu, selalu ia tolak 
semua yang kami tidak setujui. Aku menjadi salah satu 
Tombak Kemenangan untuk mendukung orang-orang 
penting itu..." Dwi menatap Mizu dengan tatapan yang tak 
bisa diartikan namun masih dapat dipahami. 


"Kami sama seperti kalian yang menginginkan kedamaian 
Paralel. Tapi... Adakah cara lain selain melakukan 
pengorbanan?" 


"Itu... Aku tidak tahu." 


Mizu merenung dan entah kenapa teringat Riza. 


Masalah selalu membawa kesulitan tapi bukan berarti tidak 
ada cara untuk menyelesaikannya. Coba pikirkan, apa yang 
seorang bayi lakukan jika dia lapar? Ya, dia akan menangis. 


Lalu apa yang harus aku lakukan untuk menghadapi Shaker 
yang notabene Orang Terkuat di dimensi ini? Ada dua 
jawaban. 


Aku tidak bisa mengalahkranya dan aku bisa 
mencuranginya. 


Tapi walaupun aku bisa menang, penduduk dunia ini sangat 
mempercayai Shaker. Ketimbang bertarung dengannya aku 
lebih suka berbicara dengannya. 


Mustahil? Kenapa tidak. Tapi aku percaya ada jalan 
penyelesainnya! 


"Kak Riza..." 


"Ada. Jika tidak ada cara, masih ada jalan. Dan aku sangat 
yakin jika Kak Riza bisa---?" 


il | ? il 
Daer! 


Sebuah sambaran petir memisahkan Dwi dan Mizu yang 
tengah berdiskusi. 


"Id Mizu_Hikari... Kau akan mengatakan dimana Riza Si 
Author berada kepadaku!" muncul seorang gadis berambut 
pirang yang mengenakan armor putih berberlian merah 
keunguan. Dapat dilihat percikan petir warna yang 
menyetrum disekitar gadis ini. 


"Siapa kau?" tanya Dwi memberi tekanan kekuatan. "Aku 
tidak bertanya padamu dan kenapa kau yang bertanya.? 
Aku menanyakan Pengguna Kekuatan bernama Mizu 
disana!" 


"Katakan Mizu Payung Kehujanan, dimana Riza Si Author 
berada sekarang?!" 


W Riza POV W 

Letakkan tuan disana! 

Ugh Riza berat juga. 

Komandan Novy, ada yang mesti kita bicarakan! 


Tunggu, Sky. Tidak ada waktu untuk itu. Aku harus 
memeriksa tuan Riza. 


Serahkan saja Riza padaku. Komandan? Kau berhutang 
penjelasan kepada kami. 


Kuserahkan Riza padamu, Al. Oshima, kau ikut aku. 


Eh? 


"S-siapa.?" 


Aku merasakan seluruh tubuhku sangat... SANGAT sakit. 
Tomas benar-benar marah padaku. Semoga saja Anggita 
tidak terganggu dengan itu. 


"Umm..." mataku terbuka perlahan dan aku berada di atas 
semacam panjang yang lembut... Andai aku tidak memiliki 
patah tulang disetiap sendi gerakku. 


"Aku kira ada Al t-ternyata cuma aku s-sendirian disini-- 
ouch!" 


"SAKIT!!" 
Tomas... Kau tidak tahu apa namanya menahan diri. 
"Jika dipaksakan luka anda pasti bertambah parah, tuanku.." 


"Argh! A-Anifa s-sejak kapan??" 


"Baru saja.." 
Anifa mendekat dari samping lalu.menyentuh perutk-- 
"Sakit--he? Kok tidak??" 


"Kekuatan saya adalah menghilangkan 'keberadaan'. 
Menghilangkan luka sama saja dengan keberadaan atau 
wujud luka tersebut..." 


"Jadi begitu caramu meyakinkan Hikari dan semuanya. 
Hebat juga.." 


"Bagaimana anda bisa tahu?" 


"Entah? Aku juga sering melakukan kebohongan. Maksudku 
kita ini adalah mahkluk terpintar yang tak sempurna.?" 


u. 72" 
"Kau tidak mengerti?" 


"Terkadang perkataan anda lumayan membingungkan 
seperti pemimpin, tuanku.." 


"Beneran sama seperti... Ayah kandungku? Hei Anifa, 
bisakah kau berhenti menyamakan aku dengannya. Aku 
bukan dia karena aku adalah cuma diriku seorang.. Dan 
bisakah kau cepat menghilangkan patah tulang ini? 
Rasanya sangat sakit jika sembari bicara.." 


"Owh~maaf atas ketidakpekaannya saya.." 
"Ugh..!" 


Aku dapat merasa rasa sakit sebentar bersamaan saat Anifa 
menyentuh bagian yang patah. Rasa kayak makan buah 
yang penuh ulat. Ugh! 


Touch... 
"Hm? Kenapa kau memegangi wajahku? Ada yang aneh?" 
"Anda tampan juga tanpa kacamata, tuanku.." 


"H-aah?! B-berhenti memeganginya.." sembrutku merona. 
Anifa baru saja menggodaku. 


"Maafkan saya.." 


Anifa beranjak turun dari depanku. Apa pelayanannya 
sampai segitunya? Bagaimana jika ada yang... Melihat..? 


"Owh~~?" 

Anggita berdiri di sana, bersama Al di pintu kamar. 

"Ini diluar dugaanku.." gumam Al bisa aku dengar. "A- 
Anggita, k-kau tidak berpikir yang m-macam-macam'kan? 
Aku yang tidak bisa bergerak dan s-susah bicara ini. K-kan.?" 


ngan an " Anggita cukup lama terpana lalu satu tangannya 
menutup mulutnya. 


"Apa yang kau gumamkan disana? Anggita!?" 


"Bukan apa. Hanya aka aku merasa semua kata-katamu di 
pelaminan itu seperti mimpi saja.." 


"Hoi! Aku sungguhan mengatakannya dari lubuk hatiku. Itu 
bukan mimpi! Dan jangan biarkan kesalahpahaman ini 
membuatmu berpaling dari kenyata--" 


"--RIZA... BODOH!!" 
"A-aku... Minta maaf." 
"Hihihi..." 


"Dan berhenti tertawa, Anifa. Aku tahu kau menggunakan 
kekuatanmu agar mereka tidak bisa melihatnya..." 


Apa kemarahan Anggita adalah hadiah kesembuhanku? Ini 
terlalu kejam T-T 


Preview Next Arc 


A : Malam all, ane up dan Riza ane sembuhkan + 
mendapat amarah dari Anggita 


A : Sesuai janji Arc depan aakn jdi peraturan Dinan 
dan Kawaii vs Farmuhan FULL. 


Mizu : Ada juga pertarunganku lo~ 


Dwi : Nantikan saja. Dinanti saja up next Arc. Di 
minggu depan para R 


Anifa : Sampai ketemu lagi. Bye~~ 


RychyAlhuda, Oshima24, DwiHitoshi, 121 hyu, 
Al BlackWhite, mizu hikari, HikariKawaii9, anggita157 





Arc 22 Pertempuran HELL 3 
W Riza POV W 
Authority Ability Gift : Code Name 


Kertas pemberi kekuatan Kode Nama milikku bersatu 
dengan pundak kanan Anggita yang ditutupi sweater hijau, 
huruf F menyala hijau disana. 


"Kode Nama barumu adalah Freezer. Hm, tidak terlalu 
berubah, cuma ada tambahan huruf 'r' dibelakang Kode 
Nama terdahulumu. Aneh.." kataku membaca keterangan 
lewat Kode Nama Access di mata kananku. "Apa 
kekuatannya bertambah?" tengokku ke Anifa yang ada 
dibelakangku. 


"Melihat Rey Si Ahli Pedang yang anda beri Kode Nama 
baru... Ya? Dia jadi orang yang kuat, mungkin nona Anggita 
bertambah kuat juga." jawab Anifa. "Saya sudah selesai 
menyembuhkan tenaga anda, tuanku," 


"Terimakasih banyak, Anifa. Aku merasa baikan tanpa patah 
tulang. Ugh tapi kepalaku jadi pusing.." 


"Itu artinya anda membutuhkan istirahat. Kita akan pergi 
dari HELL setelah stamina dan kondisi tubuh anda benar- 
benar pulih.." 


"Kau mungkin benar.?" 
"Kenapa?" bingungku menatap Anggita yang cemberut. 


"Tidak ada.." 


"Kenapa??" 


Apa dia masih marah karena kejadian tadi atau dia mau aku 
mengomentari baju barunya? Hm, ayo kita lakukan 
keduanya. 


"Ang--!" namun tepat setelah itu ada sesuatu yang 
membuatku berhenti. Yaitu tugas Anifa. 

"Hei Anifa.." 

"Ya Tuanku?" 

Hmp! 


"Perasaanku saja atau aku mendengar suara dengusan dari 
Anggita?" 


"Kau bilang tugasmu adalah membawaku ke Pedia's Soul. 
Lupakan soal itu, kalian juga bertugas melindungiku. 
Tepatnya dari apa? OMEGA??" 


"Mereka salah satunya.." 
"Salah satu!?" 


"Menurut ahli strategi di Pedia ada tiga organisasi yang 
mengincar nyawa anda.." 


"Tiga?! Banyaknya!" 


"Pertama ada mereka yang menginginkan kekuataan anda, 
OMEGA. Kedua, mereka yang berniat mencuri semua 
kekayaan Pedia, Darkside. Dan yang paling berbahaya ada 
mereka yang menginginkan anda mati... Chaos Army!" 


"OMEGA yang dipimpin oleh Shaker mencoba memiliki Kode 
Nama Author yang dapat mewujudkan kenyataan baru. 
Saya juga tidak tahu apa yang Shaker ingin wujudkan 
dengan kekuatan anda. Tapi yang pasti dia ingin dunia 
dimana tidak ada peperangan. Lalu Darkside dan Pedia 
memiliki sejarah yang sangat panjang, dimulai dari Nona 
Besar Adriana sampai anda, tuanku. Mereka menginginkan 
apa yang berhasil Pedia rebut dari mereka.." 


"Apa yang Pedia curi dari mereka?" tanyaku. 


"Saya tidak tahu tapi mungkin ayah anda--pemimpin tahu 
karena beliau yang bertanggungjawab saat ini 
menggantikan nyonya Rosa.." 


"L-alu... Kenapa Chaos Army ingin aku m-mati?" 


"Balas dendam, tuanku. Mereka menginginkan balas 
dendam kepada keluarga anda. Anda harus tahu ini, orang 
yang memimpin pasukan itu adalah Pemenang Kursi ke-2 di 
Ultimatum Member's Pedia menyebutnya sebagai 'Dewa 
Pembuat Kekacauan'.." 


"Atas dasar apa?!" 


"Saya juga tidak tahu tapi pemimpin pernah menceritakan 
Kisah ini kepada semua anggota eksekutif yang ada.." 


"Ayah anda membunuh seluruh kerabat keluarga dari Dewa 
Pembuat Kekacauan.." 


"Kenapa dia melakukannya!?" 


"Itu..." 


Anifa tercegat, aku bisa melihat ekspresi tenangnya 
berubah dratis saat itu. Tapi dia melanjutkannya. "Karena 
Dewa Pembuat Kekacauan... Membunuh istri beliau, ibu 
kandung anda, tuanku!" 


W Dwi & Mizu POV W 
"Dimana Riza Si Author berada? Jawab!" 
"K-alau aku tidak mau?" tanya Mizu berkeringat. 


"Kau akan mati!" ancamnya mengeluarkan percikan petir 
warna. "Aku dari Chaos Army mendapat tugas untuk 
membunuh orang itu. Cepat katakan dimana dia atau kau 
lebih memilih mati?!" 


"Kau bodoh ya.?" cetus Dwi. "Mana mungkin dia menjawab 
jika kau ingin membunuh Riza. Dan apaan itu Chaos Army? 
Aku tidak pernah dengar.." 


"Dwi..." 
"Aku tidak bertanya padamu!" 
BZT!? 


Nbula Cap Pengguna Kekuatan dengan Kode Nama Chaos 
Lightning melesat ke depan Dwi seraya mengayunkan 
tendangan yang telah diselimutkan petir merah keunguan. 


Kendali Penuh Oksigen : Dihilangkan 


"Hm--?!" 


Tendangan petir Nbula Cap tiba-tiba melambat, membuat 
Dwi menangkap kaki itu lalu melempar orangnya menjauh. 
Mizu disaat bersamaan memindahkan hujan dan awan hitam 
Ke atasnya. 


Battlerain the Thunderbolt 


Hujan petir menyambar Nbula Cap yang masih di udara. la 
tersambar petir hingga menghancurkan lantai. 


"Berhasil?" 
Bzzzt..! 
"Tidak!" 


Nbula Cap menusukkan petirnya ke segala arah 
menetralkan kekuatan Mizu yang menguasai disekitar. 


"Sekarang aku mengerti kenapa dia menyebutnya Chaos 
Army. Itu karena dia memilki atribut yang sama dengan 
Kode Nama original Chaos.." 


"Itu berarti dia bisa menggunakan kekuatan yang sama 
seperti Chaos itu sendiri!?" 


"Terlebih tidak ada efek samping.." 
"I-itu mustahil.." 


"Ini adalah kekuatan yang diberi dewa olehku. Kekuatan 
kekacauan!" 


"Maaf membuatmu tersinggung tapi orang yang kau sebut 
dewa itu adalah palsu.." sela Dwi sengaja. 


"Kau!" 


JDAR!!!? 
Petir membungkus Nbula Cap jadi bola petir. 


"Kenapa dia marah? Aku tidak salah'kan?" tanya Dwi ke 
Mizu, yang berkeringat saat ditanya. 


"Dia datang.." beritahu Mizu. Nbula Cap menyerang dengan 
sayap petir yang dapat mencabik sekitar, Dwi mengontrol 
oksigen ditempat Nbula Cap agar gadis itu tidak dapat 
Konsentrasi saat mengincar mereka. 


Bzzs! 


"Dia menyebarkan percikan untuk menghilangkan efek 
kekuatanku. Aku tidak berguna sekarang.." 


Dwi mencoba lebih menipiskan oksigen ditempat namun 
petir selalu menetralkan. 


"Kita harus melakukan sesuatu dengan petir itu.." 
"Tetapi apa!?" 

"Hyaaa.!" 

Tubrukan Petir Kekacauan 

Dhuarr..! 


Nbula Cap menghantamkan dirinya cepat dan kuat ke 
tempat Mizu yang menjadi targetnya. Itu membuat Dwi 
lumayan kasihan dan mulai mencari cara untuk memberi 
serangan balik. 


"Di awal tadi kekuatanku bisa melawannya tapi langsung 
hilang saat petirnya muncul. Intinya kami mesti 
membuatnya tidak menggunakan petir? Itu tidak masuk 


akal dari awal kekuatannya'kan adalah petir. Dia tidak 
punya hal lain selain petir!" 


Battlerain the Hotair 


Mizu menunjuk langit dengan payungnya membuat hujan 
air panas yang banyak namun tak terlihat. 


Auman Amarah Petir Kekacauan 


"Graaaargh!?!" Nbula Cap meraung menciptakan guntur 
petir yang melenyapkan hujan air panas. 


"Ketemu!" 


Kendali Penuh Oksigen, Tingkat Berbahaya : Ruang 
Kehentian 


Juutsz..! 


Bola udara transparan memenjarakan Nbula Cap tanpa ia 
sadari. Dwi menipiskan udara yang ada di dalam sana 
hingga tak tersisa sama sekali. 


"Akh--? A-aku..tidak b-bisa--" suara Nbula Cap yang 
kehilangan suara serta kesadarannya. 


"Kalahkan dia!" seru Dwi menitah, Mizu segera menjatuhkan 
banyak hujan elemen. 


"Mereka pasti menangkapku lalu menginterogasi. Maafkan 
saya, dewaku... Saya gagal!" 


Bersamaan dengan hujan Mizu, tombak petir raksasa jatuh 
dari atas langit juga... Dan mengenainya. 


JDAAARZZZ. 11! 


Petir menyambar dari tempat Nbula Cap, memaksa Dwi dan 
Mizu berlari pergi. Setelah sambaran berhenti tidak tersisa 
apapun dari Nbula Cap dan hanya ada spot kosong hitam 
yang berbau gosong. 


"Dia menyerang dirinya sendiri? Jika masih memiliki 
kekuatan sebesar itu semestinya dia masih sanggup 
melawan. K-Kenapa!? 


"Kemungkinan petir tadi adalah seluruh hidupnya. la tahu 
kita pasti menangkapnya untuk ditanyakan pertanyaan. 
Lalu dia memilih mati daripada ditangkap. Keputusan yang 
bodoh tapi aku menghormatinya.." 


"Tapi tidak sampai menyerang dirinya sendiri juga.." 
ekspresi Mizu sedih bercampur tak percaya. 


"Itu keputusannya. Kita tidak bisa apa-apa.." jelas Dwi pergi 
duluan. 


Mizu berdiri disana menatap bekas Nbula Cap. "Aku tidak 
bisa menerimanya.!" 


W Dinan & Kawaii POV W 
Penjara Bola Kemusnahan 


Hulo dan Lorua terbang di dua arah Dinan maupun Kawaii, 
menciptakan gelombang cahaya berbentuk bundar yang 
memasukkan mereka di dalamnya. Farmuhan berjentik 
sebanyak dua kali, dua buah tembakan laser tercipta 
sebanyak dua kali juga di dalam sana. Kedua pasangan 
beda job ini menangkisnya dengan mudah namun mereka 
tidak dapat keluar. 


Kekuatan Alam Dosa 


Kekuatan Alam Malaikat 
"Serangan Spiritual" 
Dyaaar!! 


Tebasan gelombang dari masing-masing senjata 
menggetarkan penjara hingga retak. "Kurang?" bisik Kawaii. 


"Tidak. Ini sudah cukup!" sahut Dinan menambahkan. 
Kekuatan Alam Dosa : Dosa Yang Menjerit 


Dinan menembakkan beberapa busur angin hitam 
keunguan janda yang berbunyi seperti lesatan tali yang di 
ayun kuat. Awalnya cuma gebetan biasa namun berubah 
jadi guncangan gempa yang memecahkan penjara bola 
layaknya kaca. 


Tidak mau tertinggal, Kawaii merubah pedang jadi tombak 
panjang yang memiliki bundaran di ganggang. la menusuk 
ke depan menembakkan laser cahaya yang dapat berbelok 
arah. 


Kekuatan Alam Malaikat : Peluru Cahaya Kebenaran 
Duash?! 


Laser-laser itu menyimpang sangat tajam ke segala arah 
memenuhi ruangan kemudian berkumpul menyerang 
Farmuhan yang dilindungi terakhir-- Susoa. 


Sihir Peri Kesusahan : Cermin Yang Berputar 


Susoa membuat lingkaran kecil yang mana laser Kawaii 
masuk ke dalam sana, peri kecil itu lalu memutarnya 
mengembalikan serangan. 


Slash... Thrust! 


Dinan maupun Kawaii menghalau laser cahaya entah 
bagaimana dengan kompak. 


"Kenapa seranganku selalu dikembalikan atau dihisap?!" 
sebal Kawaii bermuka merah. 


"Kau ada benarnya. Sedangkan seranganku langsung dia 
hancurkan. Aku tidak terlalu mengenal dia walau kami 
sesama Bencana.." curhat Dinan. 


"Aku mau menuruti perintahmu asal rencanamu 'benar- 
benar' berhasil, Dinan.." ketus Kawaii ke Dinan. 


"Benarkah.? Kalau begitu ayo kita lakukan aksi dulu itu.." 


"Yang mana??" heran Kawaii. Dinan meengeluarkan jari 
telunjuknya. "Kekuatan yang kau gunakan untuk 
menyucikan dosaku!" 


"Yang itu?! Tapi.." 
"Percayalah padaku.." 
a Baiklah, tapi bagaimana kalau gagal?" 


"Terpaksa deh... Aku hancurkan HELL." jawab Dinan dengan 
santai. 


"Ok, kita pasti berhasil..!" seketika Kawaii jadi termotivasi. 


"Apapun rencana kalian, kalian pasti tidak akan berhasil, 
Karena aku yang akan memusnahkannya!" 


Sihir Pemusnahan : Tangan Dewa Yang Memusnahkan 


Sepuluh tangan baja hijau gelap muncul dari background 
Farmuhan. Ketiga perinya sudah siap mengeluarkan 
serangan terkuat mereka. 


Sihir Peri Kemanusiaan : Aura Ruang Hampa 
Sihir Peri Kemaksiatan : Awan Mendung Pembunuh 
Sihir Peri Kesusahan : Jurang Hijau Yang Gelap 


Hulo menciptakan hempasan gelombang, Luroa 
menyebarkan awan hijau kemerahan di atas mereka semua, 
dan Susoa memunculkan lumpur hijau gelap dari segala 
arah kecuali atas yang mengepung Dinan serta Kawaii-- 


Kekuatan Alam Malaikat : Aura Surga 


Tubuh nun ini mendadak mengeluarkan cahaya putih yang 
sangat terang dengan sedikit tambahan silauan emasnya. 


Dinan berdiri di depannya, menyelimuti keduanya dengan 
aura ungu penuh dosa. 


Sihir Hitam : Selubung Pendosa 
Kekuatan Alam Dosa : Lingkaran Ular Kegelapan 
Seeeess!! 


Api ungu menjalar dibawah kakinya lalu naik ke belakang 
aura masing-masing keduanya, ada tiga kepala ular yang 
tercipta dari bentuk kobaran api. 


"Ho-? Bukankah itu sihir pertahanan, Dinan? Kau mau 
menahan seranganku 'hanya' dengan itu. Kau benar-benar 
luarbiasa, kawan.!" 


Sihir Roh Peri Pemusnah : Bola Gravitasi Terakhir 


JUNG!!? 


Energi Farmuhan dan ketiga peri berkumpul ke satu titik 
yaitu dibelakangnya menciptakan bola hijau raksasa yang 
memiliki garis-garis merah pekat di dalamnya. 


"Kau sudah siap?" tanya Dinan berbisik ke Kawaii. 
"Aku sudah siap.." 

"Kalau begitu mari kit--" 

"--Hati-hatilah!" 


"1?" Dinan terkejut oleh bisikan yang ia dengar dari Kawaii. 
Tidak biasanya? 


Dinan terlihat mengukir senyuman hampanya ke tipis(?). 
Kau tahu saja cara membuatku bersemangat! 


Kali ini giliran Kawaii yang tersenyum diam. Dinan melesat 
berlari maju. Itu yang membuat Farmuhan terkaget diam. 


"Apa yang dia??" 
Kekuatan Alam Dosa : Para Pendosa Berkumpul 


Semua aura yang tadi Dinan keluarkan terhisap ke pedang 
ditangan kirinya, pedang itu berubah bentuk seperti ular. 


Awakening Gate of Dark World : The Dark Dimension 


Saat Dinan mengayunkan pedang seluruhnya tertutup oleh 
kabut ungu yang sangat pekat. Hempasan Hulo langsung di 
tebas oleh Dinan dan itu kena semuanya, awan yang disebar 
Luroa tadi tertusuk benda tajam hingga berdarah. Dan 


lumpur Sosua terbakar kemudian terhisap ke satu titik, yaitu 
di pedang Dinan. 


Awakening Gate of Dark World : Serpent the Evil's 


Dinan bergerak lincah berputar-putar seakan ia tengah 
menari dan setiap ayuan meninggalkan bekas aura. Di 
ayunan terakhir aura itu seakan terbang tinggi ke atas 
seperti tebaran debu. 


"Kau mau mencoba menyerangku dengan debu-debu itu? 
Sepertinya kau tengah bermimpi, kawan!" Farmuhan 
menyeimbangkan tongkatnya ke depan, lubang dimensi 
muncul disana dan menghisap serangan Dinan. Terdengar 
ledakan di dalam bola yang ada dibelakang Farmuhan. 


"Terimakasih telah mengisi tenaganya. Sekarang.!" 


Bola gravitasi itu menciptakan getaran udara dan 
membesar. 


"Gadis itu masih disana? Aku tidak tahu apa yang sedang 
mereka rencanakan, namun sudah terlambat! Bola ini akan 
memusnahkan segalanya!" 


Awakening Destruction Live : Ball of the Destruction 
Lives 


Bola itu melayang ke atas, dan cahaya merah yang dia 
pencarkan menghancurkan apapun yang dilewati. 


Ditengah-tengah itu Dinan berjuang menghalau sebanyak 
apapun yang mengarah padanya dan Kawaii. 


"Cobalah... Lebih keras!" 


Cahaya dikendalikan bergerak menyatu ke langit dan 
terpantul ke tempat Kawaii. 


"Kau bisa mel--" 
"--Ya. Aku bisa menggerakkannya." 
DYAAR!!?! 


Pilar merah yang besarnya tak terkira menghantam Kawaii 
berada. 


"Aku... Tidak menduga ini!" 


"Kau gagal seperti biasa, kawan. Dinan Sang Penebar Para 
Pendosa selalu mendapatkan dosa barunya. Aku baru 
mengenalmu beberapa bulan lalu dan terkejut mendengar 
dosa apa saja yang kau perbuat. Semuanya ada kecuali 
satu. Dosa mencintai.." 


"Dari awal kau tidak berhak untuk mencintai dengan 
seluruh dosamu, kawan.." 


P Aku tidak bisa membantahnya." sahut Dinan menatap 
tempat Kawaii yang hancur. 


Tapi ini sesuai rencana. 
Benarkan? 
"? | I 


Farmuhan membatu merasakan kehadiran tepat di dekat 
dirinya. 


"Aku tidak suka ini tapi ya... Rencana berjalan lancar." 


Kawaii tiba-tiba saja sudah ada di atas sedikit di depan 
Farmuhan. 


"Bagaimana kau!?" 
Awakening Gate of Heaven : Neutral Room 


Kawaii mengurung Farmuhan bersama dirinya di dalam 
ruang dimensi putih. Perlahan Farmuhan kehilangan 
kekuatannya. 


"Kekuatanku lenyap? Tidak. Kau menyegelnya?!" 


"Benar. Membutuhkan tenaga yang besar untuk menyegel 
kekuatan besar itu... Dan juga waktu!" 


"Hahahah. Dan ini adalah rencana kalian? Kekuatanku akan 
kembali setelah kau kehabisan tenaga, setelah itu aku akan 
langsung memusnahkanmu sebelum Dinan bertindak.!" 


"Kau salah.." 
"Apa??" 


"Memang benar teknik ini tidak akan bertahan lama tapi dia 
tidak mungkin menunggu hal itu terjadi'kan?" 


"2!" Farmuhan membuka matanya lebar-lebar saat 
mendapati Dinan sudah melompat tinggi di atas mereka. 


"K-kau mau menyerangku di d-dalam sini? Jika kau 
melakukannya maka unsur yang bertolak belakang seperti 
dosa akan musnah dalam cahaya suci!" 


Griip!!? 

"Ya. Lalu?" 

TIE 

Teknik Berpedang Lette : Tembusan Awan Tampan 
Slash! 


Tebasan pedang vertikal ke bawah menembus Farmuhan, 
seketika ruangan itu hancur. Dinan dan Kawaii berhasil 
menumbangkan Farmuhan yang kini tak sadarkan diri. 


"Tadi itu hampir saja. Kau baik saja--?!" ucapan Kawaii 
terpotong oleh suara retak yang terdengar dari tempat 
Dinan, badannya retak mau pecah. 


"K-kau baik saja? A-apa perlu aku sembuhkan?" 


"Ahaha. Yang ada aku mati menerima kekuatan sucimu.." 
terkekeh Dinan. 


"Kau ada benarnya. Aku masih penasaran kenapa kau tidak 
lenyap setelah menerima kekuatan suci sebesar itu.." 


"Ada apa?" 


"Sepertinya kau tidak sadar jika kau yang 
menyelamatkanku.." 


"HA-apa? Aku... Menyelamatkanmu? Kau bercanda ya? 
Kekuatan suciku ada untuk melenyapkan kekuatan terkutuk 
yang kau miliki. Bagaimana kau bisa menyebutnya dengan 
menyelamatkan??" 


"Seperti yang aku bilang kau tidak sadar..." 


"Kau menyerangku dengan niat melenyapkan namun disaat 
bersamaan kau menurunkan kekuatan tanpa sadar dan 
menghentikan kematianku.." 


"Jika benar aku melakukannya. Namun atas dasar kenapa? 
Aku... Tidak mengerti." 


"Aku bisa menjawabnya. Itu karena kau kasihan kepadaku.." 


"Aku kasihan padamu?" 


"Matamu yang menunjukannya. Aku dulu pernah melihat 
tatapan yang sama. Dia adalah seseorang yang dapat 
diandalkan namun suatu hari dia pergi untuk selamanya. 
Aku tidak bisa menghentikannya. Disanalah dosaku 
dimulai.." 


"Ayo. Kita harus mulai bergerak masih ada satu musuh yang 
tersisa.." 


W Other POV W 


Sementara itu Tomas telah selesai mengganti pakaiannya ke 
perlengkapan tempu, ada sepasang sarung tangan yang 
terlihat beda dari barang biasanya. 


Itu adalah Senjata Kode Nama. 


"Aku tidak menyangka jika kalian yang sampai duluan.." 
katanya berbicara sendirian. 


Tap, tap.! 


Satu pria dan perempuan menginjakkan kaki mereka masuk 
ke ruangan pelaminan. 


"Randall sudah pergi begitu saja. Kau yakin dengan ini, 
Igo?" 


"Kita tidak punya pilihan. Ini semua karena Riza yang 
membuat semuanya jadi begini. Kita terpaksa keluar dari 
persembunyian.." kata Igo yang mengenakan jubah armor 
berwarna hitam pekat. 


"Hm? Bukankah tugas kita melindungi Riza,, Igo?" 


"Itu benar tapi kita bukan petugas yang membereskan 
masalahnya..." 


"Ahahaha, terdengar lucu tapi... Ini menyebalkan juga." 
"Siapkan dirimu, Herlina. Dia datang!" 


"Selalu siap, Igo!" 


Preview Next Arc 
A : Halo all *ngantuk* 


Riza : Berhubung si A lagi 'gila' biar aku yang ambil 
alih. Di Arc ini pertarungan Dinan dan Kawaii sdh 
selesai dan berpindah ke pertarungan terakhir 


Riza : Sedikit spo iler. Tomas bakal melawan banyak 
Pengguna Kekuatan selain Herlina dan Igo. So 
nantikan saja Arc depan 


Anggita : Pemberitahuan. Setelah Arc 22 , A bakal 
mempause Arc 23. Kami pindah lebih tepatnya fokus 
ke SPW 1 sama movie buat SPW 2 


Riza : Semuanya untuk menutupi 'lubang' yang ada di 
buku kedua SPW. 


A : So sampai jumpa di Arc depan. BYE ^ 
Anggita & Riza : Dia sudh sembuh?! # #, *~* 


anggita157, mizu hikari, DwiHitoshi, HikariKawaii9, 
igokurosaki & AleenaLin 


Arc 22 Akhir Pertempuran HELL 


W Author POV W 


Pertarungan Tomas melawan Herlina serta Igo... Baru saja 
dimulai. 


Pedang Air Kemurnian : Ayunan Gelombang Laut 
Splash! 


Igo melakukan ayunan pedang ke depan dibantu oleh 
Herlina yang mentelekenesis tubuh Igo sampai melayang, 
ayunan Igo menciptakan hantaman air yang berbentuk 
gelombang laut ke tempat Tomas. 


Namun... Dyar! 


Serangan itu hancur dalam sekali tinju. 


"Dia kuat sekali.." komen Igo. "Terlalu cepat pesimis. Kau 
baru saja menyerangnya sekali!" tegur Herlina 
menyemangati. 


"Siapa yang pesimis!?" 


Air kini berubah jadi api, katana Igo memiliki motif bara api 
di mata pedangnya. 


Pedang Api Keberanian : Pilar Api 


"Ini ia!" Herlina menggerakkan tubuh Igo jatuh ke depan 
Tomas, saat ayunan selesai sebuah pilar api menghantam 
keras dia dari depan Igo. 


"Serangan yang lemah.!" ejek Tomas yang menahan. "Kalau 
begitu biar kuperkuat!" 


Jung?! 


Pedang Igo tiba-tiba dibalut oleh cahaya merah keemasan, 
pilar api mendadak meledak dan berhasil membakar Tomas. 
Igo menggunakan Aurcome. 


"Kurgh!!?" 


Tomas tenggelam dalam kobaran api Igo, dan orangnya 
kembali ke samping Herlina. 


"Apa kita menang?" tanya Herlina. 
"Kau lupa dengan siapa kita bertarung.?" 


Sosok Tomas berjalan keluar dari dalam kobaran api, dengan 
bau gosong. Kulitnya sedikit terbakar. 


"Komandan Divisi 4 yang baru memang hebat.." puji Tomas. 


"Ayolah? Aku cuma menggantikan posisi Rey yang 
menghilang, wakilnya saja tidak menerima ini. Aku akan 
kembali ke pangkatku setelah dia kembali.." 


"Dan jadi komandan itu lumayan membuat stres, kau tahu.." 
"Sangat disayangkan.." 
Pedang Api Keberanian : Lidah Api Neraka 


Igo menebas gelombang api yang sangat panas, bahkan 
dapat membelah lantai. Tomas menghindarinya karena 
mudah dilakukan, Igo menggantikan motif api ke motif arus 
air. Efek pedang tersebut langsung terlihat saat beberapa 
tentakel air muncul di jalur Tomas. 


Igo kembali menebaskan gelombang, berelemenkan air 
beberapa kali. Mengincar Tomas yang tengah menuju ke 
tempatnya dibantu banyak tentakel yang langsung 
menyerang setiap Tomas mendekatinya, tetapi sepertinya 
tidak berjalan dengan baik pasalnya Tomas menaklukan 
mereka semua. 


Full Strike : Aiming Shot 


Tomas memukul ke udara, tembakan gelombang kejut 
tercipta disana menyerang Igo. Komandan baru ini 
menebaskan tembakan Tomas ke samping kanan dan 
menghancurkan bagian selatan ruang presiden. Dari awal 
ruangan itu sudah hancur. 


Punch! Slash... Dhuar?! 


Tomas menyerang dengan teknik yang sama beberapa kali 
namun selalu berhasil dihalau oleh Igo dengan ayunan 
tebasannya. 


"Kenapa dia bisa membelokkannya?" pikir Tomas, sampai ia 
sadar bahwa motif pada mata pedang Igo telah berganti jadi 
hembusan nafas angin. "Yadi dia melawan tinju 
gelombangku dengan hembusan angin makanya 
seranganku dapat ia belokan? Yang penting bukan itu, sejak 
kapan ia mengganti elemennya? Aku sangat yakin 
pedangnya akan mengeluarkan aura setiap kali ia 
menggantinya!" 


Tomas memecahkan teka-tekinya saat ada batu kecil yang 
lewat bersamaan dengan Herlina yang mengeluarkan aura 
telekenesis. "Jadi begitu.." 


Herlina menutup pandang Tomas menggunakan banyak 
objek yang bisa menghalangi pandangan Tomas setiap kali 
Igo mengganti elemennya. 


"Haaaa.." 

Mata Tomas terbelelak melihat Igo ada disampingnya. 
"Bagaimana mungkin!?" 

Sementara Igo yang berdiri ditempat sebelumnya juga ada. 


"Elemem ilusi? Tidak, ilusi bukan elemen. Lalu kenapa ia ada 
2??" batin Tomas tengah bertarung dengan ilusi Igo di 
udara. 


"Aku heran kenapa komandan besar sangat takut pada 
kalian.." bisik Igo... Yang lain hadir dibelakang. 


"Dibelakangk--?" 

Slash!! 

Dua ilusi Igo menyerang Tomas disaat bersamaan. 
"Argh?!" 


"Apa kau pernah dengar tentang Perubahan Kode Nama? 
Aku melakukannya!" 


"? | i 
Pedang Api Keberanian : Pilar Api 
Pedang Angin Kedamaian : Hembusan Nada Suara 


Hantaman pilar api ditambah hembusan angin kuat 
memukul Tomas hingga jatuh dengan keras dilantai. Dua 
ilusi Igo lenyap setelah itu. 


"Itu adalah hal yang sangat berbahaya. Salah sedikit saja 
aku kehilangan Kode Nama dan berhenti jadi Pengguna 
Kekuatan... Tetapi aku berhasil! E/emen Sword berubah jadi 
Sword Skills." 


"M-maksudmu sama seperti apa yang terjadi pada Diga Yang 
Kedua?" 


"Ini berbeda. Aku merubah Kode Nama, bukan membuatnya 
'berubah'.." 


"H-ahaha, aku t-tidak mengerti. Tapi sekarang aku tahu apa 
yang harus dilakukan.." 


ee 1? Igo?!" 
DHUAR! 


Tomas melesat sangat cepat ke tempat Igo. la mengaktifkan 
Awakening Mode. 


"Gawat. Dia mengincar pedangku. Aku haru--" 
Greatkill : All's Nothing 


Tinju Tomas meluncur deras ke pedang yang ia incar, dan 
perut Igo yang ada sebaliknya. 


GRIIIP?! 
"Ug h? | ul 


"Hmp??" tinju Tomas berhenti tepat di pedang Igo. Herlina 
menahan dengan kekuatannya mati-matian. 


"A-akh!?" Herlina mengeluarkan darah dihidungnya dan 
seketika langsung jatuh berlutut, Igo memanfaatkannya 
untuk menjaga jarak dari Tomas. 


"Ceroboh sekali. Aku bisa menjaga diriku sendiri.!" 
"A-Ahhaha, s-sama-sama.." senyum Herlina lemah. 

Igo merubah motif ke garis abu-abu yang sangat tebal. 
Pedang Baja Absolut : Daratan Tinggi 

nyu 

JRAAAK!!? 


Igo cuma mengayunkan pedang dan tercipta hantaman 
angin yang keras dari ayunan pedang yang sangat berat. 
Tomas yang terkena saja sampai terkejut. 


Pedang Baja Absolut : Ekor Naga Raksasa 


Igo menebaskan pedangnya sembari dalam gaya jatuh, 
putaran badan yang berguna sebagai tambahan beradu 
kuat dengan tinju Tomas yang telah dalam Awakening 
Mode. Saat Igo menyentuh lantai pun berat dari efek 
pedang baja masih tersisa sampai membuat lantai itu retak. 


"Masih??" 
Pedang Baja Absolut : Taring Kesombongan 


Igo menyampingkan pedang mendorong Tomas ke belakang 
lalu ia menyerang dalam posisi pedang terayun dari kiri. 
Serangannya ditahan oleh Tomas menggunakan dua tangan, 
suara keras dan berat tercipta saat tangan itu menahan. 
Tomas sontak terpental ke kanan Igo. 


Igo seketika dengan cepat mengganti motif baja ke abu-abu 
cerah pada mata pedang. 


Pedang Besi Terhebat : Tebasan Penakluk 
Slash!! 


Tebasan Igo lolos dari pertahanan Tomas, serangannya 
melukai bagian dada Tomas. 


"Badanku jadi sakit semua. Padahal kena satu tebasan 
saja.?" 


Iyo meneruskan serangannya dan mementalkan Tomas ke 
sudut lain ruangan. 


"A-kh | ul 


"Terimakasih kepada Herlina tadi..aku bisa menyerangmu 
dengan kekuatan penuh. Walau aku tidak bisa 
menggunakan Awakening Mode atau yang lainnya aku 
tidak akan membiarkan siapapun meremehkan 
kekuatanku.!" 


"B-benar-benar kekuatan penuh.." 


"Kau masih bisa bicara.? Baiklah.." motif pada mata pedang 
ke batang pelangi. 


Pedang Elemen : Pilar Tujuh Langit 


Dalam sekali ayunan pedang, tujuh tombak besar 
menghantam ke tempat Tomas kemudian meledak jadi 
menara cahaya. 


Tadi itu sakit! 


Tomas keluar pelan-pelan dari menara cahaya dengan baju 
bagian atas sudah robek, otot-otot dilengan dan 
punggungnya dapat dilihat. 


"Masih mau bertarung?" 


"Tentu. Apalagi aku belum mengeluarkan seluruh 
kemampuanku.." 


Aura seperti cahaya mengelilingi Tomas, luka dan 
pakaiannya kembali seperti sediakala. 


Awakening Form : The Mighty 


Aura itu kemudian menjadi sebuah tato bergambar naga 
yang melingkari pohon raksasa. 


"Kau tahu kenapa Kode Nama ini bernama Superkil!?" 


"Itu karena kekuatan ini dapat membunuh hal yang 
berhubungan dengan abadi. Ya, contohnya 'kematian 
Author'.." 


"Jadi itu kenapa komandan besar sangat takut dengan Kode 
Namamu? Aku jadi merinding sekarang.." kata Igo, ia diam- 
diam merubah motif pada mata pedang ke motif pecahan 
tanah. 


"Berhentilah berkata seperti itu disaat kau melakukan 
sesuatu.." 


"Mataku ini tajam lo.." 


Set!! 


Igo mengayunkan pedangnya ke Tomas yang sudah ada 
dihadapan. Hasil, Tomas berhasil menangkapnya lalu 
memukul Igo hingga berdarah. 


"Dia jadi tambah cepat.." 


Tomas melancarkan pukulan acak ke Igo yang dengan sigap 
sudah dalam posisi bertahan, disaat yang sama juga 
bermunculan tiang-tiang tanah yang menghalangi. 


Saat Tomas berhenti Igo langsung melakukan serangan. 
"Pedang Tanah Ke-- arkh?!" 
Daar... Buagh!? 


Tangan Tomas lolos lalu meninju dada kiri Igo dan 
meremukkan tulang disana. Igo tentu mengeluarkan banyak 
darah. 


"IGO?!" 


"Pertarungan berakhir!" 


Swush?! 


Sebuah mata pedang muncul disamping tangan Tomas yang 
meninju. Refleks Tomas mundur ke belakang namun pedang 
Dinan sudah terayun mengancam lehernya dari belakang. 


"Bantuan??" 


Tomas sempat menyentuh lantai, ia sedikit melakukan 
dorongan ke sana dan melakukan lompatan kembali ke 
belakang serta menghindari tebasan mendadak tadi. 


"Dia sigap. Orang ini memiliki insting bertarung yang kuat.." 
"Igo! Jangan mati.!" 


"Dinan, bisa kau mengurusnya sebentar? Aku harus 
menyembuhkan pemberontak ini.." 


"Melawan monster ini? Kau pasti bercanda.." namun Kawaii 
sudah pergi dan melakukan sihir penyembuhannya. 


"Siapa yang datang? Dinan Sipir Penjaga atau aku sebut 
saja Dinan Penebar Para Pendosa? Kau suka yang mana??" 


"Aku suka yang pertama.." 


Keduanya saling diam menatap sebelum menyerang dengan 
niat membunuh. 


"Tulang yang melindunginya jantungnya hancur. Suatu 
keajaiban dia masih bisa bernafas saat ini. Saya akan 


menyembuhkannya.." 
"Igo, bertahanlah.." 
"Akh! H-Herlina?" 

"Ini aku.." 

"A-aku minta m-maaf.." 
"Jangan bicara, bodoh..." 


"Aku benar-benar minta maaf karena merusak headshet- 
mu..." 


Beruntung Igo tidak mengatakannya secara langsung. 
Sementara itu keadaan Dinan... 


Dhuar! 
Tomas baru saja menyerang dan melubangi perutnya. 
Sihir Hitam : Atribut Keputusasaan 


Mata pedang Dinan berselimutkan cairan hitam, benda itu 
juga yang menutup lubang di perutnya. 


"Kau ini sebenarnya apa??" 


"Cuma sekumpulan kotoran yang busuk!" Dinan menebas 
cepat Tomas yang sempat menangkis, namun memberi luka 
ditangan Tomas. 


Euphoria Kematian Hebat : Tinju Perang 


Dalam sekali tinju Tomas melancarkan tujuh kali hantaman 
yang kini menghancurkan badan Dinan. 


Sihir Hitam : Ilusi Orang Mati 


Mayat Dinan berubah jadi kabut busuk yang melewati Tomas 
lalu memunculkan dirinya tepat dibelakang. Tomas dengan 
cepat melancarkan tendangan berputar yang mencopot 
kepala Dinan dari badan. 


Kau menghirup kabutnya 


ju 
. 


Tomas dikejutkan oleh tato hitam yang membekas dibadan, 
diwaktu yang sama ia tidak dapat menggerakkan badannya. 
Dinan dalam sekejap telah berada dalam Awakening 
Mode. 


Kekuatan Alam Dosa : Tarian Zombie 


Ayunan tangan Dinan tiba-tiba bergerak seperti hendak 
patah dan itu menciptakan tebasan patah-patah yang aneh 
namun berhasil melukai bagian belakang Tomas. 


"Tambahan dariku.." tusukan pedang Dinan menembus 
tubuh Tomas dari belakang. 


"Dia menang.." terdiam Herlina. "!" 
"Dinan!?" teriak Kawaii memperingati. 


Herlina yang melihatnya terlebih dulu menggunakan 
kekuatannya untuk menggerakkan lantai dibawah Dinan 
secara paksa, membuat serangan berputar Tomas cuma 
meninggalkan luka gores diwajah. 


"Dia masih bertarung?" batin Igo tak habis pikir. 


Kembali aura cahaya mengelilingi Tomas, kali ini bajunya 
yang hilang dan luka yang diberikan oleh Dinan terlihat 
tidak pernah ada. 


"Kekuatan menyembuhkan?" tanya Dinan bingung. 
"Bukan. Itu kekuatan mengembalikan.." 

"Hm?" 

"Jadi itu kemampuan khusus Awakening Form miliknya.?" 
"Kalian juga punya'kan? Kenapa tidak digunakan?" 


"Dan membuat kemenanganmu bertambah kuat? Tidak. 
Semakin banyak orang yang bisa kau bunuh maka Kode 
Nama itu akan semakin kuat.." jelaskan Dinan. 


"Aku akan ikut bertarung. Kalian diam saja disini.." pinta 
Kawaii beranjak ke samping Dinan. "Sudah selesai?" 


"Maaf membuatmu menunggu..." 

"Uh." 

"Ada apa dengan reaksi itu? Kau tidak senang denganku.??" 
"Tidak juga.." 

"Tidak juga? Berarti ada dong.." 

Euphoria Kematian Hebat 


HH 212 Wil 


Dinan serta Kawaii dikejutkan oleh serangan mendadak dari 
Tomas. Akibatnya mereka babak belur karena disaat 


bersamaan harus melindungi Herlina dan juga Igo yang 
masih perlu pulih total. 


"Kalian memutuskan melindungi mereka? Keputusan yang 
hebat namun merugikan.." 


"Kau mendengar bicara, Kawaii.?" 


"Aku tidak tahu. Aku hanya melakukan tugasku sebagai 
Ksatria Suci.." 


ean "Tomas jadi diam. 
lap, tap, tap... Tap! 


Tidak lama kemudian tiga Sipir Penjaga dan Presiden GAIN 
memasuki ruangan. 


"Sepertinya kita tidak terlambat. Terimakasih karena tidak 
menang, tuan Dinan!" seru Shira terkekeh senang. 


"Target utama ditemukan. Aku siap untuk menghancurkan.!" 
cetus Anubis membuka segel kedua untuk menggunakan 
Kode Nama pertama serta keduanya. 


"Aku pikir ruangan bakal tak tersisa tapi tidak. Syukurlah 
Dinan tidak berlebihan.." tambah Mawar. 


"Heuh? Jadi kalian tidak senang jika aku menang?" protes 
Dinan dengan ekspresi cueknya. 


"Aku jadi kasihan.." batin Kawaii. 


"Semuanya berkumpul. Anda sengaja menunggu momen ini, 
Presiden GAIN?!" 


"Tepat sekali. Dengan ini kami bisa mengalahkanmu tanpa 
harus Dinan menghancurkan tempat ini.." 


"Hm. Saya sangat setuju~~" 


"Bisa kita memulainya? Dan tuan Dinan terimakasih sudah 
tidak mengamuk.." 


"Kau bisa istirahat, Dinan.." 
"Apa-apaan ini? Pembully-an??!" 


Tidak dari Kawaii saja tapi bahkan dari kubu musuh Tomas 
memandang kasihan kepada Dinan. 


"Oke... Saatnya hilang kendali!" batin Dinan yang facepalm. 


"Biar saya yang memulai.!" 


dia juga muncul disamping kananya. “Ilusi? Kalau begitu 
aku hanya perlu mengabaikan mereka--?!" 


Tomas mengelak dari serangan kedua bayangan ilusi milik 
Shira, yang memotong beberapa helai rambutnya 
menggunakan pedang kayu. Shira yang asli(?) berlari dan 
menerjang dari depan ia mengayunkan pedang kayu. 
Anehnya pedang itu terasa sangat keras dan juga berat. 


Tomas terpental ke belakang karena tidak kuat. 
Ilusi Seribu Bayangan 


Shira jadi banyak dan menyerang Tomas yang terkepung 
dari segala arah. 


"Apa kalian lupa apa Kode Namaku??" 


"Jangan begitu. Tentu kami ingat. Kau akan bertambah kuat 
jika lawanmu semakin banyak'kan? Maka jawabannya 


mudah saja, kami hanya perlu mengalahkanmu sebelum 
kau 'jadi' sangat kuat.." 


"Bodoh sekali.." 


Euphoria Kematian Hebat : Tusukan Dimensi 


"DD! 


Tomas mengangkat dua jari telunjuk serta tengahnya 
bersamaan dengan itu udara retak dan memunculkan 
pecahan kaca. Semua ilusi bayangan milik Shira tertusuk. 


"D-dia juga bisa melakukan itu!?" terkejut Kawaii. 


"A-apa Superkill membuatnya bisa melakukan itu??" pikir 
Herlina. 


"Cukup. Aku ikut membantu!" 


"a..." Anubis datang membawa tombak dua arahnya, 
tombak itu adalah Senjata Kode Nama yang bernama 
Mesir's. Tombak yang memiliki dua mata yang dapat 
menciptakan pasir serta mengendalikannya. 


Serangan Tombak Mesir 


Anubis memutar tombaknya melingkar menciptakan 
tebasan dua arah, Shira menyerang Tomas dari arah dimana 
tidak ada pasirnya. Anubis menghentikan putaran dan 
beralih menusuk, dan Shira mengincar leher. Tomas 
memutar penuh badan ke kiri dengan kaki kiri terangkat, 
tendangan berputar itu mementahkan tusukan Anubis yang 
mengenai Shira sampai menembus badan kitsune itu. "!?" 


Shira terkena tusukan telak namun bukan orangnya yang 
asli melainkan yang palsu. Shira yang asli ada dibelakang 


dalam keadaan menunduk dengan pedang kayu terayun 
menyerang kaki tersisa yang tidak terangkat. 


Tak!? 


Pedang kayu itu tidak bisa menyerempet kaki Tomas yang 
tersisa. 


Pasak Kering Mesir 


Ujung tombak yang dapat menciptakan pasir melayang di 
atas tangan kiri Anubis yang terangkat membentuk 
semacam tombak pasir, disaat sama pula Shira 
memperbanyak dirinya. 


"Percuma kau membuat ilusi jika dirimu yang asli sudah aku 
ketahui---" 


Thrust!! 


Pasak pasir tiba-tiba meledak dan tersebar ke segala arah. 
Menutupi pandangan kecuali Anubis yang seorang robot. 


"Jadi ini rencana mereka?" 
Set! 


"Disana!?" Tomas sontak meninju ke arah dimana ia 
mendengar pergerakan. Namun saat terpukul... 


Ting..? 


Tinju Tomas berubah jadi genangan air setelah bersentuhan 
dengan ujung rapier Mawar. 


"Jangan lupakan aku.." senyum Mawar. 


"Sial--??" 


GAIN mendadak sudah ada dibelakang Tomas lalu memukul 
leher, otomatis ia terpental jauh keluar dari badai pasir. 


Kekuatan Alam Dosa : Aura Pendosa 
Slash?! 


Dinan menebas ke atas kepada Tomas yang terpental ke 
tempatnya. Hantaman angin hitam itu memberi luka 
berdarah ke Tomas yang terlempar ke arah lain. 


"Sepertinya aku tidak perlu turut membantu. Sudah 
selesai.." 


"Ugh. Dia sudah kalah?" Igo baru saja bangkit. 


"Ya, sepertinya.." tatap Herlina ke sosok Tomas yang 
terkapar. 


"Sejenak tadi aku pikir pedangku bakal patah tapi 


sepertinya tidak jadi." lega Mawar mengusap-usap 
rapiernya. 
"Malahan pedangku yang patah..." gumam Dinan 


memperlihatkan pedangnya yang rusak setelah menyerang 
tadi. 


"Pedang kayumu hebat ya, Shira.." 
"Haha!" 


"Apa perlu saya eksekusi, tuan presiden?" tanya Anubis. 
"Kurasa tidak perlu. Tanamkan saja chip Chaos ke dalam 
dirinya.." 


"Akan saya lakukan.." 


"Baiklah. Ayo kit--?!?" 
BOOM! 


Anubis terlempar ke udara bersama suara ledakan yang 
cukup nyaring. 


"Apa yang terjadi--??!" 


Sosok Tomas muncul ditempat Mawar, perempuan itu refleks 
menusukkan rapiernya. Dan... BOOM! 


"Akh!?" Mawar dan senjata rusak kena hantaman kuat dari 
tinju Tomas, ia terlempar keluar ruangan menyusul Anubis. 


"Dia masih bertarung!?" tutur Igo lumayan terkejut. Dan 
sekarang ia yang menjadi target berikutnya. 


Tinju lurus Tomas mematah pedangnya jadi dua. Herlina 
yang mencoba menahan gerakan Tomas seketika langsung 
muntah darah karena salah keputusan, dan Igo kedua 
tangan remuk karena menahan serangan Tomas secara 
langsung. 


Shira yang tidak panik membagi diri jadi banyak namun 
semua bayangan ilusinya dilenyapkan oleh Tomas dalam 
sekejap. Pukulan penghancur itu ditahan oleh pedang kayu 
milik Shira dan dapat terdengar suara patah ditangan, kaki 
dan bagian tengah tubuh. Tomas berputar di udara setelah 
serangannya dapat ditahan dan dengan gila melakukan 
tendangan yang menghimpit Shira masuk ke dalam tanah. 


"Dia menggila. Aku harus--" Dinan menatap pedang yang 
sudah rusak. "Aku lupa dengan in--" 


BOOM! 


Dinan terlempar setelah Tomas memukulnya. "Menyingkir 
dariku!" teriak Dinan yang terbang ke tempat Kawaii. 


"E-h? EEEEHH???!" 
DAAAR!! 
Kecelakaan terjadi. 


"Tersisa aku ya.." bisik GAIN yang berdiri seorang diri. 


Dsh! Set?! 


Tomas melesat sangat cepat bersamaan disaat GAIN 
mengeluarkan sapu tangan. 


Swing?!? 


Tomas mendadak merubah arah serangannya sedikit 
menyimpang dari tempat GAIN. Suara benda hancur 
bersamaan dengan kemunculan Randall hadir diserangan 
itu. 


"Aku sudah mentulikan inderanya tapi kenapa dia masih 
bisa menyadariku!?" tangan Randall terluka terkena goresan 
senjata sendiri. 


GAIN menyerang Tomas dengan sapu tangan kecil itu tetapi 
musuh lebih cepat. 


"Apa yang ingin kau lakukan dengan itu, pak tua?!" tanya 
kesal Randall. 


"Ada lah.." jawabnya. 


"Haaaaaaahhhhh...." Tomas menghela nafas yang sangat 
panjang. 


"Maaf, aku sedikit berlebihan tadi.?" cetus Tomas. 


"Tidak apa. Ini bisa dijadikan pelajaran. Aku sudah menduga 
ini namun keempat anak buahku sepertinya terlalu 
menganggap santai pertarungan kita.." 


"Sekarang? Biar aku yang menyelesaikannya..." 


"Majulah, Ultimatum. Aku akan--" 

Kembalilah, Tomas! 

"S-Shaker??!" kaget Tomas mendengar suara sepupunya. 
"2?" 


"Kenapa kau ingin aku kembali? Aku bisa mengalahkan 
orang ini sekarang.." 


Aku tahu itu namun bukan keputusan baik berlama-lama 
disana. Apalagi ada dia. 


"Halo Shaker, lama tidak mendengar suaramu. Kau sudah 
bertambah kuat?" 


Ya, tuan GAIN. 

"Benarkah? Apa kau mau berlatih lagi bersamaku?" 
Terimakasih tapi saya sangat sibuk saat ini. 

"Apa salah satunya merebut HELL?" 

Benar! 

"Shaker!" 

Kembali, Tomas. 

"Kurgh!" 


"Kau dengar dia? Kembalilah. Kurasa mengusirmu dengan 
cara ini tidak buruk juga.." 


"Akan kuingat semua penghinaan ini! Semua pasukan... Kita 
mundur!" 


W SKIP POV W 


Semua anggota OMEGA yang menyerang di HELL ditarik 
mundur oleh Tomas atas permintaan Shaker. HELL kacau 
habis seperti terkena musibah walau sebenernya mereka 
diserang. 


Bukan karena tidak ada alasan tapi disaat bersamaan juga 
markas Grand Omega yang ada di Synthoria juga diserang 
oleh kubu misterius. Kubu misterius? Tidak. Itu adalah berita 
palsu yang disebarkan oleh OMEGA. Kenapa? 


Karena mereka malu. Pasalnya. 
Yang menyerang mereka cuma dua orang saja. 


"I-itu t-terdengar mustahil walau itu adalah kejadiannya.." 
masam Anggita. 


"Tapi ini adalah kenyataannya. Allyn membuat aliansi 
bersama Diga lalu keduanya menyerang Grand Omega. Itu 
informasi yang aku terima dari markas pusat.." jelaskan 
Anifa. 


"Tapi bukankah Sythoria memiliki ratusan Pengguna 
Kekuatan, terlebih puluhan dari mereka ada yang kuat.." 
tambah Hikari. Anifa membenarkan. "Aku juga sulit 
mempercayainya apalagi empat tombak, dua batu dan 
keempat anggota Omega Five ada disana. Tapi berita yang 
kudapatkan tidak mungkin palsu karena aku termasuk Batu 
Besar juga." 


"Bagaimana dengan Shaker?" 


"Raja ada di kutub utara, markas rahasia OMEGA.." 


"Apa tidak apa menyebut Shaker seperti itu? Bukankah kau 
melayani Riza?" sela Al. 


"Ahn! Maafkan saya tuanku!?" 
"A-aku tidak keberatan. Itu peranmu, bukan.?" 


"Berhenti bercanda disaat seperti ini.." Novy marah. "Aku 
cuma ingin mencairkan suasana. Tanya saja Oshima." 


"Eh? Kenapa namaku dibawa??" 


"Baiklah, semua, tuanku. Setelah anda benar-benar pulih 
kita akan pergi ke barat HELL disana telah menunggu 
anggota eksekutif lain yang saya panggil.." 


"Kau sudah mau pergi, Anifa?" 


"Ya. Saya sebagai anggota OMEGA diperintahkan untuk 
kembali juga. Apalagi tugas saya ada disana.." 


"Hmm. Baiklah. Berhati-hatilah disana.." 
"Terimakasih banyak.." 
W Back POV W 


Kembali ke beberapa menit di Grand Omega... 


Preview Next Arc 
A: Halu~~~~~~ *ngantuk sekali* 


A : Ane sengaja to be continoe biar bisa berpikir buat 
Arc 23 “cuma alasan” 


A : Dan YA! Arc 22 is done dgn berakhirnya invansi di 
HELL. Dan Arc 23 bakal berfokus ke Grand Omega 
dimana Diga dan Allyn beraliansi untuk 
membebaskan teman2 mereka yg kena tangkap. 


Terutama Si Aza yg nasibnya kena dead flag dari ane 
xD 


A : Mereka cuma berdua aja? Hehehe, tidak 
sepenuhnya benar. Terkadang berita asli bisa 
menipu. Knp? Karena mereka cuma ingin dilihat 
banyak orang, hahaha! 


A : Mereka memang menyerang cuma berdua 
namun... 


Diga : Tunggu aja di Arc 23 
Allyn : *lelah* 
A: So nantikan aja Up arc depan. Bye~~ 


igokurosaki, AleenaLin, HikariKawaii9, allleter 





Arc 23 Sampah Worke 


W Author POV W 


Di suatu kedai di pemukiman sederhana masih di dalam 
Synthoria, tepatnya di Worke. Di sana terkenal dengan 
Pengguna Kekuatan yang memiliki sifat kasar dan juga 
brutal... Dan mereka tidak menyukai kepemimpinan Shaker. 
Mereka berusaha menjatuhkan Shaker bersama OMEGA. 


Info yang bisa diketahui saat ini adalah musuh OMEGA 
bukan cuma Riza dan Pasukan Pemberontak namun juga 
'mereka' yang tidak menyukai OMEGA. 


"Laporan macam apa ini?! Kenapa mereka lagi!" marah pria 
berambut coklat sekitaran 30-an yang mengenakan pakaian 
formal dan jubah merah. 


"Hei Ao, jawab! Kenapa Grand Omega masih belum bisa 
melenyapkan para berandalan di Worke?!" 


"Mohon tenang, tuan. Yang mulia juga memerintahkan 
kepada kami untuk tidak gegabah dalam mengatasi 
masalah yang dibuat mereka.." kata pemuda berambut 
pirang cerah yang mengenakan pakaian dan jubah putih. 


"Tapi sampai berapa lama!? Yang mulia juga terlalu segan 
kepada mereka. Memang benar mereka juga rakyat kita tapi 
mereka cuma sekumpulan sampah yang mementingkan diri 
sendiri!" 


"Dan sampah 'ini' telah membunuh 5 Batu Besar di masa 
lalu.." pria itu jadi diam dengan ekspresi kesal terpampang 
diwajahnya. 


"Cukup. Biar aku yang memintanya langsung kepada Yang 
Mulia.." 


"Haaah. Semakin berumur apa aku mudah emosi juga ya?" 
guman Ao mendesah. 


Ruang rapat itu kemudian dimasuki Shaga--salah satu 
anggota dari Omega Five. 


"Disini sepi. Kurasa sangat bagus untuk uji coba eksperimen 
baruku.." semangatnya... Tidak sampai Ao melarang. "Mohon 
jangan lakukan itu disini. Anda tahu'kan bila tempat ini 
adalah dimana kita rapat, nona.?" 


"Benarkah? Aku tidak ingat.." 


"Itu karena anda selalu bolos saat rapat berlangsung. 
Pokoknya 'jangan'.." 


"Cih~~tidak asik~~" Shaga beranjak keluar dari ruang 
rapat bersama pasukan robot android yang ia bawa. 


"Haaaah. Dia pergi jug--?" 

"---Apa kakak disini?" 

Tidak lama kemudian Riisycho masuk bersama Fanny. 
"Hei, apa kau melihat kakakku?" tanyanya ke Ao. 
"Maaf... Saya tidak." jawab Ao pendek. 

"Tidak berguna..." 


"Dia cuma menjawab pertanyaanmu, masa langsung di 
ejek.." pikir Fanny hanya bisa pasrah mengekor dibelakang. 


"Haaaa--" Ao sengaja berhenti mendesah, matanya melirik 
Ke arah pintu. "Sekarang siapa?" 


Dari balik pintu masuk One secara diam-diam, mata One 
terkejut melihat ada Ao duduk sendirian. 


"Kau sendirian, kawan?" tanya One... Waspada dengan 
sekitar? 


"Y-ya? Ada apa, tuan One?" penasaran Ao. "Ssst! Jangan 
kencang-kencang nanti wanita itu mendengarnya!" 


"Wanita itu??" 


Ao lebih penasaran lagi saat One masuk ke kolong meja 
dengan meninggalkan pesan, 'jangan beritahu aku ada'. 
Tanda tanya dikepala Ao terjawab saat Gehenna memasuki 
ruangan. 


"Ao, apa kau melihat Sayangku?" 


"Tuan One?" tanya Ao balik, diwaktu yang sama One muncul 
tepat dibawah kaki Ao dan menarik jubahnya. 


Tolong! 
"Kenapa dia ada di depan selangkanganku!?" batin Ao. 


"Maaf, nona. Saya tidak melihat tuan One.." kata Ao sambil 
menutup kedua matanya. "Begitukah? Apa boleh buat. 
Sayang, kau ada dimana!?" 


Gehenna keluar dari ruang rapat bersamaan dengan One 
yang keluar dari pantat kursi Ao. 


"A-aku selamat.." ucap syukur One. 


"Tapi aku tidak. Apa yang akan dipikirkan oleh orang lain 
andai melihat situasi ini.?" pikir Ao. 


"Terimakasih, kawan. Kau menyelamatkanku tadi.." 
"Anda lumayan kesulitan juga ya?" 


"Benar sekali. Aku tidak tahu apa yang dipikirkan oleh 
Nomor, yang memintaku menikahi wanita mesum itu.." One 
menyusul Gehenna keluar dari ruangan. 


Ao mengalihkan pandangannya dari pintu setelah 
mendengar suara Gehenna memanggil One. la ketahuan. 


"Baiklah. Mana laporan yang harus aku berikan kepada Yang 
Mulia? Benar, ini.." 


Beberapa hari yang lalu anggota Grand Omega ini... 
Menangkap seluruh anggota Team King kecuali Allyn dan 
Shiina. 


Sementara itu di daerah kumuh Worke, sekumpulan 
berandal mengelilingi satu gadis berambut hitam panjang 
dengan kaos putih vest hitam berjaket biru dan celana jeans 
hitam. Mereka memasang ekspresi nafsu, sangat berbeda 
dengan si gadis yang terlihat acuh. 


"Mereka bau.." batinnya berkomen. 


"Hei nona, gadis cantik sepertimu dilarang ke tempat seperti 
ini. Lebih baik pergi saja.." 


"Kenapa kau mengusirnya? Kita ajak membegal saja. 
Dia'kan cantik?" 


Ralat, gadis ini cuma dikepung oleh dua orang saja. 
Sisanya... 


"Menjauh dari gadis itu.!" peringat laki-laki berambut hitam 
yang mengenakan seragam rompi. 


"Kau juga kenapa? Cari mati!?!" 


"H-hei, lihat. D-dia mengalahkan semua kawan-kawan kita.." 
tunjuk orang ini ke kumpulan berandal yang terkapar di atas 
tanah. "D-dia juga membawa pistol!" 


"Siapa perduli. Aku tidak takut karena aku adalah Pengguna 
Kekuatan!" 


Berandalan ini memunculkan sebuah pedang dari udara 
Kosong. "Kode Namaku adalah Ten Sword, aku memiliki 
sepuluh pedang yang semuanya kuat-kuat--" 


Dor?! 


Laki-laki itu menghancurkan pedang si berandal dalam 
sekali tembak. 


"Pergilah atau selanjutnya adalah selangkanganmu.! Aku ini 
mahir dalam menembak. Kau mau mencobanya?" 


"Hilik!" jeritnya saat pistol mengarah ke bawah perut. 
"K-k-KABUR?!" 

"Buang-buang peluru saja.." gerutunya. 

"Lalu kenapa kau menyelamatkanku... Diga?" 


“Siapa yang menyelamatkanmu, Allyn!? Aku 
menyelamatkan mereka. Aku juga tidak mau tempat ini jadi 
pusat OMEGA selama aku bersembunyi disini.." 


"Tapi kau baru saja melakukannya.." 


ee " keduanya jadi diam. 


"Pokoknya menjauh dari masalah. Kau boleh berbuat 
apapun selama tidak menganggu rencanaku.." saat Diga 
berbalik Allyn memanggilnya. 


"Tunggu. Ada yang ingin aku bicarakan denganmu.." 


W SKIP POV W 


Siang harinya di bagian terdalam Worke ada sebuah tempat 
dunia bawah dimana pasar gelap ada. Bukan itu saja 
mereka juga punya rumah, toko dan tempat lainnya namun 
berbau dunia bawah. Kini Allyn dan Diga duduk di satu meja 
di satu kedai toko minuman. 


Allyn memesan minuman beralkohol seperti biasa, sama 
seperti Diga namun beda produk. 


"Langsung saja. Aku butuh bantuanmu untuk membebaskan 
teman-temanku.." 


"Kau yang meminta!?" kaget Diga. "Kau ada masalah 
dengan itu?" tanya Allyn bersikap dingin. 


"Ouch, maaf? Tapi aku juga datang untuk membebaskan 
bawahanku yang ditahan.." 


"Kenapa? Mereka cuma bawahan saja, kau bisa mencari 
yang baru dengan kemampuanmu.." heran Allyn. "Kau 
benar tapi aku tidak mau!" 


"Aku bisa sejauh ini karena mereka. Sebuah papan tidak 
bisa berada di atas tanpa ada penompang dibawahnya. 


Begini-begini dulu aku sering diselamatkan oleh mereka 
sebelum jadi kuat.." Diga meminum. "Apalagi," 


"Apalagi?" tatap Allyn bersamaan dengan Diga yang 
menatapnya. "Ada kemungkinan jika Aza ada disini juga.!" 


"D1? 


"Tentu aku khawatir dengannya tapi aku masih 
membutuhkan bantuan dari bawahanku. Setelah itu aku 
akan menyelamatkan Azalea... Aku pasti!" 


"Kenapa kau sangat perduli dengannya? M-maksudku... 
Kakakku." cicit Allyn di akhir. 


"Sudah wajar seorang bos mengkhawatirkan anak 
buahnya?" 


"KAU SIAPANYA--?!" jerit Allyn refleks. 


"7 tahun lalu aku bertemu dengan pemuda dengan kantong 
sampah bernama Azalea. Tebak apa yang ada di dalamnya? 
Itu adalah kepala seorang Pengguna Kekuatan yang 
membuat rusuh di dimensi ini, sekaligus buronan Orthodoks 
saat itu. Kau pikir bagaimana Azalea membiayai 
kehidupannya dan juga dirimu.?" 


“Y-jangan bilang.." 


"Aku yang memberinya uang sebagai balasannya Azalea 
bekerj menjelajahi Paralel untuk menangkap para Pengguna 
Kekuatan ini. Mungkin aku salah satu alasannya ia 
meninggalkanmu.." 


"Kau boleh marah kepadaku. Jadi sekarang, apa kau masih 
mau bekerja sama denganku setelah mendengar kenyataan 
Azalea? Dia meninggalkanmu demi kepercayaannya?" 


"Kau... Salah!" 


"Pertama biar aku jelaskan. Aku-tidak-marah!" 


1927?" 


"Kakakku itu memang aneh dari awal. Dia memiliki 
pemikiran yang tidak biasa bahkan di umur kami yang 
masih muda saat itu. Namun aku percaya jika dia 
meninggalkanku bukan demi itu tetapi demiku... Dan juga 
semuanya!" 


"Kami hidup dilingkungan yang bisa terbilang 'susah' 
ditambah kedua orangtua yang tak bertanggungjawab itu. 
Kami tidak pernah merasakan kehangatan maupun 
kenyamanan selama itu mungkin cara pandang kakakku 
berubah saat melihat beberapa anak yang memiliki nasib 
yang sama seperti kami disana. Ini memang terbalik dengan 
tujuanku yang menghancurkan demi kedamaian tapi aku 
dan dia memiliki kesamaan. Kakakku-- Azalea berkorban 
demi kedamaian walau kami disebut penjahat!" 


Diga sontak melihat kilas balik pertemuannya dengan 
Azalea. "Adik dan kakak sama-sama merepotkan!" 
dengusnya. 


"Hah? Kau bilang apa tadi?!" 
"Aku bilang kau merepotkan sama seperti dia!" 


"Beraninya!" 


Diga tiba-tiba bangkit dari duduknya yang membuat Allyn 
bingung. 


"Kalian berdua berhutang banyak setelah semua ini 
selesai.." 


"Ha?!" 


"Dan juga Allyn, kau seharusnya lebih sopan dan 
memanggilku 'kak' karena aku lebih tua darimu.." 


"Untuk apa aku melakukannya? Kita cuma beda 3 tahun.." 


"Ugh. Aku terkejut kau menyangkal setelah mengatakan 
faktanya.." 


"Baiklah... Kak Diga~" 

"Urgh!? Entah kenapa kau seperti ingin membunuhku saja.." 
"Darimana kau tahu??" 

W OMEGA POV W 


Pria berjubah merah tadi bersama Ao memasuki aula negara 
disana duduk Shaker bersama Modifier. 


"Hm?" Modi yang menyadari kedatangan pria ini. "Ada 
urusan apa Komandan Omega sampai datang ke sini?" 


"Ada yang ingin kau bicarakan denganku, Baron?" tanya 
Shaker. 


"Hormat, rajaku. Saya datang untuk menanyakan perintah 
anda. Bisakah kita segera...segera mungkin melenyapkan 
mereka!" 


"Maksudmu Worke? Bukankah Penanggungjawab Ao sudah 
kuperintahkan untuk melakukannya secara pelan. Kau ada 
masalah dengan itu, Baron?" 


"Ya, rajaku..." jawab Baron berani. "Kita tidak boleh 
menunggu lebih lama lagi, Rajaku. Semakin banyak sampah 
berkumpul maka semakin sulit untuk membereskan mereka. 
Percayalah pada saya, rajaku." 


"Aku percaya padamu tapi kita tidak perlu buru-buru.." 
"Kenapa, rajaku?!" Baron sepertinya tidak menerima. 
"Kau tahu kenapa daerah Worke saja yang sulit kita kuasai?" 


"Hm. Saya pernah dengar anda bercerita tentang ini jika 
tidak salah ada Pengguna Kekuatan yang dapat membunuh 
5 Batu Besar generasi pertama sampai ketiga.." 


"Ya aku pernah menceritakannya kepada kalian. Kelima 
belas anak buahku waktu itu tidak sabaran dan 'karma' 
memakan mereka. Padahal aku sudah membuat peringatan. 
Aku meminta kalian untuk sabar karena dia masih ada 
disana walau setengah buta dan tuli permanen namun 
instingnya masih hidup. Dia hanya tertarik kepada mereka 
yang kuat.." 


"Terlebih dia adalah mantan rekan bosku dan... Pendahulu!" 
"A-apa maksud anda??" 


"Kau tahu kenapa aku jadi Pemenang Kursi ke-7 di 
Ultimatum? Aku tidak menang tapi 'sampah' ini yang 
memberikannya kepadaku. Biar kuperingati jangan pernah 
kau berani bertarungnya, itu sama saja dengan 


'melawanku'.. 


"Melawan... Anda? S-saya tidak mengerti.." 


"Hei Shaker, jangan bilang.." potong Modi yang mengerti, 
semantara Shaker hanya mengangguk. 


"Orang ini mempunyai kekuatan yang berkebalikan 
denganku. Artinya... Dia adalah lawan alami dari A/mighty!" 


W Allyn & Diga POV W 


"Jadi rencanamu adalah meminta bantuan dari orang yang 
tinggal disini? Memangnya ada orang sekuat itu?" tanya 
Allyn mengekor. 


"Aku dengar ada.." 


Mereka masuk lebih dalam sesuai info yang di dapat... 
Mereka memasuki wilayah tempat sampah. 


"A-apa beneran ada?" tanya Allyn lagi, kali ini menutup 
hidungnya. "Disini bau dan banyak sampah." 


"Kau banyak bicara. Aku juga terusik disini!" kesal Diga. Lalu 
suatu pergerakan terlihat ditumpukan sampah. 


"Ada orang..?" 


Diga sudah siap dengan pistolnya, begitu juga dengan 
Allyn. 


"Swiapwa diswana??" tanya Allyn. 
Srek, srek... 


Diga sudah melepas pengaman dan tinggal menembakan 
saja sampai sesosok bayangan dengan pakaian kotor dan 
penuh luka jahit keluar. 


"D-dia i-ini..apa?" kaget Diga. 


Orang ini sangat sulit diketahui jenis kelamin karena 
pakaian dan topi besarnya, ditambah dia tidak mempunyai 
telinga dan mata. 


"Monster?" 


"D-dia manusia. Aku sangat yakin.." cetus Diga. "Maaf..a- 
anda siapa ya?" 


"Kau buta? Dia tidak punya telinga dan matanya... Aku tidak 
bisa melihatnya!" 


"Bagaimana cara kita berkomunikasi?" 


"S..iapa?" 


""?1?"" Allyn serta Diga dikejutkan bicarannya orang ini. Dia 
adalah seorang laki-laki. 


"Kalian... Orang baru? OMEGA??" 
"Dia tidak punya mata lalu bagaimana ia bisa melihat kita?" 
"Aku tidak tahu.." 


"Bukan. Kami bukan dari OMEGA.." jawab Diga begitu 
bodohnya. 


"Dia tuli, kak Diga~~" bisik Allyn. 


"Urgh. Kalau begitu buat dia bisa melihat dan mendengar.." 
perintah Diga marah-marah. 


"Oke, kak Diga~~" 


Allyn menggunakan Kode Nama Time untuk mengembalikan 
kedua indera pria itu. Namun, 


"Eh?" 
"Kenapa?" 


"Aku tidak tahu. Aku tidak bisa menggunakan 
kekuatanku?!" 


"Apa?! Itu mustahil!" 
"Jadi kalian adalah Pengguna Kekuatan?" 


"UPI" keduanya kembali dikagetkan dengan pria itu yang 
bicara lagi. "Ditambah Kode Nama kalian berdua langka. 
Kalian pasti adalah orang-orang kuat!" 


la menyeringai dibalik bayangan topinya. 


"Allyn, kita harus pergi dari sin--?" 
Buagh?! 


Pria itu menjatuhkan Diga dalam sekejap. Allyn cuma 
mengkedipkan matanya lalu ia menyusul Diga tersungkur di 
tanah. 


"Sampai kuatnya kalian bahkan 'kehilangan' Kode Nama 
kalian, hehehe.." 


"Dia cepat.." 
"Dan juga kuat..." 


Pria itu menginjak badan Allyn serta Diga disaat yang sama. 
"Dengar, teri-teri bodoh. Kalian itu kuat tapi juga lemah. 
Katakan apa tujuan kalian datang ke sini atau aku bunuh 
kalian berdua.." 


"K-kau bisa mendengar kami?" 

"Ya... Untuk sekarang, berkat gadis satu ini." 

"Dia juga bisa melihat!? Apa yang terjadi sebenernya?" 
"Jawab pertanyaanku, teri bodoh.." 

"Kami datang untuk membebaskan teman-teman kami." 
"Bukan mengalahkan OMEGA?" 


"Itu juga salah satunya tapi bukan kami yang akan 
mengalahkan OMEGA.." 


"Lalu siapa?" 


"Iya siapa??" tanya Allyn. 


"Namanya Riza!" 
"Argh. Kenapa Riza?!" 
"Siapa itu... Riza? Yah aku tidak perduli juga." 


"Dia adalah orang yang akan mengalahkan Shaker, merubah 
dimensi ini dan menciptakan kedamaian.." 


"Kau terlalu menyanjung orang itu, teri lemah. Dengar ya 
siapapun yang memiliki kekuatan untuk menciptakan 
kedamaian, dia juga bisa membawa kehancuran.." 


"Riza tidak akan pernah melakukannya!" 


"Dia pasti AKAN melakukannya. Orang kuat selalu seperti 
itu. Baik diawal dan jahat diakhir. Itulah kenapa aku 
memutuskan untuk tinggal ditempat busuk ini.." 


"Kh. Itu karena kau takut akan perubahan!" teriak Diga 
keras. "Orang yang berani berbuat dan merubahnya bagiku 
adalah orang yang hebat. Tidak takut dampak walau tahu 
bakal menyesal. Tapi asal kau tahu saja, sampah.! Hidup 
tanpa ada keberanian itu tidak ada gunanya. Kita adalah 
manusia, mahkluk yang berani membuat keputusan. Kita 
akan terus maju dan maju hingga semuanya berakhir." 


"Tapi kita akan menyesal.." 


"Itulah hidup. Apa kau tidak mengerti? Tidak ada yang bisa 
menjamin kesuksesan kecuali kita sendiri. Kau memang kuat 
tapi kau takut menyesal. Tempat berbau dan busuk ini 
sangat cocok denganmu yang penakut itu.!" 


"Sudah cukup, Diga.." 


"Hei, kau dengar tidak--akh?!" 


Pria itu melompat dari atas mereka dan masuk ke tumpukan 
sampah lagi. "Pergi dari rumahku, teri-teri bodoh.." 


Diga membersihkan kotoran yang menempel diwajahnya. 
"Dengan senang hati, sampah.." Diga pergi dengan 
perasaan kesal. 
"Tunggu aku.." 


"Kau yakin? Dia menurutku sangat kuat lo.." 


"Kita tidak butuh bantuan darinya. Aku sangat membenci 
tipe orang sepertinya.." 


Keduanya pergi dari tempat pembuangan sampah. 


Pria itu duduk di atas sampah seperti biasa sambil menatap 
emblem Pedia kepunyaannya. 


Kau bisa mati. Kau dengar? Hei Rosanti! 
Kenapa kau yang takut? 


Kenapa kau bilang? Kau adalah cahaya Pararel tanpamu 
dunia ini tidak bisa apa-apa. 


Ck, ck. Kau terlalu menyanjungku. Apa gunanya rumah 
besar tanpa ada orang di dalamnya? Begitu juga dengan ini. 
Aku bukanlah apa-apa ketimbang semua yang ada. Tanpa 
tempat ini aku bukan siapa-siapa, tanpa orang tidak ada 
yang mengenalku. Kau terlalu memujaku. Aku hanyalah 
manusia yang lemah. 


Aku lebih memilih mati dengan bangga ketimbang diam tak 
melakukan apa-apa. Kekuatanku ada untuk membantu. 


"Yah... Aku juga pernah seperti itu." gumamnya sembari 
tersenyum. Lalu ia melakukan sesuatu yang tidak dapat 


dipercaya. 

"Hadiah dariku, teri-teri bodoh!" 
W Normal POV W 

"jpn 


"Ap..a?" bingung Modi merasakan ada yang beda dengan 
dirinya. 


"Shaker..." 

"Apa yang sampah itu lakukan!?" geram Shaker. 

Sementara itu serangan Allyn dan Diga telah dimulai 
dengan melawan anggota OMEGA yang menyerang Worke. 
Ada Baron disana. 


"Hah, hah. Apa maksudnya ini!?" gerutu Baron. 


"KENAPA AKU TIDAK BISA MENGGUNAKAN AWAKENING?!?" 


Preview Next Arc 


A : Malam semuanya, ane up SPW di malam sabtu ini. 
Dgn mengakhiri serangan OMEGA ke Worke. 


A : Apa yg dilakukan 'sampah' ini kpd OMEGA? Kita 
bisa melihatnya di minggu depan. 


Diga : Aku banyak bicara arc ini ya '-' 

Allyn : Kok aku kayak feminim yg suka marah2 sth ;( 
Azalea : *nonton di penjara* 

A : Oke sampai jumpa di Arc depan.. 

Ao : Bye... 

allleter, DigaRW 





Arc 23 Aliansi dua kubu kejahatan 


W Allyn & Diga POV W 
Drap, drap, drap... AAA!? 


Beberapa orang berjas hitam dan dasi putih terlempar ke 
belakang menerima serangan dari lawan, beberapa dari 
mereka bahkan terluka akibat tembakan peluru. 


Angka 3 yang 'sangat' banyak melayang di atas semua 
orang berjas-- pria maupun wanita dan hampir menutup 
langit yang ada di Pemukiman Worke lalu angka Itu meledak 
menghempaskan keseluruhan pasukan. Dari sisa debu asap 
terlihat Baron masih bisa berdiri tanpa terluka. 


"Sampai berapa lama kau bisa mempertahankan lingkaran 
jam itu?" tunjuk Diga ke punggung Allyn. Gadis ini 
memasang pose berpikir. 


"Selamanya? Tidak. Yang benar tergantung situasi.." 
eu 


"Jika aku ingin menggunakannya maka akan aku gunakan 
kalau tidak ya tidak.." jelas Allyn santai. "Kau itu 
menakutkan." ringis Diga. la lalu menembak satu musuh 
yang mendekat. 


"Persetan dengan Awakening! Tanpa itu pun aku bisa 
mengalahkan kalian!" murka Baron. 


mye" 


Diwaktu bersamaan jatuh dari atas langit pemuda berambut 
pirang yang mengenakan armor putih bergaris biru, dan 


jubah hijau tua, ia memegangi dua buah pedang. 
"Maaf saya terlambat, komandan.." 

"Lii, kau lawan yang rambut hitam.." 

"Tapi komandan mereka berdua berambut hitam.." 
ae aa " Allyn dan Diga ikutan diam. 

"Yang perempuan.!" 

"Baik!" 

Sambaran Halilintar Biru 


Pemuda itu melesat sangat cepat menusuk Allyn dengan 
pedang di tangan kanan. Trang, Allyn sempat menangkisnya 
dengan sebuah katana yang muncul dari angka 5. Diga 
ingin membantunya namun tangan yang memegang senjata 
tiba-tiba diikat oleh jubah merah milik Baron yang 
memanjang. 


"Ugh.!" 


Pertarungan Allyn dan Lii Strike berjalan berat sebelah 
karena Lii melawannya dengan serius. 


"Aku terkejut melihatmu tidak segan-segan melawan 
seorang perempuan.." kekeh Allyn. 


"Untuk apa aku meremehkan seseorang yang berhasil 
mengalahkan Yang Mulia Shaker.!?" 


"Terimakasih.." Allyn merentangkan tangan Kkirinya disana 
muncul angka 5 dan 4 dengan angka 5 yang paling dekat, 


kedua angka berubah jadi lingkaran waktu Allyn 
memasukkan tangan ke dalam. Dan keluar membawa 
sebuah granat laucher berelemkan api di pelurunya. 


HH Grin. $ | HH 
DHUAR! 
Dor.!? 


Beralih ke Diga yang menembaki Baron yang membuat 
jubahnya kendur, Diga memanfatkan hal itu untuk 
memasukkan Kode Nama Sword di sana dan merobek jubah 
merah Baron dari dalam. 


"Kau adalah orang yang dapat membahayakan rencana 
OMEGA, maka dari itu aku akan memusnahkanmu 
sekarang!" 


"Cobalah, pria tua. Itu jika kau tidak kalah duluan dariku.!" 


"Huh, sombong sekali! Saksikanlah Kode Nama yang 
diberikan oleh Yang Mulia Shaker kepadaku.." 


Baron mengangkat pedangnya yang mana dibagian mata 
pedang berubah jadi merah putih seperti bendera 
Indonesia. 


Api Kemerdekaan Indo : Tebasan Pembuka Cahaya 
Slash! 


Tebasan yang sangat besar dilepaskan oleh Baron yang 
ditahan langsung oleh Astral Barrier Diga. Barikade itu 
bahkan hancur karena tidak kuat menahan serangan 
pedang Baron. 


Angin Kedamaian Indo : Pusaran Pemotong Kehancuran 


Baron menciptakan tusukan angin dari tempatnya, angin 
alami merusak jalan pemukiman sampai mengenai ke 
tempat Diga bertahan. 


Air Suci Indo : Ombak Penghantam Kegigihan 
Dyar!! 


Ombak air yang tembus pandang memukul Diga yang tidak 
melihat itu, ia terpental ke belakang sangat kasar. 


Tanah Perjuangan Indo : Dinding Semangat 


Baron mengibaskan pedang ke depan mendirikan sebuah 
dinding yang sangat besar dan perlahan jatuh ke Diga. 


Dor..! Dor! Dhuar! 
"Kerasnya?!" 


"Kau tidak akan bisa menghancurkan suatu semangat! 
Remuklah dan jadi tanah karena kekuatan Yang Mulia!" 


"Gawat..!" Diga melempar Dimension Track ke belakangnya, 
tangan-tangan kaca menariknya masuk ke dalam pecahan 
dimensi yang ia munculkan. Diga kemudian muncul 
dibelakang Baron sembari menembak. 


Baron sontak menangkisnya cepat, ia mengikuti arahan 
tangan Diga yang digerakan untuk bisa mengenainya. 
Baron seketika mendaratkan tendangan cepat ke kepala dan 
kembali mementahkan serangan balik. 


"Heh.." 


Jruak!? 


Satu pasak hitam menusuk sisi kanan Baron dimana Diga 
tertendang. 


"Apa dia baru saja menanamkan Kode Nama di tanah??!" 


"Aku masih bisa bertarung!" semengat Baron walau lengan 
kanannya masih tertusuk pasak. 


"Tidak. Kau sudah kalah!" 
Dor! 


Diga menembak, tapi Baron berhasil menghindarinya. 
"Apanya yang kalah?! Tembakanmu saja tidak mengenaiku. 
Kau yang akan kalah olehku!" 


"Tidak. Kau kalah!" kata Diga sangat yakin. 
"A--pa??!" 
Tanda Bintang : Tembakan Peluru 


Peluru yang lewat tadi mendadak berbalik arah dan 
mendarat ke sisi kanan Baron dimana ada tato bintang abu- 
abu. 


"Pistol ini adalah Senjata Kode Nama warisan yang 
ditinggalkan... Aiming Star Bullet!" 


"Untuk seseorang yang dipanggil Komandan Besar OMEGA 
anda agak ceroboh, pak tua Baron!" 


"D-Diga--?" 
Bruk! 


Baron jatuh tak sadar karena tak kuat menahan kantuk yang 
datang. 


"Orang yang merepotkan sudah disingkirkan. Allyn aku 
yakin sudah memenangkan pertarungan. Tapi.." jeda Diga. 
"Apa maksudnya tidak bisa menggunakan Awakening??" 


Dhuar! 


Suara ledakan terdengar dari tempat Allyn bertarung, 
terlihat warna merah disana. Namun saat Diga berbalik ia 
dihantam oleh badan Allyn yang terlempar ke arahnya. 


"Urgh. Allyn!? Apa yang--?!" kata Diga terhenti saat 
merasakan sengatan. "Listrik?" 


"Rasanya sepertinya tersengat. Seluruh badanku jadi 
kesemutan.." ringis Allyn yang terbaring di atas Diga. 
Mereka sangat dekat. 


"Menjauh! Apa yang terjadi?" 


"Lelaki itu memiliki kekuatan halilintar dan juga listrik walau 
Kode Namanya cuma ada satu.." 


"Dua kekuatan dalam satu Kode Nama?" terkejut Diga. 


"Ayolah tidak usah terkejut. Lihat aku..aku saja punya 
banyak." 


"K-kau ada benarnya. Tapi ada yang tidak beres.." 
"Komandan dikalahkan? Aku tidak percaya ini.." kaget Lii. 
"Biar aku yang--?" 


"--Sst! Aku lawannya.." potong Allyn menutup mulut Diga 
dengan jarinya. 


Allyn kembali berdiri dan menghadapi namun seseorang 
menyerang Lii hingga terpental sangat jauh. 


"jọ?" 


"Dengan ini sesuai rencana.." kata satu laki-laki berambut 
hitam yang sebelah matanya tertutup oleh rambutnya 
sendiri, ia mengenakan pakaian kuil orang jepang dengan 
aksen hitam keunguan. 


"Siapa kau?" tatap Allyn dingin. 


"Pertama, aku ucapkan terimakasih karena telah 
mengalahkan Komandan Besar yang ada disana. Itu 
membuat rencana kami lebih mudah.." 


"Apa maksudmu?" tanya Diga kali ini. Lelaki itu menyeringai 
penuh misterius. "Yang memberitahukan lokasi kalian 
adalah 'kami', aku juga termasuk.." 


HH 21 HH 


"Rumor kalian ada disini membuat OMEGA menyerang ke 
sini. Apa kalian kira mereka asal serang karena ini adalah 
Worke? Tidak, kawan. Semuanya adalah rencana kami... 
Darkside!" 


"Kenapa Darkside ada disini?!" kaget Diga. "Hei, kau tahu 
mereka?" panggil Allyn. 


"Seharusnya kau tahu, Allyn. Di dimensi ini Kode Nama 
dikelompokkan jadi tujuh macam jenis dan setiap jenis 
memiliki kelompok masing-masing sesuai kekuatan 
mereka.." 


"Kau dan aku satu kelompok di Solcode terakhir.." 


"Aku tidak tahu.." datar Allyn. 


Aa Lupakan. Saat ini yang penting adalah mereka yang 
menjebak kita. Darkside menyerang pasti ada alasan. Apa 
yang kalian incar di OMEGA?!" 


Lelaki itu menyembunyikan senyumannya dibalik kipas. 
"Apa ya~~" 


"Kita sepertinya harus menggunakan kekerasan..." tinju 
Allyn sambil berkata. 


"Jangan terlalu mengamuk.." 

"Kenapa??" protes Allyn. 

Kring.. 

Diga menujukkan sebuah logam besi penuh kunci. 
"Kita sudah mendapatkan tujuan kita disini!" 


"Kak Diga--!" berbinar Allyn langsung mengambil 
kumpulan kunci. 


"Jika tidak salah rekan-rekan kalian ditangkap oleh OMEGA. 
Hm, ini bisa merepotkan. Aku terpaksa harus menghentikan 
kalian disini.." 


"Coba saja! Allyn, kau pergilah dan selamatkan teman- 
teman kita biar aku yang menghadapinya.." 


"Baik, kak Diga~" 


"Dan ingat... Jangan kabur sendiri!" 


Allyn tersenyum tipis saat mendengar pesan terakhir dari 
Diga. Allyn berlari ke arah kota dimana ada penjara. 


Kurooni 


Asap ungu muncul dibelakang lelaki itu dan menampakan 
sesosok bayangan raksasa, itu adalah siluman. 


"Aku tanya pada kau sekali lagi. Apa yang kalian incar di 
OMEGA?!" 


"Pedang.." 
"Pedang--- jangan bilang!?" 


"Kau sepertinya tahu apa yang kami incar, Diga Yang 
Kedua..." 


"Tidak akan kubiarkan kau mendapatkan senjata itu.!" 


"Kami akan mendapatkan. Karena ketua kami sangat 
membutuhkan pedang itu untuk membunuh Si Author.!" 


"Situasi sekarang benar-benar sangat gawat. Dia bilang 
'kami' itu artinya masih ada yang lain?!" 


W Another POV W 


"Aku sangat tenang saat Shaker menerima kedatangan kita 
tapi... Apa dia sengaja mengistirahatkan kita ke salah satu 
tempat terpenting di Synthoria?" gumam Driver menatap 
lambang segilima besar yang berisi pedang di dalamnya. 


"Yupit, apa maksudnya ini? Kenapa kau mengkhianati 
Weacore??" teriak Riska ke perempuan berambut emas 
dengan gaun merah pekat dan pedang. 


"Sepertinya dia dikendalikan oleh seseorang... Atau 
sesuatu?" 


"Berhenti bersikap santai seperti itu, kak Driver.." marah 
Riska. "Oke, kakak yang salah. Jadi.?" 


"Ukh. Kita harus menyadarkan Yupit kembali.." 


"Tapi sepertinya tidak mudah. Lihat, dia bahkan menyerang 
Murasato tanpa segan dan melukai beberapa anggota kita.." 
potong Driver santai. 


"Ukh.." 


"Cara yang bisa kita lakukan saat ini adalah mengalahkan 
pendalinya.." 


"Kalau begitu kak Driver--" 


"Tidak bisa. Ada yang menghalangi. Semacam pelindung 
yang sangat kuat!" 


"Lebih kuat dari Auracome, kak Driver?!" kata Riska terkejut. 
"Hm!" angguk Driver dengan santai. 

"Lalu apa yan--" 

Dash! 

"--Dia menyerang!" 


Driver mengangkat kakinya ke depan menendang Yupit 
yang hampir menusuk Riska. 


"Apa yang kakak lakukan? Jangan lukai Yupit!" marah Riska, 
lagi. 


"Heh? Padahal aku baru saja menyelamatkannya.." batin 
Driver bingung. 


"Aah! Ini buat stres. Kak Driver diam saja biar aku yang 
menyadarkan Yupit.." 


"Bukankah sudah dibilang tidak bisa.." 
"Kita tidak tahu sebelum mencoba. Kakak diam saja!" 


"Bukan itu maksudku. Kau tidak bisa menyadarkan Yupit 
Karena ada Chaos yang tertanam di dirinya.." 


Maa "" mereka jadi diam. 
"KENAPA BARU BILANG?! BUAT STRES SAJA!" 
"Karena aku malas kena marah olehmu terus.." 


Sementara itu si pengendali membebaskan hampir seluruh 
tahanan yang ada di Penjara Omega. Ia adalah sebuah robot 
perempuan berlogam pucat dengan gaya rambut twin-tail 
putih, ada beberapa bagian yang berwarna merah 
keunguan. 


Darkside melakukan aliansi dengan Chaos Army. 


"Kerja bagus, gadis robot. Bunuh siapapun yang melawan. 
Kita hanya menerima mereka yang mau memberi kekuatan 
kepada kita, kyahahaha!" 


Wanita monster yang membawa pedang yang dapat 
memercikkan api biru itu tertawa sambil berdiri di atas 
tumpukan mayat penjaga penjara. Gya. 


Cuma mereka berdua saja yang ada disana tapi keduanya 
berhasil membunuh semua orang yang berjaga disana. 


Tetapi masih ada beberapa yang belum dibuka atau 
keduanya tidak perduli. 


"Akan sangat gawat jika mereka menyadari kita disini, 
Dicky.." kata Lette 


a " Dicky cuma diam di sel satunya. 


"Aaaah. Marina sangat beruntung bisa kabur waktu itu.." 
desah Lette. 


Tap, tap, tap.. 
"Dia mendekat!?" 


Gya berdiri di depan sel Dicky serta Lette. 


"Kenapa cuma sel ini yang kosong? Padahal ada ditengah 
dibagian penjahat kuat ditahan.." 


"? | ul 


"Yah terkadang tidak banyak orang kuat yang ditahan 
disini.." kata Gya lalu berjalan pergi. 


"D-dia tidak melihat kita?" senyum kecut Lette. 
"Tapi kenapa?" tanya Dicky menatap dingin. 


Pandangan di depan mereka mendadak buram dan 
memunculkan Allyn. 


"Allyn?!" 
"Ssttt. Kalian berisik!" 
"Bagaimana kau?" 


"Ceritanya panjang.." sahut Allyn membuka pintu sel 
keduanya. 


"Mana Marina?" 


"Marina sudah kabur 1 hari yang lalu. Katanya mau 
membebaskan.." jawab Dicky seraya menepuk debu. 


"Dia pasti mengalami kesulitan.." kata Allyn. 


Kamera yang melihat aksi Allyn membebaskan temannya 
cuma diam, dibalik pemantauan ada seorang gadis kecil 
berambut hitam. Itu Karoko. 


"Apa aku terlambat 1 detik?" tanyanya pada diri sendiri. 
Tadi ia mau menekan tombol 'terbuka' untuk sel Dicky serta 
Lette. Karoko lalu mengeluarkan radio kecilnya. 


"Allyn membebaskan mereka.." beritahu Karoko. "Benarkah? 
Haaah. Aku sangat cemas tidak bisa berbuat apa-apa 
setelah berhasil kabur. Untung kau datang ke Synthoria, 
Karoko.." 


"Amankan saja pintu keluar mereka.." 
"Akan kulakukan.." 
W Other POV W 


Seorang perempuan bersurai putih panjang bermanik ungu 
menyimpan radio komunikasinya. Marina sekarang 
mengenakan pakaian bebas, ia berjalan ke ujung jembatan 
dimana dibawah banyak anggota dari Darkside dan OMEGA 
bertarung. 


"Mengamankan pintu keluar ya? Aku akan berusaha.." 
ucapnya lalu melompat. 


Di seberang gedung tempat Marina melompat ada Masyana 
yang berdiri di dekat anak tangga dalam bangunan lantai 4, 
penampilannya sangat berbeda dengan gaun hitam 
layaknya seorang bangsawan itu. 


"Liliana, aku berhasil merebut kunci pertama.." 


Bagus. Aku juga dapat kunci kedua. 


Bagaimana dengan Akemi? 


"Biar kuperiksa.." Masyana menuruni anak tangga ke lantai 
3 dimana tempat mereka harus bertemuan. 


"Akemi! Akemi..." serunya memanggil. Hingga terdengar 
suara teriakan di lorong yang gelap. Masyana berjalan ke 
sana. 


"Aku benar-benar minta maaf.." bisik gadis berambut putih 
dengan gaun bangsawan juga. 


"Akemi..." 


Masyana melihat ada gadis kecil yang tak sadarkan diri di 
pangkuan Akemi. Akemi mengambil sebuah kunci baja yang 
dipegang erat oleh si anak. 


"Kau mendapatkan kunci ketiga ya. Sisa 2 kunci lagi.." 


"Ayo kita cepat-cepat menyelesaikan misi ini sebelum hal 
tak diinginkan terjadi.." Akemi beranjak dari berlututnya 
dan mengistirahatkan kepala anak itu pelan. 


Semantara itu Mia telah mendapatkan kunci keempat dan 
tengah bersantai di salah satu kafe. 


"Hm. Apa Raka mendapatkan kunci terakhir? Entah, dia 
bukan siapa-siapanya aku juga, s/urp.!" 


Mia menikmati minumannya. "Mengkhianati teman-teman 
dan kembali mendukung kak Riisycho atau menyelamatkan 
ketua Azalea? Aku sama-sama memiliki hutang kepada 
keduanya... Hm. Aku... Harus apa?" 


Preview Next Arc 


A: Malam all, ane akhirnya bisa up SPW karena tidak 
enak badan jdi ane tunda deh yg smalam 


A : Disini ternyata Allyn dan Diga dijebak oleh 
Darkside dan Chaos Army untuk mencuri 'sebuah 
pedang' dari Shaker. 


A : Allyn juga berhasil membebaskan Dicky dan Lette. 
Serta rencana mantan tombak yang mencoba 
membebaskan ketua mereka tapi Mia mulai berpikir 
yg aneh2. 


A : Tpi di Arc depan ada kejutan besar! Hehehhe... So 
sampai jumpa di lain kesempatan :# 


Aoyuki : Bye '-' 


ANA AAA D e 


Arc 23 Misi rahasia mantan tombak dan 
perlawanan dari pihak yang diserang 


W Gendon & Raka POV W 


Gendon dan Raka saat ini menuju ke tempat Drive dan Riska 
berada, walau begitu tujuan mereka sebenernya adalah 
pergi ke ruangan rahasia... Ditempat itu juga. 


"Aku sangat terbantu asal kau tahu saja, Gendon.." kata 
Raka yang pertama memulai percakapan. "Kau membuatku 
malu." sahut Gendon dengan ekspresi datar. 


"Aku sungguh.!" 


"Sama-sama. Apalagi aku dan Azalea dulunya satu 
angkatan. Ya, sebelum aku keluar dari Tombak dan menjadi 
Perisai.." 


"Apa yang terjadi pada Tombak waktu itu?" lihat Raka 
nampak penasaran. "Hm. Tidak sepertimu yang dikhianati, 
aku dan teman-temanku dululah yang mengkhianati 
OMEGA termasuk Azalea yang kini tertangkap." 


"Kenapa kalian mengkhianati OMEGA?" 


"Tentu ada alasannya, tapi berbeda denganmu. Tapi ini 
untukku saja, menurutku jika aku masih tetap disana aku 
tidak mungkin bisa menyelamatkan orang banyak.." 


ul D?! 


"Intinya OMEGA tidak sesuai dengan harapanku.." 


"Oh.?" 

"Ayo kita bergegas!" 
"Baik.." 

SLASH!? 


Saat mereka melewati satu blok jalanan, keduanya 
dihentikan oleh sebuah tebasan gelombang pedang yang 
sangat besar. 


pai Ap Uk 
Tap! 


Seorang pria berambut hitam dengan pedang mendarat di 
satu atap beberpa meter di depan keduanya mendarat juga. 


"OMEGA.." bisik Gendon. 


"Sudah kuduga pasti ada yang mencari celah ditengah 
kekacauan ini, dan itu pasti.kalian para pengkhianat.." seru 
pria itu membuat Raka nampak kesal. 


"Gendon, kau pergi bia--" 


"--Kau yang pergi!" potong Gendon cepat. "Kau adalah 
anggota Azalea saat ini. Sudah menjadi tugasmu untuk 
membebaskannya. Titipkan salamku untuknya nanti," 


"Kau..." 
"Hahahah. Jangan harap!" 


Pria itu melompat tinggi ke atas langit, pedangnya bersinar 
hitam cerah(?)...... DHUAR, tebasan cahaya dan dinding 
hitam beradu kuat pada saat Gendon menangkisnya. 


"Cepatlah pergi!" 


"Terimakasih banyak.." Raka memutuskan untuk pergi 
melanjutkan misinya. 


"Tcih! Dia kabur.." decak musuh. 
"Sekarang tinggal kita saja.." 


"Apa?!" kaget musuh melihat Gendon muncul dari balik 
punggungnya. 


Kau menghadapi orang yang salah, kawan! 
W Author POV W 


Sementara itu keadaan Diga tengah terdesak. Siapa sangka 
Kuroda dapat memanggil lebih dari sepuluh Kurooni? 


Penggunaan Kode : Pedang Kompas 
Crash?! 


Empat pedang besar menusuk dari empat arah Diga 
melenyapkan Kurooni terdekat. Walau begitu mereka masih 
ada banyak dan terus menyerang. 


"Luarbiasa. Kau masih bisa bertahan tapi sampai kapan 
ya~~~?" 


“Orang ini buat kesal saja.." pikir Diga mengalahkan satu. 


Diga menghindar lalu menyerang, dia melakukannya selama 
20 menit tanpa henti. Diga ingin sekali menembak Kuroda 
namun beberapa Kurooni telah melindunginya cepat. 


"Huh. Ini tidak ada habisnya.." 


Terjangan Topan Listik 
Jrak! BZT?!? 


Ledakan pusaran listrik hijau menghantam beberapa 
Kurooni yang ada di dekah Baron, saat pusaran berhenti 
dibalik asap ada Lii yang kembali dengan luka memar di 
wajah. 


"Dia masih bisa bergerak? Mengejutkan-" kaget Kuroda 
disembunyikan. 


"kaL" 


"Komandan, sembuhkan diri saja sisanya serahkan pada 
saya.." 


Awakening Form : Amvoltes 
Bzzt!! 


Halilintar dan listrik bergabung di diri Lii dan merubah 
rambutnya jadi hijau kebiruan mirip super saiyan. 


[ Volt ] 
- Langkah Kilat : Mekarnya Bunga Pengukuran - 
Bzzt?! 


Garis zig-zag besar tercipta saat Lii menyerang semua 
Kurooni dengan serangan cepatnya. Efek sambaran listrik 


yang besar dapat dilihat menyebar ke pelosok pemukiman 
Worke yang hancur akibat amukan Kurooni. 


"Dia cepa--?!" 


Diga tiba-tiba saja menerima sinyal disamping Kkirinya, ia 
lalu menembak ke sana, ke Lii yang ingin menyerang 
dirinya. 


"Apa dia bermaksud mengalahkan dua lawan sekaligus? 
Sungguh pekerja keras. Mungkin aku mesti mengajaknya 
bergabung nanti.." gumam Diga bicara sendiri. 


[ Volt ] 
- Langkah Kilat : Hujan Kesilauan - 


DRT!! 


Angin terlihat bergetar cepat pada saat bersamaan 
menyambar petir beberapa kali dari langit, padahal yang 
sebenarnya itu cuma Lii yang melompat sambil menebas ke 
bawah berulang kali namun dengan kecepatan kilat. 


"Dia... Cepat." kagum Diga. "Namun," 
Kurohandos 
Jratt..!! 


Lii terhenti oleh tangan hitam transparan yang muncul dari 
dalam tanah, dan itu ada banyak. "Mudah sekali 
menghentikanmu yang bergerak dengan cara yang sama 
berulang kali, haha.." kata Kuroda. 


"...?!" Lii tertarik melawan arah dan terhempas menghantam 
tanah. Beberapa tangan hitam mendekat dan memukuli Lii 
hingga tempatnya hancur. 


Kuroball 
Ptass.! 


Kuroda mengibaskan kipas menembakkan bola kegelapan 
yang meledak jadi energi. Cahaya biru lolos dari ledakan 
dan melesat cepat ke tempat Kuroda. 


[ Volt ] 
- Langkah Kilat : Tombak Biru - 


Lii berlari sangat cepat membuat dirinya nampak seperti 
tombak yang dilempar. 


"Kecepatan yang gila... Menahan  seranganmu bisa 
membuatku terluka apalagi dia pengguna dua pedang. 
Hmm~~~ Kurasa sudah waktunya untuk mereka!?" 


Lii sudah sampai di hadapan Kuroda, ia bergerak cepat 
melakukan tebasan puluhan dengan kecepatannya. 


"Terimalah..!" 


Diga syok melihat dua bayangan baru saja hadir disamping 
Kiri dan kanan Kuroda. 


Chaos Flame of the Grand Smash 
Tebasan Energi 

"Argh--!" 

BLAR!! 


Lii terhenyak ke belakang menerima dua serangan yang 
tidak diketahuinya. 


Diga yang ada di arah terhenyak Lii menolong Lii dengan 
menangkap pakaian anggota OMEGA itu lalu 
menjatuhkannya pelan ke tanah. 


"Musuh baru, ya?" 

"Hei anggota Darkside, sepertinya kau sangat bersenang- 
senang disini ya? Hihihi.." tawa gadis elf yang diselimuti api 
merah keunguan. 


"Kau bicara denganku?" sahut pemuda elf berambut biru 
muda yang memegang dua senjata. 


"Bukan kau tapi temanmu!" jerit gadis elf. "Tapi kau juga 
adalah temanku?" 


"Kita cuma sesama ras bukan teman!" 
"Beda ya?" 
"Ugh?! YA!" 


"Kuroda, kau bilang beda kubu kita bisa jadi teman?" tanya 
pemuda elf. 


"Hahaha... Sifat polosmu ada batasnya juga kali." pikir 
Kuroda. 


Diga sudah tidak ada ditempatnya. 


"Kyaaa? Mana musuhnya?? Mereka kabur?!" jerit gadis elf 
diketahui bernama Rifa. 


"Hm, kuharap bisa bicara.." gumam pemuda elf dengan 
nama Amagami ini. 


Tap..tap! 


LAN Kalian berdua bersiaplah karena yang merepotkan baru 
saja datang!" peringat Kuroda. 


Sementara itu Diga menyandarkan Baron dan Lii ke sisa 
reruntuhan yang siap jatuh. 


"K-kenapa?" tanya Baron lemah. 


"Tidak ada alasan khusus. Aku mengenal Shaker dari dulu 
jadi aku tidak mau 'menambah' beban untuknya.." 


"H-hahahaa. K-kau baru saja m-menolong musuhmu. Kau 
akan menyesal suatu hari n-nanti.!" 


"Mungkin? Tapi bukan itu alasanku yang sebenarnya. Walau 
kita bermusuhan aku ingin ketiga orang itu dikalahkan!" 


Berpindah ke tempat pertarungan... Kuroda nampak 
menerima banyak luka pukul disekujur badannya dan 
beberapa Kurooni telah dibantai oleh satu orang saja. 


"Ternyata kau tidak terlalu kuat juga, ya? Cuma menang 
jumlah saja." kata One yang duduk santai di hadapan 
Kuroda. 


"K-kuat..sekali!" 
Daar! 


Ledakan dan asap hitam terlihat di sisi kiri keduanya, disana 
ada Rifa yang tengah dikejar oleh Ao. Namun dalam sekejap 
Ao berpindah ke belakangnya. 


"Ugh! Berhenti muncul dibelakangku!" 
Burn! 


Api Kekacauan menyala di udara dan menjatuhkan Ao yang 
bau gosong tetapi ia tidak terluka, bahkan pakaiannya tidak 
lecet sedikit pun. 


"Tadi itu berbahaya.." kata Ao pelan. 


"Dan itu berasal dari orang yang tidak terluka sedikit pun... 
Dar!" Rifa melakukan tendangan berputar roda api yang 
menghancurkan tanah. 


"Tadi itu berbahaya.." 
"Ugh? Hentikan aku bilang!" 
Brasssh...... ? 


Rifa menerjang Ao dengan tinju Api Kekacauan namun 
diwaktu yang sama ia juga berpindah dibelakang Ao. 


"Eh--??" suaranya tercegat oleh tendangan berbalik Ao yang 
menghantam tulang rusuk itu. Rifa terpental menghantam 


puing-puing. 
"Rifa.." pikir Amagami yang melihat. "!" 
Trang?! 


la refleks mengangkat satu pedangnya menghalau 
tembakan dari laki-laki berambut abu-abu dengan eypatch 
disebelah kanan mata. 


"Kemana kau melihat!?" tanya dingin. 


Dor! Dor! 


Anggota OMEGA ini terus menembaki Amagami walau tahu 
itu percuma, sementara Amagami menghalau tanpa ada 
kesulitan. 


Slash!? 


Dalam satu momen Amagami menyerang balik dengan 
tebasan gelombang energi namun berhasil dihindari. 


"Kau membuatku ingin membunuhmu!" 
"Hm?" 


Udara berhenti berhembus di dekat Amagami, disaat 
bersamaan retakan dimensi tercipta disana kemudian 
meledak. Amagami segera melakukan antisipasi akan tetapi 
serangan kejutan tadi membuat luka berdarah di badannya. 


"Ho--masih hidup? Sudah kuduga. Kekuatan ini tidak akan 
terlalu berefek kepada orang yang baru aku temui.." 
beritahunya. 


"Aku tidak mengerti..." sahut Amagami. 
AAAAAA! 
Chaos Flame of the Howl 


Lautan Api Kekacauan merusak pemukiman Worke dengan 
luapan amarah dari Rafi. Api merah keunguan itu membakar 
apa saja yang ada disekitar, kecuali daerah kumuh penuh 
sampah Worke. 


"Tidak ada maaf!" marah Rifa berubah watak, mirip hewan 
buas. Ia melesat dalam sekejap sudah ada di hadapan Ao, 
cakar ombak api tercipta hanya dari ayunan tangan. Ao 


mengantisipasi dengan membuka lubang dimensi kecil yang 
menghisap api. Ao lalu memindahkan sudut pandang Rifa 
dengan mengganti posisi pandang dari depan ke samping, 
dan kini Ao kembali mendaratkan tendangan ke tulang 
rusuk Rifa. 


"Rifa..." 


"Hei, hei, hei.! Aku disini!" teriak lawan Amagami sembari 
menyeringai menembaki. 


Amagami meladeni aduan beda senjatanya, pertarungan 
jarak dekat tidak bisa ddihindari. 


"Hahahah. Aku suka caramu bertarung tapi aku tetap ingin 
kau mati karena telah berani melawan OMEGA!" 


Karma Dari Orang Jahat : Jarum Kematian 


Asap merah tiba-tiba muncul di badan musuh Amagami 
membentuk sebuah jarum bor raksasa. Benda tajam itu 
menusuk Amagami yang sempat menangkis. 


"ARGH!?" 


Jarum asap berhasil menembus tangkisan Amagami. "Ini 
asap lo~~ elemen yang tak berbentuk.." 


"Tambahannya.!" 
Dor! 


Anggota OMEGA itu mengakhiri pertarungan dengan 
tembakan ke jantung. 


Tap, tap.. 


Tidak berselang sedetik Ao datang, dan membiarkan Rifa 
terkapar di atas tumpukan sampah. 


"Kau berlebihan.." cetus Ao pendek. 
"Kayak kau tidak aja.." balasnya sambil mendengus. 


"Kalian sudah selesai?" tanya One ikut nimbrung. Terlihat 
Kuroda terkapar bersimbah darah. 


"Haaah... Saya masih bingung tujuan mereka menyerang 
OMEGA. Jika mereka mengincar pedang 'itu' dan membuat 
ini sebagai pengalihan, saya rasa itu percuma." ini Ao. 


"Soalnya Modi yang berjaga disana.." sambung One. One 
melirik laki-laki yang menjadi lawan Amagami. "Dhani, 
beritahu Alif untuk perketat keamanan dan jangan lupa 
pergi ke penjara karena tempat itu sudah dikuasai pihak 
musuh," perintahnya. 


"Baiklah.." jawab Dhani sembari menatap tajam(sudah 
kebiasaan). 


"Nih orang menyeramkan sekali.." batin One sedikit 
menjauh. 


"Tuan One, saya mau menangkap kedua penyerang ini. 
Anda bole--?!" kalimat One terhenti saat ada seseorang 
yang duduk di atas tubuh Amagami dan Rifa yang 
dikumpulkan. 


"... Siapa kau?!" Ao langsung siaga. 


"Gadis ini punya hal yang membuatku agak tertarik, Chaos 
miliknya bisa menghilangkan tuli telingaku dan elf satunya 
nyaman diduduki.." kata 'Sampah Worke'. 


"Aku bertanya padamu?!" 


Saat Ao ingin menggunakan kekuatannya, disaat bersamaan 
One menangkap tangan Ao. 


"Diam saja.." seru One dengan tatapan kosong. 


"B-baik. B-baru pertama kali ini aku melihat tuan One 
seperti ini.." ini Ao. 


"Hawa keberadaan ini.? Kau dari Nomor ya?" tanyanya. 


"Anda terlihat tidak berubah, senior. Apa yang membuat 
anda keluar dari rumah anda?" tanya One tenang. 


"Apa aku harus menjawabnya? Oh ya, bagaimana? Apa 
kalian tidak bisa menggunakan Awakening, hehehe?" 


"Bagaimana dia tahu? Jangan bilang dia yang.!?" 


"Hmm. Melihat dari aura kalian sepertinya Kode Nama-ku 
masih bekerja seperti dulu. Itu membuatku senang...... ia 


me | ll 
Srk!! 


One tiba-tiba melompat mundur jauh ke belakang, diikuti 
Ao. 


"S-saya tidak tahu apa yang t-terjadi. Tapi s-saat orang itu 
mengangkat tangannya insting saya bilang untuk pergi dari 
sini.." jelaskan Ao. 

"Kau tidak salah..." balas One pendek. 


"Hehehe. Jangan seperti itu. Ini sudah sangat lama kenapa 
kau tidak menghiburku disini... One!" 


One mulai berpikir. "Orang ini tidak pernah bertindak tanpa 
alasan jelas. Pasti ada yang membuatnya tertarik. Aku mesti 
memberitahukan hal ini kepada Shaker tapi membiarkan Ao 
melawannya sendiri tidak baik. Ao 'masih' berguna untuk 
OMEGA. Aku... Terpojok." 


"Haaah... Sepertinya tidak ada pilihan lain." 
Ngomong-ngomong Dhani telah pergi setelah diperintah. 
W Another POV W 


Raka dapat merasakan tekanan kekuatan ketua Solcode 
Xands yang saat ini bertarung. Raka meminta maaf terlebih 
dulu sebelum mengabaikannya. Tujuan Raka ada dibagian 
belakang bangunan tepatnya di lingkaran mendarat 
helikopter, disana sudah menunggu Liliana yang telah 
banyak mengalahkan banyak lawannya. 


"Akhirnya kau sampai juga.." Raka baru datang namun ia 
disambut kalimat menusuk dari temannya ini. 


"A-aku sudah berjuang sekuat tenaga sampai ke sini, Kau 
tahu.?" Raka mencoba memberi alasannya. 


"Kak Raka~~" 


"Suara ini... Luna?! Dan juga... C-Chresy!?" kaget Raka 
melihat Luna bersama seorang gadis berambut biru dan 
bermata buah merah muda. "K-kau sudah k-keluar dari H- 
H...ELL??" 


"Itu tidak benar. Kami memanfaatkan kekacauan yang 
dibuat oleh Riza Si Author untuk membebaskan Chresy, lalu 
berteleportasi ke Synthoria.." seru Lilina memberitahu. 


"B-begitu. Intinya aku senang kau baik-baik saja, Chresy. 
Dan maaf aku tidak bisa menyelamatkanmu padahal kita 
adalah rekan.." 


"Hm. Saya senang mengetahui jika kalian semua tetap 
memikirkan saya.." 


"Kau bicara apa sih!? Kita semua ini adalah teman dan 
rekan.!" peluk Luna, melihat itu Raka jadi tambah senang. 


"Maaf kami terlambat.." Akami, Masyana dan Mia datang 
tidak lama kemudian. 


"Bagus dengan ini semuanya telah berkumpul. Keluarkan 
kunci kalian masing-masing.." Liliana mengeluarkan kunci 
pertama, Masyana kedua, Akemi ketiga, Mia keempat dan 
Raka yang kelima, terakhir. 


Kelima kunci itu dimasukkan ke celah tersembunyi yang 
melingkar di pendaratan helikopter. Suara kunci terbuka 
terdengar saat mereka memasukkan kunci bersamaan, 
tempat pendaratan dari tengah terangkat pelan membentuk 
gunung yang melingkar dan berakhir ke peti kaca yang 
memenjarakan Azalea. 


Disitulah mantan Ketua Delapan Tombak Kebenaran di 
penjara, dalam kondisi yang sama saat ia dikalahkan oleh 
Omega Five bahkan lubang bekas tusukan Modi terlihat 
jelas. 


""KETUA!?"" seru mereka semua, yang membuat Azalea 
membuka sedikit matanya. 


Dasar kalian bodoh. Aku lelah menunggu, tahu? Hehe~ 


Preview Next Arc 


A : Malam semua, di arc ini ane mengakhiri dgn 
happy ending xD 


A: Tapi jangan senang dulu, karena apa? 


A : Yap! Ketua tombak saat ini akan muncul 
*menyeringai licik* 


A : Udah lama ane gk up SP dan cuma itu spoiler 
yang dpt ane beri. So nantikan aja di update 
selanjutnya.. 


Diga : Bye '-' 


DigaRW, Little Ao, sirius dhani1102, Gendon45, 


RakaTrafagar, LilianaCorpus, Chresy syy, masyanaayumi, 
allleter 








Arc 23 Pembicaraan 
W Author POV W 
Clash?! 


Driver, Riska maupun Yupit melesat saling menyerang lawan 
mereka, perbedaan terlihat mencolok kepada kedua ketua 
Solcode yang menghadapi Yupit. Dilihat darimana pun 
keduanya seperti menahan diri. 


"...?!"Driver merasa ada sesuatu yang terjadi diluar 
bangunan tempatnya. "Jadi mereka benar-benar 
melakukannya ya? Aku terkejut," 


"Apa yang kak Driver bicarakan?" tanya Riska tidak sengaja 
mendengar. 


"Bukan apa-apa~~" 


Sementara itu, Azalea langsung dibebaskan oleh Raka yang 
menghancurkan peti kaca hingga berkeping-keping. 


"Luna.!" 
"Ya “ | i 
Sthir Penyembuhan Tingkat V : Selimut Senja 


Aura jingga menyelimuti tubuh Azalea, luka yang 
didapatnya perlahan pulih walau tidak cepat. 


"B-berhati-hatilah. Setelah ini 'dia' akan datang.." beritahu 
Azalea. 


"Dia??" pikir Liliana. 


Swussshh..! 


Lubang hitam muncul tidak jauh dari mereka, sosok pria 
berambut merah coklat dengan setelan merah kemeja putih 
dan berdasi merah melangkah keluar. 


Akemi dan Masyana yang ada di dekat sontak saja 
mengambil posisi siap. "Ketua Tombak.." bisik Akemi. 


"Prok~prok~prok! Aku salut kepada kalian semua, wahai 
para tombak.." pujinya. 


"Kami bukan tombak lagi! Dan apa tujuanmu datang, jangan 
bilang hanya untuk menyapa.." sahut Raka tak bersahabat. 


"Hmp-itu salah satunya.." 
"Salah satu?" 
"Kali ini ada yang ingin aku bicarakan dengan Azalea..." 


MP semuanya yang ada disana dibuat terkejut oleh 
kehadiran ketua tombak itu yang ada disamping Raka. 


"Bagaimana?!" 


Chresy yang siap mulai melakukan serangan, ombak 
bekunya melingkari Azalea dan Raka menghantam ketua 
tombak itu. Disaat bersamaan Luna menembakkan lima bola 
api yang melesat cepat meledak di sana. 


"Aku tidak disambut baik.." kata pria itu berhasil kabur. 


Liliana muncul dibelakangnya, tusukan Liliana dibelokkan 
olehnya sebelum membanting Liliana. 


"Haaa!" 


Slash...? 


"Apa?!" kaget Raka melihat tebasan pedangnya dapat 
ditahan hanya menggunakan satu tangan. 


"Main pedang itu berbahaya.." ia melempar satu kartu yang 
menempel dipakaian Raka seketika Raka lenyap dari sana. 


"Kak Raka!?" 


"Tenang saja. Aku cuma memindahkannya.." cetusnya 
melempar satu kartu sihir lagi ke Luna, kartu itu 
menciptakan aliran listik yang menyetrum Luna seperti 
belut. 


Imitasi Anime : Lengan Titan 


Masyana melompat menerjang ke samping, satu tangannya 
mendadak jadi raksasa dan menghantam ke tempat ketua 
tombak. 


“Huh~hampir~hampir~~" 
Slash.. Tap?! 
"Hah?!" 


Akemi cuma melewati ketua tombak itu padahal beberapa 
detik sebelumya ia tepat dibelakangnya siap menyerang. 


"Itu hampir~ ~!" 


"Berhenti meremehkan kami!" teriak Mia kencang lalu 
menggambar sesuatu lewat sketchbook akan tetapi 
aktivasinya terhenti saat air mengguyur tubuhnya. "Apa 
yang--? Byruryrur--!?" 


"B-badanku s-sakit s-semua.." kata Luna susah masih kena 
setruman. 


Tak! 
Sihir Listrik Tingkat II : Amarah Yang Menyetrum 


Luna menghentakkan tongkatnya ke tanah memindahkan 
listrik yang ada ke tubuhnya ke sana. Kini listrik bergerak 
sangat cepat ditanah mengincar musuh. 


"Bagus, Luna.." Raka membuat satu pedang biru dengan 
warna putih di dua sisi tajam dan tumpulnya. 


la kembali. 
Teknik Pedang Sihir : Amukan Alam 
Slash! 


Gelombang biru yang lumayan besar mengurung ketua 
tombak dari dua arah. 


"He--" namun pria itu cuma tersenyum. 


"Rencana yang bagus. Sayangnya aku mengetahui kekuatan 
kalian sedangkan kalian tidak mengetahui kekuatanku.." ia 
mengeluarkan satu kartu lagi. 


Kartu Sihir : Pusaran Dinding Membara 
Burn!! 


la memutar tangan seraya melempar kartu, pusaran api 
mengurung dirinya sendiri namun menciptakan pertahanan 
kokoh yang menahan kedua serangan Luna dan Raka. 


Kartu Sihir : Area Yang Membeku 


CRASH!! 


Tanah mendadak menjadi es yang licin serta beku. 
Kelicinannya memaksa Luna, Mia dan Masyana terjatuh, 
padahal Akemi juga tapi karena kekuatannya masih aktif 
maka ia 'dilupakan' sementara Raka menahan jatuhnya 
dengan pedang dan Chresy serta Liliana saling 
berpegangan. 


"Kalian gigih sekali. Aku tidak habis pikir kenapa kami mesti 
mengkhianati kalian. Apa kalian selemah itu.?" 


"Diam!" emosi Raka bila bersangkutan soal 'khianat'. 


"Tenangkan dirimu. Disini kita yang terpojok.." tegur Liliana 
mencoba tenang. "Chresy," 


"Serahkan pada saya..!" Chersy 'menyerap' tanah es dan 
menjadikan dirinya sendiri jadi manusia es, udara ingin 
menyelimuti gadis satu ini membuat Liliana berhenti 
berpegangan. 


"Siapa bilang kami tidak tahu kekuatanmu... Ketua Alif!" 
"Ho~?" 


"Kode Namamu adalah Magic Card. Cara kerjanya sama 
seperti Luna namun kau memerlukan sebuah kartu sebagai 
perantaranya. Pertanyaannya apakah persendiaan kartumu 
sebanyak kau butuhkan.?" 


"Kerja bagus, Liliana.." senyum senang Raka. 
Awakening Mode : The Lycoris 


Jaket Raka berubah jadi jubah biru langit dengan garis 
putih, maniknya seperti garis-garis benang tipis. 


"K-kekuatan bertambah?" kaget Masyana dan Mia. 


"Ini adalah hasil latihanku. Menguatkan Awakening dengan 
auracome dan menciptakan kekuatan yang baru!" 


"Kak Raka, hebat.!" 


"Semuanya ikuti, Raka!" seru Liliana yang mengaktifkan 
Awakening. 


Awakening Mode : Imit's Me 


Gaun bangsawan Masyana menyala merah darah dan ada 
sebuah layar kecil muncul dipinggang kanannya. 


Awakening Mage : Mortal the Mage 
Rambut Luna berubah jadi putih dengan aura merah muda. 
Awakening Destructive Memory : The Mirror Slaves 


Akemi muncul dari 'dilupakan', lalu muncul banyak cermin 
tanpa penahan dan melayang di udara. Itu semua mengitari 
mereka yang bertarung di dalam sana. 


Awakening Form : Everest 

Tanah kembali membeku tapi oleh kekuatan Chresy. 
"Ini buruk.." gumam Alif berkeringat kecil. 

King Speak : Silent Out 


"I" suatu gelombang menghantam kesadaran Alif 
membuatnya pingsan sambil berdiri. 


"Maju!" 


Raka melesat sangat cepat menghajar muka musuhnya itu, 
lalu dinding beku Chresy muncul di arah terpental Alif 
membuat Raka dapat menghajarnya lagi. Disusul Masyana 
yang memegang tombak milik Cu Chulain lengkap dengan 
sarung tangan, Masyana melakukan gerakan yang sama 
saat tokoh itu melempar senjata. 


"2?!" namun disaat bersamaan kesadaran Alif kembali, ia 
sempat menghindari lemparan tombak Masyana. 


Dan di satu momen Alif serta Akemi berpapasan. 
"Kau... Kuhilangkan." 
"Apa---??" 


Salah satu cermin milik Akemi bersinar menampakan 
penampilan buram dari sosok Alif. Yang mana membuat 
ketua tombak itu pingsan sambil berdiri lagi. 


Sihir Elemen Tingkat Tinggi : Lima Tangga 


Api, air, angin, tanah dan petir melayang tinggi ke langit, 
Luna mengontrolnya untuk melingkari tempat Alif. 


"He? Apa ini??" Alif kebingungan saat dirinya siuman(lagi). 
"Rasakan kekuatan sihirku, haaa.!" 

"Ah?" 

BLAAAR!? 


Ledakan lima warna mengakhiri aksi Alif... Yang tengah 
bermain-main. 


Kartu Sihir : Terlampirnya Kepalsuan 


Cahaya yang sangat menyilaukan memurnikan kekuatan 
Raka dan yang lain, mereka kembali ke wujud semula. 


"Apa yang??" Luna tidak bisa berkata apa-apa bingung 
dengan situasi mereka. 


"Apa yang kau lakukan kepada kami?!" tanya Raka kesal. 


"Apa ini? Aku sangat yakin kami menggunakan Awakening 
masing-masing.?" 


"Kekuatan tadi.? Tidak salah lagi, tadi itu adalah kekuatan 
untuk membalikkan kenyataan.." seru Azalea yang berada 
di pelindung buatan Mia. 


"Kekuatan untuk membalikkan keadaan? Apa maksudnya, 
ketua?" Masyana ikutan bingung. 


Ditengah itu Alif terkekeh. 


"Apa yang lucu?" Akemi yang datar sedari tadi berubah jadi 
sedingin es. 


"Kalian bilang tahu bagaimana cara kerja Kode Nama ini tapi 
kalian kelihatannya kebingunan. Penjelasan Liliana benar 
semua dan tidak ada yang salah. Disini biar aku tambahkan 
sesuatu. Kartu Sihir milikku adalah kekuatan yang aku 
pinjam dari orang yang 'mengenalku'. Aku bisa 
menggunakan kekuatan orang itu lewat kartu ini dalam 
setiap pertarunganku. Pertanyaannya..!" 


"Kekuatan siapa yang aku pakai tadi.?" serunya sembari 
tersenyum. 


"S-Shaker..?" jawab Raka gugup. 


"Ckck. Walau Yang Mulia memiliki segalanya tapi tetap saja 
beliau tidak akan dapat membalikkan keadaan.." kata Alif. 


"Ha-h? L-lalu siapa orang hebat selain Raja Shaker!?" pekik 
Mia kebingungan. 


"Azalea, kau pasti tahu maksudku.." senyum Alif. 


Azalea nampak menunduk dalam berpikir. Dipikirannya ada 
Eraser, Allyn dan Diga yang kekuatannya dapat 
'membatalkan' kenyataan. Sampai-- 


"J-jangan bilang... Riza!?" 


Alif akhirnya menyeringai. 


Kartu Sihir : Bisunya Dunia 


Alif menggunakan satu kartu lagi dengan efek semua orang 
yang ada disana tidak dapat mengeluarkan suara apapun. 


"Kau benar. Aku ada hubungannya dengan Author... Yang 
asli, Riza!" 


Azalea nampak mengucapkan sesuatu namun tidak dapat di 
dengar. 


Alif bicara sendiri. "Itu terserah padamu, kawan. Yang pasti 
kau tidak memiliki alasan lain selain mempercayai 
ucapanku.." 


"Akhirnya kita bisa bicara juga. Rencana awalku cuma 
denganmu tetapi mau bagaimana lagi? Cuma ini 
kesempatanku jadi dengarkan baik-baik.." 


"Dengar, ya? Beberapa bulan ke depan... Kami akan 
mengkhianati OMEGA!" 


W SKIP POV W 


"Ngomong-ngomong Anifa misimu sampai menyamar di 
OMEGA, apa?" tanya Riza tiba-tiba. 


"Apa itu perintah, tuanku?" 


"Baiklah. Misi saya adalah membuat pengkhianatan 
disana.." 


"Pengkhianatan di OMEGA? Apakah itu mungkin??" 
"100% yakin.!" 
"APA--ha?" 


"Mendengar anda jadi target mereka, pemimpin langsung 
membuat siasat untuk menangani nasib anda ke depannya, 
yaitu memperkerjakan kami-- 7 Eksekutif Pedia's Soul!" 


"Apa mereka sekuat itu? Kalau Anifa aku percaya karena kau 
dapat memalsukan kematian dan itu hebat--" 


"--Sst. Saya akan senang jika anda tidak membahasnya 
lagi.." cegah Anifa memainkan bibir Riza. 


"B-baik? Lalu?" 

"Kami kuat.." 

"Urgh. Dia percaya diri sekali.." 
"Saya serius, tuanku.." 
"M-maafkan aku.." 


"Ah maaf, a-anda tidak perlu minta m-maaf. S-saya benar- 
benar minta maaf.." gagap Anifa. 


"Riza hebat. Padahal dia yang salah tapi orang lain yang 
minta maaf.." pikir Al. 


Keduanya tidak menyadari kehadiran Al. 


"Kami mendapatkan pekerjaan masing-masing seperti saya 
di OMEGA dan sebentar lagi 'orang itu' sampai di HELL.." 


"Orang itu?" 


"Hm. Salah satu dari 7 Eksekutif, dan orang yang akan 
menjadikan anda sebagai Ultimatum Member's Code 
Terkuat!" 


"Siapa?" 


W Back POV W 

Dhani baru saja datang setelah kelompok Azalea dan Raka 
pergi, Alif berdiri diam dibekas peti yang mengurung 
Azalea. 


"Ketua, ada perintah. Kita mesti pergi ke Penjara Omega dan 
menghentikan kekacauan disana.." beritahu Dhani. 


"Biarkan saja.." sahut Alif. 


"Anda yakin? Itu bisa jadi kecurigaan.." Dhani mendekat. 
"Kau harus santai untuk beberapa hal. Kita tidak akan 
dicurigai. Aku yang menjaminnya," 


Dhani mendesah. "Apa anda telah berbicara dengan mantan 
ketua Azalea soal 'pengkhianatan tombak' nantinya?" 
tanyanya, Alif menjawab dengan senyuman. 


"Kau tenang saja. Yang perlu kalian lakukan cuma bersiap.." 


Alif mengenang pertemuannya dengan 3 Eksekutif Pedia's 
Soul, salah satunya adalah Anifa. 


"Ini akan semakin menarik.!" 


Preview Next Arc : 
A: Halo! ANE UP LAGI!!! 


Diga : Dgn ini bagian tombak selesai dan akan 
berpindah ke pihak Allyn, YG bakal bertarung 
nantinya! 


Allyn : Yuhu- - akhirnya dpt self action 

Diga : Tpi bukan Allyn melainkan temannya 
Allyn : WUAT??!? 

Diga : Aku belum selesai menjelaskan tadi ('-') 


Riza : Bakal muncul Batu Baru juga di pertarungan , 
semuanya 


Diga : So nantikan saja up Arc 23 selanjutnya. 


AN 


Azalea : Bye~~~~: 








allleter, RakaTrafagar, Chresy syy, LilianaCorpus, 
masyanaayumi, Akemi Akutagawa, Ryokonee10 & 
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Arc 23 Kegaduhan di Penjara Omega 
W Author POV W 
Aaaaa, aaaa... 


Terlihat banyak anggota OMEGA bertempur menghadapi 
puluhan bahkan ratusan bayangan hitam berbagai macam 
bentuk, contohnya adalah manusia dan binatang. Dan 
bahkan ada yang bentuknya tidak seperti apapun. 


Mereka disebut Darker. Senjata berbentuk pasukan milik 
Darkside. 


Punch..kick... Smash! 


Dan ditengah itu semua ada Marina yang menghajar acak 
kedua kubu yang tengah bertempur itu. la melakukannya 
karena tidak memiliki satu pun sekutu. 


"Ini mudah. Hyaa!" Marina semakin tidak karuan namun 
bergerak dengan rapi mengurangi jumlah masing-masing 
kubu yang berada di pintu keluar Penjara Omega, bahkan 
Karena terlalu rajinnya ia mengalahkan semua yang ada 
disana. 


Kini Marina berdiri sendirian dengan ekspresi bercampur 
aduk, menyesal, kesal dan kebingungan. 


"A-aku... Terlalu berlebihan." 


Angin melewatinya pelan yang seorang diri disana. Dan cctv 
setempat menciduk Marine. 


"Tidak! OMEGA pasti mencariku nanti?!" 


Tap, tap.. 


"du 


Suara langkah kaki membuat siaga Marina kembali, disana 
ada seorang gadis berambut hitam gelap dengan armor 
seksi ungu yang menampakkan bagian diatas perutnya, ada 
pedang ditangan kiri dan aura menyengat. 


"Dia siapa?" 
"Hmp~akhirnya sampai juga setelah lama tersesat tadi.." 
"Eh? Dia bilang apa tadi?" 


"Aku adalah orang yang akan menghentikan kekacauan 
disini..!" serunya. 


Krik..krik..krik. 
Jangkrik berbunyi. 


Wajah gadis itu memerah. "Ugh?! Aku salah baca naskah. 
Maksudku 'aku' adalah orang yang akan membuat 
kekacauan disini!" 


Kekacauan sudah diselesaikan oleh si rajin Marina. 


Wajah gadis itu tambah merah. "Arh? Padahal aku baru 
sampai, kenapa sudah selesai?!" 


"I-itu.." dan entah kenapa Marina jadi malu-malu kucing. 


"Ugh~~ini menyebalkan!" 


"Sudahlah, Darksinia. Setidaknya Darkside telah 
mencapai tujuannya di OME GA!" 


"It" Marina dikejutkan dengan sosok kura-kura besar yang 
melayang dibelakang gadis itu. Ukurannya seperti mobil 
toyota keluaran terdahulu. 


"Dan disana tertinggal satu. Setidaknya ada lawan.?" 
"?! Hei nona.." 

"A-apa??" sahut Marina membuat posisi siap. 

"Apa kau dari ras Iblis?" 

"Bukan. Aku... Manusia!" 


"Kenapa kau bertanya begitu, Tortoise??" tanya gadis 
bernama Darksinia. "Hmm. Aku pernah dengar berita 
tentang puteri raja iblis yang melarikan diri karena 
tidak mau jadi pemimpin baru. Dan kebetulan nona 
di depan kita ini memiliki mata dan rambut yang 
sama. Yah itu berita 10 tahun yang lalu." 


"Ooh~~" 

Marina... Perlahan melangkah mundur. 

"Aku dalam situasi yang tidak menguntungkan.." 
Sementara itu keadaan di dalam penjara.. 
DHUAR! 


Lemparan bola api biru meledakkan jalur kabur Team King 
yang telah ketahuan. Gya membombardir mereka dengan 
kekuatan Blazing Blue's Heart. 


"Hei! Hei! Katakan, bagaimana kalian bisa tidak ketahuan 
tadi, hei!? Andai aku tidak menggunakan auracome pasti 
kalian sudah kabur tadi.." 


"Cih. Dia menyebalkan!" decih Allyn. la memunculkan lima 
lingkaran waktu yang melenyapkan api biru Gya dengan 
menyerapnya ke dalam 'ketiadaan'. 


"Jam? Dan seorang gadis? Kyahaha, jadi kau Gadis Pelintas 
Waktu itu ya.? Beruntungnya aku.!" senang Gya. 


"Dia... Berisik sekali!" 

Bzt?! 

Dicky melesat sangat cepat menggentarkan udara dengan 
guntur dan menghajar tubuh Gya yang tingginya hampir 
mencapai 3m. 

"Pukulan yang bagus. Aku suka!" 

"Ugh?!" Dicky terhantam oleh pedang besar Gya. 

Teknik Berpedang Lette : Angin Yang Lewat 


Blast!!? 


Tebasan kuat dibelakang Gya oleh Lette memberi dampak 
tebasan yang sangat besar. Darah biru sedikit ungu 
membanjiri punggungnya. 


"Berhasil--?!" Lette kaget melihat Gya melakukan hantaman 
berputar, untung Lette sempat berpindah sebelum terkena 
serangan tersebut. 


"Argh! Tadi itu sakit sekali. Kenapa lukanya tidak bisa 
sembuh!?" 


"Pedangku ini adalah Senjata Kode Nama yang dapat 
membelah dimensi. Tentu aku membelahmu agar kau tidak 
dapat sembuh.." 


"Gyahaha, itu curang namanya!" 


"Aku tidak mau mendengar itu dari iblis yang dapat 
meregenerasi.." balas Lette dingin. "Allyn, Dicky, kalian 
pergi duluan. Aku akan menghadapainya!" 


"Jangan sampai terlambat.!" cetus Allyn kemudian berlari ke 
arah pintu. 


"Kau terlalu mudah percaya, Allyn.." ucap Dicky mengikuti. 


"Kyahaha? Jangan bilang kau mau mengalahkanku, 
manusia?" 


"Percayalah. Aku pernah menghadapi iblis yang lebih kuat 
darimu!" 


W Allyn & Dicky POV W 


"Allyn, tunggu! Apa tidak masalah meninggalkan Lette 
sendirian menghadapi monster itu?!" 


"Dicky~Dicky~kau lebih tahu dariku jika serangan Lette 
adalah yang terkuat dari kita, apalagi ada Dimension Blade. 
Kemenangan sudah ada ditangan Lette.." seringai Allyn. 


"Itu benar andaikan ia bisa menguasai senjata itu. Tapi?!" 


"Ini tidak seperti kau biasanya. Apa yang terjadi padamu? 
Siapa yang kau lawan dari OMEGA selama aku tidak ada??" 
tanya Allyn, namun Dicky seketika jadi diam. 


"Lelaki itu adalah Batu Besar Terburuk yang pernah aku l- 
lawan.." 


W SKIP POV W 


Sementara Lette tengah bertarung sengit dengan Gya, satu 
anggota Chaos Army yang melakukan rekanan dengan Gya 
terus mengerjakan tugasnya... Menyebarkan virus. Di depan 
gadis robot itu ada layar hologram bentuk peta yang 
memperlihatkan kekacauan di Synthoria. Menggunakan 
Kode Namanya ia menginfeksi para Pengguna Kekuatan 
dengan mental lemah hanya dalam sekali tekan pada layar. 


Namanya adalah Liomore. Kode Nama Kontaminasi Penyakit 
Kekacauan. Ada bunga dari jenis berbeda dibawah kakinya 
dengan aura merah keunguan yang menyelimuti. 


"Mendekat dengannya saja sudah mau membuatku mual.." 
batin Karoko yang mengendap-endap. 


lap! 


Satu bunganya menyerang Karoko, yang refleks melakukan 
hindaran cepat. "Dia mengetahui keberadaanku!? Itu 
mustahil?!" 


Serangan Liomore terus melesat ke arah pintu yang berbeda 
dari arah Allyn dan Dicky pergi, sesosok bayangan 
mementahkan Liomore. 


"Sejenak kau mengincar apa, robot?" 


"Huh?" Karoko mendarat aman di dekat Liomore, terdiam 
melihat sosok lelaki berambut pakaian rapi ungu gelap. 


"Dia bukannya Batu Besar!?" pikir Lette sempatnya. 
"Gyahaha!" 

Lette menghindari satu serangan Gya. 

"Kemana kau melihat, manusia.?" 


Berfokus ke anggota Batu Besar terakhir setelah Anifa. Dia 
anggota kuat yang dimiliki Shaker sekaligus anak buah 
yang dipimpin oleh salah satu Solcode bernama Ayaka. 


"Data diterima. Nororik Si Pembantai! Ancaman diterima 
sekarang melakukan kualifikasi untuk target.." 


"Hu. Sekarang aku jadi data.." gumamnya terhalang tangan 
sendiri. 


Liomore mulai menyebarkan penyakitnya ke segala arah 
dan menyerang Nororik dengan bayangan bunga besi. 


"Ini klise.." ucapnya membuat posisi pikir. 
Hujan Embun Makhluk Bayangan 


Nororik menghentak satu kaki seketika jatuh kabut ungu 
kebiruan yang menjatuhkan bunga-bunga besi Liomore 
serta mencegah penyebaran virus. 


Nororik meletakkan tangan ke mulut. "Dan sepertinya Kode 
Nama adalah lawan alami kekuatanku, robot.." 


"Mencari cara untuk melenyapkan target. Mulai beralih ke 
mode membunuh.." mata Liomore berputar jadi bola jeruk. 


Ireess..! 


Lengan-lengan robot mulai bermunculan dibadan, dimana 
akar dan asap virus terhasilkan disana. 


"Kekuatanmu lah yang membuat OMEGA kacau saat ini dan 
tugasku sebagai batu untuk menghentikannya. Aku juga 
akan sedikit serius.." 


Kode Nama Cloudburst, kekuatannya berbentuk seperti 
kabut namun dapat berubah setiap saat bisa jadi ringan dan 
berat. Mirip seperti Azalea namun tidak dapat menyakiti. 


Embun Malam Hari Mahkluk Bayangan 


Langit-langit mulai mengeluarkan kabut ungu kebiruan 
mirip awan hitam yang menutupi, Nororik yang 
menciptakannya ia mengangkat satu tangan walau satunya 
lagi masih menutup mulutnya, kabut berkumpul disana 
bersama auracome dimana berhasil membentuk sarung 
lengan kabut dengan ketahanan baja 


"Target dilenyapkan!" 
"Hilanglah dalam ketenangan..!" 


Serangan keduanya berdampak pada sekitar dan merusak, 
aduan dua kekuatan dibalik tebalnya kabut malam yang 
menghasilkan bayangan besar. Pertarungan berakhir setelah 
sosok Liomore jatuh tak menyala lagi. Nororik 
menghancurkan inti kehidupan robot itu. 


"Disini Nororik, aku sudah mengalahkan biang keladi 
pertama. Bersiap untuk membantai yang selanjutnya.!" 
lapornya. 


"1?" Karoko yang tak terlihat mengambil keputusan untuk 
menyerang Nororik. Secepat kilat keduanya bergerak, 


sayatan pisau Karoko berhasil sedikit menggores pipi dan 
Nororik dapat menghindari serangan tak terlihat. 


"Sial.." kesal Karoko memunculkan dirinya karena kabut 
milik target telah menempel pada dirinya. 


"Pisau racun ya.?" gumam Nororik menjilat darahnya sendiri. 
"Ha! Kau gila menelan racun yang mematikan.." ejek Karoko. 


"Dari dulu aku sudah terbiasa dengan racun tapi harus 
kuakui ini buat pusing.." 


"Ck!" 

Trang! Trang?! 

Sementera pertarungan satu ini masih berlangsung. 
"Hibur aku, manusia!" 

Amukan Api Biru 


Gya menyerang Lette dengan ledakan api biru yang tiba- 
tiba. Lette berhasil memotong api biru terdekat tetapi tetap 
membakar sedikit rambut dan tangan, ia melompat mundur 
Karena rasa panas menyengatnya. 


"Ini sakit.." kata Lette yang wajahnya sedikit terluka. 
"Gyahaha! Saatnya mengakhiri ini semua!" 
Amukan Bulan Biru 


Gya memusatkan api birunya ke atas membentuk bola api 
raksasa. 


Tebasan Dimensi : Tanda Langit Terpotong 


Slash!?! 


Lette memotong bola api Gya jadi dua, miring. "??!" namun 
tetap tidak terpisah. 


"Kenapa??" 


"Apa kau pernah dengar soal api iblis yang tidak dapat 
padam karena api itu hanya digunakan untuk menyeret 
makhluk fana ke neraka.?" 


"Api Biruku ini yang akan menyeretmu!" 


Lette terdiam agak lesu. Kemudian menghela nafasnya 
Kasar. "Itu buat kesal!" ucapnya dingin. 


Lette menaruh Dimension Blade ke kanan, dengan dua 
tangan. Asap putih tercipta dari auracome yang 
dikumpulkan. 


Tebasan Dimensi : Garis 


Gya melempar bola apinya dan disaat bersamaan Lette 
mengayunkan katana vertikal lurus ke atas. Saat hembusan 
angin melewati Gya, ia dan serangannya terbelah jadi dua. 


"Haaaaa. Selesai.." 
"Benarkah?" 


"It?" kedua mata Lette membulat melihat Gya masih hidup 
walau tubuhnya terbelah dua, ada sulur-sulur api biru yang 
menyambungkan kedua bagian tubuh. 


"Gyahahaha. Aku tidak akan mati. Hatiku akan terus 
MENYALA!!" raungnya menciptakan hembusan angin yang 


kencang. 


Gya berpindah dengan sangat cepat ke tempat Lette dan 
menyerangnya sampai terpental, sosok Lette dilahap oleh 
api biru yang membakar badan. 


"Lette!?" teriak Karoko muncul. 
Bguagg?! 


Karoko menendang gadis berpedang itu dari samping dan 
memaksa api padam dengan Lette yang terpental kembali 
seraya berguling. 


"Maaf.." ucap Karoko langsung berdiri melindungi Lette. 


"U-ugh. K-kuharap k-kau bisa melakukannya d-dengan 
lembut tapi thanks.." sahutnya kesakitan. 


"Gyahaaha! Cara unik tadi membuatku senang. Apa kau 
yang akan jadi lawanku berikutnya, gadis kecil?" 


"Ya. Aku ak--" 


"--Aku belum... Selesai!" potong Lette bangkit. "Lihat 
kondisimu. Jika apinya tidak padam tadi kau sudah jadi 
gosong sekarang!" teriak Karoko marah(?). 


"H-ehehe. Thanks..tapi aku masih belum menyerah." Lette 
menepuk sebelah pundak kecil lalu kemudian melewati 
Karoko. 


"Apa yang bisa kau lakukan dengan kondisi seperti itu, 
Lette?!" 


"Gyaha~~kau mau bertarung lagi denganku?" Gya dengan 
sengaja memperlihatkan luka yang diberikan oleh Lette, 
sembuh dalam sekejap mata. 


"Ah, ah..aah. A-aku benci kalah.." 


"Menyerahlah, manusia. Andai gadis kecil itu tidak ada 
maka kau tinggal jasad sekarang. Kau tidak akan bisa 
mengalahkanku!" ucap Gya sangat yakin. 


"Eh-ehehe. Ayolah~~aku bahkan belum memperlihatkan 
sisi lain dari katana ini.." 


ul D?!" 


"Lette, jangan bilang kau.?" Karoko nampak terkejut. 
"Jangan! Dengan kondisimu saat ini itu mustahil! Kau bisa 
langsung mati!" peringat Karoko keras. 


Karoko berlari ke tempat Lette tapi diwaktu bersamaan gadis 
itu berteleportasi ke atas langit-langit. 


"Lette.." 


"Apa yang ingin kau perlihatkan padaku? Kuharap kau tidak 
membuatku kecewa..." 


"Tenang saja. Aku jamin... Kau akan senang!" 


Lette berteleportasi ke depan Gya dan menebasnya. Gya 
melawan balik dan nampaknya Lette kembali terpukul ke 
belakang. 


"Apa itu, hah?!" 
"Tidak~ ~" 


Mata katana Lette menyala terang bersama dirinya. 


[ Ultimate Form : Doom Bringer ] 


Cahaya yang sangat menyilaukan mengisi seluruh ruangan 
bercampur warna violet yang muncul di Dimension Blade. 
Angin berputar sangat cepat dan merasuki, luka-luka Lette 


sembuh dengan cepat, penampilannya berganti jadi 
seorang ksatria elit dengan pedang ungu besar. 


"Dia benar-benar melakukannya.." gumam Karoko tak habis 
piKir. 

"Gyaha-?! A-aku dapat merasakan kekuatan tengah 
berkumpul ke pedangmu, manusia!" 


"Bentuk ini membutuhkan 'bukti' dari lawan yang kuhadapi. 
Ini hanya bisa aktif jika lawanku kuat hingga dapat 
membangkitkan bentuk kekuatan ini. Kau mengerti? Artinya 
kau baru saja menggali kuburanmu sendiri!" 


"Gyahahah! Siapa takut! Ayo kita beradu.!" 
Awakening Blazing Blue's Heart : Blaze Titan 


Gya diselimuti kumpulan api biru yang sangat besar 
memunculkan sosok bayangan raksasa yang lebih besar dari 
tubuhnya. 


- [Dimension Blade |: Unstop Straight - 


Aura violet meledak di mata pedang Dimension Blade yang 
Lette angkat dengan satu tangan, tekanannya menciptakan 
garis-garis putih yang memotong udara. 


"Well. Aku harus segera pergi dari sini.." kata Karoko lenyap 
lagi dari naskah. 


"Terima ini!" bayangan api Gya mengayunkan lengan 
panjangnya saat Gya melakukan hal yang sama. 


Teknik Berpedang Lette : Tebas Dan Menangkan 


Slash!!! 


Api biru seketika lenyap sesudah sampai ditempat, angin 
berhenti berhembus diganti dengan suara tebasan kecil. 


"Yang aku lakukan tadi bukan serangan melainkan efek 
bernama 'Yang Tak Terhenti' dan teknik tadi adalah serangan 
yang sesungguhnya.." 


Penampilan Lette kembali seperti di awal... Namun penuh 
luka. la ambruk bersamaan dengan Gya. Karoko muncul 
kembali didekat Lette sambil berjongkok. 


"Apa yang kau lakukan padanya? Tidak ada darah ataupun 
tebasan padanya.." 


"Aku memotong kesadarannya. Dengan itu dia tidak akan 
dapat sadar lagi kecuali Dimension Blade berhenti 
berfungsi.." 


"Itu sama saja dengan mati. Kau bisa berdiri?" 
"Hmp- -Karoko, gendong~~" 

W Other POV W 

"Bagaimana keadaan diluar?" 


Masyana yang berjaga diluar gang, ia memanfaatkan 
kekuatan Akemi untuk melihat keadaan. "Aman, kurasa?" 


"Bagaimana dengan bagianmu, Raka?" tanya Liliana ke 
Raka yang berjaga di atas. Raka mengenakan selimut tak 
terlihat buatan Mia. 


"Aman seperti kata Masyana.." jawabnya melapor. 


Liliana menghela nafas lega, di dekatnya ada Luna yang 
menyembuhkan Azaela dan Cheresy yang melakukan 
pijatan ringan di kepala serta pundak. 


"Bagaiamana, ketua? S-saya tidak terlalu mahir y-yang b- 
beginian.." 


"Haaa~~! Rasa es batu~~" keenakan Azalea. 


Mia datang dari arah belakang gang bersama buku 
gambarnya. "Kita bisa pergi sekarang. Tapi kita harus 
kemana?" 


"Apa yang dikatakan Mia benar? Kita terus bersembunyi dari 
kejaran OMEGA sampai sekarang.." seru Liliana. 


"Hm. Sebenarnya aku ada tempat.." 
"B-benarkah itu!?" 


"Hehehe. Begini-begini aku mahir dalam melarikan diri, 
kalian tahu.?" 


Semuanya pada tersenyum kecut. 


"Aku punya seorang teman yang dapat diandalkan. Tapi.." 
jeda Azalea membuat anggotanya diam. "Kurasa kita harus 
pergi ke tempat yang berbeda," 


ua "" mereka setia menunggu. 
"Tidak ada yang bertanya.." batin Azalea. 


"Jika yang dikatakan ketua tombak 'itu' benar kita harus 
bersiap juga..!" 


"B-bersiap, ketua?" penasaran Chersy. 


"Semuanya, ayo kita cari para batu!" 


Preview Next Arc 


A : Malam all, ane up tengah malam seperti biasa 
karena gk ada waktu *alasan* ('-') 


A : Tidak ada guyonan pd arc ini karena ane mau 
cepat selesai. Pd arc ini kekacauan di penjara mulai 
reda dan tinggal melihat situasi Marina saat ini. 


Nororik : Apa aku tidak diperkenalkan? *menutup 
mulut* 


A : Untuk Arc depan kita akan beralih ke istana. Dan 
AKHIRNYA Shaker dpt bertarung walau bukan Riza 
dan Allyn lawannya. 


A : Arc depan juga bakal jadi aksi pertama 2 anggota 
Omega Five yaitu Modi serta Shaga dlm menghadapi 
lawan2nya 


Nororik : *sengaja berdiri disamping A* 


A : Sekian sampai disini. Sampai jumpa next arc... 
Bye” 


Nororik : Cuma dikacangin doang 
Riza : Yang sabar # - 
A:Bye:” 


makai90, allleter, BigFath, Lette99, KarokoLing, 
LilianaCorpus, Chresy syy 


Arc 23 Istana Synthoria 


W Driver & Riska POV W 


Driver dan Riska yang sedari tadi mencoba menenangkan 
Yupit dikejutkan oleh perempuan itu yang tiba-tiba berteriak 
kencang seperti orang kesakitan, tidak berselang lama asap 
merah keunguan keluar lewat mulut kemudian hilang ditiup 
angin, jubah merah darah yang dikenakan oleh Yupit 
berhenti mengamuk menghancurkan perabotan dan 
orangnya mendadak jatuh berlutut. 


"Ah, ah, ah--!? A-apa..y-yang aku... Lakukan?" 


"Dia sadar? Itu artinya ada yang telah menghilangkan 
penyebar chaos?" pikir Driver, 


"Yupit, kau baik-baik saja? Kau sudah sadar??" 


"N-nona Riska? A-apa yang sudah s-saya perbuat?" bingung 
Yupit dengan ekspresi memelas. 


"Syukurlah!" Riska memeluk Yupit membenamkan 
wajahnya, bukan cuma mencoba membuat pusing Yupit 
mereda namun juga agar perempuan itu tidak melihat 
'korban' yang dia serang. 


Riska diam-diam memberi isyarat kepada Driver. Orangnya 
berjalan tenang melewati kedua perempuan itu, ada aura 
asap yang dikeluarkan oleh tubuhnya. 


"T-tuan Driver.." panggil Murasato yang sekarat. 
“Ssst. Jangan terlalu berisik.." 


"B-baik.." 


Driver menempelkan asap putihnya ke semua orang yang 
terkapar di atas lantai, luka yang mereka derita dalam 
sekejap sembuh berkat kumpulan asap putih Driver. 


"Aku sembuh.? Tidak bisa dipercaya dia melakukannya 
dengan cepat.." 


"Ini nampak bagus. Sekarang tinggal---" 
DAAR! 


Atap tiba-tiba hancur menjatuhkan pendekar pedang dan 
Gendon... Tring, keduanya saling menyerang menggunakan 
senjata andalan masing-masing. 


"Ada apa ini? Bukannya kami tamu??" tanya Driver polos. 


"Heh. Tamu mana yang membantu pengkhianat 
membebaskan tahanan penting!? Yang Mulia telah 
memperkirakan ini dan beliau memberiku tugas untuk 
mengawasi kalian.." jawab pihak musuh. 


"Ketua... Maaf." kata Gendon singkat. Gendon melangkah 
mundur dan masuk ke dalam bayangannya sendiri dan 
muncul dibelakang bawah pendekar pedang OMEGA, 
menyayat kaki orang itu tapi gagal karena ketahuan. 


"Aduh.! Kalian benar-benar melakukannya. Itu buat susah 
untuk tujuan kita bersekutu dengan OMEGA.." kata Driver. 


"Kak Driver mau bersekutu dengan OMEGA!!?" pekik Riska 
kaget. 


"Hahaha... Aku cuma bercanda!" 


"Kalian semua akan kutahan bukti karena berani melanggar 
janji.." 


"Gendon.." 

"Saya benar-benar minta maaf.." 
"Aduh! Buat pusing saja.." 
HINNGGG!! 


hie de KIT 


Suara speaker radio yang ada diseluruh wilayah Synthoria 
tiba-tiba menyala sangat nyaring, disambung suara 
seseorang. 


"Disini keamanan istana, gawat! Pertahanan pintu telah 
didobrak. Aku ulangi pertahanan pintu TELAH didobrak. 
Istana diserang, meminta bantuan.." 


"Apa, itu mustahil?!" kaget pendekar pedang itu. 


"Istana diserang? Jadi tujuan kekacauan ini dibuat untuk 
itu. ?" 


"Kak Driver, kita harus pergi dari sini. Sekarang.!" 


"Baiklah..tapi kau duluan. Aku penasaran dengan broadcast 
tadi." 


"Kakak!? Baiklah. Aku akan pergi bersama anggota Solcode 
Weacore.." 


"Saya ikut anda, nona Riska. Saya mesti mengevakuasi 
warga-warga yang tak bersalah ini.." pinta Gendon 
membuat Driver bermuka masam. "Aku dikhianati di depan 
muka." kata hati Driver. 


"Baik. Kau ikut aku.!" 


"Tcih. Kalian lolos kali ini tapi tidak untuk lain kali!" 
pendekar pedang OMEGA itu pergi dari tempat. 


Riska juga bersama Yupit dan teman-temannya serta 
Gendon, menyisakan Driver saja. 


"Aku ditinggal sendiri.." 
W Other POV W 


Sementara itu di dalam istana telah berjatuhan korban hasil 
serangan pihak musuh. Jumlah penyerang ada 3. 


"lidona, jangan sampai lengah.." kata Cashile-- perempuan 
ras iblis yang ikut rapat Solcode di Argent, yang mewakili 
Darkside. Nada bicaranya terdengar tenang dengan cara 
berirama yang disengaja, memiliki surai seputih kertas tulis 
mengenakkan gaun pakaian yang sangat seksi. 


"B-baik, kak Cashile.." 


"Hmhm-kau manis sekali.." Cashile muncul tiba-tiba 
dibelakang gadis dari Solcode Darkside juga. Cashile 
mengelus wajah dan meremas dadanya. "Kau pasti sangat 
lezat, s/urp!" 


"S-saya bukan makanan, kak--ugh!?" desah perempuan 
bersurai hitam panjang bermata ungu ini. 


"Kalian nampak menikmatinya.." 


ul 2 


"Kau mau ikut juga?" 


"Tidak, terimakasih. Tidak seperti kalian aku tidak 'punya'.." 
perempuan berambut seputih kulitnya juga ini memiliki 
pancaran mata yang tenang walau ada ular putih besar 
yang menempel dibadannya dan perempuan ini memakai 
pakaian pendeta yang ada di Jepang. 


"Tidak perlu malu. Aku suka semua yang manusia punya.." 
senyum Cashile mempesona, mungkin(?). 


"Tcih. Aku datang bukan untuk melihat ini!" decak suara 
laki-laki. 


"Ohya? Bukankah kau suka yang begituan, Modi?" 
"Berisik kau, wanita gila!" 


Di atas anak tangga yang menunju ke aula berdiri dua 
anggota Omega Five. Modifier serta Shaga. 


"Bisakah aku menyerahkan disini pada kalian?" pinta 
anggota Chaos Army satu ini. 


"Kau ingin membuat ini jadi pertarungan dua kubu? Tidak 
masalah~~" 


"Ayo, lidona!" 
"S-saya akan berusaha!" 


"Terimakasih..." perempuan berambut putih pendek ini 
mengambil satu kertas merah pekat dari dalam lengan 
pakaiannya. 


Jiimat Pengacau : Merah Gulita 
Pys!!? 


Ajaib bin aneh. Semua yang ada disana jadi merah pekat 
dengan sedikit garis ungu yang tipis. Perempuan tadi 
berjalan dengan santainya saat semua yang ada disana 
terdiam karena hanya bisa melihat warna merah. 


Tap.! 


Saat langkahnya melewati kedua anggota Omega Five ini 
terdengar ia telah membuka pintu ke ruang aula. 


"Sampai ketemu lagi- ~" 
"Apa-apaan itu? Tadi GILA!?" 


"Aku tidak mau mendengarnya darimu, orang gila?!" marah 
Modi. 


"Waktunya pertunjukkan..." Cashile memunculkan pedang 
ditangan kanannya, ia melepaskan satu tebasan energi 
yang mana tas yang dibawa oleh Shaga mengeluarkan 
perisai baja, dan menahan serangan itu. 


Pedang Iblis : Menara Cahaya Pemusnah 


Cashile mengayunkan pedangnya ke depan sembari 
berputar lalu menebas ke bawah menjatuhkan menara 
cahaya tiba-tiba dari atas sana. 


"Buat perisai yang tak dapat ditembus" 


Sekilas ada sebuah pulpen yang menulis ke satu buku 
namun Modi nampak tidak melakukan apa-apa dan cuma 
diam. la diam menunggu perisai itu muncul lalu 
mengangkatnya ke atas. 


"Apa cuma segitu? Kalau ya lupakan tujuan kalian datang ke 
sini.!" cetus Modi sangat 
meremehkan. 


"Tadi cuma pembuka~ ~" 


"??" Modi mendadak bingung dengan kemunculan kunang- 
kunang ungu berserta tanaman yang berwarna hitam. 


Kebun Kegelapan Penghenti Harapan 


lidona berdiri di titik pusat dimana akar yang gelap muncul 
serta memperngaruhi sekitar. 


"Perasaan ini.." bisik Shaga. 


"Cuma akesoeisr.!" gerah Modi mengeluarkan kertas yang 
sama seperti Riza saat ingin memunculkan sesuatu. 
"Authority Ability Fade : Lightsaber." 


Tidak terjadi apa-apa. 
"Hah?" 

"Bodohbya!" 

"Apa kau bilang?!" 


"Bodoh! Kalian sekarang berada di area dimana hanya ada 
kekuatan gelap dan menolak semua kekuatan yang ada di 
dunia ini.! Inilah kekuatan asli lidona... Dark Garden!" 


"Tidak bisa memakai kekuatan!? Hmp!" Shaga nampak 
antusias. 


"Ini... Menyusahkan!" sebal Modi. 
"Inilah akhirnya.." 

Pedang Iblis : Tebasan Iblis 
Slash?! 


Tebasan horizontal panjang menutupi keseluruhan yang 
ada. 


"Hei Modi, bolehkah aku mengacaukannya?" tanya Shaga 
sempat-sempatnya. "Tcih. Terserah kau! Aku juga perlu 
waktu untuk melakukan ‘itu'!"jawab Modi. 


"Ehehehe...... n 


SHEILD!!?! 
"Apa??" bingung Cashile. 


Sebuah perisai baja yang sangat besar juga menahan 
serangan Cashile. 


"K-kak, d-dia..." syok lidona. 
"Kalian bingung kenapa aku bisa'kan? KAN?" 
"Huh.." dengus Modi. 


"Akan kujawab. Itu karena saat ini yang aku gunakan 
bukankah kekuatan dari Kode Nama-ku tetapi 'hasil' dari 
Kode Nama-ku.." 


"Hasil... Kode Nama?" kebingungan lidona. 


"Ehe! Kode Namaku adalah Mecharich Project. Aku dapat 
membuat apapun asal ada bahan yang kaya akan potensi. 
Artinya aku adalah seorang pencipta, jadinya saat aku 


bertarung aku tidak pernah menggunakan kekuatan Kode 
Nama karena kemampuanku bukan untuk bertarung 
melainkan menciptakan. Kalian mengerti?" 


"Heh! Aku suka ekspresi kekesalan di wajahmu, iblis.." ejek 
Modi. 


"Manusia tidak tahu diri. Beraninya kalian beranjak dari 
peringkat rendah kalian!" murka Cashile tak tertahankan. 


"K-Kak.." 
"Hmp! Kurasa sudah cukup.?" 


Modi merentangkan tangan kanannya ke samping kiri... 
Memunculkan tombak putih dengan bagian abu-abu 
ditengah. 


Authority Ability Fade : Erasespear 
"Dia JUGA!?" batin lidona tak percaya. 


"Bagaimana mungkin kau juga?! Padahal kau ada di dalam 
sini.." tatap tajam Cashile. 


"Aku tidak mau mengakuinya tapi---tcih! Jka kalian 
mengenalku berarti kalian tahu apa Kode Namaku. Aku 
adalah Kepalsuan. Dengan kata lain, aku adalah sisi gelap 
Sang Penulis...?!" 


"K-kak, a-apa yang harus kita lakukan? Kak??" 
"Makhluk rendah yang tidak tahu diri!" 


"Urh!?" lidona tersentak kaget oleh nafsu membunuh yang 
dikeluarkan oleh Cashile. 


"lidona, kita tetap pada rencana. Lanjutkan ke rencana 
cadangan. Aku ingin sekali membunuh makhluk lemah 
seperti mereka! !" 


W SKIP POV W 


Anggota Chaos Army yang bersama Cashile serta lidona tadi 
sudah berada di ruang aula kerajaan, di hadapan Raja 
Terkuat Paralel. 


"Salam kenal, Yang Mulia. Ini pertama kalinya kita bertemu 
dan bukankah ini tidak sopan jika kita tidak bertatap muka 
secara langsung.?" 


"Kau hanyalah pion yang siap dibuang. Untuk apa aku 
datang untuk orang seperti itu?" 


"Anda kasar sekali~~!" 


la melempar satu jimat merahnya dan dapat menembus 
pertahanan tembus pandang Shaker. 


"Anda saat ini yang ada disini hanyalah kloning buatan 
semantara yang asli berdiam di suatu tempat. Apa anda 
yakin dapat mengalahkan saya yang termasuk Ancaman 
ini?" 


"Diriku yang ada disini saja sudah cukup.." Shaker beranjak 
dari singgsana raja dan melepas mantelnya. "Walau harus 
kuakui kau itu lumayan kuat," 


"Terimakasih... Terimakasih banyak, Yang Mulia. Jadi biarkan 
orang asing ini membuat anda senang..!" 


"Majulah, pembuat kacau, kau pasti menyesal karena berani 
menentangku..!" 


Preview Next Arc ; 
A : Malam-Malam~ ~~ sore (('-')) 


A : Arc depan bakal jadi debut bertarung Shaga dan 
juga akan memperlihatkan kekuatan dahsyat False 
Author nya Modi. 


A : Jadi nantikan saja karena akn penuh kejutan 
lainnnya *alasan biar cepat selesai* 


A: Knp kau diam saja? 
Riza :............. Bye 
A : Riza? Riza!? 


Gendon45, ShagaSilverish 


Arc 23 Pedang 


W Author POV W 
Persenjataan Shaga No. 1 : Tangan-Tangan Ajaib 


Persenjataan Shaga No. 2 & 3 : Pedang Cahaya - Perisai 
Penetral 


Delapan tangan robot muncul dari tas yang dibelakang 
Shaga diiringi kemunculan pedang cahaya dan perisai baja 
persegi panjang. 


Slash?! 


Cashile menyerangnya 1 detik ke depan, tangan yang 
memegang perisai bergerak otomatis dan menahan tebasan. 


"Hehehe.." 


"Berhenti menertawakanku!" kesalnya, Cashile menyerang 
Shaga terus menerus berhasil mendorongnya paksa. 


"Hahaha!" 
"Sudah aku bilang berhenti?!" 
Slash... JUMP!! 


"Eh??" kaget Cashile melihat keenam tangan robot Shaga 
mendorong lantai dan membuat orangnya terlompat ke 
atas. 


"Hehehe. Aku masih punya banyak tangan yang kosong 
lo~~!" 


"Ugh!!" 


Keenam keenam tangan itu berubah bentuk jadi bor dan 
menyerang dari atas. Cashile menghindar dengan cepat 
namun ia terpental saat tangan yang memegang pedang 
cahaya menebasnya saat kurang fokus. 


"Kyaaa!?" 
Persenjataan Shaga No. 4 : Roket Peluncur 


Bagian atas tas milik Shaga terbelah memperlihatkan 
kumpulan roket-roket kecil. Mereka tertembak ke udara dan 
melesat cepat mengenai Cashile yang terlempar. 


"Kesempatan!" dua tangan robotnya melesat sangat cepat 
ke tempat Cashile berada. "Bila aku mendapatkan mungkin 
aku bisa membuat sesuatu yang berhubungan dengan iblis. 
Kau adalah sebuah aset!" 


Kau cuma aset, Cashile.! 


"nj" 


"H-hahaha. Kalimatmu kejam sekali tetapi berkat itu kau 
membuatku senang. !" 


"??" Shaga keheranan saat melihat Cashile tersenyum ke 
arahnya. 


"Pedang Ratu Iblis!" Cashile mengangkat pedangnya, yang 
mana pedang itu jadi sebuah greatsword dengan motif 
jaring berwarna putih di dekat ganggang dan bermata hitam 
pekat. 


Pedang Ratu Iblis : Tebasan Ratu Iblis 


Cashile menciptakan tebasan yang sangat kuat. Shaga 
nampak dapat menghindari dengan mudah namun seluruh 
tangan robotnya hancur yang ada disebelah kanan. 


"Serangannya bertambah kuat. Dan juga... Arrgh?! Apa 
yang kau lakukan?? Aku sangat bersusah payah membuat 
kumpulan tangan ini!" 


"Benarkah-? Kalau ya kau cuma membuat yang tak 
berguna.." 


"Tak... Berguna? Ooooh! Beraninya juga kau ya!" Shaga 
nampak kesal disaat bersamaan semangatnya bertambah. 


Berpindah ke pertarungan satunya.. 
Slash, thurst.! 


lidona nampak bersusah payah menghindar dan menahan 
setiap serangan tombak yang dilesatkan Modi. Tanaman 
sekitar yang lidona gunakan untuk menangkis seketika 
langsung lenyap saat bersentuhan dengan senjata Modi. 


"Kau terlihat bingung, nona? Ada apa?" 
"Ugh!" 


"Pergerakanmu kaku! Kenapa kau gugup sekali!?" Modi 
melakukan gerakan tipu, Modi terlihat ingin maju membuat 
lidona memunculkan barrier yang tinggi tetapi tidak. Modi 
melompat ke samping kanan dan melempar tombaknya 
yang mana menyerempet pinggang kurus gadis ini serta 
merobeknya. 


"AaaaaH!" 


"idona?!" 


"Hyaaa.!" 


"21" Cashile tersentak kaget saat perisai baja dilempar 
tangan robot Shaga. 


"Terima ini!" 
Persenjataan Shaga No. 5 : Meriam 


Kumpulan tangan robot disebelah kiri Shaga berkumpul dan 
menyatu membentuk meriam bulat. 


"Tembak!" 
ll | | ll 
SHOOT!!! 


Tembakan laser dengan jangkauan luas melenyapkan 
Cashile dari hadapan Shaga. Orangnya selamat dan kini ada 
di dekat lidona dengan sedikit luka bakar. 


"Kemana kau pergi?!" kesal Shaga. 


"lidona.." Cashile melihat darah keluar banyak disamping 
perutnya. "Darahnya banyak," 


Darah lidona berwarna biru malam. 
"Modi, jangan biarkan mereka kabur.!" 


"Hahah!" Modi mengeluarkan satu kertas bertuliskan 'Diam', 
kertas itu ia remukkan seketika efek diam menghampiri 
keduanya. 


"Aku..tidak..dapat." 


Persenjataan Shaga No. 6 : Stungun 


Bsd?! 


Dua tangan robot berpisah dari meriam membuat pistol 
setruman berselongsong panjang... Bzzz?! 


""Aaaaaaarh?!!"" jerit keduanya. 
"Ugh..!" 


Cashile menancapkan pedangnya ke lantai bersamaan 
dengan itu aura gelap menyebar, sempat memberi 
intimidasi. 


"Aku harus membawa pergi lidona dari sini.." 


Almighty Force 
DAAR!!? 


Pintu yang ada dibelakang Shaga tiba-tiba saja hancur oleh 
serangan Shaker, mementalkan sosok anggota Chaos Army. 


"Dia?!" syok Cashile. Pasalnya perempuan itu memegang 
sebuah pedang. 


""Mustahil!?"" batin Modi dan Shaga terkejut. 


"Hei pencuri, kembalikan pedang itu!" suara teriakan Shaker 
terdengar, disambung tembakan plasma yang berwarna 
merah berisi ungu ke udara. 


Pts!? 


Tembakan itu mengenai telak perempuan anggota Chaos 
Army itu. Tetapi.. 


Jimat Pengacau : Data Darah 


Tubuhnya mendadak mencair kemudian jatuh. Ia kembali ke 
wujud fisik berkulit putih saat sudah mendarat di lantai. 
"Hampir aku mati~~" katanya. 


"Ayane, k-kau berhasil?" syok Cashile hampir tak bisa 
berkata-kata. 


"Hm-? Itu berarti tadi kau tidak percaya?" tanya Ayane 
tersenyum nakal, Cashile memalingkan mukanya karena 
'kalah'. "Kau juga bisa terlihat manis, Cashile. Karena tujuan 
kita telah berhasil ayo kita pergi dari sini," 


"Tidak akan kubiarkan! Modi, tahan kekuatan perempuan 
itu!" 


"B-baik.." Modi sempat terkejut mendengar perintah dari 
Shaker. Tidak seperti biasa? 


Modi melempar meremukkan satu kertas menciptakan 
barikade tak terlihat. 


"Menjanjikan. Tapi palsu tetaplah palsu.." 


"Kau bilang apa--??" perkataan Modi terhenti oleh Ayane 
yang mencairkan jimat merah pekatnya, aura Chaos 
menguasai ruangan dan barikade Modi lenyap. 


"Ini'kan!?" 


"Kau sepertinya sama seperti rajamu... Meremehkan Kode 
Namaku." senyum Ayane senang. 


Almighty Call's : Mighty Stone Prison 
Jimat Pengacau : Lalu Lintas Kehampaan, Dan Menghilang 
Deer!! 


Shaker memunculkan pilar-pilar batu untuk meremukkan 
Ayane akan tetapi yang ia kenakan cuma bayangan semu 
berwarna 

merah sedikit keunguan. 


"Enak melihat ekspresi kekalahan anda, Yang Mulia. 
Seharusnya anda tahu bahkan 'para pencipta' akan bangun 
kembali pada saat Sang Penulis kembali.." 


"Kau.? Jangan bilang--?!" 


"Benar, Yang Mulia. Aku salah satu keturunan para pencipta. 
Kode Namaku adalah Chaos Sign, kekuatan yang dapat 
mengacaukan kekuatan lawanku saat Kode Nama ini aktif.." 


"Sayangnya pemimpinku tidak akan bisa menguasai 
'senjata' ini sebelum ia membunuh Sang Penulis.." 


"9? | ul 


Ayane membisikkan sesuatu ke dekat pedang yang ia ambil, 
disaat yang sama cahaya dan tekanan kekuatan meledak 
membuat pedang itu terpisah darinya... CRASH, pedang 
terbagi jadi lima buah. 


Shaker refleks merentangkan tangannya membuat satu 
cahaya melesat ke tangan Shaker. Dua cahaya terbang ke 
Ayane serta Cashile yang tidak tahu apa-apa sementara dua 
cahaya yang tersisa terbang ke tempat berbeda, pergi dari 
Synthoria. 


"Misi selesai.." seringai Ayane. Kini ada sebuah pedang kris 
sepanjang 2 meter ditangannya, dengan ganggang bermotif 
mulut naga warna merah dan mata pedangnya ada haiasan 
badan seekor naga Cina hingga ke ekor yang berada di 
ujung berwarna keunguan. 


"-ini.." Cashile tidak dapat berkata-kata akan 
kekagumannya terhadap sebuah pedang katana hitam 
pekat sampai ke ganggangnya, ada warna abu-abu yang 
memisah dibagian tengah mata pedang itu. 


Sedangkan ditangan Shaker saat ini ada sebuah broadsword 
yang sangat besar. Awalnya tidak ada warna disana namun 
Saat bercampur dengan tekanan aura milik Shaker, pedang 
besar itu menyala seperti emas dimatanya, di dua sisi 
terbagi oleh warna biru tua yang sedikit dimana pegangan 
pedang ini berwarna merah ringan. 


"Sesuai kesepakatan kita bagi pedang ini. Kau bawa pedang 
itu ke ketua Darkside.." seru Ayane. 


"Aku tidak tahu ada kesepakatan seperti itu.." batin Cashile. 
Ayane beralih ke Shaker yang menatapnya tak suka. 


"Katakan kepada pemimpinmu, aku akan datang merebut 
pedang itu kembali.!" tuturnya. 


Ayane memberi hormat sebelum hilang jadi kumpulan asap. 
Cashile dan lidona juga hilang dan keadaan berhenti jadi 


gelap. 


"Shaker, sebenernya pedang apa itu? Aku melihatnya 
terbagi.." tanya Modi. 


Pe " Shaga memilih diam. 


"Well..kurasa aku harus menceritakannya karena kita akan 
merebut pedang itu. Kekacauan yang ada di Synthoria pasti 
bertujuan untuk merebutnya." 


lap, tap, tap.. 


Shaker berdiri di pintu istana yang dirusak ketiga 
perempuan tadi, Shaker melihat asap hitam ada dimana- 
mana. 


"Mungkin sudah saatnya.." gumam Shaker bicara sendiri. 


[ Ultimate Form : The Est | 


DRT!! 

DRT!!! 

DRT!!!!!!! 

Synthoria terguncang oleh kekuatan Shaker. 
W Another POV W 

Drt!! 

"Huaaa!??" 

"Eh?" 

Bruk! 


Riza yang sudah mengenakan jaketnya tiba-tiba jatuh 
mendorong Anggita yang kebetulan ada di depannya. 


"Ugh?! A-apa-apaan tadi? Gempa?? Maaf ya Anggita.." 
"U-um.." 

"Oh ya-? Tuanku, anda liar juga.." 

"Heh?" pekik Riza bingung mendengar Anifa menggodanya. 
Riza baru sadaria mendorong Anggita sampai ke ranjang. 
"Kak Riza, kami sudah..siap?" 

Mizu masuk ke kamar. 

"Ini tidak seperti yang kau KIRA!!" teriak Riza kencang. 
"Ada apa?" tanya Oshima menyusul masuk. 

"Hiks. Kak Riza mencoba membohongiku.." tangis Mizu. 
"Apa yang kau tangiskan? Hei Mizu!" 

"Hiks.." Mizu tetap menangis. 

"Maafkan saya tuanku~~~" 

"Anifa!!" 

"Ehehehe..." 


"Aku bersumpah. Siapapun yang membuat getaran ini aku 
pasti akan menghajarnya!" batin Riza murka(?). 


W Normal POV W 
Kembali ke Synthoria.. 


One yang sedang bertarung... Terlempar ke tumpukan 
sampah, sama seperti Ao. 


"A-apa... Apaan orang itu!?" ucap Ao merangkak keluar dari 
tumpukan sampah. 


"Aku senang kau baik saja, Ao.." tambah One. 


"Ya.? Saya masih bisa merasakan kekuatan sendiri.." lalu Ao 
menatap lawan mereka. "Saya tidak percaya dapat melawan 
seorang legenda di tempat seperti ini," 


"Hahaha! Aku jadi legenda ya.? Kurasa kau benar. Hidup ini 
tidak terasa sudah 100 tahun.." 


"Hmm..??" 


Pria itu mengerutkan keningnya melihat begitu banyak 
lingkaran emas dengan motifnya berwarna biru di langit. 


Drt!!! 


Tidak berselang lama terjadi gempa bumi yang sangat kuat 
hingga dapat membuat orang berpikir bahwa dunia akan 
terbalik. 


"Ini kekuatannya Shaker.." batin One. 


"Hmm. Kurasa jika hanya menggunakan 'Awakening 
Mode' tidak akan bisa menghentikan bocah Shaker. Tidak 
peduli.." 


"Aku juga sudah puas. One, terimakasih sudah 
menghiburku.." katanya. 


"Mati saja kau!" 


"Hahahaha..." tawa pria itu sampai tak terdengar lagi. 


Aliansi Chaos Army dan Darkside mundur dari perang 
Karena tujuan mereka telah tercapai, namun beberapa dari 
mereka ada yang tidak bisa kabur akibat serangan Shaker. 
Bahkan ada yang kehilangan nyawa mereka. 


Para OMEGA diperintahkan berkumpul ke istana untuk 
membahas suatu hal yang penting. Sementara itu bagian 
penjara dikuasai oleh Diga... Dimana anak buah dan para 
tahanan bergabung-kembali ke pihaknya. 


Perang di OMEGA berakhir bersamaan dengan di HELL. 
Namun peperangan yang lainnya sebentar lagi tercipta. 


Preview Next Arc 

A: Malam all, ane up lagi tengah malam xD 

A: Ternyata Shaker berkelahinya cuma sebentar xD 
Modi : Kena tipu kalian 


Shaga : Ohoho-? Aku tidak menyangka bisa sekuat 
itu.! 


One : Sedikit spoiler. Si Shaga gk bisa Awakening 
Shaga : KNP DIBERITAHU! ? *syok* 


Gehenna : Arc selanjutnya akan jadi evaluasi buat Arc 
23 sebelum masuk ke Arc 24, yg mana bakal kembali 
ke Perang Dragon Kingdom vs Entitas 


One : *menghilang* 
Gehenna : Sayangku hilang! ? Sayang..! 


A : Sip. Sekian untuk Arc satu ini. Sampai jumpa di 
lain kesempatan-- 


Anifa : Bye :) 


Arc 235 Rapat Shaker 
W Author POV W 
Drap, drap, drap..! 


Prajurit OMEGA bergerak teratur mengangkat puing-puing 
sisa bangunan habis perang. Beberapa Pengguna Kekuatan 
dengan kekuatan memperbaiki serta mengolah bekerja 
sama dengan orang biasa membangun kembali OMEGA-- 
tempat tinggal mereka. Di awas orang-orang dengan 
peringkat mereka semua bekerja sama saling membantu 
bahkan sempat-sempatnya bercanda. 


Sangat berbeda dengan suasana di dalam istana, tepatnya 
kumpulan anggota penting yang kini berbaris rapi bak 
upacara bendera menghadap anak tangga pintu aula. 
Dimulai dari paling ujung kiri ada Delapan Tombak 
Kemenangan OMEGA yang di ketuai oleh Alif. 


"Jadi kalian diminta kembali?" 


Dwi yang diam mengira dirinya yang ditanya. "Hm. Ya? Tuan 
Tomas tiba-tiba menyuruh pergi dari HELL.." 


"Aku terkejut melihat keadaan Synthoria. Kau baik saja saat 
kami tidak akan'kan, ketua~?" sambung Hyu. 


"Aku baik saja.." sahut Alif diiringi senyum misterius. 
"Ara——?!" 


"Jadi, ketua tahu kenapa kita dikumpulkan disini?" tanya 
Monica dalam gaya bersantai. 


"Kurasa bukan untuk membahas hal baik.." potong Ekka 
mencoba menerka. 


naaa " Lincar cuma diam. 


"Hah. Ini lama. Sejak kapan kita harus menunggu, Lincar?" 
tanya Guck. 


LARA " Lincar. 


"Baiklah-baiklah. Kita cuma harus menunggu. Aku juga 
tahu.." gerutunya setelah melakukan komunikasi(?) dengan 
pemiliknya. 


"Bisakah kalian diam?? Aku tidak dapat mendengar.." tegur 
Dhani dengan cara membentak. 


"Raja bahkan belum mulai.." batin Reru masam. 


Sementara di sebelah kanan dari tombak dari pasukan 
istana yang dipimpin Baron. 


"Bisa kalian diam?" tegur ksatira wanita yang ada disamping 
Baron. 


P "" para tombak langsung diam, namun dengan 
balasan masing-masing seperti Hyu yang yang membuat 
senyum palsu, Dhani yang berdecak, Monica yang membaca 
satu cerita dari apk. , Ekka berbicara dengan Guck tapi tidak 
bisa bersuara, Dwi yang berlatih tanda tangan dan Lincar 
jadi patung hidup. 


Alif dilupakan, dan Reru menemaninya. 


"Maaf komandan saya ribut.!" ucap berteriak di dekat 
telinga Baron. 


"A-aku baik.." sahut Baron lelah. 


Berpindah ke tengah ada Perisai, Pedang organisasi baru 
buatan OMEGA, ke sudut kanan ada Omega Five-- mereka 
lengkap. 


"Aku sarankan untuk tidak terlalu dekat dengan Tomas.." 
bisik Shaga ke Modi membuat lelaki itu kesal. 


"Sayangku One~~~" 
"Urgh?!" sementara One tengah bermesraan. 


Tp, tp, tp.. 


Di depan Omega Five ada Tomas yang sudah diobati, 
fisiknya sembuh namun perasaannya tidak. 


"Shaker, apa masih lama!?" tanya Tomas berteriak. 


"Tunggulah sebentar. Adik kita Rii belum datang dan juga 
aku tidak melihat Anifa di barisan Batu.." balas Shaker 
tenang. 


"Tcih.!" 


"Keh! Anda memanggil kami setelah perang selesai.?" cetus 
Diasember. 


"Tadi belum sampai Yang Mulia turun tangan.." beritahu 
Nororik tidak perlu. 


"Aku tidak akan protes. Tapi Shaker, apa tidak masalah 
membiarkan Entitas sesuka mereka? Suatu hari nanti 
mereka pasti buat repot kau.." 


"Aku tahu itu, kak Miza. Tapi keadaan saat ini lebih penting. 
Kita bisa menyelesaikan Entitas setelah urusan ini selesai.." 


"Segitu pentingnya.?" 


"Maaf aku terlambat..!" suara Riisycho terdengar dari arah 
pintu istana. 


"Langsung ke barisanmu.." titah Shaker. 
"Sial. Aku dibelakang.." 
"Itu karena kau terlambat.." 


Riisycho dan Fanny berbaris dibelakang barisan yang sama 
dengan para Batu. 


"Tersisa satu.." 


"Kalian menungguku?" 


"11??"" semuanya kaget mendengar suara Anifa yang tidak 
ada orangnya. 


"K-kak Anifa buat kaget. Kakak dimana?" tanya Fanny 
"Oh ya? Aku lupa menonaktifkan kekuatanku.." 
Tidak lama kemudian Anifa muncul disamping Miza. 


"Jangan bilang dia sudah ada dari tadi.??" batin Reru. 


Itu tidak benar. Anifa bisa ada disana karena Riza yang 
mengirimnya... Menggunakan kekuatan Author tentunya. 


"Hei Anifa, kenapa kau tidak ada di HELL saat kita 
menyerang!?" tanya Tomas dengan nafsu membunuh. 


"Jangan seperti itu, tuan Tomas. Anda tahu sendiri jika kita 
kehabisan kristal pemindah saat itu.." 


"Sudahlah, Tomas. Tidak ada waktu untuk bertengkar satu 
sama lain.." 


"Terserah. Aku ingin semua ini cepat selesai agar aku bisa 
membunuh Riza!" 


Keinginan membunuh lelaki satu ini dapat dirasakan oleh 
semua orang yang menghadiri. 


Di atas anak tangga Shaker memperhatikan semua orang 
yang ada disetiap barisan. "Baiklah. Aku akan memulai 
rapat penting kali ini. Tidak ada yang suka dengan namanya 
perang namun tidak ada pilihan lain juga. Disini 
kuumumkan, aku nyatakan perang kepada mereka yang 
berani menyerang rumahku.!" 


"Beberapa saat lalu telah diketahui dua kubu yang 
menyerang Synthoria dan membuat kekacauan disini. Salah 
satu dari mereka telah berhasil merebut benda yang sangat 
berharga dariku.." 


Semuanya pada terkejut karena tidak biasanya Shaker 
kehilangan sesuatu. 


"Mereka adalah Chaos Army dan Darkside. Maka dari itu aku 
akan membagi pasukan jadi 2.." 


"Jadi dua. Kau membuat OMEGA rugi besar, Shaker.." cetus 
Miza. "Jika kau membagi orang-orang disini maka tidak ada 
yang melindungi OMEGA!" lanjutnya. 


"Aku tahu. Maka dari itu... Aku akan tinggal bersama 
Pasukan Synthoria." 


ujan 


"Miza, Modi dan Pedang akan menyerang Chaos Army. 
Nororik, Gehenna dan Shaga serta Perisai akan membantu. 
Aku juga akan membagi tombak jadi setengah untuk dua 
gelombang serangan, Grand Omega yang terpilih 
persiapkan diri kalian semua.." 


"Ada pertanyaan..?" 

"Kapan kita menyerang mereka?" tanya Alif. 
"Pertanyaan bagus. Rii!" 

"Hm?" 

Swing!? 


Shaker melempar pedang broadsword besar ke Riisycho. 
Pedang itu berubah warna jadi jingga dengan warna putih 
membelah di tengah mata pedang, walau ganggangnya 
masih berwarna merah. 


"Pedang apa ini??" bingung Riisycho. 


"Bagaimana pedang itu.? Shaker." Miza sepertinya 
mengerti masalah apa yang mereka hadapi. 


"Aku ingin kau mengirimkan pesanku kepada Pedia's Soul. 
Serang Riza menggunakan pedang itu!" 


"Hah? Aku tidak mengerti tapi akan kuterima!" 


"Shaker, kenapa bukan aku yang kau perintah??" protes 
Tomas. 


"Karena aku mempunyai tugas yang lebih penting untukmu. 
Ditengah kekacauan tadi Azalea berhasil kabur.." 


ujan 


"Baron memberitahuku jika Allyn dan Diga terlihat. 
Kemungkinan mereka memanfaatkan kekacauan yang ada.." 


"Ha..?! Jadi kau menyuruhku mencari tahanan yang kabur!? 
Shaker!" 


"TOMAS!" bentak Shaker. 
"Kau nampak lelah. Kenapa kau tidak istirahat saja.?" 
nan, Akan kulakukan." 


"Sekian untuk rapat kali ini. Jika ada urusan penting temui 
aku di aula... Bubar!" 


"Baik!"" 
W SKIP POV W 


Shaker duduk di singgasananya, dan baru duduk ia 
menghela nafas lelah. 


"Kau yakin menyerahkan Pedang Penghuni Kehidupan ke 
adikmu.? Terakhir kali ia kalah.." 


"Riza bukanlah orang yang mau mencuri, kecuali ada orang 
dikelompoknya. Dan aku berani bertaruh Riza tidak tahu 
apapun soal pedang itu.." 


"Walau begitu keputusanmu itu dapat berakibat buruk.." 


"Terimakasih atas peringatannya, tapi aku baik-baik saja, 
kak Miza.." 


"Aaah. Shaker, aku turut berduka atas apa yang terjadi pada 
Rolita.." 


"Aku ingin mengunjungi Worke. Kau mau ikut?" 
"Kenapa kakak mengundangku?" 

"Mungkin dia bisa memberimu suatu ceramah.?" 
"Hehe. Baiklah. Ayo kita ke Worke..." 

W Other POV W 


Delapan Tombak Kemenangan berkumpul di kamar Anifa 
untuk membahas masalah mereka. 


"Anda nampak bahagia, nona Anifa?" Monica mencoba 
bertanya. 


"Hmm—? Terlihat jelas??" Lincar hanya mengangguk. 


"Jadi apa langkah selanjutnya?" para tombak menunggu 
jawaban dari Anifa. Orangnya, memiringkan muka seraya 
tersenyum. 


"Kurasa kita harus membantu OMEGA melihat seberapa 
pentingnya pedang itu. Aku akan meminta bantuan sesama 


eksekutif. Ingat, kita melakukan ini untuk salah satu cara 
kita menghianati OMEGA.." 


Tanpa Anifa dan lainnya sadari ada satu bayangan yang 
menguping. 


Keadaan di barat Paralel mulai tenang tetapi tidak dengan 
bagian tenggara timur dimana Entitas semakin membuat 
kekacauan. 


Preview Next Arc 


A: Sore: 


A : Dgn ini Arc 23 benar2 selesai dan bakal masuk ke 
Arc 24 dimana kita bakal kembali ke Entitas. Namun 
lawan kali ini adalah Divisi 4 dari Pasukan 
Pemberontak, juga bakal ada Solcode lainnya yg ikut 
campur. 


A : So nantikan aja up di minggu depan. Bye-bye, 
semuanya~~~! 


HeyRainShakers, ShagaSilverish, MizaMizusawa, RiiSycho, 


pee ee ee ED ee FO ee FO — Et: 


Arc 24 Perang tetap berlanjut 
W Dragon Kingdom POV W 


Devanti dan Lisa menghadiri rapat yang ditunjukkan 
olehnya dari pemberitahuan Akira dan yang lain. Mereka 
memasuki wilayah tengah ibukota Bahamuth ke istana 
Kerajaan dengan dua tiang batu berpatung kepala naga di 
atasnya, anak tangga terbuat dari batu juga tetapi memiliki 
warna putih keju dengan motif kumpulan badan seekor 
naga. Para prajurit kerajaan berbaris rapi disamping Kiri dan 
Kanan, yang mana membuat Lisa terkekeh(?). 


"Silahkan masuk, nona kebajikan.." sambut Yume di pintu 
masuk. Dua pelayan membukakkan pintu tersebut agar 
mereka Yume dapat mengantar tamu ke hadapan sang ratu. 


Di aula sudah tersedia dua meja persegi panjang, samping 
Kiri ada dari kerajaan dan sedangkan di kanan 4 Kebajikan 
duduk bersama Reonerym yang anggota Divisi 5 Pasukan 
Pemberontak. 


"Jadi perempuan itu pemimpin kebajikan. Dia cantik, 
kurasa.." pikir Reonerym. 


"K-kak Devanti-- m-maksud saya ketua.." 


"Halo Yuu, aku dengar kau berhasil mengalahkan Pemegang 
Pride. Itu hebat.." puji Devanti. 


"U-um. T-terimakasih.." 
"Kau terluka, Akira?" tanya Lisa dengan senyum mengejek. 


"Kau juga. Apa lawanmu segitu susahnya, ha?" 


"Hm.." aduan petir nampak tercipta saat mereka keduanya 
saling tatap. Mereka akrab. 


"Ketua, saya sudah menyiapkan kursi untuk anda.." cetus 
Alicia menunjuk kursi di kanannya. 


"Kerja bagus, ketua.." tambah Ica sambil tersenyum. Devanti 
dan Lisa lalu duduk di kursinya masing-masing, dengan 
fokus mata ke Sira yang tengah menatap ke tempat mereka. 


"Saya tahu apa yang ingin anda bahas, ratu. Dan kebetulan 
saya ada waktu luang untuk mendengarkannya secara 
langsung.." kata Devanti. 


"Oh-? Senang mendengarnya.." 


"Karin, berapa perkiraannya?" tanya Sira ke belakang 
singgasana. "82% ia setuju," 


Sira nampak tersenyum. "Baiklah. Aku akan menjelaskannya 
secara rinci dan membiarkan komandan Divisi 5 memberi 
waktu untuk rapat ini.." 


"Hm? Sejak kapan komandan melakukan perjanjian dengan 
Ratu Sira?" pikir Reonerym keheranan. 


W Another POV W 

Sementara itu keadaan di wilayah Entitas.. 
Jiwa Api Kegelapan : Amarah Tak Nampak 
GURN!!? 


Hembasan api kegelapan dari komandan Divisi 5--- Anka. 
Dalam bentuk Awakening Form : Phoenix Maiden [D]. 


"Mundur. Dia bukan tandingan kita! Mundur semuanya.!" 
perintah ketua pertahanan berasal dari ras siluman. 


"Jangan pikir bisa.!" 
Slash, slash..! 


Kilatan cahaya biru menebas semua tentara monster itu 
dengan cepat. Seorang pemuda berambut biru terang yang 
mengenakan rompi pemadam kebakaran berhenti di api biru 
yang keluar dari sepatu esnya. Ia telah kehilangan beberapa 
bagian badan dan digantikan dengan mesin dalam berbagai 
macam pertempuran juga, walau begitu ia tetap menjadi 
Pasukan Pemberontak yang lebih senior dari Mizu. 


Rival Si Kilat Biru. 
"Jangan terlalu semangat.." peringat Anka. 


"Saya duluan, komandan.!" Rival melesat di udara 
menggunakan sepatu es yang menciptakan kobaran aura 
biru itu. 


nD | ul 


Anka mengibaskan satu tangannya menangkis kehancuran 
dari benang mematikan milik Takeru. 


"Elit Ent. Form.." 


"Aku sudah bertemu dengan komandan mereka.." lapornya 
ke Juwita. 


"Tahan dia selama aku sibuk.." 
"Dimengerti, ratu Juwita.!" 


Jiwa Api Kegelapan : Lengan Dua Sayap 


Dua kobaran api muncul ditangan kanan Anka yang ia 
angkat, kedua api itu lalu menembakkan bola-bola api 
dalam kecepatan hebat. Takeru menarik keluar benangnya 
dan memotong setiap bola dengan ayunan benang yang 
mengintari badannya. 


"Orang ini lumayan berbahaya!" 


Takeru melempar bagian tipis melewati Anka dengan cepat, 
susah dilihat nampak ada sulur-sulur kilat dari benang yang 
dilempar. Berkat insting kekuatannya Anka melompat tinggi 
ke atas menghindari sangkar besi yang terbuat dari benang- 
benang tajam. 


"Hei, apa kau manusia? Darimana kau tahu akan serangan 
itu?!" tanya Takeru kesal. 


"Kau sendiri juga apa manusia? Kode Namamu aneh. 
Bagaimana benang dapat berkembang biak seperti tadi.." 
sahut Anka membuat Takeru marah. 


"Aku bunuh!" 
Benang Besi Yang Kejam : Sarang Laba-laba 
Crink..! 


Takeru melebarkan penyebaran jaring lewat kedua 
telapaknya, jaring yang tertarik kemudian terbang ke langit, 
tambah lebar dan menjadi jaring tangkap yang sangat 
tajam. 


Api Jiwa Kegelapan : Tubuh Abstrak 
Clash!!? 


Dua jurus saling berbenturan. Tubuh Anka seketika jadi 
kobaran api karena terpotong oleh jaring Takeru. Dirinya 
jatuh dengan tangan muncul dari kobaran mencoba 
menangkap, Takeru tentu melihatnya dengan jelas. la 
menarik cuma satu jalur benang. 


Benang Besi Yang Kejam : Terpotonglah! 
FRASSHH??!? 


Anka tercincang saat benang yang Takeru tarik tadi ia lepas 
yang mana menciptakan ledakan benang-benang yang 
sangat tipis. Tubuh Anka sekarang jadi percikan api-api 
kecil. 


"Dimana?" Takeru diam ditempat dengan berfokus ke 
telinga. “Disana!?" 


Benang Besi Yang Kejam : Ombak Baja 


Dari kelima jarinya itu keluar lima benang yang sangat tipis 
dan bergoyang saat ditarik layaknya air. Takeru memainkan 
jarinya cepat membuat kelima benang melilit lengannya 
sendiri, dan saat Takeru tinju ke depan, tempat yang jadi 
incarannya terpotong dalam sekejap mata membuat jurang 
hitam. 


Anka tiba-tiba saja muncul disamping Takeru. 


"Kau tidak bisa mengalahkanku yang dalam Awakening 
Form ini, selama Kode Namamu masih dibentuk awal.." 


"Ap--???" 


IMPACT!!!! 


Ayunan api kegelapan ke belakang Takeru itu menjatuhkan 
orangnya langsung sampai tak sadar lagi. 


"Aaaaa--" 


"Tidurlah. Kau bukan lawanku disini.." ucap Anka lalu 
berjalan pergi. 


W Other POV W 


"Miawawawa. Lihat mata Takeru, miaw? Putih, miawawawa.." 
tawa perempuan dari ras kucing berkulit ungu. 


"Aku sudah memperingatinya untuk istirahat sebentar tapi 
tidak mau.." gumam Liffi menatap lelah. 


"Mau bagaimana lagi? Perintah Ratu Juwita.." 
"Tapi tidak perlu ia mesti menawarkan diri juga.." hela Liffi. 


"Miaw~? Kau nampak perhatian dengan Takeru? Ada apa, 
miaw?" 


"Perhatian? Aku cuma khawatir harus mencari kelinci 
percobaan baru untuk eksperimenku andai Takeru mati.." 


"Tapi ia beruntung bertemu dengan orang baik.." kata Ketua 
Elit Ent. Form, yang adalah seorang wanita berambut putih 
twin-tail bor. 


"Ketua, anda tidak pakai celana lagi, miaw~?" 


"Aku lebih enak seperti ini.." sepuluh Elit Ent. Form yang 
ada hanya bisa menjatuhkan keringat. "Oke, sekarang kita 
susun rencana untuk menahan Divisi 5 dari Pasukan 


Pemberontak dan mengantipasi kejutan dari Dragon 
Kingdom serta Pemilik Kebajikan," 


"Bicara soal itu. Bagaimana dengan Pemegang Dosa? Tuan 
Aria dan Ren, mereka bukannya.." 


"Tidak bisa dihindari. Mungkin pangeran terkadang bisa 
Salah dalam memilih seseorang, buktinya mereka kalah. 
Legenda yang aku tahu, untuk dapat melenyapkan 'dosa' 
kau harus mengorbankan 'kebajikan'.." 


"Apa maksudnya?" 


"Maksudnya... Mereka berdua harus mati bersama-sama!" 
jawab pemuda berambut biru rumput laut yang 
mengenakan badysuit hitam berlapis jaket jubah putih. 


"Raikun benar. Posisi kita saat ini juga dalam bahaya. Bukan 
hanya Dragon Kingdom dan Pasukan Pemberontak, OMEGA 
juga telah mulai menghalangi.." 


"Jadi begini rasanya punya banyak musuh, miaw~ ~~?" 


"Hei Luusiii, kenapa kita tidak minta bantuan Solcode 
Intrement? Bukannya mereka melindungi ras-ras yang 
sepertimu.?" 


"Kau salah, miaw. Memang benar tapi dalam bentuk 
penyiksaan atau pembullyan. Kasusku sedikit berbeda, 
miaw, karena aku tidak terseret ke dalam kedua hal di atas, 
miaw~" 


"Ini... Merepotkan!" 
"Tidak. Kita mestinya bersyukur.." sela ketua mereka. 


"Kenapa??" 


"Aku setuju, miaw~. Coba kalian pikirkan, medan 
peperangan ini tercipta berkat kekuataan ratu yang mana 
menghubungkan kedua buah tempat berbeda namun 
berakibat kacaunya dimensi. Tepat diperbatasan Entitas dan 
Dragon ada sebuah hutan yang penuh binatang normal dan 
sedikit berbahaya.." 


"Hubungannya dengan Intrement?" tanya Raikun seperti 
menuntut. 


"Kode Nama ketua Intrement adalah Ultimates Wild. Ketua 
adalah pemilik segala kekuatan hewan dan alam liar, bukan 
itu saja ketua bahkan dapat mengendalikan, merubah dan 
memanipulasi lingkungan sekitarnya. Ketua dapat 
merasakan kekejaman sedikit apapun berkat Kode Nama itu, 
miaw~" 


"Itulah kenapa aku sangat bersyukur dia tidak ada ditengah- 
tengah kita. Bisa-bisa Entitas dan Dragon Kingdom hancur 
olehnya seorang.." jelas ketua Elit Ent. Form seraya 
mendengus. 


"Sekuat itu'kah?" penasaran Raikun. "Anggap saja dia satu 
angkatan dengan bos World-mu, Raikun," 


"Tunggu dulu! Itu artinya.." 


"Benar. Or Ketua Solcode Intrement termasuk salah satu dari 
Ultimatum Member's Code Pemenang Kursi ke-16.." 


"Kekuatannya hampir setara dengan pangeran tapi kita saat 
ini kita dirugikan karena menurut penjelasan ratu pangeran 
belum sepenuhnya 'bangun'. Maka dari itu tugas kita 
sebagai anak buahnya untuk 'mengawal' beliau sampai 
benar-benar bangun.." 


"Kalau begitu masuk ke rencana. Luusiii dan Raikun pergilah 
menyusul Takeru, kalian akan menghadapi Pasukan 
Pemberontak. Liffi dan lainnya akan berjaga di dunia bawah. 
Kita mesti menyambut kebajikan disansa..!" 


W Normal POV W 


"Wow? Aku tidak percaya raja kalian dapat bertahan 
melawan orang itu selama hampir 2 bulan lamanya. Apa 
mereka tidak istirahat?" celetuk Akira. 


Kembali ke Kerajaan Naga, mereka tengah disibukkan oleh 
rencana 'apa' yang bagus untuk menghadapi Entitas. 
Korban yang berjatuhan tidaklah sedikit dan kerusakan ada 
dimana-mana. Waktu terus maju dan orang yang 
menghadiri rapat bertambah, Karin telah tidak bersembunyi 
lagi dibelakang Sira dan kini bersandar disamping 
singgasanalitu sopan?). 


Ada juga Anggreani serta Orange dari Pedang Keadilan Raja 
yang baru saja kembali dari Synthoria setelah menghadiri 
rapat lainnya. Serta satu Perisai Pelindung Rakyat yang 
dikirim Shaker untuk mengalahkan Entitas, ia adalah 
seorang laki-laki berambut merah jambu dengan zirah baja 
hijau danau, dan ada pedang zig-zag sepanjang 1,6 meter 
dibawanya. 


"Rasanya aneh saat mesti bekerja sama dengan kalian.." 
ungkapnya menatap Reonerym. 


"Hm? Kau bicara denganku?" 


"Tenanglah, nak Gill. Kita disini bukan untuk memberi 
kebencian.." tegur Orange merapikan jenggotnya. 


"Kakek terlalu santai.." tambah Anggraeni nampak sangat 
santai. 


"Apa masih lama?" 


"Jangan tanya samaku.." balas Shuro ketus saat ditanya Ica. 
"Hei Sira, apa lagi yang kau pikirkan, hah!? Aku sarankan 
untuk langsung menyerang saja atau Ghufron tidak akan 
bertahan lebih la--?" 


"--Bisa kau diam? Aku juga tahu itu!" 


"Kerajaan ini ada dibawah tanggungjawabku. Aku sudah 
berjanji pada kakak untuk melindungi mereka semua. Aku 
ingin pergi saat ini juga tapi keselamatan teman-teman dan 
pendudukku jadi taruhannya!" 


"Tapi disaat yang sama juga aku khawatir dengan si bodoh 
Ghuf-Ghuf itu.." 


Bertengkar itu tidak baik. Kalian mesti akrab. 
Tapi Kak!? Sira yang memulainya duluan! 


Hei! Kenapa kau menuduhku? Kau sebut dirimu pria, 
Ghufron?! 


Aku memang pria~~ 

Ghufron! 

Hahahaha. Sepertinya kalian akrab.. 
He? 

Eh? 


Darimana yang 'akrab'??! 


Sira teringat kenangan masa lalunya. "Andai kita tidak 
sebodoh ini.." Sira tersenyum tipis. 


Semuanya tertuju ke Devanti yang mengangkat tangan. 
"Jika diperbolehkan izinkan saya yang menyusun rencana 
untuk penyerangan ini.." katanya. 


"Kalau bukan dari mereka aku setuju saja..." cetus Gill 
sempat menatap kelompok Reonerym. 


"Aku juga tidak keberatan.." 
"Apa rencanamu, ketua Kebajikan?" 


"Kita akan memanfaatkan Kode Nama-ku dan juga tuan 
Shuro untuk bisa menyusup masuk ke dunia bawah 
kekuasan Entitas saat ini kemudian membagi regu jadi lima. 
Aku ingin Kebajikan di pisah untuk menarik kemungkinan 
jika ada yang ketemu dengan Dosa. Pedang dan perisai jadi 
satu bersama anggota Dragon Kingdom, serta.." Devanti 
menatap Sira. "Saya ingin ratu ikut ambil bagian dalam 
penyerangan ini!" 


"2" 
"L-itu..." 
aan Tentu." terima Sira santai. 


"Terimakasih banyak. Dan untuk Divisi 5 dari Pasukan 
Pemberontak yang mendapat tugas untuk mengawal ratu 
Sira..." 


"Akan aku sampaikan.." sahut Reonerym. 


"Bagus. Penyerangan akan berjalan bagus dengan ini.." 


"Ketua, anda masuk regu mana?" 
"Aku? Aku bersama Ratu Sira.." 
"H-eh???"" 


Rapat berjalan lancar dengan rencana Devanti sebagai titik 
utamanya. Pemilik Kebajikan dipersilahkan berbincang 
kepada sesama anggota regunya, para pemberontak pergi 
keluar karena aura yang diberikan oleh pihak OMEGA. 


"Ketua.." Alicia dan Yuu mengekor dibelakang, Devanti 
terpaksa berbalik badan di koridor istana. 


"Ya?" sahutnya seraya tersenyum. 


"Maafkan kami karena belum terlalu bisa mengendalikan 
kekuatan penuh Kebajikan, membuat anda datang.." 


"K-kakak sudah s-sibuk dengan pekerjaan di perusahan. K- 
kami m-malah menambahnya.." Alicia dan Yuu menunduk 
sedih. 


"Tidak-tidak. Jangan begitu. Ugh, mereka imut sekali. !" 
Devanti mencoba menenangkan dirinya sebelum 
menenangkan kedua juniornya. 


"Kalian semua tidak salah. Aku datang karena ini sekarang 
adalah tugasku.." 


"Sebagai Ketua Kebajikan?" 


"Itu setengah benar tetapi alasan sebenarnya aku diperintah 
untuk mengakhiri peperangan disini bersama Dragon 
Kingdom dari pemimpin Pedia's Soul.." 


"Dari p-pemimpin?" tanya Yuu sontak. 


"Ya. Pemimpin ingin tuan Riza mewarisi Pedia tanpa harus 
menyelesaikan masalah merepotkan seperti halnya sebuah 
perang.." 


"Kak Riza..." 


"Apa kau tidak sabar bertemu kakak tirimu, Yuu? Oh, 
bukannya kalian pernah bertemu saat di Jakarta??" 


Yuu menggeleng gugup. "K-ami tidak s-sempat bertemu..c- 
cuma Novy yang b-bertemu sama Aldi." 


"Sayang sekali.? Kalian berdua istirahatlah setelah ini kita 
akan bertarung mempertaruhkan nyawa.." 


ke) (> A 
Devanti pergi meninggalkan mereka menuju ke luar istana. 
Tap. ! 


Devanti berhenti disatu tiang batu dan melirik ke Shuro 
yang bersembunyi. 


"Apa aku tidak salah dengar? Kekuatanmu lebih lemah 
dariku, dan kau ingin mengakhiri perang? Asal kau tahu saja 
Pengeran Entitas yang kita lawan sangatlah hebat. Aku ada 
kesempatan menang dengan mengorbankan nyawa tapi aku 
tidak ingin.." 


"Aku tahu betul soal itu. Seseorang yang dulunya bernama 
Laras dan sekarang jadi penguasa dunia bawah--- Pangeran 
Entitas, salah satu Ultimatum Member's Code Pemenang 
Kursi ke-15, Kode Nama Aiter kekuatan yang dapat 
membatalkan segala kemampuan dengan melawan balik 
menggunakan '‘kekuatan yang berbeda'. la bisa 
memadamkan api dengan air, dia bahkan meniadakan ‘apa 


yang ada' jadi 'tak ada'. Mirip /magination milik CryVirus 
tetapi lebih kuat!" 


"Dan kau mengatakan kepada dua gadis tadi, 'datang untuk 
mengakhiri perang'? Jika kau tahu seberapa kuat lawanmu 
kenapa kau mengatakan kebohongan kepada mereka?" 


"Heheeh.." 
"Apa yang lucu?!" 


"Kau berbicara seperti bukan orang baik saja. Kau bisa saja 
juga mengakhiri perang ini jika kau mau.." 


"Tapi benar juga. Mengorbankan nyawa untuk orang yang 
tidak kau kenal bukanlah hal bijak tetapi termasuk 
perbuatan baik yang menjadikanmu seorang manusia.." 


"Seperti yang aku katakan, tidak ada yang berubah dan 
tidak ada kebohongan. Aku akan... Mengakhiri perang 
disini!" 


"Keh. Kita lihat seberapa benar kebajikanmu itu.." 


"Kau cukup bersabar saja karena itu adalah pilihan terbaik 
saat ini.." 


Tiiit... 


"Apalagi aku tidak akan sendirian!" Devanti mengangkat 
panggilan lewat hp-nya. 


"Saya mau melapor..." 


"Hm. Jadi kau sudah ada di Dragon Kingdom.." 


"Ya, pak.." 

TE KENAPA KAU BARU MELAPOR, BODOH!!" 
"Urgh!?" 

W Pedia's Soul POV W 

"Kenapa kau baru melapor... Dasar sekertaris bodoh?!!" 


"S-saya mesti bertarung dan menghadiri undangan ratu. 
Jadi saya tidak punya wakt--" 


"--Tapi setidaknya mengirimku satu sms!" 
"M-maafkan saya, pak!" 


"Haaah. Kau tunggu saja, kerjaanku disini hampir selesai 
jadi sebentar lagi aku ke sana.." 


"B-baik.." panggilan berakhir saat pria berambut coklat 
dengan tampang serius itu menekan gambar merah. 


"Kau terlalu keras padanya, Zeke.." tegur Aroki. 
"Kenapa anda ada disini?" kagetnya. 
"Aku yang memanggilnya.." 


Seorang pria tua berumur 35 lebih nampak di dekat jendela. 
Sebenernya mereka bertiga ada di dalam ruangan. 


"Kenapa anda memanggil tuan Aroki, pemimpin?" 


"Untuk membicarakan sesuatu. Kau juga harus segera pergi 
ke Underworld membantu Devanti, Zeke.." 


"Akan saya selesaikan dengan cepat, pemimpin.." pria 
bernama Zeke itu lalu keluar bersama lembaran dokumen 
kerjanya, meninggalkan Aroki bersama pemimpin Pedia's 
Soul saat ini.. 


"Apa yang ingin kau bahas... Ixran?" 

"Ini soal Riza.." 

"Ada apa dengan, Riza?" 

"Aku melihat sesuatu yang tidak bagus ke depannya. Aku 
ee secepatnya memiliki semua 'harta' yang ada 


Aroki menggaruk kepalanya. "Dia adalah anakmu. 
Percayalah pada keberuntungan yang ia miliki, bisa saja 
lebih besar darimu.." 


"Riza lebih mirip ibunya... Sering terseret masalah." 


"Itu terdengar aneh dari orang yang menyatakan perang 
kepada Dewa Kekacauan dan Penguasa Underworld.." 


"Haaah. Kau tenang saja. Saat ini Riza aman bersama 
Pasukan Pemberontak.." 


"Kenapa anak buahku malah menantangku..?" 


Tanpa siapapun sadari Riza dan ayahnya memiliki hidup 
yang sama. 


Preview Next Arc 

A: Malam all ^^ 

A : Untuk Arc depan ada Divisi 5 vs Elit Ent. Form 
A: So itu saja. Bye~~~ 

Riza : Pendeknya!!? 
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Yuu Airi, aliffia mutia, GillThunder0 


Arc 24 Ketua Solcode Intrement Or 
W Author POV W 


Jalur api biru sangat nampak di langit markas Entitas yang 
ada di 'atas', sosok Rival terbang di atas menggunakan 
sepatu ski es buatan Solcode Weacore, ia beberapa kali 
turun ke bawah untuk menumbangkan prajurit monster 
milik Entitas dengan kecepatan gila dan kembali ke langit 
untuk mencari yang lainnya. 


"Disini penuh dengan lawan yang kuat. Mereka cepat kalah 
Karena aku terlalu kuat juga. Komandan memintaku untuk 
tidak terlalu tergesa-gesa padahal misi kita cuma membantu 
mengulur waktu sampai Head Dragon tiba. Ups, itu'kan 
nama lama mereka. Jika tidak salah sekarang namanya 
adalah--?" 


"--Dragon Kingdom!" 


"Benar?! Dragon Kingdom! Ngomong-ngomong kau siapa?" 
tanya Rival ke Raikun yang tiba-tiba ada disampingnya, 
ikutan melayang. 


Rival menebas cepat ke samping dan Raikun jadi tembus 
pandang membuat serangan itu hanya melewati. Saat 
sosoknya nampak kembali Raikun memberikan serangan 
yang menjatuhkan Rival ke daratan. 


Raikun mendarat aman di atas daratan tidak jauh dari 
tempat Rival terjatuh. 


"Owh!? Tinjumu sakit sekali.." ringis Rival mengusap 
Wajahnya. 


"Ada apa denganmu?" 


"Hm?" 


"Kau melayang di atas sana bukan karena tidak ada alasan, 
bukan? Apa kau mencoba bertindak sebagai umpan lalu 
Saat musuh menyerang dan meleset kau langsung 
menghabisinya.?" 


"Aku tidaklah..tahu. Hanya saja bukannya ke tempat yang 
lebih tinggi membuatmu lebih mudah menemukan 
musuhmu?" 


"Aku... Tidak bisa membalasnya." batin Raikun. 
"Kau Cuma orang bodoh, ternyata.." 


"Ya, itulah aku. Rekan-rekanku juga sering menyebutku 
seperti itu jadi aku sudah terbiasa.." 


"Saatnya ke topik, musuhku..!" Rival melompat bangun, 
mata dan peralatannya menyala biru. 


Waktunya meroket! 
i | ? i 
Swish!!? 


Rival dalam kedipan mata sudah ada tepat dihadapan 
Raikun berdiri. 


"Cepatnya?!" 
"Haaaa!" 


Slash! 


Tebasan cepat penuh nafsu itu memotong bayangan Raikun 
jadi dua namun tetap membuatnya hidup dalam bentuk 
asap. 


Tebasan Kilat Biru 
Slash, slash, slash..! 


Banyak garis-garis biru yang menempel di badan asap 
Raikun, beberapa detik ke depan tercipta sentakan 
gelombang yang mencabik Raikun jadi berkeping-keping. 


Orangnya menghilang menyisakan Rival yang diam penuh 
Waspada. 


Dibelakangnya muncul semacam aura yang mana 
membentuk sosok Raikun. "Apa kau benar dari Pasukan 
Pemberontak? Aku dengar mereka semua baik sampai tak 
tega membunuh.." tanya Raikun. 


"Haruskah aku jawab?" 


"Baiklah. Kenapa aku menyerangmu seperti itu karena 
matamu itu yang memperlihatkannya... Jika kau sudah 
sering membunuh!" 


"Misi dan visi dari pemberontakan adalah melawan 
ketidakadilan dan menghukum kepada mereka yang 
pantas!" 
"Begitu.." 


"Karena kau sudah mengerti bisa kita ke topik utama.." 


"Haaahh.." Raikun mendesah. la bangkit, tatapannya lebih 
dingin dari biasa menandakan lelaki ini sudah mulai serius. 


SLASH?! 


Tebasan kilat barusan berhasil dihindari oleh Raikun. Lalu 
keduanya melesat ke segala arah dalam kecepatan di atas 
rata-rata menjelajahi medan pertarungan yang kebetulan 
Sepi. 


"Haaaa!" Rival melakukan tebasan kilatnya, serangan itu 
memotong-motong segala objek disekitarnya dalam ruang 
lingkup melingkar. 


Raikun hanya berdiri disana bersama badannya yang jadi 
tembus pandang. 


"Topik baru untukmu, pemberontak. Kau tidak akan dapat 
menang jika kau tidak bisa menyentuhku.." 


"Haa--?!" saat Rival sibuk terus menyerang Raikun 
melakukan satu gerakan yang berhasil mementahkan 
ayunan pedangnya. 


"Apa? Bukannya badannya tembus pandang tadi?? Lalu 
bagaimana ia bisa menyentuhku juga!?" 


"Berakhir!" Raikun membentuk telapaknya menjadi mata 
tombak dan ia tusukkan ke muka Rival. 


Tidak akan kubiarkan berhenti disini! 


SWISH!!?! 


Sosok Rival mendadak jadi bayangan dan tusukan tangan 
Raikun tidak mengenai apapun. 


"Dia... Menghilang?" 
Swish! 


Rival muncul kembali dihadapan Raikun, lebih menjauh dari 
tangannya. 


Awakening Jet Combat : Flash Step 


Beberapa detik sebelumnya, tubuh Rival bercahaya sangat 
menyilaukan membuat dirinya dapat bergerak di keadaan 
‘tidak ada' waktu. Rival melompat mundur saat Raikun 
menyerangnya lalu menerjang maju saat serangan Raikun 
selesai. 


Tebasan Kilat Biru 
Slash!! 


Dalam sekali ayunan Raikun menerima banyak bekas garis 
biru. 


"Terpotonglah!" 
"Sial--?!" 
Cruak!? 


Darah yang sangat banyak keluar dari tubuh Raikun. Namun 
tubuhnya tak terpotong. 


1927?" 


"Si..al. A-aku kira Kode Namamu cuma menguatkan k- 
kecepatan. Ternyata Kode Nama mesin.." 


"Kenapa dia tidak terpotong? Sial!" 


Rival melakukan serangan yang sama membuat garis-garis 
biru pada Raikun namun sekali lagi Raikun selamat dan 
cuma berdarah saja. 


"A-pa??" 


"H-hehehe. K-kau pasti bingung. Tidak heran jika anggota 
badanku bakal terpotong nantinya tapi seranganmu tadi 
dan beberapa saat tadi aku telah 'menghabiskan' 
waktunya.." 


"M-menghabiskan waktu??" 


"Ya~~. Apa yang terjadi andai tebasanmu tidak selesai dan 
waktunya habis? Itu sama saja tidak ada atau menghilang. 
Tapi karena kau melakuan 'banyak' tebasan tadi membuatku 
kelelahan untuk menghabiskan semuanya.." 


"Aku tidak mengerti.." 


"Baiklah akan kuberi tahu karena kau akan aku kalahkan. 
Kode Namaku adalah Time Out. Aku bisa menghabiskan 
serangan lawanku sampai tidak dapat melakukannya, 
contohnya saat ia ingin menyerang maka aku menyetel 
waktu hingga setengah maka seranganmu hanya sampai 
setengah saja. Aku juga bisa menyetelnya sampai tidak 
melakukan apa-apa lo~~" 


"Mustahil!" teriak Rival tak percaya. la melesat menyusup ke 
belakang. 


Penghapusan Waktu 
Tik.! 


Raikun menjentikkan jarinya seketika dunia jadi abu-abu 
sebentar kemudian kembali. Rival berhenti bergerak cepat. 


"Apa yang kau?!" 
"Aku menghapus waktu Jet Combat milikmu!" 


"It--? | ul 


Raikun melepaskan tendangan berputar tepat di samping 
kepala, Rival menahan menggunakan tangan robotnya tapi 
itu membuat kedua tangannya jadi sibuk. Langsung saja 
Raikun memberi satu tinju yang menghantam Rival ke atas 
tanah tak bisa bergerak lagi. 


"Argh..." 
"Topikmu selesai.." 
W SKIP POV W 


Anka yang sedang menuju ke istana Entitas tiba-tiba 
diganggu oleh Luusiii yang mendadak muncul di jalurnya. 


"Apa maumu, wanita kucing? Hm..?" 


"Miawawawa, karena aku sudah sampai disini maka 
petualanganku berhenti sampai disini, wahai Koma--? 
Miaw!?" 


Luusii sontak kaget saat tangan api kegelapan ingin 
membakarnya, ia pun menghindar. 


"Miaw, dengar sampai selesai.." 


"Aku kira dia bodoh ternyata beneran. Tapi refleksnya 
hebat.." 


"Kau tahu dimana pemimpinmu saat ini, wanita kucing?" 
tanya Anka polos. 


"Pemimpin? Ratu, maksudnya? Beliau ada di Underworld 
saat ini kok.." 


"Makasih.." 


"Hm?" gumam Luusii heran kemudian ia baru sadar jika 
telah melakukan semacam hal yang buruk. 


"MIAW?! Apa yang sudah aku katakan, miaw??!" 


"Aku sangat berterimakasih. Sebagai balasannya aku tidak 
akan membunuhmu.." 


"Hm, miaw??" 
Jiwa Api Kegelapan : Tembok Kedengkian 
BURN..! 


"Miiaaawww?!?" jerit Luusiii dibakar oleh api kegelapan 
Anka. 


"Jadi di dunia bawah ya? Aku mesti menyampaikan ini 
kepada paman Eraser agar kami bisa pergi ke sana 
menggunakan kemampuannya serta Aditya--.." 


"Miaw?!" Luusili keluar dari kobaran api. 
uu 
"Aku pikir aku bakalan mati lagi tadi, miaw.." 


"Lagi??" dengar Anka. 


"Kau tahu? Aku ini kucing, miaw. Kucing memiliki 9 nyawa, 
miaw.." 


"Itu berlaku pada kucing unik.." 


"Miiaw? Kau tidak tahu Kode Namaku, miaw? Padahal aku 
sudah jadi Elit Ent. Form yang menyakili 'Pengkhianatan', 
miaw.." 


"Dia... Elit Ent. Form?! Sangat meragukan." batin Anka 
terkejut. 


"Hatiku sakit karena musuh tidak  mengenaliku, 
miawawa~~!" tangis Luusiii dengan sengaja mengeluarkan 
kabut ungu muda, Anka sontak saja seketika jadi waspada. 
"Aku akan mengutukmu sebagai hukuman dariku, 
komandan pemberontak!" 


Aaaaaa... Aaaaaaaa.! 


Dari kabut Luusiii bermunculan roh-roh penasaran mirip 
hantu. 


"Kucing dan roh.." 


"Miaw? Kau sudah tahu siapa aku?!" tanyanya mendadak 
semangat. 


Anka menjatuhkan keringat. "Ini akan jadi pertarungan yang 
panjang..." 


"Miawawawa. Aku jadi senang, miaw! Melihat dari bau 
keringatmu berarti kau tahu siapa aku. Ya, itu benar. Aku 
Luusiii Si Kucing Teror. Kode Nama adalah Nekomata, kucing 
mistis yang dapat mengendalikan kematian termasuk 
kematianku sendiri, ditambah aku punya 7 nyawa tersisa. 
Intinya aku sulit mati, miaw~~!" 


"Aku bertemu kucing bodoh yang merepotkan?!" 
W Other POV W 


"Aaaahhhh- -kenapa aku yang bukan tipe petarung mesti 
berada di garis depan, ya tuhan?" 


"Apa aku pernah membuat anda marah? Apa aku pernah 
berbuat kebaikan yang berlebih?" 


"Tolong dijaw---?!" 
"Berisik!" 
Buk! 


Tendangan itu menerobos pinggang pria berambut putih 
dengan topi biru narsisnya. Pemilik kaki adalah seorang 
gadis kitsune kecil berambut perak. 


"Tuhan tidak mungkin menyalahkan mereka yang berbuat 
baik, baka! Otakmu pasti sudah rusak.." 


"Jangan kasar seperti itu, nona Ghea. Sayang keimutan yang 
anda miliki--" 


Buk! 


"G-Ghea-san, sudah cukup.." tegur perempuan berambut 
hitam keunguan yang mengenakan pakaian gadis kuil. 


"Aaah--! Nona Noa, anda sopan seperti biasa. Apa anda 
bisa agak nakal sedikit? Sayang body melimpah itu.." 


"Eh?" 
Buk..! 
Gadis kitsune menendang pria itu untuk ketiganya kalinya. 


"Sekali lagi kau ngawur aku tombak.!" ancam Ghea dengan 
tatapan dingin. 


"Aaaah--! LOLI yang mengerikan~~~" 
Hurt!!? 


Satu tombak menancap di perut pria itu, tombak yang 
besar. 


"G-G-Ghea-san?! Kenapa kau menusuknya beneran..!?" 
"Dia membuatku kesal.." 
"I-itu alasannya??" 


"A-aaaah~~! A-aku bisa melihat cahaya itu. Surga, aku 
datang---" 


nuyon 
"Eh?" 

Daar! 

Tempat pria tadi dihantam oleh sesuatu yang besar. 
Ghea berhasil menjauh bersama Noa yang ia bawa. 
"Eh? Hydez-san bagaimana?" 


"Lupakan saja. Anggap tuh narsis sudah mati.." 


"Aaaaah~~! Betapa kejamnya dunia ini sampai ras LOLI 
membenciku..!" drama pria itu lagi, sosoknya muncul tepat 
dibawah keduanya. 


"Sejak kapan LOLI menjadi salah satu ras, baka!? Dan 
siapapun pasti membencimu!" Ghea melempar pedang 
yang tergantung di pinggang kanannya yang mana 
menancap tepat di punggung Hydez. 


"Aaaaah~~. Hancur sudah masa depanku. Sekarang pun 
aku ikhlas jika harus mati.." pasrah Hydez. 


"Gaaa. Aku adalah penjaga lembah ini dan siapapun yang 
lewat harus mengalahkanku terlebih dulu." kata monster 
berbentuk ulat bulu tapi memilki tangan dan kaki, terlebih 
besarnya 2,5 meter. 


"Noa, kita kalahkan serangga itu.!" 

"B-bagaimana dengan---?!" 

"---Lupakan saja orang itu!" potong Ghea menatap horor. 
"Hiiik! Hai..!" 


Mereka berdua mendarat aman di tanah, Ghea langsung 
menyerang maju meninggalkan Noa. 


Nyanyian Roh Angin : Hembusan Dingin 
Laaaaa~~~ 


Noa bernyanyi yang mana angin mengelilingi monster ulat 
bulu dan menggetarkan sekujur badannya. 


"B-badanku kok jadi kedinginan!?" 


Sementara itu Ghea terus melesat. 


"Tung--" 
"--Aku tidak akan menunggu!" 
Thurst! 


Tusukan beraura hijau kebiruan itu mengoyak tubuh 
monster ulat bulu. 


"Aaaah! Berakhir cepat. Waktu sungguh kejam.." 
Buk! 


Cetusan kata-kata Hydez barusan membuat Ghea tambah 
kesal dan menendangnya lagi. 


"Kejam dan sadis. LOLI yandere~~" senyum Hydez. 
"Itu tidak menyambung, baka! Mati saja sana!" 


"Aaaah~~. Hidup kejamku ini memang membuatku 
menderita... Bahkan aku ingin cepat-cepat mati tapi tidak 
bisa!" 


W Back POV W 


"Miawawa! Ada apa, komandan pemberontak? Kau sudah 
lelah? Kita bisa saja istirahat, miaw-" 


"Tujuannya pasti mencoba memperlambatku. Padahal aku 
ingin segera sampai agar bisa mendapat hadiah dari paman 
dan dapat bersama Rumia, hehe--?? Fokus! Aku harus f-o-k- 
u-s!" 


Anka mencoba kembali fokus dan menyerang Luusili tapi 
para roh selalu melindunginya dan seandainya ada 
kesempatan menjatuhkan Luusiii dengan cepat merubah 
'nasib buruk' agar dirinya bisa lolos. 


"Ini benar-benar merepotkan---hm?" 
"Miaw??" 


Di langit tercipta kejutan gelombang yang meluas ke 
penjuru wilayah Entitas. 


DRRRTTRRRT!??! 
Disusul tekanan gravitasi milik kekuatan seseorang. 
"Miawawawa?! A-apa ini berat sekali?!" 


"Ugrh!? K-kekuatan yang luarbiasa." ucap Anka susah 
mempertahankan diri. 


DRT! DRT! DRT! 


Getaran langkah kaki(?) terguncang sangat hebat membuat 
wilayah kekuasaan Entitas porak-poranda. 


"A-apa itu??!" syok satu prajurit monster Entitas. 
"Ini..." Ghea terpana. 


"Aaaaah~~. Apa aku bisa mati jika terkena itu?" tanya 
Hydez, dan Ghea menendangnya. 


Semantara itu di markas Elit Ent. Form nampak mulai panik. 
"H-hahaha. Dia beneran datang.." kecut ketua Elit Ent. Form. 
"Dia lebih besar dari dugaanku.." 

Kembali ke Luusiii yang menjerit histeris. 


"Ampun, miaw~~! Ketua, anda tidak akan menginjak 
aku'kan??" histeris Luusili. 


W Normal POV W 


Di saat pihak seberang ingin menyerang ke Entitas, mereka 
berkumpul dan dikejutkan dengan sesosok titan raksasa 
yang pancaran auranya sampai meretakkan lantai istana 
Kerajaan. 


"Heh! Dia tidak berubah.." decak Shuro sambil tersenyum. 
"Anda mengenalnya?" tanya Ica. 


"Ya. Sebelum aku dikalahkan si kerdil Sota dan keluar dari 
Ultimatum, kami sering bertarung sebagai ajang latihan 
begitu. Or, kekuatanmu ternyata tambah besar ya.?" 
seringai Shuro di akhir. 


"Jadi dia mantan Ultimatum?" pikir Akira. 
"Jadi, apa yang dia lakukan disini?" tanya Devanti. 


"Mana aku tahu! Tetapi dia pasti akan menghancurkan 
sesuatu entah apa itu.." 


"Ratu.." 

Myra dan Myira mendekat ke Sira. 
"Apa keputusanmu?" tanya Karin. 
"Kita tunda keberangkatan!" 


"Aku setuju. Bakal sangat gawat andai raksasa itu bertarung 
saat kita ada disana.." setuju Alicia. 


"T-tapi k-komandan ada disana.." khawatir Yuu. 


"Komandan pasti baik saja. Phoenix ada padanya.." 


"Hmm..." 


Keputusan akhirnya mereka hanya memperhatikan sosok 
titan raksasa itu.... Menghancurkan kekuasaan Entitas. 


Or Pemenang Kursi ke-16 dari Ultimatum Member's Code 
menggunakan Kode Namanya untuk membalikkan daratan 
dengan apa yang ada 'dibawah' ke atas, menghancurkan 
setiap bangunan yang ada disana. 


Nampak sulit dilihat ada Anka bersama Divisi 5 berhasil 
menjauh. 


"Kerja bagus, ketua Or. Pembuatan dimensi disini sangat 
menganggu keadaan alam.." seru ksatria batu yang ada di 
salah satu bangunan. 


"Gorgo..pergi. Or... Mengembalikan." 


"Dimengerti, ketua.." sosok ksatria batu itu pergi dari 
tempat. 


Satu dimensi yang dibuat oleh Juwita, yang 
menghubungkan Dragon Kingdom dengan kekuasaan 
Entitas dihancurkan oleh Or dan membuat tempat itu 
hilang. Kini hanya ada tanah penuh bebatuan tajam akibat 
teknik Or barusan. Orangnya hanya berdiri disana dan batu 
serta tanah bergerak sendiri, menyatu, memperbaiki tanpa 
ada makhluk hidup satu pun disana. Bahkan tanaman dan 
rumput tumbuh menjadikan tanah kosong tadi jadi hutan 
rimba penuh pohon dan buah-buahan. 


Inilah kekuatan sejati Kode Nama jika Pengguna Kekuatan 
dapat mengendalikan kekuatan itu sepenuhnya. 


"Hahahaha! Dia menciptakan alam liar? Yang benar saja..!" 
tawa Shuro terbahak-bahak. 


Berbeda dengan yang lain nampak tak percaya. 

"A-aku t-tidak percaya apa yang aku lihat ini.." suara Gill. 
"Ultimatum memang diluar dugaan.." tambah Orange. 
"Itu harus. Mereka ada kumpulan dari Yang Terkuat!" 
"Tapi ini diluar nalar.." 


"Dari awal dunia ini tidak normal. Biar aku beri sedikit 
informasi. Di Ultimatum ada tingkatan kekuatan dari 21-25 
kekuatan mereka dapat menentukan kehidupan. 16-20 bisa 
mengacaukan lebih dari lima kerajaan besar. 11-15 
membuat takdir yang diinginkan dan tak diinginkan. 6-10 
menciptakan jalur masa depan yang baru. Dan 1-5 dapat 
mempengaruhi dunia.." 


LAA "" semuanya diam saat Shuro berkata. 
Derr, derr, derr... 


Or nampak melangkah mendekati Dragon Kingdom, dan 
setiap langkahnya membuat para penduduk khawatir. 


"Siapkan pasukan.!" 
"Eh?" pekik Yuu mendengar suara lantang Sira. 


Ica dan semua pasukan penjaga istana mulai berpencar ke 
segala penjuru kerajaan sampai Or tiba. 


Lan " Or diam tepat di pagar pembatas(tembok) Dragon 
Kingdom dan Shuro terlihat 'mengatur' sesuatu 
menggunakan Kode Namanya. 


"Hei Or, lama tak jumpa!" seru Shuro yang terdengar oleh 
semua orang yang ada 'disana' termasuk para penduduk 


Dragon Kingdom. 
"Apa yang barusan kau lakukan?" 


"Aku hanya mengatur jika suaraku 'jadi' sekencang langkah 
kaki Or.." jawab Shuro. 


"Shu..ro?" 


"Ya, ini aku. Hmm?" 


Tepat di atas tembok kerajaan ada Gorgo yang menggotong 
seseorang. 


"Itu!?" batin Akira tak percaya. 


Gorgo melompat sangat tinggi sampai dirinya mendarat di 
halaman istana dan menghancurkan anak tangga batu 
disana. Myra serta Myira sontak saja berjaga disekitar 
dibantu Ica dan beberapa pasukannya. 


"Orang itu.." Devanti orang kedua yang menyadari 
seseorang yang digotong Gorgo. 


"Dia orang sini'kan?" tanya Gorgo... Merebahkan Ghufron. 


""Raja?!?!"" sontak saja semua orang yang ada disana 
bersuara kencang. 


"Y-yo... A-aku kembali." 


"Raja  Ghufron!!?"" para penjaga istana langsung 
membantu Gorgo dan 'mengambil' Ghufron. 


la dibawa sampai ke hadapan Sira. Kondisinya tidak bisa 
dibilang baik, stamina habis melewati batas, badan kurus, 


beberapa patah tulang dan ada satu bagian yang cacat 
permanen yaitu pendengaran kirinya. 


"Sangat beruntung kau masih hidup, raja bodoh.." sambut 
Sira(?). 


"H-hahaa. Kau bilang apa barusan? Aku merasa kau baru 
Saja mengejekku.." kekeh Ghufron yang dipaksakan. 


"Bodoh ya bodoh..!" 
Hug! 
ra a 


Sira memeluk Ghufron. "Jangan pernah kau ulangi lagi, 
bodoh.." 


"Ha? A-aku tidak bisa m-mendengarmu.." 


Yang lain hanya bisa diam memperhatikan sang ratu 
memeluk raja. 


Berpindah ke Shuro, 


"Aku benar-benar terkejut denganmu Or. Tidak hanya 
menghancurkan dimensi itu kalian juga membawa raja 
kami..." 


"Or... Adriana... Janji." 
"A-apa maksudnya?" bingung Yuu. 
"Kata Or ia memiliki janji dengan nona Adriana.." 


"Nona Adriana?!" pikir Devanti. 


"Selama... Ada." 
"Hm, aku mengerti.." sahut Shuro. 
"Kami tidak.." cetus Akira. 


"Haaah..kalian ini! Or tidak pandai berbicara jadi disitu 
adalah tugas kita untuk menerka(memikirkannya).." 


"Anda nampak akrab dengan tuan Or.?" tanya Alicia. 
"Aku dan Or adalah teman.." Shuro. 

"Teman... Benar." Or. 

"Lalu kami? Rekan??" 


"Haaa? Kenapa aku harus berteman dengan orang-orang 
lemah seperti kalian!?" 


"Urgh.." 


"Mungkin selama di Ultimatum membuat mentalnya 
bermasalah.." sindir Akira. 


"Aku bisa mendengarmu.! Dengar ya, aku tidak perduli 
dengan ambisi Raja serta Ratu. Tujuanku cuma satu yaitu 
Kode Nama Alter!" 


"Kenapa kau sangat terobsesi dengan itu?" tanya Lisa. 
"Demi keluargaku yang sudah mati.." 


"Aku sudah mencobanya dengan Kode Nama Rule milikku 
tapi aku tidak bisa.!" 


ul Ju 


"Jika Alter adalah kekuatan untuk membalikkan maka dia 
bisa menghidupkan apa yang sudah tidak ada. Aku akan 
merebut Alter dari Entitas dan menghidupkan anggota 
keluargaku!" 


Plok! 


"Raja butuh istirahat. Apa kita mengadakan rapat lagi??" 
tanya Karin jadi pemulai topik baru. 


"I-ide bagus.." 

"Ya, otakku sudah tak kuat juga.." 
"Kita kembali, ketua Or?" tanya Gorgo. 
"Or... Pulang. Shu..ro... Jumpa!" 

EEE " Shuro hanya diam. 


Gorgo pergi bersama Or, sampai langkah kaki Or tak terasa 
lagi. Tidak lama kemudian Divisi 5 datang dan mereka 
melakukan rapat, lagi. 


Preview Next Arc 
A: Malam semuanya ^^ 


A : Pd bagian ini akhirnya ane memunculkan oc OP yg 
lainnya. Yap dialah Or ketua Solcode. Dan juga Arc 
depan bakal jadi bagian terakhir dari Arc 24 dan 
perang kembali terhenti untuk ketiga kalinya xD 


A : Ane sengaja buat Arc 25 lebih cepat biar Buku ke- 
3 ini cepat selesai xD 


A : Ini saja yg bisa ane beritahukan. So nantikan saja 
update Arc 24 bagian terakhir. 


Or : Bye. 


EnvyArtOfficial, Ol-Thmir, Mlankghufron, Yuu Airi, 
Akira Eldes 





Arc 24 Perang berhenti... untuk sementara 
W Author POV W 
Drt!! 


Guncangan yang sangat besar menggetarkan pegunungan 
batu yang ada di Underworld, para iblis yang ada di ibukota 
bahkan terkejut merasakannya. Guncangannya sampai ke 
aula istana Kerajaan Iblis. 


"Sudah kembali?" gumam pria iblis ditengah kegelapan 
siangasana itu. 


Diluar para iblis dengan berbagai macam rakor sudah 
berjaga dihadapan mereka berdiri jutaan prajurit monster 
Entitas. 


"Buka jalan untuk Pengeran Pemberontak.!" perintah 
Komandan tentara iblis, dan mereka pun langsung berbaris 
rapi di samping kiri serta kanan. 


"Terimakasih atas sambutannya, komandan.." basa-basi 
ketua Elit Ent. Form. 


"Mana ratu kalian?" 

"Ratu sedang memilih baju untuk pangeran.." 
"Baju??" 

Tap, tap... 


Dua sosok laki-laki serta perempuan berjalan dari arah 
belakang keduanya, diikuti beberapa anggota elit dari 
Entitas. 


"Hpm!?!" si komandan nampak terkejut melihat sosok laki- 
laki dengan setelan rapi serta beraroma harum. 


"Sret! Senang melihat anda kembali, pangeran.." ucap si 
komandan berlutut. 


"Komandan baru? Aku puji atas ketegasanmu.." balas 
Entitas, yang kini dapat tersenyum. Kepribadiannya telah 
kembali. "Antar aku sampai ke istana!" 


"Baik!" 


Si komandan memerintahkan kepada seluruh bawahannya 
untuk bergerak cepat. Mereka membantu mengamankan 
istana Entitas yang nampak hancur berkat pertarungan 
Ghufron. Sesampainyanya di aula istana sudah menunggu 
sedikitnya 3 anggota kerajaan. 


"Ena" 


"Aku kembali, Kak!" senyum Entitas. la berpelukan dengan 
seorang pria yang duduk di satu-satuanya singgasana 
disana. 


"Aku sangat merindukan suasana ini.." 
"Kalau begitu selamat kembali.." 

"Apa dia anakmu, kak?" 

"Senang bertemu dengan anda, paman.." 


"Hahahaha. Aku sudah jadi paman, ya? Waktu 100 tahun 
memang lama, hahaha.." tawa Entitas. 


Saudaranya Entitas hanya tersenyum. "En, siapa wanita 
ini?" 


"Ooh, kenapa aku bisa lupa. Juwita, mendekatlah.." 
Juwita mendekat. 

"Nama Juwita keturunan langsung dari darah Ratu Sihir.." 
"Saya Juwita, Yang Mulia Raja Iblis.." 

"Dia cantik.." komen saudaranya Entitas. 


"Juwita, ayo ikut bersama kami. Kita mesti membicarakan 
apa yang sudah terjadi 5 tahun belakangan ini.." 


"Dengan senang hati, pangeranku~ ~~" 


Semenatara itu di Dragon Kingdom tidak terlalu berbeda, 
mereka senang menyambut raja mereka telah kembali dari 
perang. Dan kini lelaki itu tengah terbaring di ranjangnya 
dengan sang ratu di samping. 


"Untuk sementara kami akan berjaga-jaga disekitar bila ada 
pihak musuh yang masih ada. Ketua, sayan mohon pergi 
dulu.." 


"Hati-hati.." Ica dan pasukannya pergi dari istana. 


"Apa yang akan kita lakukan sekarang?" tanya Akira 
bersandar di salah satu tiang. 


"Aku juga tidak tahu. Aku ditugaskan untuk membantu 
kerajaan ini jadi kurasa aku bakal diam disini untuk 
bebarapa saat.." 


"Cuma diam, ya? Itu membosankan.." 


"Kau boleh kok pergi jika mau, Akira~ ~" 


Di pihak seberang pun nampak sama, mereka tidak 
mendapat perintah untuk kembali dalam kurun waktu ke 
depannya. 


"Baron meminta kepada kita untuk diam sampai kita 
dibutuhkan.." beritahu Orange. 


"Menyebalkan..!" dengus Gill. 


Anggraeni cuma menggidikkan bahu. Lalu semacam layar 
hijau muncul dihadapan perempuan elf satu ini. 


"Anggraeni, itu..?" 


Orangnya hanya tersenyum simpul. "Aku harap ini 
membantu tuan muda Riisycho. Aku akan mengirim kordinat 
Riza Si Author.." 


"171" 

Dan Devanti baru saja mendengarnya. 
W Division 2 POV W 

"Senior Alf..." 


"Hmm?" 


"Kenapa kita pergi ke HELL?" 


"Hatiku berkata kalau Riza ada disana. Aku bisa 
merasakannya mungkin ini adalah ikatan 'itu'..." 


"Komandan, itu menjijikan!" 
"Urgh!!" 


Riza dan Divisi ingin berangkat pergi dari HELL tapi mereka 
tidak tahu jika ada 'lima' kejutan telah menunggu mereka. 


Preview Next Arc 


A : Sore semuanya, akhirnya Arc 24 ane done akan 
dgn terpaksa. Dan bakal masuk Arc 25 .... ARC 
TERAKHIR!!!! 


A : Bakal ada 5 kejutan di Arc terakhir ini. Dan yap, 
ada 'beberapa' OC lama yg bakal ane matiin di Arc 
satu *menyeringai iblis* 


Riza : Jadi A memang mengerikan # # 


A: Sampai jumpa di Arc 25... HEHE HE HE HE 


Arc 25 Pengacau datang 
W Riza POV W 
1? 


Perasaanku saja atau ada seseorang yang sedang 
membicarakan namaku? 


"Heh. Jadi orang yang dicari itu memang susah.." 
Aku mendengus geli seraya berkaca dengan sombong. 
Drap, drap..!! 


"Jangan pernah bergerak sedikit pun atau kami--- OMEGA 
tidak sungkan untuk menyerang!" ancam kumpulan 
Pengguna Kekuatan dengan setelan hitam berdasi susu. 


"Anifa, kau bilang disini adalah tempat yang aman?!?" 
Jeritku dalam hati. 


"Kita lumpukan Riza Si Author sekarang!" 
"Hoi, aku tidak bergerak sesuai janji, dasar OMEGA!" 
Ceassssa! 


Setelah amarah batinku tadi, pasak es menghantam mereka 
yang ingin melumpuhkanku. 


"Riza, kau baik saja?" tanya Anggita baru masuk kamarku. 


"Oh, ya? Darimana mereka datang??!" 


"Aku juga tidak. Tiba-tiba saja gedung ini dikepung oleh 
mereka.." 


Apa pengkhianat di Divisi O ini? Aku tidak mau 
mempercayainya! Hikari? Mungkin. 


"Riza..." 

"Ya, ayo pergi dari HELL!" 

"Ciptakan Jalan Untuk Kami Pergi Dari HELL" 
Slash, shot... Dhuar!! 


Ruangan hotel satu ini hancur oleh serangan anggota Divisi 
0 yang pergi ke kamar ini. 


"Kakak baik?" 


"Riza, secepatnya kita harus pergi dari sini? Aku merasa 
firasat buruk..." seru Sky. 


"Hikari-nii dan yang lainnya sudah membuatkan jalan untuk 
kita pergi dari HELL.." 


"Riza..." 

Jadi ini efek Kode Nama Author yang baru? Aku menyukai 
ini! 

"Baiklah... Ayo kita pergi dari sini!" 

Aku mengikuti mereka berdua keluar dari hotel dekat 
menara jam ini. Walau belum keluar aku bisa mendengar 
jelas suara pertarungan diluar, Darimana OMEGA 


mengatahui letakku bersembunyi? Apa ada dari mereka 
yang memiliki kekuatan melacak? 


Ini tidak baik. 
Swush?!? 


Pedang dari HOPE tiba-tiba keluar dari dalam sana. Biasanya 
ada hal berbahaya yang mengancamku maka otomatis 
pedang ini keluar(aku mengatur seperti itu). Aku tarik 
Pedang Penghilang Kata dan disaat bersamaan muncul satu 
orang bersetelan OMEGA namun mengeluarkan aura Chaos. 


"Jangan bilang..!?" 
Amazing Sword Style : The Stormshock 
Blast?! 


Tebasan pedang berputar yang aku lakukan langsung 
mengalahkan orang itu tanpa menyentuh auranya. 


"Riza.?!" 


"Dia.." tatapku melihat aura Chaos masih menyelimutinya. 
"Mungkinkah orang ini dari Chaos Army yang ingin 
nyawaku?" 


"Kak Riza, apa yang---! Chaos A-Army!?" 
"Mizu, kau tahu?" 


"Y-ya. Satu dari mereka menyerangku saat ingin mencari 
bahan makanan bersama Dwi waktu itu. Mereka mengincar 
nyawa kak Riza.." 


Lalu aku memperhatikan anggota OMEGA lainnya. Aku bisa 
melihat mereka nampak terkejut dengan orang yang baru 
saja aku kalahkan. Perasaan tidak enak ini.. 


Mereka menyamar jadi OMEGA?! Aku mesti memperingati 
yang lain--- 


MA an tees smirk?!" 


Aku menemukan seorang pemuda dengan sebuah mahkota 
di atas kepalanya. 


Target ditemukan. Buang kedok kalian! 
1? | I 
"Kak Riz--?!" 


"--Suruh yang lainnya berkumpul!!!" teriakku dihadapan. 


ULE E ioi ELL 


Aura merah keunguan meledak dan menciptakan 
gelombang kejut yang bisa menghempaskan kami. HOPE 
aku buka untuk mengetahui kondisi saat ini karena aku 
hanya bisa mendengar suara serangan serta jeritan orang 
tak kukenal. 


Wush! Wush! 


"Dj 


Aku merasakan ada yang datang menghampiri tapi entah 
kenapa aku tidak dapat bergerak seperti biasa. Apa karena 
gelombang merah keunguan ini?? 


"Target dilenyapkan!" 


"9? | I 
Tring ?!! 


Percikan antar pedang yang menghasilkan bunga-bunga api 
bertebaran di mukaku. Dua sosok gadis tengah beradu 
senjata mereka. 


Tapi mereka berdua siapa??? 
"Bagus, Huda..!" 
"Ha?" 


Satu pria berambut hijau berlari dari arah kiri, ia menyerang 
gadis bertanduk merah yang ingin menyerangku. Serangan 
meleset atau disengaja, agar gadis dengan dua pedang 
kimono ini dapat memberikan serangan telak yang mana 
mementalkannya. 


Rain Drop 


Mizu berseru dibelakang, hujan air hadir dan 'menghantam' 
keras tanah. Ugh, yang kena pasti kesakitan nantinya. 


Seet...? 
"Hmm??" 


Sebuah garis hitam muncul tepat di atas 'mereka' yang 
mana air hujan Mizu masuk ke dalam sana. Mirip pintu.? 


"Riza..!" 
"Tuan..." 


Seluruh anggota Divisi O akhirnya berkumpul setelah 
sempat bertarung dengan OMEGA..tidak sampai 'mereka' 


datang. 
"Sepertinya kita gagal di kesempatan pertama.." 
"Maafkan saya, tuan muda.." 


"Tidak apa. Aku malah suka yang seperti ini.." seringainya 
bisa aku lihat jelas. "Lakukan rencana kedua, pisahkan Riza 
Si Author dengan penjaga-penjaganya!" 


“Baik! Hu 


Walau tidak jelas aku sangat yakin... Mendengar banyak 
sekali suara diseberang. 


W Author POV W 


Divisi 0 yang ingin berkumpul ke tempat Riza di kacaukan 
oleh satu sosok titan bersayap. Tanah jadi tidak rata kembali 
dan mereka benar-benar terpisah. 


"Rychy.." panggil Huda, orangnya hadir membelakangi si 
gadis samurai. "Mereka semua berasal dari Chaos Army 
yang pernah diceritakan oleh tuan Sota." 


"Hu, padahal aku sedang melawan OMEGA tadi beraninya 
mereka mengangguku..!" decak Huda nampak sangat kesal. 


lap! Tap! 


IP" Huda serta Rychy kompak membagi diri menghindari 
tebasan pedang gadis bertanduk merah dari ras oni. la 
menarik katana keduanya menghalau serangan balasan dari 
dua pedang Huda. 


"Tahan dia disana--??"Rychy tercegat oleh garis hitam yang 
muncul tiba-tiba. 


"Kau?! Solcode Darkside?!" 


"Padahal aku tidak terlihat lo? Ultimatum Member's Code 
memang hebat..yah walau cuma 'pengganti'." 


Wanita berambut ungu lebat yang lumayan panjang hadir 
dari 'dalam' garis, ia mengenakan baju putih dan jubah 
hitam yang keren, celana panjang coklat kulit serta 
sepasang sepatu ungu yang nampak serasi. 


"Aku mengenali cara berpakaian dan rambutmu, Darkside. 
Kau Ihsasum'kan?" 


"Oowh~~" 


"Semua anggota Solcode -mu itu memiliki Kode Nama 
mematikan. Sudah pasti jadi perhatianku terlebih aku 
sekarang adalah Ultimatum Member's Code.." 


"Walau cuma pengganti.." 
Rychy menyeringai sadis mendengar ejekan tadi. 
"Maaf, Huda. Kurasa aku 'tidak' bisa membantu.." 


"Tidak masalah.." tatap Huda ke lawannya. "Aku bisa 
mengatasi yang satu ini!" 


Al hanya berdiri menatap dinding tanah yang 
memisahkannya dengan yang lain. "Kira-kira aku bakal 
bertemu dengan lawan yang seperti apa ya?" pikirnya. 


Dan baru saja di bicarain muncul sosok hitam dibelakang Al, 
badannya mirip kucing mesir akan tetapi tepat di dadanya 
ada 'seseorang' yang sengaja ada. 


"Oh-? Lawanku pasti kuat tapi aku tidak menduga yang 
ini." senyum Al tiba-tiba bersemangat. "Ucapkan namamu, 
monster.!" titan Al menggunakan kekuatannya. 


"Labronant Pengacau VII..." 


"Chaos Army, ya? Riza, kau menyeret pihak yang menarik 
ternyata, Haha..!" 


Trang?! Trang..! 


Disebelah dinding ada Rei yang menyerang lawannya yang 
ada gadis muda berambut hitam mengenakan syal putih 
susu dan bersenjatakan sabit hitam besar. 


Trang... 


Tapi secepat apapun serangan yang diberikan gadis itu 
selalu dapat menangkisnya. Lalu Rendra datang membantu 
tapi hasilnya nihil, sama saja. 

"Dia cepat.. " kata Rei. 

"Eh?" pekik Oshima tak percaya. 


"Dia terlihat lemah tapi jangkauan sabitnya sangat 
membahayakan.. " Rei dan Rendra saling beri tatap. 


"Oshima, lindungi kami dengan senjata-senjatamu.." pinta 
Rei. 


"Aku mau saja asal kalian punya rencana.." 
"Kami punya..." 


Saat mereka ingin maju tiba-tiba tercipta ledakan api yang 
sangat besar. Musuh memanfaatkan untuk menyerang, 
Rendra refleks menangkis, Oshima melempar tiga pedang 
besi..dan Rei menyerang dari belakanga punggung. 


Set?! 


ou ou 
1? 


Tapi sekali lagi mereka dibuat bingung bagaimana si gadis 
dapat mengantisipasi tindakan ketiganya. 


Teknik Membunuh Akasaka : Bulan Merah 
"Awas!?!" 


Slash! 


Hah, hah... 

Api membakar tempat Sky, orangnya terluka parah. 
"Mengecewakan!" 

"Urh?!" 


"Aku dengar penjaga Author kuat semua tapi nyatanya Yang 
Mulia Raja Iblis terlalu.membesarkan kalian..!" ucap wanita 
dari ras iblis berambut merah yang mengenakan armor 
berwarna merah darah. 


"S-siapa kau!?" 


"Orang lemah sepertimu tidak harus tahu namaku..!" 
jawabnya kasar. 


"Matamu tidak menunjukkan keputusasaan. Baiklah aku 
akan memberimu petunjuk. Aku salah satu dari Para 
Bencana, akulah Sang Kebakaran!" 


W Other POV W 


"Sepertinya kita mendapatkan kesempatan yang sangat 
bagus.." ungkap lelaki berambut putih bermahkota. 


"Dia nampak sangat lemah.." 


"Benar sekali..!" mendengar itu membuat Riza meringis 
sakit. 


"Tuan muda, izinkan kami untuk menyerang. Saya tidak 
tahan lagi.!" 


"Sabarlah, Kak Zina?!" 

"Saya maju duluan!" 

"Argh?? Maaf, tuan muda?!" kejar pemuda berambut hitam. 
"Mereka tidak sabaran.." kata titan. 

"Violence.." 

"Perintah menyerang?" 

"Mengamuklah!" 


Smirk!! 


Riza dan lainnya langsung merinding mata besar yang ada 
ditengah badan si titan terbuka lebar. 


"Pencipta adalah milikku!!" 

"Riza, menyingki--??" 

DHUAR!! HUSH!!? 

"Heh? Aku... Tidak melihat itu datang?" 
"RIZA!?" 

"Gragahahaha!" 


"Monster sialan!!" Hikari merantainya dengan rantai api 
serta es yang digabungkan. 


"Dingin! Panas! LEMAH!" 
"Apa--?!" 


Rantai Hikari patah dan dirinya ditarik mendekat, dan 
langsung di pukul menghantam tanah. 


"Hikari-nii..!" 
"Dapat satu..!" 
"Du 


Gadis twin-Tail yang diketahui bernama Zina hadir 
disamping Mizu lalu menendangnya hingga terpental. 


"Kak Zina, jangan buru-buru--?" 


"--Yami lempar ia kembali ke sini!" 


"Oh? Baik.." 


Pemuda berambut hitam adiknya Zina, Yami--ia berpindah 
ke arah Mizu terpental,memutar badan sembari memegangi 
bagian tubuh Mizu dan melemparnya kembali ke tempat 
Zina. 


"Ronde dua. Hyaaaa!" 
Fist, fist, fist! 


Tiga tinju cepat Zina memberhentikan Mizu di udara, 
sentakan aura Chaos darinya mempingsankan orangnya. 
Dan tinju penutup mementalkan Mizu ke tempat Hikari 
pingsan juga. 


"Yosh!" sorak Zina. 


Violence pergi dan datang kembali membawa Riza yang 
sekarat. 


"Kerja bagus.." kagum lelaki bermahkota. 
"Membosankan. Berakhir cepat.." ungkap Violence. 


"Violence, kau ikut aku. Kita bawa Riza Si Author ke tempat 
ayah. Kita belum boleh membunuhnya.." 


"Dimengerti..." 


"Tuan muda, bagaimana dengan kedua Pengguna Kekuatan 
disini?" tanya Yami. 


"Kalian boleh membunuh mereka.." 
"Kak Zina saja yang lakuin, aku tidak mau tanganku kotor.." 


"Oke, adik. Dengan senang hati~~" 


"Aku lempar..." 

Swush... 

Yami melempar Hikari dan Mizu ke udara dengan mudah. 
"Terimalah jurus mematikan Ini. Hyaaaa!" 


"Sial!" batin Hikari. 


Ha... 


CRINK??!!?? 

"Eh? Hoooaaah??!" 

"Kak Zina!?" 

"URGH!?!" sebelah tangan Violence terpotong. 


Riza, Mizu dan Hikari ada dibelakang dinding es yang 
melukai Violence. 


Belover Lock On : Share Heal 

"A-A... Angggita." 

"Istirahatlah disana. Sisanya serahkan kepadaku.." 
"Punggungku sakit sekali~~" 

"Cuma bengkak biasa, kak.." 

"Adik durhaka. Sembuhin kek..!" 

"Aaaaaaaa! Sakit! Manusia!" 


Violence menumbuhkan lengannya yang terpotong, bukan 
itu saja ia juga mengeluarkan sayap. 


""Oh?"" suara Yami dan Zina. 
"Kita mundur sejenak.." saran lelaki bermahkota. 
"“Setuju!!"" 


"Manusia! Lemah! Aku pasti membunuh kalian?!" 


a San Itu kalimatku. Beraninya kau melukai 
hidupku!" 


"Ha?" 

Crush..?! 

"Hmm??" 

Sekujur badan Violence mendadak jadi beku. 
"Kalian semua telah membuatku marah besar!" 
Crack of Ice : Endlife 

Krk!! 

Violence membeku dalam es waktu Anggita. 


penyelamat 


Orangnya berjalan santai melewati si titan yang sudah 


dikalahkan. 


"Siapa selanjutnya yang ingin jadi es batu.?" 


Preview Next Arc 
A : Selamat tahun baru, all xD 
A: Moga aja dpt jodoh buat masa depan, hehehe xD 


A : Di Arc ini ane memunculkan Chaos Army yang 
menyerang tiba-tiba. Ini baru tahap kejutan pertama 
karena bakal ada 2 orang yang mati dari Divisi O dan 
satu tambahan lainnya. 


A : Langsung saja ke calon dead list pertama ada 
pertarungan Huda serta Rychy 


Ihsasum : Nantikan saja next up Arc 25 


Huda : Bye.. 


anggital57, mizu hikari, Rendra45, katsumi rei, SkyLine45, 
Oshima24, RychyAlhuda, 


Arc 25 Kematian 
W Huda POV W 
Kenapa kau pergi?? Kembali! 
Disini masih banyak orang yang terperangkap! 


"Shaker kembali! Kami membutuhkanmu atau pulau ini 
hancur oleh kekuatannya.!" 


Kenapa kau ragu? Apa kau buta dengan ratusan nyawa 
disini? HEI! 


"Shaker!?!" 
"A-aku..." 


"T.olo..ng." aku mencoba meraih tangan kakak berambut 
emas itu... Tapi ia menjauh. 


Dan hanya meninggalkan kata-kata. "Maafkan aku!" 
Dia pergi. 


Setelah itu reruntuhan menimpa kami yang ada dibawah. 
Aku dapat merasakan rasa sakit yang menyiksa, bukan aku 
saja tapi semua orang yang terperangkap dibawah sini. 


Aku pingsan. Saat bangun aku melihat banyak nyawa yang 
hilang. Kenapa hanya aku yang selamat?? 


Ekspresi dari mereka yang mati selalu terngiang dalam 
diriku. Aku bahkan bertemu kedua orangtuaku yang ikut 


kehilangan nyawa mereka. Keduanya menarikku! Meminta 
untuk ikut bersama mereka. 


Aku jadi sebatang kara tanpa ada yang keluarga. Aku 
dijadikan budak oleh orang-orang yang memanfaatkan 
kekacauan itu. 


Aku benci! 


Lalu aku diselamatkan oleh Rychy serta memberiku sebuah 
Kode Nama. 


Aku benci! 


Aku ingin balas dendam. Setelah mengetahu pulau itu 
mempunyai nama sekarang dan siapa memimpin disana, 
kebencian ini semakin bertambah. Tapi aku juga tidak bisa 
membantah Rychy yang telah memberiku harapan. 


Tempat neraka itu kini jadi sebuah pulau yang damai 
bernama Synthoria. Dimana dijaga oleh OMEGA. 


Itulah kenapa aku membencinya! 

W Author POV W 

Teknik Samurai : Tebasan Ksatria 

Slash! 

Teknik Samurai Kekacauan : Tebasan Pengacau 
Slash... Crak!?! 

Dua tebasan beda ayunan itu sama-sama melukai. 


"Urgh!" 


"Masih belum!" 


"..?" Jane mengelak menghindari tusukan dari katana kedua 
Huda, namun yang menyerang yang malah terluka. Jane 
melakukan putaran cepat seraya mengangkat pedangnya, 
menebas perut Huda cepat. 


"Arkkh!?!" Huda muntah darah. 
"Kau tidak cocok untuk bertarung.." ucap Jane. 
"Diam!" 


Huda menyarungkan kedua pedang, berputar badan dan 
membuat posisi.menyeruduk. 


Teknik Samurai : Serudukan Tanduk Liar 
Hush!?! 


Huda melesat ke hadapan Jane, dua tangan ia tarik pedang 
sehingga mirip sebuah tusukan ketimbang tebasan. 
Awalnya Jane cuma menangkis menggunakan satu pedang 
tapi saat tusukan Huda berhasil melukainya, Jane 
menggunakan dua pedang dan mundur. 


"Masih belum!" 
Teknik Samurai : Topan Taring 
Slash, slash..! 


Huda melompat sembari berputar, katana ia angkat 
membuatnya terlihat seperti peluru manusia dengan 
beberapa mata pedang. Jane menangkis semampunya 


namun tidak berhasil semuanya. Luka diterima Jane yang 
tersentak ke belakang. 


Dan saat Huda melakukan serangan penghabisan ke leher 
tiba-tiba saja perempuan itu muntah darah kembali. 


"Apa yang???" 

"Sudah waktunya ya?" 

Teknik Samurai Kekacauan : Dinding Hitam 
Slash! Slash! 


Jane mengayunkan kedua katana ke tengah, membelah 
Huda dan membuatnya muntah darah lebih banyak. 


"Huda!?!" cemas Rychy. 
"Kena!" 

u>! 

Daar! 


Rychy terhantam cambuk ungu yang keluar dari jari 
Ihsasum. 


"Kurgh!" 
Mode Raja Ksatria : Sentakan Cahaya Pedang Excalibur 
Light!! 


Tebasan emas yang sangat besar berhasil dihindari Ihsasum. 
Sosok Rychy kini berlapis armor biru emas di pundak serta 
perutnya. 


"Tadi hampir s-saja. !" 
"Aku tidak punya waktu bertarung denganmu!" 
Mode Musashi Sang Samurai 


Armor Rychy berubah jadi zirah tempur Jepang di era Edo 
dengan dua pedang warna muda dan tua. 


Teknik Samurai : Tebasan Pembelah Gunung 
Slash! Dyaar??! 


Rychy menarik satu pedang berwarna muda, tebasan 
cahaya berhasil memotong tanah tapi terpecah saat 
ditempat Ihsasum. 


Awakening Strip Darkness : Black Whip Judgement 


Cambuk hitam berselimut aura ungu yang sangat kuat 
membelah tebasan Rychy dengan mudah. 


"Tadi berbahaya lo~~" 


"Tcih! Sepertinya tidak ada pilihan.." Rychy merubah mata 
pedangnya jadi hijau gelap bergaris hijau muda, ia juga 
menarik pedang yang berwarna tua dan merubahnya juga 
tapi terbalik dengan satu. Aura kuat yang terkumpul 
mengembalikan Rychy ke wujud semulanya. 


[ Auracome Revival Art ] 
DUASH!!? 
Angin hijau dua warna langsung mengelilingi Rychy, mata 


kanannya berubah jadi hijau sepenuhnya dengan bola mata 
hitam. 


"D-ia... Dapat menguasai auracome!?" batin Ihsasum 
terkejut. 


"Gawat?!" Ihsasum yang panik langsung saja menyerang 
Rychy, dan ia baru sadar jika telah melakukan kesalahan 
besar. 


Swuing??!! 


Rychy berpindah sangat cepat dibelakang lawannya dengan 
kedua tangan menebas kedua pedang. 


[ Rychy Arts : Sword of Flash | 
CLASH!! 
"Aa--? | i 


Tempat Ihsasum dan sekitarnya terbelah oleh tebasan tak 
terlihat. 


Rychy yang masih dalam bentuk 'Pengendali Aura’ langsung 
Saja menuju ke tempat Huda berada, dan menghalau 
serangan dari Jane. 


Krt! 
"Tidak akan kubiarkan kau melukainya.!" 
eae: Aku..tidak. Dia sudah tak berdaya." 
ua 


"Argh?!" Huda memuntahkan banyak darah. Rychy 
mendorong pedangnya dan menjauhkan Jane dari mereka. 


"Kenapa? Padahal cuma tebasan. Dengan auracome pasti 
bisa sembuh, tetapi kenapa??" 


"Argh!" 

"Huda!" 

"Dia sebentar lagi mati.." 
"A-aku tidak a-akan!" 
"Terapi. Kau sudah.." 

"gpu 


"DIAM!" teriak Rychy menyerang Jane dan berhasil 
melukainya. "!?" Rychy menghindari satu tusukan Jane 
namun tetap tergores. 


"A-apa..ini?" tanya Rychy bingung melihat tangannya 
gemetar tak henti. 


"Hn..? Sepertinya kau beruntung terkena sedikit saja.." 


"Akan kuberitahu sebagai hadiah kematian perempuan 
disana.." 


1927?" 


"Kode Nama-ku adalah Chaos Attack dan Copy. Dewa 
Kekacauan memberi kami masing-masing kekuatannya agar 
tersebar ke seluruh Paralel. Kalian tahu sendiri efek dari 
Chaos dapat mengacaukan inti kekuatan yang lain. Tapi 
bukan hanya itu saja kelebihan dari Kode Nama 
ini..kekuatan ini bahkan lebih dari itu!" 


"Cepat katakan!" kesal Rychy. 


"Baiklah, karena berlama-lama perempuan itu juga tidak 
dapat tahu bagaimana dia bisa mati nantinya.." 


"Chaos tidak hanya berefek pada kekuatan tapi juga bisa 
mengacaukan sebuah objek... Ataupun subjek." 


"Jangan-jangan..?!" Rychy mencoba mengerahkan auracome 
pada tangan yang tergores, langsung saja tangannya 
berhenti gemetar tapi wajah Rychy mendadak jadi pucat. 


"Ya. Benar seperti yang kau duga. Seranganku berhasil 
masuk ke dalam raga perempuan itu, dan 
mengacaukannya~" 


"Arh--??" Huda tiba-tiba terkapar dengan sekujur badannya 
bergemetar hebat, darah tidak dapat berhenti keluar dari 
mulut itu. 


"Dia sudah tamat.." kata Jane melangkah pergi. 
"HUDA?!" 

lap, tap, tap.... 

"R... Rychy." 

"Urgh..." 


"P-padahal..sedikit I-lagi... A-aku bisa menghancurkan 
OMEGA." 


"Jangan bicara.." 


"A-aku tidak boleh..disini." 


"Kau akan baik-baik saja. Setelah ini kita akan kembali ke 
Tuan Sota, lalu rencana kita menyerang OMEGA dengan 
bantuan tombak akan dilakukan.." 


"Kemudian OMEGA h-hancur.." 


"Ya. Jadi berhentilah bicara dan fokus ke auramu! Kau... Pasti 
selamat." 


Huda melihat kesedihan itu dan hanya tersenyum. "Dasar 
Rychy pembohong.." 


"Ugh..!" 


Bagaimana cara saya bisa lebih kuat, tuan? 


Jadi kuat? Cukup berlatih saja. Oh benar juga. Coba cari 
sesuatu yang ingin kau lindungi, mungkin kau bisa jadi kuat. 


Sesuatu untuk aku lindungi? 
Ya, dan itu hanya yang bisa kau lakukan! 


Rychy mengigit bibirnya. Dan sentuhan dari Huda membuat 
airmata itu jatuh. 


"Maaf ya, Rychy.." 
W Other POV W 
"17?" 

Daaar!!? 


"AAAAAA!!" raung Violence yang berhasil mematahkan 
teknik es Anggita. 


"Manusia rendah! Aku tak terkala---" 

Creeeesss! 

Anggita membekukannya lagi. 

Krek?! 

"AAAAAA!!" 

"Ada apa dengan monster ini??" gerah Anggita keheranan. 


"Percuma. Violence adalah Kode Nama yang dirubah jadi 
memiliki bentuk, yang awalnya cuma huruf. Violence itu 
sendiri adalah Kode Nama-nya. Monster petarung yang suka 
kehancuran, setiap kekasaran yang ia lakukan atau terima 
bakal membuatnya bertambah kuat!" jelas lelaki 
bermahkota. 


"Ini merepotkan. !?" Anggita melompat sedikit ke samping 
menjauh dari tebasan Jane yang baru saja datang. 


Es Kekacauan 


17 PI 


Anggita terkejut dengan es merah keunguan yang 
mendadak muncul kemudian menyerangnya. Es itu 
merobek bagian kiri pergelangan kakinya. 


"Aaargh!?! Apa ini sakit sekali!?" 
"Dia kena.." 
"Urgh!!?!" Anggita mengeluarkan darah lewat hidung. 


"Tubuhku mendadak sakit. Dan aku tidak bisa merasakan 
kakiku lagi. Kenapa??" 


Degdeg! 

"Ugh??!" Anggita muntah darah. "Chaos, ya? Di dalam 
tubuhku? Pasti es tadi. Aku baru tahu Chaos dapat seperti 
ini.." 

"Kau sudah tamat.." kata Jane. 


"Aku? Eeeh, tidak... Tidak disini!" Anggita langsung bangun. 
"Aku sudah berjanji untuk selalu ada disaat Riza kesulitan, 
disisinya dan bersamanya!" 


"Haha..itu membuatku malu." 


""1?"" semuanya menatap Riza yang muncul dari kata 
'Bertukar' dari balik dinding es. 


"Riza?!" senang Anggita. 
"Aku sudah baikan sekarang.." 
"Hm!" 


eee Aku pikir tidak!" Zina berpindah di samping Riza 
dengan dirinya sudah mengambang di udara seraya 
mengayunkan kaki. 


Set....! Krang?! 

"Eh?" 

Sebuah rantai hitam melilit kaki itu. 

"Walau bukan kau pelakunya, tetap saja aku marah!" 
Hikari menarik rantai, membenamkan Zina. 


"Kakak--he?" Yami dijatuhi Mizu hujan debu yang 
menyerang mata. 


"Oooooh!!?" ributnya sendiri. 


"Saatnya serangan balik--" kata-kata Riza dipotong oleh 
raungan gila Violence. 


"Tanpa kau beritahu pun kami mengerti.." kata Hikari di kiri, 
Mizu muncul di kanan dan Anggita sudah ada paling depan. 


"Oke..ini rencananya. Kita kalahkan yang paling besar dulu." 
rencana Riza. 


"Tentu. Tapi mereka pasti tidak akan diam saja'kan.?" 

"Aku ada ide.." 

"Urgh.." Yami masih mencoba membersihkan debu di mata. 
"Y-Yami, tolong kakakmu i-Ini." panggil Zina. 


Lelaki bermahkota bergeleng sambil mendesah. "Sampai 
kapan kalian bercandanya..?" 


"Eh? Kok aku tidak bisa bergerak??" 
"2" 


"Buat semua orang dari kubu musuh tak dapat 
bergerak" 


Riza menyelesaikan tulisannya di lebaran HOPE. 
"Aaaa?!!?" 

"Dia juga? Bagus sekali!" Hikari menyeringai licik. 
"H-Hikari-nii.?" 

Dash! 


Orangnya melesat cepat memukul Yami dan Zina 
menggunakan rantai air sebelum mengekang Violence. 


"Aaaarh?!" 


"Sakit!??!" 
"Rasakan!" kutuk Hikari. 


Violence kembali dibungkus oleh bongkahan es ditambah 
lilitan rantai es yang sudah berganti elemen. 


"Sekarang!" 


Riza memunculkan begitu banyak senjata-senjata 
berukuran raksasa di atas Violence. Semua itu dikendalikan 
oleh Mizu. 


Raindrop 
CREUAAK!!? 


Mizu menhujankan mereka dimana semua senjata 
menembus tubuh. 


"Akhirannya.!" 


Riza memajangkan Pedang Penghapus Kalimat hingga 
menembus kata 'Lenyap'. Violence yang tertusuk perlahan 
menjadi kertas kemudian lenyap keberadaannya. 


"Ah!?" Zina dapat bergerak lagi. 
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"Hmn..sepertinya batasnya cuma 12, ya?" gumam Riza. 
"A-apanya?" tanya Anggita berhati-hati. "Kata tunggal yang 


bisa aku gunakan. Ternyata setelah 12 maka semua efek 
kata yang pernah digunakan bakal ter-reset!" jawab Riza. 


"Ah..." 


"Yah, untung ide tadi berhasil. Sekarang tinggal 3 orang di 
depan kita.." 


"Aku masih kesal dengan kedua bocah disana. Mizu, kita 
akan melawannya!" 


"Mizu juga kesal, Hikari-nii.." 

"Itu berarti dia yang akan menjadi lawan kita, Riza.." 
"Ya..." 

"Tuan muda, sepertinya kita dalam masalah.." 


"Benarkah? Jangan bercanda! Ini lebih menguntungkanku. 
Ini akan jadi kesempatan bagiku untuk membunuhnya 
langsung..!" 


Preview Next Arc 
A : Selamat pagi~~ 


A : Maaf menjeda karena Up Arc depan bakal jadi 
pertarungan Al vs Labronant. 


A : Yap. Huda sdh ane nonaktifkan, padahal baru 
keluar di buku ini 


Raka : Kasihan Rychy '-' 
AI... Bye : 


Arc 25 Al vs Labronant 
W Al & Labronant W 


"Hmm??" Al memiringkan kepalanya memperhatikan ada 
yang aneh dari lawan yang sebentar lagi ia lawan. "Kau itu... 
Mahkluk Kode Nama'kan?" 


"Kau menyadarinya? Mengagumkan. Kebanyakan musuh 
yang melawanku mengira jika bocah ini adalah Pengguna 
Kekuatan.." ucap Labronant merujuk ke anak perempuan 
berambut salju yang terkunci tepat di dada hitamnya. 


“Ini tidak baik.." pikir Al. 


"Ada apa, manusia? Kau takut melukainya? Hahaha, tentu 
saja. Jika kau yang menyerangku maka anak ini yang bakal 
menerima efeknya tapi tidak usah kau pikirkan karena aku 
bisa menyembuhkan.." 


"Aku tidak khawatir.." 

"Hm??" 

"Tapi benar juga ya. Saat ini aku ada di pihak ‘yang baik' 
jika orang-orang di divisi melihat ini mereka pasti tidak akan 


tinggal diam. Chaos Army memang luarbiasa kejamnya..!" 


"Banyak bicara!" serang Labronant menggunakan tangan 
hitamnya yang memanjang. 


Trang! Daar! 


Al membelokkan pukulan itu dengan axe tanpa ganggang 
yang berwarna biru putih di mata kapaknya. 


"Aku tidak banyak bicara cuma banyak berpikir..!" 
"Aaarh!" 


Al mulai bergerak menghindari tangan-tangan hitam 
Labronant yang lentur serta keras itu. Ditambah Al belum 
mengetahui Kode Nama-nya. 


“Ini merepotkan tapi menghibur!" 
Rantai Surgawi yang Agung : Kengkangan Langit 


Kumpulan rantai cahaya putih bermunculan disekitar 
Labronant dan mengunci setiap tangannya. Al merubah 
arah lari ke tempat lawan tak dapat bergerak. la melompat 
seraya menyayat dua tangan yang menahan si anak 
perempuan. 


"He. Mudah andai kau bisa auracome.." 
"Kau... Heh!" 
Labronant menyeringai. 


Anak perempuan itu tiba-tiba bergerak dan menyerang Al. 
Untung orangnya refleks menangkis. 


"Hoi-hoi, aku mau menyelamatkanmu, tahu.." 
"Hiks. M-maafkan s-saya.." 


"Tubuhmu juga dikendalikan? Merepotkan!" Al mundur 
menggunakan rantai yang ia lempar ke belakang. 


"Hahaha. Hampir saja kau mati, manusia.." 


"Benar sekali. Apa-apaan kau ini, heh..." 


"Hahahaha..." 


"Tapi aku sudah menyusun rencana yang sempurna untuk 
melawanmu.." seringai Al. 


Awakening Mode : One Who's Rule the Myth 
Crash!! 


Lima gambar elemen biru terhenti tepat dibelakang Al. 
Tidak ada perubahan lain selain yang satu itu. 


"Hmm..?" Labronant menatap heran. "Kau sedang ap--" 


"Kita mulai!" Al mengangkat axe ke samping kanan 
dimana ada elemen angin. 


Air Ruler the Mighty Stand : Dance Forces 
Trang!!?! 


Axe yang ada ditangan itu terbelah jadi pedang dua arah 
dan disaat bersamaan Labronant dipotong oleh oksigen 
yang ada disekitarnya. 


"Tenang saja. Itu cuma efek pembuka dari senjata ini.." 
beritahunya sambil menyeringai. 


"Manusia sialan!" 

Hands Death 

"py" 

Labronant menumbuhkan semua tangannya yang 


terpotong, menyerang segala objek yang ia lihat. Mirip 
peluru acak. 


Slash! 


Al melakukan dua kali ayunan dua pedang itu menciptakan 
gelombang tebasan ke depan yang menghantam tangan 
Labronant yang mengamuk. 


"Kyaaaaa!??!" jerit anak perempuan itu. 


"Bersabarlah, nona kecil.." seringai Al semakin menjadi. Al 
kemudian melompat menyerang tangan-tangan hitam 
terdekat sembari mendekat ke Labronant. 


"Kurgh! Manusia bodoh!" 
Claws Dead 
Slash!! 


"Woah?!!" Al menghindari pedang yang mendadak dapat 
tumbuh dari tangan besar itu. "Berbahaya sekali-" 


Hush! Hush! Slash, Slash..! 


Lesatan demi lewatkan pedang dimunculkan Labronant di 
setiap tangannya yang menjadi tempat Al berpijak, 
sementara orangnya menebas dan menghindar. Itu saja 
yang Al balas agar bisa semakin dekat, hingga disatu pusat 
dimana pedang-pedang itu mengitari Al seperti sekumpulan 
hiu. 


"Heh. Majulah..!" teriak Al tertantang. 


Tebasan pedang-pedang itu diladeni oleh Al, Labronant 
menanamkan kedua tangan utamanya memunculkan 
bagian tangan yang lebih besar menghancurkan tempat. 
Penampakan Al terlihat saat tangan raksasa itu baru dibelah 
dua. 


Pemanggilan Monster Setengah Dewa : Dewa Para Golem 
Hruak!!!? 


Dari dalam tanah muncul dua tangan raksasa yang terbuat 
dari lapisan tertipis dari lempeng bumi walaupun begitu 
ketahanannya berhasil melawan Labronant yang mulai jadi 
raksasa juga. 


"S-sakit!" 


Al hanya menatap anak perempuan yang semakin terhisap 
ke dalam. 


"Sekarang aku bisa segan..!" batinnya senang. 


Al menyatukan pedang mata dua itu ke gambar elemen air 
yang ada di belakang bawah, pedangnya berubah jadi 
tongkat sihir biru malam. Al menggunakan seperti ahli 
tombak walau ditangannya saat ini adalah tongkat. 


Holy Water the Mighty Stand : Water Deep Prison 


Air mendadak pasang menutupi daratan mereka berdiri, Al 
melompat ke udara dibawahnya sudah menunggu selancar 
air yang membawanya berserta ombak yang mengikuti 
dibelakang dan tanpa tunda Al hantamkan ombak itu 
menenggelamkan Labronant. 


"Air surut seperti ini tidak ak--??" 
an 
"Kenapa aku t-tidak bisa bergerak??" 


"Heh? Dia tidak bisa bergerak??" bingung Al ikutan, disaat 
bersamaan Al merasakan kekuatan dari tempat Riza berada. 


"Heh. Kau mau memberiku kesempatan atau ini 
kesengajaan yang tidak kau lakukan... Riza?!" 


Al langsung merubah tongkat jadi axe kembali saat 
bersentuhan dengan gambar elemen tanah. 


Ground God the Mighty Stand : The Pillar 


Labronant di tusuk pilar-pilar tanah yang mengepungnya 
dan tusukan terakhir dari belakang membuat dadanya 
terbuka lebar. Tanpa membuang waktu Al melompat ke 
depan sana. 


Teknik Menebas Lette : Potongan Yang Rapi 
Slash! 


Axe dirubah Al jadi sebuah pedang dan ia ayunkan cepat ke 
atas memotong kedua tangan yang menahan anak 
perempuan. 


"Tillidddaaak!?!" 


"Hup.." Al menangkap anak kecil itu, dan merubah pedang 
jadi tongkat. 


"Tambahan!" 


Lima elemen berkumpul di atas Labronant dan 
menghantamnya. Teriakan Makhluk Kode Nama itu dapat 
didengar oleh semua orang yang sedang bertarung disana. 


Daer... 
"Mnnn.." 


"Kau sudah aman, nona kecil.." 


"T-terimakasih.." Al mendarat keren dengan anak 
perempuan masih di tangannya. Jujur ukurannya seperti 
bayi, pikir Al. 


Move.. 
i | en 


"T-tidak akan aku biarkan..berhenti d-disini. Aku belum 
kalah!" 


"Berkacalah, sobat. Kau sudah kalah. Cuma butuh satu 
serangan saja untuk benar-benar melenyapkanmu.." 


"T-tidak akan kubiarkan!" 
"Kenapa dia seoptimis itu? Jangan bilang.?" 


"Kau mungkin bisa mengalahkanku dibentuk ini tapi 
bagaimana dengan bentuk keduaku!?!" 


"Sial..!" Al memilih menjauh. 
DHUASSH!! 


Disaat bersamaan ledakan aura Chaos menghancurkan 
tempat dengan dinding-dindingnya. 


Awakening Mode : Chaos Rebellion Dragon 


Kepakan dari sayap putih itu melenyapkan aura Chaos yang 
kini berkumpul menciptakan tiga cermin besar dibelakang 
sosok naga sebesar 4,5 meter ini. 


"Kalau sudah begini apa boleh buat. Aku akan keluar dan 
menghadapi 'mereka' daripada kalah oleh Pengguna 
Kekuatan seperti kau.!" 


"Dia menemukanku. Cepat juga.." pikir Al yang kini 
bersembunyi di salah satu batu. 


"Ugh.." 


"Kau pasti masih kesakitan. Aku merasakan ada kutukan 
padamu. Bertahanlah sebentar lagi aku akan membawamu 
ke orang yang bisa menyembuhkannya.." 


"B-benarkah? T-tetapi Chaos..ada di dalamku.t 


"Begitu? Berarti kau tidak usah khawatir.." Al mengusap 
rambutnya. "Karena dia dapat menulis apapun jadi 
kenyataan." 


"Keluar kau!" raung Labronant, tepat dibelakang mereka. 


Al memunculkan perisai kaca yang menghantam wajah, 
akibatnya tinju Labronant meleset ke batu disebelah Al. Ia 
berlari ke bawah kaki sang naga cepat, menyentuhnya serta 
menanamkan lingkaran sihir bersamaan dengan itu 
Labronant lumpuh untuk beberapa saat. 


"Kurang aj--?!" Lantunan tergantikan pasak tanah di dagu. 
Semantara itu Al melarikan diri. 

"K-kembali kau, sialan!" ucap Labronant marah besar. 
Chaos Breath 

"11?" 

DHUUUUAARR??!! 


Tembakan laser raksasa sediameter 2 melenyapkan 
pandangan. Al terbakar di sisi kanan punggungnya. 


"Argh?!" 
"Jangan pernah kabur dariku..! Aku marah besar sekarang.." 
"Kakak?!" 


"Ugh, baru kali ini aku kepanasan. Tembakannya gila?! 
Untung tempat ini dipenuhi bebatuan tebal jadi 
memungkinkanku untuk berlindung.." 


Breath... 


Al sontak saja membungkus mereka dengan perisai kuat, 
sentakan dari tembakan laser Labronant menghantam. 
Perisai retak saat nafas naga Labronant berhenti. 


“Ini tidak baik. Rencana apa yang harus aku lakukan? 
Membawanya ke Riza? Ide bagus tapi aku tidak mau. 
Asalkan anak ini tidak ada disini aku pasti bisa 
menggunakan seluruh kemampuanku.." 


"..... Kakak??" 
"Heh.." 

lap..? 

"jpn 


Al mulai bisa menyeringai kembali saat orang itu hadir 
dibelakangnya. "Anda terlambat, komandan. !" 


"Siapa kau, wanita!?" 


"Lawanmu sekarang adalah aku!" 


"Dengan kondisi seperti itu.? Hahahaha!" 


Novy datang dengan luka memar disekujurnya akibat 
tertindih bebatuan. 


"Luka..apa?" 
1? | I 


Novy mengaktifkan Awakening Mode Narator, lukanya 
sembuh dengan sangat cepat. 


"Bagiku kau cuma kadal terbang.." 

"Wanita yang pemberani..!" 

Chaos Breath 

Labronant melepaskan nafasnya tanpa pandang bulu. 
AN " Novy hanya diam. 

"Ugh.." 


"Tenang. Komandan kami bisa sangat kuat andai dia serius 
menghadapi musuhnya.." 


Kata Kondisi Perubahan : 'Lenyap' 


Tembakan Labronant langsung lenyap. "Ap--?!" 

"Al, selesaikan..!" 

Kata Diucapkan : 'Bekukan Hingga Tak Bergerak' 
"Urgh??! T-tubuhku..?" 


"Dimengerti, Kkomandan.." Al mengangkat telapaknya 
membukakan sebuah gerbang perak dibelakang Labronant. 


Awakening Gate of Babylonia : Judgemental of God 
Set..! Irang!?! 


"Rantai??" Labronant terkengkang oleh puluhan rantai 
cahaya. 


Gerbang mulai terbuka dan menampakkan banyak elemen 
serta monster-monster kuat di dalam. 


"Selamat datang di party, sobat-" 


Gerbang ditutup oleh Labronant yang menerima semua 
yang ada disana. 


"Fuih--! Menghabiskan tenaga saja.." 

"Haaaah.." Novy nampak kembali ke bentuk semulanya. 
"Kita harus berkumpul ke tempat Riza..!" 

"Maaf, komandan. Tapi aku mesti ke tempat berbeda.." 


"Baiklah. Dan Al, pastikan tidak ada yang mendekat ke sini. 
Tugas dariku..!" 


"Thanks, komandan.." Al meninggalkan medan pertempuran 
bersama anak perempuan bersurai salju yang ia bawa. 


W Sky & Saphira W 
Ledakan Cahaya Matahari 
"Uharggh!?!" 


Sky terlempar oleh matahari buatan Saphira--salah satu Para 
Bencana yang di juluki sebagai Sang Kebakaran. 


Kartu Penyembuh 


Sky melempar kartu hijau ke tempatnya jatuh, rasa sakit ia 
rasakan terlebih dulu kemudian disambung rasa sejuk 
terpaan angin. Lukanya sembuh. Tapi baru saja bangun Sky 
terbakar lagi. 


"Haaaargh!?!" tebas Sky membelah api. 
"Bagus. Aku suka kau dapat menghiburku, pemberontak.." 
"Tcih.." 


"Kerahkan semua yang kau punya maka aku juga akan 
melakukannya.!" 


Saphira melempar matahari buatannya yang lebih panas, 
kukus asap tercipta di pakaian yang digunakan Sky. 


Pedang mekanik Sky terbelah dibagian yang dapat 
memasukkan kartu, Sky memasukkan kartu abu-abu dengan 
noda hitam. 


Kartu Pengguna Kekuatan : Hawa Si Pelenyap 


Bats!!? 


Satu tebasan itu berhasil memotong serangan api Saphira 
disusul keluarnya darah dari tubuh wanita ras iblis itu. 


"Urgh??! Bagus. Aku kira kau menahan ternyata menyerang. 
Bagus, aku menyukainya~~" 


Badan Saphira mengeluarkan asap dan lukanya menutup 
cepat. 


"Kau juga bisa menyembuhkan.?" tanya Sky tampak sangat 
kesal. 


"Pertarungan ini baru dimulai~~" 
Dash! 
"?!" Sky terlambat bergerak namun cepat menyadari. "....... ah 


dia tidak mungkin bisa menahan pedang penuh dengan 
Kobaran api di depannya. 


"Maaf gangguannya..." 


Di | HHN 
Kick!?? Bang!!?! 


Saphira mengangkat pedangnya dalam posisi bertahan 
melindungi diri dari tendangan berlapis baja putih 
auracome. Saphira terseret ke samping dan menjauh dari 
tempat Sky. 


"Siapa?" tatap Saphira tajam. 


"Senang bertemu dengan anda, nyonya bencana. Kenalkan.! 
Silveroi satu dari tujuh Eksekutif Pedia's Soul, dan asal anda 
tahu saja... Saya cuma kebetulan lewat!" 


Seorang butler laki-laki berambut perak panjang dengan 
gaya rambut ekor kuda muncul menyelamatkan Sky. 


"Kau anggota Pedia?" 
"Itu benar, tuan Sky. Senang bertemu dengan anda juga.." 
"Y-ya..?" 


"Jadi? Bisakah kita berhenti? Saya rasa itu mustahil, jadi 
biarkan saya yang menghentikan pertempuran ini.." 


"Jangan bercanda!" 


Saphira bergerak secepat kilat menebaskan pedang 
merahnya... Tap?! 


"PPN 


"Anda terlalu panas, nyonya. Kenapa tidak minum saja 
disana.?" 


Fist!!!! 


Saphira sempat menahannya namun tinju yang diberikan 
lebih kuat ditambah auracome yang menyelimutinya. 


Dar! Dar! Dar... 
Saphira terpental sejauh puluhan meter. 


"Anda tidak beruntung karena bertemu Sang Penyelamat 
seperti saya, nyonya bencana..." 


"K-kuat..sekali." 

"Tuan Sky..!" 

"Ya..?" 

"Anda tahu dimana tuan muda Riza sekarang?" 


"Aku... Tidak tahu." 


Preview Next Arc 
A: Malam2 semuanya :~ 


A : Ane Up kembali dgn mengakhiri bagian ini dgn 
munculnya butler dari Pedia's Soul 


Silverio : Good night, tuan2 + nona2. Senang 
bertemu dgn anda *hormat* 


Riza : Dia terlalu periang # # 

Silverio : Tuan muda..! 

Sota : Ini aku, woi..! 

Silverio : Tuan..! 

Hikari : Haaa?!? *menatap tajam* 

Silverio : Tuan muda...! 

Mizu : Eh? 

Riza : A-aku jadi gak yakin (- -,) 

Al : Sampai jumpa di Arc selanjutnya. Bye... 
Silverio : Tuan muda? 

Riza : Ada apa dengan tatapan tak percaya itu??? 


S Aisy, SkyLine45, 


Arc 25 Gloria Si Lemah yang hebat 
menghindar 


W Author POV W 
Truang?! 


Rei menangkis sabetan sabit dari Gloria yang ingin 
menjatuhkan ia dan Rendra yang ada di dekat. 


Pedang Pembawa Ilusi 


Rendra mengeluarkan dua bayangan tersisa, dua dari 
mereka menusuk dari samping Gloria tetapi gadis itu 
memutar tubuhnya dan mengayunkan pasta sabit 
menciptakan tebasan kasar. "?!" saat dua ilusi Rendra 
terbunuh, sontak saja ketiga orang yang ada disana 
mengepung Gloria dengan sangat dekat. 


"Begini dia tidak mungkin bisa menghindari.." Rendra 
membungkus pedangnya dengan auracome, disebelah ada 
Oshima yang menusuk dengan tombak dan Rei yang 
mendadak muncul juga ikut mengepung. 


""Kena?!!"" 
Slash!!? 

"? | ul 

"Eh?" 


Serangan ketiganya meleset. Gloria melompat ke atas. 


"Bagaimana caranya? Padahal dia ada di udara??" 


"Sayang sekali.." suara Gloria sangat pelan. Tebasan 
sabitnya mementalkan ketiganya. 


"Urgh?!" 
"Kyaaaarh!?!" 


Gloria mendarat di tanah dan langsung mengincar Rendra, 
orangnya sengaja jatuh agar pedangnya dapat menciptakan 
dua bayangan ilusi yang tiba-tiba menyerang. Gloria 
mengikuti arus serangan dari bayangan ilusi Rendra, 
menghindarinya dengan cepat sampai dihadapan Rendra. 


"Urgh??!" 
Tring!! 
Rendra sempat menangkis sabetannya. 


Gloria menarik ujung sabit itu, menarik Rendra dan 
melesatkan tendangan berputar ke belakang kepala dan 
menghidari tebasan tiba-tiba dari Rei dibelakangnya. Gloria 
juga menyempatkan diri menghalau beberapa pisau yang 
dilempar Oshima saat ia mengambang di udara. 


"Di tangkis.." ringis Oshima. 
"Kau tidak apa?" 


"Y-ya.." sahut Rendra mengusap kepalanya sendiri. "Kita 
harus mencari cara untuk menghadapinya. Aku sangat 
yakin Kode Nama nya pasti berhubungan dengan Chaos, 
tapi apa??" 


"Kita mencari sambil menyerang..flash!" melesat Rei duluan 
melawan Gloria. 


"Oshima, kau bantu Rei..!" 
"Hmm..." 
"Aku harus memikirkan sesuatu. ??" 


Serangan Rei terus bertambah cepat dibantu Oshima, 
namun hasil tetap sama, Gloria menghindar serta 
menangkis bahkan dapat membalas serangan. 


Drt! 


"?" Gloria menatap ke Rendra yang mengeluarkan bayangan 
raksasa berwarna biru yang dikuasai api emas. 


"Cuma cara ini yang bisa kepikirkan.!" 

Rei sontak saja membawa Oshima menjauh. 
Supernatural Titan Soul : Dest Impact 
Smash?! 


Bayangan iblis itu menjatuhkan tangan yang berselimut 
aura emas. Sosok Gloria berlari disamping tangan setelah 
serangan berhenti, ia mendesak Rendra dengan cara 
menyerangnya cepat. Walau bayangan itu nampak 
menyelimutinya namun tidak memiliki fungsi melindungi... 
Tring!? Alhasil Rendra-lah yang menahannya langsung. 


Pertarungan keduanya berjalan sengit setelah mengetahui 
jika bayangan iblis itu ikut menyerang juga. 


Teknik Membunuh Akasaka : Lengkungan Sabit Berdarah 


Sabetan cepat itu menembus tangkisan pedang Rendra 
membuat orangnya menerima luka. Bayangan iblis 
menyerang selanjutnya, pedang biru tercipta ditangannya 


menyerang Gloria yang berhasil sempat menghindari. Gadis 
itu menyusup masuk ke hadapan Rendra, ia begitu cepat 
dan lincah sehingga dapat menyikat kaki membuat Rendra 
terjatuh. 


Grap?! 
ura 


Rendra refleks mencengkeram satu kaki Gloria, disaat 
bersamaan anggota Chaos Army itu terpental oleh ayunan 
axe besar yang Oshima hantam. 


"Yes. Ken---eh?" pekik Oshima keheranan mendengar suara 
besi saat axe mengenai Gloria. 


Orangnya sempat menangkis. 
Flash! 


"1?" mata Gloria memperlihatkan terkejutnya menyadari Rei 
berlari menyusul. 


"Dengan ini PASTI!" serunya melapisi katana dengan 
auracome. 


Flash Moves Mod : One Hundred'n One 
Slaaaaassshhhh!! 


Tebasan kilat benar-benar membungkus Gloria. Tidak ada 
celah sedikit pun. 


""Berhasil?!"" batin Oshima serta Rendra. 


Chaos Noob's 
Went!?! 


Waktu seakan tergetar, pandangan Rei mendadak buram 
bersama serangannya yang bergelombang mirip orang 
sedang pusing kepala. Gloria menjatuhkan dirinya 
kemudian berdiri dengan cepat. 


"Urgh..? K-kepalaku.." gumam Rei nampak pusing. 
Serangan tadi... Telah digagalkan Gloria. 

"Tadi hampir.." cetus Gloria, dan tidak ada yang bicara. 
"A-apa itu t-tadi??" tanya Oshima bingung. 

"Kh!" 


"Nampaknya sampai segini saja kalian bisa merepotkanku. 
Aku ada tugas untuk menangkap Riza Si Author, aku tidak 
punya waktu untuk kalian.." tuturnya datar tetapi menusuk. 


"Bagaimana cara kami menghadapi Pengguna Kekuatan 
sekuat dia? Chaos Army.." 


"H-Hnmm??" kedua mata Oshima berkedip beberapa kali 
melihat ke arah belakang Gloria yang benda hitamnya. 


"Itu... Apa??" 


"Apa?" tanya Gloria balik. Saat orangnya berbalik tidak ada 
apa-apa dibelakangnya. "Mencoba menipuku? Coba saj--?" 


Buag! Bruk!? 


SE ketiganya hanya diam melihat Gloria jatuh 
pingsan setelah kepalanya di jitak. 


"Kalian baik saja?" 
"H-hantu!??" 
"Ini aku... Altair." 


Altair muncul dari benda hitam yang jadi background 
belakang Gloria tadi. 


"Aku sangka orang ini dari kubu musuh tapi dia langsung 
tumbang pas aku pukul.." 


"Dia memang musuh.." 


Oshima telah selesai mengikat kedua tangan Gloria ke 
belakang, mata ditutup kain oleh Rendra dan kaki dililit tali 


dengan ikatan 'mati' oleh Rei. 

"A-apa ini tidak berlebihan?" tanya Altair keheranan. 
"Tidak.." 

"Menurutku masih kurang.." 

"Ayo tambahi.." 

"I-teman-teman??" 


"Altair, kau tidak tahu betapa mengerikannya 
ini(menghindar).." potong Rei. 


"O-oh..?" 
"Yosh, ini bagus.." 
Gloria mereka jadikan mummy. 


"Sudah kuduga ini berlebihan..?!" 


gadis 


"Kita harus berkumpul ke tempat Riza, tapi seseorang harus 


menjaganya. Rei, bisakah kau?" 


"Dengan senang hati.." 


Dan nampaknya Rei yang paling kesal terhadap Gloria. 
W SKIP POV W 


Wilayah barat HELL telah menjadi tumpukan batu-batu 
akibat amukan Violence beberapa saat lalu. Di bagian jalur 
yang masih bisa digunakan terlihat Sky tengah bersama 
Silverio saat ini menuju ke tempat Riza dan Mizu, Hikari. 


"Tuan Sky, apa tenggorokan anda kering? Jika mau saya ada 
aqua gelas nih.." 


"T-terimakasih. Dia benar. Kenapa tenggorokanku sakit.? 
Jangan bilang..?" 


Sky mendadak berhenti. 
"Tuan Sky?" 


Dari arah timur ada kukus api putih dari balik bebatuan, 
yang mulai menyala jingga karena kepanasan. 


Burn?!! 


Bebatuan itu terbakar dan Saphira berjalan lewat lubang 
yang dibuatnya. 


"Dia kembali cepat sekali.." decak Sky. 


"Sini kau. Aku akan membakar orang yang melemparku 
tadi..!" 


"Datang masalah. Tuan Sky, silahkan and--??" 


"--Tidak. Kau yang pergi duluan.!" 


"Pergi saja. Aku yang akan menahannya.." 


"Anda yakin? Saya rasa anda tidak mungkin bisa 
menghadapinya.." 


"Kau benar. Tapi lain masalahnya 'andai' aku kartu as'kan?" 
Aa Baiklah. Mohon berhati-hati." 
Tap, tap! 


"Kau mau melawanku? Boleh saja tapi setelah aku 
membakar laki-laki itu!" 


"Tidak masalah. Tapi.." jeda Sky mengambil dua kartu 
bergambar iblis dan naga. "Kau harus menghadapiku dulu!" 


"He. Kau memang menyenangkan! Baiklah. Untukmu saja 
aku akan merubah moto yang kumiliki.!" 


"Terimakasih banyak.." 
"Majulah, pemberontak..!!" 


Awakening Form : Grand Carder 


Preview Next Arc 

A: Pagi menjelang siang. 

Oshima & Rendra : “normal mood" 
Rei : “bad mood“ 

Riza : Ada apa dgn mereka?? 


Altair : Lebih baik kau tidak perlu tahu £ # 


Hikari : Arc selanjutnya akan berfokus ke Sky 
Sky : Akhirnya dpt Arc sendiri *senang* 


Mizu : Jadi nantikan saja up Arc depan. 
Bye~~ bye~~~ 


Rei : *normal* 
Oshima & Rendra : *kesal* 
Altair : Heh??? 


Oshima24,katsumi rei, Rendra45, AltairDenebandVega, 
SkyLine45 





Arc 25 Penuh Kobaran 


W Sky & Saphira POV W 
Hhush!!? 


Gelombang kejut terhempas saat kedua senjata itu saling 
beradu. Di jeda oleh masing-masing ayunan pedang yang 
menciptakan kobaran api yang membakar. 


Character Skill Card : Great Fireball[Fire God] 


Sky memasukkan kartu bergambar bola api dan simbol 
mulut naga di ujung atas samping kanan kartu. Api mulai 
membakar di pedangnya dan Sky tebaskan menciptakan 
tembakan gelombang api. 


"Kau mau menantang dengan api!? Beraninya!" senang 
Saphira. Wanita iblis itu memunculkan bola matahari 
sebesar telapak tangannya. 


Matahari Iblis 
DHUUUARRR! 
Hush... 


"I" Sky menghindari tembakan api yang berhasil melewati 
ledakan di depan mereka. "Sudah kuduga. Seimbang saja 
tidak membuatku aman. Aku punya semua elemen di kartu 
ini tapi melawan tingkat api seperti ini pasti membuatnya 
langsung terbakar sebelum kugunakan. Hanya kartu 
berelemenkan api yang dapat bertahan saat ini," 


"Hei, ada apa? Kau berhenti nah?!?" 


Saphira hadir dibalik asap dan menyerang, namun Sky 
bergerak lebih cepat menghindarinya. 


Character Skill Card : Green Sealed[Thorn Boy] 
Jrak?!! 
Akar-akar hijau menjerat Saphira cepat. 


"Akar? Tidak ada gunanya..burn?!" Saphira menyalakan api 
dan membakar akar yang menghentikannya. 


"Aku harus menjaga jarak..!" Sky tiba-tiba maju 
mendaratkan tendangan kaki yang tidak menyakitkan. 


"Tidak terasa sakit. Serius..lah??" 


"Aku belum selesai!" ucap Sky. la memperkuat tendangan 
dengan efek kartu dan memasukkan satu kartu ke 
pedangnya. 


Character Skill Card : Rider Impact[Powered Kuga] 


"Urgh??!" Saphira muntah. "Kurgh. Bagus---" Saphira 
menerima efek lanjut dan terpental jauh ke belakang. 


"Sekarang.!" 


Pedang Sky terbuka lagi dan simbol bergambar bunga- 
bunga es masuk ke sana. 


Character Skill Card : Blossom Ice Age[Ice Hero] 
Tempat Saphira terjatuh langsung dikepung oleh es. 


"Es, kau pasti bercanda---apa ini??" saat Saphira 
membakarnya, es langsung memadamkan apinya. Satu 
demi satu es berbentuk bunga menjeratnya. 


"Ini adalah es dari zaman abadi. Tidak akan semudah itu 
dapat kau bakar!" 


"Uuuuh!!? I-ini... Membuatku semangat?!" 

Sky melempar kartu yang memiliki efek melemahkan, api 
yang mengelilingi Saphira seketika padam. Sky mengangkat 
tangannya yang sudah dipenuhi aura ungu gravitasi. 


Character Skill Card : Meteor Falll Gravity Ruler] 


Sky mengayunkan tangannya ke bawah, bayangan hitam 
menutupi daratan tidak lama kemudian langit HELL terbelah 
oleh kedatangan meteor raksasa. 


"Haaahha, itu meteor'kan? Mataku tidak salah lihat'kan??!" 
"Dengan ini berakhir!" 


Sssssseeet! 


Tidak. Ini baru dimulai! 


ul PIN 


DAER!!!? 


Ledakan tercipta saat meteor menimpa Saphira. Api 
membakar semuanya hingga terdengar suara tanah 
'dihancurkan'. 


"27" 
"Apa itu? Aku mendengar ledakan namun juga... Gerakan?" 


Tanah terguncang sampai terasa ditempat Sky berdiri. 
Insting atau beruntung, saat Sky bergerak sedikit ke 
samping bersamaan dengan itu tombak lava menusuk, 
sedikit ke samping. 


Awakening Thingflame & Overfires : The Hell's Gate 


Cahaya jingga tercipta dari tiap gerbang neraka yang 
terbuka, ada satu sosok yang dibelakangnya hadir simbol 
mata naga yang menyala tajam. 


"Saatnya berpesta, kawan-kawan. Menunya.." jeda Saphira 
menunjuk Sky. "Ada disana, hehe~," 


""ROOOOAAARR!!"" 


“Iblis? Siluman? Monster? Itu... Awaken Attack!?!?" 


"Tidak bisa dipercaya.." bisik Sky lemah. 
GRAAAA...! 


Monster api yang berbentuk aura menyerang terlebih dulu, 
Sky melompat menghindari, mengelilingi dirinya dengan 
berbagai kartu yang berisikan jiwa-jiwa yang dingin. 
Hasilnya Sky selamat. 


"Rooooaaarrr...!" 


Salah satu monster neraka yang di panggil Saphira nampak 
ada satu yang berbeda ditambah besar. Seluruh badannya 
tertutup oleh air terjun lava dan hanya memperlihatkan 
mulut, mata dan tangannya saja. 


"Aku harus mendekat untuk membuatnya menghentikan 
semuanya ini!" Sky melempar kartu yang dapat 
memindahkannya ke tempat berbeda dalam waktu sekejap 
mata saja. 


"Aku sudah menunggumu- ~" 
"Sial!" 


Sky terpaksa meladeni pertarungan pedang dengan Saphira 
sembari menghadapi mereka yang keluar dari gerbang. Sky 
ikutan memanggil beberapa roh yang ia miliki dalam bentuk 
kartu, dan mengeluarkan mereka untuk mengimbangi 
jumlah lawaan. 


Truang?! 
Hingga satu ayunan Sky mementalkan Saphira. 
"Aku terjebak!?" 


"Hehe!" 


Monster lava raksasa tadi membuat banjir bandang lava 
yang membakar. 


"Saat dia menggunakan kartu berikutnya, saat itu juga aku 
akan menyerangnya.." 


TI 
Saphira melihat keanehan pada senyuman Sky. 

Sky menggunakan senjatanya untuk menahan banjir lava. 
"Le..pas..kan." 

"He, sudah kuduga..ada yang aneh!" 

TIE 

"A..k.u." suara monster lava. 


"Set..jika perkiraanku benar, monster itu dapat melakukan 
kontrak lalu aku dapat menggunakannya untuk 
menghancurkan semua gerbang." terka Sky mengeluarkan 
'Kartu Jiwa Pengontrak'. 


"Uuuh!" Saphira melesat ke tempat Sky. 
Hush.... Trang??! 


"Kh?!" ringis Saphira gagal menghentikan Sky melempar 
kartu, ditambah orangnya sempat menangkis. 


"Kau terlambat.." 


"Hehe, tapi tidak ada gunanya andai aku mengalahkanmu 
sekarang. Walau itu tidak menyenangkan.." 


Saphira menghalau antisipasi Sky lalu menerbangkannya ke 
udara dengan hantaman pedang. 


"Hmm??" 
Ledakkan Api Iblis 


Aura-Aura berbentuk kobaran menempel ke badan Sky 
kemudian bersinar terang. 


"Sial--??" 
BLAAAR!! 


Ledakan tak dapat dihindari. Sky melayang jatuh ke bawah, 
ia kembali ke wujud semula karena tidak dapat menahan 
lagi. 


"Dia sudah kalah.." 
Hush..! 


"Haaa. Apa aku harus menggunakan | Ultimate Form ]? Tapi 
jika aku melakukannya--?" 


Hush.... 

"Serangan penutup. Tadi adalah pertarungan yang heba--??" 
saat Saphira ingin menghabisi Sky, ia terhalang bayangan 
hitam yang sangat besar. "Mustahil.?" 

Haaaaaaah... Bebas juga! 

ae ae a Ka 


Dimensi Bara Api 


BURN!? BlaaaaArrrr....! 


Medan pertarungan keduanya dirubah jadi daratan neraka 
oleh bayangan yang ada di dalam monster lava. Sky 
mendarat ditempat yang tidak ada apinya. 


"Aku ucapkan terimakasih padamu, manusia. Sekarang aku 
bebas dari sihirku sendiri. Hahahaha, sungguh hal yang 
konyol..!" 


"S-siapa kau??" 


"Benar juga, ya--? Karena sebentar lagi kita akan bekerja 
sama kau dapat memanggilku Hadesre. Dewa Neraka yang 
terlahir kembali jadi Makhluk Kode Nama tingkat atas, 
hahaha!" 


"Hades..re?" 


"Ke masalah sekarang. Kau benar-benar membuatku marah, 
nona kecil..!" geram Hadesre menatap tajam Saphira. 


"Kembalilah ke gerbangmu!" 

"Siapa juga yang mau!?" 

N 

Dimensi Bara Api : Lidah Naga Yang Penuh Dosa 


Hadesre merentangkan tangannya mengeluarkan setiap 
lidah api yang menjurus ke tempat Saphira berada. Wanita 
iblis itu membuat dinding api khusus agar dapat bertahan 
dari serangan Hadesre. 


"Sekarang dia benar-benar jadi Makhluk Kode Nama, ya.?" 
"Hei manusia, bukankah ini adalah kesempatan?" 


"1? Y-ya.." sahut Sky bangun sekuat ia bisa. 


Awakening Soul Card : A Hundred's Card Strike 


Sky melempar banyak kartu jiwa yang ia simpan, ke udara. 
Kartu-kartu itu mulai mengeluarkan kekuatannya dan 
menghujani Saphira saat diperintah. Saphira nampak 
kesulitan meladeni Hadesre maupun Sky yang saat ini telah 
menjadi partner satu sama lain. 


"Manusia... Sebutkan namamu??" titah Saphira bertanya. 
Jaa Sky!" 


"Sky dari Divisi O..aku akan mengingat pertarungan kita 
sampai bertemu lagi. Dan andai kau mencariku? Aku ada di 
Dunia Bawah, Underwolrd..!" 


Saphira menancapkan pedang merahnya ke tanah. 
"Hyaaaa!!" 


Api yang sangat besar tercipta disana, Hadesre sontak saja 
berdiri di dekat menahan ledakan aura api yang membakar 
sekitar. 

"Dia pergi?" tanya Sky setalah kobaran api berhenti. 

"Ya.." 

"Jadi... Kartu-ku bekerja?" tanya Sky langsung. 


"Menurutmu?" tanya Hadesre balik lewat batin, membuat 
lelaki berambut putih ini tertawa. 


W Other POV W 


Dar.... 


Serangan rantai Hikari dihindari Zina cepat, ia melesat 
sangat cepat mencoba mendekati. Anggita yang melihat itu 
sontak memunculkan pasak es yang menghalangi jalan, 
dibalik es ada Mizu yang menjatuhkan hujan api. Zina 
menghindarinya juga dan asap tercipta saat api dan es 
menyatu, kesempatan tidak di sia-siakan Riza yang sudah 
dekat. Namun saat tinju yang bertulis kata 'Diam' itu hampir 
mengenai Zina, Yami hadir disamping, menangkap lengan 
serta melempar Riza ke arah lelaki bermahkota. 


"Tuan Sanders.." seru Yami. 
"Kalau sudah gagal apa boleh buat.." 
"Aktifkan Kemampuan Berpindah Tempat" 


HOPE terbuka terang bersama sisi kanan mata Riza, dimana 
ada Kode Nama Access. Riza menutup sebelah kiri dan 
memfokuskan pandangan, memotongnya sampai disamping 
Sanders. 


Swingg?!! 
Riza langsung berpindah ke sana. 
"Hebat.." kagum Mizu. 


"Tcih! Bagaimana dia bisa melakukannya?" decih Hikari 
entah kenapa jadi kesal. 


"Syarat Kode Nama Access aktif harus memiliki dua 
kekuatan. Karena Author selalu aktif maka tidak perlu 
menggunakan Amazing. Kekuatan ini telah aku tingkatkan 
ke tingkat yang lebih tinggi membuatku dapat mengakses 
apapun yang dilihat oleh mata ini.!" 


Fist?!! 


"Tuan muda??!"" 


"Hmp. Kenapa semuanya tidak percaya dengan 
pengendalianku.?" 


Chaos Hand 
Duagh--? 


"??" Riza terkejut saat tinjunya ditahan oleh Sanders, bukan 
itu saja tapi kata 'Diam' terhapus saat menyentuhnya. 


"Kesempatan ada di depan mata.." 
"Du 

Amazing Dodge Style : Undance 
Move, move..! 


Riza menghindar cepat dari aura mengancam Chaos yang 
dikeluarkan Sanders. Aura itu seakan ingin menangkap Riza 
dan tak ingin melepasnya. Sampai Riza terkena dibagian 
wajah membuat Kode Nama Amazing yang ada di mata Kiri 
berhenti aktif. 


"Gawat!?!" 

i He | I 

Chaos Impact 
Uhargh!?! 


Riza dihantam oleh angin merah keunguan yang tiba-tiba 
saat Sanders menghentak kaki. 


"Rizal?" Anggita berdiri di jalur terlempar dan 
menangkapnya. 


"K-kekuatanku..rasanya menghilang.?" 


"Menghilang?? Apa orang ini memiliki Kode Nama Chaos 
yang bisa melakukannya??" 


"Itu... Yang kau tanyakan." 


"" Anggita nampak sangat terkejut saat Sanders 
mengulangi apa yang ia pertanyakan. 


"Akan kuberitahu jawabannya. Kode Nama-ku adalah Half 
Chaos. Dimana aku dapat mengendalikan kekuatan sejati 
Chaos, walau hanya setengah. Dan asal kalian tahu saja aku 
adalah pewaris sah dari Chaos Army sekaligus putra dari 
Dewa Kekacauan.!" 


"Putra Dewa Kekacauan? I-itu mustahil. Seingatku tidak ada 
orang yang memiliki darah dari Dewa Kekacauan. Tidak ada 
lagi!" balas Riza. 


"Oh benar juga~? Ayahmu'kan yang membunuh seluruh 
anggota keluargaku?" 


"Ini adalah kesempatan! Disini aku akan melakukan 
pembalasan untuk setiap darah yang ayahmu berikan 
kepada kami.." 


"Riza Si Author, disini... Kau akan mati!" 


Preview Next Arc 
A : Malam, all :) 


A : Sebentar lagi kita akan memasuki Final Arc, yang 
mana pertarungan Riza vs Sanders bakal jadi 
penutup Arc 25 


Hikari : Jangan lupakan disini. Kami memiliki jurus 
rahasia di Arc depan 


Mizu : Betul tuh.. 
Anggita : Baca terus SP sampai buku ini selesai 


Riza : Sekian sampai disini saja. Bye 


JI II EP Aa AG. 


Arc 25 Kakak beradik 
W Author POV W 


Pertarungan berfokus ke tempat Riza berlutut ditemani 
Anggita dan Sanders yang berdiri di hadapan mereka. Lalu 
saat Sanders mulai mendekat, Anggita bereaksi dengan 
cepat. 


"Jangan mendekat! " 

Crash!? 

Anggita memunculkan pasak es yang menusuk ke depan. 
Chaos Hand 


Sanders mempusatkan Chaos ke tangannya menciptakan 
aura berbentuk telapak raksasa yang menahan es. Es 
nampak terkikis saat berbenturan. 


"Ugh!? " Anggita langsung saja membopong Riza yang 
entah bagaimana tidak bisa bergerak. 


"A-Anggita, ambil kertas yang ada disaku jaketku dan 
serahkan kepadaku. Kita harus menjaga jarak dengannya 
sampai aku bisa bergerak lagi... Dan maaf. " 


"Tidak masalah, Riza.. " Anggita menyerahkan satu kertas 
putih dengan gambar dari saku Riza sendiri, lelaki itu 
memang berfokus ke kertasnya dan keluarlah cahaya dari 
sana. 


Authority Ability Gift : Teleport 


Anggita serta Riza menghilang dari tangkapan tangan milik 
Sanders. 


"Mau bersembunyi~~? " 


Sementara itu Hikari dan Mizu masih disibukkan dengan 
serangan kakak beradik dari Chaos Army. 


Tak, tap, punch, kick! 
"Kalian?! " kesal Hikari. 
"Hahaha! Rasakan ini. Ini juga..! " 


Zina terus mendesak Hikari dengan beladiri yang ia punya 
walau pakaian yang ia kenakan saat ini adalah gaun yang 
dapat membuat seorang perempuan kesulitan untuk 
bergerak lincah. Tapi Zina nampak tidak terlalu perduli 
dengan gaunnya yang robek. 


"Berhenti bergerak seperti itu, gadis bodoh! " raung Hikari, 
ia menghambatkan satu rantai. Zina menunggu itu dan 
melompat kesamping, dibelakangnya ada Yami yang 
senantiasa mengikuti. 


Yami tanpa masalah menangkap rantai yang dihambat itu 
dengan kedua tangan kosong. Ia menariknya ke belakang, 
memutar Hikari beserta rantainya kuat dan melemparnya ke 
tempat Zina sesuai rencana mereka. 


"Terima serangan serentak dariku! " 
Shock Punch 
Fist! Ting?! 


Hikari berhasil menangkis tinju itu tapi beberapa detik 
kemudian ia menerima setruman di sekujur tubuh. 


"A-apa??! " 
“Hahaha! Ini juga terim--! 
Ironfall 


Serangan Zina terpotong oleh lewatin jarum besi yang 
menghujani tempatnya. 


" Hikari-nii... " 
"Cemaskan dirimu, bodoh! " 
"Eh?? ll 


Yami berlari sangat cepat ke Mizu, gadis berpayung itu 
menyelimuti payungnya dengan auracome lalu menusuk 
menggunakan bagian ujung. Dan sekali lagi Yami 
menangkapnya, di bagian ujung. Yami menguatkan 
pegangan di ujung dengan dua tangan, menarik dan 
melempar Mizu ke tempat Zina berada... Lagi. 


"Giliranmu, adik?! " 
Hyaaaa----Bats!! 


Aksi beladiri Zina dihentikan oleh Hikari yang melepaskan 
rantainya paksa ke tempat perempuan itu. Akibatnya Hikari 
terjatuh dengan tidak elit. Walau begitu ia terus melepaskan 
rantainya tapi kali ini untuk menarik Mizu ke tempatnya. 


"Maaf, Hikari-nii.. " 
"Tcih. Mereka berdua sangat merepotkan.. " 


"Kau benar. Perempuan bernama Zina itu walau tinjunya 
berhasil ditangkis tapi Kita tetap menerima serangan 


(kenapa?). Tapi yang lebih berbahaya menurutku adalah 
adiknya--Yami yang ada disana.. " 


Pindah ke duo kakak beradik di seberang. "Cih~~. Aksiku 
digagalkan lagi.. " 


"Kak Zina, kakak mau mencoba rencana kedua? " tanya 
Yami datar. 


"Rencana kedua tidak asik.. " 


"Hmm. Begini saja, kita lakukan rencana kedua lalu setelah 
itu berpindah ke rencana pertama.." saran Yami. "Oho.! 
Baiklah, " Zina menerimanya dengan cepat. 


"2? ul 


"Apa?? " Mizu terkejut dengan Yami yang bertukar posisi 
dengan Zina yang ada dibelakang saat ini. 


"Aku mulai, kak.. " 
"Haha, aku mulai bersemangat.! " 
Dash!? 


Hikari tersentak oleh cara berlari Yami yang sangat cepat, 
Hikari sontak saja melepaskan dua rantai dari depan vertikal 
menghantam. 


ates " Yami hanya terus berlari dan memandang kedua 
rantai. Lalu saat kedua tangannya terangkat ke depan, dua 
rantai besi itu 'disapu' ke samping oleh tamparan telapak 
tangan Yami. 


"Apa?! " terkejut Hikari. 


Hikari memutuskan dua rantai besi itu dan mengeluarkan 
empat rantai elemen, api, air, tanah, dan kegelapan yang ia 
pakai sampai saat ini. Hikari memberikan serangan acak 
yang menghancurkan apa saja yang ada di depan. 


Tap, tap, tap, tap! 
TRANG??!! 


Namun serangan itu disapu oleh tamparan telapak Yami 
yang disentuhnya. 


"Bagaimana caranya---!? " suara Hikari tercegat karena Yami 
sudah berada di hadapan. Lelaki itu membungkus kedua 
tangan dan badan bagian atas dengan rantai untuk 
menyerang sambil bertahan. 


Punch..tap?! 


Itu tidak bisa disebut sebagai pertarungan jarak dekat 
Karena cuma Hikari saja yang mencoba menyerang, 
sedangkan Yami terlihat jelas hanya membelokkan setiap 
serangan yang dilepaskan. 


"Kurg! Orang ini.! " 
Awakening Chain : Prisonselp 
Sreeeettt!!! 


Puluhan rantai besi keluar dari dalam tubuhnya, menerjang 
dan berhasil menangkap Yami. 
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"Sudah kuduga.. " bisik Hikari menyeringai menyeramkan. 
"Kode Nama yang kau miliki tidak ada hubungannya dengan 
Chaos, tapi lebih merujuk ke unsur bertahan. Aku bingung 


bagaimana kau bisa menangkap rantai dengan kedua 
telapak mulus itu tapi ada satu hal yang kuketahui..! " 


"Beberapa detik sebelum kekuatan kita berbenturan aku 
dapat merasakan auramu berkumpul di kedua telapak itu. 
Kenapa? Kurasa kau melakukan persiapan untuk 
menghadapi benturan itu. Karena aku tidak tahu Kode Nama 
apa yang kau punya jadi aku menyimpulkan jika itu adalah 
Dodge Palm.. " 


"yt? ul 


Hikari menarik rantainya dan mengunci Yami sampai tak 
bisa bergerak. "Aku pernah dengar rumor soal Pengguna 
Kekuatan yang dapat menangkap(menangkis) apapun yang 
ia Terima. Itu kau'kan? " 


A "tidak ada balasan dari Yami. 
"Sudah berakhir! " 


"Tidak! Selama ada aku disini! " seru Zina melompat tinggi 
ke atas. la meninju ke Hikari disaat bersamaan ada 
gelombang yang menyetrum Hikari. 


"Argh?!" 

"Haha! Tunggu kakakmu ini, Yami.! " 
"Kak Zina, awas!?" 

"Hm?? " 


Dibawah ada Mizu yang membidik menggunakan 
payungnya. 


"Tepat sasaran... " 


Awakening Battleweather : Thousand the Rain 


Aura yang sangat besar berkumpul di atas Zina melompat, 
tidak lama kemudian jatuh puluhan elemen yang beragam. 


"Owah?! Gawat.. " 


Zina membuat posisi terbaring dengan menghadap ke atas, 
tangan ia posisikan siap meninju. Tidak menunggu lama 
Zina melepaskan gelombang setrum dan menghentikan 
serangan... Cuma beberapa. 


"Ini tidak munnggkiiin!? " 

Daar!! 

"Kak Zina!? " 

Zina jatuh tepat tidak jauh dibelakang Yami. 
"Sepertinya kami dalam situasi gawat.. " 


"Yang benar sangat gawat.. " potong Hikari menatap dingin, 
rantainya tiba-tiba mengeluarkan api yang membakar. 


Awakening Chain : Dragon Wombat 
"URGH!!? " Yami terperangkap di dalamnya, aura merah 


yang membentuk seekor naga memakan Yami dan 
membakar orangnya. 


"YYami.. " panggil Zina keluar dari terjatuhnya. 


Mizu datang lalu menahan dengan cara menindih Zina dari 
atas. 


"Hikari-nii, sudah hentikan! " teriak Mizu. 
"Tcih!!" decih orangnya. 


Hikari menarik Yami keluar dari bakaran api, ke depannya 
dan menghajar Yami di muka sampai benar-benar pingsan. 


"Buat repot saja.. " kata Hikari sebal. 


"Hikari-nii.. " lega Mizu melihat. Dan tanpa mereka ketahui 
Yami serta Zina berhasil mereka kalahkan. 


"Mizu, apa itu benar mereka? " tanya Hikari (?). 


"Biar aku periksa, kak.. " Mizu membuka satu file dalam di 
HP nya. "Tidak salah lagi. Mereka adalah Yami dan Zina. 
Pengguna Kekuatan dengan Kode Nama Dodge Palm serta 
Stun Attack, " 


"Hah.. " Hikari menghela nafasnya kuat. "Sepertinya 
komandan besar sedikit terlambat, " 


Mizu menggangguk. "Mereka berdua adalah calon anggota 
pemberontak tapi kita terlambat. Sepertinya Chaos Army ini 
lebih dulu mendapatkan mereka. Tapi aku masih tidak 
mengerti, Hikari-nii. Bukannya mereka berdua ini berjuang 
untuk orang-orang yang ditindas karena tindakan OMEGA 
tapi kenapa mereka bergabung dengan Chaos Army? J- 
jangan bilang tujuan Chaos Army adalah mengalahkan 
OMEGA juga??" 


"Jangan asal menyimpulkan. Tujuan mereka adalah 
membunuh Riza. Mungkin bergabung ke Pasukan 
Pemberontak sebagai mata-mata adalah tujuan keduanya.. " 


"Hikari-nii, itu bisa jadi fitnah lo.. ". 


"Siapa tahu? Sekarang divisi kita juga dilanda masalah 
dimana dikatakan ada mata-mata di dalam. Kemungkinan 
bakal terjadi pengkhianatan di pemberontakan.. " 


"Terdengar ironis.. " 
"Mizu, pasangkan mereka dengan Chaos Chain ini.. " 


"Hikari-nii gila ya? Aku bisa langsung tumbang setelahnya.. 


"Tcih. Adik yang merepotkan... " 


Sementara itu Anggita dan Riza masih bersembunyi. 
Anggita menyembuhkan Riza sembari mengawasi sekitar. 


"H-ahahaha. Aku benar-benar tak berguna saat ini.. " kecut 
Riza. 


"Aku tidak keberatan kok. Ini lebih mudah ketimbang saat 
masih jadi Penjaga HELL.. " balas Anggita memberikan 
senyumannya. 


"Maaf.. ul 


"Jangan bilang begitu. Aku telah banyak berhutang budi 
padamu. Ini hanya sedikit bantuan kecil untuk membalas 
budiku itu.. " 


"Heh? A-aku tidak pernah berpikir seperti itu. Aku 
melakukanya karena aku mau, itu bukan hutang budi.. " 


"Tetap saja kau membuatku merasa begitu.. " 
"Benarkah? M-maaf.. " 
"Aku berhutang padamu, cuma itu yang harus kau tahu.. " 


Riza menggaruk rambutnya. "Dan bila hutang itu lunas? 
Apa yang akan kau lakukan? Kembali ke HELL? " 


Anggita menggeleng. "Tidak. Aku ingin tetap di sisimu.. " 
"Anggita.. " 


"Tunggu dulu. Momen apaan ini? " batin Riza mendadak 
panik. 


"Riza, sebenarnya aku....kamu." 


"Aku sudah bisa bergerak. Pasti penyembuhan Belover 
Anggita selesai... " 


"Anggita, aku s--!? " 


Waktu terasa berhenti saat Amazing aktif di mata Kiri Riza. 
Pasal sosok Sanders tepat ada dibelakang Anggita ingin 
menusuknya menggunakan tombak mahkotanya. Di jeda 2 
detik itu Riza mengeluarkan Pedang Penghilang Kata dari 
HOPE, menarik Anggita sehingga seperti memeluknya dan 
menghalau tusukan Sanders. 


Tring!?! 

"Eh?? " pekik Anggita kebingungan. 
"Tongkat itu pasti Senjata Kode Nama.. " 
"Punyamu... Sepertinya bukan. " 
Thrust... Slash! 


Riza membawa Anggita seraya meladeni aduan senjata 
mereka, sampai Riza berhasil menjauh. 


"Anggita, aku ingin kau pergi dari sini. Aku tidak bisa 
mengeluarkan kemampuan Amazing Author jika kau masih 
berada disampingku.. " suruh Riza. 


"A-aku akan mencari bala bantuan.. " Anggita melepas 
pelukannya dan berjalan pergi. Entah kenapa ekpresinya 
nampak sedih. 


"Anggita.. " 
"Hm..?" 
"Setelah pertarungan ini aku... Akan menjawabnya. " 


Butuh waktu untuk beberpa saat untuk Anggita mengerti 
maksudnya, perempuan berambut hijau pendek itu 
kemudian merona malu. 


"Cepat pergi dari sini..!" usir Riza tapi ia tersenyum. 
"Baik, Riza! " 
W Riza POV W 


Tap, tap..tap 


Aku sempat menengok ke belakang untuk memastikan jika 
Anggita benar-benar sudah pergi. 


Tadi adalah momen yang menegangkan. Kurasa Anggita 
memiliki perasaan kepadaku. Dan bila benar tadi adalah 
waktu yang salah. 


"Ada apa? Kau tidak mau menyerangku~? " 
Karena ada dia. 

"Apa kau benar anaknya Dewa Kekacauan? " 
"Kau mau mengejekku!? " 

"Aku cuma bertanya.. " 

"Aku adalah anaknya! " 

"Begitu? " 


Ini aneh. Anifa bilang tidak ada orang lain selain Dewa 
Kekacauan yang masih hidup. Ayah kandungku katanya 
sangat hebat sehingga dapat membantai seluruh anggota 
keluarga itu. Apa dia melewatkannya?? 


Memikirkannya sekarang tidak ada gunanya. Ada musuh 
yang harus aku kalahkan di hadapan saat ini. Aku akan 
menang. 


Awakening Form : End of A Day 


HOPE bersinar biru gelap, pedangku mendadak jadi 
mekanik terdapat tombol kata kecil di dekat pegangan, 


ditangan kiri muncul Sarung Lengan Penciptaan dan jubah 
hitam yang hanya ada disebelah kiri saja. Disaat bersamaan 
aku juga mengaktifkan Amazing untuk memperkuat HOPE. 


"Aku bisa merasakan kekuatan yang sangat besar darimu. 
Bagus. Ini bakal jadi kesempatan untukku juga 
memperlihatkan kekuatan sejati dari Chaos..! " 


Awakening Form : Justice For Chaoser 


Aura merah keunguan menutupinya, warna putih dan 
lainnya digantikan warna Chaos itu sendiri, dengan warna 
kulit menghitam dan dapat mengkilap memancarkan 
cahaya yang bernama putih. 


"Riza Si Author, kau harus mati disini agar ayah dapat 
percaya jika aku dapat memimpin pasukannnya. Aku akan 
meruntuhkan semua yang kalian bangun dan miliki! Mana 
mungkin aku melepaskan kesempatan seperti ini..! " 


"Kau mungkin tidak mau mendengar ini dariku. Tapi yang 
punya masalah adalah kedua orangtua kita, dan kita tidak 
ada hubungannya.. " 


"Diam kau. Kau yang hidup enak dan memiliki kedua 
orangtua tidak pantas mengatakan kepadaku yang telah 
kehilangan segalanya..! " 


"Dua orangtua? Aku hanya punya satu yang aku anggap 
sebagai orangtuaku. Aku bisa memakluminya jika kau 
berkata seperti itu tadi, tapi? Sekarang tidak! " 


"Beda masalah lagi andai kau menghina mereka dan 
menyakiti teman-temanku... " aku angkat pedang mekanik 
di tangan kanan bermaksud untuk menantangnya. "Aku 
tidak akan mati. Ada seseorang yang menungguku kembali. 
Disini dan saat ini aku akan mengalahkanmu, SANDERS! " 


"RIZA!!! " 


Dash......... TRANG!!?! 


Preview Next Arc 


A : Up berikutnya akan jdi penutup Arc 25 sebelum 
berpindah ke Final Arc seperti biasanya. 


Riza : Dimana aku bakal bertarung melawan Sanders 
Sanders : Jangan lewatkan pertarungan kami 
Sanders&Riza : BYE 


A : Belum Woi 


A : Sekian untuk Arc satu ini. Bye 


Sanders&Riza : 


Arc 25 Takdir 
W Riza POV W 
DASH! 


Aku bergerak cepat bersamaan dengan Sanders yang ada di 
depan saat ini. Aku sedikit terkejut saat tongkatnya hancur 
di bagian mahkota menjadi beberapa pecahan kecil yang 
tajam. 


Tring, tring.. 


Aku mengangkat Sarung Lengan Penciptaan sebagai perisai 
dan menangkis beberapa tusukan benda tajam itu yang 
mengincar bagian bawah. Kata 'Kecepatan' keluar cepat dari 
mekanisme Sarung Lengan Penciptaan, Sanders bahkan 
tidak terkejut sedikit pun saat aku tiba-tiba hampir tak 
terlihat. 


Sanders melepaskan aura Chaos dari tempatnya, itu yang 
menghapus efek kata dari Sarung Lengan Penciptaan. 


"Kena kau.! " ucapku. Kata 'teleportasi' aku sembunyikan 
dibalik telapak Kiri, saat bersatu dengan kalimat itu aku 
memikirkan berad di dekat Sanders, dan aku berpindah tiba- 
tiba saja sudah ada dibelakangnya. 


"Kurasa benar. Kau yang kena?! " bisiknya menusukkan 
tongkat tak bermahkota ke arahku. 


"Dia mengetahui rencanaku sesuai yang aku pikirkan.. " 


Thrust!? 


Aku lenyap saat kena tusukan itu dan berpindah ke 
belakang punggung Sanders setelah dapat mengakses ke 
sana. Ada kata 'klon' yang kena tusukan tongkat Sanders. 


"Pengalihan!? " pekik Sanders terkejut, dan berbalik 
menyerangku dengan Chaos. 


Tapi aku lebih cepat. Aku dorong pedang mekanik di tangan 
kananku dan menembus telapak tangan Sanders yang 
dibungkus Chaos itu, akibatnya pedangku lenyap setengah. 


"Akh!? " 


Aku tempelkan kata 'Netral' tepat ke badan Sanders, tubuh 
aku putar dan mendaratkan tendangan berputar. 


Hikari pernah bilang jika Chaos ada Kode Nama yang sulit 
untuk dicari kelemahannya. Aku setuju tapi kenapa ayah 
kandungku berhasil membantai banyak dari dari mereka 
yang memiliki atribut Chaos. Jadi cuma ini yang bisa aku 
dapatkan, masing-masing dari mereka memiliki kelemahan 
tersendiri seperti Sanders yang aku lawan saat ini. 


Syuuuut.... Dar!? 


Sanders menghantam satu pilar batu ditempat pertempuran 
ini. 


"K-kenapa k-kekuatannya dapat menggapaiku?? " 


"Kau bertanya, kenapa? Itu karena aku sudah mengetahui 
kelemahan dari Chaos milikmu. Kau mempunyai kekuatan 
yang kuat tapi itu cuma bekerja pada sistem medan saja.. " 
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"Kau menggunakan Chaos dalam bentuk medan. Itu yang 
aku amati setelah beberapa pertarungan yang aku lihat.. " 


"Tcih! " 


"Biar aku jelaskan biar tebakanku benar. Saat kau 
membungkus tanganmu dengan Chaos, daerah di sekitar 
tanganmu juga ikut terkena dampak dari Kode Nama itu. 
Saat kau melepaskan aura Chaos itu juga memberi dampak 
kepada sekitarmu tapi ada batasnya.. " 


"Jika Chaos yang aku tahu dapat mengacaukan apapun 
yang berusaha mengusiknya maka aku benar. Terlebih kau 
memiliki Half Chaos yang mana artinya kau hanya bisa 
menggunakan setengah dari kekuatan asli dari kemampuan 
kekacauan ini--" 


"---DIAM KAU! " 


1927?" 


"Apa salahnya dengan cuma setengah? Kau sama saja 
seperti yang lain mencoba membedakan dan merendahkan 
aku. Hanya ayah yang mengerti perasaanku... " 


"Padahal aku cuma mau menjelaskan... " kataku sengaja 
pelan-pelan. 


Sanders bangkit dari terhantamnya bersama tekanan aura 
yang kuat. 


"Lebih baik aku akhiri saja pertarungan ini! " 


"Aku tidak mengerti tapi maaf. Aku tidak sedang 
mencobanya.! " 


"Aku tidak perduli. Aku akan membunuhmu disini dan 
membawa mayatmu ke ayah, maka dari itu ayah akan 
memujiku. Hahaa..! " 


Amazing aku fokusnya ke Sarung Lengan Penciptaan untuk 
mendukung perfomanya sedangkan pedang mekanik aku 
hilangkan karena sudah tidak dapat digunakan. 


Awakening Half Chaos : Despair of Chaos 


Authority Ability Gift : Absolute Defense 


Tubuhku dibungkus aura yang sangat berat yang aku sendiri 
pun tak sanggup untuk bergerak untuk saat ini. Tapi 
pertama-tama tadi aku mengeluarkan kata 'Aman' dari 
Sarung Lengan. Jarak kami sangatlah dekat karena aku 
mencoba mendekati Sanders tadi. Half Chaos 
mengandalkan medan sebagai cara kerjanya, maka dari itu 
aku cuma perlu melapisi tubuhku dengan banyak 
kemampuan asal itu cukup bertahan dari kekuatan Sanders 
yang... Meningkat? 


Sreeezzssss....?! 
Apa ini??! 


Seragam dan Sarung Lengan yang menempel padaku 
perlahan terkikis... Atau lenyap. Tapi kenapa? Ini sudah 5 
lapis kekuatan tahu! 


Amazing serta Access dinonaktifkan tanpa aku ketahui 
penyebabnya. 


lap!? 


" " aku refleks membuka note kecil yang ada senjata 
rahasiaku. Kalimat 'Pindahkan aku ke tempat aman jika 
situasi berbahaya' juga lenyap bahkan kertasnya hancur 
tak berbekas. 


"Apa ini? Yang selamat cuma HOPE?? " bingungku. 


"Aku muak denganmu!" 


"127? ul 


"Aku muak dengan orang-orang yang suka membedakan. 
Mereka pikir mereka siapa? Tidak ada yang meminta aku 
memiliki kekuatan seperti ini, keluarga kami selalu yang 
disalahkan... " 


"Sanders.. " 


"Aku benci mengatakannya tapi Riza, kau memang benar. 
Chaos milikku menggunakan sistem medan namun kami 
semua memiliki kesamaan tertentu itulah kenapa aku dapat 
melenyapkan kelima energi yang ada padamu.. " 


"Dan itu adalah, apa?! " 


"Hehe. Kami menggunakan emosi untuk memperkuat Chaos. 
Perasaan lebih tepatnya. Dan di antara semua Ancaman 
yang ada di Chaos Army aku adalah yang terbaik dari yang 
terhebat!! " 


"Aku mengerti. Terimakasih..! " 


Pedang Penghapus Kalimat keluar dari HOPE terbang ke 
tangan kananku. "Jujur aku tidak yakin dapat 
mengimbangimu hanya menggunakan HOPE dan Author 
‘saat ini' tapi aku tidak boleh berhenti disini..! " 


"Mati saja sana! " 
Chaos Hand Claws 


Cakar yang terbuat dari aura Chaos menerjang ke tempatku, 
aku angkat pedang Penghapus Kalimat namun tak berefek 
sedikit pun malahan pedang itu lenyap dalam sekejap. 
Namun itu membuatku terhindar dari serangannya. 


HARAPAN : 'Buat jarak kami berdua terpotong' 
HUKUMAN : 'Hentikan pergerakan lawan' 
Swing!? 


Aku berpindah di 2 meter ke hadapan, aku gempalkan tinju 
Kiri Ke wajah Sanders yang hanya menunggu... Punch, 
tinjuku mengenainya. 


"|---itu sakit..!? " 


Sial! Tinjuku kurang keras ternyata. Aku masih punya 10 
detik selama itu aku memukuli Sanders hanya 
menggunakan fisik karena saat ini dirinya diselimuti Chaos. 
Rencanaku membuatnya pingsan gagal setelah HOPE 
terpisah dariku. 


Sanders menendangnya, jaketku tertusuk oleh pecahan 
tongkat mahkotanya dan terakhir.. 


Chaos Shock 
Deg!!? 
"Urgh--?! " seluruh badanku seperti mati rasa. 


"R-rasa sakit a-apa i-ini? " 


Sanders dengan seringaian nya menghajarku sampai jatuh 
berlutut. 


"Kau sangat mudah dikalahkan jika kekuatan Author itu aku 
matikan.. " kata Sanders menendang muka--- 


Argh?! 
"M- mematikan? Menonaktifkan maksudnya? " 
Akh?! Akh?! 


"Hahaha! Aku akan mengakhiri ini segera. Angkat wajahmu 
agar aku bisa melihat ekpresi keputusasaan itu..! " 


Sanders menggunakan kakinya untuk mengangkat daguku. 


la memutar tongkat mahkota itu dan mengarahkan bagian 
tajam. "Ada kalimat terakhir..? " 


"A-ada... Orang di atas kita. " 
"Hahaha. Kau mau membohongi diriku ini---!? " 
Smile.... 


Kenapa aku tersenyum? Mungkin aku senang melihat 
mereka ada disana. 


Krang!!? 
"Rantai!?? " 


Hikari jatuh di samping kami berdua, rantai besi yang ada 
ditangannya terhubung dengan yang merantai Sanders. 
"Hmp! " dalam sekali genggam Sanders tersetrum oleh 
listrik, tanpa memberi waktu Hikari yang kejam itu 
menendang Sanders menjauh dari kami. 


Byuuurr.... ZZBZBBZBZ!!??! 


Air tiba-tiba jatuh pada Sanders membuat listrik semakin 
besar dan menghanguskan lelaki itu. 


"Kak Riza! " 
"Riza..! " 
"M-Mizu... Anggita? " 


"Kenapa kau tidak meminta bantuan kami, bodoh.! " cibir 
Hikari. 


"Riza, lukamu? Apa ada bagian dalam yang terluka? Biar 
aku sembuhkan dengan Belover.. " 


"A-aku hanya sedikit kesusahan.. " 


"Dilihat darimana pun kau terluka.. " 


"Rasain.. " seringai Hikari senang melihatku di marahi 
Anggita. 
"Hikari-nii.. " seru Mizu, disaat bersamaan Sanders kembali. 


"Dasar orang keras kepala.. " 


"Beraninya..! " kemurkaan menguasai Sanders, aku bisa 
merasakan perasaan itu. 


Rantai Air : Tarian Gelombang Laut 
Rain Streamdrop 


Serangan kombinasi air keduanya menghantam ke tempat 
Sanders, tapi ada aura Chaos yang melenyapkan serangan 
barusan. 


"Sepertinya percuma saja.. " 
"Kalau percuma k-kenapa kau menyerang? " tanyaku heran. 


"Mengukur tingkat kekuatan lawan. Dan itu tidak baik untuk 
kita.. " 


"Tidak baik, ya?" 


"Hikari-nii, kenapa kita tidak mencoba yang itu.. " 
"Yang itu mana---yang ITU!!?? " kaget Hikari. 


"Hmm.. " angguk Mizu. Aku mencoba menyela. "Apa yang 
ingin kalian gunakan? " 


"Aku tidak percaya apa yang namanya takdir.. " kata Hikari 
menjeda. "Tapi kurasa kita bertiga ditakdirkan untuk 
bertemu, " 


"?? " aku hanya bisa diam, kebingungan. 


"Kak Riza, ini adalah cerita yang panjang. Alasan kenapa 
kami bergabung dengan ROAR karena kami berdua memiliki 
kekuatan rahasia yang dapat mendukung Kode Nama 
Author. Ketua Riisycho saat itu mungkin tidak mengetahui 
rahasia kami tapi berbeda dengan kakaknya---Raja 
Synthoria, Shaker. " 


"Kekuatan rahasia? " 


"Kami memiliki Kode Nama Creator dan Editor yang cuma 
bisa aktif jika ada di dekat Author. Raja Shaker mengetahui 
itu dan memaksa kami bergabung sampai ia mendapatkan 
Kode Nama Author.. " 


"Tapi takdir berkata lain.. " sambung Hikari, rantai yang ada 
padanya hilang, Mizu juga meletakkannya payungnya ke 
tanah. 


Huruf C dan E bersinar dari kedua bahu kiri dan kanan 
mereka berdua, Kode Nama Author juga bersinar di depan 
dadaku. 


"Sejujurnya ini adalah senjata pamungkas untuk 
mengalahkan Shaker tapi situasi berubah, setidaknya tidak 
ada OMEGA saat ini. Riza, ayo kita lakukan Combination 
Form.. " 


"Combination... Form?? " 


"Riza, aku sudah selesai menyembuhkan.. " beritahu 
Anggita. Aku bangkit dari berlutut kemudian berdiri di 
belakang mereka. 


"Seperti yang kalian ketahui aku 'sama sekali' tidak 
mengerti, jadi.. " Hikari dan Mizu hanya bisa tersenyum 
melihat tanggapan dariku. "Mohon pimpin aku?! " 


"Hehe, dengan senang hati.. " seringai Hikari. 


"Kak Anggita, tolong lindungi kami. Teknik ini 
mengharuskan kami untuk melakukan fokus agar bisa 
menonaktifkan Kode Nama utama yang kami miliki.. " pinta 
Mizu. 


"Serahkan saja kepadaku. Berjuanglah kalian bertiga.. " 
Chaos Armenia 
"D1 i 


CRASH!!? 


Anggita menggesek tanah, pasak es raksasa membelokkan 
naga Chaos yang mengarah ke tempat kami. 


"Jangan remehkan esku, pangeran.. " 

"Es macam apa itu!? Argh, aku tambah kesal... " 
Sanders mengumpul banyak kekuatan ke atasnya. 
Chaos Redtimatic : Doom the Selese 


Bola energi yang semuanya bagian dalam berisi Chaos 
tercipta di hadapan kami. 


"Mati kalian semua bersamaan!? " 

THROW!!!! 

"Apa tidak apa??! " teriakku. 

"Berisik kau! " marah Hikari. 

Mp" 

W Author POV W 

Ip, tap... 

"??? " Sanders melihat Anggita berdiri di jalur serangan. 
"Apa perempuan itu mau mati duluan? Silahkan saja! " 


"Hihi, mati? Aku lebih suka duduk di samping Riza daripada 
memikirkan hal seperti itu.. " aura kuat dipancarkan badan 
Anggita. 


Awakening Freezer : Absolute Ice Wall 


Dinding es hijau muda hadir di jalur bola milik Sanders dan 
menahannya. 


"APA? Bagaimana mungkin? Chaos dapat melenyapkan 
apapun yang ia sentuh..! " syok Sanders. 


"Chaos dapat melenyapkan apapun yang ia sentuh? Tidak 
ada yang salah, tapi apakah ia bisa melenyapkan apa yang 
dirasakan? " 

"A-apa..? i 


"Dinding ini adalah perasaanku. Mana sudi aku membiarkan 
semacam kode melenyapkan perasaanku.. " 


"I-itu..curang! " 

"HAHAHAHAHA!! " 

uupo un 

Semuanya terkejut mendengar Riza tertawa keras. 
"Hahaha. A-Anggita, kau bisa saja.. " 

"Riza.. " 


"Terimakasih. Berkatmu aku tahu apa yang harus aku 
lakukan..." 


"Anggita, terimakasih atas perasaanmu..! " 
"Hmm..! " 
"Ini bukan saatnya untuk menggoda.. " sela Hikari. 


Awakening Editor : The Purchasing 


"Hihi. Kak Riza.. " terkekeh Mizu. 
Awakening Creator : The Smith 
"Heh.. " Riza tersenyum. 
Awakening Author : The Preator 


Ketiganya mengeluarkan jubah dengan warna masing- 
masing, Riza putih, Hikari biru tua dan Mizu biru muda. 


"Kami yang membuat dan menghapus, yang digantikan 
dengan ketepatan.. " Mizu. 


"Kami yang berkorban dan berjuang, bersama-sama menuju 
takdir baru, menunggu hari baru di masa depan.. " Hikari. 


"Semuanya ditentukan oleh hati, janji dan perasaan. Disini 
kami akan merubah apa yang salah jadi benar, apa yang 
buruk jadi baik, yang gelap jadi terang, yang kecil jadi 
besar, yang terlupakan jadi penuh HARAPAN...! " 


£ Combination Form : AllOrder } 


Preview Next Arc 


A : Halo 2 semuanya, senang dpt kembali di buku 
SPW yg sudah lama tak update lagi ini 


A : Pasti pada sebal karena ane meng-cut adegan di 
atas. Itu SENGAJA ane lakukan karena bukan 
waktunya untuk melihat hal tersebut.. 


A : Yg pokoknya ini adalah akhir bagian dari Arc 25 
dan akan masuk ke Final Arc dimana.... Riza bakal 
bertemu dgn Riisycho lagi, hehe.. 


A : Bagaimana dgn Sanders? Dia kalah. 
Sanders : Heh? Tidak diperlihatkan? 


A : Yap. Karena Combination ditunjukkan saat 
melawan bapak ente aja.. 


Sanders : Owh. TETAP AKU TAK TERIMA. 
SETIDAKNYA PERLIHATKAN BAGAIMANA AKU 
KALAH??!! 


A : Ente kalah kena 'bom' dan 'dash' “mencoba 
memperagakan. 


Riza : Dasar A 


A : Untuk Final Arc akan jadi penutup Buku ke -3 ini, 
dan akn ane beritahukan karena bakal ada beberapa 
OC yg ane matikan di akhir nanti, hehe “menyeringai: 


A : So nantikan saja up minggu depan di hari Rabu yg 
sama. bye-bye.. 


Final Arc Pedang Penghuni Kehidupan Holife 
W Author POV W 


Batu-batu kecil yang ada di atas tumpukan bangunan- 
bangunan yang baru saja runtuh itu terlengser jatuh ke 
bawah satu demi satu sampai jatuh bersamaan. 


"Aaaa AAAAA!!? " teriak Hikari berhasil keluar, disusul Mizu 
serta Anggita dan Riza. 


"Apa-apaan tadi?! Aku tidak mau melakukannya lagi. TIDAK 
AKAN! " kata Hikari kesal entah kenapa. 


"Kalau aku tidak masalah.. " 


"Otakmu pasti sudah rusak jika begitu.. " tatap Hikari dingin 
ke Riza. 


"Sudahlah, Hikari-nii. Yang penting teknik tadi itu berhasil 
membuat kita menang.. " 


"Riza, apa kau terluka? " 


"A-Anggita, aku tidak selalu terluka setiap kali 
menggunakan sesuatu yang besar lo.. " 


"Tidak, ya? " 
"Kenapa kau kecewa?? " 
"Riza, mukamu terlalu dekat.. " 


"Ugh?! Maaf.. " Riza mundur saat menyadari mukanya 
terlalu dekat dengan Anggita. 


"Tcih.. " Hikari berdecih. "Dia masih hidup. Aku ak---? " 


Mizu menariknya. 
"Kita harus pergi selagi ada waktu.. " seru Riza. 


"Ini adalah kesempatan kita..! " bentak Hikari. "Sudahlah.! " 
Mizu menarik Hikari paksa menjauh dari Sanders yang 
terkubur di seberang mereka. 


Riza memimpin jalan di tempat HELL yang sudah kacau ini, 
jalanan umum yang biasa orang gunakan untuk masuk dan 
keluar dari tempat ini tak berbentuk lagi. Seperti pagar 
rusak yang sulit untuk diperbaiki. 


"Riza..! " dari sebelah kiri pilar-pilar batu terlihat Sky 
bersamaa Silverio. 


"Ah!? Tuan muda! " jerit Silverio ke Riza. 
"Siapa orang aneh itu? Butler??" tanya Riza. 
"Sepertinya dia mengenal kak Riza.. " 

"Aku tidak mengenalnya..! " 


Mereka akhir bertemu setelah pilar-pilar batu berakhir di 
jalur yang sama dimana kelompok Riza tengah berlari. 


"Saya sangat khawatir dengan anda, tuan muda. Anda tidak 
terluka dan itu adalah hal yang bagus.. " 


"Sejujurnya aku cuma tergores.. jawab Riza seraya 
menunjuk jarinya, dibelakang ada Anggita yang 
mengembungkan pipinya sebal. 

"Itu bahaya, bisa infeksi.. " 


"Cuman goresan?! " 


"Biar saya obati.. " Silverio mengambil handplus kecil dan 
mendekati Riza, namun saat ia melihat luka lebam di lengan 
Mizu tanpa sadar ia menyenggol Riza dan menjatuhkan 
orangnya. 


"Kak Riza!? " terkejut Mizu. 


"Nona Mizu, ini untuk anda. Nanti bisa tambah parah.. " kata 
Silverio menempelkan perban kecil ke Mizu. 


"A-arigatou.? " 

"Tuan Hikari juga.. " 

aa " Hikari mengeluarkan keringat. 

"Riza, mukamu bengkak.!? " pekik Anggita. 

"Y-ya.." Muka Riza mendarat lebih dulu saat terjatuh tadi. 


"ut" Silverio dalam sekejap hadir di dekat Riza. "Anda baik 
saja, tuan muda? " 


"Entah kenapa aku jadi kesal sekarang.. " pikir Riza menatap 
Silverio. 


"A-apa kau masih punya? " 


"Saya punya satu kotak penuh perban kecil. Tapi anda 
hanya boleh mendapatkan satu saja, tuan muda. Ini untuk 
mereka yang terluka.. " 


"Lukaku tambah parah karenamu?! " batin Riza marah. 


"Penjaga Riza satu ini entah kenapa, dia aneh.. " ungkap 
Hikari. 


"Y-ya.." tambah Sky. 


Singkat cerita Riza mendapatkan perban di dahi saja. 


"Akan aku hajar nanti dia. Pasti.. " gumam Riza yang seluruh 
tubuhnya telah dikuasai aura gelap. 


"Saya sangat berterimakasih karena telah menolong tuan 
muda sampai sekarang. Pedia's Soul pasti akan membalas 
jasa kalian semua. Sudah saatnya kembali ke tempat asal 
anda, tuan muda. Disana paman Zeke menunggu bersama 
pemimpin.. " 


Silverio menyiapkan kristal teleportasi mereka. 
"Aku tidak mau! " 
"Heh? " 


"Aku tidak mau ke Pedia, antarkan aku ke markas Pasukan 
Pemberontak..! " 


"" Kekanakan sekali "" batin mereka semua kompok. 
“Tuan muda.. " 


"Riza, aku mengerti kau ingin membantu teman-temanmu 
tapi saat ini tempat yang sangat aman adalah rumahmu 
sendiri.. " bujuk Anggita. 


"Maafkan aku, Anggita. Tapi aku tidak menyukai apapun 
yang berhubungan dengan keluarga asliku.. " 


"Riza.. ul 


Silverio sontak saja terkejut tapi ia menolaknya. Dia 
mengatakan alasan sebenarnya menemui Riza. 


"Tidak bisa seperti itu, tuan muda. Anda terlalu egois. Harga 
diri ada batasnya. Pemimpin sudah susah payah membuat 


rencana untuk memperkenalkan anda ke orang-orang 
penting yang dapat membantu anda menghadapi OMEGA. 
Jujur saja menurut saya Pasukan Pemberontak tidak terlalu 
kuat untuk bertempur dengan OMEGA.. " 


"Jaga kalimatmu! " marah Riza. 


"Maafkan saya tapi itu benar adanya. Prioritas saya adalah 
membawa anda kembali.. " 


"Aku mulai tidak menyukai orang ini.. " bisik Hikari ke Sky. 
"Ya, mengingatkanku pada seseorang yang mementingkan 
tugas dan hasil akhir baginya. " sahut Sky melirik Hikari. 


"Mau aku rantai? " 
"Anggap saja kau tidak mendengarnya, kawan.. " 


"Aku tetap tidak mau pergi ke sana..! " tolak Riza keras Kini 
menyesuaikan badan dengan Silverio yang agak lebih 


tinggi. 


"Jangan seperti ini, tuan muda. Pemimpin telah berkorban 
banyak untuk hari dimana beliau menyerahkan Pedia 
kepada anda. Pemimpin bahkan bermaksud menjodohkan 
anda dengan Pemenang Ultimatum Members Kursi ke-3 saat 
ini.. " 


"Hah!!? " Anggita. 

"Tenang saja dia seumuran dengan anda, tuan muda.. " 
"Apa? Dijodohkan? Dia---" 

"---Dia pasti sudah GILA!? " 


INMODDII HHN 


"2? ul 


Semuanya diam saat tadi Anggita memotong dengan 
nyaring. 


"Aku... Menolak itu! " 
"Anggita? " kebingungan Riza. 


"Ayo Riza kita pergi ke Pasukan Pemberontak.. " Anggita 
menarik tangan Riza pergi dari sana. 


"Kita mendapatkan jawabannya~~" ucap Hikari mengikuti 
Anggita. 


"Aku akan mencari yang lainnya dulu.. " cetus Sky. 


Silverio membatu seorang diri berdiri disana. "Padahal 
beberapa saat lalu gadis itu mendukung? Apa saya 
mengatakan hal yang salah?? " 


Anggita terus menarik Riza sampai mereka ke pelabuhan, 
tiket keluar dari HELL. 


"A-Anggita, a-aku bisa berjalan sendiri.. " 


"Tidak boleh. Butler tadi bisa saja menculikmu lalu pergi 
dari sini.. " 


"Aku tidak akan pernah pergi ke sana.. " jelaskan Riza tetapi 
pegangan Anggita bertambah kuat. 


"Sekarang ini jadi merepotkan.. " 


Hingga di suatu ketika Anggita berhenti menarik. "Anggita? 
" keheranan Riza. 


"Riza, kau tidak akan pergi'kan? Jika kau pergi maka tidak 
ada alasan lagi bagiku berjuang sampai sekarang.. " 


"Berapa kali aku harus bilang? Aku... Tidak akan... Pergi!" 
"Janji? I 


"Hm. Terlebih aku tidak menyukai keluarga asliku kecuali 
Aoyu yang tidak salah apa-apa.. " 


Anggita menggenggam erat tangan Riza. "Aku senang.. " 
ucapnya. 


"Heh. Kau buat aku bingung saja.. " 
"Hihi.. " 
"Hahahahha..." 


"Ho~~? Liat siapa yang tengah bermesraan disini, hoho?" 


"1221 "" Anggita dan Riza langsung siaga mendengar suara 
itu. 


"Tidak baik mengganggu.. " 
"Aku tidak perduli, ha! " 
"Suara ini..? Riisycho!?! " 


Fanny dan Riisycho tiba-tiba ada di depan keduanya, Riza 
terkejut melihat ada sebuah boardsword yang dibawa oleh 
Riisycho. 


"Pedang apa itu? Senjata Kode Nama? " 
Tap, tap! 


"Riza, kita terkepung..! " beritahu Anggita melihat dua 
orang lainnya hadir di samping kiri serta kanan, mereka 
adalah Pedang dan Perisai milik OMEGA. 


"Kali ini Kau tidak akan bisa lari, Riza... " 
"Aku tidak suka ini.. " menunduk Fanny. 


"Angkat kepalamu. Lawan kita sekarang ada di depan saat 
ini, aku telah menunggu lama untuk membalas dendam apa 
yang telah kau lakukan.. " 


"Heh! Padahal baru satu bulan. Sudah kuduga kau memang 
orang yang merepotkan, Riisycho.. " 


"Cukup basa-basi nya. Kalian berdua.. " Riisycho membuat 
isyarat jari, seketika keduanya mengepung dalam jarak 
dekat. Anggita mencuatkan pasak-pasak es dalam jumlah 


banyak tapi kedua anggota OMEGA ini menghancurkan 
serangan Anggita begitu mudahnya. 


"Anggita!? " Riza mundur beberapa langkah untuk menjadi 
pelindung, Anggita tidak berhenti diam-diam menciptakan 
serangan rahasia agar keduanya tidak mengetahui. 


Set..! Krang!! 


"1221 "" kedua anggota OMEGA itu berhenti menyerang, 
perempuan berambut hitam mundur saat satu satu benda 
besi menghentikan aksinya dan pemuda berambut coklat 
dengan pedang ayunan terhenti saat satu rantai besi 
menangkap pedang itu. 


Tidak butuh waktu lama Divisi 0 telah berkumpul lengkap 
bersama komandan mereka. 


"Minimalisir kerusakan. Charlotte, Altair, kalian bawa Riza 
menjauh dari medan pertarungan..! " perintah Novy. 


"Tidak akan aku biarkan..! " maju Riisycho. 
Grap!? 


Riza meremukkan kata 'Berpindah', Riisycho dalam kedipan 
mata tiba-tiba saja ada di hadapan Riza yang mengangkat 
salah satu kaki yang bertuliskan 'Terpental'--- 


BATAS?! 
Namun boardsword yang dibawa Riisycho menebas kata itu. 
"1? I 


"" Katanya... Ditebas?? "" 


"Jangan remehkan! Perasaanku lebih kuat dari kata-kata 
licikmu itu, Riza?! " 


Boardsword milik Riisycho menyala terang, di tebasan 
selanjutnya Riza terluka sekaligus terpental jauh. 


"Riz--!?? " Anggita mendadak jatuh saat dirinya ingin pergi, 
jauh dibelakang ada Fanny. "Jangan terlalu memaksakan 
diri. " 

"A-apa y-yang kau lakukan?? " 


"Tuan..! " Novy sontak saja mendekat ke tempat Riza, disaat 
bersama Fanny dan perempuan dari OMEGA mengarahkan 
telapak tangan mereka ke Novy seketika Novy terjatuh. 


Bruk!? 
"" Komandan??! "" seru seluruh anggota Divisi 0. 


"A-apa yang terjadi pada tubuhku? Ini sama seperti yang 
dialami oleh Anggita.. " 


Perempuan berambut biru kehitaman dengan gaya kepang 
dua ke depan yang mengenakan jaket putih lengan 
membuat beberapa anggota Divisi 0 jatuh sama seperti 
komandan mereka, saat ia mengangkat kedua tangan. 


Melodi Musik Kematian : Mimpi yang Indah 
"Urgh..!? " 
"A-aku ngantuk.. " 


Hikari, Mizu dan Sky jatuh satu persatu mendengar suara 
asik namun menenangkan dari balik anggota perempuan 


OMEGA itu. 

"Lagu yang bagus, Moizyrav..!" puji Riisycho menyeringai 
kejam, ia membantai Oshima, Sky dan Hikari yang 
menghalangi jalannya. 

"K-kak Riza.. " 


"Riz..a." 


"Argh! Aku tidak bisa berpikir! Pedang macam apa itu? A- 
aku merasa ada sesuatu yang masuk!? " 


"Mati kau, Riza! " teriak Riisycho. 
Daaar!!! 

Boardsword itu kembali menebas Riza. 
"Aaaa AAAAA!!! " 


Pikir Fanny. "Tentu Rii tidak akan membunuh Riza, kak 
Shaker menginginkan Riza tetap hidup agar mempermudah 
memperoleh Kode Nama Author.. " Fanny memperhatikan 
hampir semua anggota Divisi 0 yang tidak bisa bergerak 
lagi. 


"Semuanya juga sudah tak bisa melindungi Riza lagi.. " 
Hush...! 


"A-apa??! " kaget Fanny melihat tanpa sengaja Altair 
muncul. 


Altair keluar dari kumpulan benda hitam tepat ke 
belakangnya. Altair melakukan dua gerakan tipu untuk 
Fanny sebelum mendaratkan tinju ke perut. 


"Akh?!" 
""Nona Fanny!?! "" 
"RI " 


Riisycho menyeringai dan mengangkat boardsword semakin 
tinggi. "Akan aku akhiri dalam satu serangan ini.! " 


"Gawat?! " 


TRANG!??! 


Gelombang kejut berupa angin muncul tepat di depan Riza, 
Pedang Penghuni Kehidupan ditahan oleh sebuah tombak 
hitam berlapis putih milik seseorang. 


"Nampaknya tepat waktu, ehe..." 
"?! AL!" 
"AL.? I 


"AL. " Hikari mencoba mengumpulkan kesadarannya, ia 
menatap kurang jelas tapi ia mengenal pemilik suara itu. 


Komandan Pasukan Pemberontak dari Divisi 2, Alfharizy. 
"Kak Al?! " kaget Fanny. 


"Hump.! " Gabriela mendarat disamping Fanny, ia 
mengeluarkan aura berbentuk tangan yang menangkap 
Fanny. 


"Maaf terlambat, senior Alf.. " 
"Kau datang tepat waktu.. " 


Pemuda berambut coklat dengan pedang memulai 
pergerakannya, ia menerjang ke samping Gabriella. 
Mungkin karena intuisi ksatria yang dimiliki pemuda itu 
dapat menghindari pertahanan sekaligus jebakan yang 
dikerahkan Gabriela. 


"Ah!?" kagum Gabriela. 


Al dari Divisi O muncul dari retakan dimensi membantu 
Gabriela dari pedang yang ingin mengenainya. 


"Ini tidak seperti perkiraanku, tapi tetap saja aku datang 
tepat waktu.. " 


"K-kau lama sekali.. " 
"Haha. Tapi kau menyukainya, bukan.? " 


Hikari dan Sky tersenyum disaat bersamaan. Rendra juga 
muncul di retakan yang sama ia menggantikan Al melawan 
pemuda dari Pedang OMEGA itu. 


Gerbang Dunia Lain : Lubang Hitam Penghisap 


Al memunculkan gerbang setinggi pintu rumah bercorak 
emas bergaris biru dengan motif arus air, pintu terbuka dan 
menghisap aura asing yang keluar dari seluruh tubuh Divisi 
O. 


"Kekuatanku? " bingung Moizyrav. 

"Aku b-bisa bergerak kembali? " terpana Mizu. 
"Divisi 0... Serang Riisycho! " seru Novy memerintah. 
"Ha-- ah!?? " 


Alfharizy mundur beberapa langkah sambil membawa Riza 
menjauh disaat bersamaan ada rantai hitam yang 
mengelilingi Riisycho, disambung kepungan kartu yang 
mengeluarkan lima elemen alam, Charlotte dan Oshima 
menggabungkan Kode Nama mereka untuk menjauhkan 
kedua anggota OMEGA yang adalah bala bantuan Riisycho 


tadi sementara itu Novy menggunakan kekuatannya untuk 
memastikan Fanny tidak dapat melakukan apapun. 


Tombak Kegelapan Dewa Kematian 


"Tambahan dariku..! " Alfharizy melempar serangan andalan 
pertamanya. 


Wushhhhh!!! 
Riisycho terkepung dari segala penjuru. 
"Jangan remehkan aku! " 


Pedang Penghuni Kehidupan menyala jingga bereaksi atas 
emosi dan kekuatan yang disalurkan Riisycho. Dalam satu 
serangan... 


Pedang Penghuni Kehidupan : Dimensi Kehampaan 


Gelombang abu-abu menghantam semua orang yang ada 
disana menetralisir apa saja yang tersentuh. 


"Semua serangannya... Dihilangkan!? " 
"Pedang apa itu? " Alfharizy ikut keheranan. 
"H-hati-hati.. " 

"Riza? " 


"Ada yang aneh dengan pedang satu itu, tapi aku yakin itu 
adalah Senjata Kode Nama.. " 


"Senjata Kode Nama yang unik, ya? Ini bakal merepotkan.. " 


"Kalian tidak bisa lari dariku..! " 


"Heh? " pekik Alfharizy melihat Riisycho melompat sampai 
di depannya. 


"Haaaa! " 

"AI!?? "teriak Riza saat dirinya dipisahkan. 
"Setidaknya aku saja yang ken---? " 
Slash... Dhuar! 

Alfharizy terhantam ke bawah. 

"Al??! " 


"Tidak ada waktu untuk mengkhawatirkan orang lain. Riza..! 


"Kurgh! " 


Riza memunculkan Pedang Penghilang Kalimat dan 
melakukan aduan pedang--- 


Sees zzzz!!? 

"Apa??! " 

Pedang Riza dihilangkan boardsword Riisycho. 
"Ini akhir dari perjalananmu.! " 

"Jangan seenaknya memutuskan! " 


Sarung Lengan Penciptaan terbentuk di tangan kiri Riza 
bersamaan dengan Awakening Form dari HOPE. 


SLASH!? 


192771 ul 


"Ha...! " Riisycho membatalkan perubahan Riza dengan 
tebasan dari Pedang Penghuni Kehidupan. 


"Pedang apa itu sebenarnya, HAH??! " teriak Riza kesal. 


Riisycho menendang Riza jatuh ke bawah. Pedang Penghuni 
Kehidupan mengeluarkan aura kekuatan yang tidak dapat 
dilihat jelas pasalnya warna bercampur jadi satu kesatuan. 


Pedang Penghuni Kehidupan : Tebasan Pelenyap Kehidupan 
"R... Iza!!? " 

"" RIZA!!!? "" 

"1222" 

Tebasan yang sangat besar menghantam Riza. 

Tap! 


"K-kau'kan? " syok Riza melihat Silverio berdiri 
melindunginya. 


"Apa saya bilang, Pasukan Pemberontak saat ini tidak akan 
sanggup bertempur dengan OMEGA..! " 


"Kekuatan tidak akan berfungsi menghadapi pedang itu?! " 
peringat Sky. 


Amnesty Wings Slash 


Dua cahaya putih menyilang ke kiri dan kanan 
menampakkan semacam sayap, Silverio dengan cepat 
mengayukan kedua benda itu X ke depan yang 
berbenturan. 


"Dia menahan tebasan Pedang Penghuni Kehidupan!? " 
batin Fanny tak percaya. 


"Kekuatan tidak berfungsi? Seperti saya tidak tahu saja. 
Saya yang paling tahu karena senjata itu salah satu harta 
yang dimiliki Pedia's Soul..! " kata Silverio keren. "Saatnya 
mengembalikan barang yang kalian curi dari Pedia, pencuri, 
"tantang Silverio. 


"Jangan bercanda! Senjata ini sudah menjadi milikku. Kakak 
yang memberikannya, mungkin aku mau.. " Riisycho 
mengangkat Pedang Penghuni Kehidupan. 


Awakening Holife 


Boardsword itu terbelah jadi senjata mekanik, dari sela yang 
terbeleh bersinar cahaya jingga keemasan milik aura 
Riisycho. 


"Mengejutkan. Dia bisa mengaktifkan kekuatan Pedang 
Penghuni Kehidupan.. " kagum Silverio. "Nampaknya tak 
ada pilihan, " 


Silverio memutar kepalanya ke arah Riza kemudian 
tersenyum. "Tuan muda, berjuanglah sebentar lagi selama 
saya pergi.. " 


"He-eh? K-kau bilang apa?? " 


Riisycho mengayunkan pedangnya ke depan seketika 
Silverio yang ada dihadapan Riza menghilang. 


Sunyi. Tidak ada yang bergerak ataupun bersuara. 


"Kemana Butler itu pergi? " cetus Alfharizy. 


Riisycho menjatuhkan boardsword, seluruh badannya 
mengeluarkan banyak keringat. 


"I-ini T-tidak benar. Kata kakak m-mereka semua ikutan 
lenyap. K-kenapa cuma anggota Pedia's Soul i-itu saja..? " 
kelelahan Riisycho. 


"I-ini kesempatan kita?! Jatuhkan Riisycho sekarang! " titah 
Sky menyerang duluan, tapi dipotong oleh pemuda ksatria 
dari OMEGA yang mendorong Rendra sampai ke tempatnya. 


Moizyrav tidak tinggal diam, ia dengan cepat mengambil 
keputusan, melumpuhkan Novy. Itu membuat Fanny bebas, 
Gabriela yang berada paling dekat mendadak jatuh 
menerima kekuatan yang Fanny gunakan saat ini. 


"Eh? Kok aku gak bisa gerak?? " bingung orangnya. 
"Riil!" 

"H-hentikan. Ini gawat sekali?! " panik Novy. 

Angel Feather 


Kode Nama Fanny aktif menyembuhkan Riisycho yang 
kelelahan. Kini lelaki itu diselimuti tekanan aura miliknya 
sendiri seperti sediakala. 


"Tcih..! " 
Awakening Mode : Crusader Crachen Roaring Ruler 


Sekujur tubuh Hikari dibungkus rantai elemen air yang 
menutup, ledakan air tercipta menggantikan penampilan 
Hikari yang kini mengenakan armor biru laut, ada delapan 
tentakel air tepat dibelakang punggung, dan kedua 


tangannya mengeluarkan begitu banyak rantai tipis biru tua 
yang memiliki banyak duri-duri tajam. 


"KH! Hahahah! Aku ingat sekali bentuk itu jika tidak salah 
Saat kau mengalahkan orang suruhan yang Ingin 
memaksamu bergabung bersama OMEGA. Tapi ironisnya 
kalian malah masuk ke ROAR tempatku memimpin.. " 


"Kau banyak ngomong, orang sialan. Bentuk ini tidak sama 
seperti waktu itu. Aku lebih kuat sekarang! " 


"Buktikanlah- ~~" 
W Another POV W 


Di tempat Sanders terkubur, ada banyak kaki nampak tapi 
cuma sebentar sebelum mereka berpisah. Salah satu dari 
kubu Chaos Army mendekat disaat bersamaan Sanders 
membuka matanya... Dan tersenyum. 


"Ayah.. ul 


Preview Next Arc 
A : Senang bertemu dgn kalian lagi, para R. 


A : Di Final Arc ini bakal berfokus ke pertempuran 
antara kelompok Riza melawan OMEGA yang dipimpin 
Riisycho... SERTA Chaos Army yang ikut menambah 
kacaunya medan tempur. 


A : Arc depan bakal berfokus ke Hikari vs Riisycho. 
Sebelum berpindah ke Chaos Army. 


Hikari : Sudah lama aku tak tanding dgn kau. Kira- 
kira skor waktu itu berapa? 


Riisycho : Aku menang 2x 

Hikari : Dasar pembohong. Aku yg menang 2x 
Riisycho : Itu aku..! 

Hikari : AKU!? 


Riza : Bisa kalian hentikan? Ngomong-ngomong di 
Arc ini kok ane jadi lemah amat? Apa ane kena 
nerf??! 


Fanny : Tidak, Riza. Itu berkat pecahan pedang yg 
terjadi di Synthoria. 


Riza : Apa yang terjadi disana? 
Fanny : l-itu 


A : Cukup sampai disitu. Sekian saja untuk Arc satu 
ini sampai ketemu di Final Arc lagi 


Moizyrav : Bye 


MAlfharizy 


Final Arc Chaos Army dan Pemimpin Mereka 
W Author POV W 


Tidak ada yang mendekat saat kedua Pengguna Kekuatan 
itu saling memberi serangan atau mereka saja yang 'tidak' 
bisa mendekati. Si kubu pemberontak ada Hikari yang 
diselimuti armor biru laut dengan beberapa tentakel gurita 
terbuat dari air murni auranya sendiri, sedangkan dari kubu 
OMEGA ada Riisycho bersama Pedang Penghuni Kehidupan 
yang memiliki kemampuan dapat menghilang apapun 
bentuk kekuatan supernatural, termasuk yang dikeluarkan 
oleh Kode Nama Author. 


"Haaaa... " 
"Haaa! " 


Dua serangan bertabrakan seimbang, tebasan aura dari 
Holife beradu imbang dengan tentakel-tentakel air. 


Rantai Air Penguasa Lautan : Kekacauan Biru 


Kedelapan tentakel air itu terayun sangat cepat sehingga 
tak dapat dilihat dengan jelas dan hanya menyisakan siluet 
bayangan saja. Riisycho mengayunkan senjatanya 
menciptakan gelombang hampa yang menghilangkan. 


"Haha, percuma!? Seranganmu tidak akan pernah bi--??! " 
Tss!!? 


Satu tentakel air armor Hikaru menancap disamping Kiri 
Riisycho. 


"Dia menembus pelindung Holife!? " batin Riisycho terkejut. 


"Jangan sombong dulu. Pedangmu memang hebat tapi 
bukan yang terhebat.! " 


Hikari menyambungkan dirinya dengan tentakel sehingga 
membuat nya terbang ke depan Riisycho dalam kecepatan 
gila. Riisycho mengangkat Pedang Penghuni Kehidupan 
dalam posisi bertahan tetapi terdorong bersama orangnya 
setelah semua tentakel air menghantam disaat bersamaan. 


Tcpas!?! 
Satu tentakel menahan tangan Riisycho. 
"Gawat--?! " 


Riisycho dipukul oleh dua hambatan tentakel air Hikari, dia 
terpental dengan tangan masih terperangkap, Hikari 
menariknya paksa ke bawah sehingga menjatuhkan 
Riisycho ke tanah. 


"R-Rii.. " panggil Fanny lemah. 
Hikari menyeringai senang. "Sepertinya terkaanmu benar.. " 
"T-terimakasih.. " kata Riza yang tak dapat bergerak lagi. 


"A-apa?? " bingung Mizu, Al yang ada disamping 
menjelaskan. "Senjata Kode Nama itu memang hebat dan 
dapat menghilangkan kekuatan, tapi setiap kekuatan pasti 
ada syaratnya. Riza menyadari itu, jadi biar aku beritahu 
kemungkinan untuk mengaktifkan kekuatan dari pedang itu 
dibutuhkan dua tangan. Karena itu ada boardsword yang 
besar jadi cara memegangnya harus dengan dua tangan 
dimana tebakanku mengatakan itu dapat mengeluarkan 
potensi tersembunyi dari pedang itu. " jelas Al. 


"Kurgh! Kalian pikir aku kalah hanya dengan ini?" 


Tangan yang ditangkap itu bersinar terang kemudian 
meledak, otomatis tentakel air putus. "Kalian tidak lupa 
dengan kekuatanku, bukan? " 


"Tcih! " 


"Maaf kami tidak bisa membantumu.. " beritahu Sky sedang 
berlawanan dengan Pedang dari OMEGA bersama Rendra. 


"Urusi urusanmu sendiri.. " balas Hikari sambil berdecak. 
"Aku mulai lagi, Hikari! " 

Pedang Penghuni Kehidupan : Tebasan Pelenyap Kehidupan 
Slash?! 

Rantai Air Penguasa Lautan : Telur Laut 


Air yang dihasilkan dari armor biru Hikari mengeluarkan 
banyak air sehingga orangnya nampak ditutup oleh bola 
biru pekat, disaat bersamaan tebasan Riisycho menghantam 
dan menghilangkan jurus Hikari. 


Riisycho terdiam saat melihat kedelapan tentakel air 
berkumpul di depan membentuk bor dengan bagian 
tengahnya terbuka. 


Rantai Air Penguasa Lautan : Meriam Lautan 
BURST!!? 


Riisycho terdorong kuat ke belakang karena nekat menahan 
serangan besar itu menggunakan Pedang Penghuni 
Kehidupan. 


"Tidak mau hilang? " heran Riisycho. Kemudian ia melihat 
siluet merah di tengah meriam biru ini. “Itu... Chaos?? " 


"HAAAAA!!! " 
!! 
BUUUUURSSTTTT! 211! 


Meriam biru milik Hikari berhasil menembus pelindung 
Pedang Penghuni Kehidupan dan membuat Riisycho 
terhantam pasak tanah. 


"Hah, hah. Hahah, rasakan itu breng---uhargh!?? " kata-kata 
Hikari terpotong saat orangnya muntah darah. 


"Hmm. Sudah kuduga dia menggunakan Chaos tadi.. " Al 
dalam pose berpikir. 


"Hikari-nii!? Sudah berapa kali aku bilang untuk jangan 
menggunakan itu.. " 


"Hah, hah--tidak ada cara yang lain. Aku mesti dan hasilnya 
aku berhasil mengalahkan si brengsek itu, hehe.. " 


Riisycho tertusuk pasak di banyak tempat termasuk di leher 
dan sebelah matanya. 


"Rii... " Fanny perlahan menutup matanya karena tak kuat 
lagi, kemudian pingsan. 


"Tuan Riisycho... " 


"K-kak Riisycho...? " 


"Ada yang aneh.. " pikir Al, kemudian ta menggunakan 
semacam mata untuk dapat melihat aura. "I-itu!?!! " 


"Hei Riza, cepatlah bangun. Kalian juga cepatlah, bisa saja 
ada bantuan datang... " 


"... Tidak ada bantuan yang lain kok. " 


Hikari dengan takut(?) mengalihkan pandangannya ke 
depannya, lagi. 


Disana ada Riisycho yang menyeringai mengerikan. 
"D-dia masih hidup?! " syok Novy. 


"T-tapi bagaimana mungkin? Fanny bukannya sudah tak 
sadar? Siapa yang menyembuhkannya.. " 


Gabriela yang diam dari tadi berucap. "Kode Nama.. " 


"Kode Nama? " 


"Perempuan itu benar.. " Riisycho perlahan bangkit walau 
banyak darah mengalir hampir di seluruh tubuhnya, lubang 
yang ada di matanya itu menutup---beregenerasi cepat dan 
menyembuhkan luka di bagian yang lainnya. 


"Ini adalah kartu As yang seharusnya aku gunakan saat 
melawan Riza, kekuatan yang dapat menyeimbangi 
keluarbiasaan Author. Kode Nama ketiga ku yang diberikan 
oleh kak Shaker! " 


"Kode Nama ketiga? Bukannya itu Blaze!? " 
"Itu... One yang memberiku! " 
e? I 


"Hades adalah pemberian kak Tomas. Dan ini adalah milik 
kak Shaker, Kode Nama... Immortal! " 


"Immortal? " 


"Artinya... Abadi. " seru Al dalam mode serius. "Sepertinya 
kita dalam masalah besar. Komandan?! " 


"Ya. Semuanya kita mundur..! " 


"Tidak akan aku biarkan. Gen, bantu aku..! " pemda 
berambut coklat dengan pedang mengangguk setuju, ia 
membantu Moizyrav menghalangi jalan. 


"Gabriela, bantu Divisi O kabur.. " titah Alfharizy dengan 
cepat sudah ada di hadapan Riisycho. 


"Baik, senior Alf.. " 


"Minggir, Al.. " 


"Maaf.. " Alfharizy sudah dalam mode seriusnya, perbedaan 
kekuatan terlihat saat Riisycho tidak dapat berkutik 
menerima serangan dua elemen berbeda cahaya dan 
kegelapan. 


"Aku senang tidak perlu ragu saat melawan Kode Nama 
barumu, Riisycho.. " 


"Apa itu artinya selama ini kau menahan diri karena takut 
membunuhku.? " 


"Ya ul 


"Kurang ajar! " seringai Riisycho meregenerasikan dirinya 
sendiri. la dapat seimbang melawan Alfharizy berkat 
kekuatan barunya itu, tidak takut mati dan Alfharizy tidak 
perlu menahan diri lagi karena lawannya tidak bisa mati, 
untuk saat ini. 


Awakening Form : God of Darkness 


Jubah Alfharizy jadi putih susu dengan garis hitam pekat 
dan aura kegelapan yang menyelimuti. 


Tarian Pedang Kegelapan Dewa Kematian 
Ledakan Tanpa Batas : Ledakan German 
Hush!!! Blaaaar.... 


Riisycho menembakkan paksa kumpulan kekuatan ledakan 
yang ada di kedua tangan saat telapaknya diangkat, 
melepaskan bom berdiameter 5 menghancurkan lima 
pedang hitam yang tersambung dengan tapi cahaya di 
tangan Alfharizy. Setelah ledakan berakhir Alfharizy dapat 
melihat kedua telapak Riisycho yang robek menampakkan 
tulang. Tapi beregenerasi dengan cepat. 


"Dia memaksakan anggota tubuhnya untuk membuat 
ledakan yang diluar batas tangannya sendiri. Tapi berkat 
kekuatan baru itu membuat Riisycho tidak ragu. Ini... 
Menyusahkan dari yang aku kira!? " 


Riisycho meledak kedua kaki meluncur seperti roket ke 
hadapan Alfharizy lalu berputar cepat mendaratkan 
tendangan kuat, Alfharizy menahan dengan perisai cahaya 
di lengan kanan karena bakal tahu Riisycho pasti 
meledakkan kakinya. 


Dhuar!? 


Dan benar saja, sebagian kaki kanan Riisycho hancur hanya 
untuk menghilangkan perisai ditangan Alfharizy. 


Api Neraka : Amarah Dewa 


"11? Gila---" 


Riisycho mengeluarkan api yang sangat panas langsung 
lewat mulut sendiri. Alfharizy terpukul mundur menusuk 
pasak tanah ada di belakangnya. 


"Senior Alf..?! " 


"A-aku baik saja.. " balas Alfharizy segera bangkit, Alfharizy 
juga memiliki kekuatan penyembuhan dari Kode Nama Light 
tapi tidak sekuat milik Riisycho yang dapat menumbuhkan 
wajah dan kaki. 


"Huh~~. Tadi lumayan sakit.. " gumam Riisycho memegang 
wajah sendiri. 


"Kau sudah tidak waras lagi..! " ejek Alfharizy. 


"Aku tidak peduli. Kekuatan adalah segalanya yang aku 
inginkan untuk itu apapaun akan aku lakukan.. " 


Kode Nama ini dapat membuat penyesalan tak terujung 
untukmu. 


Riisycho mengingat kembali sebelum dirinya mendapatkan 
Kode Nama itu. 


"Tidak apa. Asal impian kakak jadi kenyataan.. " 


Riisycho kembali menyeringai. "Tadi menyenangkan tapi 
target utamaku bukan kau..! " 


"Sayang sekali~~" 


Alfharizy memeriksa Gabriela yang sudah pergi jauh 
membawa Riza bersama Divisi 0. 


"Baiklah... " 


Ada sesuatu yang berbeda sebelumnya dari Alfharizy, ia 
kembali ke bentuk semula namun masih menggunakan 
kedua kekuatannya. 


"Apa kau melihat ada yang beda dariku? " tanya Alfharizy 
tersenyum jahil. 


"Beda? Tidak ada yang beda darimu kecuali senyuman 
menjijikan itu.. " 


"Sayang sekali. Jika kau menyadarinya mungkin kau sadar 
betapa...... aku ini.. " 


"Hah..? ul 
W SKIP POV W 


"Maaf merepotkan.. " ucap Rendra ke Gabriela. 


"Tidak apa-tidak apa. Apalagi ini perintah dari senior, 
sebagai junior aku mesti mematuhi.. " 


"Ngomong-ngomong kemana hilangnya butler Riza? Apa dia 
mati?? " tanya Charlotte. 


"Anggota Eksekutif Keluarga Riza tidak selemah itu?! " 
jawab Novy lumayan keras. 


"Komandan? " 
"M-maafkan aku.." 
"Ugh.. " 

"Argh.. " 


"Orang terluka dan harus dilindungi bertambah satu.. " 
cetus Sky, seketika Hikari menatap tajam. 


"Eh--? " pekik Gabriela. 


Gadis berambut merah muda berkacamata itu mendadak 
berhenti berlari. 


"Ada apa? " tanya Novy, dan Divisi 0 ikutan berhenti. 


"Ada... Yang datang. Orang itu!! " tatapan ramah yang 
dilihat Divisi O dari Gabriela tadi dengan cepat lenyap 
berubah jadi ekspresi kemarahan yang mendalam. 


Tap, tap... 


ul ? ul 


Novy membalikkan badannya, siluet bayangan tinggi 
berjalan di jembatan yang menghubungkan dengan 
pelabuhan HELL disusul beberapa bayangan kecil, sedang 
dan besar lainnya. 


Pria tua yang terlihat seperti pemimpin mereka berhenti di 
depan, matanya yang tenang dan juga hampa tak ada niat 
menatap itu kini mengarah ke Divisi 0. 


"Akhirnya aku temukan anakmu, Ixran.. " bisik pria tua itu. 


"Tekanan kekuatan milik siapa ini? Dia bahkan tidak 
memberi intimidasi sama sekali.. " Charlotte tiba-tiba jadi 
gugup dan Oshima nampak ketakutan. 


"Chaos Army. Dan pria tua yang ada di sana adalah 
pemimpin dari pasukan besar itu.. " kata Gabriela sambil 
menunduk. "Akhirnya aku bisa bertemu dengan orang itu 
lagi. Kali ini pasti bisa.! " 


"Gabriela? " bingung Mizu. 


"Mizu, jangan berani kau melawan salah satu dari mereka. 
Prioritaskan untuk kabur. Aku dapat merasakan tiap-tiap 
dari mereka seimbang atau lebih kuat dari Wakil 
Komandan.." bisik Hikari lemah. 


"Dewa yang Agung, apa perintah anda..? " tanya satu 
bayangan dalam posisi berlutut. 


"Pisahkan mereka dari anak Ixran. Aku akan membunuh 
bocah itu dengan tanganku sendiri.. " 


"Komandan, ciptakan teleportasi selama aku menahan 
mereka semua?! " 


"Al, mau kemana kau? " 


"Aku akan melawan mereka semua..! " 


Al melesat sangat cepat ke hadapan pemimipin musuh, saat 
dia sudah siap melepaskan | Ultimate Form ]...... Tercipta 
lubang besar di tubuhnya sendiri. 


"Jangan menghalangiku.. " kata Dewa Kekacauan. 


"URGH!? Apa aku terkena serangannya? Tidak! Ini cuma 
aura yang dia keluarkan?! " 


"1? " satu anak buah Dewa Kekacauan menghajar Al yang 
ingin menyerang diam-diam dari belakang. 


"Dia masih bisa bergerak? " tanya Dewa Kekacauan. 


"Sepertinya dia bukan manusia, Dewa yang Agung.. " jawab 
pria dengan topi koboi. 


"Kalau begitu kau urus yang 'bukan' manusia disini, Glenn.. 


"Akan saya laksanakan perintah anda, dewa.. " 


Satu persatu anggota Chaos Army berbaris dibelakang Dewa 
Kekacauan, total mereka ada 9 termasuk Glenn. 


"Kita sudah mendapatkan perintah dari Dewa. Kerjakan 
tugas kalian.! " seru Glenn mengomandoi. 


Hikari refleks saja melempar rantainya ke belakang, diwaktu 
bersamaan sebuah rantai dengan bola duri menghantam 
tepat ditengah-tengah mereka---Divisi 0 tercerai-berai. 


Al berhasil menghentikan dua laki-laki dari Chaos Army 
yang memiliki tanduk besi. Tapi itu cuma 5 detik saja, pria 
iblis yang terlihat tua menarik rantai Al hanya dengan fisik 


dan memukulnya terlempar jauh tapi Al sempat merantai 
pria iblis itu lagi sehingga keduanya terbang bersama-sama. 


"Al pasti membawa orang yang terkuat di antara semuanya. 
Sisanya kami---" Charlotte membatu saat bertatapan 
langsung dengan sepasang mata yang tajam milik gadis 
kitsune bersurai cokelat cerai. 


Charlotte menarik banyak besi dari belakang menahan 
tebasan pedang berbentuk jarum jam, ditambah dua 
langkah ke belakang namun kurang beberapa langkah saja 
itu membuat tebasan musuh berhasil mengenainya. 


"Urgh!? " 


Rendra datang melindungi Charlotte dari gadis kitsune itu 
tetapi dia terkena tendangan dari wanita yang 
melemparkan rantai bola duri di awal tadi. Para anggota 
Chaos Army mulai bergerak dan meruntuhkan formasi 
pertahanan Divisi 0. Kini tersisa kelompok Riza bersama 
Anggota, Hikari dan Mizu. Tepat tidak jauh di depan mereka 
ada Dewa Kekacauan yang berjalan mendekat. 


"Anaknya Ixran, aku akan membunuhmu disini. Jangan 
marah kepadaku karena ini semua adalah salah 
orangtuamu.. " ucap Dewa Kekacauan. 


"A-aku tidak ada hubungannya dengan orangtua itu?! " 


"Aku tidak perduli, tapi fakta kau memiliki hubungan darah 
dengannya sudah cukup bagiku untuk membunuhmu.. " 


"Hanya karena alasan itu!? Dengar, aku tidak membunuh 
anakmu jadi bisakah kau pergi? " 


"Aku tidak punya anak! " 


"Heh?? " bingung Riza, Dewa Kekacauan berhenti 8 meter di 
depan. 


"Sanders adalah manusia buatan, boneka dengan ingatan 
anakku yang dulu sudah meninggal. Dia hanya memiliki 
ingatan anakku jadi dia bukan anakku. Aku kira 
menggunakannya sebagai senjata akan berguna ternyata 
tidak.. " 


"D-dimana Sanders? " tanya Riza... Memastikan? 


"Mati di bawah reruntuhan. Aku membunuhnya. Dia tidak 
berguna lagi untukku..." jawabnya santai. 


"Riza.. " Anggita dapat merasakan perasaan marah dari Riza 
karena mereka terhubung oleh Belover. 


"Hikari, Mizu, aku minta maaf tapi aku ingin menggunakan { 
Combination Form }.." 


"Tapi kondisi kak Riza---" 


"Aku akan menyembuhkan Riza dengan seluruh 
kekuatanku! " potong Anggita sudah siap. 


"Terimakasih banyak, Anggita.. " 


"Tidak perlu dipikirkan. Yang terpenting kita harus 
menghadapi musuh yang ada dihadapan kita saat ini. Aku 
juga akan memberikan seperempat kekuatan sisaku ke 
kalian berdua jadi aku mohon bertarunglah bersama Riza..! " 


"Tcih! Sembuh akan dengan benar.. " decak Hikari bangkit 
dari duduknya. 


"A-aku juga akan berjuang.. " 


"Aku sedikit tertarik tetapi aku tidak mau mengulangi 
kesalahan seperti di masa lalu. Aku akan membunuhmu 
kalian berempat sekaligus.. " 


Dewa  Kekacauan melesat sangat cepat seraya 
mengumpulkan Chaos di tangan Kiri. 


Hush!!!? 


"...? " Dewa Kekacauan tiba-tiba berhenti, Chaos yang dia 
kumpulkan tadi dilepaskan ke arah menara cahaya yang 
ingin menghantam dari samping. Chaos melenyapkan 
menara cahaya tanpa ada kendala. 


Set?! 


Gabriela muncul dari kepulan asap, tangan kanannya 
mencengkeram lengan kiri Dewa Kekacauan. 


"Kau..." Dewa Kekacauan mengenali Gabriela. 
"He. Aku senang kau mengenalku, kursi ke-2.. " 


Gabriela melepaskan tangan, ada sesuatu menarik gadis itu 
ke belakang lalu muncul dua lingkaran sihir merah muda 
yang mendorongnya kuat ke depan dan mendaratkan 
tendangan tombak dua kaki yang mendesak Dewa 
Kekacauan ke belakang. Gabriela menciptakan pedang 
cahaya yang menebas Dewa Kekacauan. 


"Kau bertambah kuat, gadis kecil.. " 
"Aku bertambah kuat untuk mengalahkanmu..! " 
"Sudah selesai! " seru Anggita. 


"Sepertinya aku harus menunda.. " sesal Gabriela. Gadis 
berambut merah muda ini mendorong Dewa Kekacauan jauh 


ke belakang dengan kekuatan 'keinginan'nya. 
Burssss...!! 


Riza, Hikari dan Mizu mengeluarkan jubah biru astral saat 
ketiganya menggunakan kombinasi. Mata mereka juga 
berubah seperti jam tapi tidak ada jarum dan angka, 
masing-masing dari ketiganya mendapatkan buku kecil 
dengan warna masing-masing. 


Halo kak Mizu, apa yang ingin kakak buat? 


Suara anak kecil keluar dari buku Mizu. Sementara pada 
Hikari cuma berupa tulisan. 


Apa yang ingin anda lakukan, Author? 
Pada Riza ada suara perempuan biasa. 


"Kenapa cuma milikku saja yang tak ada suaranya? " 
gumam Hikari kesal. 


"Hikari! Mizu.. " 


"Kami sudah tahu. Pikiran kita terhubung satu sama lain. Itu 
menjijikan.. " kesal Hikari. 


"Kalau begitu, kak Riza. Ayo kita lakukan bersama-sama... " 
Mizu melebarkan bukunya menjadi sangat besar. 


Hikari mengambil bukunya dan membuka satu persatu 
halaman. "Aku siap kapanpun. " 


"Kalau begitu ini rencana..! Tingkatkan seluruh kekuatan 
yang dimiliki Divisi 0, beri seseorang yang melawan Chaos 
Army kemampuan lebih, buat latar dimana menguntungkan 
kita semua.. " 


"Aku sudah menandai orang-orang kita, kak Riza.. " beritahu 
Mizu lewat pikiran. 


Riza mengambil sebuah sepasang Sarung Tangan hitam 
bergaris biru yang dibuat Mizu. 

"Sarung tangan itu sudah disetel untuk melakukan apa 
yang kau inginkan jadi jangan sia-siakan imajinasi apapaun 
yang kau miliki. Lawanlah Dewa dengan kekuatan Dewa 
juga.. " kata Hikari. 


"Ayo kita selesaikan ini bersama-sama.! " 
Dewa Kekacauan hanya diam melihat perubahan Riza. 


"Ini sangat menarik sampai membuatku takut.. " 


Preview Next Final Arc 


A : Sore malam, all. Bentar lagi bulan puasa. Gk 
kerasa udah hampir 3 tahun SPW memulai debutnya 


A : Pada Final Arc ini bakal ada OC penting yg mati, 
dan semua R yg pernah daftarkan OC nya akan 
muncul di Final Arc ini sebagai kubu tambahan dgn 
latar dadakan kalian 


A : Tpi untuk Arc depan bakal berfokus ke 
Combination Form sebelum berpindah ke 
pertarungan 1vs1 


A: So nantikan aja up minggu depan. Bye all 


MAlfharizy, mizu hikari, RiiSycho, anggital57, Char Zoe, 
S Aisy 


Final Arc Kode Nama Chaos 


W Author POV W 


Riza terlihat mencoba Sarung Lengan Kekuatan Dewa yang 
dibuat oleh Mizu serta diperkuat oleh Hikari menggunakan 
Editor, hasilnya Riza cuma diam menatap. 


"Yosh, aku mulai.. " 
STEP!??? 


Riza tiba-tiba saja sudah ada di hadapan Dewa Kekacauan. 
Mizu dan Riza saling terhubung, pemuda berambut hitam 
kacamata itu melesat tanpa takut dengan aura Chaos yang 
menyelimuti Dewa Kekacauan... Karena tinjunya berhasil 
menusuk aura tersebut. 


"Dia menembus aura ku.? " 


Mizu mengganti dan Hikari merubah, posisi Dewa 
Kekacauan mendadak berubah arah membelakangi Riza dan 
kecepatan Riza bertambah, tendangan berputar itu hampir 
mengenai wajah Dewa Kekacauan andai tak ditahan. 


"Apa yang mereka lakukan? " pikir Dewa Kekacauan. 


Riza terus bergerak, di satu serangan ia memukul silangan 
lengan Dewa Kekacauan sambil berteriak semangat Riza 
nampak berhasil mendorong musuhnya jauh ke belakang. 


"Ini dia..! " 


"Kak Riza.. " mereka bertiga melakukan telepati singkat. 


Salah satu kaki Riza menendang tanah dan melesat 
langsung ke hadapan musuh, sarung kiri mengeluarkan kata 
'Lumpuh' dan dari seberang kanan melayang kata 'Pindah'. 
Dewa Kekacauan mengangkat tangan kirinya yang sudah 
mengumpulkan Chaos disana dan pada saat tangan itu 
ingin dia gunakan sebagai pertahanan... Lima rantai 
menahan tangan itu. 


Tentu itu membuat Dewa Kekacauan terkejut karena rantai 
tidak langsung lenyap. 


"Karena kami telah menggabungkan kekuatan maka rantai 
ku juga memiliki atribut penciptaan sama seperti Author.. " 
jelas Hikari. 


BANG! 


Riza menghajar lawannya tanpa segan. Dewa Kekacauan 
terlempar jauh ke belakang dan tiba-tiba terpindah jauh di 
atas langit. 


{ Allorder Smith : 4 Pasak Elemen } 


Mizu menggunakan bukunya untuk menciptakan empat 
elemen alam yang mengurung Dewa Kekacauan. 


"Hikari-nii.!?" 


Hikari membuat lingkaran unik di satu halaman buku 
seketika itu juga efek serangan elemen bertambah besar. 
Tidak sampai itu Hikari dan Mizu mengabungkan kekuatan 
mereka memunculkan beberapa rantai raksasa yang 
berhasil merantai Dewa Kekacauan cepat... Trang!!? 


{ Allorder Preator } 


Banyak suku kata dan kalimat keluar dari sarung tangan 
yang Riza gunakan dari awal sampai akhir huruf, angka 
biasa dan romawi serta tanda-tanda. Riza mengumpulkan 
mereka ke arah Dewa Kekacauan membentuk meriam kata 
yang berputar-putar. 


Dan kata 'Netral' sebagai peluru utamanya. 


[ Ultimate Allorder Preator : A Word's Chang 
Everything ] 


BLAAAASSSTTT!!?!! 
"17?! 


Garis hitam yang sangat panjang menghilangkan Dewa 
Kekacauan dari hadapan tembakan meriam Riza. 


"Dia hilang? Hikari-nii..! " 


"Aku sedang sibuk saat ini. Aku sangat yakin jika serangan 
barusan sudah aku atur agar mengenai musuh tanpa ada 
kesempatan meleset... ----" 


"---Dan kesempatan itu bisa saja 'kacau' jika kurangnya 
keyakinan.. " 


"111? "" Hikari terkejut mendengar suara Dewa Kekacauan, 
Riza berdecak kesal melihat ada aura Chaos tinggi di atas 
mereka bertiga. 


"Meleset? " tak percaya Mizu. 
"Tidak mungkin. Seharusnya tidak?! " kesal Hikari. 


Dewa Kekacauan terbang tidak jauh di atas mereka 
sekarang, tatapannya masih terlihat tak peduli. 


"Seperti yang aku katakan, kurang keyakinan. Kode Nama 
Chaos memiliki dua cara kerja, pertama pandangan 
Pengguna Kekuatan terhadap kekuatannya sendiri dan 
kedua pandangan lawan terhadap kekuatan ini. Sedikit saja 
kau tidak percaya maka Chaos akan mengacaukan 
kebulatan tekad yang tadinya penuh kini hancur jadi 
berkeping-keping. Kalian bertiga tidak seperti Shaker yang 
memiliki tekad yang kuat karena dia pernah bertarung 
selamat menghadapiku.. " 


"Kekuatanku tercipta dari perasaan kurang yakin yang di 
miliki lawanku. Sekali kau melihat kekuatanmu dilenyapkan 
Chaos maka akan sulit untuk membuang pikiran itu dari 
pikiran.." 


"Maaf. Ini gara-garaku..! " kesal Hikari ke dirinya sendiri. 
"Hikari-nii tidak salah.. " 

"Mizu benar. Kami juga kurang yakin.." 

oer " Hikari jadi diam mendengar perkataan Riza. 

"Kak Riza, sekarang apa yang harus kita lakukan? " 
"Jangan panik! " 

upp am 


"Buat permanen kekuatan yang mendukung seluruh 
anggota Divisi 0. Saat ini kita belum bisa mengimbangi 
orang ini.. " 


"B-baik.. " 


"Kau cerdik seperti ayahmu, Riza.. " ucap Dewa Kekacauan. 
"Aku senang tidak melawanmu jika kau adalah kursi ke-1 


saat ini, " 


"Hmm? Apa maksudnya itu?? " batin Riza menangkap hal 
yang ganjil dari perkataan Dewa Kekacauan. 


"Aku sudah terlalu lama, saatnya untuk mengakhiri ini. 
Kekuatan... 45%! " 


DRT!?! 
"Urgh??? " 
"Aaaa??! " 


Riza, Hikari dan Mizu jatuh berlutut diwaktu bersama-sama, 
langit berubah warna jadi merah keunguan khas Chaos. 


"Kalian pikir kalian saja yang bisa memperkuat rekan 
kalian.? Sebagai yang asli aku juga bisa memperkuat 
kekuatan anak buahku! " 


"Ini gawat. Hikari! Mizu...! " 


"4596? Kau membuatnya lebih mudah.. " 
wieg | 1? HN 

My Wish : Cannon + Thunderstrom 
JDAR?! 


Halilintar tiba-tiba saja jatuh dari langit mengenai Dewa 
Kekacauan, disambung putaran kasar dari angin topan yang 
menggores sedikit kulit. Gabriela masuk ke dalam pusaran 
angin topan, mendaratkan tendangan ke baju sebelum 
Dewa Kekacauan sempat menyerangnya. 


Dewa Kekacauan terjatuh dari atas langit dan menghantam 
tanah. 


"Ah!? i 
"Aku sudah bisa bergerak.. " 


"Kau... " tatap Riza ke Gabriela yang berdiri di depannya 
Saat ini. 


"Pergilah, Riza. Serahkan orang tua ini kepadaku.. " 


"Menyerahkannya? Jangan bercanda!? Kau bisa mati.. " 
"Saat ini aku lebih kuat darimu... " 
"Ha..? I 


"Sebenarnya itu hanyalah sebuah alasan, hehe. Apapaun 
alasannya aku ingin bertarung dengan orang tua ini. Untuk 
itu aku ingin mengeluarkan semua yang aku miliki. Jadi 
bisakah? " 


"Matanya. Entah kenapa itu terlihat sedih.. " 
"Baiklah.." 


"Terimakasih banyak.. " Gabriela tersenyum tanpa ada niat 
berbalik lagi. "Oh ya? Bisa kau kirimkan pesanku untuk 
senior Alf? Katakan padanya 'terimakasih' dan 'maaf', " 


Riza tanpa membalas segera bangkit dan pergi dari sana. 
"Hikari, Mizu, kita pergi dari sini! " 


"Eh, kak Riza? " 
"Ayo cepat, Mizu?! " 


Ketiga orang itu pergi jauh dari medan pertempuran yang 
sebentar lagi dimulai. Dewa Kekacauan sudah bangkit ia 
merasakan ada rasa sakit di badannya. 


"Kau lagi?" 


"Hei, kursi ke-2. Terimakasih sarannya karena telah 
memberitahu cara kerja Kode Nama itu. Sekarang aku jadi 
yakin apa yang mesti dilakukan.. " 


"Aku tidak yakin dengan itu.. " Dewa Kekacauan nampaknya 
sedikit mengerutkan kulit. Apa dia kesal? 


"Ayolah. kenapa kau yang jadi tidak yak---!? " 


"---Kau membuatku muak! " seru Dewa Kekacauan muncul di 
hadapan, tangan kiri ia dorong mencengkeram 
Gabriela..yang berubah jadi asap terlebih dulu. 


Kick?! 


Gadis kacamata itu hadir dibelakang dan mendaratkan 
tendangan yang sama seperti dilakukan Riza, tapi ditangkis 
dengan cara yang sama juga--- bzzt, lengan yang jadi 
perisai itu tersetrum listrik Dewa Kekacauan melenyapkan 
efek lumpuh singkat itu tapi diwaktu berikutnya Gabriela 
berhasil memukul menggunakan gelombang kejut ditelapak 
tangan membuat Dewa Kekacauan tersedak batuknya. 


"Orang yang sudah tua sepertimu pasti sangat kesulitan 
mengimbangi cepatnya anak muda sepertiku.. " kata 
Gabriela, ia terus menyerang Dewa Kekacauan 
menggunakan kekuatan keinginannya--- Great Wises. Itu 
adalah Kode Nama yang mirip seperti Imagination milik Cry, 
apapun yang diinginkan oleh Gabriela akan terkabul dalam 
skala lebih besar dari yang diharapkan. Itulah kenapa ada 
kata 'hebat!'. 


Bhuagh!?! 


Tinju uppercut itu menyerang dagu lawannya sampai 
mengeluarkan darah. Gabriela berputar-putar sangat cepat 
dan menendang Dewa Kekacauan tepat ditengah dada. 


"Dulu saat pertama kali aku bertarung denganmu aku 
berpikir orang ini kuat, dia tidak bisa dikalahkan. Aku 
terpuruk. Tujuanku menjadi Ultimatum bukan untuk jadi 
yang terkuat, tapi untuk membalaskan dendam semua 


orang yang aku cintai di Old Synthoria yang kau kacaukan, 
sialan?! " 


My Wish : Strike Dead 
Dum....!!! 


Hentakan telapak itu memukul mundur Dewa Kekacauan. 
Penampilan rapi yang ada tadi kini dikacaukan oleh 
Gabriela, penuh darah di mulut. 


Tik, tik, tik... 


Darah menetes dari mulut lawan Gabriela. Gadis itu 
menghembuskan nafas panjanh membuat semacam kuda- 
kuda. 


"Mari kita akhiri semua ini! " 


Gabriela menyatukan kedua tangannya mirip mau berdoa, 
aura merah muda tercipta disana dan pada saat ia 
melebarkan tangan gelombang aura raksasa menahan 
mereka berdua di dalam sana. 


Chaos the Auracome 


Dewa Kekacauan terbakar oleh auranya sendiri yang mana 
tak dapat dilihat tadi kini nampak jelas, inilah yang 
mengenai Al tadi. ".....? " tapi itu seperti cuma sebentar saja. 


"Kekuatanku..? " 


"Kau pasti terkejut. Aku pun begitu. Ini adalah senjata 
terakhirku karena aku sangat yakin dengan ini bisa 
mengalahkanmu... Dengan nyawa ini!! " 


[ Ultimate Great Wises : The Judgement Wish ] 


"j2? ul 


Tubuh Dewa Kekacauan dengan cepat jadi transparan, 
kehidupannya dengan cepat hilang selama dirinya berada di 
dalam sana... Sama seperti yang di alami Gabriela. 


"Dasar gadis bodoh----" Dewa Kekacauan menghilang dari 
pandangan Gabriela. Di detik-detik terakhir mereka sempat 
saling tatap mata. 


Tap, tap... 


"Aaaa. Aku akan sebentar lagi menghilang juga, ya? 
Setidaknya aku menyeret salah satu musuh terkuat Riza. 
Apa senior Alf akan memujiku, ya? " 


Terdengar suara langkah kaki tapi tidak ada orangnya. 
Gabriela yang sudah ada di ujung tanduk tidak memiliki 
kekuatan lagi mungkin tidak bisa merasakan jika Dewa 
Kekacauan masih ada. 


Tak melihat atau karena terlalu memaksakan diri..? Ada 
seutas tangan menembus dan merusak jantung Gabriela. 


"Urgh---??? A-apa yang?? " 


Penampakan Dewa Kekacauan jadi semakin jelas, matanya 
menyala merah. 


"K-kau.. ul 


"Ternyata benar kau dapat mengalahkanku tapi sayangnya 
itu tidak cukup untuk membunuhku.. " 


"Tapi b-bagaimana bisa? A-apapun yang ada di dalam 
jangkauan akan menghilang tak tersisa?! " 


"Benarkah? Mungkin aku lupa mengatakan kepada kalian 
ada cara kerja ketiga dari Kode Nama Chaos.. " 


"K-ketiga..? " 


"Bodoh dan tak berpengalaman. Aku akan malu jika 
memiliki junior sepertimu. Kasihan Dewa Dua Dunia.. " 


Cetak...!?? 


"Senior... Alf. " 


Alfharizy yang baru saja mengirim Riisycho ke dimensi 
kegelapan sontak saja terkejut merasakan tekanan aura 
yang dimiliki Gabriela lenyap tak terasa lagi. 


"H-hei, kau pasti bercanda---!! " 


Alfharizy melihat ada satu sosok yang terbang ke arahnya. 
Tanpa pikir Alfharizy menangkap tubuh orang itu yang 
ternyata adalah Gabriela, yang tak bernyawa lagi. 


"Aku yang membunuhnya.. " seru Dewa Kekacauan 
mendatangi tempat Alfharizy, ada aura kuat ditangan 
kirinya yang sama saat ini berada tepat di jantung Gabriela. 


Alfharizy berteriak putus asa dan terdengar memohon untuk 
berhenti, tapi Dewa Kekacauan adalah seorang antagonis. 


Chaos the Deadly 


Chaos yang tertanam di jantung Gabriela dengan cepat 
merusak sel gadis itu dan menghancurkan badannya jadi 
gumpalan daging penuh darah. Setengah pakaian yang 
dikenakan Alfharizy basah dengan darah junior nya sendiri. 


"Biar aku beritahu. Dia menantangku tanpa berpikir 
kemudian mati begitu bodohnya. Kau pasti ingin tertawa 
karena memiliki junior seperti itu.. " 


"Ada apa? Tertawalah. Tidak ada yang melaran---" 


"-DIAM! " 


Alfharizy kini dibungkus dua aura berbeda, hitam di kanan 
dan putih di kiri, matanya juga beda. 


"Sudah lama aku tidak semarah ini. Kursi ke-2, kenapa kau 
tidak mati saja..? " 


[ Ultimate Form : AnGod for Two World ] 


Preview Final Arc 


A : Malam, para R. Ane ucapin moga sehat selalu, 
kebal sama si Covid. Ane kebal sama si covid-19 
karena umur ane udah 20. 


Riza : Gak nyambung 


A : Sedikit info. Seharusnya bagian ini up besok tpi 
ane gk bisa menunggu jadi bisa up lagi *diusahakan* 


A : Pd kesempatan kali ini ane udah menonaktifkan 
satu OC, terlebih dia anggota Ultimatum Members 
Code, dgn kata lain ada kursi yang kosong. 


Gabriela : *duduk di bangku pembaca* 
Cry : *disamping Gabriela* 


Alfharizy : Final Arc selanjutnya akn memperlihatkan 
sedikit pertarunganku dgn Dewa Kekacauan lalu 
berpindah ke kekalahan Divisi O smpai bantuan dari 
kubu Pasukan Pemberontak datang 


Rey : Kenapa malah spoiler? 
Alfharizy : Heh? Aku yang salah ? 
Gabriela : Senior Alf memang begitu 


Alfharizy : Aku tidak salah. Aku cuma mengatakan 
apa yang diketik A. Hoi A!?? 


A : Sekian untuk up kali ini. Tunggu aja kelanjutannya 
ceritanya. Bye 


Alfharizy : 


mizu hikari, MAlfharizy 


Final Arc Pasukan Pemberontak vs Chaos 
Army 


W Author POV W 


Dua elemen yang seharusnya saling menolak kini 
bergabung jadi satu membentuk sosok baru, kini Alfharizy 
memiliki sayap seorang malaikat dan iblis disaat bersamaan, 
kekejaman di kanan dan harapan di kiri. Tingkat perubahan 
yang menyerupai sesosok dewa. 


Dialah Dewa Penjaga Dua Dunia. 
[ Ultimate Form : AnGod for Two World ] 


"Kenapa kau terlihat sangat kesal, Dewa Dua Dunia? " tanya 
Dewa Kekacauan santai. 


"Bertindak bodoh tidak akan membuatmu kuat.. " balas 
Alfharizy dingin. 


"Kau benar. Menggunakan kemarahan untuk melupakan 
keyakinan mungkin dapat membunuhku? Tapi aku tidak 
yakin kau dapat bertahan dalam bentuk itu, Dewa Dua 
Dunia.. " 


"Ya. Ini untuk satu serangan saja.. " 
THRUST!!! 


Dewa Kekacauan terhenyak oleh pedang cahaya yang jatuh 
dari langit mengenalnya. 


"Pedang cahaya ku telah membatasi kekuatan sampai 
setengah saja.. " 


"Cerobohnya aku.. " dengus Dewa Kekacauan sedikit 
berkeringat. 


Alfharizy mengabungkan dua lingkaran hitam serta putih di 
atas musuhnya, tombak hampa tercipta jauh di atas langit. 


"Hukuman dijatuhkan! " 
[ ShineDeep |] - The Judgemental Lifeless - 


Tombak itu terjun sangat cepat sampai menghancurkan dua 
lingkaran warna dan memunculkan meriam cahaya langit 
berbungkus kegelapan di dalamnya. Aneh mungkin karena 
apa yang dilihat oleh Dewa Kekacauan hanyalah hitam. 


DHUUUUARRR... 
W Division 0 POV W 


Seluruh anggota Divisi 0 yang seharusnya melindungi Riza 
kini malah mereka yang dilindungi oleh kekuatannya Riza, 
efeknya langsung terasa dari masing-masing semuanya 
membuat mereka seimbang... Walau cuma sebentar saja. 


"Urgh.!? " Altair terdesak ke belakang menerima serangan 
dari musuh. "Apa yang terjadi? Kekuatan mereka bertambah 
kuat? "tanyanya. 


Hush...! 


Sesosok burung bersayap putih empat buah terbang ke 
depan Altair, lelaki itu sontak saja menggunakan 
kekuatannya untuk menutup pandangan jadi hitam semua 
bagi musuh. Itu memudahkan Altair untuk menghindari, 
dilihat dari sudut berbeda itu seperti Altair menjadi asap 
hitam dan berhasil melewati burung 4 sayap. 


Stepless 


Langkah Altair mendadak kacau dan ia hampir saja 
terpeleset padahal tidak ada benda licin saat ini, sebaliknya 
tempat bertarung adalah ditempat yang kasar. 


"Jangan ini lagi!? " batin Altair kacau. 


Di depan Altair yang sedikit buram ada seorang gadis kecil 
bersurai putih pucat twin-tail berjubah putih kepanjangan di 
tangan dan gaun hitam di lapisan pertama, berfokus ke sana 
Altair tidak menyadari ada burung 4 sayap tadi yang 
terbang mendatangi. 


Howling 
"ARGH?!" 


Altair terhantam oleh gelombang kejut suara bundar 
berlapis yang keluar dari perut si burung dan Altair terjatuh. 


"Jika begini terus bisa gawat ak--? " kata-kata Altair 
dipotong oleh dinding tanah yang mendadak menjepitnya. 


Aaaaa..! 


Slash...! 


Rendra disibukkan dengan bayangan manusia yang tercipta 
dari kumpulan bunga, mereka bersenjata. 


"Apa kakak tidak apa? " tanya gadis kecil berambut abu-abu 
bergaya kepang dua dan memiliki mahkota di atas kepala, 
saat ini dia sedang duduk seraya menonton aksi Rendra 
yang melawan pasukan yang dibuatnya. Dilihat darimana 
gadis kecil itu mirip semacam anggota kerajaan. 


"Aah. Aku kasihan dengan kak Sanders. Malang sekali 
nasibnya~~" 


"Kau tidak terlihat seperti itu.. " cetus Rendra. 


"Hehe, kelihatan? Kata teman-teman aku ini orangnya 
bermuka dua.. " 


"Dilihat pun bisa tahu..S/ash! " sahut Rendra sambil 
menebas tiga manusia mawar. 


"Hebat. Hei kak, mau yang lebih kuat lagi? Aku bisa 
melakukannya.. " ia turun dari singgasana buatan itu, 
mengangkat tongkat sihirnya. 


"Ini merugikan. Dia memiliki Kode Nama yang tak ada 
hubungannya dengan Chaos. Jangan bilang dia punya 


dua..? " 


Bunga-bunga mawar berkumpul membentuk prajurit Ksatria 
Mawar. 


"Kenapa? " 
Dhuar... 
"Padahal aku baru sampai. Kenapa!? " 


Roooar... Daar! 


Zakuro yang berhadapan dengan satu anggota Chaos Army 
terhenyak setelah menerima raungan laser dari seekor singa 


yang keluar dari buku seorang gadis muda yang seluruh 
tubuhnya dit tutupi jubah hitam besar. 


"Mereka bilang berkumpul ke depan gerbang pelabuhan 
tapi ini yang aku dapat.? Aku sial sekali..!" Zakuro terus lari. 


Tidak ada pilihan lain karena banyak monster yang keluar 
dari buku si gadis itu, dan semuanya memiliki atribut Chaos. 


Seorang wanita berambut ungu yang memiliki beberapa 
kepangan surai rambut melempar rantai berduri nya ke 
Oshima, gadis berambut coklat dapat menghindari tapi dua 
bola rantai yang ada dikedua kaki wanita pertama tiba-tiba 
dapat bergerak sendiri kemudian melesat. 


"Yang benar saja..!? " pekik Oshima tak percaya. la 
menyilangkan kedua tangan dan muncul dua pedang 
disana, saat dua bola rantai berduri datang Oshima 
menebaskan kedua pedang tadi menangkis lesatan mereka. 


Krink!!? 
"Eh ? H 
Druash!!? 


"Akh--!?? " bola rantai berduri yang sempat Oshima hindari 
tadi menghantamnya ke belakang. 


"Urgh??! B-bagaimana bisa? " kata Oshima lemah, bagian 
belakangnya saat ini mengeluarkan banyak darah. 


"Kau lemah dari yang aku duga. Ternyata kelompok yang 
menjaga Riza Si Author memang lemah. Kalian pantas 
kalau?! " 


"Hmm!!?? " 


Fist!!! 


Hempasan gelombang tinju yang mengarah ke Charlotte itu 
menghancurkan satu gedung besar. 


"Hanya sekali saja dia sudah meruntuhkan bangunan. Dia 
berbeda dari anggota Chaos Army yang lainnya.. " 


"Tentu saja aku beda. Tidak seperti mereka aku 
mendapatkan Chaos dengan kerja kerasku, tidak menjadi 
orang pilihan Dewa Kekacauan.. " mungkin perkataan 
Charlotte membuat pemuda satu ini tersinggung. 


Sama seperti sebelumnya setiap anggota Chaos Army 
memiliki seragam khusus mereka, yaitu warna aura Chaos 
dan armor bergaris. Lawan yang ada dihadapan Charlotte 
saat ini adalah seorang lelaki berambut putih abu-abu yang 
memiliki ikat rambut menutupi mata. 


Metal Controleur : Drill Vect 


Charlotte mengumpulkan begitu banyak bongkahan besi 
yang ada di sekitar, menurut medan pertempuran Charlotte 
lebih diunggulkan tapi berbeda jika seorang Pengguna 
Kekuatan mesti menghadapi anggota dari Chaos Army yang 
dapat 'melenyapkan'. Bor baja milik Charlotte melesat cepat 
beradu kuat melawan tinju gelombang milik musuh. 


"HAAA! 


Swing... Trang??! 


Pedang Sky yang diperkuat elemen api dan listrik melawan 
pedang berbentuk jarum saling beradu menghempaskan 
sesama. 


"Hihihihihihi. Bagus! Aku suka ada yang dapat 
mengimbangi diriku.. " gadis rubah itu melompat tinggi ke 
udara menyerang Sky random dalam gaya melompat-lompat 
ke segala arah. 


Sky terlihat kesulitan menahan semua, terdapat beberapa 
luka gores pada tubuh tapi itu sembuh cepat saat Sky 
menggunakan kartu penyembuhan, bila sempat. Gadis 
rubah yang memperhatikan sedari tadi melancarkan 
serangan yang berbeda dari sebelumnya, ia mengincar 
tangan Sky yang tidak memegangi pedang dan berhasil 
melukainya. Dan pada saat Sky ingin menggunakan kartu 
penyembuhan Chaos yang tertanam pada tebasan pada 
tangannya aktif membuat Sky kesakitan. 


Gadis rubah hadir di punggung Sky. "Kena kau! " 


"Kau melukai tanganku yang dapat memegang kartu agar 
aku tidak dapat melakukan penyembuhan? Rencana yang 
bagus, tapi itu sebenarnya juga rencanaku?! " 


"Eh? ul 


Sky melemparkan ringan pedangnya ke udara sambil 
terputar itu, ia membalikkan telapak tangannya melakukan 
sulap kartu Sky membuang kartu itu ke belakang dan 
mengambil pedangnya sembari mengarahkan ke belakang. 
Mata pedang menusuk kartu efeknya berubah jadi 
jangkauan mata pedang Sky bertambah panjang. 


"Kau yang kena.! " kata Sky. 


"Ternyata aku masuk ke dalam perangkap--?? " 
DAAR!!? 


Beberapa detik sebelum pedang Sky menusuk gadis rubah, 
ada tangan raksasa merah pekat yang memukul Sky dari 
samping dan mementalkan pria itu. 


"Uhaargh! " 
"Siapa?? " 
Tap, tap.. 


"Saya dari Entitas. Kau pasti mendengar jika organisasi kita 
melakukan aliansi sementara, dan kebetulan saya 
melakukan mata-mata disini jadi saya membantu. " jawab 
perempuan bersurai merah muda bergelombang itu, 
pakaiannya sangat formal yaitu dress gothic hitam 
pekat..dan sebuah payung. 


"Perona Hawk, siap membantu anda.. " 


"Terserah kau saja. Lain kali jangan menganggu! Aku bisa 
mengatasi ini.! " 


"Awh-? Maaf kalau begitu.. " 
"Sial. Ada musuh baru..?" decak Sky kesal mulai bangkit. 


"Padahal aku baru saja mau menggunakan kekuatan Dewa 
yang Agung, tapi tak apalah..! " gadis rubah melesat cepat 
dan sudah sampai di hadapan Sky. "Jangan bergerak?! " 
ancamnya mengarahkan pedang ke Sky. 


"K-kau tidak akan membunuhku?? " 


"Tidak. Menurutku Kode Nama mu akan berguna bagi kami. 
Dewa Kekacauan akan 'mengontrol'mu untuk itu.. " 


"Mengontrol? Apa maksud--" 
"--Diamlah! " 
Hush...??! 


Sebuah tebasan pedang melukai badan gadis rubah itu 
sebelum ia menumbangkan Sky. 


"K-kenapa kau!? " Sky sangat terkejut. Soalnya yang 
menyelamatkannya adalah Pedang dari OMEGA. 


Gen---lelaki berambut coklat dengan pedang itu berdiri di 
kanan Sky dan di kiri ada Moizyrav. 


"Jangan salah sangka, pemberontak. Kami bukannya 
menyelamatkanmu. Ada sesuatu yang harus kami ketahui 
dari mereka.. " sahut Gen menatap Perona juga. 


"Ini perintah dari kak Fanny. Terlebih kedua orang yang ada 
di depan kami saat ini adalah anggota dua organisasi yang 
telah mengacaukan Synthoria..! " 


Moizyrav menerbangkan Sky sebelum sempat berucap. 
"Kenapa kau melakukannya? " heran Gen. 


"Aku tidak mau dia mengambil kesempatan menumbangkan 
kita semua termasuk pihak seberang. Yang lebih penting 
apa yang ada di depan kita saat ini.. " 


"Ini jadi merepotkan. Keputusan salah ternyata membuka 
kedok.." ucap Perona menatap gadis rubah. 


"Aku tidak memintamu untuk membantuku..! " 


Salah satu pemuda dari ras iblis yang perawakannya lebih 
muda mencoba menghancurkan barikade buatan Al yang 
memerangkap mereka di dalamnya. 


"Bagaimana, Giovani? " 
"Tidak bisa, kak Handez..! " 


"Barikade itu tidak akan hilang sampai aku mati. Ya, itu pun 
kalau kalian bisa membunuhku, aku ini bukannya manusia.. 


Pria iblis yang perawakannya sedikit tua berpaling ke Al 
yang terkapar di dekat dinding dengan salah satu tangan 
tertusuk pedang aura. 


"Kau sepertinya tidak bohong? Apa ada cara yang lain? " 
"Hmm... Menurut kalian? " 
Duagh!! 


Pria iblis itu menendang dada Al dan merusak lapisan 
terluar dari pertahanan kulitnya. 


"Manusia buatan, ya? Untuk Kode Nama Live Slayer milikku 
tidak mungkin sedikit sulit.. " 


"Gawat.. " pikir Al berkeringat. 


"Kita anggap ini beruntung saja, kak Handez. Jika dia dapat 
membuat barikade sekuat ini sudah dipastikan jika dia 
adalah orang terkuat seteleh komandan di Divisi 0, kan itu 
memudahkan rekan-rekan kita untuk memenangkan 
semuanya.. " 


"Kau benar.. " 
aaa Hahahahahahaha! " 


""2? "" Giovani dan Handez bingung mendengar Al tertawa 
terbahak-bahak. 


"Maaf-maaf. Hanya saja itu lucu. Ternyata di antara kalian 
ada juga yang santai, aku kira tegang semua.. " 


"Apa yang mau katakan? " tanya Handez menatap. 


"Aku memang yang terkuat dan tercerdas di Divisi O tapi 
sayangnya aku bukanlah Wakil Komandan... " 


SSSSSS...... SLASH!!? 


URI Role HH 


Kedua laki-laki dari ras Iblis itu menerima serangan pedang 
di posisi yang sama. Al sudah tidak ada di dinding 
berpindah jatuh karena dinding itu ikutan kena serangan 
pedang. 


"Kak Handez?! " 
"Darimana datangnya orang itu?? " 


"Kurasa aku tidak perlu mengkhawatirkan kau, Al.. " kata 
Rei. 


"H-haha. Makasih, wakil komandan.. " 


"Aku rasa aku terlambat.. " ucap Rei memperhatikan kedua 
iblis laki-laki yang ada dibawah tebing tanah mereka. 


"Giovani, kita serang perempuan itu.. " 
"Baik, kak..! " 


Rei membalik badan, fokusnya ke dua musuh yang datang. 
"Kau tidak keberatan? " 


"Silahkan-" Al mempersilahkan Rei untuk maju, sementara 
dirinya menyembuhkan diri. 


Tombak Kekacauan 


Giovani maupun Handez melakukan serangan yang sama, 
sebuah tombak yang tercipta dari Kode Nama Chaos. 


Teknik Membunuh Akasaka : Arus Bawah Angin 


Hush....! Slash, Slash.! 


Tebasan berbentuk lengkungan badan ular mengenai kedua 
iblis itu cepat. 


"Dia cepat?! " 
"Akh!? " 


"Heh. Inilah Wakil Komandan Divisi 0 kami, seseorang yang 
memiliki kecepatan melebihi waktu... " 


"Aku lihat dari reaksi kalian, sepertinya kalian terlalu 
meremehkan para pemberontak. Kami memang lemah tapi 
bukan berarti kalian bisa menang begitu saja.. " 


"Kata-kata yang bagus..! " puji Al. 

W Other POV W 

Sihir Mawar Tingkat V : Amarah Kecantikan 
Pedang Penebas Ilusi : Kepakkan Sayap 


Musuh Rendra menciptakan gelombang kejut yang sangat 
hebat dari pusaran bunga mawar, dan Rendra menebasnya 
dengan mata pedang miliknya yang tiba-tiba sudah jadi tiga 
buah. Antisipasi itu bekerja mulus tetapi Rendra lengah saat 
Ksatria Mawar menyerang dari titik tak terlihat. "! " 


Ctek?! 
"Jentikan... Jari? " batin Rendra. 


Ksatria-ksatria yang mengepung Rendra tadi, badannya 
mereka berlubang oleh bola dimensi yang muncul 
mendadak. 


Ctek! 


Gadis twin-tail mahkota yang dilawan Rendra refleks 
melangkah mundur menghindari kemunculan bola dimensi. 


"Bola-bola ini... Mungkinkah??! " 


"Aku... Datang sebagai bala bantuan! " ucap Lyla---mantan 
Batu Besar OMEGA. 


"Batu!? " 


"Jangan memanggilku seperti itu. Kita sudah jadi rekan, 
bukan? " 


"B-benarkah juga. T-tapi aku dengar kau tertangkap oleh 
OMEGA.. " 


"Itu tidak salah. Dia mengurungku ke dalam penjara waktu 
atau apalah. Jadi aku mencari jalan keluar dari berhasil. 
Ngomong-ngomong bala bantuan selain aku juga ada.. " 


"Senang mendengarnya.. " 


"Benar juga!? " seru Lyla. "Selama aku terperangkap aku 
bertemu dengan Komandan Divisi 4. Kami bekerja sama 
untuk dapat keluar, " beritahunya. 


"Heh? " 


Altair yang beberapa saat tadi terdesak dan hampir tak bisa 
melakukan apapun, dia diselamatkan oleh burung 4 sayap 
yang sama tapi berbeda warna yaitu merah(sayap). 


Stepless 
Cover Stepless 


Gumpalan tanah yang dikeluarkan musuh Altair tadi 
menghantam ke depan disaat bersamaan gumpalan yang 
sama namun berwarna merah menerjang ke arah 
berlawanan. Hasil terlihat ada imbang. 


"Ugh. " anggota Chaos Army itu terlihat tak senang, berbeda 
dengan gadis muda bersurai seputih salju yang 
mengenakan gaun dress merah. 


"Kau Anna dari Divisi 6..? " 


"Maaf Anna terlambat, senior Altair.. " 


"Kyaaaa!!? " wanita rantai yang jadi lawan Oshima dipukul 
oleh badai pasir dengan kasar sejauh pasir itu menyeret. 


"Maaf aku terlambat.. " kata lelaki berambut biru tenang, ia 
mengenakan kemeja putih dan blazer sekolah hitam 
kebiruan. "Aku---Ravel dari Divisi 2! " 


Seorang perempuan bersurai putih dan laki-laki berambut 
hitam melihat pertarungan yang berat sebelah antara 
Charlotte melawan anggota Chaos Army. Si perempuan 
berucap. "Jadi kita hanya perlu membantu perempuan dari 
Pasukan Pemberontak itu? " ia mengenakan dress gaun 
hitam dan putih di dalam. 


"Itu yang diminta oleh, bu Ayaka.. " jawab yang 
mengenakan jaket kuning serta blazer hitam yang satu set 
bersama celana. 


"Keinginan presiden harus rakyatnya yang melakukan. Apa 
itu benar.? " 


"Aku tak tahu.. " si lelaki turun duluan dari atap bangunan. 


"Tunggu.. " disusul si perempuan. 


"Aku harus mencari yang lain.. " 


Zakuro menyempatkan diri untuk melihat gedung yang baru 
saja ia runtuhkan menggunakan kekuatannya, dan orang 
yang mengejar Zakuro terbenam di sana. 


"A-aku harap tidak membunuhnya.. " bisik Zakuro sebelum 
pergi dari sana. 


Butuh beberapa menit untuk keluar dari reruntuhan 
gedung, anggota Chaos Army itu selamat tanpa terluka. 


"Apa kita kehilangan dia? " tanyanya ke boneka kecil 
berbentuk shinigami. 


yA " tidak ada jawaban tapi gadis itu seperti tengah 
berkomunikasi dengannya. 


Tap, tap, tap... 


"Informasi tepat sekali, Tenshi. Aku kira kau cuma baung 
hoaks.. " kata gadis berambut orange panjang, ada 
kacamata di atas kepalanya yang tak digunakan. 


"Informasi saya selalu benar. Anda tahu itu, nona Mimi.. " 
rengek gadis berambut orange pendek yang memakai 
seragam sekolah. 


"Sudahlah. Yang penting aku bisa dekat dengan Author 
dengan begini.." 


"A-anda yakin ingin mendekatinya, nona? Nasib buruk bisa 
jatuh ke tangan anda.. " 


"Nasib buruk atau apa akan aku teirma. Apalagi aku dan 
Author memiliki masalah yang sama... Mungkin. " 


"Siapa? " 


"Ah, maaf? Kami mengabaikanmu. Biar aku perkenalkan dia 
asistenku Tenshi.. " 


"Salam kenal---eh, bukan saya, nona!? " 


Gadis itu tertawa kecil. "Aku cuma mau mencairkan 
suasana... " 


Kemudian dia memindahkan mereka bertiga ke suatu 
ruangan kerja, mungkin. Dan dia duduk di kursi yang sudah 
disediakan. 


"Eh? Kenapa kita kembali ke kantor?? " pekik Tenshi. 


"Ada yang ingin aku bicarakan dengan gadis kecil kita ini. 
Sebelum itu biarkan aku memperkenalkan diri. Aku Mimi 
Tachikawa Pemenang Kursi ke-23 Ultimatum Members 
Code... " 


W Alfharizy & Chaos POV W 


"Sayang sekali.. " kata Dewa Kekacauan selamat dengan 
mengorbankan lengan kirinya. 


"Hah, ah, hah..." Alfharizy berkeringat banyak. 


"Kau harusnya tahu, Dewa Dua Dunia. Seranganmu hanya 
dijatuhkan bagi orang yang  'salah' tapi kau 
menggunakannya karena cuma marah. Apa kau ikutan 
bodoh akibat memiliki junior seperti itu? " 


"T-tutup mulutmu i..tu?! " 


"Tapi terimakasih. Kau membuatnya lebih mudah, aku akan 
'mengontrol'mu dan aku gunakan untuk menghadapi Riza.. 


"Aku lebih memilih m- mati daripada melawan teman satu 
timku.! " 


"Mari kita lihat.. " Dewa Kekacauan menembakkan bola aura 
ke sepenjuru wilayah. 


"S-sial. Riza, ak---" 
BTAS!!?! 
"n|? HH 


Bola aura milik Dewa Kekacauan di potong. Mata pedang itu 
bersinar di dekat Alfharizy. 


"K-kau.!?? " 

"Hai Al, apa kau merindukan diriku ini..? " 
"Rey!? " 

"Kursi ke-24... " 


"Hai Pak tua, sepertinya kau sangat membuat temanku satu 
ini begitu putus asa sekali. Kebetulan aku juga sangat 
merasa putus asa sekarang!! " 


"Rey... Dia pasti sudah mendengar tentang Gina. " 


"Hai Al, kau tidak lumpuh'kan? Cepatlah bangun aku tidak 
bisa menang jika harus melawannya seorang diri. Atau itu, 
apa ya... Kau lelah, Dewa Dua Dunia? " 


Perempatan merah tercipta di kepala Alfharizy. "H-aha, kau 
tahu sekali membuatku semangat..! " 


"Apa aku akan melihat kombinasi kalian selama di satu tim? 
Beruntungnya aku.. " 


"Aku mulai?! " 
Dash! 


Rey melesat secepat kilat dirinya terbagi jadi lima setelah 
menggunakan Pedang Cahaya, dan kelima bayangan itu 
menggunakan masing-masing elemen mereka masing- 
masing. Walau singkat terjadinya tapi bagi Rey itu sudah 
cukup... Slash, untuk memberikan serangan besar. 


Tebasan Rey melukai sisi kiri yang tidak mempunyai tangan 
lagi. 


"Ada apa, pak tua? Mana tangan kirimu!? " 
"Dasar bocah..." 


Dewa Kekacauan ingin menyerang tapi kegelapan Alfharizy 
hadir lewat bayangannya dan secepat kilat ada peluru 
cahaya yang tertembak. 


"Kesempatan kita! " 
"Salah satu dari kami harus jadi umpan. Maka dari itu..! " 
RUN!!? 


Alfharizy maupun Rey berlari ke tempat Dewa Kekacauan 
mengepungnya. Rey menggunakan Pedang Dimensi 
sedangkan Alfharizy memunculkan asap gabungan dari dua 
elemen beda alam. 


"" HAAAAA---"" 

Bocah seperti kalian memang merepotkan... HUSH!? 
"APA??! " teriak Rey. 

"Sisi kirinya... Tumbuh? " 

"Akan aku kontrol kalian berdua bersamaan.. ! " 

mp 


"9| ul 


Tangan Glenn yang mencekik leher Novy di angkatnya ke 
atas dan sekaligus dikuatkan oleh orangnya. 


"Kenapa kau memilih setengah kehidupan orang itu? " tanya 
Glenn. 


"Urgh!? L-lepaskan! " 


"Aku penasaran apa yang terjadi pada orang jika aku 
membunuhmu.? Mari kita cari tahu.. " 


Glenn melepaskan cekikikan pada Novy setelah rantai Hikari 
mengincarnya. 


"Komandan, anda tak apa? " 


"Argh, hah. A-aku baik saja. Eh? Mana Riza?" 


LUNCH!?! 


Alfharizy maupun Rey tertarik ke belakang setelah 
menerima satu kata yang sama kemudian Riza tiba-tiba saja 
hadir di hadapan Dewa Kekacauan dan meninju tepat ke 
muka. 


Dewa Kekacauan terpental jauh ke belakang mendapatkan 
efek kata lanjutan dari Riza. 


""RIZA??! "" seru Alfharizy dan Rey bersamaan. 
"Aku terkejut melihat kalian berdua ada disini.. " 


"Ha! Itu seharusnya kalimatku..! " dengus Rey nampak 
senang. 


"Riza.. " panggil Alfharizy melihat Dewa Kekacauan kembali. 
"Dasar orang tua keras kepala.. " 


"Aku setuju denganmu.. " 


Rey menggantikan mode pedang ke versi terkuatnya, 
Alfharizy membiarkan dua elemen menguasai kedua 
lengannya dan Riza dengan Sarung Lengan Penciptaan 
mengeluarkan beberapa kata yang mendukung mereka 
bertarung. 


"Al, Rey, apa kalian tertarik menciptakan kombinasi kita 
bertiga yang baru? Seperti biasa aku yang melancarkan 
serangan penghabisan.. " 


Alfharizy menghela nafas panjang. "Pasti aku juga yang jadi 
umpannya kali ini padahal aku sudah jadi seorang 
Komandan Divisi.. " lesu Alfharizy. 


"Peran itu paling cocok untukmu. Riza, aku yang akan jadi 
penarik perhatian seperti biasa.. " seru Rey bersemangat. 


Riza memukul telapaknya. "Baiklah. Mari kita mulai! " 


Preview Final Arc 


A : Selamat sore, all, para R, dan para jomblo. 
Semoga besok kalian bisa berpuasa ? 


Kumpulan Jomblo : “menciptakan nuklir baru 
bersama2* 


A : Up Berikutnya akan jadi bagian terakhir dari final 
arc. Jadi ane takut jika OC yg baru muncul gk 


kebagian action nya. 


A : Tpi tenang saja, kalian akan mendapatkan banyak 
peran nanti karena Buku ke-4 akan berfokus ke 
Pasukan Pemberontak. Atau Final Arc nanti ane akan 
membuat ceritanya lebih panjang tapi tetapi up 
berikutnya akan menjadi benar-benar bagian 
terakhir. 


A : Ngomong 2 bagian ini banyak juga ane pake 
space, ya? 


Riza : Kenapa malah spoiler buku ke-4 sih 


A : Final Arc depan akn jadi pertarungan Triplek . So 
nantikan saja up minggu depan. 


Cry : Bye 
Alfharizy, Rey & Riza : Pembimbing???! 


MAlfharizy, codenine, AltairDenebandVega, AnnaAkazaki, 
Ravel Zayc, OQOshima24, mizu hikari,  MimiTachikawa4, 
Kuroi Tenshi09, PeronaaMihawk, Char Zoe, LisyalNise18, 
INiseNiki1808, Rendra45, Lyla ss, S Aisy, katsumi rei, 








FINAL ARC 
AnnaAkazaki AltairDenebandVega 
[ Gelapnya Altair ] 
W Altair & Anna POV W 


Kekuatan yang biasa Aina gunakan untuk merusak 
konsentrasi lawannya kini tak berfungsi menghadapi Anna 
yang merupakan pemilik Kode Nama /mitator---atau Peniru. 


Cara kerja kekuatan itu simple, Anna yang perlu melihat 
bagaimana bentuk serta cara kerja serangan yang ingin dia 
tiru. Walaupun begitu.. 


Howling 


Gelombang kejut yang keluar dari perut burung 4 sayap itu 
menghancurkan tiruannya dalam sekejap mata. 


"Dia melenyapkannya? Padahal tadi tiruan itu begitu kuat.. " 
gumam Altair menatap Anna. 


"Kekuatan Anna tidak sebagus itu, senior Altair. Ada 
batasnya yaitu Anna tidak bisa meniru bentuk makhluk 
hidup sekuat yang asli sedangkan untuk yang lain Anna 
bisa mengimbanginya.. " 


"Kalau begitu biar aku yang menghadapi burung aneh itu.. " 


"Eh, bukannya kekuatan senior bukan untuk bertarung..? " 
terkejut Anna. 


"Aku melakukan beberapa peningkatan selama di Divisi O. 
Aku tahu melindungi Riza bukanlah sebuah pekerjaan 


melainkan tanggungjawab..! " 

"Anna baru tahu senior memiliki kebijakan.." 
"Dia pikir aku apa?? " batin Altair heran. 
"Serahkan saja burung aneh itu kepadaku.. " 
cate Jangan mulutmu! " 

uli 


Aina yang terlihat seperti tipe orang pendiam itu kini 
menatap marah ke Altair. "Dia bukan burung aneh. 
Namanya How..! " 


"Mana aku tahu..! " balas Altair agak dingin. 
How.. 


"Senior, kemungkinan burung itu adalah Makhluk Kode 
Nama.. " 


"Benar juga. Akan aneh jika burung itu dapat mengimbangi 
kekuatan Pengguna Kekuatan.. " 


"Dia BUKAN burung yang aneh!?! " 
Over Stepless 


Pijakan yang ada dibawah keduanya tiba- tiba tergeser, 
bergelombang dan bahkan meledak secara acak membuat 
keseimbangan menghilang. 


"Anna..! " 


"M-maaf, senior. Anna belum bisa menirunya karena Anna 
baru melihat ini pertama kali. Dan juga... Mata Anna 


pusing!? " 
"Sial! " Altair mengumpat. 


How terbang ke tempat mereka dan melepaskan gelombang 
kejut yang sama, beruntung Anna sempat berpikir dan 
menciptakan tiruan How hanya untuk dijadikan perisai. 


"Beraninya mereka.! " dan Aina semakin terbawa emosi. 
Aina memperkuat tekanan kekuatannya agar pergeseran, 
gelombang dan ledakan bertambah kuat. Itu berhasil 
melukai Anna serta Altair yang tak berkutik. 


"A-apa tidak ada cara yang lain.. " 


"Kalian akan aku hukum karena telah berani mengejek How. 
Chaos Foundation adalah Kode Nama yang dapat 
mengacaukan apapun pondasi sistem kehidupan yang aku 
tahu, misalnya tanah yang kita pijak, dibalik tanah pasti ada 
tanah lagi dan dibalik tanah lainnya ada batu yang 
tersembunyi. Aku memanfaatkan kekuatan itu untuk 
mengacaukan letak posisi semua objek ke tempat tak 
seharusnya maka kesemua objek itu akan bertabrakan. Dan 
sekarang pun.. " Aina menggerakkan tangan melakukan 
sesuatu pada pijakan mereka. "Aku akan mengubur kalian! " 


Tanah terangkat tinggi seperti Aina yang menggerakkannya. 
Over Drivess 

"Senior---" 

"Sial..! " 


"S---SENIOR ALTAIR! " teriak Anna, dirinya jatuh ke satu arah 
dimana tangannya menyentuh tanah dan mengeluarkan 
aura. 


Imitator Changers 


Efek tiruan dari Anna bekerja, itu memutar pembentukan 
tanah mundur beberapa detik sebelum ingin menimpa 
mereka. 


"Apa? Bagaimana mungkin!? " 


"Hehe, /mitator ku bukan hanya untuk meniru. Memang 
fungsi utamanya meniru tapi aku dapat melakukan dua 
tiruan yaitu dengan cara tak langsung dan yang langsung. 
Cara langsung adalah aku mesti menyentuh objek yang 
ditiru, cara kerjanya yaitu meniru langsung dari asal 
pembuatan, tidak seperti yang tadi asal muncul, yang satu 
ini aku menciptakan langsung dari bagian objek yang ditiru, 
memperbanyaknya lalu menjadikannya tiruan yang mirip. 
Jadi terimakasih atas penjelasan Kode Nama mu tadi, aku 
sangat terbantu..! " Anna melakukan peach itu yang 
membuat Aina semakin tanah marah. 


"D-dasar kau!? " 

"Senior..! " 

Altair menyeringai puas, jalur yang ada di depannya 
seketika jadi hitam semua dan seakan hanya ada dia dan 


Anna disana. 


"D-dimana ini??" Aina yang bingung tidak melihat Altair 
dengan cepat mengarah ke dia. 


Darkerthan 


Benda hitam yang ada di pada Altair tadi melenyapkan 
sebagian sisi kiri Aina dan membunuh How yang mencoba 
melindunginya. 


Anna yang melihat itu tak menyangka jika itu yang 
dilakukan oleh Altair terhadap musuhnya... Yang hanyalah 
seorang gadis muda. 


"How?? " 


How tak bergerak dengan badan terbelah dua tak rapi itu, 
banyak darah yang keluar dari tubuhnya. 


"H-HOW!!?" 
Sementara itu Altair membersihkan tangannya dari darah. 
"Kenapa senior sampai segitunya? " tanya Anna... Hampa(?). 


"Kau ingin aku melakukan apa memangnya. Tadi dia ingin 
membunuh kita, di medan perang tidak mengenal ampun. 
Masuk ke dalam perang adalah keputusan yang sudah 
dipilih. Jika kau mau menyalahkanku maka salahkan dia 
yang masuk perang juga.. " 


"Perang bukan untuk orang baik.. " 


"Senior, ada tahu itu kejam. Sebenarnya siapa kau itu, 
senior? " 


"Jangan tanya. Aku menjalani hidup ini bukan karena aku 
juga mau, aku hanya terseret arus kehidupan. Aku hanyalah 
orang yang kebetulan lewat di jalur takdir... Ingat itu! " 


Ravel Zayc Oshima24 
[ Ravel Si Badai ] 
W Oshima & Ravel POV W 


Ada pusaran pasir yang mengelilingi Oshima dan lelaki 
bernama Ravel, melindungi mereka dari amukan bola rantai. 


"Keluar dari sana, pengecut?! " kesal Caina. 
"Dia keras kepala.. " gumam Ravel. 


"Kau juga sih.. " kata Oshima. Kemudian ia ditatap. "A-apa? " 
tanya Oshima gugup. 


"Aku punya rencana tapi kau tidak menyukainya.. " 
"Bagaimana kau tahu kalau aku tidak menyukainya? " 
"Kita akan menyerang.. " 


"M- menyerang? Memang benar sih aku suka pertarungan 
tapi aku belum siap untuk lebih dari itu.. " 


"Kau takut mati? Dasar.. " 


"Urgh.. " Oshima menerima tusukan kata dari Ravel. 
"Dengar, kita kabur aku tak mau melindungimu..! " 
"Eeeeh? Padahal kau datang untuk membantu tadi..!? " 


"Aku mengatakannya karena kita memiliki kesempatan. 
Akan aku lepaskan pelindung ini.. " 


"Eh? ll 
"Keluar... Dari... Sana!!! " 
Krank!!? DAR!? 


Bola rantai berduri yang dilempar Caina hampir saja 
menghantam Oshima sesaat Ravel meniadakan pelindung 
pasir. 


"Kau mau membunuhku!? " teriaknya histeris. 


"Aku akan mengalihkan perhatiannya sementara itu cobalah 
untuk menyerangnya.. " 


"Kau pasti bercanda..?" 


"Hyaaa! " Caina mengayunkan bola rantai berduri itu 
menyerang Ravel yang mencoba mendekat, lelaki berambut 
biru tenang itu dengan mudahnya terus maju sembari 
menyebarkan pasir yang berfungsi memantulkan ayunan 
keras dari Caina. Sampai Ravel di dekat Caina ia melempar 
tombak pasir sehingga membuat konsentrasi musuh 
terganggu. 


Badai Pelahap 


Druuushshh!!? 


Dari tombak pasir tercipta isapan pasir yang membuat 
lubang hitam, kaki dan rantai yang menyatu dengan kaki 
Caina terhisap kuat ke dalam lubang pasir hitam. 


"A-aku kesulitan bergerak!? " 
"Sekarang! " 


Oshima menerjang ke depan dan melempar tombak besi ke 
Caina yang merobek sisi pinggang itu. Belum berakhir, 
Oshima menciptakan beberapa tombak yang sama, yang 
lebih panjang dan tajam. 


Control Waemaker : Spears Shock 


Puluhan tombak menghujani Caina yang Kini berteriak 
kesakitan. Ravel bahkan memberi tambahan tindihan pasir 
yang seberat 10kg langsung ke Caina. 


"Kau kejam dengan tombak-tombak itu.. " kata Ravel cuek. 
"Aku tak mau mendengarnya darimu..bwee-! " 

"Dasar gadis aneh---! " 

DRT!??! 


Tanah terguncang cukup kuat, Oshima bahkan sempat 
terjatuh. Dari tumpukan pasir ada Caina yang kedua 
matanya merah menyala. 


Violence of Chaos 
"Aaaa AAAAA?!! " 


Sekujur tubuh Caina dibungkus kumpulan asap berwarna 
merah keunguan, bola rantai berdurinya bahkan berubah 


warna jadi Chaos berkat tambahan dari auracome yang dia 
pelajari. 


"Ini merepotkan.. " decih Ravel tak suka. 

"Apa? Apa??" tanya Oshima bingung dan ketakutan. 
Amarah Rantai Kekacauan 

"Menghindar?!" 


Caina mengayunkan bola rantai berduri itu secara acak dan 
tak peduli apapun yang ada di sekitar. Kedua anggota 
pemberontak yang ada disana terlihat kesusahan untuk 
selamat dari amukan Caina saat ini. 


"Hei, apa kau tak ada rencana yang lain, apa??! " Oshima 
berlindung dibalik perisai besar miliknya. 


"Ada tapi resikonya mungkin kau akan mati.." 
"K-kumohon cari yang lain! " 


"Dalam kondisi saat ini kurasa itu mustahil. Aku akan 
menggunakannya.. " 


"Jangan! " 


Lalu tiba-tiba Ravel memasang ekspresi malas ke Oshima. 
"A-apa? " tanya gadis bersurai coklat ini. 


"Apa yang terjadi padamu aku tidak terlalu peduli.. 
beritahunya... Ketus. 


"Padahal kita satu kubu, toh! Hei tunggu!??" 


Ravel yang sudah siap-siap untuk menggunakan jurus 
andalannya, mendadak pola serangan Caina berubah yang 


mana menyudutkan lelaki berambut biru tenang ini. 
BANK! 


Senjata Caina ditahan oleh perisai-perisai yang dilempar 
Oshima. 


"Mou!? Lakukan saja jika sudah seperti ini! " ngambek 
Oshima masuk ke tumpukan perisai dan armor tebal yang 
baru saja dia ciptakan. 


"Aku tidak suka berhutang sesuatu apalagi terhadap 
seorang perempuan... " 


Ravel mengangkat tangannya tinggi ke atas dimana 
pusaran pasir kecil ada disana. 


Awakening Sand Storm : The Gold Tornado 
Wish...! 


Pusaran pasir yang ada ditangan tadi lenyap ke atas langit 
kemudian muncul pasaran pasir yang lebih besar 
menyelimuti mereka semua dan yang kini jadi badai pasir 
hanya ada di tempat itu saja. 


Tapi badai pasir milik Ravel berbeda. Karena badai pasir 
adalah Ravel sendiri. 


Kumpulan pasir yang banyak berpindah ke kedua tangan 
itu, Ravel yang mengendalikannya tanpa jeda langsung 
membenamkan. Beban berat yang dirasakan oleh Caina 
seketika menguburnya ke dasar pasir. 


"K-kau membunuhnya? " 


"Tidak. Aku cuma membuatnya tak bisa bergerak lagi, aku 
yakin dia tak sadar dengan oksigen tipis di dalam sana.. " 


"Ooh-? Mengejutkan kau lumayan ramah juga.. " terkesima 
Oshima. "Tapi kenapa cuma kepadaku saja kau kasar, 
Ravel!? " lanjunya meraung bak hewan buas. 


"Diam kau, Oshima. Aku tak mau bicara denganmu..! " 


"Eeeh! Apa itu kalimat kepada sesama angkatanmu, dasar 
Ravel es pasir... Bwee!" 


"Tidak ada es pasir, gadis aneh! " 


Oshima dan Ravel saling memberi ejekan sementara itu 
Caina pingsan gara-gara mendengar suara berisik 
keduanya. 


INIseNiki1808 
[ Ikram dan Lisya ] 
W Author POV W 


Charlotte yang dan Yukikun yang saling memberikan 
serangan mereka tadi, ada yang melerai, atau lebih 
tepatnya ada yang membantu Charlotte. 


Lelaki bernama Ikram menjatuhkan dirinya ke tinju Yukikun, 
dari mata kaki entah bagaimana muncul tetumbuhan hijau 
yang melilit tinju Yukikun. Sontak saja itu membuat anggota 
Chaos Army itu terkejut. 


Touch..! 


".? " Yukikun terkejut saat perempuan bernama Lisya 
dengan gaun ungu itu menyentuh bagian belakang dirinya. 


"Apa yang--!? " 
Uhaargh!!? 


Yukikun tiba-tiba mengeluarkan darah dan beberapa 
sendinya mati rasa. 


"Apa yang?? " 


Belum sempat Yukikun berpikir Ikram mementalkannya 
dengan akar hijau dari dalam tanah. 


"Aku tidak pernah melihat mereka sebelumnya dalam 
pasukan. Siapa mereka?? " pikir Charlotte. 


Lisya yang menyadari tatapan dari Charlotte menjawab. 
"Tenang saja. Kita di kubu sama. Kami juga tidak suka Chaos 
Army.. " katanya. 


"?? " Charlotte jadi tambah penasaran. 


Saat Lisya mendekat ke Ikram, lelaki itu bertanya. "Kenapa 
kau berbohong, Lisya? " 


"Aku hanya tidak ingin dia curiga.. " 


"Tapi kau malah membuatnya tambah mencurigai kita.. " 
ucap Ikram dengan polos. 


Lisya hanya diam tanpa ekspresi. "Yang penting kita 
mengerjakan tugas yang diberi bu presiden.. " 


"Dasar licik.. " 
"Kau bilang sesuatu.? " 
"Kau..licik." 


"Dasar kau ini.. " Lisya memukulnya pelan untuk diberi 
hukum. 


"Nng... Argh! " 


"99? HH 


Yukikun mulai bangkit, Lisya awal cuma diam tapi disaat 
bersamaan agak bingung karena kutukan yang ia berikan 
sudah tidak ada lagi di dalam Yukikun, sedangkan pemuda 
itu kini hawa keberadaannya diselimuti Chaos. 


Gelombang Kejut Kekacauan 
Lunch!? 


Yukikun menghentakkan telapak tangan yang menyatu 
dengan tanah disaat bersamaan Charlotte, Ikram dan Lisya 
terdorong oleh Chaos sehingga mereka tidak dapat 
menggunakan Kode Nama untuk beberapa saat. 


"Aku tidak bisa menggunakan Kode Nama ku.. " gugup 
Ikram. 


"Sial. Apa ini lama!? " tegang Lisya mencoba menggunakan. 


"Ck. Jika kalian datang untuk membantu, bantulah diri 
kalian terlebih dulu..! " seru Charlotte. Gadis itu menahan 
tinju Yukikun yang hampir saja memukul Ikram, ia 


melakukan gerakan taekwondo, menarik lengan yang 
menyerang tadi kemudian melempar Yukikun setelah 
keseimbangan kaki sudah Charlotte ganggu dengan 
tendangan pelan. 


"Kalian berdua, tenangkan diri kalian. Seorang lelaki harus 
sigap dan seorang perempuan tidak mungkin menyerah 
semudah itu. Apa kalian tidak pernah berjuang? " omel 
Charlotte yang kesal ke keduanya, tidak biasanya Charlotte 
marah dan bahkan setiap kali Riza melakukan pembicaraan 
dengan Divisi 0 gadis satu ini memilih diam dan berdiri di 
ujung atau dibalik agar tak terlihat. 


Mungkin saja dia tak tahan melihat sikap dari kedua orang 
asing ini. Lisya tenang dengan cepat dan kembali sedatar 
tembok. "Benar. Tak ada gunanya.. " 


"Kita sudah jadi bagian utama dari Solcode Orsil. Lisya, apa 
kau lupa dengan auracome? " 


"Mana mungkin. Membutuhkan perjuangan keras untuk bisa 
menggunakan kekuatan supernatural satu itu... " 


Keduanya mulai semangat sediakala... Kr, saat suara 
gesekan tanah terdengar Yukikun melesat dan menendang 
Charlotte dari belakang sampai terpental kemudian 
menerjang Ikram dan Lisya. Pertarungan 2vs1 berjalan 
seimbang, kedua orang tadi itu menggunakan auracome 
untuk Menyelimuti tubuh mereka dari kekuatan amukan 
Yukikun yang tak terkendali lagi. Sampai Ikram berhasil 
memberikan serangan balik disaat bersamaan kekuatan 
Kode Nama mereka kembali. 


"Lisya?! " keduanya mengangguk seakan mengerti apa yang 
dipikirkan. 


Ikram memunculkan beberapa akar tumbuhan dari bawah 
tanah, dia kendalikan untuk menyerang sekaligus membuat 
Yukikun kesusahan. Keseimbangan kedua kaki pemuda itu 
hilang setelah Charlotte menggunakan batang besi yang 
dikendalikan untuk menahan tepat dibelakang kakinya 
melangkah mundur. 


"Sekarang, Ikram! " seru Lisya. 


Akar-akar tumbuhan menciptakan ikatan kuat yang 
mendiamkan Yukikun, kedua akar lainnya muncul dan 
memukul terbang Yukikun tinggi ke atas disaat bersamaan 
pula ada banyak burung merpati yang menjatuhkan dirinya 
ke badan Yukikun untuk di berikan beban gravitasi. 


"A argh!??! " 


Lisya terus berlari ke titik jatuh Yukikun, ia selalu menatap 
ke atas memperhitungkan kejatuhan lawannya. Lisya 
mendadak melompat ke depan setelah jarak Yukikun 
dengan tanah hanya tersisa 2 meter dengan cepat pula 
Lisya memukulkan telapak tangan ke bagian tubuh Yukikun 
yang hampir jatuh. "Aku memang sering melakukan 
kelicikan, tetapi di medan perang tidak ada namanya 
peraturan.. " 


Kutukan Kehidupan : Jaring Laba-laba Pemberi Kelumpuhan 


Lingkaran ungu gelap dengan motif sarang Laba-laba 
tercetak di pakaian Yukikun saat pemuda itu jatuh ke tanah 
ada aura ungu pekat berbentuk jaring laba-laba yang 
membuatnya tak bisa bergerak seperti orang lumpuh. 


Di sisi lain ada Charlotte yang dibantu Ikram untuk berdiri. 


"Dimana sakitnya? Biar aku yang obati.. " tawar Ikram. 


Charlotte awalnya sungkan namun akhirnya membiarkan 
Ikram memberikan penyembuhan lewat akar tumbuhan. 


"Kkalian berdua..terimakasih karena telah m-membantuku.. 
" ucap Charlotte sedikit malu dan mengarahkan mukanya ke 
lain. 


"Sama-sama... " 


"Hm? Tapi aku tidak melihat ekpresimu. Mungkin saja dia 
berbohong.? " ini Lisya yang bertanya. 


"Dia tidak sepertimu.. " 
"Memangnya aku seperti apa, Ikram? " 
"Seperti... Hm, aku juga tidak tahu." 


"Dasar Ikram..! " 


MimiTachikawa4 kuroi tenshi04 
[ Yang Memenangkan Kursi ke-23 ] 
W Mimi & Tenshi POV W 


"Rusma dari Chaos Army.. " kata Tenshi membaca dari layar 
visual yang muncul di dalam pikirannya. "Atau dari keluarga 
Musyafak, kau bergabung ke dalam organisasi itu karena 
membutuh uang untuk penyakit yang saat ini di derita oleh 
seluruh anggota keluargamu, " lanjutnya. 


"Lalu kenapa? " sahut Rusma tanpa tak suka. 


"Kami bisa membantumu dengan satu syarat yaitu kau 
harus juga membantu kami ..!" cetus Mimi. 


"Kenapa aku harus membantu kalian? " 
Mimi memberi isyarat kepada Tenshi untuk melanjutkan. 


"Anggota keluargamu terkena penyakit dan hanya dirimu 
entah bagaimana selamat.. " 


"Disaat bersamaan Chaos Army menawarkan pekerjaan 
sebagai gantinya mereka akan mencari obat untukmu. Kau 
tahu? Mereka hanya memanfaatkanmu. Kenapa kau tidak 
ikut bersama kami..? " 


"Kesetiaanku hanya ada untuk Chaos.! " 


"Haaa..lihat, nona. Saya sudah bilang jika ini membuang 
waktu." gerutu Tenshi. 


"Kau saja yang tak sabaran, Tenshi-san. Rusma memiliki 
Kode Nama Grimore pengganti dari Laras, kau kira kenapa 
aku keras kepala untuk membawanya bersama kita.? " 


"Untuk menaikkan peringkat anda.. " 


"Benar. Aku harus berada di 15 ke atas agar bisa setara 
dengan orang itu. Pertama, aku mesti mengalahkan Entitas 
terlebih dulu.. " 


"Aku tidak mau mengikuti pembicaraan kalian.! Lenyap saja 
dari hadapanku... " 


Taring Harimau Kekacauan 


Rusma membuka buku sihirnya mengeluarkan sesosok 
kepala harimau yang memiliki aura Chaos. 


"Taring Harimau milik Rusma adalah serangan jarak 
menengah yang cukup berguna. Namun hanya bisa 
menyerang dalam satu arah saja.. " 


"I? " Rusma terkejut saat Tenshi yang perlu menggeser 
posisinya berdiri ke kiri sementara harimau itu merusak 
meja tempat Mimi bekerja. 


"Dia membiarkan pimpinannya kena serang!? " 


"Maaf saja tapi nona Mimi bukanlah bosku, kami cuma 
teman.. " 


Doct Itu benar. " 


Rusma sontak saja memutar badan ke belakang dimana ada 
Mimi yang berdiri dari kursi tempatnya bekerja. 


"Apa maksudnya ini? Kenapa kau bisa ada disana?? " 


"Aku memindahkan mejaku. Itu mudah kok. Bagi seseorang 
yang cuma anggota dari Chaos Army sepertinyamu jangan 
berharap bisa mengalahkanku yang salah satu dari Yang 
Terkuat di dimensi ini..! " 


Aphrodite Trans-speed 


Aura merah muda sedikit krim menyelimuti Mimi seketika 
perempuan itu sudah ada dibelakang Rusma, gadis tudung 
Chaos Army itu refleks mengeluarkan beberapa kepala ular 
mencoba menangkap Mimi tapi perempuan bersurai orange 
itu kembali menghilang dengan cepat lalu muncul kembali 
menendang Rusma sedikit terpental. 


"Ooh-? " Mimi melihat ada satu kepala ular yang mati 
akibat tendangannya. "Kau sempat menangkis nya? " 


"Kepala-kepala ular itu dapat merasakan panas tubuh anda 
ditambah atribut Chaos membuat mereka bukan lagi seekor 
ular biasa.. " 


"Makasih infonya.. " 
"Darimana dia tahu itu? " pikir Rusma. 
Camus Fullaeter 


Dari kedua sela jari-jari Mimi tercipta arus air laut yang ia 
rentangkan ke samping dan dilepaskan ke depan 
menembakkan puluhan peluru air yang sangat cepat. 
Rusma memutarkan ke seluruh ular yang ada membuat 
perisai berputar menangkis tembakan Mimi, dan pada saat 
perisai Rusma tak kuat lagi ada seekor banteng yang 
menyeruduk dibalik perisai yang berputar ke tempat Mimi. 


"Adu kekuatan boleh juga.. " tersenyum Mimi menarik 
tinjunya ke belakang dimana mulai diselimuti aura hijau 
tua. 


Aldebaran Psychic 


Deer?!! 


Pukulan milik Mimi menghajar banteng hijrah terbenam ke 
bawah lantai. Memanfaatkan kekesalan Rusma yang melihat 
aksinya Mimi berpindah tepat disamping. Awalnya Mimi 
ingin menendang tapi tidak jadi setelah Rusma 
menggunakan buku sihirnya sebagai perisai. Mimi 
merendahkan badannya ke bawah menyamai Rusma lalu ia 
gunakan kekuatan telekinesis untuk dapat mengambang di 
udara. Pukulan Mimi yang melayang di udara hampa itu 
mengenai perut Rusma dan membuatnya terjatuh ke 
belakang. 


"Akh?!" 


"Menyerah saja lah. Kau tidak ada kesempatan untuk 
menang melawanku.. " seru Mimi. 


"Tidak mau! Kau sama saja seperti mereka, memanfaatkan 
kekuatan yang aku punya?! Apa bedanya kau dan mereka, 
ha?? " 


"Tentu berbeda. Aku ingin membantumu karena kau 
memiliki hutang kepadaku, bukan karena janji palsu orang 
tua itu.. " 


"K-kau tidak takut dengannya? " 


"Orang tua itu memang memiliki peringkat yang sangat 
tinggi, tetapi aku sama sepertinya yaitu salah satu 
Ultimatum. Aku tidak takut karena aku kenal seseorang 
yang lebih kuat dari orang tua itu.. " 


Tenshi sedikit terganggu mendengar perkataan Mimi. "Nona, 
bisa kita lebih cepat? Saya tak suka berdiam diri seperti ini.. 


"Santai lah~~" 


"Lebih kuat... Dari Dewa Kekacauan? Apakah ada orang 
seperti itu di dimensi ini? " 


"Hei~~ini adalah dunia buatan dimana semua cerita 
berkumpul. Tentu itu ada, tidak ada yang mustahil dalam 
suatu cerita jika kau tidak membacanya sampai habis.. " 
Mimi mengucapkan kata-katanya untuk menyakinkan 
Rusma. 


"Kalau kau mau bekerja sama denganku aku akan 
membantumu mencari obat untuk keluargamu, kita akan 
melakukan itu sebagai prioritas utama karena tujuanku 
masih panjang kecuali Riza telah memiliki Buku Kosong. Itu 
yang senior Sota katakan sih. Anggap saja kau memilih 
balas budi yang mesti dilakukan.. "jelas Mimi. 


"Tetapi bagaimana caranya aku lepas dari kendali Dewa 
Kekacauan? Bagi mereka yang menerima kekacauan akan 
mendapatkan hukuman jika melepaskan kekuatan itu.. " 


"Tenang saja. Kami tahu caranya..! " potong Tenshi datar, 
Mimi menyambung. "Aku memilih teman yang mengetahui 
hal yang tak diketahui banyak orang. Aku juga kenal 
seseorang yang dapat melepas kekuatan Dewa Kekacauan 
darimu." 


"B-benarkah itu? " 


"Ya. Hal ruginya mungkin kau tidak akan memiliki atribut 
Chaos. Itu saja.. "jelas Tenshi mengakhiri. 


"Rusma.. " Mimi berjongkok ke hadapan Rusma dan 
mengelus rambutnya. "Jujur, setengah jujur mungkin.? Aku 
kasihan melihat gadis semanis dirimu melakukan pekerjaan 
kotor. Sisanya aku sangat membutuhkan kekuatan dari Kode 
Nama aslimu sebelum Chaos mengacaukanya. Aku mohon 
Rusma bantulah aku.! " 


"B-baiklah. Asal kakak tidak ingkar janji.. " 
"Aku berjanji.. " 
Di dekat dinding ada Tenshi yang sweatdrop. 


"Ternyata benar. Ini buang-buang waktu saja.. " 


mizu hikari 
[ Setengah Jiwa itu adalah milik..!? ] 
W Author POV W 


Rantai Besi Roh Astral : Baja Kekasaran 


Cakaran sepuluh jari rantai besi milik Hikari merusak tempat 
Glenn berpijak, pria topi koboi itu berdiri santai ditempatnya 
Karena ada aura Chaos yang melenyapkan rantai yang mau 
menyerang tadi. Mizu tidak tinggal diam, dia mencoba 
memberikan hujan menggunakan Payung Pengatur Cuaca 
tapi tak terlalu berdampak. 


"Langit tertutup debu asap. Aku tidak bisa menjatuhkan 
cahaya ataupun api sebagai objek hujan... " 


"Kargh?! " 


"Sial. Kita juga tak bisa menggunakan kekuatan komandan 
karena dia mencederai tenggorokannya.. " 


"M-maafkan a-aku yang jadi beban i-ini, urgh..! " 


"Berhentilah bicara. Mizu, bawa komandan menjauh dari 
sini.. " 


"Baik, Hikari-nii.. " 


"Hei jangan membawanya pergi. Aku masih penasaran!? " 
kejar Glenn. 


"Aku tak mengerti sedikit pun tentang apa yang kau 
katakan, topi aneh?! " 


Rantai besi berubah jadi sarung lengan di tangan serta kaki 
kanannya Hikari. Saat Hikari mau menghajar muka Glenn, 
tangan Glenn menahan pukulan itu. 


"Apa? ul 
"Hehe... ul 
Kick!? 


Glenn menendang kaki yang ada armor rantai itu sampai 
lenyap jadi pecahan data rusak. Glenn memainkan tangan 
kanan Hikari sehingga melilit leher anggota pemberontak 
itu sendiri, Glenn mengangkat lutut dan dihantamkannya ke 
punggung. Hikari jatuh terkapar sembari menahan sakit. 


"Melawanmu sepertiseperti menghadapi anak kecil.. " 
"Urgh.!" 


"Kau mau tahu kenapa aku bisa melenyapkan kekuatanmu 
padahal aku tidak menggunakan Chaos saat itu? Ini adalah 
Kode Nama asliku---Format! " 


"Format? Bukannya itu!? " pikir Novy tahu. 


"Kode Nama ku adalah jenis ketiga dari semua Solcode. 
Solcode tipe penciptaan sama seperti Author.." 


"A-apa?! Tipe itu seharusnya dimiliki seluruh anggota Pedia. 
Kenapa kau!? " tanya Hikari. 


"Jawabannya mudah. Aku mencurinya pada saat kehancuran 
kekuasaan Rosanti. Aku beruntung saat itu CryVirus 
menyerang Pedia diwaktu yang tepat, hehe.. " 


"ARGH!!? " 
"Hikari-nii!?? " 


"Aku bahkan sekarang dapat memformat apapun yang ingin 
aku format, termasuk kehidupan. Ditambah Chaos 
kekuatanku jadi luarbiasa, hahahha...!" 


"Sialan..!! " 


KAA Tapi targetku bukan dirimu, Iblis Rantai! " 


Buagh! 

Glenn menendang perut Hikari dan berjalan ke tempat Novy. 
"Orang yang tak bisa bertarung menyingkir saja! " 
"Kyaaaa?! " 

"M- Mizu, Urgh!? " 


Glenn dengan sangat cepat mencekik leher Novy dan 
hampir meremukkan tulang yang ada di dalamnya, Glenn 
sengaja menahan itu agar Novy bisa mendengar kata-kata 
dirinya. 


"Mari kita lihat apa yang terjadi jika aku membunuhmu? 
Mungkin saja aku bisa melihat hal menar---" 


THRUST!!! 


Suara Glenn terpotong oleh sebuah tombak yang seseorang 
tusukan dibelakangnya. 


"Apa yang kau lakukan kepada budakku? " ucap lelaki 
bersurai putih kacamata. 


"Kau'kan!? " syok Hikari. 


"Ternyata setengah jiwa itu adalah kau.. " seringai Glenn 
senang. 


Glenn mengibaskan tangannya ke sana, dua aura saling 
beradu kuat mengimbangi sesama. Lelaki berkacamata itu 
memunculkan pedang laser dua mata warna ungu hanya 
dari secarik keras putih, ia memainkan pedang dua arah itu 
berputar menebas cepat Glenn seperti menari bersama- 
sama. 


Slash...! 


Darah keluar tanpa henti dari bekas mata pedang itu 
sedangkan Glenn hanya diam cuek tak peduli dengan 
Keadaannya saat ini. 


"Aku belum terlalu siap untuk berhadapan langsung 
denganmu. Semoga kita bertemu lagi... OMEGA!? " 


Glenn menghilangkan diri dari hadapan mereka. Si lelaki 
menatap tajam Novy. 


"Tak berguna. Setidaknya jagalah dirimu sendiri..! " cibirnya. 


Novy hanya kesakitan menahan sakit. Lelaki berkacamata 
itu berdecak, ia mencengkram satu bahu Novy dan 
menariknya. 


"Lepaskan komandan..! " seru Mizu mencoba menyerang. 


Hanya dengan satu kertas serangan Mizu seakan tidak ada 
apa-apanya, masuk ke dalam kertas menjadi gambar. 


"Sialan kau. Singkirkan tanganmu dari rekan kami, OMEGA! 


"Yang berhak menentukan itu adalah AKU!" dia menyerang 
Hikari dan Mizu yang tak dapat melawan sama sekali. 


"C-cukup..hentikan. Aku mohon... Modi. " 
Modi diam kemudian berdecih. "Kau ikut aku..! " 
Juuzzh!! 


Mereka menghilang dalam sekejap. 


Hikari memukulkan diri ke tanah merapati ketidakberdayaan 
dia dan juga adiknya. Mizu juga merasa begitu. 


"Aku terlalu lemah. Aku ingin tambah kuat.. " 
"Hiks..aku juga, Hikari-nii. " 


"Kita memang selalu melindungi Riza tapi sebenarnya 
dialah yang melindungi kita. Riza memberikan keberanian 
lewat kata-katanya.. " 


"Aku tidak mau mengecewakan orang lain lagi.." tangis 
Mizu. 


"Kita harus bertambah lebih kuat... Lagi! " 


Final Akhir Petualangan Divisi O 
W Author POV W 
Drap, drap, tap!?? 


"Terus tahan dia sampai aku datang..! " seru Riza yang 
berlari bersama beberapa kata. 


"Itu arahan yang sangat mudah.. " 


Rey melesat turun ke samping kanan Dewa Kekacauan, ia 
melakukan tebasan X secepat ia bisa itu membuat sang 
lawan terpaksa menggunakan auracome agar tidak terluka. 
Kekuatan Supernatural memang tidak bekerja pada 
Pengguna Kekuatan Chaos tetapi beda jika kasusnya andai 
itu ada kekuatan fisik murni. Rey mendesak Dewa 
Kekacauan, menyerang dengan teknik pedang liar serta 
halus yang ia gabungkan selama jadi Ultimatum dan di 
akhiri dengan tendangan berputar yang ditangkis 
menggunakan punggung lengan. 


"Kau juga bisa beladiri? " tanya Dewa Kekacauan sempat- 
sempatnya. 


"Haha! Tanyakan sama orang yang ada dibelakang sana..! " 


Rey melempar pedang yang dia gandakan disaat 
bersamaan, Alfharizy hadir tepat dibelakang Dewa 
Kekacauan, pedang yang Rey lempar Alfharizy dapatakan 
dan langsung saja diselimuti dengan dua elemen. 


"Aku lebih suka senjata yang panjang.." cetusnya. 


Alfharizy menebaskan tebasan dua elemen itu memukul 
mundur Dewa Kekacauan, pria tua itu tak melihat 


kedatangan Riza. Riza berlari ke jalur terpantulnya lawan 
dan meninju bersama kata 'Pindahkan', Dewa Kekacauan 
menabrak dinding terlebih dulu sebelum lenyap dari sana. 


"Kau banyak mengeluh... " 
"Hei, suka-suka aku dong..? " 


"He. Mereka tidak berubah sama sekali selama 2 tahun ini.. 
" pikir Riza melihat kedua rekannya ini. 


"Aku takut kita tidak punya waktu untuk bicara, kalian 
berdua.. " tegur Riza mengeluarkan kata 'Kelumpuhan'. 


"Kita tunda pembicaraan ini sampai ke markas nanti.. " 
tunjuk Rey ke Alfharizy, lelaki berambut biru kehitaman itu 
dengan cepat mengganti mode ke Pedang Dimensi 
kesukaannya. 


"Ugh. Haruskah? " ringis Alfharizy nampak sangat menolak. 
Tombak Dunia Dewa Kegelapan Penjaga Roh Surga 


Alfharizy menciptakan tombak kegelapan putih sebesar 3 
meter dan dilepaskannya ke Langit-langit di mana Dewa 
Kekacauan tiba-tiba muncul. 


"He---? ul 
BLAAR!! 


Dewa Kekacauan langsung saja dilahap aura kegelapan dan 
dihujani rentetan peluru cahaya dari dalam lingkaran hitam. 


Rey memanfaatkan hal itu untuk membuat tebasan pedang 
yang dapat memotong dimensi. 


Mode Pedang Dimensi : Tebasan Pemotong Realita 


Cryssshhh?!? 


Lengan kanan Dewa Kekacauan terpotong tersisa setengah 
Saja. 


"Urgh---!? " belum sempat menyembuhkan diri Riza hadir di 
hadapannya memberikan kejutan. Kode Nama Amazing dan 
tiga kata "Tak Sadarkan Diri, Kemenangan, Listrik" muncul 
disaat bersamaan. 


Amazing Fighty Style : Finishing Move 
Punch!! 


Tinju aura biru gelap itu menghantam Dewa Kekacauan 
sampai jatuh ke bawah... Alfharizy dan Rey sontak saja 
menjalankan rencana mereka. 


"Masih ada lagi!? " batin Dewa Kekacauan lumayan terkejut. 
Mode Pedang Listrik : Kepala Ular Penyentak 

Pedang Dunia Penjaga Roh Surga Dewa Kegelapan 

Slash!! 


Dua tebasan dari mereka menciptakan gelombang dimensi 
yang melumpuhkan pergerakan Dewa Kekacauan 
sepenuhnya. Kata 'Tak Sadarkan Diri' Riza aktifkan membuat 
lawan mereka seketika memiliki pandangan pudar. 


Dewa Kekacauan mencoba mempertahankan kesadaran 
namun Riza jatuh dari atasnya mendaratkan pukulan telak 
ke wajah. Dewa Kekacauan sekali lagi menghantam tanah 
dan menciptakan kawah sebesar big foot. 


Kali ini kesadaran Dewa Kekacauan benar-benar tak dapat 
dipertahankan. 


"Hah, hah... Kita berhasil! " suara Riza. 


"Fuih-! Untung aku memberikan batas setengah kekuatan 
saja kepada pak tua itu bila tidak bisa gawat nanti.. " 
dengus Alfharizy mencoba menyombongkan diri. 


"Kau cuma memberikan batas, aku memotong lengannya 
menggunakan Kekuatan Supernatural. Dengan kata lain aku 
menang melawan Chaos, hehe.. " Rey ikutan. 


"Ahaha. Entah kenapa seperti baru semalam saja kita 
membentuk tim.. " kekeh Riza. 


"Kau benar.. " 


"Hmp-ngomong-ngomong aku tak percaya kita benar-benar 
bisa menang.. " 


"Kau benar, Rey.. " Alfharizy dan Rey saling tinju. 
"Ha? Apa yang kalian bicarakk---! " 
"---Ketidakpercayaan dapat merubah segalanya! " 


"Heh? " pekik Riza mendengar suara Dewa Kekacauan tepat 
dibelakang. Disaat itu juga Riza terlempar menabrak kedua 
lelaki di depannya. 


"Hm. Aku lumayan merasakan kekuatan kalian berdua.. " 
gumam Dewa Kekacauan senang. 


"Argh.? A-apa yang terjadi sebenarnya? Aku sangat yakin 
kata-kata ku menempel padanya..? " bingung Riza. 


Rey menyusul bangun. "M-maaf, Riza. Ini salahku.. " 


"Apa maksudnya? " lalu Alfharizy menjelaskan. "Sumber 
kekuatan Chaos adalah ketidakyakinan atau 


ketidakpercayaan si lawan terhadap Pengguna Kekuatan 
Chaos. Setiap kali lawannya tak yakin dapat menghadapi 
kekacauan itu maka kekuatan dari Chaos bertambah 
dengan sendirinya.. " 


"Dan kami baru saja memberikan dia kekuatan.. " decak Rey 
menyesal. 


Laaa "Riza hanya menatap keduanya. 
"Boleh aku hajar kalian berdua sekaligus? " 
"Maaf.. " 

"S-silahkan.. " 


JTAK!! 


Riza kembali ke posisi awalnya, berpikir, mencari cara untuk 
mengalahkan orang yang ada dihadapannya saat ini. 


"Kata 'Kemenangan' masih dapat aku rasakan itu berarti kita 
memiliki kesempatan, tapi harus dengan bagaimana? Aku 
cuma memikirkan satu taktik saja untuk mengalahkannya.. " 


"Kami benar-benar minta maaf.. " kata Alfharizy yang 
sebelah mukanya bengkak, sedangkan Rey berlawanan. 


"Riza, apa kau pernah mendengar [ Ultimate Awaken |? 
Itu adalah jurus pamungkas yang lebih kuat dari 
Awakening Awaken.." beritahu Rey. 


"Ada juga yang seperti itu, ternyata? " 


"Sebenarnya ada tiga jurus pamungkas dalam Kode Nama 
tapi lebih bagus jika kau menggunakan yang ketiga saja 
karena itu serangan terkuat dari Kode Nama.. " 


"Aku setuju dengan, Rey. Aku bisa memberimu petunjuk.. " 


"Jujur saja, Al, Rey... Aku tidak tahu apa itu Awakening 
Awaken." celetuk Riza. 


"Heh?? " 
"K-kau bercanda'kan? " gugup Rey tiba-tiba. 


"Itu adalah jurus pamungkas saat kau berada dalam 
Awakening Mode..." 


"Tidak pernah menggunakan. Aku hanya pernah melakukan 
sampai ke Awakening Form saja.. " 


"Apa ini maksudnya? Itu artinya Riza selama perjalanannya 
hanya mengandalkan serangan biasa?" pikir Alfharizy. 


Rey menyentuh baju Alfharizy yang berpikir tadi. "Ayo kita 
manfaatkan hal ini. Aku merasa Riza dapat mengalahkan 
pak tua itu.. " 


"Orangtuaku melarangku taruhan.. " 
"Ini bukan saatnya bercanda, Al..!" 


"Iya-iya, namanya saja bercanda, dasar kau ini..." Alfharizy 
mendekat disamping Riza. "Akan aku jelaskan cara 
menggunakan Awakening Awaken, " lanjut Alfharizy 
berbisik. 


"Pak tua, kami dalam masalah saat ini. Bisakah kau 
menunggu? " sementara itu Rey mengulur waktu buat 
Alfharizy serta Riza. 


"Aku tak sebodoh itu, Ahli Pedang.. " balas Dewa Kekacauan 
berjalan mendekat ke tempat mereka. "Akan aku akhiri 
sekarang. Aku tak mau hal tadi terulang kembali! " 


Awakening Mode : Chaoslive 


Aura merah keunguan yang sangat pekat menyelimuti Dewa 
Kekacauan, kulitnya mendadak jadi hitam dan maniknya 
berubah jadi mirip planet dengan aura Chaos. 


Mode Pedang Cambuk : Benang-benang Perubahan 


Mata pedang milik Rey mendadak jadi banyak dan juga 
lentur seperti cambuk besi yang tajam. Rey melilit beberapa 
sisa reruntuhan lalu melemparkannya ke Dewa Kekacauan, 
Rey terkejut saat objek itu lenyap sesaat tersentuh aura 
Chaos. 


"Pedangku pasti langsung lenyap.. " pikir Rey. 


Rey memegang pedang menggunakan dua tangan, aura 
yang tak asing perlahan keluar. 


"Itu bukannya.? " 

Mode Pedang Kekacauan : Aura Pelenyap 
"Itu Chaos!? " pekik Riza tak percaya. 
"Fokus.! " tegur Alfharizy lalu ke depan. 


"Haha. Kau pikir siapa yang mengajari Hikari untuk 
mengendalikan setiap elemen yang dia terima, Riza? Orang 
itu adalah aku! " Alfharizy berdiri di kanan Rey. "Sudah 
selesai? " tanya Rey. 


"Ya. Sisanya terserah kepada Riza saja.. " 


Alfharizy maupun Rey maju menghadapi Dewa Kekacauan. 
Sementara itu Riza.. 


aa Al mudah bilang begitu saja, tapi aku tak mengerti 
sama sekali. " gerutu Riza. 


"Awakening Awaken tahap pertama adalah serangan 
yang mengeluarkan semua yang dimiliki Kode Nama. Apa 
maksudnya itu? Kode Nama Author adalah kekuatan yang 
dapat menciptakan realita baru sesuai apa yang tertulis, 
lalu Awakening Awaken membuatnya lebih kuat. Apa yang 
lebih kuat dari menciptakan realita baru? " 


Kau harus memikirkan jurus pamungkasmu sendiri. Itulah 
yang Komandan Besar Era ajarkan kepada kami semua! 


Riza mengingat kembali setiap kalimat yang Alfharizy 
sampaikan. 


"Hal yang lebih kuat dari menciptakan realita baru? Yang... 
Lebih bagus. Hm!? Tunggu sebentar." 


"Selama ini kata-kata yang aku munculkan selalu hilang 
setiap kali aku tidak menggunakannya lagi, dan apabila 
Awakening Awaken ini membuatnya lebih hebat itu 
berarti... Aku dapat membuat kata-kataku jadi permanen 
dong? " 


Smirk?! 


Alfharizy dan Rey---kedua orang yang sering beda pendapat 
ini tersenyum di waktu yang sama. 


"Ini... Bahaya! " ucap Dewa Kekacauan menatap Riza. 


"Jangan harap kau bisa lewat, pak tua.. " hadang Alfharizy 
dan Rey. 


Kembali ke Riza. "Jurus pamungkas ini dapat memperkuat 
kekuatanku. Itu bagus, tapi ada satu masalah. Kata atau 
kalimat apa yang harus aku tulis? Haruskah aku menulis 
kekuatanku melebihi para  musuh-musuhku? Atau 
menciptakan senjata baru agar aku dapat mengalahkan 
semua lawan? " 


"Aku bisa menciptakan itu dengan mudah, tapi tidak begitu 
mudah. Bagaimana kalau ada musuh yang lebih kuat? 
Bagaimana kalau jurus ini hanya bisa digunakan satu kali 
saja? Aku harus... Aku harus memikirkan ini! Ini sangat 
penting untukku dan teman-teman orang yang aku sayangi. 


Disaat itulah Riza teringat dengan Rosanti. 


Riza tersenyum memperlihatkan kemenangannya. "Aku 
tahu apa yang harus aku tulis, ehe... " 


BLAST!? 


Dewa Kekacauan menghajar dua komandan Pasukan 
Pemberontak dengan kekuatannya , membuat jalan sampai 
ke Riza. 


"Riza, AWAS!? " 
"RIZA?! " teriak Dewa Kekacauan menerjang ke tempat--- 
Touch!?!! 


Dewa Kekacauan tertahan oleh satu kata 'Berhenti' yang 
dikeluarkan Riza. 


"Semuanya percaya pada kekuatan yang aku miliki. Mereka 
berkorban untuk itu maka tidak ada alasan untuk menolak 
atau berpaling. Karena aku hanyalah orang yang mau 
menjadi seseorang yang baik. Akan aku tulis semuanya ini 
dan aku rubah jadi sebuah karya seni... " 


"Itulah yang disebut dengan Author..! " 
Awakening Author : The Empty of Book 


Tekanan kekuatan yang sangat besar berkumpul disamping 
Riza, tidak lama kemudian satu buku sebesar notebook 2x 
lebih besar muncul disana, di cover ada huruf A yang sangat 
besar dengan sampul putih susu bergaris hitam sedikit 
kebiruan di pinggir. 


Dewa Kekacauan terhenyak ke belakang setelah sampul 
buku dibuka sedikit oleh Riza, aura kekacauan yang tadi 
menyelimuti sekitar seketika hilang terkena sentuhan angin 


yang dikeluarkan lewat buku. Kosong seperti habis di hapus 
keberadaannya. 


"Jadi ini yang namanya Buku Kosong? A-aku mengambil 
langsung dari Shaker(dari Allyn, karena Riza tak tahu).. " 


Saat Riza menyentuh buku itu seketika ia melihat kenangan 
milik Andriana dan Rosanti di saat bersamaan. 


"Jadi begitu guru mati... Dibunuh Cry? Dan itulah kenapa 
Shaker berubah jadi seperti sekarang. Semuanya. " 


"Aku sudah melihat semuanya yang memulai segalanya. 
Dan kau yang akan menjadi pengganggu..! " tatap Riza ke 
Dewa Kekacauan yang bangkit kembali. 


"Itu buku yang dimiliki Shaker. Aku baru melihatnya.. " 
gumam Rey. 


"Cepatlah, Riza. Kekuatanku yang membatasi Chaos hampir 
habis setelah itu dia dapat menggunakan seluruh kekuatan 
yang dipunya. Kau baru saja mendapatkan Buku Kosong 
butuh waktu untuk mengendalikan kekuatan sebesar itu... " 
beritahu Alfharizy berseru kencang. 


"Ini bukanlah senjata, Al. Ini hanyalah sebuah buku yang 
kosong. " 


"Heh? " 


"Seperti kata guru, kosong atau tidak yang menentukan itu 
adalah bagaimana cara kita melihatnya. Bagiku buku ini 
adalah tempat dimana aku bisa mencurahkan semua hasrat 
serta imajinasi yang aku punya selama ini.." 


"Aku ingin melihat tulisan gur---Adriana dan Rosanti.. " batin 
Riza memohon, disaat bersamaan beberapa halaman pada 


Buku Kosong muncul beberapa tulisan. 
Adriana : "Aku rindu sama kak Riza dan semuanya.. " 


Rosanti : "Semoga perasaan ini tersampaikan. Masterku--- 
Riza, aku percaya kita dapat bertemu lagi" 


Riza tersenyum. "Aku membacanya.. " 
DRT!!!! 


Dunia seakan terguncang oleh kekuatan yang dimiliki oleh 
Riza saat ini, Menara Kebenaran, Underworld dan Pararel 
merespon efek dari Buku Kosong. 


Jauh di langit yang tinggi jatuh satu cahaya dengan 
kecepatan suara kemudian sampai di tempat Riza. 


Trhustt!!!? 


Sebuah pedang pendek dengan motif mata pedang seperti 
garis-garis yang ada di kertas kosong dan ganggang hitam 
kotak mendarat di dekat kaki Riza. Itu adalah salah satu dari 
lima pecahan Pedang yang dicuri di Synthoria beberapa 
saat lalu. 


Pedang itu kini ada di tangan kanan Riza dan Buku Kosong 
di sisi Kirinya. 


Amnesty yang menjaga di Menara Kebenaran tiba-tiba saja 
sudah ada di samping kanan Riza, sepasang sayapnya 
menutupi bagian belakang. 


"Pedang Penetapan telah di dapatkan. Salah satu dari lima 
pecahan Pedang Pembuatan Dunia. Senjata Kode Nama 
yang dapat menrealitakan apa yang dipikirkan 
pemegangnya maka akan jadi nyata.. " 


"Jadi pedang itu telah terpecah.? Sayangnya aku belum 
mendapatkan punyaku.. " 


"Dia memiliki satu? Pedang sehebat itu!? " suara Alfharizy 
mendengar bisikan Dewa Kekacauan. "Riza, kalahkan dia 
sebel--" 


"Bakal aku akhiri! " 


Pedang Penetapan : Lingkaran Realita 


Lingkaran cahaya mengelilingi Dewa Kekacauan saat Riza 
menancapkan pedang itu ke dalam tanah. 


"Aku akan mengirimmu ke suatu tempat dimana tidak akan 
ada seseorang yang dapat menemukanmu! " 


"Sia-sia saja, Riza... Maksudku Ultimatum Kursi ke-1. Aku 
akan kembali dan dendamku pasti jadi kenyataan! Kau 
beruntung tidak berhadapan denganku saat kekuatan 
penuh. Aku akan memberikanmu waktu untuk menguasai 
kekuatan itu, dengan itu dendamku akan terasa enak. Aku 
tidak akan lama tanpa kau sadari aku sudah ada di 
hadapanmu suatu hari nanti.. " 


Sampai berjumpa kembali, Riza! 


Dewa Kekacauan menghilang dari hadapan semuanya 
sesaat lingkaran cahaya jadi kecil. 


"Hah, hah, hah..." 


"Kau berhasil mengalahkannya? " 


"" RIZA!!!? "" 
W Other POV W 


Ephra yang tengah berhadapan dengan Lyla serta Rendra 
dikagetkan dengan menghilangnya tekanan kekuatan 
pemimpinnya. 


"Dewa..? " 
Tap?! 


Rendra menerjang di depannya, ia terbagi jadi tiga 
bayangan. Lyla memindahkan posisi mereka menggunakan 
portal dimensi dan menyerang Ephra di tempat tak 
seharusnya. 


Trang?! 


"Ugh. Yukikun, kita mundur! Aku tidak bisa merasakan 
kehadiran Dewa yang Agung, yang lainnya juga sepertinya 
telah dikalahkan.. " 


"Bagaimana dengan Rusma?" 


"Sama. Aku juga tak dapat merasakan kehadirannya dimana 
pun. Foxia, Giovani dan Handez bisa mengurus masalah 
mereka sendiri.!" 


Eprha membuat perhatian dan lenyap dari hadapan 
keduanya, begitu juga dengan Yukikun yang 
menghancurkan pijakan semua orang disana membuat 
mereka tak dapat fokus. 


Setelah satu persatu anggota dari Chaos Army berhasil 
dikalahkan dan ada juga yang berhasil kabur, Divisi 0 dan 
Pasukan Pemberontak berkumpul, itu membuat kubu dari 


OMEGA terpaksa mundur juga. Mereka juga harus mencari 
Riisycho yang dikirim Alfharizy ke suatu tempat. 


Al yang dibantu Rei berjalan mendekati Hikari serta Mizu 
yang tengah murung saat ini. 


"Mana komandan? " tanyanya, Hikari hanya menunduk 
kepala dan Mizu memasang muka ingin menangis. 


"Lihat!? " seru Oshima. “Itu Riza bersama Komandan 
Alfharizy dan Rey?! " 


HH Hhoiiii HH 


Kedatangan ketiganya disambut oleh Divisi 0. Mereka 
memutuskan pergi ke markas atas permintaan Riza dengan 
ini petualangan Riza bersama Divisi O telah berakhir. Tapi 
tidak berakhir. 


Masih banyak kehilangan yang harus diperjuangkan oleh 
mereka semua untuk Pararel lebih baik. 


Preview Next Arc 


A : Sormalam semuanya, dgn ini ane mengumumkan 
Jika Final Arc telah berakhir dgn kemenagan Divisi O 
dan Riza, ane rasa 


A : Gk kerasa udah selesai aja Buku ke-3 ini, dan 
buku ke-4 lagi otw. Di Epilog akan jdi penutup cerita 
SPW satu ini disana ane akan memberikan sedikit 
kejutan . 

Riza : Sedikit? Aku jadi gak yakin 


Alfharizy : Hoho--*cuma datang lalu duduk 
dipojokan* 


Rey : Hei Al, mau tanding denganku? Lagi bosan nih 


Mizu : Mizu bakal bertambah kuat nanti di buku 4,jadi 
gk sabar 


Hikari : Siap lebih sadis lagi *Demon mode* 


A : Ok? Itu saja hal yg bisa kami tulis di preview satu 
ini. Sampai jumpa di Epilog... 


Dewa Kekacauan : Bye 


MAlfharizy codenine 


E pilog 
W Author POV W 


Markas Pasukan Pemberontak terletak di tempat yang 
terlupakan, suatu daratan tandus tanpa ada bangunan atau 
kota sejuah mata memandang. Anggota mereka banyak tapi 
tidak sebanyak dimiliki OMEGA saat ini, cuma 55% dari 
seluruh rakyat jika dihitung. 


Anggota Pasukan Pemberontak yang berjaga di pembatas 
wilayah mereka tiba-tiba menerima sinyal dari satu 
kelompok, mereka ada Divisi 0. Hal itu langsung 
diberitahukan ke Komandan Besar Era dimana hampir 
seluruh anggota Pasukan Pemberontak bersiaga hanya 
untuk menjemput mereka. 


"Ooh!? Itu Komandan Alfharizy, ternyata dia masih hidup? 
Hm, mana Gabriela?? " seruan dari Divisi 2 terdengar 
sampai ke telinga Alfharizy. 


"Banyak yang harus aku jelaskan nanti.. " kata orangnya. 


"Komandan!? " beberapa anggota dari Divisi 4 menghampiri 
Rey, ada yang menangis bahkan marah-marah. 


"Haha, maaf membuat kalian semua khawatir.. " 


"Benar sekali. Kenapa mesti aku yang menggantikan 
posisimu? " dengus lgo. "Tapi aku senang kau sekarang ada 
disini, " 


"Kerja bagus, Igo.. " 


Tidak lama kemudian Bella menghampiri Rey. 


"Bella.. " 


"Rey.. " Bella langsung saja memeluk lelaki itu sambil 
menangis. 


"Maaf aku tidak ada saat kalian membutuhkanku. Aku 
benar-benar minta maaf, Bella.. " 


"Sepertinya telah terjadi hal tak diinginkan.. " batin Riza. 


Era mendekat dan berdiri di depan Riza. "Kau baik saja, 
Riza? " tanyanya. 


"Anda pasti Komandan Besar Era yang Al dan Rey 
bicarakan? Senang bertemu anda, komandan. Dan juga 
banyak yang ingin saya bicarakan dengan anda.. " seru 
Riza. 


"Begitu juga denganku. Divisi 0 ikut bersama Riza sekarang, 
termasuk... Beberapa orang yang tak aku kenal wajahnya.? " 


Era membawa Divisi 0 dan Riza masuk ke dalam markas 
Pasukan Pemberontak berupa benteng dengan bentuk 
bangunan bertingkat 10. Dan sampailah mereka di lantai 
paling atas---kantor Komandan Besar. 


"Langsung saja. Riza, aku ingin kau menjadi komandan baru 
di Divisi 0 menggantikan Novy.. " 


"Heh? " Riza yang ingin duduk menyusul Era yang duluan 
dikejutkan dengan pernyataan pria umur 35 tahun itu. 


"Saya jadi Komandan Divisi 0? Mana Novy?? " pekik Riza 
mencari keberadaan gadis bersurai coklat itu. "Dia tidak 
ada, " 


"Ada masalah. Salah satu dari Five Omega menculiknya.. " 


"OMEGA melakukannya? Kenapa? " 


"Jujur saja aku tak tahu. Rei memberitahukan hal ini 
kepadaku, dan lebih anehnya pihak lawan tak meminta 
apapaun.. " 


"Itu aneh? " 


"Ya. Komandan Pasukan Pemberontak sebanding dengan 
Batu Besar, dan Five Omega yang diberitakan memiliki 
kekuatan menyamai satu Ultimatum Member's Code. 
Informasi yang aku dapat sampai sekarang masing-masing 
dari kita memiliki tiga anggota Ultimatum. Al, Rey dan kau 
yang baru saja jadi salah satunya.. " 


Era menatap Riza penuh harap. "Aku ingin kau menjadi 
komandan dan memberikan harapan bagi semua anggota, 
bukan satu Divisi saja tapi semua Pasukan Pemberontak. 
Kita yang awalnya tidak memiliki kesempatan untuk 
menang kini tidak lagi karena kami memilikimu, Riza. " 


"Penjelasan anda terlalu panjang, Komandan Besar. Tanpa 
anda pinta pun saya akan melakukannya.. " 


"Hmm? Kenapa? Aku kira kau pasti bertanya tentang 
alasannya. Riza?? " 


"Saya sudah tahu.. " Riza melihat telapaknya. "Apa yang 
diinginkan Shaker adalah hal yang benar, tapi dia 
melakukannya dengan buruk. Itulah kenapa organisasi ini 
dibentuk untuk membantah cara Shaker merubah dunia ini. 
Pasukan Pemberontak diciptakan bukan untuk dijadikan 
musuh untuk OMEGA, tapi diciptakan untuk menyadarkan 
OMEGA. Saya benar'kan? " 


"Walau OMEGA membalas kita dengan sangat kasar tapi kita 
semua tetap melawan. Sama seperti pengorbanan, 
diperlukan juga kesabaran. Jika tidak ada orang yang mau 
menjadi bahan sasaran OMEGA maka organisasi ini akan 
melakukannya. Pasukan Pemberontak adalah ciptaan 
Pembimbing CryVirus, dia membuatnya untuk membalas 
perbuatan apa yang telah dia lakukan di masa lalu. Semua 
orang ingin yang terbaik untuk dunia ini dengan cara 
mereka sendiri.. " 


"Biarlah Pasukan Pemberontak dianggap sebagai penjahat, 
dibenci semua orang dan tak disukai. Karena itu sudah 
menjadi peran kita semua. OMEGA dan Shaker harus 
disadarkan. Sekarang saatnya melakukan pemberontakan! " 


W Another POV W 


Tempat berada di ujung dari Synthoria, tempat terlupakan. 
Disana ada Miza serta Shaker yang membatu tak bergerak 
melihat apa yang ada di hadapan mereka. 


"Hah, hah... --" 


Di depan mereka ada seorang pria yang bersandar di 
tumpukan tanah... Penuh darah. Shaker menyebutnya 
sebagai 'Sampah Worke'. 


"Apa yang terjadi padamu? " tanya Shaker tak habis pikir. 
"Luka ini tak biasa.. " perhatikan Miza. 


"A-apakah i-itu kau.? Shaker??" 


"Siapa yang melakukan ini kepadamu? " 


"S-sungguh tak beruntungnya aku jika o-orang yang aku 
temui terakhir adalah ka---uhuargh! Haaa, a-aku tak bisa 
bertahan lebih lama lagi." 


"Kau membutuhkan rekan, Shaker. Orang ini, dia bukan 
sembarangan. Dia adalah mimpi buruk Rosanti, seseorang 
yang berhenti jadi makhluk hidup dan membiarkan 
kebencian menguasainya. Musuh abadi Nona Adriana.. " 


Sampah Worke mngucapkan kalimat terakhirnya. "Kau 
membutuhkan uluran tangan selain milikmu, bocah pirang-- 


Shaker merobek jubah rajanya lalu diletakkan ke mayat 
Sampah Worke. 


"Kak Miza, secepatnya aku ingin merebut kembali pedang 
itu, Buku Kosong dan juga... Riza! Agar dunia ini tenang 
seperti yang aku inginkan. " Shaker melangkah pergi dari 
tempat sampah itu. 


Miza memberi hormat ke Sampah Worke sebelum dia pergi 
juga. "Semoga kau tenang di alam sana, senior.. " Miza 
menyusul Shaker. 


Preview Next Arc 


A : Malam semuanya, senang bertemu lagi dgn ane. 
Moga sehat selalu.. 


A : Dgn ini ane mengatakan jika Buku ke-3 SPW IA 
DONE. hehe 


Riza : Selesai juga akhirnya 

Anggita : Kau nampak lega, Riza. Ada apa? 
Mizu : Kak A, kpn buku ke-4 publish 

A: Itu... Jika ada waktu :~ 

Hikari : A selalu aja begitu. 

A : Serah ane Ih. Ane beri deadlist neh 
Hikari : *berkeringat* 


Alfharizy : Ternyata aku munculnya di Final Arc 
doang, itu juga action. Hm... 


Rey : *mengasah voucher kouta* 


A : Oke2. Untuk info lebih lanjut bakal dikeluarkan di 
Pengumuman nanti. So.... TERIMAKASIH UDAH MAU 
MEMBACA CERITA INI DARI ARC AWAL SAMPAI FINAL. 
MAU ITU DI BUKU 1 ATAU Disini AJA. 


A : Selaku pembuat cerita ane ucapkan banyak 
terimakasih kepada para R. Sampai jumpa di Buku 
ke-4 SPW 


ALL 7 a BYE"" 


Pengumuman 


A : Pagi dan semoga sehat selalu. Pd bagian ini seperti biasa 
ane bakal memberikan sedikit info buat Buku selanjutnya 
dari seri SPW. 


Supernatural Powers : 
WARE RS 


Sinopsis : 


Setelah perjalanan yang panjang akhirnya Riza benar-benar 
sudah berada di bagian utama dari Pasukan Pemberontak 
yang akan menghadapi kekuatan OMEGA secara langsung. 


Ditunjuk sebagai Komandan Divisi 0 terbaru Riza bermaksud 
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi 
organisasi sebelum melakukan pemberontakan ke 
Synthoria. 


Di sisi lain ada OMEGA yang tengah sibuk berhadapan 
dengan Chaos Army serta Underworid untuk merebut apa 
yang dicuri dari mereka. 


Banyak yang ikut serta dalam pertempuran mereka 
termasuk para Ultimatum yang mulai bertemu satu sama 
lain. Peperangan pada tahun ini akan jadi lebih besar sebab 
bukan hanya untuk ke empat kubu itu tapi mereka yang 
berjuang demi alasan tersendiri di Pararel. 


